
PERATURAN BUPATI TENTANG KAJIAN RISIKO 
BENCANA KABUPATEN KARANGANYAR. 

MEMUTUSKAN : 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten di 
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah (Serita Negara 
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573); 

BUPATI KARANGANYAR, 
a. bahwa setiap orang berhak untuk hidup secara 

aman, nyaman dan terlindungi; 
b. bahwa guna mewujudkan keamanan dan 

perlindungan masyarakat terhadap bencana, 
menciptakan masyarakat yang tangguh bencana, 
serta meningkatkan kepedulian dalam upaya 
pengurangan risiko bencana perlu penyusunan 
kajian risiko bencana; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b , perlu 
menetapkan Peraturan Bupati tentang Kajian 
Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar; 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

Menetapkan 

Mengingat 

Menimbang 

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 83 TAHUN 2022 

TENTANG 
KAJIAN RISIKO BENCANA KABUPATEN KARANGANYAR 

BUPATIKARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH 

SALIN AN SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 83 TAHUN 2022 

TENTANG

KAJIAN RISIKO BENCANA KABUPATEN KARANGANYAR 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a. bahw a setiap  o rang  b e rh ak  u n tu k  h id u p  secara
am an , nyam an  d an  terlindungi;

b. bahw a gu n a  m ew ujudkan  k eam an an  d an  
perlindungan  m asy arak a t te rh ad ap  bencana, 
m encip takan  m asy arak a t yang  tangguh  bencana, 
se rta  m en ingkatkan  kepedulian  dalam  up ay a  
pengu rangan  risiko b en can a  perlu  p en y u su n an  
kajian  risiko bencana;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f  a  d an  h u ru f  b  , perlu  
m ene tapkan  P e ra tu ran  B upati ten tan g  Kajian 
Risiko B encana K abupaten  K aranganyar;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 ten tan g
P em ben tukan  D aerah-D aerah  K abupaten  di 
L ingkungan Provinsi Ja w a  T engah (Berita Negara 
Republik Indonesia  T ah u n  1950 Nomor 42);

2. U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014  ten tang  
P em erin tahan  D aerah  (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  T ah u n  2014 Nomor 244, T am bahan  
L em baran N egara Republik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir 
dengan  U ndang-U ndang Nomor 11 T ah u n  2020 
ten tan g  C ipta Kerja (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ah u n  2020 Nomor 245, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6573);

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KAJIAN RISIKO
BENCANA KABUPATEN KARANGANYAR.



Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Ka bu paten Karanganyar. 
2. Bupati adalah Bupati Karanganyar. 
3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang 
memirnpin pelaksanaan urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

4. Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang 
selanjutnya disingkat dengan BPBD adalah badan 
pemerintah daerah yang melakukan 
penyelenggaraan penanggulangan bencana di 

daerah. 
5. Badan Nasional Penanggulangan Bencana, yang 

selanjutnya disingkat dengan BNPB adalah 
lembaga pemerintah non departemen sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

6. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian 
peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/ a tau non 
alam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis. 

7. Bencana Alam adalah bencana yang diakibatkan 
oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa 
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor 

8. Bencana Non Alam adalah bencana yang 
diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian 
peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal 
teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah 
penyakit. 

9. Kajian Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu 
untuk memberikan gambaran menyeluruh 
terhadap risiko Bencana Daerah dengan 
menganalisis Tingkat Bahaya, Tingkat Kerugian 
dan Kapasitas Daerah. 

10. Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu 
komunitas atau masyarakat yang mengarah atau 
menyebabkan ketidakmampuan dalam 
menghadapi bahaya Bencana. 

11. Kapasitas adalah kemampuan Daerah dan 
masyarakat untuk melakukan tindakan 
pengurangan tingkat bahaya dan tingkat kerugian 
akibat Bencana. 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan  :
1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K aranganyar.
2. B upati ad a lah  B upati K aranganyar.
3. Pem erin tah  D aerah  ad a lah  B upati sebagai u n s u r  

penyelenggara P em erin tahan  D aerah  yang  
m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  p em erin tahan  
yang  m enjadi kew enangan D aerah  otonom .

4. B adan  Penanggulangan B encana D aerah  yang 
se lan ju tnya  d isingkat dengan  BPBD ad alah  b ad an  
pem erin tah  d aerah  yang m elakukan  
penyelenggaraan  penanggu langan  b en can a  di 
daerah .

5. B adan  N asional Penanggulangan B encana, yang 
se lan ju tnya  d isingkat dengan  BNPB adalah  
lem baga pem erin tah  non  departem en  sesua i 
dengan  k e te n tu an  p e ra tu ra n  perundang- 
u n dangan .

6. B encana ad a lah  peristiw a a ta u  rangkaian  
peristiw a yang m engancam  d an  m engganggu 
keh idupan  d an  pengh idupan  m asy arak a t yang 
d isebabkan , ba ik  oleh faktor alam  d a n /a ta u  non 
alam  m au p u n  faktor m an u sia  sehingga 
m engak ibatkan  tim bulnya ko rban  jiw a m anusia , 
k e ru sak a n  lingkungan, kerug ian  h a r ta  benda, d an  
dam pak  psikologis.

7. B encana Alam ad alah  b en can a  yang d iak iba tkan  
oleh peristiw a a ta u  serangkaian  peristiw a yang 
d isebabkan  oleh alam  a n ta ra  lain  b e ru p a  gem pa 
bum i, tsu n am i, g u nung  m eletus, banjir, 
kekeringan, angin  topan , dan  ta n a h  longsor

8. B encana Non Alam ad alah  b en can a  yang 
d iak iba tkan  oleh peristiw a a ta u  rangkaian  
peristiw a nonalam  yang  a n ta ra  lain  b e ru p a  gagal 
teknologi, gagal m odernisasi, epidem i, d an  w abah  
penyakit.

9. Kajian Risiko B encana ad a lah  m ekanism e te rp ad u  
u n tu k  m em berikan  gam baran  m enyelu ruh  
te rh ad ap  risiko B encana D aerah  dengan  
m enganalisis T ingkat B ahaya, T ingkat K erugian 
d an  K apasitas D aerah.

10. K eren tanan  ad a lah  su a tu  kondisi da ri su a tu
kom unitas a ta u  m asy arak a t yang m engarah  a ta u  
m enyebabkan  ke tidakm am puan  dalam
m enghadapi bahaya  B encana.

11. K apasitas ad a lah  kem am puan  D aerah  dan  
m asy arak a t u n tu k  m elakukan  tin d ak an  
pengu rangan  tingkat bahaya  d an  tingkat kerugian  
ak iba t B encana.



.. . zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
jiwa manusia. 

19. Erupsi Gunung Berapi adalah proses keluarnya 

lava dan gas dari gunung berapi. 

20. Gempa Bumi adalah peristiwa bergetar atau 

berguncangnya bumi yang disebabkan oleh 

tumbukan antar lempeng bumi, aktivitas sesar 

(patahan) atau aktivitas gunung api. 

21. Peta adalah kumpulan dari titik-titik, garis-garis, 

dan area-area yang didefinisikan oleh lokasinya 

dengan sistem koordinat tertentu dan oleh atribut 

non spasialnya. 

22. Peta Risiko Bencana adalah gambaran Tingkat 

Risiko bencana suatu daerah secara spasial dan 

non spasial berdasarkan Kajian Risiko Bencana 

suatu daerah. 

23. Rencana Penanggulangan Bencana adalah 

rencana penyelenggaraan penanggulangan 

bencana suatu Daerah dalam kurun waktu 

tertentu yang menjadi salah satu dasar 

pembangunan Daerah. 

12. Tingkat Risiko adalah perbandingan antara tingkat 

kerentanan Daerah dengan kapasitas Daerah 

untuk memperkecil tingkat kerentanan dan 

tingkat bahaya akibat Bencana. 
13. Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana 

terendamnya suatu Daerah atau daratan karena 

volume air yang meningkat 

14. Banjir Bandang adalah Banjir yang datang secara 

tiba-tiba dengan debit air yang besar yang 

disebabkan terbendungnya aliran sungai pada 

alur sungai. 

15. Kebakaran Hutan dan Lahan adalah suatu 

keadaan di mana hutan dan lahan dilanda api, 

sehingga mengakibatkan kerusakan hutan dan 

lahan yang menimbulkan kerugian ekonomis dan 

atau nilai lingkungan. 

16. Kekeringan adalah kondisi kekurangan pasokan 

air dari curah hujan dalamjangka waktu tertentu, 

biasanya satu musim atau lebih, yang berakibat 

pada kekurangan air untuk beberapa sektor 

kegiatan, kelompok atau lingkungan. 

1 7. Tanah Longsor adalah salah satu j enis gerakan 

massa tanah atau batuan, ataupun percampuran 

keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat 

terganggunya kestabilan tanah atau batuan 

penyusun lereng. 

18. Cuaca ekstrem adalah fenomena meteorologi yang 

ekstrem dalam sejarah (distribusi), khususnya 

fenomena cuaca yang mempunyai potensi 

menimbulkan Bencana, menghancurkan tatanan 

kehidupan sosial, atau yang menimbulkan korban 

12. T ingkat Risiko adalah  perband ingan  a n ta ra  tingkat 
k e ren tan an  D aerah  dengan  k ap asita s  D aerah  
u n tu k  m em perkecil tingkat k e ren tan an  dan  
tingkat b ah ay a  ak iba t B encana.

13. B anjir ad a lah  peristiw a a ta u  k ead aan  d im ana  
terendam nya  s u a tu  D aerah  a ta u  d a ra ta n  k a ren a  
volum e a ir yang m eningkat

14. B anjir B andang  ad a lah  B anjir yang  d a tan g  secara  
tiba-tiba  dengan  deb it a ir yang  b esa r yang 
d isebabkan  terbendungnya  a liran  sungai pada  
a lu r sungai.

15. K ebakaran  H u tan  d an  L ahan adalah  su a tu  
keadaan  di m an a  h u ta n  dan  lah an  d ilanda  api, 
sehingga m engak ibatkan  k e ru sak an  h u ta n  dan  
lah an  yang m enim bulkan  kerug ian  ekonom is d an  
a ta u  nilai lingkungan.

16. K ekeringan ad a lah  kondisi k ek u ran g an  p asokan  
a ir dari cu ra h  h u jan  dalam  jan g k a  w ak tu  te rten tu , 
b iasanya  sa tu  m usim  a ta u  lebih, yang berak ibat 
p ad a  k ek u ran g an  a ir u n tu k  beberapa  sektor 
kegiatan , kelom pok a ta u  lingkungan.

17. T anah  Longsor ada lah  sa lah  sa tu  jen is  gerakan  
m assa  ta n a h  a ta u  b a tu a n , a ta u p u n  p ercam p u ran  
keduanya, m en u ru n i a ta u  k e lu ar lereng ak iba t 
terganggunya kestab ilan  ta n a h  a ta u  b a tu a n  
p en y u su n  lereng.

18. C uaca  ekstrem  ad a lah  fenom ena meteorologi yang 
ekstrem  dalam  se jarah  (distribusi), k h u su sn y a  
fenom ena cu aca  yang m em punyai potensi 
m en im bulkan  B encana, m en g h an cu rk an  ta ta n a n  
k eh idupan  sosial, a ta u  yang  m enim bulkan  korban  
jiw a m anusia .

19. E rupsi G unung  Berapi ad a lah  p roses ke luarnya  
lava dan  gas dari gunu n g  berapi.

20. G em pa Bum i ad a lah  peristiw a bergetar a ta u  
berguncangnya bum i yang d isebabkan  oleh 
tu m b u k a n  a n ta r  lem peng bum i, ak tiv itas se sa r 
(patahan) a ta u  ak tiv itas g u nung  api.

21. Peta ad a lah  k u m p u lan  dari titik-titik , garis-garis, 
d an  a rea -a rea  yang didefinisikan oleh lokasinya 
dengan  sistem  koord inat te r ten tu  dan  oleh a tr ib u t 
non spasialnya.

22. Peta Risiko B encana ad a lah  gam baran  Tingkat 
Risiko b en can a  su a tu  d aerah  secara  spasia l dan  
non spasia l b e rd asa rk an  Kajian Risiko B encana 
su a tu  daerah .

23. R encana Penanggulangan B encana ada lah  
ren can a  penyelenggaraan  penanggu langan  
b en can a  su a tu  D aerah  dalam  k u ru n  w ak tu  
te r te n tu  yang  m enjadi sa lah  sa tu  d a sa r  
p em bangunan  D aerah.



Pasal 4 
Manfaat Kajian Resiko Bencana meliputi: 
a. pada tatanan pemerintah digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun kebijakan 
penanggulangan bencana dalam penyusunan 
Rencana Penanggulangan Bencana Daerah 
Kabupaten Karanganyar; 

b. pada tatanan mitra pemerintah digunakan 
sebagai dasar untuk melakukan aksi 
pendampingan maupun intervensi teknis 

Bagian Kesatu 
Manfaat 

BAB III 

PENGKAJIAN RISIKO BENCANA 

Pasal 3 
(1) Aspek pengkajian risiko Bencana berdasarkan: 

a. tingkat ancaman; 
b. tingkat kerentanan; dan 
c. tingkat kapasitas. 

(2) Pengkajian risiko Bencana sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai dasar 
untuk menyusun Rencana Penanggulangan 
Bencana Daerah, menyusun Rencana Kontijensi 
serta sebagai dasar pertimbangan perencanaan 
pembangunan Daerah. 

BAB IV 

MANFAAT DAN SISTEMATIKA 

BAB II 
POTENSIKEBENCANAAN 

Pasal 2 

Potensi kebencanaan di Daerah meliputi: 

a. Tanah Longsor; 

b. Banjir; 

c. Cuaca Ekstrem; 

d. Kekeringan; 

e. Banjir Bandang; zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
f. penyakit menular; 
g. Kebakaran Hutan dan Lahan; 
h. Gempa Bumi; dan 
1. Erupsi Gunung Berapi. 

24. Rencana Kontingensi adalah rencana untuk 

menghadapi keadaan darurat yang didasarkan 

atas sekenario rnenghadapi satu jenis bencana 

tertentu pada tahap prabencana dalam situasi 

terdapat potensi bencana, meliputi pengenalan 

dan pengkajian ancaman Bencana, pemahaman 

ten tang Kerentanan masyarakat, analisis 

kemungkinan dampak Bencana, pilihan tindakan 

pengurangan risiko Bencana, penentuan 

mekanisme kesiapan dan penanggulangan 

dampak Bencana, dan alokasi tugas, kewenangan, 

dan surnber daya yang tersedia. 

24. R encana K ontingensi ad a lah  ren can a  u n tu k  
m enghadapi k ead aan  d a ru ra t yang d id asark an  
a ta s  sekenario  m enghadapi sa tu  jen is  bencana  
te r ten tu  pad a  tah ap  p rab en can a  dalam  situas i 
te rd a p a t po tensi bencana, m eliputi pengenalan  
d an  pengkajian  an cam an  B encana, pem aham an  
ten tan g  K eren tanan  m asyarakat, analisis
kem ungkinan  dam pak  B encana, p ilihan  tindakan  
pengu rangan  risiko B encana, p e n en tu an
m ekanism e kesiapan  d an  penanggu langan
dam pak  B encana, dan  alokasi tugas, kew enangan, 
dan  sum ber daya yang tersedia.

BAB II
POTENSI KEBENCANAAN 

Pasal 2
Potensi keb en can aan  di D aerah  m eliputi :
a. T anah  Longsor;
b. Banjir;
c. C uaca  Ekstrem ;
d. Kekeringan;
e. B anjir B andang;
f. penyakit m enular;
g. K ebakaran  H u tan  d an  Lahan;
h. G em pa Bum i; d an
i. E rupsi G unung  Berapi.

BAB III
PENGKAJIAN RISIKO BENCANA 

Pasal 3
(1) Aspek pengkajian  risiko B encana berdasarkan :

a. tingkat ancam an;
b. tingkat k e ren tan an ; d an
c. tingkat kapasitas .

(2) Pengkajian risiko B encana sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1) d igunakan  sebagai d a sa r 
u n tu k  m enyusun  R encana Penanggulangan 
B encana D aerah, m eny u su n  R encana Kontijensi 
se rta  sebagai d a sa r  pertim bangan  p erencanaan  
pem bangunan  D aerah.

BAB IV
MANFAAT DAN SISTEMATIKA

Bagian K esatu 
M anfaat

Pasal 4
M anfaat Kajian Resiko B encana m eliputi:
a. p ad a  ta ta n a n  pem erin tah  d igunakan  sebagai 

d a sa r  u n tu k  m enyusun  kebijakan 
penanggu langan  b en can a  dalam  p e n y u su n an  
R encana Penanggulangan  B encana D aerah  
K abupaten  K aranganyar;

b. pad a  ta ta n a n  m itra  pem erin tah  d igunakan  
sebagai d a sa r  u n tu k  m elakukan  aksi 
pendam pingan  m au p u n  in tervensi tekn is



Salinan sesuai dengan aslinya 

~m~~RIAT DAERAH 

Diundangkan di Karanganyar 
pada tanggal 1 September 2022 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd. 

SUTARNO 

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2022 NOMOR 83 

JULIY ATM ONO 

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal 1 September 2022 

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd. 

BABV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA6 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati 1n1 dengan 

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten 
Karanganyar. 

Pasal 5 

( 1) Sistematika penyusunan Kajian Risiko Bencana 

terdiri dari : 
BAB I PENDAHULUAN 
BAB II KONDISI KEBENCANAAN 
BAB III PENGKAJIAN RISIKO BENCANA 
BAB IV REKOMENDASI 
BAB V PENUTUP 

(2) Kajian Risiko Bencana sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

langsung ke komunitas terpapar untuk 
mengurangi risiko Bencana; dan 

c. pada tatanan masyarakat umum dapat 
digunakan sebagai salah satu dasar untuk 
menyusun aksi praktis dalam rangka 

kesiapsiagaan, seperti menyusun rencana dan 
jalur evakuasi, pengambilan keputusan daerah 

tempat tinggal, dan sebagainya. 

Bagian Kedua 
Sistematika 

. . , 

langsung  ke kom unitas te rp ap ar u n tu k  
m engurangi risiko B encana; d an

c. p ad a  ta ta n a n  m asy arak a t u m u m  d ap a t 
d igunakan  sebagai sa lah  sa tu  d a sa r  u n tu k  
m en y u su n  aksi p rak tis  dalam  rangka  
kesiapsiagaan , seperti m en y u su n  ren c a n a  d an  
ja lu r  evakuasi, pengam bilan  k e p u tu sa n  d aerah  
tem pat tinggal, d an  sebagainya.

Bagian K edua 
S istem atika

Pasal 5
(1) S istem atika  p en y u su n an  Kajian Risiko B encana 

terdiri dari :
BAB I PENDAHULUAN
BAB II KONDISI KEBENCANAAN
BAB III PENGKAJIAN RISIKO BENCANA
BAB IV REKOMENDASI
BAB V PENUTUP

(2) Kajian Risiko B encana sebagaim ana d im aksud  
p ad a  ayat (1) te rcan tu m  dalam  L am piran yang 
m eru p ak an  bagian  tidak  te rp isah k an  dari 
P e ra tu ran  B upati ini.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6
P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pad a  tanggal 
d iundangkan .

Agar se tiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P e ra tu ran  B upati ini dengan 
penem patannya  dalam  B erita D aerah  K abupaten  
K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 
p ad a  tanggal 1 Septem ber 2022 

BUPATI KARANGANYAR,

ttd.

JULIYATMONO

D iundangkan  di K aranganyar 
pad a  tanggal 1 Septem ber 2022
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

ttd.

SUTARNO
BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2022 NOMOR 83
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Kabupaten Karanganyar merupakan kabupaten yang memiliki banyak 

potensi Bencana. Potensi Bencana tersebut meliputi Bencana Banjir, Banjir 

Bandang, Erupsi Gunung Api , Gempa Bumi, Kekeringan, Tanah Longsor, 

Cuaca Ekstrem, dan Kebakaran Hutan dan Lahan, sedangkan Bencana Non 

Alam yaitu Bencana epidemi penyakit yaitu DBD dan Covid-19. Berdasarkan 

IRBI yang disusun oleh BNPB tahun 2021 bahwa Kabupaten Karanganyar 

memiliki indeks risiko multi ancaman sedang karena memiliki skor indeks 

sebesar 92.0. Namun ada Bencana yang memiliki indeks tinggi seperti 

Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan dengan indeks sebesar 15,42. Untuk 

meminimalisir dampak yang terjadi akibat Bencana, maka pemerintah 

Kabupaten Karanganyar harus membuat rencana upaya penanggulangan 

Bencana tentunya dengan melibatkan masyarakat yang terdampak. Sebelum 

membuat rencana tersebut maka diperlukan adanya dokumen dasar untuk 

menentukan kebijakan yaitu dokumen Kajian Risiko Bencana. Kajian Risiko 

Bencana yang dilakukan berpendoman pada Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 ten tang Pedoman 

U mum PengKajian Risiko Bencana dan referensi pedoman lainnya di 

kementerian/lembaga di tingkat nasional. 

Mengacu pada hasil analisis, Kabupaten Karanganyar memiliki 10 jenis 

potensi Bahaya meliputi Bencana Banjir, Banjir Bandang, Erupsi Gunung 

Api , Gempa Bumi, Kekeringan, Tanah Longsor, cuaca ekstrim dan kebakaran 

lahan, sedangkan Bencana Non Alam yaitu Bencana epidemi penyakit yaitu 

DBD dan Covid-19. Kesepuluh Bahaya tersebut dihitung nilai Kerentanan 
dan Kapasitasnya sehingga dapat diperoleh nilai risiko Bencana. Hasil 
penilaian risiko menunjukan Tingkat Risiko Bencana sehingga diperoleh 
banyaknya desa yang memiliki Tingkat Risiko tinggi. Indeks risiko yang tinggi 
diperoleh dari nilai maksimal Tingkat Risiko sehingga desa dengan Tingkat 
Risiko tinggi belum tentu seluruh wilayahnya memiliki risiko tinggi. Berikut 
deskripsi singkat risiko Bencana tinggi di Kabupaten Karanganyar : 

a. Kabupaten Karanganyar tidak memiliki indeks risiko Banjir yang tinggi. 
Terdapat 10 desa yang memiliki risiko sedang namun memiliki skor 
mendekati risiko tinggi. Tingginya skor indeks dipengaruhi faktor Bahaya 
dan Kerentanan. Kerentanan ekonomi yang tinggi disebabkan karena luas 
wilayah yang terdampak berpotensi mempengaruhi produktivitas wilayah 
terkait dengan pendapatan wilayah dan luasnya lahan produktif yang 
terdampak. Laban produktif yang berpotensi tergenang dan dapat 
menimbulkan kerugian adalah penggunaan lahan pertanian khususnya 
lahan sawah. Semakin banyak potensi kerugian yang ditimbulkan maka 
semakin tinggi resikonya. Selain itu rendah Kapasitas yang dapat dilihat 
dari indeks Kerentanan masyarakat yang rendah dipengaruhi faktor 
Bentuk Partisipasi Masyarakat. Prioritas penanganan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdilakukan di 
Kecamatan Kebaklcramat dan Gondangrejo yang meliputi Desa Dayu, 
Karangturi, Krendowahono, Plesungan, Wonosari, Kaliwuluh, Kebak, 
Malanggaten, Pulosari, dan Desa Waru. Rekomendasi penanggulangan 
meliputi mitigasi struktural dan mitigasi non struktural, perlu 
pemasangan EWS Banjir, perlu sosialisasi untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam penanganan Banjir dan perlu pembentukan 
Desa Tangguh Bencana (DESTANA). 

b. Banjir Bandang di Kabupaten K.aranganyar terjadi pada wilayah dengan 
kemiringan lereng lebih dari 1 So/o dan pada wilayah yang dilalui jaringan 
sungai. Tingginya Kerentanan disebabkan oleh potensi kerugian ekonomi 

RINGKASAN EKSEKUTIF RINGKASAN EKSEKUTIF

K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  k a b u p a ten  yang memiliki banyak  
po tensi B encana. Potensi B encana  te rseb u t m eliputi B encana  Banjir, B anjir 
B andang, E rupsi G unung  Api , G em pa Bum i, Kekeringan, T anah  Longsor, 
C uaca  E kstrem , d an  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan, sedangkan  B encana Non 
Alam ya itu  B encana epidem i penyak it ya itu  DBD d a n  Covid-19. B erdasarkan  
IRBI yang  d isu su n  oleh BNPB ta h u n  2021 bahw a K abupaten  K aranganyar 
mem iliki indeks risiko m ulti a n cam an  sedang  k a ren a  m em iliki skor indeks 
seb esar 92.0. N am un a d a  B encana  yang  m em iliki indeks tinggi seperti 
B encana  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan  dengan  indeks seb esar 15,42. U n tuk  
m em inim alisir dam pak  yang  terjad i a k ib a t B encana, m ak a  pem erin tah  
K abupaten  K aranganyar h a ru s  m em b u at ren c a n a  up ay a  penanggu langan  
B encana  te n tu n y a  dengan  m elibatkan  m asy arak a t yang  terdam pak . Sebelum  
m em buat ren c a n a  te rseb u t m ak a  d iperlukan  ad an y a  dokum en  d a sa r  u n tu k  
m en en tu k an  kebijakan  ya itu  dokum en Kajian Risiko B encana. Kajian Risiko 
B encana  yang  d ilakukan  berpendom an  p a d a  P e ra tu ran  Kepala B adan 
N asional Penanggulangan  B encana  Nomor 2 T ah u n  2012 ten tan g  Pedom an 
U m um  PengKajian Risiko B encana  d an  referensi pedom an la innya  di 
k em en terian /lem baga  di tingka t nasional.

M engacu p ad a  hasil analisis, K abupaten  K aranganyar m em iliki 10 jen is  
po tensi B ahaya m eliputi B encana  Banjir, B anjir B andang  , E rupsi G unung  
A p i, G em pa Bum i, Kekeringan, T anah  Longsor, cu aca  ekstrim  d an  k eb ak aran  
lahan , sedangkan  B encana Non Alam y a itu  B encana  epidem i penyakit yaitu  
DBD d a n  Covid-19. K esepuluh B ahaya  te rseb u t d ih itun g  nilai K eren tanan  
d an  K apasitasnya sehingga d a p a t diperoleh n ilai risiko B encana. Hasil 
pen ila ian  risiko m en u n ju k an  T ingkat Risiko B encana  sehingga diperoleh 
banyaknya  d esa  yang m em iliki T ingkat Risiko tinggi. Indeks risiko yang  tinggi 
diperoleh dari nilai m aksim al T ingkat Risiko sehingga desa  dengan  Tingkat 
Risiko tinggi belum  te n tu  se lu ru h  w ilayahnya memiliki risiko tinggi. B erikut 
deskripsi s ingkat risiko B encana  tinggi di K abupaten  K aranganyar :

a. K abupaten  K aranganyar tid ak  m em iliki indeks risiko B anjir yang  tinggi. 
T erdapat 10 d esa  yang  m em iliki risiko sedang  n a m u n  m em iliki skor 
m endekati risiko tinggi. Tingginya sko r indeks d ipengaruh i fak tor B ahaya 
d an  K erentanan. K eren tanan  ekonom i yang tinggi d isebabkan  k a ren a  lu a s  
w ilayah yang  te rdam pak  berpo tensi m em pengaruh i p roduk tiv itas w ilayah 
te rk a it dengan  p en d ap a tan  w ilayah d an  lu asn y a  lah an  p roduk tif yang 
terdam pak . L ahan p roduk tif yang  berpo tensi tergenang  d a n  d a p a t 
m en im bulkan  kerug ian  ad a lah  penggunaan  lah a n  p e rtan ian  k h u su sn y a  
lah a n  saw ah. Sem akin banyak  po tensi kerug ian  yang d itim bulkan  m ak a  
sem akin  tinggi resikonya. Selain itu  ren d ah  K apasitas yang d a p a t d ilihat 
dari indeks K eren tanan  m asy arak a t yang  ren d a h  d ipengaruh i fak tor 
B en tuk  Partisipasi M asyarakat. P rioritas p en an g an an  d ilakukan  di 
K ecam atan K ebakkram at d an  G ondangrejo yang  m eliputi D esa Dayu, 
K arangturi, K rendow ahono, P iesungan, W onosari, Kaliw uluh, Kebak, 
M alanggaten, Pulosari, d a n  D esa W aru. R ekom endasi penanggu langan  
m eliputi m itigasi s tru k tu ra l d a n  m itigasi n on  s tru k tu ra l, perlu  
pem asangan  EWS Banjir, perlu  sosia lisasi u n tu k  m eningkatkan  
partis ipasi m asy arak a t da lam  p en an g an an  B anjir d an  perlu  p em b en tu k an  
D esa Tangguh B encana  (DESTANA).

b. B anjir B andang  di K abupaten  K aranganyar terjad i p ad a  w ilayah dengan 
kem iringan lereng lebih d a ri 15% d an  p ad a  w ilayah yang  dilalu i ja rin g an  
sungai. Tingginya K eren tanan  d isebabkan  oleh po tensi kerug ian  ekonom i



yang tinggi karena luasnya lahan produktif di wilayah dengan Bahaya 

tinggi yaitu areal persawahan dan kebun sayuran. Rendahnya Kapasitas 

masyarakat terkait pengelolaan tanggap darurat seperti pengelolaan dan 

ketersediaan tempat dan jalur evakuasi, pengelolaan ketersediaan tern pat 

pengungsian, upaya pemenuhan air dan sanitasi, dan ketersediaan 
tenaga, layanan kesehatan. Prioritas Penanganan berdasarkan pada 
wilayah Bahaya dan historis tinggi yang tersebar di Kecamatan Jenawi, 
Ngargoyoso, dan Tawangmangu meliputi Desa Balong, Jenawi, Seloromo, 
Dukuh, Girimulyo, Jatirejo, Kemuning, Ngargoyoso, Nglegok, Puntukrejo, 
Bandardawung, zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKali boro, Karanglo, Nglebak, Plumbon, Sepanjang, dan 
Desa Tawangmangu. Rekomendasi yang disarankan meliputi melakukan 
upaya mitigasi struktural dan mitigasi non structural, pemasangan EWS 
Banjir Bandang dan sosialisasi tentang kesiapsiagaan Bencana Banjir 
Bandang, pelatihan dan simulasi. 

c. Kabupaten Karanganyar tidak memiliki indeks risiko tinggi Bencana 
Cuaca Ekstrim dikarenakan Kapasitas yang sangat tinggi. Namun 
terdapat beberapa desa yang memiliki nilai indeks risiko mendekati tinggi. 
Hasil analisis Risiko Cuaca Ekstrem menunjukkan bahwa faktor yang 
berpengaruh dalam risiko yaitu tingginya Bahaya ,Kerentanan dan 
Kapasitas yang rendah hingga sedang. Kerentanan yang tinggi akibat 
faktor Kerentanan ekonomi dan faktor Kapasitas didominasi oleh 
pengetahuan kesiapsiagaan yang rendah. Faktor rendahnya Kapasitas 
dipengaruhi oleh pengetahuan kesiapsiagaan. Walaupun tidak terdapat 
desa yang memiliki risiko Cuaca Ekstrem Tinggi, namun perlu adanya 
prioritas penangan di wilayah dengan skor risiko mendekati tinggi dan 
memiliki historis kejadian Cuaca Ekstrem yang tinggi meliputi Desa 
Gedongan, Desa Beruk, Desa Anggrasmanis, Desa Banjarharjo, Desa 
Kaliwuluh, Desa Putukrejo dan Desa Nglebak. Rekomendasi yang 
disarankan meliputi sosialisasi tentang Bencana cuaca ekstrim 
khususnya angin kencang dan perluasan DESTANA dan MASTANA pada 
wilayah penanganan prioritas. 

d. Berdasarkan analisis risiko Bencana erupsi letusan gunungapi di 
Kabupaten Karanganyar maka tidak terdapat desa dengan kelas tinggi 
dan hanya 1 desa berada pada kelas sedang yaitu Desa Berjo Kecamatan 
Ngargoyoso. Namun disisi lain, terdapat 7 desa yang berada pada zona 
KRB III dan KRB II dimana zona KRB III sebagai zona terdekat berjarak 2 
km dari titik kawah utama Gunung Lawu. Sedangkan untuk KRB II 
berjarak 2-4 km dari titik kawah. Tujuh desa memiliki Daerah yang 
berada pada KRB III kecuali Desa Anggrasmanis Kecamatan Ngargoyoso 
yang pada kelas Bahaya berada pada KRB II. Walaupun demikian, perlu 
diketahui bahwa wilayah KRB III yang berjarak radius 2 km dari titik 
kawah tidak terdapat permukiman sehingga kelas Bahaya pada erupsi 
gunungapi berada pada kelas rendah. Pada KRB II yang berjarak 2-4 km 
juga masih belum terdapat adanya permukiman dan penggunaan lahan 
masih berupa hutan dan semak belukar. Pada faktor Kerentanan yang 
mempengaruhi paling dominan yaitu Kerentanan lingkungan. Analisis 
IKM pada ketujuh desa menempatkan pada pengetahuan kesiapsiagaan 
yang tergolong rendah. Walaupun tidak terdapat desa yang memiliki risiko 
Erupsi Gunung Api Tinggi, namun perlu adanya prioritas penangan di 
wilayah yang termasuk pada pada Kawasan KRB baik KRB I, KRB II, dan 
KRB III. Desa yang menjadi prioritas penanganan Bencana erupsi gunung 
api meliputi Desa Anggrasmanis, Desa Gumeng, Desa Berjo, Desa 
Segorogunung, Desa Blurnbang, Desa Gondosuli dan Desa Tengklik. 
Rekomendasi yang disarankan meliputi pembentukan Desa Tangguh 
Bencana/DESTANA pada wilayah penanganan prioritas, Sosialisasi 

yang  tinggi k a ren a  lu asn y a  lah an  p roduk tif di w ilayah dengan  B ahaya 
tinggi ya itu  areal p e rsaw ah an  d an  k eb u n  sayu ran . R endahnya K apasitas 
m asy arak a t te rka it pengelolaan tanggap d a ru ra t seperti pengelolaan d an  
ke te rsed iaan  tem pat dan  ja lu r  evakuasi, pengelolaan k e te rsed iaan  tem pat 
pengungsian , upaya  p em en u h an  a ir  d an  san itasi, d a n  ke te rsed iaan  
tenaga, layanan  keseh a tan . P rioritas P enanganan  b e rd asa rk an  p ad a  
w ilayah B ahaya d an  h isto ris  tinggi yang  te rseb a r di K ecam atan Jenaw i, 
Ngargoyoso, dan  T aw angm angu m eliputi D esa Balong, Jenaw i, Seloromo, 
D ukuh , Girimulyo, Ja tire jo , K em uning, Ngargoyoso, Nglegok, Puntukrejo , 
B andardaw ung, Kali boro, Karanglo, Nglebak, Plum bon, Sepanjang, d an  
D esa Taw angm angu. R ekom endasi yang  d isa ran k a n  m eliputi m elakukan  
upaya  m itigasi s tru k tu ra l d a n  m itigasi non  s tru c tu ra l, p em asangan  EWS 
B anjir B andang  d an  sosia lisasi ten tan g  kesiapsiagaan  B encana  Banjir 
B andang, pe la tihan  d a n  sim ulasi.

c. K abupaten  K aranganyar tid ak  m em iliki indeks risiko tinggi B encana 
C uaca  E kstrim  d ik aren ak an  K apasitas yang  san g a t tinggi. N am un 
te rd ap a t beberapa  d esa  yang memiliki nilai indeks risiko m endekati tinggi. 
Hasil ana lis is  Risiko C uaca  E kstrem  m en u n ju k k an  bahw a fak tor yang 
berpengaruh  dalam  risiko ya itu  tingginya B ahaya  , K eren tanan  d an  
K apasitas yang  ren d ah  h ingga sedang. K eren tanan  yang  tinggi ak iba t 
fak tor K eren tanan  ekonom i d an  faktor K apasitas d idom inasi oleh 
p en g e tah u an  kesiapsiagaan  yang  rendah . Fak to r ren d ah n y a  K apasitas 
d ipengaruh i oleh p en g e tah u an  kesiapsiagaan . W alaupun  tidak  te rd ap a t 
d esa  yang m em iliki risiko C uaca  E kstrem  Tinggi, n a m u n  perlu  ad an y a  
p rio ritas p enangan  di w ilayah dengan  skor risiko m endekati tinggi d an  
m em iliki h isto ris  ke jad ian  C uaca  E kstrem  yang  tinggi m eliputi D esa 
G edongan, D esa B eruk, D esa A nggrasm anis, D esa B anjarharjo , D esa 
Kaliw uluh, D esa Putukrejo  d an  D esa Nglebak. R ekom endasi yang 
d isa ran k a n  m eliputi sosia lisasi ten ta n g  B encana  cu aca  ekstrim  
k h u su sn y a  angin  kencang  d an  p e rlu a san  DESTANA d a n  MASTANA p ad a  
w ilayah p en an g an an  prioritas.

d. B erd asark an  analisis  risiko B encana  e rupsi le tu sa n  gunungap i di
K abupaten  K aranganyar m ak a  tid ak  te rd a p a t d e sa  dengan  kelas tinggi 
d an  h an y a  1 d esa  b e rad a  p a d a  kelas sedang  ya itu  D esa Beijo K ecam atan  
Ngargoyoso. N am un disisi lain , te rd a p a t 7 d e sa  yang  b e rad a  p ad a  zona 
KR.B III d an  KRB II dimana. zona KRB III sebagai zona te rd ek a t b e rja rak  2 
km  dari titik  kaw ah u ta m a  G u nung  Lawu. Sedangkan  u n tu k  KRB II 
be rja rak  2-4 km  dari titik  kaw ah. T u juh  desa  m em iliki D aerah  yang 
b erada  p ad a  KRB III kecuali D esa A nggrasm anis K ecam atan Ngargoyoso 
yang  p ad a  kelas B ahaya b e rad a  p a d a  KRB II. W alaupun  dem ikian, perlu  
d ike tahu i bahw a w ilayah KRB III yang  b e rja rak  rad iu s  2 km  dari titik  
kaw ah tidak  te rd ap a t perm uk im an  sehingga kelas B ahaya p ad a  e rupsi 
gunungap i b e rada  p a d a  k e las rendah . Pada KRB II yang  b e rja rak  2-4 km  
ju g a  m asih  belum  te rd a p a t a d an y a  perm uk im an  d an  pen ggunaan  lah an  
m asih  b e ru p a  h u ta n  d an  sem ak belukar. P ada  fak tor K eren tanan  yang 
m em pengaruh i paling dom inan  yaitu  K eren tanan  lingkungan. Analisis 
IKM p a d a  k e tu ju h  d esa  m enem patkan  p a d a  p en g e tah u an  kesiapsiagaan  
yang tergolong rendah . W alaupun  tidak  te rd a p a t d esa  yang m em iliki risiko 
E rupsi G unung  Api Tinggi, n a m u n  perlu  ad an y a  p rio ritas penangan  di 
w ilayah yang  te rm asu k  p a d a  p a d a  K aw asan KRB baik  KRB I, KRB II, d an  
KRB III. D esa yang m enjad i p rio ritas p en an g an an  B encana e rupsi gunung  
ap i m eliputi D esa A nggrasm anis, D esa G um eng, D esa Berjo, D esa 
Segorogunung, D esa B lum bang, D esa G ondosuli d an  D esa Tengklik. 
R ekom endasi yang d isa ran k a n  m eliputi p em b en tu k an  D esa Tangguh 
Bencana/DESTANA p a d a  w ilayah p e n an g an an  p rioritas, Sosialisasi



masyarakat, dan pendaki seperti pembuatan plakat di wilayah pendakian, 

Pembuatan Jalur Evakuasi Bencana Erupsi Gunung Api, Penentuan dan 

pembuatan shelter pengungsian, dan Sosialisasi mengenai evak:uasi saat 
terjadi tanggap darurat erupsi gunung api. 

e. Di Kabupaten Karanganyar Sebanyak 16 Desa yang memiliki Risiko 

Gempa Bumi Tinggi. Desa dengan risiko tinggi yang dipengaruhi oleh 
faktor Bahaya berupa nilai AVS30 dan Nilai PGA pada kelas tinggi. Selain 

itu, pengaruh Kerentanan sosial dan ekonomi yang tinggi sehingga 
mempengaruhi keseluruhan indeks Kerentanan. Pada Bencana Gempa 

Bumi sesuai pedoman Perka Nomor 2 Tahun 2012 tidak digunakan 

Kerentanan lingkungan sebagai indikator yang ada. Analisis terkait 

Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat menempatkan wilayah ini berada pada 

skor IKM yang rendah karena pengetahuan kesiapsiagaan terkait 

Bencana gempa skomya yaitu 0. Rendahnya IKM mempengaruhi 

rendahnya indeks Kapasitas masyarakat terhadap Gempa Bumi. Prioritas 

penanganan dilakukan di Desa yang memiliki Risiko Tinggi sebanyak 16 

Desa yang meliputi Desa Kedungjeruk, Banjarharjo, Banjarharjo, 

Jatiharjo,Jatimulyo,Jatipuro,Jatiroyo,Jatisobo,Jatisuko, Ngepungsari, 

Jatisawit, Jatiyoso, Petung, Tlobo, Wonokeling, Karangbangun, dan Desa 

Paseban. Rekomendasi yang disarankan meliputi Sosialisasi mengenai 

kesiapsiagaan Bencana kepada masyarakat yang memiliki tingkat Bahaya 

Gempa Bumi tinggi, pembentukan Desa Tangguh Bencana (DESATANA) 

pada wilayah penanganan prioritas, Pembuatan dan penentuan jalur 

evakuasi dan titik kumpul, pelatihan mitigasi dan evak:uasi Gempa Bumi 

dan sosialisasi mengenai bangunan tahan gempa. 

f. Kabupaten Karanganyar tidak memiliki indeks risiko tinggi Kebakaran 

Hutan dan Laban. Namun terdapat desa yang memiliki indeks sedang 

dengan nilai mendekati indeks tinggi. Faktor utama risiko tersebut 

adalah tingginya Bahaya, Kerentanan dan rendahnya Kapasitas. 

Rendahnya Kapasitas karena faktor IKM dilihat dari pengaruh 

Kerentanan dan pengelolaan tanggap darurat. faktor pengaruh 

Kerentanan terhadap risiko Bencana karena pengaruh kondisi mata 
pencaharian dan tingkat perekonomian masyarakat, pengaruh tingkat 

Pendidikan dan pengaruh kondisi permukiman masyarakat. Tingginya 

Bahaya Kebakaran Hutan dan Laban disebabkan oleh luasnyajenis lahan 

Tegalan/Ladang, Semak Belukar, Padang Rumput Kering. Kerentanan 

ekonomi sangat berpengaruh karena luasnya lahan produktif yang akan 

berpotensi rusak akibat kebakaran lahan dan hutan. Prioritas 

penanganan Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan dilakukan pada 16 

desa dengan skor tertinggi dan historis yang tinggi meliputi Desa Tengklik, 

Anggrarnanis, Ngasem, Girimulyo, Blumbang, Beruk, Berjo, Gumeng, 

Gondosuli, Malangjiwan, Gedong, Baturan, Blulukan, Gajahan, 

Gedongan, dan Paulan. Rekomendasi yang disarankan Peningkatan 

pendapatan masyarakat, sehingga masyarakat mampu menyiapkan 

kebutuhan secara mandiri setidaknya sampai masa tanggap darurat 

selesai. Hal tersebut perlu adanya sosialisasi tentang karhutla, tindakan 

mitigasi dan kesiapsiagaan ketika terjadi Bencana, perlu adanya simulasi 

keBencanaan, dan Kesiapsiagaan tersebut dapat tercapai bila didukung 

dengan pembentukan relawan ataupun destana sehingga semua dapat 

terorganisir dengan baik dan efektif. 
g. Kabu paten Karanganyar tidak terdapat indeks risiko Kekeringan tinggi, 

namun terdapat 13 desa yang memiliki risiko sedang dengan tingkat 

Bahaya dan Kerentanan tinggi. Tidak ada Tingkat Risiko tinggi karena 

tingginya Kapasitas akibat nilai IKD yang tinggi. Narnun ada parameter 

IKM yang memiliki nilai rendah yaitu pengelolaan tanggap darurat seperti 

m asyarakat, d an  pendaki seperti p em b u a tan  p lak a t di w ilayah pendak ian , 
P em buatan  J a lu r  E vakuasi B encana  E rupsi G unung  Api, P en en tu an  dan  
p em b u a tan  shelter pengungsian , d an  Sosialisasi m engenai evakuasi sa a t 
terjad i tanggap d a ru ra t e ru p si gunu n g  api.

e. Di K abupaten  K aranganyar Sebanyak  16 D esa yang memiliki Risiko 
G em pa Bum i Tinggi. D esa dengan  risiko tinggi yang  d ipengaruh i oleh 
fak tor B ahaya b eru p a  nilai AVS30 d an  Nilai PGA pad a  kelas tinggi. Selain 
itu , p engaruh  K eren tanan  sosial d an  ekonom i yang  tinggi sehingga 
m em pengaruh i k ese lu ru h an  indeks K eren tanan . Pada B encana Gem pa 
Bum i sesu a i pedom an Perka Nomor 2 T ahun  2012 tidak  d igunakan  
K eren tanan  lingkungan  sebagai ind ikato r yang  ada. Analisis te rka it 
Indeks K esiapsiagaan M asyarakat m enem patkan  w ilayah ini berada  pada  
skor IKM yang  ren d a h  k a re n a  p en g e tah u an  kesiapsiagaan  terka it 
B encana gem pa skornya ya itu  0. R endahnya IKM m em pengaruh i 
ren d ah n y a  indeks K apasitas m asy arak a t te rh ad ap  G em pa Bumi. Prioritas 
p e n an g an an  d ilakukan  di D esa yang memiliki Risiko Tinggi sebanyak  16 
D esa yang  m eliputi D esa K edungjeruk, B an jarhaijo , B an jarhaijo , 
Ja tih a ijo , Ja tim ulyo , Ja tip u ro , Jatiroyo , Ja tisobo , Ja tisu k o , Ngepungsari, 
Ja tisaw it, Ja tiyoso , Petung, Tlobo, W onokeling, K arangbangun, d an  D esa 
Paseban. R ekom endasi yang  d isa ran k a n  m eliputi Sosialisasi m engenai 
kesiapsiagaan  B encana kepada  m asy arak a t yang  m em iliki tingkat B ahaya 
G em pa Bum i tinggi, p em b en tu k an  D esa Tangguh B encana (DESATANA) 
p a d a  w ilayah p en an g an an  p rioritas, P em buatan  d an  p en en tu an  ja lu r  
evakuasi d an  titik  kum pul, pe la tih an  m itigasi d a n  evakuasi G em pa Bum i 
d an  sosia lisasi m engenai b an g u n an  ta h a n  gempa.

f. K abupaten  K aranganyar tid ak  m em iliki indeks risiko tinggi K ebakaran 
H u tan  d an  Lahan. N am un te rd a p a t desa  yang m em iliki indeks sedang  
dengan  nilai m endekati indeks tinggi. Fak tor u ta m a  risiko te rseb u t 
ad a lah  tingginya B ahaya, K eren tanan  d an  ren d ah n y a  K apasitas. 
R endahnya K apasitas k a ren a  fak tor IKM d ilihat dari pen g aru h  
K eren tanan  dan  pengelolaan tanggap  d a ru ra t, fak tor p engaruh  
K eren tanan  te rh ad ap  risiko B encana  k a ren a  pen g aru h  kondisi m ata  
p en cah arian  dan  tingka t perekonom ian m asyarakat, pen g aru h  tingkat 
Pendidikan d a n  pen g aru h  kondisi perm uk im an  m asyarakat. Tingginya 
B ahaya K ebakaran H u tan  d an  L ahan d isebabkan  oleh lu asn y a  jen is  lahan  
T egalan /L adang , Sem ak B elukar, Padang  R um put Kering. K eren tanan  
ekonom i san g a t be rpengaruh  k a re n a  lu asn y a  lah a n  p roduk tif yang ak an  
berpo tensi ru sa k  ak ib a t k eb ak aran  lah an  d an  h u tan . Prioritas 
p en an g an an  B encana K ebakaran  H u tan  d an  L ahan d ilakukan  pad a  16 
d esa  dengan  skor tertinggi d an  h isto ris  yang  tinggi m eliputi D esa Tengklik, 
A nggram anis, Ngasem, Girimulyo, B lum bang, B eruk, Beijo, Gum eng, 
G ondosuli, M alangjiwan, Gedong, B a tu ran , B lu lukan, G ajahan , 
G edongan, d a n  Pau lan . R ekom endasi yang d isa ran k a n  Peningkatan  
p en d ap a tan  m asyarakat, sehingga m asy arak a t m am pu  m enyiapkan 
k e b u tu h a n  secara  m andiri se tidaknya  sam pai m asa  tanggap  d a ru ra t 
selesai. Hal te rseb u t perlu  a d an y a  sosia lisasi ten tan g  k a rh u tla , tindakan  
m itigasi d an  kesiapsiagaan  ke tika  terjad i B encana, perlu  ad an y a  sim ulasi 
keB encanaan , d an  K esiapsiagaan te rse b u t d a p a t te rcapa i bila d idukung  
dengan  pem b en tu k an  relaw an a ta u p u n  d e s ta n a  sehingga sem ua  d ap a t 
tero rgan isir dengan  ba ik  d an  efektif.

g. K abupaten  K aranganyar tidak  te rd a p a t indeks risiko K ekeringan tinggi, 
n a m u n  te rd a p a t 13 desa  yang  mem iliki risiko sedang  dengan  tingka t 
B ahaya d a n  K eren tanan  tinggi. T idak a d a  T ingkat Risiko tinggi k a ren a  
tingginya K apasitas ak ib a t n ilai IKD yang  tinggi. N am un ad a  param ete r 
IKM yang memiliki n ilai ren d a h  ya itu  pengelolaan tanggap  d a ru ra t seperti



pengelolaan dan ketersediaan tempat dan jalur evakuasi, pengelolaan 
ketersediaan tempat pengungsian, upaya pemenuhan air dan sanitasi, 

d~ keters~diaan t:nag~, layanan kesehatan. Kerentanan yang tinggi 
dipe~~~ ole~ tinggmya Kerentanan ekonomi karena Kekeringan 
me~ pote~s1 terhadap rusaknya lahan produktif seperti lahan 
pertanian sehingga dapat menimbulkan kerugian ekonomi. Selain itu 
wilayah Kecamatan Gondangrejo memiliki Bahaya yang tinggi karena 
curah hujan yang sedikit sehingga mempengaruhi nilai SPI. Prioritas 
pen~g~an dilakukan di 13 desa di Kecamatan Gondangrejo yang 
meliputi Desa Krendowahono, Desa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBADayu, Desa Wonosari, Desa 
Karangturi, Desa Kragan, Desa Bulurejo, Desa Jatikuwung, Desa 
Jeruksawit, Desa Plesungan, Desa Rejosari, Desa Selokaton, Desa Toban 
dan Desa Wonorejo. Rekomendasi yang disarankan meliputi melakukan 
upaya mitigasi dan adaptasi yang disesuaikan dengan kondisi wilayah, 
sosialisasi, pelatihan kedaruratan, pembentukan Desa Tangguh Bencana 
(DESTANA). 

h. Kabupaten Karanganyar memiliki 10 desa dengan indeks risiko Tanah 
Longsor tinggi dikarenakan memiliki indeks Bahaya yang tinggi, 
Kerentanan tinggi dan Kapasitas yang rendah. Bahaya yang tinggi 
disebabkan oleh kemiringan lereng curam hingga sangat curam (>25%) 
serta berada pada zona Kerentanan gerakan tanah tinggi yang 
dikeluarkan PVMBG. Kerentanan yang tinggi disebabkan oleh Kerentanan 
ekonomi dan fisik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kerugian akibat 
longsor disebabkan oleh kedua faktor tersebut. potensi kerugian ekonomi 
akibat longsor tinggi karena berdampak pada lahan produktif pertanian, 
sedangkan potensi kerugian fisik tinggi karena potensi akan rusalrnya 
rumah dan fasilitas umum akibat terjadi longsor sangat tinggi. Terdapat 
10 desa yang menjadi prioritas penanganan Bencana Tanah Longsor 
meliputi Desa Tlobo, Wonokeling, Anggrasmanis, Gemantar, Doplang, 
Ngemplak, Girimulyo, Gondosuli, Nglebak, dan Desa Tengklik. 
Rekomendasi yang disarankan meliputi perlu pemasangan Early Warning 
System (EWS), Sosialisasi pengetahuan kesiapsiagaan Bencana, Perlu 
peningkatan pengelolaan tanggap darurat, Perlu peningkatan partisipasi 
masyarakat berupa rencana kontijensi dan pembentukan FPRB tingkat 
Desa, Perlu penambahan Desa Tangguh Bencana (DESTANA ), Perlu 
evaluasi RTRW terkait dengan permukiman yang terdapat di Daerah 
Bahaya tinggi, hal tersebut untuk mengurangi Kerentanan ekonomi dan 
fisik, dan perlu peninjauan jenis-jenis vegetasi, penanaman tanaman yang 
dapat memperkuat tanah pada Daerah dengan Bahaya tinggi. 

1. Kabupaten Karanganyar memiliki Risiko Covid tinggi sebanyak 17 Desa 
yang tersebar di Kecamatan Colomadu, Kecamatan Jaten, Kecamatan 
Karanganyar, Kecamatan Karangpandan, Kecamatan Kebakkramat dan 
Kecamatan Tasikmadu. Faktor yang berpengaruh tingginya Bahaya 
karena faktor historis kejadian, kepadatan penduduk dan permukiman 
yang berpotensi tinggi terhadap penyebaran Covid-19. Kerentanan 
ekonomi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi risiko 
dikarenakan Bencana Covid-19 berpotensi terhadap penurunan PDRB 
Daerah. Selain itu faktor Kapasitas juga menyumbang tingginya risiko 
yaitu terkait pengelolaan tanggap darurat seperti ketersediaan tenaga, 
serta layanan kesehatan. Prioritas Penanganan Bencana dilakukan pada 
14 desa yang meliputi Desa Gedong, Alastuwo, Delingan, Bolong, Dayu, 
Doplang, Kalijirak, Kaling, Pandeyan, Suruh, Brujul, Macanan, Ngringo, 
Jaten, Bejen, Malangjiwan, dan Desa Gawanan. Rekomendasi yang 
disarankan meliputi sosialisasi untuk pencegahan penularan dan 
penyebaran Covid-19, pengelolaan tanggap darurat dan meningkatkan 

pengelolaan dan  ketersed iaan  tem pat d an  ja lu r  evakuasi, pengelolaan 
ke tersed iaan  tem pat pengungsian , up ay a  p em en u h an  a ir d an  san itasi, 
d an  ketersed iaan  tenaga, layanan  keseh a tan . K eren tanan  yang  tinggi 
d ipengaruh i oleh tingginya K eren tanan  ekonom i k a re n a  K ekeringan 
m em iliki potensi te rh ad ap  ru sa k n y a  lah an  p roduk tif seperti lah an  
p e rtan ian  sehingga d a p a t m en im bu lkan  kerug ian  ekonom i. Selain itu  
w ilayah K ecam atan G ondangrejo memiliki B ahaya yang  tinggi k a ren a  
c u ra h  h u jan  yang sedikit sehingga m em pengaruh i nilai SPI. Prioritas 
p en an g an an  d ilakukan  di 13 desa  di K ecam atan G ondangrejo yang 
m eliputi D esa K rendow ahono, D esa Dayu, D esa W onosari, D esa 
K arangturi, D esa Kragan, D esa Bulurejo, D esa Ja tik u w u n g , D esa 
Je ru k saw it, D esa P lesungan, D esa Rejosari, D esa Selokaton, D esa T uban  
d an  D esa Wonorejo. R ekom endasi yang  d isa ran k a n  m eliputi m elakukan  
up ay a  m itigasi d an  ad ap tas i yang  d isesu a ik an  dengan kondisi w ilayah, 
sosialisasi, pe la tihan  k e d a ru ra ta n , pem b en tu k an  D esa Tangguh B encana 
(DESTANA).

h. K abupaten  K aranganyar m em iliki 10 desa  dengan  indeks risiko T anah  
Longsor tinggi d ik aren ak an  m em iliki indeks B ahaya yang tinggi, 
K eren tanan  tinggi d an  K apasitas yang  rendah . B ahaya yang  tinggi 
d isebabkan  oleh kem iringan lereng cu ram  hingga san g a t cu ram  (>25%) 
se rta  be rada  pad a  zona K eren tanan  gerakan  ta n a h  tinggi yang 
d ikeluarkan  PVMBG. K eren tanan  yang tinggi d isebabkan  oleh K eren tanan  
ekonom i d an  fisik. Hal te rseb u t m eng ind ikasikan  bahw a kerug ian  ak iba t 
longsor d isebabkan  oleh k ed u a  faktor te rsebu t, po tensi kerug ian  ekonom i 
ak ib a t longsor tinggi k a ren a  berdam pak  pad a  lah an  p roduk tif pe rtan ian , 
sedangkan  po tensi kerug ian  fisik tinggi k a ren a  po tensi ak an  ru sak n y a  
ru m ah  d an  fasilitas um um  ak ib a t te ijad i longsor san g a t tinggi. T erdapat 
10 desa  yang  m enjadi p rio ritas p en an g an an  B encana T anah  Longsor 
m eliputi D esa Tlobo, W onokeling, A nggrasm anis, G em antar, Doplang, 
Ngemplak, Girimulyo, G ondosuli, Nglebak, d an  D esa Tengklik. 
R ekom endasi yang d isa ran k a n  m eliputi perlu  pem asangan  Early W arning 
System  (EWS), Sosialisasi p en g e tah u an  kesiapsiagaan  B encana, Perlu 
pen ingka tan  pengelolaan tanggap d a ru ra t, Perlu pen ingkatan  partisipasi 
m asy arak a t b e ru p a  ren can a  kontijensi d an  p em b en tu k an  FPRB tingkat 
D esa, Perlu p en am b ah an  D esa Tangguh B encana (DESTANA ), Perlu 
evaluasi RTRW terka it dengan  perm uk im an  yang  te rd a p a t di D aerah  
B ahaya tinggi, ha l te rseb u t u n tu k  m engurangi K eren tanan  ekonom i d an  
fisik, d an  perlu  p en in jau an  jen is-jen is  vegetasi, p en an am an  tan a m an  yang 
d a p a t m em perkuat ta n a h  p ad a  D aerah  dengan  B ahaya tinggi.

i. K abupaten  K aranganyar m em iliki Risiko Covid tinggi sebanyak  17 D esa 
yang  te rseb a r di K ecam atan C olom adu, K ecam atan J a te n , K ecam atan 
K aranganyar, K ecam atan K arangpandan , K ecam atan K ebakkram at d an  
K ecam atan T asikm adu. Faktor yang b erpengaruh  tingginya B ahaya 
k a ren a  fak tor h isto ris kejadian , k ep ad a tan  p en d u d u k  d an  perm uk im an  
yang  berpo tensi tinggi te rh ad ap  penyebaran  Covid-19. K eren tanan  
ekonom i ju g a  m eru p ak an  sa lah  sa tu  faktor yang  m em pengaruhi risiko 
d ik aren ak an  B encana Covid-19 berpo tensi te rh ad ap  p e n u ru n a n  PDRB 
D aerah. Selain itu  fak tor K apasitas ju g a  m enyum bang  tingginya risiko 
ya itu  te rk a it pengelolaan tanggap  d a ru ra t seperti ke te rsed iaan  tenaga, 
se rta  lay an an  keseh a tan . P rioritas P enanganan  B encana d ilakukan  p ad a  
14 d esa  yang m eliputi D esa Gedong, A lastuwo, Delingan, Bolong, Dayu, 
Doplang, Kalijirak, Kaling, Pandeyan, S u ru h , B rujul, M acanan, Ngringo, 
J a te n , Bejen, M alangjiwan, d an  D esa G aw anan. R ekom endasi yang 
d isa ran k an  m eliputi sosia lisasi u n tu k  pencegahan  p en u la ran  dan  
penyebaran  Covid-19, pengelolaan tanggap  d a ru ra t  d an  m en ingkatkan



keterlibatan masyarakat dalam pengurangan risiko Bencana Covid-19 

dan pembentukan FPRB tingkat Desa. 

j. Kabupaten Karanganyar Tidak terdapat desa yang masuk kedalam 

kategori kelas Tinggi zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini disebabkan oleh hasil perhitungan da.ri data 
Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas yang mana semua faktor tersebut 
sating mempengaruhi terhadap rendah tingginya hasil yang didapat. 
Selain itu karena nilai IKD atau Indeks Kesiapsiagaan Daerah di 
Kabupaten Karanganyar yang Tinggi dengan 0,75 menjadi faktor utama 
dalam hasil perhitungan risiko di Kabupaten Karanganyar.Prioritas 
penanganan dilakukan pada 14 desa yang meliputi Desa Blulukan, 
Gajahan, Suruhkalang, Karangbangun, Bolong, Gayamdompo, Alastuwo, 
Kaliwuluh, Kebak, Gebyok, Kaling, Karangmojo, Ngijo dan Desa 
Pandeyan. Rekomendasi yang disarankan meliputi sosialisasi untuk 
pencegahan DBD, pelatihan pengelolaan tanggap darurat dan 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengurangan risiko 
Bencana DBD, serta peningkatan Gerakan 3M dan memasyarakatkan 
pola hidup sehat. 

ke terliba tan  m asy arak a t dalam  pengu rangan  risiko B encana Covid-19 
d an  pem ben tukan  FPRB tingkat Desa.
K abupaten  K aranganyar Tidak te rd a p a t d esa  yang  m asu k  kedalam  
kategori ke las Tinggi ini d iseb ab k an  oleh hasil p e rh itu n g an  dari d a ta  
B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas yang  m an a  sem u a  faktor te rseb u t 
saling  m em pengaruhi te rh ad ap  ren d ah  tingginya hasil yang didapat. 
Selain itu  k a ren a  nilai IKD a ta u  Indeks K esiapsiagaan D aerah  di 
K abupaten  K aranganyar yang  Tinggi dengan  0 ,75 m enjadi faktor u tam a  
dalam  hasil p e rh itungan  risiko di K abupaten  K aranganyar. Prioritas 
p en an g an an  d ilakukan  p ad a  14 d esa  yang m eliputi D esa B lu lukan , 
G ajahan , S u ruhka lang , K arangbangun, Bolong, Gayam dom po, Alastuwo, 
Kaliw uluh, Kebak, Gebyok, Kaling, Karangm ojo, Ngijo d an  D esa 
Pandeyan. Rekom endasi yang  d isa ran k a n  m eliputi sosialisasi u n tu k  
pencegahan  DB D, pe la tihan  pengelolaan tanggap d a ru ra t dan  
m en ingkatkan  ke terliba tan  m asy arak a t dalam  pengu ran gan  risiko 
B encana DBD, se rta  pen ingka tan  G erakan  3M d an  m em asyaraka tkan  
pola h idup  sehat.



Sebelah Timur : Kabupaten Magetan, Jawa Timur 

Secara topografi Kabupaten Karanganyar terletak di ketinggian wilayah rata­ 
rata 511 mdpl. Wilayah yang memiliki ketinggian terendah yaitu Kecamatan 
Kebakkramat yang memiliki ketinggian 80 mdpl, sedangkan wilayah tertinggi 
berada di Kecamatan Tawangmangu dengan ketinggian mencapai lebih 2000 
mdpl. Variasi kondisi topografi. 

Berdasarkan IRBI yang disusun oleh BNPB tahun 2021 bahwa Kabupaten 
Karanganyar memiliki indeks risiko multi ancaman sedang karena memiliki 
skor indeks sebesar 92.0. Namun ada Bencana yang memiliki indeks tinggi 
seperti Bencana Kebakaran Hutan dan Lah.an dengan indeks sebesar 15,42. 

Banyaknya Bencana yang terjadi di Kabupaten Karanganyar yang diketahui 
melalui data kejadian yang dipublikasikan oleh BPBD maupun media massa. 
Terlebih akibat adanya perubahan iklim Kabupaten Karanganyar sangat 
merasakan dampaknya yaitu terjadinya kenaikan intensitas Bencana 
Hidrometeorologi seperti Banjir, Banjir Bandang, Kekeringan, Tanah Longsor, 
dan lain-lain. Bencana yang terjadi sangat berdampak terhadap masyarakat. 
Dampak zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini dapat menimbulkan korbanjiwa, kerugian harta benda maupun 
kerusakan lingkungan. Untuk mengurangi potensi Bencana yang terjadi 
dimasa yang akan datang maka diperlukan adanya pengKajian Risiko 
Bencana di Kabupaten Karanganyar. Kajian Risiko ini dilakukan untuk 
menganalisis persebaran potensi Bencana yang dapat menimbulkan 
kerugian. Dengan mengetahui risiko Bencana yang ada maka dapat 
diminimalisir kerugian serta mampu menyusun rencana strategis 
penanggulangan Bencana. Kajian Risiko Bencana dilakukan disemua Daerah 
dengan menggunakan data yang valid dan legal dari instansi terkait. Hasil 
dari kajian ini adalah Peta Risiko Bencana dan rekomendasi aksi untuk 
perencanaan penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Karanganyar. 

1.1 LATAR BELAKANG 
Kabupaten Karanganyar merupakan kabupaten yang memiliki banyak 
potensi Bencana. Potensi Bencana tersebut meliputi Bencana Banjir, 
Banjir Bandang, Erupsi Gunung Api, Gempa Bumi, Kekeringan, Tanah 

: Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo 

: Kabupaten Sragen 

: Kota Sura.kart.a dan Kabupaten Boyolali Sebelah Barat 

Sebelah Selatan 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang terletak di Pulau 
Jawa. Provinsi Jawa Tengah berada di dua Provinsi yaitu Provinsi Jawa Timur 
dan Provinsi Jawa Barat. Secara Astronomis Provinsi Jawa Tengah terletak 
diantara 5°40' dan 8°30' Lintang Selatan dan antara 108°30' dan 111 °30' 
Bujur Timur (termasuk Pulau Karimunjawa). Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan data BPS memiliki 32800,69 Km2 beserta 69 Pulau kecil di 
dalamnya. Provinsi Jawa Tengah memiliki 29 Kabupaten dan 6 Kota. 

Salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah adalah Kabupaten Karanganyar. 
Kabupaten Karanganyar secara astronomis terletak di 11Q°40" - 110° 70" BT 
dan 7° 28" - 7° 46". Kabupaten Karanganyar berbatasan dengan Kabupaten 
lain meliputi: 

Sebelah Utara 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

BAB 1

PENDAHULUAN

Provinsi Ja w a  Tengah m eru p ak an  sa lah  sa tu  provinsi yang  terle tak  di Pulau  
Jaw a. Provinsi J a w a  Tengah b e rad a  di d u a  Provinsi ya itu  Provinsi Ja w a  Tim ur 
d an  Provinsi Ja w a  B arat. S ecara  A stronom is Provinsi Ja w a  Tengah terle tak  
d ia n ta ra  5°40’ d a n  8°30’ L intang S e la tan  d an  a n ta ra  108°30’ d an  111°30’ 
B u ju r T im ur (term asuk  P u lau  Karim unjaw a). Provinsi Ja w a  Tengah 
b e rd asa rk an  d a ta  BPS m em iliki 32800 ,69  Km2 b ese rta  69 P u lau  kecil di 
dalam nya. Provinsi Ja w a  Tengah m em iliki 29 K abupaten  d an  6 Kota.

S alah  sa tu  w ilayah di Provinsi Ja w a  Tengah ad a lah  K abupaten  K aranganyar. 
K abupaten  K aranganyar secara  a stronom is terle tak  di 110°40” -  110° 70” BT 
d an  7° 28” -  7° 46”. K abupaten  K aranganyar b e rb a ta san  dengan  K abupaten  
lain  m e lip u ti :

Sebelah U tara  : K abupaten  S ragen

Sebelah B ara t : Kota S u ra k a rta  d a n  K abupaten  Boyolali

Sebelah  S e la tan  : K abupaten  Wonogiri d an  K abupaten  S ukohaijo

Sebelah T im ur : K abupaten  M agetan, Ja w a  T im ur

Secara  topografi K abupaten  K aranganyar te rle tak  di ketinggian w ilayah ra ta - 
ra ta  511 m dpl. W ilayah yang  m em iliki ketinggian te ren d ah  ya itu  K ecam atan 
K ebakkram at yang  m em iliki ketinggian  80 m dpl, sedan gkan  w ilayah tertinggi 
b e rada  di K ecam atan Taw angm angu dengan  ketinggian m encapai lebih 2000 
mdpl. Variasi kondisi topografi.

B erd asark an  IRBI yang  d isu su n  oleh BNPB ta h u n  2021 bahw a K abupaten  
K aranganyar memiliki indeks risiko m ulti an cam an  sedang  k a ren a  memiliki 
skor indeks sebesar 92.0. N am un a d a  B encana yang  m em iliki indeks tinggi 
seperti B encana  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan dengan  indeks seb esar 15,42.

B anyaknya B encana yang  terjad i di K abupaten  K aranganyar yang d ike tahu i 
m elalui d a ta  kejad ian  yang  d ipub likasikan  oleh BPBD m a u p u n  m edia m assa . 
Terlebih ak ib a t ad an y a  p e ru b a h a n  iklim  K abupaten  K aranganyar san g a t 
m erasak an  dam paknya  ya itu  terjad inya  kenaikan  in te n s ita s  B encana 
Hidrom eteorologi seperti Banjir, B anjir B andang, Kekeringan, T anah  Longsor, 
d an  lain-lain . B encana yang  terjad i san g a t berdam pak  te rh ad ap  m asyarakat. 
D am pak ini d a p a t m en im bulkan  ko rban  jiw a, kerug ian  h a r ta  ben d a  m au p u n  
k e ru sak a n  lingkungan. U n tu k  m engurangi po tensi B encana yang  terjadi 
d im asa  yang ak an  d a tan g  m ak a  d iperlukan  ad an y a  pengK ajian Risiko 
B encana di K abupaten  K aranganyar. Kajian Risiko ini d ilakukan  u n tu k  
m enganalisis pe rseb a ran  po tensi B encana  yang  d a p a t m en im bulkan  
kerugian . D engan m engetahu i risiko B encana yang  a d a  m ak a  d ap a t 
dim inim alisir kerug ian  se rta  m am pu m en y u su n  ren c a n a  stra teg is 
penanggu langan  B encana. Kajian Risiko B encana  d ilak u k an  d isem ua  D aerah  
dengan  m enggunakan  d a ta  yang  valid d a n  legai dari in s tan s i te rka it. Hasil 
dari ka jian  ini ad a lah  Peta Risiko B encana  d an  rekom endasi aksi u n tu k  
p e ren can aan  penanggu langan  B encana  D aerah  K abupaten  K aranganyar.

1.1 LATAR BELAKANG
K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  k ab u p a ten  yang  m em iliki banyak  
po tensi B encana. Potensi B encana  te rse b u t m eliputi B encana  Banjir, 
B anjir B andang, E rupsi G un u n g  Api, G em pa Bum i, Kekeringan, T anah



1.2 TUJUAN 
Penyusunan dokumen kajian risiko Bencana (KRB) Kabupaten 
Karanganyar bertujuan untuk : 
a. menganalisis kondisi geografis dan wilayah-wilayah yang berpotensi 

Bencana di Kabupaten Karanganyar; 
b. mengkaji risiko Bencana mencakup analisis Bahaya, Kerentanan, 

dan Kapasitas di Kabupaten Karanganyar; dan 
c. merumuskan rekomendasi kebijakan berdasarkan pengKajian 

Risiko Bencana di Kabupaten Karanganyar. 

Selain itu dokumen zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini diharapkan dapat memberikan manfaat 
terhadap Kabupaten Karanganyar meliputi : 

a. pada tatanan pemerintah digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun kebijakan penanggulangan Bencana dalam penyusunan 
Rencana Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Karanganyar; 

b. pada tatanan mitra pemerintah digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan aksi pendampingan maupun intervensi teknis langsung 
ke komunitas terpapar untuk mengurangi risiko Bencana; dan 

Longsor, Cuaca Ekstrim dan Kebakaran Lahan, sedangkan Bencana 

Non Alam yaitu Bencana epidemi penyakit yaitu DBD dan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19. 
Bencana yang memiliki intensitas yang tinggi berdasarkan historisnya 
yaitu Bencana Tanah Longsor dan Cuaca Ekstrim yaitu Angin Puting 
Beliung. Tentunya Bencana yang pemah terjadi dan berpotensi akan 
terjadi akan menimbulkan dampak baik secara material maupun non 
material. 

Untuk meminimalisir dampak yang terjadi akibat Bencana, maka 
pemerintah Kabupaten Karanganyar harus membuat rencana upaya 
penanggulangan Bencana tentunya dengan melibatkan masyarakat 
yang terdampak. Sebelum membuat rencana tersebut maka diperlukan 
adanya dokumen dasar untuk menentukan kebijakan yaitu dokumen 
Kajian Risiko Bencana. Kajian Risiko Bencana dibuat berdasarkan 
metode yang sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia. Kajian Risiko Bencana merupakan gambaran dari potensi 
Bencana, penduduk terpapar, kerugian harta benda dan kerusakan 
lingkungan akibat terjadinya Bencana. Selain itu hasil dari Kajian 
Risiko Bencana dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan 
perencanaan pembangunan Daerah. 

Kajian Risiko Bencana yang dilakukan berpedoman pada Peraturan 
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 
tentang Pedoman Umum PengKajian Risiko Bencana dan referensi 
pedoman lainnya di kementerian/lembaga di tingkat nasional. Dengan 
adanya peraturan tersebut maka Kajian Risiko Bencana merupakan 
prioritas yang harus dilakukan di semua Daerah dengan 
mempertimbangkan karakteristik masing-masing Daerah. 
Menindaklanjuti hal tersebut, maka Kabupaten Karanganyar diwakili 
oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
Karanganyar menyusun dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) 
Kabupaten Karanganyar. Dokumen ini akan memuat mengenai 
rekomendasi dalam menghadapi Bencana serta diharapkan sebagai 
dasar pemerintah Kabupaten Karanganyar untuk perencanaan 
penanggulangan Bencana lima tahunan. 

Longsor, C uaca  E kstrim  d an  K ebakaran  L ahan, sedangkan  B encana 
Non Alam yaitu  B encana epidem i penyak it ya itu  DBD d an  Covid-19. 
B encana  yang  memiliki in te n s ita s  yang  tinggi b e rd asa rk an  h isto risnya  
ya itu  B encana T anah  Longsor d an  C uaca  E kstrim  ya itu  Angin Puting 
Beliung. T en tunya B encana yang p e rn ah  terjad i d an  berpo tensi ak an  
terjad i ak an  m enim bulkan  d am p ak  baik  seca ra  m ateria l m au p u n  non  
m aterial.

U n tuk  m em inim alisir dam pak  yang  terjad i ak ib a t B encana, m aka 
pem erin tah  K abupaten  K aranganyar h a ru s  m em buat ren can a  upaya  
penanggu langan  B encana ten tu n y a  dengan  m elibatkan  m asy arak a t 
yang terdam pak . Sebelum  m em b u at ren can a  te rseb u t m aka  d iperlukan  
ad an y a  dokum en d a sa r  u n tu k  m en en tu k an  keb ijakan  ya itu  dokum en 
Kajian Risiko B encana. Kajian Risiko B encana d ib u a t b e rd asa rk an  
m etode yang  sesua i dengan  p e ru n d an g -u n d an g an  yang  berlaku  di 
Indonesia. Kajian Risiko B encana m eru p ak an  gam baran  dari po tensi 
B encana, p en d u d u k  te rp ap ar, kerug ian  h a r ta  ben d a  d an  k e ru sak a n  
lingkungan  ak iba t terjad inya  B encana. Selain itu  h asil dari Kajian 
Risiko B encana d a p a t d igunakan  sebagai d a sa r  pertim bangan  
p e ren can aan  p em bangunan  D aerah.

Kajian Risiko B encana yang  d ilakukan  berpedom an pad a  P e ra tu ran  
Kepala B adan  N asional P enanggulangan  B encana Nomor 2 T ahun  2012 
ten tan g  Pedom an U m um  PengKajian Risiko B encana dan  referensi 
pedom an lainnya di k em en terian /lem b ag a  di tingkat nasional. D engan 
ad an y a  p e ra tu ran  te rseb u t m ak a  Kajian Risiko B encana m eru p ak an  
p rio ritas yang h a ru s  d ilak u k an  di sem u a  D aerah  dengan 
m em pertim bangkan  k arak te ris tik  m asing-m asing  D aerah. 
M enindaklanju ti h a l te rseb u t, m aka  K abupaten  K aranganyar diwakili 
oleh B adan  Penanggulangan B encana D aerah  (BPBD) K abupaten  
K aranganyar m en y u su n  dokum en  Kajian Risiko B encana (KRB) 
K abupaten  K aranganyar. D okum en ini a k an  m em uat m engenai 
rekom endasi dalam  m enghadap i B encana se rta  d ih arap k an  sebagai 
d a sa r  pem erin tah  K abupaten  K aranganyar u n tu k  pe ren can aan  
penanggu langan  B encana  lim a tah u n a n .

TUJUAN
P en y u su n an  dokum en kajian  risiko B encana (KRB) K abupaten  
K aranganyar b e rtu ju an  u n tu k  :
a. m enganalisis kondisi geografis d a n  w ilayah-w ilayah yang  berpo tensi 

B encana di K abupaten  K aranganyar;
b. m engkaji risiko B encana m encakup  an a lis is  B ahaya , K erentanan, 

d an  K apasitas di K abupaten  K aranganyar; d an
c. m eru m u sk an  rekom endasi keb ijakan  b e rd asa rk an  pengK ajian 

Risiko B encana di K abupaten  K aranganyar.

Selain itu  dokum en ini d ih arap k an  d a p a t m em berikan  m an faa t 
te rh ad ap  K abupaten  K aranganyar m eliputi :

a. p ad a  ta ta n a n  pem erin tah  d ig u n ak an  sebagai d a sa r  u n tu k  
m en y u su n  keb ijakan  penanggu langan  B encana dalam  p en y u su n an  
R encana P enanggulangan  B encana  D aerah  K abupaten  
K aranganyar;

b. p ad a  ta ta n a n  m itra  pem erin tah  d ig u n ak an  sebagai d a sa r  u n tu k  
m elakukan  aksi pendam pingan  m a u p u n  in tervensi tekn is langsung  
ke k om un itas  te rp a p ar u n tu k  m engurangi risiko B encana; d an



LANDASAN HUKUM 
Penyusunan Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar 
berdasarkan landasan hukum yang berlaku di tingkat Nasional, 
Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Karanganyar. Adapun landasan 
operasional hukum yang terkait adalah sebagai berikut : 
a. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana; 
b. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

sebagaimana telah diubah dengan dengan Undang-Undang Nomor 
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja; 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana; 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan 
dan Pengelolaan Bantuan Bencana; 

e. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana; zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

f. Peraturan Kepala BNPB Nomor 3 Tahun 2010 tentang Rencana 
Nasional Penanggulangan Bencana 2010- 2014; 

g. Peraturan Kepala BNPB Nomor 08 Tahun 2011 tentang Standarisasi 
Data KeBencanaan; 

h. Peraturan Kepala BNPB Nomor 14 Tahun 2014 ten tang 
Penanganan, Perlindungan dan Partisipasi Penyandang Disabilitas 
dalam Penanggulangan Bencana; 

i. Peraturan Kepala BNPB Nomor 13 Tahun 2014 tentang 
Pengarusutamaan Gender di Bidang Penanggulangan Bencana; 

J. Peraturan Kepala BNPB Nomor 12 Tahun 2014 tentang Peran Serta 
Lembaga U saha dalam Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana; 

k. Peraturan Kepala BNPB Nomor 11 Tahun 2014 tentang Peran Serta 
Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana; 

1. Peraturan Kepala BNPB Nomor 08 Tahun 2014 ten tang Pedoman 
Pengelolaan Teknologi lnformasi KeBencanaan; 

SA SARAN 
Sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan ini meliputi : . . 
a. pengumpulan data Primer dan Sekunder dengan cara verifikasi 

lapangan. Wawancara, Survey lndeks Kesiapsiagaan Masyarakat 

dan lndeks Ketahanan Daerah; 
b. tersusunnya Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten 

Karanganyar; 
c. tersusunnya album Peta Kajian Risiko Bencana Kabupaten 

Karanganyar dengan skala 1: 80.000 yang terdiri dari: 

• Peta Bahaya 
• Peta Kerentanan 
• Peta Kapasitas 
• Peta Risiko Bencana 
• Peta Multi Risiko Bahaya 

d. tersusunnya Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar yang 
dapat digunakan sebagai bahan acuan kebijakan penanggulangan 
Bencana dalam bentuk database digital dengan format sistem 

informasi geografis. 

c. pada tatanan masyarakat umum dapat digunakan sebagai salah 
satu dasar untuk menyusun aksi praktis ?alam rang~ 
kesiapsiagaan, seperti menyusun rencana dan jalur ev.akuas1, 
pengambilan keputusan Daerah tempat tinggal, dan sebagainya. 

1.4 

1.3 

c. p ad a  ta ta n a n  m asy arak a t um um  d a p a t d ig u n ak an  sebagai sa lah  
sa tu  d a sa r  u n tu k  m en y u su n  aksi p rak tis  dalam  rangka  
kesiapsiagaan , seperti m en y u su n  ren can a  d an  ja lu r  evakuasi, 
pengam bilan  k e p u tu sa n  D aerah  tem p at tinggal, d a n  sebagainya.

1.3 SASARAN
S a sa ran  yang  a k a n  d icapai dalam  kegiatan  ini m e lip u ti .
a. pengum pulan  d a ta  Prim er d an  S ekunder dengan  c a ra  verifikasi 

lapangan . W aw ancara, Survey Indeks K esiapsiagaan M asyarakat 

d an  Indeks K etahanan  D aerah;
b. te rsu su n n y a  D okum en Kajian Risiko B encana  K abupaten  

K aranganyar;
c. te rsu su n n y a  a lbum  Peta Kajian Risiko B encana  K abupaten  

K aranganyar dengan  ska la  1 : 80 .000  yang  terdiri d a r i :

•  Peta  B ahaya
•  Peta K eren tanan
•  Peta  K apasitas
•  Peta  Risiko B encana
•  Peta Multi Risiko B ahaya

d. te rsu su n n y a  Kajian Risiko B encana  K abupaten  K aranganyar yang 
d a p a t d igunakan  sebagai b a h a n  a cu a n  keb ijakan  penanggu langan  
B encana  dalam  b e n tu k  d a tab ase  digital dengan  form at sistem  
inform asi geografis.

1.4 LANDASAN HUKUM
P en y u su n an  Kajian Risiko B encana  K abupaten  K aranganyar 
b e rd asa rk an  lan d a sa n  h u k u m  yang  berlaku  di tingkat Nasional, 
Provinsi Ja w a  Tengah d an  K abupaten  K aranganyar. A dapun lan d asan  
operasional h u k u m  yang  te rk a it ad a lah  sebagai b e r ik u t :
a. U ndang-U ndang Nomor 24 T ah u n  2007 ten tan g  Penanggulangan 

B encana;
b. U ndang-U ndang Nomor 26 T ah u n  2007 ten tan g  P ena taan  R uang 

sebagaim ana te lah  d iu b ah  dengan  dengan  U ndang-U ndang Nomor 
11 T ahun  2020 ten tan g  C ipta Kerja;

c. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 21 T ahun  2008 ten tan g  
Penyelenggaraan P enanggulangan  B encana;

d. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 22 T ahun  2008 ten tan g  P endanaan  
d an  Pengelolaan B a n tu a n  B encana;

e. P e ra tu ran  Presiden Nomor 8 T ahun  2008 ten tan g  B adan  Nasional 
Penanggulangan  B encana;

f. P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 3 T ahun  2010 ten tan g  R encana 
N asional Penanggulangan  B encana 2 0 1 0 - 2 0 1 4 ;

g. P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 08 T ahun  2011 ten tan g  S tan d arisasi 
D ata  K eBencanaan;

h . P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 14 T ahun  2014 ten tan g
P enanganan , P erlindungan  d an  Partisipasi Penyandang  D isabilitas 
da lam  Penanggulangan B encana;

i. P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 13 T ahun  2014 ten tan g
P en g aru su tam aan  G ender di B idang Penanggulangan  B encana;

j. P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 12 T ah u n  2014 ten tan g  Peran S erta  
Lem baga U sah a  dalam  Penyelenggaraan Penanggulangan B encana;

k. P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 11 T ahun  2014 ten tan g  Peran S erta  
M asyarakat D alam  Penyelenggaraan Penanggulangan  B encana;

l. P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 08 T ahun  2014 ten tan g  Pedom an 
Pengelolaan Teknologi Inform asi K eB encanaan;



1.5 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAPENGERTIAN 
Untuk memahami Dokumen Kajian Risiko Bencana Daerah ini, maka 
perlu mengetahui pengertian berbagai istilah sebagai berikut: 
a. Badan Nasional Penanggulangan Bencana, yang selanjutnya 

disingkat dengan BNPB, adalah lembaga pemerintah non 
departemen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

b. Badan Penanggulangan Bencana Daerah, yang selanjutnya 
disingkat dengan BPBD, adalah badan pemerintah Daerah yang 
melakukan penyelenggaraan penanggulangan Bencana di Daerah. 

c. Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu 
Daerah atau daratan karena volume air yang meningkat. 

d. Banjir Bandang adalah Banjir yang datang secara tiba-tiba dengan 
debit air yang besar yang disebabkan terbendungnya aliran sungai 
pada alur sungai 

e. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/ atau non 
alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan tirnbulnya 
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 
benda, dan dampak psikologis. 

f. Bencana Alam adalah Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain 
berupa Gempa Bumi, tsunami, gunung meletus, Banjir, 
Kekeringan, angin topan, dan Tanah Longsor. 

g. Bencana Non Alam adalah Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 
atau rangkaian peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal 
teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 

h. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGeographic Information zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBASystem, selanjutnya disebut GIS adalah 
sistem untuk pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan atau 
manipulasi, analisis, dan penayangan data yang mana data terse but 
secara spasial (keruangan) terkait dengan muka bumi. 

i. Kajian Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu untuk 
memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko Bencana suatu 
Daerah dengan menganalisis Tingkat Bahaya, Tingkat Kerugian dan 
Kapasitas Daerah. 

J. Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas a tau 
masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan 
dalam menghadapi Bahaya Bencana. 

m. Peraturan Kepala BNPB Nomor 03 Tahun 2012 tentang Panduan 

Penilaian Kapasitas Daerah Dalam Penanggulangan Bencana; 

n. Peraturan Kepala BNPB Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman 
Umum Pengkajian Risiko Bencana; 

o. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 2009 
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Provinsi 
Jawa Tengah; 

p. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 5 Tahun 2022 
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten 
Karanganyar Nomor 16 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan 
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Karanganyar; 

q. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 23 Tahun 2015 
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana; 

r. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 31 Tahun 2016 tentang 
Penetapan Status dan Tingkat Kedaruratan Bencana; 

m. P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 03 T ahun  2012 ten tan g  P anduan  
Penilaian K apasitas D aerah  D alam  Penanggulangan  B encana;

n. P era tu ran  Kepala BNPB Nomor 02 T ahun  2012 ten ta n g  Pedom an 
U m um  Pengkajian Risiko B encana;

o. P era tu ran  D aerah  Provinsi J a w a  Tengah Nomor 11 T ahun  2009 
ten tan g  Penyelenggaraan P enanggulangan  B encana  di Provinsi 
Ja w a  Tengah;

p. P era tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 5 T ahun  2022 
T entang P e ru b ah an  K edua A tas P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  
K aranganyar Nomor 16 T ahun  2016 T entang  P em ben tukan  D an 
S u su n a n  Perangkat D aerah  K abupaten  K aranganyar;

q. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 23 T ah u n  2015 
ten ta n g  Penyelenggaraan P enanggulangan  B encana;

r. P era tu ran  B upati K aranganyar Nomor 31 T ah u n  2016 ten tan g  
Penetapan  S ta tu s  d an  T ingkat K edaru ra tan  B encana;

PENGERTIAN
U n tu k  m em aham i D okum en Kajian Risiko B encana D aerah  ini, m aka
perlu  m engetahu i pengertian  berbagai istilah  sebagai b e r ik u t :
a. B adan  N asional Penanggulangan  B encana, yang se lan ju tnya  

d isingkat dengan  BNPB, ad a lah  lem baga pem erin tah  non  
departem en  sesu a i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran  perundang- 
u ndangan .

b. B adan  Penanggulangan B encana D aerah , yang  se lan ju tnya  
d isingkat dengan  BPBD, ad a lah  b ad an  pem erin tah  D aerah  yang 
m elakukan  penyelenggaraan  penanggu langan  B encana di D aerah.

c. B anjir ad a lah  peristiw a a ta u  k ead aan  d im an a  terendam nya su a tu  
D aerah  a ta u  d a ra ta n  k a ren a  volum e a ir  yang m eningkat.

d. B anjir B andang  ad a lah  B anjir yang  d a tan g  seca ra  tiba -tiba  dengan  
debit a ir  yang b esa r yang  d isebabkan  terbendungnya  a liran  sungai 
p ad a  a lu r sungai

e. B encana  ad a lah  peristiw a a ta u  ran g k a ian  peristiw a yang  
m engancam  d an  m engganggu keh id u p an  d an  pengh idupan  
m asy arak a t yang  d isebabkan , ba ik  oleh faktor a lam  d a n /a ta u  non  
a lam  m au p u n  fak tor m an u s ia  sehingga m engak ibatkan  tim bulnya 
ko rban  jiw a m an u sia , k e ru sak a n  lingkungan , kerug ian  h a r ta  
benda, d an  dam pak  psikologis.

f. B encana  Alam ad a lah  B encana  yang  d iak iba tkan  oleh peristiw a 
a ta u  serangkaian  peristiw a yang  d isebabkan  oleh a lam  a n ta ra  lain  
b e ru p a  G em pa Bum i, tsu n am i, g u n u n g  m eletus, Banjir, 
Kekeringan, ang in  topan , d an  T anah  Longsor.

g. B encana Non Alam ad a lah  B encana yang  d iak iba tkan  oleh peristiw a 
a ta u  rangkaian  peristiw a non  alam  yang  a n ta ra  lain  b e ru p a  gagal 
teknologi, gagal m odernisasi, epidem i, d a n  w abah  penyakit.

h. Geographic Information System , se lan ju tnya  d iseb u t GIS ad a lah  
sistem  u n tu k  pengelolaan, peny im panan , pem rosesan  a ta u  
m an ipu lasi, analisis , d an  penaj^angan d a ta  yang  m an a  d a ta  te rseb u t 
secara  spasia l (keruangan) te rk a it dengan  m u k a  bum i.

i. Kajian Risiko B encana  ad a lah  m ekanism e te rp ad u  u n tu k  
m em berikan  gam baran  m enyelu ruh  te rh ad ap  risiko B encana  su a tu  
D aerah  dengan  m enganalisis T ingkat B ahaya, T ingkat K erugian dan  
K apasitas D aerah.

j. K eren tanan  ad a lah  su a tu  kondisi dari su a tu  k o m u n ita s  a ta u  
m asy arak a t yang  m engarah  a ta u  m enyebabkan  ke tidakm am puan  
dalam  m enghadapi B ahaya B encana.



k. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKapasitas adalah kemampuan Daerah dan masyarakat untuk 
melakukan tindakan pengurangan Tingkat Bahaya dan Tingkat 
Kerugian akibat Bencana. 

1. Kebakaran adalah situasi dimana bangunan pada suatu tempat 
seperti rumah/pemukiman, pabrik, pasar, gedung dan lain-lain 
dilanda api yang menimbulkan korban dan/ atau kerugian. 

m. Kebakaran Hutan dan Lahan adalah suatu keadaan di man.a hutan 
dan lahan dilanda api, sehingga mengakibatkan kerusakan hutan 
dan lahan yang menimbulkan kerugian ekonomis dan atau nilai 
lingkungan. Kebakaran Hutan dan Lahan seringkali menyebabkan 
Bencana asap yang dapat mengganggu aktivitas dan kesehatan 
masyarakat sekitar. 

n. Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh dibawah kebutuhan 
air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan 
lingkungan. Adapun yang dimaksud Kekeringan di bidang 
pertanian adalah Kekeringan yang terjadi di lahan pertanian yang 
terdapat tanaman [padi, jagung, kedelai dan lain-lain) yang sedang 
dibudidayakan. 

o. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai 
upaya untuk menghilangkan dan/atau mengurangi Bahaya 
Bencana. 

p. Mitigasi adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko 
Bencana dengan menurunkan Kerentanan dan/ atau meningkatkan 
kemampuan menghadapi Bahaya Bencana. 

q. Peta adalah kumpulan dari titik-titik, garis-garis, dan area-area 
yang didefinisikan oleh lokasinya dengan sistem koordinat tertentu 
dan oleh atribut non spasialnya. 

r. Peta Risiko Bencana adalah gambaran Tingkat Risiko Bencana 
suatu Daerah secara spasial dan non spasial berdasarkan Kajian 
Risiko Bencana suatu Daerah 

s. Rawan Bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, 
hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, 
dan teknologi pada suatu kawasan untuk jangka waktu tertentu 
yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai 
kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menanggapi dampak 

buruk Bahaya tertentu. 
t. Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana 

penyelenggaraan penanggulangan Bencana suatu Daerah dalam 
kurun waktu tertentu yang menjadi salah satu dasar pembangunan 
Daerah. 

u. Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat 
Bencana pada suatu kawasan dan kurun waktu tertentu yang dapat 
berupa kematian, Iuka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, 
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan 
kegiatan masyarakat. 

v. Tanah Longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tan.ah 
atau batuan, ataupun percampuran keduanya, menuruni atau 
keluar lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau batuan 

penyusun lereng. 
w. 'fingkat Risiko adalah perbandingan antara tingkat Keren tan.an 

Daerah dengan Kapasitas Daerah untuk memperkecil tingkat 
Kerentanan dan tingkat Bahaya akibat Bencana. 

k. K apasitas ad a lah  kem am puan  D aerah  d a n  m asy arak a t u n tu k  
m elakukan  tin d a k a n  pengu rangan  T ingkat B ahaya d an  T ingkat 
K erugian ak ib a t B encana.

l. K ebakaran  ad a lah  s itu as i d im an a  b an g u n an  p a d a  su a tu  tem pat 
seperti ru m ah /p em u k im an , pabrik , p asa r, gedung d an  lain-lain  
d ilan d a  ap i yang  m en im bu lkan  k o rban  d a n /a ta u  kerugian.

m. K ebakaran  H u tan  d an  L ahan ad a lah  su a tu  k ead aan  di m an a  h u ta n  
d an  lah a n  d ilanda  api, sehingga m engak ibatkan  k e ru sak a n  h u ta n  
d an  lah an  yang  m enim bulkan  kerug ian  ekonom is dan  a ta u  nilai 
lingkungan. K ebakaran  H u tan  d an  L ahan  seringkali m enyebabkan  
B encana  a sap  yang  d a p a t m engganggu ak tiv itas d an  k eseh a tan  
m asy arak a t sekitar.

n . Kekeringan ad a lah  ke te rsed iaan  a ir yang ja u h  dibaw ah k e b u tu h a n  
a ir u n tu k  k e b u tu h a n  h idup , p e rtan ian , keg iatan  ekonom i dan  
lingkungan. A dapun yang  d im aksud  K ekeringan di b idang 
p e rtan ian  ad a lah  K ekeringan yang  terjad i di lah a n  p e rtan ian  yang 
te rd a p a t tan a m an  (padi, jagung , kedelai d an  lain-lain) yang  sedang  
d ibud idayakan .

o. K esiapsiagaan ad a lah  se rangka ian  keg iatan  yang  d ilakukan  sebagai 
upaya  u n tu k  m enghilangkan  d a n /a ta u  m engurangi B ahaya 
B encana.

p. M itigasi ad a lah  u p ay a  yang d ilak u k an  u n tu k  m engurangi risiko 
B encana  dengan m e n u ru n k a n  K eren tanan  d a n /a ta u  m en ingkatkan  
kem am puan  m enghadap i B ahaya B encana.

q. Peta ad a lah  k u m p u lan  dari titik-titik , garis-garis, d an  a rea -area  
yang didefinisikan oleh lokasinya dengan  sistem  koord inat te rten tu  
d an  oleh a tr ib u t non  spasia lnya.

r. Peta Risiko B encana  ad a lah  gam baran  T ingkat Risiko B encana 
su a tu  D aerah  seca ra  spasia l d a n  n o n  spasia l b e rd asa rk an  Kajian 
Risiko B encana su a tu  D aerah

s. Raw an B encana ad a lah  kondisi a ta u  k a rak te ris tik  geologis, biologis, 
hidrologis, klim atologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonom i, 
d an  teknologi p a d a  su a tu  k aw asan  u n tu k  jan g k a  w ak tu  te rten tu  
yang m engurangi kem am p u an  m encegah, m eredam , m encapai 
kesiapan , d an  m engurangi k em am puan  u n tu k  m enanggapi dam pak  
b u ru k  Bahaya, te rten tu .

t. R encana P enanggulangan  B encana  ad a lah  ren can a  
penyelenggaraan penanggu langan  B encana su a tu  D aerah dalam  
k u ru n  w ak tu  te r te n tu  yang  m enjadi sa lah  sa tu  d a sa r  pem bangunan  
D aerah.

u . Risiko B encana ad a lah  po tensi kerug ian  yang  d itim bulkan  ak iba t 
B encana pad a  s u a tu  k aw asan  d an  k u ru n  w ak tu  te r ten tu  yang  d ap a t 
b e ru p a  kem atian , luka, sak it, jiw a terancam , h ilangnya ra s a  am an , 
m engungsi, k e ru sa k a n  a ta u  keh ilangan  h a rta , d an  gangguan 
keg iatan  m asyarakat.

v. T anah  Longsor m eru p ak an  sa lah  sa tu  jen is  gerakan  m assa  ta n a h  
a ta u  b a tu an , a ta u p u n  p e rcam p u ran  keduanya , m en u ru n i a ta u  
k e lu a r lereng ak ib a t terganggunya kestab ilan  ta n a h  a ta u  b a tu a n  
p en y u su n  lereng.

w. T ingkat Risiko ad a lah  p e rband ingan  a n ta ra  tingka t K eren tanan  
D aerah  dengan  K apasitas D aerah  u n tu k  m em perkecil tingkat 
K eren tanan  d an  tingka t B ahaya  ak ib a t B encana.



1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
Penyusunan dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar 

memiliki sistematika penulisan, yaitu: 

Ringkasan Eksekutif 
Ringkasan eksekutif memperlihatkan rangkuman kondisi umum 

wilayah dan keBencanaan, maksud dan tujuan penyusunan Kajian 

Risiko Bencana, hasil pengKajian Risiko Bencana dan memberikan 

gambaran umum tentang Kapasitas Daerah dan Kesiapsiagaan Daerah, 

serta akar masalah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdan rekomendasi yang dapat dilakukan dalam 
Penanggulangan Bencana di Kabupaten Karanganyar. 

Bab I : Pendahuluan 
Pendahuluan memaparkan pentingnya pelaksanaan pengKajian Risiko 
Bencana di Kabupaten Karanganyar yang dituangkan dalam latar 
belakang, tujuan, ruang lingkup, landasan hukum, pengertian, dan 
sistematika penulisan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten 

Karanganyar. 
Bab II: Kondisi KeBencanaan 
Pada Bab ini memaparkan gambaran secara umum kondisi wilayah 
meliputi kondisi geografi, geologi, topografi, iklim, hidrologi, 
penggunaan lahan, demografi dan keterkaitannya dengan setiap 
Bencana yang mungkin terjadi. Paparan tersebut terdiri dari gambaran 
umum wilayah, sejarah keBencanaan, dan potensi Bencana Kabupaten 
Karanganyar. 
Bab III: PengKajian Risiko Bencana 

Pada bagian ini menjelaskan mengenai hasil pengKajian Risiko 
Bencana berdasarkan pada Peraturan Kepala Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman 
U mum PengKajian Risiko Bencana dan referensi pedoman lainnya yang 
ada di kementerian/lembaga di tingkat nasional. PengKajian Risiko 
Bencana terdiri dari identifikasi risiko, penilaian risiko, dan Kajian 
Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar. 
Bab IV: Rekomendasi 
Pada Bab ini menjabarkan mengenai rencana aksi peningkatan 
Kapasitas Daerah. Rencana aksi terdiri dari rumusan hasil penjabaran 
kegiatan dari Indikator Ketahanan Daerah dan memperhatikan usulan 
kegiatan pengurangan risiko Bencana di tingkat kabupaten dalam 

penyelenggaraan penanggulangan Bencana. 
Bab V: Penutup 
Penutup memaparkan hasil kajian dan simpulan dari penyusunan 
dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar. 
Daftar Pustaka 
Lampiran 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
P en y u su n an  dokum en Kajian Risiko B encana  K abupaten  K aranganyar 
m em iliki s istem atika  penu lisan , yaitu :
R ingkasan  E ksekutif
R ingkasan  ekseku tif m em perliha tkan  ran g k u m an  kondisi um um  
w ilayah d an  keB encanaan , m ak su d  d an  tu ju a n  p e n y u su n an  Kajian 
Risiko B encana, h asil pengK ajian Risiko B encana d an  m em berikan  
gam baran  um um  ten ta n g  K apasitas D aerah  d an  K esiapsiagaan D aerah, 
se rta  a k a r  m asa lah  d an  rekom endasi yang  d a p a t d ilak u k an  dalam  
Penanggulangan B encana  di K abupaten  K aranganyar.

Bab I : P en d ah u lu an
P en d ah u lu an  m em aparkan  pen tingnya p e lak san aan  pengK ajian Risiko 
B encana  di K abupaten  K aranganyar yang  d itu an g k an  dalam  la ta r  
belakang, tu ju a n , ru a n g  lingkup, lan d a sa n  h u k u m , pengertian , d an  
sistem atika  p enu lisan  D okum en Kajian Risiko B encana K abupaten  
K aranganyar.
Bab II: Kondisi K eB encanaan
Pada Bab ini m em aparkan  g am baran  secara  u m u m  kondisi w ilayah 
m eliputi kondisi geografi, geologi, topografi, iklim , hidrologi, 
penggunaan  lah an , dem ografi d an  k e te rka itannya  dengan  setiap  
B encana  yang m ungkin  teijad i. P ap aran  te rseb u t terdiri dari gam baran  
um um  w ilayah, se ja rah  keB encanaan , d an  po tensi B encana  K abupaten  
K aranganyar.
B ab III: PengKajian Risiko B encana
Pada bagian  ini m en je laskan  m engenai hasil pengK ajian Risiko 
B encana b e rd asa rk an  p ad a  P e ra tu ran  Kepala B adan  N asional 
Penanggulangan B encana Nomor 2 T ahun  2012 ten ta n g  Pedom an 
U m um  PengKajian Risiko B encana  d a n  referensi pedom an la innya yang  
a d a  di k em en terian /lem b ag a  di tingka t nasional. PengKajian Risiko 
B encana  terdiri da ri identifikasi risiko, pen ila ian  risiko, d an  Kajian 
Risiko B encana K abupaten  K aranganyar.
Bab IV: R ekom endasi
Pada Bab ini m en jabarkan  m engenai ren c a n a  aksi pen ingkatan  
K apasitas D aerah. R encana aksi terdiri dari ru m u sa n  hasil pen jab aran  
keg iatan  dari Ind ikator K e tahanan  D aerah  d an  m em perha tikan  u su la n  
keg iatan  pengurangan  risiko B encana  di tingkat k ab u p a ten  dalam  
penyelenggaraan penanggu langan  B encana.
Bab V: P enu tup
P en u tu p  m em aparkan  hasil ka jian  d an  s im pu lan  dari p e n y u su n an  
dokum en  Kajian Risiko B encana  K abupaten  K aranganyar.
D aftar P u s tak a  
Lam piran



Gambaran umum wilayah memaparkan mengenai kondisi Daerah 
berdasarkan aspek geografi, geologi, jenis tanah, topografi, iklim, penggunaan 
lahan dan demografi. Sejarah kejadian Bencana merupakan kumpulan 
Bencana-Bencana yang pernah terjadi di Kabupaten Karanganyar, sedangkan 
potensi Bencana merupakan prediksi Bencana yang kemungkinan akan 
terjadi. Ketiga aspek tersebut akan dibahas lebih mendalam pada 
pembahasan beriku t. 
Gambaran umum wilayah Kabupaten Karanganyar berkaitan dengan kondisi 
geografi, geologi, jenis tanah, topografi, iklim, penggunaan lahan dan 
demografi. Kondisi wilayah dapat memberikan sedikit gambaran mengenai 
potensi Bencana dan besar dampak yang akan ditimbulkan di wilayah 
tersebut. Sebagai contoh, dari kondisi geografi bisa diketahui luas wilayah 
terdampak Bahaya, dari kondisi demografi bisa diketahui potensi penduduk 
yang terpapar Bahaya, dan dari kondisi topografi, iklim, geologi, hidrologi 
jenis tanah dan penggunaan lahan dapat diperkirakan potensi tinggi 
rendahnya Indeks Bahaya yang ada. 
2.1 GEOGRAFI 

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 
Jawa Tengah. Kabupaten Karanganyar secara astronomis terletak di 
110·40" - 110· 70" BT dan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAr 28" - T' 46". Kabupaten Karanganyar 
berbatasan dengan Kabupaten lain meliputi: 
Sebelah Utara : Kabupaten Sragen 
Sebelah Barat : Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali 
Sebelah Selatan Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten 
Sukoharjo 
Sebelah Timur : Kabupaten Magetan, Jawa Timur 
Kabupaten Karanganyar memiliki 17 Kecamatan. Secara keseluruhan 
Kabupaten Karanganyar memiliki luas 80240, 70 Ha. Berdasarkan luas 
wilayahnya Kecamatan terluas adalah Kecamatan Jatiyoso dengan luas 
7277, 77 Ha sedangkan kecamatan terkecil adalah Kecamatan 
Colomadu dengan luas 1761,22 Ha. Mengenai luas setiap kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar dapat ditunjukan pada Gambar 2.1 dan Tabel 
2.1. 

BAB II 

GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN KEBENCANAAN 

BAB II

GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN KEBENCANAAN

G am baran  um um  w ilayah m em aparkan  m engenai kondisi D aerah 
b e rd asa rk an  asp ek  geografi, geologi, jen is  ta n a h , topografi, iklim, penggunaan  
lah an  dan  demografi. Se jarah  kejad ian  B encana m eru p ak an  kum p u lan  
B encana-B encana yang p e rn ah  terjad i di K abupaten  K aranganyar, sedangkan  
po tensi B encana  m eru p ak an  pred iksi B encana  yang  kem ungk inan  ak an  
terjadi. Ketiga aspek  te rse b u t ak an  d ib ah as  lebih m endalam  pad a  
p em b ah asan  berikut.
G am baran  u m u m  w ilayah K abupaten  K aranganyar be rk a itan  dengan  kondisi 
geografi, geologi, jen is  ta n a h , topografi, iklim, penggunaan  lah a n  d an  
demografi. Kondisi w ilayah d a p a t m em berikan  sedik it gam baran  m engenai 
po tensi B encana  dan  b esa r d am p ak  yang  a k an  d itim bulkan  di w ilayah 
te rsebu t. Sebagai contoh, dari kondisi geografi b isa  d ike tahu i lu a s  wilayah 
te rdam pak  B ahaya, da ri kondisi dem ografi b isa  d ike tahu i po tensi p en d u d u k  
yang te rp a p a r B ahaya, d an  dari kondisi topografi, iklim, geologi, hidrologi 
jen is  ta n a h  d an  penggunaan  lah an  d a p a t d iperk irakan  po tensi tinggi 
ren d ah n y a  Indeks B ahaya yang  ada.
2.1 GEOGRAFI

K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  sa lah  sa tu  K abupaten  di Provinsi 
Ja w a  Tengah. K abupaten  K aranganyar secara  astronom is terle tak  di 
110°40” -  110° 70” BT d an  7° 2 8 ” -  7° 46”. K abupaten  K aranganyar 
b e rb a tasan  dengan  K abupaten  lain  m eliputi :
Sebelah U tara  : K abupaten  Sragen
Sebelah B arat : Kota S u ra k a rta  d a n  K abupaten  Boyolali
Sebelah S elatan  : K abupaten  W onogiri d an  K abupaten
S ukohaijo
Sebelah T im ur : K abupaten  M agetan, Ja w a  Tim ur
K abupaten  K aranganyar mem iliki 17 K ecam atan. Secara  k e se lu ru h an  
K abupaten  K aranganyar m em iliki lu a s  80240, 70 Ha. B erd asark an  lu a s  
w ilayahnya K ecam atan te r lu a s  ad a lah  K ecam atan Ja tiyoso  dengan  lu a s  
7277,77  Ha sedangkan  k ecam atan  terkecil ad a lah  K ecam atan 
Colom adu dengan  lu a s  1761,22 Ha. M engenai lu a s  se tiap  k ecam atan  di 
K abupaten  K aranganyar d a p a t d itu n ju k a n  p ad a  G am bar 2.1 d an  Tabel 
2.1.



.,._ 

Gambar 2.1 Peta Administrasi Kabupaten Karanganyar 

Tabel 2.1 Luas Wilayah per Kecamatan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi Kabupaten Karanganyar 

No Kecamata.n Luas (Ha) Persentase (0/o) 

1 Colomadu 1761,22 2,2 

2 Gondangrejo 6129,12 7,6 

3. Jaten 2681,09 3,3 

4 Jatipuro 4385,64 5,5 

5 Jatiyoso 7277,77 9,1 

6 Jenawi 5257,50 6,6 

7 Jumantono 5674,70 7,1 

8 Jumapolo 6181,70 7,7 

9 Karanganyar 4762,89 5,9 

10 Karangpandan 3758,20 4,7 

11 Kebakkramat 3984,20 5,0 

12 Kerjo 4507,60 5,6 

13 Matesih 2840,83 3,5 

14 Mojogedang 5786,77 7,2 

15 Ngargoyoso 6107,11 7,6 

16 Tasikmadu 3009,52 3,8 
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Gambar 2 .1  Peta A dm inistrasi K abupaten  K aranganyar 

Tabel 2 .1  L uas W ilayah per K ecam atan  di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan Luas (Ha) P ersen tase  [%)

1 Colom adu 1761,22 2,2

2 G ondangrejo 6129,12 7,6

3 J a te n 2681,09 3,3

4 Ja tip u ro 4385,64 5,5

5 Jatiyoso 7277,77 9,1

6 Jenaw i 5257,50 6,6

7 Ju m a n to n o 5674,70 7,1

8 Jum apo lo 6181 ,70 7,7

9 K aranganyar 4762,89 5,9

10 K arangpandan 3758,20 4,7

11 K ebakkram at 3984,20 5,0

12 Keijo 4507,60 5,6

13 M atesih 2840,83 3,5

14 M ojogedang 5786,77 7,2

15 Ngargoyoso 6107,11 7,6

16 T asikm adu 3009,52 3,8



No 
Formasi Perse 

Geologi Luas (Ha} ntase zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Qa Alu vi um 4253,71 5 29 

2 Qvm Formasi Batuan gunungapi tak 3650,12 4,54 
terpisahkan 

3 Q2n Notopuro 1407,41 1,75 

4 Tm Ek Formasi Kalibeng 66,70 0,08 

5 QEk Formasi Kabuh 965,60 1,20 

6 Qt Endapan Undak 1778,90 2,21 

7 Tma Batuan Intrusi Andesit 172,14 0,21 

8 Qlla Lahar Lawu 48261,78 60,01 

9 Tmwl Formasi Wonosari 163,61 0,20 

10 Qvjb Breksi Jobolarangan 898100 1,12 

11 Qvl Batuan Gunungapi Lawu 12018,49 14,94 

,12 Qvcl Lava Condrodimuko 513,44 0,64 

13 Qvsl Lava Sidoramping 2879,10 3,58 

14 Qvjl Lava Jobolarangan 3389,19 4,21 
Sumber (Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) 
Kabupaten Karanganyar, 2019) 

2.2 GEOLOGI 
Geologi Kabupaten Karanganyar terdiri dari 14 meliputi Formasi 
Aluvium [Qa], Lahar Lawu [Qlla], Kabuh (Qpk), Notopuro(Qpn), 
Endapan Undak (Qt}, Lava Condrodimuko (Qvcl), Breksi Jobolarangan 
(Qvjb), Lava Jobolarangan (Qvjl), Batuan Gunungapi Lawu (Qvl), 
Formasi Batuan gunungapi tak terpisahkan (Qvm), Lava Sidoramping 
(Qvsl), Batuan Intrusi Andesit (Tma), Formasi Kalibeng (Tmpk) dan 
Formasi Wonosari (Tmwl). Formasi Geologi dengan formasi terluas 
adalah Formasi Qlla. Qlla merupakan formasi lahar lawu yang tersebar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
di dataran kaki gunungapi atau membentuk beberapa perbukitan 
rendah. Geologi yang mendominasi Kabupaten Karanganyar adalah 
Qlla atau Lahar Lawu persentase luas 60,01 °/o dari seluruh wilayah 
Kabupaten Karanganyar. Luasan Formasi Geologi dan Peta Persebaran 
Formasi Geologi Kabupaten Karanganyar ditunjukan pada Tabel 2.2 

dan Gambar 2.2. 

Tabel 2.2 Luas Geologi Kabupaten Karanganyar 

Sumber: (Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (DPUPR) 

Kabupaten Karanganyar, 2019) 

100 80240,70 Kabupaten Karanganyar 

7,6 6134,82 Tawangmangu 17 17 Taw angm angu 6134,82 7,6

Kabupaten Karanganyar 8 0 2 4 0 ,7 0  100

Sum ber : (D inas Pekeijaan  U m um  d an  P ena taan  R uang (DPUPR) 
K abupaten  K aranganyar, 2019)

2.2 GEOLOGI
Geologi K abupaten  K aranganyar terd iri d a ri 14 m eliputi Form asi 
Aluvium (Qa), L ahar Lawu (Qlla), K abuh (Qpk), Notopuro(Qpn), 
E n d ap an  U ndak (Qt), Lava C ondrodim uko (Qvcl), B reksi Jo h o la ran g an  
(Qvjb), Lava Jo b o la ran g an  (Qvjl), B a tu an  G unungap i Lawu (Qvl), 
Form asi B a tu an  gunungap i ta k  te rp isa h k an  (Qvm), Lava S idoram ping 
(Qvsl), B a tu an  In tru s i A ndesit (Tma), Form asi Kalibeng (Tmpk) d an  
Form asi W onosari (Tmwl). Form asi Geologi dengan  form asi te rlu as  
ad a lah  Form asi Qlla. Qlla m eru p ak an  form asi lah a r  law u yang  te rseb a r 
di d a ta ra n  kaki gunungap i a ta u  m em ben tuk  beberapa  p erb u k itan  
rendah . Geologi yang  m endom inasi K abupaten  K aranganyar ad a lah  
Qlla a ta u  L ahar Lawu p e rsen ta se  lu a s  60,01 %  dari se lu ru h  w ilayah 
K abupaten  K aranganyar. L uasan  Form asi Geologi d an  Peta P ersebaran  
Form asi Geologi K abupaten  K aranganyar d itu n ju k an  pada Tabel 2.2 

d an  G am bar 2.2.

Tabel 2 .2  L uas Geologi K abupaten  K aranganyar

No
G eologi

Form asi
Luas (Ha)

Perse
ntase

1 Qa Aluvium 4253,71 5,29

2 Qvm Form asi B a tu an  gunungap i tak  
te rp isah k an

3650,12 4,54

3 Qpn Notopuro 1407,41 1,75

4 Tm pk Form asi Kalibeng 66,70 0,08

5 Qpk Form asi K abuh 965 ,60 1,20

6 Qt E n d ap an  U ndak 1778,90 2,21

7 Tm a B a tu an  In tru si A ndesit 172,14 0,21

8 Qlla L ahar Lawu 48261,78 60,01
9 Tmwl Form asi W onosari 163,61 0,20
10 Qyjb Breksi Jo b o la ran g an 898,00 1,12
11 Qvl B a tu a n  G unungapi Lawu 12018,49 14,94

12 Qvcl Lava C ondrodim uko 513,44 0,64

13 Qvsl Lava S idoram ping 2879,10 3,58
14 Qyjl Lava Jo bo la rangan 3389,19 4,21

Sum ber : (D inas Pekeijaan  U m um  d an  P en a taan  R uang (DPUPR) 
K abupaten  K aranganyar, 2019)



Tabel 2 .3 Luas Penggunaan Lahan di Kabupaten Karanganyar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase 
O/o 

1 Ban gun an 543,95 0,68 

2 Hu tan 4959,66 6,17 

3 KebunLPerkebunan 103l4z80 12,84 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

4 Pemukiman 22172l84 27!60 

5 Sawah Irigasi 2414lz97 30z05 

6 Sawah Tadah Hujan 2889,54 3,60 

7 SemakLBelukar 3038z36 3z78 

8 Sungai 338,71 0,42 

9 TegalLLadang 11885?21 14,79 

10 Waduk 58,96 0,07 

2.3 PENGGUNAAN LAHAN 
Penggunaan lahan di Kabupaten Karanganyar sangat beragam terdapat 
10 penggunaan lahan dengan penggunaan lahan paling luas adalah 
sawah sekitar 33,65 o/o dari luas keseluruhan wilayah Kabupaten 
Karanganyar. Penggunaan lahan pertanian seperti sawah, tegalan, 
tambak dan kebun, luasnya penggunaan lahan pertanian dapat 
meningkatkan tingkat kerugian wilayah pada saat terjadi Bencana. 
Luas Penggunaan Laban di Kabupaten Karanganyar ditunjukan pada 
Tabel 2.3. 

Gambar 2.2 Peta Geologi Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 2 .2  Peta. Geologi K abupaten  K aranganyar

2.3 PENGGUNAAN LAHAN
P enggunaan  lah an  di K abupaten  K aranganyar san g a t beragam  te rd ap a t 
10 penggunaan  lah a n  dengan  penggunaan  lah an  paling lu a s  adalah  
saw ah  sek ita r 33,65 %  dari lu a s  k e se lu ru h an  w ilayah K abupaten  
K aranganyar. Penggunaan  lah an  p e rtan ian  seperti saw ah, tegalan , 
tam b ak  d an  kebun , lu asn y a  penggunaan  lah an  p e rtan ian  d ap a t 
m en ingkatkan  tingkat kerugian  w ilayah p a d a  sa a t terjadi B encana. 
L uas P enggunaan  L ahan di K abupaten  K aranganyar d itu n ju k a n  pad a  
Tabel 2.3.

Tabel 2.3 L uas Penggunaan  L ahan  di K abupaten  K aranganyar

No Penggunaan  L ahan L uas (Ha) P ersen tase

(%)
1 B angunan 543,95 0,68

2 H utan 4959,66 6,17

3 K ebun /  P erkebunan 10314,80 12,84

4 Pem ukim an 22172 ,84 27,60

5 Saw ah Irigasi 24141 ,97 30,05

6 Saw ah T adah  H ujan 2889,54 3,60

7 S em ak / B elukar 3038,36 3,78

8 Sungai 338,71 0,42

9 T egal/L adang 11885,21 14,79

10 W aduk 58,96 0,07



Sumber : Analisis Data DEMNAS Badan Informasi Geospasial 
(BIG), (2008) 

Kelas kemiringan lereng sangat erat kaitannya dengan potensi Bahaya 
yang terjadi di Kabupaten Karanganyar. Wilayah dengan kelas 
kemiringan lereng >8% memiliki potensi terjadinya Banjir genangan 

5 >45% 4527 ,29 5,64 
4 25-45°/o 12531,65 15,62 
3 15-25% 13324,92 16,61 
2 8-15°/o 20049,28 24,99 

1 > 8% 29804 08 37 14 

Persentase 
No Kelas Kemiringan Lereng Luas (Ha) (o/o) 

2.4 TOPOGRAFI 
Topografi kabupaten Karanganyar sangat beragam, karena secara 
morfologis Daerah Kabupaten Karanganyar terbagi menjadi 3 satuan 
morfologi yang meliputi Daerah perbukitan bergelombang kuat di 
bagian timur, Daerah perbukitan bergelombang lemah di bagian tengah 
dan Daerah dataran di bagian barat. Secara rinci morfologi tersebut 
adalah sebagai berikut: 

• Daerah perbukitan bergelombang yang meliputi wilayah kecamatan 
Tawangmangu, Karangpandan, Matesih, Jenawi, Ngargoyoso, 
Jatipuro dan sebagian Jumapolo. Sebagian besar berupa hutan dan 
perkebunan dengan batuan penyusun utama adalab batuan 
vulkanik muda basil letusan gunung lawu. 

• Daerah perbukitan bergelombang lemah yang meliputi wilayah 
Kecamatan Kerjo, Jatiyoso, Karanganyar, Jumapolo, sebagian 
Mojogedang, Jumapolo dan Jatipuro. Laban dengan morfologi ini 
berupa pemukiman, persawahan dan tegalan dengan batuan I -6 
penyusun utama adalah batuan vulkanik muda (hasil letusan 
gunung lawu) dan formasi Notopuro. 

• Daerah dataran meliputi Kecamatan Gondangrejo, Kebakkramat, 
Jaten, Colomadu dan Tasilanadu serta sebagian Kecamatan 
Mojogedang dengan batuan penyusun utama berupa endapan 
alluvial bengawan solo dan basil rombakan batuan yang lebih tua. 

Kemiringan lereng yang mendominasi yaitu kemiringan dari O - 8 °/o 
dengan persentase luas 37, 14°/o dari luas seluruh Kabupaten 
Karanganyar. Luas setiap kelas kemiringan lereng di Kabupaten 
Karanganyar dapat dilihat pada Tabel 2.4. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Tabel 2.4 Luas Setiap Kelas Kemiringan Lereng 

Sumber: (Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
(DPUPR) Kabupaten Karanganyar, 2019) 

Kabupaten Karanganyar masih terdapat Hu tan seluas 4959,66 Ha yang 

tersebar di wilayah lereng Gunung Lawu. Hutan memiliki fungsi yang 

penting dalam pencegahan Bencana seperti Banjir, Tanah Longsor, 

Kekeringan dan Banjir Bandang. 

Penggunaan lahan permukiman merupakan penggunaan lahan yang 

rentan terhadap Bencana, karena pada penggunaan lahan ini segala 

aktivitas manusia berada didalamnya termasuk aktivitas pendidikan, 

aktivitas perdagangan, industri, dan aktivitas lainnya. Apabila terjadi 

Bencana di wilayah permukiman tentunya potensi terpaparnya 

penduduk sangat tinggi dan dapat menghambat segala aktivitas baik 

ekonomi, pendidikan, industri, transportasi, dan lainnya. 

S um ber : (D inas Pekerjaan  U m um  d an  P en a taan  R uang 
(DPUPR) K abupaten  K aranganyar, 2019)

K abupaten  K aranganyar m asih  te rd a p a t H u tan  se lu as  4959,66  H a yang 
te rseb a r di w ilayah lereng G u nung  Lawu. H u tan  m em iliki fungsi yang 
pen ting  dalam  pencegahan  B encana  seperti B anjir, T anah  Longsor, 
K ekeringan d an  B anjir B andang.
Penggunaan  lah an  perm ukim an  m eru p ak an  p en ggunaan  lah an  yang 
re n ta n  te rh ad ap  B encana, k a ren a  p a d a  penggunaan  lah an  ini segala 
ak tiv itas m an u s ia  b e rad a  d idalam nya te rm asu k  ak tiv itas pendid ikan , 
ak tiv itas perdagangan , in d u stri, d a n  ak tiv itas lainnya. Apabila terjad i 
B encana di w ilayah perm uk im an  ten tu n y a  po tensi te rpaparnya  
p en d u d u k  san g a t tinggi d a n  d a p a t m engham bat segala ak tiv itas baik  
ekonom i, pendid ikan , industri, tran sp o rta s i, d a n  lainnya.

2.4 TOPOGRAFI
Topografi k a b u p a ten  K aranganyar san g a t beragam , k a ren a  secara  
morfologis D aerah K abupaten  K aranganyar terbagi m enjadi 3 sa tu a n  
morfologi yang m eliputi D aerah  p erb u k itan  bergelom bang k u a t di 
bagian  tim ur, D aerah p erb u k itan  bergelom bang lem ah di bagian  tengah  
d an  D aerah  d a ta ra n  di bagian  bara t. Secara  rinci morfologi te rseb u t 
ad a lah  sebagai b e r ik u t :

•  D aerah  p e rb u k itan  bergelom bang yang  m eliputi w ilayah kecam atan  
T aw angm angu, K arangpandan , M atesih, Jenaw i, Ngargoyoso, 
Ja tip u ro  d an  sebag ian  Jum apo lo . Sebagian b esa r b e ru p a  h u ta n  dan  
p erk eb u n an  dengan  b a tu a n  p en y u su n  u ta m a  ad a lah  b a tu a n  
vu lkan ik  m u d a  hasil le tu sa n  g u n u n g  law u.

•  D aerah  p e rb u k itan  bergelom bang lem ah yang  m eliputi w ilayah 
K ecam atan Keijo, Ja tiyoso , K aranganyar, Jum apo lo , sebagian 
Mojogedang, Jum apo lo  d an  Ja tip u ro . L ahan  dengan  morfologi ini 
b e ru p a  pem ukim an, p e rsaw ah an  d an  tegalan  dengan  b a tu a n  I -6 
p en y u su n  u ta m a  ad a lah  b a tu a n  vu lkan ik  m u d a  (hasil le tu san  
g u n u n g  lawu) d an  form asi Notopuro.

•  D aerah  d a ta ra n  m eliputi K ecam atan G ondangrejo, K ebakkram at, 
J a te n , Colom adu d an  T asikm adu se rta  sebagian  K ecam atan 
Mojogedang dengan  b a tu a n  p en y u su n  u ta m a  b e ru p a  en d ap an  
alluvial bengaw an solo d an  hasil rom bakan  b a tu a n  }^ang lebih tu a .

Kem iringan lereng yang  m endom inasi ya itu  kem iringan dari 0 -  8 % 
dengan  p e rsen tase  lu a s  37,14%  dari lu a s  se lu ru h  K abupaten  
K aranganyar. L uas se tiap  kelas kem iringan lereng di K abupaten  
K aranganyar d a p a t d iliha t pad a  Tabel 2.4.

Tabel 2 .4  L uas Setiap  Kelas K em iringan Lereng

No Kelas K em iringan Lereng L uas (Ha)
P ersen tase

(%)
1 > 8% 29804,08 37,14

2 8-15% 20049,28 24,99
3 15-25% 13324,92 16,61
4 25-45% 12531,65 15,62
5 >45% 4527,29 5,64

Sum ber : A nalisis D ata  DEMNAS B adan  Inform asi G eospasial 
(BIG), (2008)

Kelas kem iringan lereng san g a t e ra t  k a itan n y a  dengan  potensi B ahaya 
yang  terjad i di K abupaten  K aranganyar. W ilayah dengan  kelas 
kem iringan lereng >8% m em iliki po tensi terjad inya  B anjir genangan



Tabel 2.5 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJumlah penduduk, laju pertumbuhan, kepadatan penduduk dan 
sex ratio 

2.5 DEMOGRAFI 

Bencana di suatu wilayah memiliki tingkat Kerentanan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAyang berbeda­ 
beda tergantung jumlah penduduk yang bermukim dan beraktivitas di 
wilayah tersebut. Semakin besar luasan Bencana, maka semakin besar 
juga potensi penduduk akan terpapar Bencana. Jumlah penduduk di 
Kabupaten Karanganyar sebanyak 938.808 Jiwa, dengan Kecamatan 
Gondangrejo merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk 
terbanyak yaitu 88.178 Jiwa dan Kecamatan Jenawi dengan jumlah 
penduduk terkecil yaitu 27.475 Jiwa. Jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 468.107 Jiwa dan perempuan sebanyak 470.701 Jiwa. 
Sex Ratio dapat menunjukan tingkat Kerentanan suatu wilayah 
terhadap Bencana. Jumlah penduduk perempuan yang semakin 
banyak dapat meningkatkan tingkat Kerentanan terhadap Bencana, 
karena penduduk perempuan dianggap sebagai kelompok penduduk 
rentan. Tidak hanya penduduk perempuan kelompok rentan juga 
terdiri dari anak-anak, lansia, orang miskin, dan penduduk dengan 

keterbatasan khusus atau disabilitas. 

Gambar 2.3 Peta Kemiringan Lereng 
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PETA KEMIRINGAN LERENG KASUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA TENGAH 

karena pada umumnya wilayahnya datar. Sedangkan wilayah dengan 

kelas lereng curam hingga sangat curam memiliki potensi Bahaya 
Tanah Longsor clan Banjir Bandang. 

k a ren a  p ad a  um um nya  w ilayahnya d a ta r. Sedangkan  w ilayah dengan  
kelas lereng cu ram  hingga san g a t cu ram  mem iliki po tensi B ahaya 
T anah  Longsor d an  B anjir B andang.

PETA  KEM IRINGAN L E R E N G  KABUPATEN KARANGANYAR PR 0V IN S5 JA W A  TENG A H

~ w rT r~r

EwUta A d n im i l- a !  Êat>D:u 
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Gambar 2 .3  Peta Kem iringan Lereng

2.5 DEMOGRAFI

B encana  di su a tu  w ilayah memiliki tingka t K eren tanan  yang  berbeda- 
beda  te rg an tu n g  ju m la h  p en d u d u k  yang  berm ukim  d an  berak tiv itas di 
w ilayah tersebu t. Sem akin  b esa r lu a sa n  B encana, m ak a  sem akin  b esa r 
ju g a  po tensi p en d u d u k  a k an  te rp a p a r B encana. Ju m la h  p en d u d u k  di 
K abupaten  K aranganyar sebanyak  938 .808  Jiw a, dengan  K ecam atan 
G ondangrejo m eru p ak an  k ecam atan  dengan  ju m lah  p en d u d u k  
te rbanyak  yaitu  88 .178  J iw a  d an  K ecam atan Jenaw i dengan  ju m la h  
p en d u d u k  terkecil ya itu  27 .475  Jiw a. Ju m la h  p en d u d u k  laki-laki 
sebanyak  468.107 J iw a  d an  perem puan  sebanyak  470.701 Jiw a.
Sex Ratio d ap a t m en u n ju k an  tingkat K eren tanan  su a tu  wilayah 
te rh ad ap  B encana. Ju m la h  p en d u d u k  perem puan  yang sem akin  
banyak  d ap a t m en ingkatkan  tingkat K eren tanan  te rh ad ap  B encana, 
k a ren a  p en d u d u k  perem puan  dianggap sebagai kelom pok p en d u d u k  
ren tan . Tidak h an y a  p e n d u d u k  p erem puan  kelom pok re n ta n  ju g a  
terd iri da ri an ak -an ak , lansia , o rang  m iskin , d an  p en d u d u k  dengan  
k e te rb a ta san  k h u su s  a ta u  disabilitas.

Tabel 2 .5  Ju m la h  penduduk , la ju  p e rtu m b u h an , k ep ad a tan  p en d u d u k  dan
sex ratio



No Kecamatan Jumlah Laju Persen Kepadat Sex 
Pen dud Pertumbuh tase an Ratio 

uk an 2020- jumla pendudu 
(Jiwa) 2021 h zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAk 

pen du Uiwa/k 
duk m) zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
(%) zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Jatipuro 34186 2,14 3,64 995 100,19 

2 Jatiyoso 39622 0,98 4,22 590 101,23 

3 Jumapolo 42456 2,05 4,52 763 101.35 

4 Jumantono 49520 1,82 5,27 925 99.44 

5 Matesih 44712 1,2 4,76 1705 99,56 

6 Tawangmangu 47249 0,71 5,03 675 100,74 

7 Ngargoyoso 36990 1,49 3,94 566 99,58 

8 Karangpandan 43802 1,16 4,66 1284 97,92 

9 Karanganyar 85592 1,01 9,11 1989 98,49 

10 Tasikmadu 66430 0,00 7,07 2407 101,30 

11 Jaten 84414 1,30 8,99 3304 98,54 

12 Colomadu 75357 1,08 8,02 4818 97,00 

13 Gondangrejo 88178 1,66 9,39 1552 101,58 

14 Kebakkramat 64683 0,55 6,88 1774 97,86 

15 Mojogedang 70233 1,66 7,48 1317 99,22 

16 Kerjo 37909 1,12 4,03 810 99,05 

17 Jenawi 27475 0,168 2,92 490 99,31 

Kabupaten 938808 0,98 100 1223 99,45 
Karanganyar 

Sumber: (BPS Kabupaten Karanganyar, 2021) 

2.6 SEJARAH KEJADIAN BENCANA DI KABUPATEN KARANGANYAR 
Berdasarkan historis kejadian Bencana tahun 2016-2021 Kabupaten 
Karanganyar memiliki Bencana Cuaca Ekstrim atau Puting Beliung, 
Banjir, Kebakaran dan Tanah Longsor. Jumlah kejadian terbanyak 
yaitu Bencana Tanah Longsor dengan jumlah 246 kali, namun untuk 
jumlah korban jiwa terbanyak yaitu Bencana Puting Beliung dengan 
jumlah keseluruhan korban 1644 Jiwa. Walaupunjumlah korbanjiwa 
tertinggi namun jumlah kejadian Puting Beliung lebih rendah dari 
kejadian Tanah Longsor dan Kebakaran, hal ini menunjukan bahwa 
Bencana Cuaca Ekstrim atau Angin Puting Beliung memiliki dampak 
yang sangat luas. Namun Bencana Tanah Longsor memiliki kejadian 
yang terbanyak namun terjadi pada titik tertentu dengan luasan 

No K ecam atan Jum lah
Pendud

uk
(Jiwa)

Laju
Pertum buh  

an 2 0 2 0 -  

2 0 2 1

P ersen
tase

jum la
h

pendu
duk
(%)

Kepadat
an

pendudu
k

(jiw a/k  
m)

S ex
R atio

1 Ja tip u ro 34186 2,14 3,64 995 100,19

2 Jatiyoso 39622 0,98 4,22 590 101,23

3 Jum apo lo 42456 2,05 4,52 763 101.35

4 Ju m a n to n o 49520 1,82 5,27 925 99.44

5 M atesih 44712 1,2 4,76 1705 99,56

6 Taw angm angu 47249 0,71 5,03 675 100,74

7 Ngargoyoso 36990 1,49 3,94 566 99,58

8 K arangpandan 43802 1,16 4,66 1284 97,92

9 K aranganyar 85592 1,01 9,11 1989 98,49

10 T asikm adu 66430 0,00 7,07 2407 101,30

11 Ja te n 84414 1,30 8,99 3304 98,54

12 Colom adu 75357 1,08 8,02 4818 97,00

13 G ondangrejo 88178 1,66 9,39 1552 101,58

14 K ebakkram at 64683 0,55 6,88 1774 97,86

15 M ojogedang 70233 1,66 7,48 1317 99,22

16 Kerjo 37909 1,12 4,03 810 99,05

17 Jenaw i 27475 0,168 2,92 490 99,31

K abupaten 9 3 8 8 0 8 0 ,9 8 100 1223 9 9 ,4 5
Karanganyar

S um ber : (BPS K abupaten  K aranganyar, 2021)

2.6 SEJARAH KEJADIAN BENCANA DI KABUPATEN KARANGANYAR
B erd asark an  h isto ris  ke jad ian  B encana  ta h u n  2016-2021 K abupaten  
K aranganyar m em iliki B encana  C uaca  E kstrim  a ta u  Puting Beliung, 
B anjir, K ebakaran  d an  T anah  Longsor. Ju m la h  kejad ian  terbanyak  
ya itu  B encana T anah  Longsor dengan  ju m la h  246 kali, n a m u n  u n tu k  
ju m la h  ko rban  jiw a te rb an y ak  ya itu  B encana  Puting  Beliung dengan  
ju m la h  k e se lu ru h an  ko rban  1644 Jiw a. W alaupun  ju m la h  ko rban  jiw a 
tertinggi n a m u n  ju m la h  kejad ian  Puting B eliung lebih ren d ah  dari 
kejad ian  T anah  Longsor d an  K ebakaran, h a l ini m en u n ju k an  bahw a 
B encana C uaca  E kstrim  a ta u  Angin Puting  Beliung m em iliki dam pak  
yang sa n g a t luas. N am un B encana  T anah  Longsor memiliki kejad ian  
yang terbanyak  n a m u n  terjad i p ad a  titik  te r ten tu  dengan  lu a san



2.7 POTENSI BENCANA KABUPATEN KARANGANYAR 
Potensi Bencana yang dikaji dalam pengKajian Risiko Bencana meliputi 
Bencana yang pemah terjadi maupun yang belum terjadi atau memiliki 
potensi terjadi. Bencana yang pernah terjadi tidak tertutup 
kemungkinan berpotensi terjadi lagi. Bencana yang pemah terjadi 

Gambar 2.4 Grafik Kejadian Bencana Di Kabupaten Karanganyar Tahun 
2016-2021 
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Secara historis kejadian Bencana di Kabupaten Karanganyar 
menunjukan grafik yang meningkat, namun pada tahun 2018 semua 
kejadian Bencana seperti Banjir, Tanah Longsor, kebakaran, dan angin 
puting beliung mengalami penurunan jumlah kejadian. Kejadian 
Bencana di Kabupaten Karanganyar Tahun 2016-2021 dapat dilihat 
pada Gambar 2.4. 

Jumlah Kejadian Bencana Tahun 2016-20~1 

Korban (Jiwa} 

Jenis Jumlah Meningg 
Jumlah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Luka Menderita zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA& Keseluruha Bencana Kejadlan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAal& 

Hllang 
-Iuka Mencungsi n 

1 
Pu ting 200 1 5 1644 1650 
Beliung 

2 Banjir 19 
92 jiwa,289 92 jiwa,289 

KK KK 
3 Kebakaran 215 408 408 

4 
Tanah 246 7 9 1081 1097 
Longsor 

Sumber : (Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
Karanganyar, 2021) 

kejadian yang tidak cukup luas, namun korban jiwa yang meninggal 

dan hilang terbanyak. Jumlah kejadian dan korban jiwa tahun 2016 

sampai 2021 dapat dilihat pada Tabel 2.6. 
Tabel 2.6 Jumlah Kejadian Karban Jiwa Tahun 2016-2021 

kejad ian  yang tid ak  cu k u p  luas , n a m u n  ko rban  jiw a yang m eninggal 
d an  h ilang  terbanyak . Ju m la h  kejad ian  d an  korban  jiw a ta h u n  2016 
sam pai 2021 d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 2 .6 .

Tabel 2 .6  Ju m la h  Kejadian Korban J iw a  T ahun  2016-2021

Korban (Jiwa)

No
J e n is

B encana
Jum lah

Kejadian
M eningg k

al & , 7  
-luka

Hilang

M enderita & 
M engungsi

Jum lah
K eseluruha

n

1
Puting
Beliung

200 1 5 1644 1650

2 B anjir 19
92 jiw a,289 

KK
92 jiw a,289 

KK
3 K ebakaran 215 408 408

4
T anah
Longsor

246 7 9 1081 1097

Sum ber : (Badan P enanggulangan  B encana  D aerah  (BPBD) K abupaten  
K aranganyar, 2021)

S ecara  h isto ris  ke jad ian  B encana  di K abupaten  K aranganyar 
m en u n ju k an  grafik yang m eningkat, n a m u n  p ad a  ta h u n  2018 sem ua 
kejad ian  B encana seperti Banjir, T an ah  Longsor, k eb akaran , d an  angin  
p u ting  beliung m engalam i p e n u ru n a n  ju m la h  kejadian . Kejadian 
B encana di K abupaten  K aranganyar T ahun  2016-2021 d a p a t d ilihat 
p ad a  Gambar 2 .4 .
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Gambar 2 .4  Grafik Kejadian B encana  Di K abupaten  K aranganyar T ahun
2016-2021

2.7 POTENSI BENCANA KABUPATEN KARANGANYAR
Potensi B encana yang  dikaji da lam  pengK ajian Risiko B encana m eliputi 
B encana  yang  pe rn ah  te ijad i m a u p u n  yang  belum  terjad i a ta u  memiliki 
po tensi teijadi. B encana  yang p e rn ah  terjad i tidak  te r tu tu p  
kem ungk inan  berpo tensi te ijad i lagi. B encana yang  p e rn ah  teijad i



dilihat berdasarkan data kejadian Bencana, sedangkan Bencana yang 

belum terjadi dikaji berdasarkan kondisi wilayah yang dipadukan 

dengan parameter Bahaya yang terdapat pada metodologi pengKajian 

Risiko Bencana dengan menggunakan teknologi SIG. Tidak menutup 

kemungkinan potensi Bencana zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAlain dapat terjadi di Kabupaten 
Karanganyar, mengingat faktor-faktor kondisi Daerah sehingga analisis 
menggunakan pendekatan Sistem Infonnasi Geografis untuk 
memetakan potensi Bencana berdasarkan faktor-faktor kondisi 
Daerah. Jurnlah potensi Bencana di Kabupaten Karanganyar 
berdasarkan sejarah keBencanaan dan analisis menggunakan 
pendekatan SIG dikuatkan dan dilegalkan melalui kesepakatan di 
Daerah. Bencana yang berpotensi di Kabupaten Karanganyar meliputi 
Banjir, Banjir Bandang, Cuaca Ekstrem, Erupsi Gunung Api, Gempa 
Bumi, Kebakaran Hutan dan l..ahan, Kekeringan, Tanah Longsor, 
pandemic Covid-19, dan DBD. Penjabaran lengkap terkait hasil 
pengkajian seluruh potensi Bencana di Kabupaten Karanganyar akan 
dibahas pada bah selanjutnya. 

d iliha t b e rd a sa rk an  d a ta  kejad ian  B encana, sedangkan  B encana yang 
belum  terjad i dikaji b e rd a sa rk an  kondisi w ilayah yang  d ip ad u k an  
dengan  param ete r B ahaya yang  te rd a p a t p a d a  m etodologi pengK ajian 
Risiko B encana dengan  m enggunakan  teknologi SIG. T idak m en u tu p  
kem ungk inan  po tensi B encana  la in  d a p a t terjad i di K abupaten  
K aranganyar, m engingat fak to r-fak to r kondisi D aerah  sehingga analisis  
m enggunakan  p en d ek a tan  S istem  Inform asi Geografis u n tu k  
m em etakan  po tensi B encana  b e rd a sa rk an  fak to r-fak to r kondisi 
D aerah . Ju m la h  po tensi B encana  di K abupaten  K aranganyar 
b e rd a sa rk an  se ja rah  keB encanaan  d an  an a lis is  m enggunakan  
p en d ek a tan  SIG d ik u a tk a n  d an  dilegalkan m elalui k esep ak a tan  di 
D aerah. B encana yang  berpotensi di K abupaten  K aranganyar m eliputi 
Banjir, B anjir B andang, C uaca  E kstrem , E rupsi G un u n g  Api, G em pa 
Bum i, K ebakaran H u tan  d a n  L ahan, Kekeringan, T anah  Longsor, 
pandem ic Covid-19, d an  DBD. P en jabaran  lengkap te rk a it hasil 
pengkajian  se lu ru h  po tensi B encana  di K abupaten  K aranganyar akan  
d ib ah a s  p ad a  bab  selan ju tnya.



Gambar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA3.1 Metode Pengkajian Risiko Bencana 

Sumber: (PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum 
Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 
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Komponen pengKajian Risiko Bencana terdiri dari Bahaya, Kerentanan, 
dan Kapasitas. Komponen ini digunakan untuk memperoleh Tingkat 
Risiko Bencana suatu kawasan dengan menghitung potensi jiwa terpapar, 
kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan. Selain Tingkat Risiko, 
kajian diharapkan mampu menghasilkan Peta Risiko untuk setiap 
Bencana yang ada pada suatu kawasan. Kajian dan Peta Risiko Bencana 
ini harus mampu menjadi dasar yang memadai bagi Daerah untuk 
menyusun kebijakan Penanggulangan Bencana. Di tingkat masyarakat 
hasil pengkajian diharapkan dapat dijadikan dasar yang kuat dalam 
perencanaan upaya pengurangan Risiko Bencana. 
Komponen Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas ditentukan berdasarkan 
parameter masing-masing. Komponen Bahaya ditentukan melalui analisis 
probabilitas (peluang kejadian) dan intensitas (besamya kejadian). 
Komponen Kerentanan dihitung berdasarkan empat parameter yaitu 
Kerentanan sosial (penduduk terpapar), Kerentanan ekonomi (kerugian 
lahan produktif), Kerentanan fisik (kerugian akibat kerusakan rumah dan 
bangunan), dan Kerentanan lingkungan (kerusakan lingkungan). 
Terakhir, komponen Kapasitas ditentukan menggunakan dua parameter 
yaitu ketahanan Daerah (sektor pemerintah) dan Kesiapsiagaan 
masyarakat ( sektor masyarakat). 

BAB ill 

PENGKAJIAN RISIKO BENCANA 

BAB III

PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

Kom ponen pengK ajian Risiko B encana  terd iri dari B ahaya, K eren tanan , 
d an  K apasitas. Kom ponen ini d ig u n ak an  u n tu k  m em peroleh T ingkat 
Risiko B encana su a tu  kaw asan  dengan  m engh itung  po tensi jiw a terpapar, 
kerug ian  h a r ta  benda  d an  k e ru sak a n  lingkungan . Selain T ingkat Risiko, 
ka jian  d ih a rap k an  m am pu m enghasilkan  Peta Risiko u n tu k  setiap  
B encana yang  ad a  p a d a  su a tu  kaw asan . Kajian d an  Peta Risiko B encana 
ini h a ru s  m am pu m enjadi d a sa r  yang m em adai bagi D aerah  u n tu k  
m en y u su n  kebijakan  Penanggulangan B encana. Di tingka t m asy arak a t 
hasil pengkajian  d ih a rap k an  d ap a t d ijad ikan  d a sa r  yang  k u a t dalam  
p e ren can aan  upaya p en g u rangan  Risiko B encana.
Kom ponen B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas d iten tu k an  b e rd asa rk an  
p aram ete r m asing-m asing. K om ponen B ahaya d ite n tu k an  m elalui analisis 
p robab ilitas (peluang kejadian) d an  in te n s ita s  (besarnya kejadian). 
Kom ponen K eren tanan  d ih itung  b e rd asa rk an  em pat p a ram ete r ya itu  
K eren tanan  sosial (penduduk  terpapar), K eren tanan  ekonom i (kerugian 
lah an  produktif), K eren tanan  fisik (kerugian ak ib a t k e ru sak an  ru m ah  d an  
bangunan), dan  K eren tanan  lingkungan  (kerusakan  lingkungan). 
T erakhir, kom ponen K apasitas d iten tu k an  m enggunakan  d u a  param eter 
ya itu  k e ta h a n a n  D aerah  (sektor pem erin tah) d an  K esiapsiagaan 
m asy arak a t (sektor m asyarakat).

SMOANNOMSM

Gambar 3 .1  Metode Pengkajian Risiko B encana

S um ber : (PERKA BNPB No. 2 T ahun  2012 T entang Pedom an Um um  
Pengkajian Risiko B encana, 2012)



Peta Risiko Bencana merupakan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAoverlay (penggabungan) dari Peta 
Bahaya, Peta Kerentanan dan Peta Kapasit.as. Peta-Peta terse but diperoleh 
dari berbagai indeks yang dihitung dari data-data dan metode perhitungan 
tersencliri. Pen ting untuk dicatat bahwa Peta Risiko Bencana dibuat untuk 
setiap jenis Bahaya Bencana yang ada pada suatu kawasan. Metode 
perhitungan dan data yang dibutuhkan untuk menghitung berbagai 
indeks zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAakan berbeda untuk setiap jenis Bahaya. 

Garn.bar 3.2 Diagram Proses Manajemen Risiko 

Sumber: (PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum 
Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 
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G am bar 3.2 D iagram  Proses M anajem en Risiko

S um ber : (PERKA BNPB No. 2 T ah u n  2012 T entang  Pedom an U m um  
Pengkajian Risiko B encana, 2012)

Peta Risiko B encana  m eru p ak an  overlay (penggabungan) dari Peta 
B ahaya, Peta  K eren tanan  d an  Peta K apasitas. Peta-P eta  te rse b u t diperoleh 
dari berbagai indeks yang  d ih itung  dari d a ta -d a ta  d an  m etode p erh itungan  
tersendiri. Penting u n tu k  d ica ta t bahw a Peta Risiko B encana d ib u a t u n tu k  
setiap  jen is  B ahaya B encana yang  a d a  p ad a  su a tu  kaw asan . Metode 
p e rh itu n g an  d an  d a ta  yang d ib u tu h k a n  u n tu k  m engh itung  berbagai 
indeks a k a n  berbeda u n tu k  se tiap  jen is  B ahaya.



DPUPR PetaRTRW 2. Batas Administrasi 

Peta SubDAS BBWS 
Bengawan Solo 

1. Batas DAS 
Data yang Digunakan Sumber Data No. Parameter 

Tabel 3.1 Parameter Bahaya Banjir 

3.1 METODOLOGI 

3 .1.1 Pengkajian Bahaya 

Pengkajian Bahaya bertujuan untuk menge~ui dua hal yaitu.luas 
dan indeks Bahaya. Luas Bahaya menunjukkan besar kecilnya 
cakupan wilayah yang terdampak sedangkan indeks Bahaya 

menunjukkan tinggi rendahnya peluang kejadian dan intensitas 
Bahaya tersebut. Oleh karena itu, informasi yang disajikan tidak 

hanya apakah Daerah tersebut terdampak Bahaya atau tid~ ~etapi 

juga seberapa besar kemungkinan Bahaya tersebut terjadi dan 

seberapa besar dampak dari Bahaya tersebut. 
Penyusunan Bahaya harus memperhatikan aspek probabilitas dan 

intensitas. Aspek probabilitas berkaitan dengan frekuensi kejadian 

Bahaya sehingga data sejarah kejadian Bencana dijadikan 
pertimbangan dalam penyusunan Bahaya. Melalui sejarah 

kejadian, peluang Bahaya tersebut terjadi lagi di masa depan dapat 

diperkirakan. Di sisi lain, aspek intensitas menunjukkan seberapa 

besar dampak yang ditimbulkan dari Bahaya tersebut. Untuk 

menghasilkan Peta Bahaya yang dapat diandalkan, 

penyusunannya didasarkan pada metodologi dari BNPB baik yang 

disadur langsung dari kementerian/lembaga terkait maupun dari 

kesepakatan ahli. Selain itu, sumber data yang digunakan berasal 

dari instansi resmi dan bersifat legal digunakan di Indonesia. 

Penyusunan Bahaya dilakukan menggunakan software GIS zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

( Geographic Information System) melalui analisis overlay (tumpang 
susun) dari parameter penyusun Bahaya . Agar clihasilkan indeks 
dengan nilai 0-1 maka tiap parameter akan dinilai berdasarkan 
besarnya pengaruh parameter tersebut terhadap Bahaya. 
Pada dokumen ini Bahaya yang dikaji di Kabupaten Karanganyar 
meliputi Bencana Banjir, Banjir Bandang, Cuaca Ekstrem, 
Kebakaran Hutan dan Lahan, Kekeringan, Tanah Longsor, Epidemi 
Covid-19 dan Epidemi Demam Berdarah Dengue (DBD). 
A. Banjir 

Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya 
suatu Daerah atau daratan karena volume air yang meningkat. 
Untuk menentukan wilayah potensi rawan tergenang Banjir 
digunakan metode overlay dengan scoring antara parameter - 
parameter yang ada. Pengkajian Bahaya Banjir dilakukan 
dengan lima parameter meliputi Elevasi, Kemiringan lereng, 
curah hujan, penggunaan lahan, jarak dari sungai, dan jenis 
tanah. Semua parameter dilakukan skoring. Hasil skoring akan 
menunjukan indeks Bahaya Banjir yang selanjutnya bisa 
dilakukan validasi berdasarkan historis kejadian Banjir di 
wilayah yang dikaji. Pengkajian Bahaya Banjir dibatasi dengan 
wilayah dengan kemiringan lereng kurang dari 8 o/o karena 
apabila wilayah memiliki lebih dari 8% maka dianggap tidak 
memiliki potensi Bahaya Bencana Banjir. Detail Parameter dan 
Sumber data yang digunakan ditunjukan pada Tabel 3.1 dan 
Gambar3.3. 

3.1 METODOLOGI

3 .1 .1 Pengkajian B ahaya

Pengkajian B ahaya b e rtu ju an  u n tu k  m engetahu i d u a  h a l ya itu  lu as  
d an  indeks B ahaya. L uas B ahaya m en u n ju k k an  b esar kecilnya 
cak u p an  wilayah yang  te rd am p ak  sedangkan  indeks B ahaya 
m en u n ju k k an  tinggi ren d ah n y a  peluang  kejad ian  d an  in ten sita s  
B ahaya tersebu t. Oleh k a re n a  itu , inform asi yang d isa jikan  tidak  
h an y a  a p ak ah  D aerah  te rseb u t te rd am p ak  B ahaya a ta u  tidak  tetap i 
ju g a  seberapa  b esar kem ungk inan  B ahaya te rseb u t terjad i dan  
seberapa  b esar dam pak  dari B ahaya te rsebu t.
P en y u su n an  B ahaya h a ru s  m em perha tikan  asp ek  probab ilitas dan  
in ten sitas . Aspek probab ilitas b e rk a itan  dengan  frekuensi kejadian  
B ahaya sehingga d a ta  se ja rah  kejad ian  B encana dijad ikan  
pertim bangan  dalam  p e n y u su n an  B ahaya. Melalui se jarah  
kejadian , pe luang  B ahaya te rse b u t terjad i lagi di m asa  depan  d ap a t 
d iperk irakan . Di sisi lain , a sp ek  in te n s ita s  m en u n ju k k an  seberapa  
b esa r dam pak  yang d itim bu lkan  dari B ahaya te rsebu t. U n tuk  
m enghasilkan  Peta B ahaya yang  d a p a t d iandalkan , 
p en y u su n an n y a  d id asa rk an  p a d a  metodologi dari BNPB baik  yang 
d isa d u r langsung  dari k e m en te rian / lem baga te rk a it m au p u n  dari 
k esep ak a tan  ahli. Selain rtu, su m b er d a ta  yang  d ig u n ak an  berasa l 
dari in s tan s i resm i d an  bersifa t legal d igunakan  di Indonesia. 
P enyusunan  B ahaya d ilakukan  m enggunakan  Software GIS 
[Geographic Information System ) m elalui an a lis is  overlay (tum pang 
susun) dari p a ram ete r p en y u su n  B ahaya . Agar d ihasilkan  indeks 
dengan  nilai 0-1 m ak a  tiap  p aram ete r a k an  dinilai b e rd asa rk an  
besarnya  p engaruh  pa ram ete r te rse b u t te rh ad ap  B ahaya .
Pada dokum en ini B ahaya yang  dikaji di K abupaten  K aranganyar 
m eliputi B encana Banjir, B anjir B andang, C uaca  E kstrem , 
K ebakaran H u tan  d an  L ahan, Kekeringan, T anah  Longsor, Epidem i 
Covid-19 d an  Epidem i D em am  B erd arah  D engue (DBD).
A. Banjir

Banjir ad a lah  peristiw a a ta u  k ead aan  d im an a  terendam nya 
su a tu  D aerah  a ta u  d a ra ta n  k a ren a  volum e a ir  yang m eningkat. 
U n tuk  m en en tu k an  w ilayah po tensi raw an  tergenang  Banjir 
d igunakan  m etode overlay  dengan  scoring a n ta ra  param ete r -  
param eter yang  ada. Pengkajian  B ahaya B anjir d ilakukan  
dengan lim a p aram ete r m eliputi Elevasi, Kem iringan lereng, 
cu ra h  h u jan , penggunaan  lahan , ja ra k  dari sungai, d an  jen is  
tan ah . S em ua p aram ete r d ilak u k an  skoring. Hasil skoring ak an  
m en u n ju k an  indeks B ahaya B anjir yang  se lan ju tn y a  b isa  
d ilakukan  validasi b e rd asa rk an  h isto ris  kejad ian  B anjir di 
w ilayah yang  dikaji. Pengkajian B ahaya  B anjir d ibatasi dengan 
w ilayah dengan  kem iringan lereng k u ran g  dari 8 %  k a ren a  
apab ila  w ilayah memiliki lebih dari 8% m ak a  dianggap tidak  
memiliki po tensi B ahaya B encana Banjir. Detail Param eter d an  
Sum ber d a ta  yang  d igunakan  d itu n ju k an  p ad a  Tabel 3.1 d an  
G am bar 3.3.

Tabel 3.1 P aram eter B ahaya B anjir

No. Param eter D ata yang  D igunakan Sum ber D ata
1. B a tas DAS Peta SubDAS 

B engaw an Solo
BBWS

2. B a tas  A dm inistrasi Peta RTRW DPUPR



Gambar 3.3 Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Banjir 

B. Banjir Bandang 

Banjir Bandang adalah Banjir yang terjadi secara tiba-tiba dan 
berlangsung dengan dahsyat. Banjir Bandang terbentuk 
beberapa waktu setelah hujan lebat (dalam kisaran waktu 
beberapa menit sampai beberapa jam) yang terjadi dalam waktu 
singkat di sebagian Daerah Aliran Sungai (DAS) atau alur sungai 
yang sempit di bagian hulu. Alur sungai zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini memiliki waktu 
konsentrasi (waktu tiba Banjir) yang singkat, sehingga aliran 
permukaan cepat terkumpul di alur sungai. Banjir Bandang 
dapat disebabkan oleh adanya konsentrasi cepat dari hujan 
lebat, runtuhnya bendungan alam yang terjadi pada alur hulu, 
serta runtuhnya bendungan dan/ ata.u ta.nggul buatan. Detail 
parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian 
Bencana Banjir Bandang dapat dilihat pada Gambar 3.4 dan 
Tabel 3.2. 

Setiap parameter dilakukan skoring dan pembobotan. 
Parameter elevasi, apabila elevasi semakin rendah maka potensi 
Bahaya semakin tinggi. Apabila suatu wilayah memiliki 
kemiringan lereng datar akan berpotensi Bahaya Banjir 
daripada wilayah dengan lereng curam. Parameter curah hujan 
mempengaruhi potensi Bahaya Banjir, sehingga wilayah 
dengan intensitas curah hujan harian yang tinggi dapat 
meningkatkan potensi karena mempengaruhi banyaknya air 
yang jatuh ke bumi. Ketika sungai tidak mampu lagi 
menampung air permukaan akibat curah hujan yang tinggi 

maka air akan meluap ke wilayah sekitar, sehingga parameter 
jarak dari sungai sangat diperlukan, semakin dekat dengan 
sungai maka potensi Banjir akibat luapan sungai akan semakin 
tinggi. 

Sumber : (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 

2019) 

5. Jarak dari Sungai Peta Jarak dari Sungai DPUPR 

4. Kemiringan Lereng DEM Nasional BIG 

3. Historis Banjir Data Historis Bencana BPBD 3. H istoris Ban jir__________D ata  H istoris B encana BPBD_____________
4. Kem iringan Lereng DEM Nasional_BIG_______________
5. J a ra k  dari Sungai______ Peta J a ra k  dari Sungai DPUPR___________

S um ber : (Badan N asional Penanggulangan  B encana (BNPB), 
2019)

Setiap  p aram ete r d ilakukan  skoring d an  pem bobotan. 
Param eter elevasi, apab ila  elevasi sem akin  ren d ah  m ak a  potensi 
B ahaya sem akin  tinggi. Apabila su a tu  w ilayah memiliki 
kem iringan lereng d a ta r  a k a n  berpo tensi B ahaya B anjir 
daripada  w ilayah dengan  lereng curam . P aram eter c u ra h  h u jan  
m em pengaruh i po tensi B ahaya Banjir, sehingga wilayah
dengan  in te n s ita s  c u ra h  h u ja n  h a ria n  yang  tinggi d ap a t 
m en ingkatkan  po tensi k a ren a  m em pengaruhi banyaknya  a ir 
yang  ja tu h  ke bum i. Ketika sunga i tidak  m am pu lagi 
m enam pung  a ir p e rm u k aan  ak ib a t c u ra h  h u jan  yang  tinggi 
m ak a  air a k a n  m eluap  ke w ilayah sek itar, sehingga param ete r 
ja ra k  dari sungai san g a t d iperlukan , sem akin  d ek at dengan 
sungai m ak a  po tensi B anjir ak ib a t lu ap a n  sunga i a k an  sem akin  
tinggi.

PENYIAPAN DATA

-----O

i
te m iM A n n

t&wm

G am bar 3.3 D iagram  Alir P em buatan  Indeks B ahaya B anjir

B. B anjir B andang

B anjir B andang  ad a lah  B anjir yang te ijad i secara  tiba-tiba  dan  
berlangsung  dengan  dahsyat. B anjir B andang  te rb en tu k  
beberapa  w ak tu  sete lah  h u ja n  leba t (dalam  k isa ran  w aktu  
beberapa  m enit sam pai beberapa  jam ) yang  te ijad i dalam  w aktu  
singkat di sebagian  D aerah  Aliran Sungai (DAS) a ta u  a lu r  sungai 
yang  sem pit di bagian  h u lu . Alur sunga i ini memiliki w aktu  
k o n sen trasi (w aktu tiba  Banjir) yang  singkat, sehingga a liran  
perm ukaan  cepa t te rk u m p u l di a lu r  sungai. B anjir B andang  
d a p a t d isebabkan  oleh ad an y a  k o n sen tras i cepa t dari h u jan  
lebat, ru n tu h n y a  b en dungan  alam  yang  te ijad i p ad a  a lu r  h u lu , 
se rta  ru n tu h n y a  b en dungan  d a n /a ta u  tanggul b u a ta n . Detail 
param eter d an  su m b er d a ta  yang  d igunakan  u n tu k  kajian  
B encana B anjir B andang  d a p a t d iliha t p ad a  G am bar 3.4 dan  
Tabel 3.2.
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Pengkajian Bahaya Banjir Bandang dibatasi dengan wilayah 
dengan kemiringan lereng lebih dari 8°/o, karena pada umumnya 
Banjir Bandang terjadi di wilayah lereng landai hingga curam. 
Pemetaan Bahaya Banjir Bandang dilakukan dengan 
mengidentifikasi jaringan sungai di wilayah hulu yang 
berpotensi terkena Bahaya Tanah Longsor dengan Indeks 
Bahaya sedang atau tinggi. Bahaya Tanah Longsor ini 
diasumsikan sebagai faktor penyebab terjadinya Banjir 
Bandang karena endapan longsor dapat menyumbat aliran 
sungai di wilayah hulu sungai. Ketika sumbatan ini tergerus dan 
jebol maka dapat mengakibatkan Banjir Bandang . Jaringan 
sungai yang telah dipilih selanjutnya dibuat buffer ke arah sisi 
sungai sejauh 1 km. Elevasi sungai dihitung dari data DEM yang 
telah dipotong dengan zona buffer sungai. Nailmya muka air 
sungai akibat Banjir Bandang diestimasi setinggi 5 meter. Di 
setiap titik di sekitar sungai jika memiliki ketinggian genangan 
mendekati 5 m maka akan memiliki nilai indeks mendekati 1 
dan ketinggian genangan mendekati O m akan memiliki nilai 
indeks mendekati O. 

Sumber: [Kementerian Perurnahan Rakyat [Kernen PU], 2012) 

3. Potensi Longsor di Peta Bahaya Hasil Analisis 
Hulu Sungai Tanah Longsor 

1. Sungai Utama Jaringan Sungai BIG 
2. Topografi DEM Nasional BIG 

Sumber Data Data yang 

Digunakan 
Parameter No 

Tabel 3.2 Parameter Bahaya Banjir Bandang Tabel 3 .2 Pa ram eter B ahaya B anjir B andang

No Param eter D ata  yang 
D igunakan

Sum ber D ata

1. Sungai U tam a Ja rin g a n  Sungai BIG

2. Topografi DEM N asional BIG

3. Potensi Longsor 
H ulu Sungai

di Peta  B ahaya 
T anah  Longsor

Hasil Analisis

S um ber : (Kem enterian P erum ahan  R akyat [KemenPU], 2012)

Pengkajian B ahaya B anjir B andang  d ibatasi dengan  wilayah 
dengan  kem iringan lereng lebih dari 8%, k a re n a  p ad a  um um nya 
B anjir B andang  terjad i di w ilayah lereng landai h ingga curam . 
Pem etaan  B ahaya B anjir B andang  d ilakukan  dengan 
m engidentifikasi ja rin g an  sunga i di w ilayah h u lu  yang 
berpotensi te rk en a  B ahaya T anah  Longsor dengan  Indeks 
B ahaya sedang  a ta u  tinggi. B ahaya T anah  Longsor ini 
d iasu m sik an  sebagai fak tor penyebab terjad inya  Banjir 
B andang k a ren a  en d ap an  longsor d a p a t m enyum bat a liran  
sungai di w ilayah h u lu  sungai. Ketika su m b a ta n  ini te rg eru s d an  
jebol m aka  d a p a t m engak ibatkan  B anjir B andang  . Ja r in g an  
sungai yang te lah  dipilih se lan ju tn y a  d ib u a t buffer  ke a ra h  sisi 
sungai se jau h  1 km . Elevasi sunga i d ih itung  dari d a ta  DEM yang 
te lah  dipotong dengan  zona buffer sungai. Naiknya m u k a  a ir 
sungai ak ib a t B anjir B andang  d iestim asi setinggi 5 m eter. Di 
se tiap  titik  di sek ita r sunga i jik a  m em iliki ketinggian genangan  
m endekati 5 m  m ak a  ak an  m em iliki n ilai indeks m endekati 1 
d an  ketinggian genangan m endekati 0 m  a k an  m em iliki nilai 
indeks m endekati 0.



C. Cuaca Ekstrim 
Cuaca ekstrim antara lain hujan lebat, hujan es, angin kencang, 
angin puting beliung, dan badai taifun. Pada kajian ini 

pembahasan cuaca ekstrim lebih dititikberatkan kepada angin 
puting beliung atau angin kencang. Indikator yang digunakan 
untuk Peta Bahaya cuaca ekstrim adalah koefisien keterbukaan 
(terkait dengan Peta penggunaan lahan), dikombinasikan 
dengan 'perbukitan' (lndeks lereng) dan Peta curah hujan 
tahunan. Parameter konversi Indeks dan persamaan 
ditunjukkan pada di bawah ini. Bahaya cuaca ekstrim dalam 
hal zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini Bahaya angin puting beliung dibuat sesuai Perka No. 2 
BNPB Tahun 2012 dengan menggunakan metode skoring 
terhadap parameter-parameter penyusunnya yaitu Keterbukaan 
Laban (KL), Kemiringan Lereng {L), dan Curah Hujan Tahunan 
(CH). 
Pengkajian Cuaca Ekstrem dilakukan pada wilayah yang 
berpotensi memiliki Bahaya, sehingga wilayah yang tidak 
berpotensi adanya Bahaya Cuaca Ekstrem tidak dilakukan studi 
lebih lanjut atau dianggap tidak ada Bahaya. Sehingga wilayah 
yang memiliki kerapatan vegetasi yang tinggi seperti Hu tan tidak 
dilakukan pengkajian lebih lanjut. Detail parameter dan sumber 
data yang digunakan untuk kajian Bencana Cuaca Ekstrem 
dapat dilihat pada Gambar 3.6 dan Tabel 3 5. 

Peta Bahaya O. 45 
Tanah 
Longsor 

DEM 0.2 
Nasional 

Jaringan 0.35 
Sungai 

Data yang Bobot 
digunakan 

No Parameter Klasifikasi Skor 

1 Sungai 0-25 meter 1 
Utama 25-50 meter 0.67 

>SO meter 0.33 
2 Kemiringan 0-8% 1 

Lereng 8-15% 0.8 
15-25°/o 0.6 
25-45°/o 0.4 
>45% 0.2 

3 Potensi Bahaya 1 
Longsor di Longsor 
hulu sungai 

Sumber: {Kementerian Perumahan Rakyat, 2012) 

Gambar 3.4 Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Banjir 
Ban dang 

Sumber: Kementerian Perumahan Rakyat, 2012 

Skoring dan bobot yang digunakan dalam penilaian Bahaya 
Banjir ditunjukan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Parameter dan Skor Penilaian Bahaya Bencana 
Banjir Bandang 

Sum ber : K em enterian P e ru m ah an  Rakyat, 2012

Skoring d an  bobot yang  d ig u n ak an  dalam  penila ian  B ahaya 
B anjir d itu n ju k a n  p a d a  Tabel 3.3.

Gambar 3 .4  D iagram  Alir P em buatan  Indeks B ahaya B anjir
B andang

Tabel 3.3 P aram eter d an  Skor Penilaian B ahaya B encana
B anjir B andang

No P aram eter Klasifikasi Skor D ata  yang 
d igunakan

Bobot

1 Sungai 0-25 m eter 1 Ja rin g an 0.35
U tam a 25-50 m eter 0.67 Sungai

>50 m eter 0.33
2 Kem iringan 0-8% 1 DEM 0.2

Lereng 8-15% 0.8 N asional

15-25% 0.6
25-45% 0.4
>45% 0.2

3 Potensi B ahaya 1 Peta B ahaya 0.45
Longsor di Longsor T anah
h u lu  sungai Longsor

S um ber : (K em enterian P e ru m ah an  Rakyat, 2012)

C. C uaca  E kstrim
C uaca  ekstrim  a n ta ra  lain  h u ja n  lebat, h u ja n  es, ang in  kencang, 
ang in  p u ting  beliung, d a n  badai ta ifun . Pada kajian  ini 
p em b ah asan  cu aca  ekstrim  lebih d ititikbera tkan  kepada  angin  
pu ting  beliung a ta u  ang in  kencang. Ind ikato r yang d igunakan  
u n tu k  Peta B ahaya cu aca  ekstrim  ad a lah  koefisien k e te rb u k aan  
(terkait dengan  Peta penggunaan  lahan), d ikom binasikan  
dengan  'perbuk itan ' (Indeks lereng) d an  Peta c u ra h  h u jan  
ta h u n a n . Param eter konversi Indeks d an  p e rsam aan  
d itu n ju k k an  p ad a  di baw ah ini. B ahaya cu aca  ekstrim  dalam  
hal ini B ahaya ang in  pu ting  beliung d ib u a t se su a i Perka No. 2 
BNPB T ah u n  2012 dengan  m enggunakan  m etode skoring 
te rh ad ap  p a ram ete r-param ete r p e n y u su n n y a  ya itu  K eterbukaan  
L ahan (KL), Kem iringan Lereng (L), d an  C urah  H ujan  T ah u n an  
(CH).
Pengkajian C uaca E kstrem  d ilak u k an  p a d a  wilayah yang 
berpo tensi m em iliki B ahaya, sehingga w ilayah yang  tidak  
berpotensi ad an y a  B ahaya C uaca  E kstrem  tid ak  d ilak u k an  stu d i 
lebih lan ju t a ta u  dianggap tidak  a d a  B ahaya. Sehingga w ilayah 
yang  memiliki k e ra p a ta n  vegetasi yang  tinggi seperti H u tan  tidak  
d ilakukan  pengkajian  lebih lan ju t. Detail p a ram ete r d an  su m b er 
d a ta  yang d ig u n ak an  u n tu k  kajian  B encana C uaca  E kstrem  
d a p a t d iliha t p a d a  G am bar 3.6 d an  Tabel 3 5.



Sumber: zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA(Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
2019) 

Parameter kemiringan lereng diketahui dari pengolahan citra 
DEM. Hasil kemiringan lereng dilakukan skoring parameter 
kedua keterbukaan lahan diketahui berdasarkan Peta 
penutupan lahan Peta Penggunaan lahan diketahui 
berdasarkan Peta penggunaan lahan yang dibuat oleh DPUPR 
dan diperbarui dengan interpretasi citra resolusi tinggi yaitu 
Citra IKONOS yang telah divalidasi. Penggunaan Lahan hutan 
memiliki skor keterbukaan lahan yang rendah yaitu 0,333, 

kebun/perkebunan memiliki skor 0,666 dan tegalan, 
permukiman sawah, lahan terbuka memiliki skor 1,000. 

Parameter ketiga yaitu curah hujan tahunan diidentifikasi 
berdasarkan Peta curah hujan. Data nilai curah hujan tahunan 
dikonversi ke dalam skor O - 1 dengan membagi nilainya dengan 
5.000 (5.000 mm/tahun dianggap sebagai nilai curah hujan 
tahunan tertinggi di Indonesia). Indeks Bahaya cuaca ekstrim 
diperoleh dengan melakukan analisis zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAoverlau terhadap tiga 
parameter tersebut dengan masing-masing parameter memiliki 
persentase bobot sebesar 33,33°/o (0,333) sehingga total 
persentase ketiga parameter adalah 1000/o. 

3. Curah Hujan Tahunan Peta Curah Hujan BMKG dan 
Tahunan DPUPR 

2. Kemiringan Lereng DEM Nasional BIG 

1. Keterbukaan Laban Peta Penutupan DPUPR dan 
Laban Citra IKONOS 

No Parameter Data yang Sumber Data 
Digunakan 

Tabel 3.4 Parameter Bahaya Cuaca Ekstrem 

Gambar 3.5 Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Cuaca 
Ekstrim 

Indeks Bahaya 

Cuaca Ekstrem 

(0,333*KL) + (0,333*(1-L) + 
(0,333*CH) 

Niloi l"'R/A;;OOO 

Skoring (CH) 

Tahunan 
Hujan 

Skoring (KL) 
Skoring (L) 
bet dasai kan 

Transformasi nilai 

Pernbuatan Peta 

Lereng (derajat) 

Peta 

Pengguoaan 

Lahan 

Peta Curah 
DEM 

Gambar 3 .5  D iagram  Alir P em b u atan  Indeks B ahaya C uaca
Ekstrim

Tabel 3 .4  Param eter B ahaya C uaca  E kstrem

No Param eter Data yang  
Digunakan

Sum ber Data

1. K eterbukaan  L ahan Peta P e n u tu p an  
L ahan

DPUPR d an  
C itra IKONOS

2. Kem iringan Lereng DEM N asional BIG
3. C urah  H ujan  T ah u n an Peta C u rah  H ujan 

T ah u n an
BMKG d an  
DPUPR

Sum ber : (B adan N asional Penanggulangan  B encana (BNPB), 
2019)

P aram eter kem iringan lereng d ik e tah u i dari pengo lahan  c itra  
DEM. Hasil kem iringan lereng d ilak u k an  skoring param ete r 
kedua k e te rb u k aan  lah an  d ike tahu i b e rd asa rk an  Peta 
p en u tu p a n  lah an  Peta Penggunaan  lahan  d iketahu i 
b e rd asa rk an  Peta p en ggunaan  lah an  yang  d ib u a t oleh DPUPR 
d an  d iperbaru i dengan  in te rp re ta si c itra  reso lusi tinggi ya itu  
C itra  IKONOS yang  te lah  divalidasi. Penggunaan  L ahan  h u ta n  
memiliki skor k e te rb u k aan  lah a n  yang ren d ah  ya itu  0 ,333, 
k e b u n /p e rk e b u n a n  m em iliki sko r 0 ,666 d an  tegalan, 
perm uk im an  saw ah , lah an  te rb u k a  m em iliki sk o r 1,000. 
Param eter ketiga yaitu  c u ra h  h u ja n  ta h u n a n  diidentifikasi 
b e rd asa rk an  Peta c u ra h  h u jan . D ata  nilai c u ra h  h u jan  ta h u n a n  
dikonversi ke dalam  skor 0 - 1  dengan  m em bagi n ilainya dengan 
5.000 (5.000 m m /ta h u n  dianggap sebagai nilai c u ra h  h u jan  
ta h u n a n  tertinggi di Indonesia). Indeks B ahaya cu aca  ekstrim  
diperoleh dengan  m elakukan  ana lis is  overlay te rh a d ap  tiga 
param eter te rse b u t dengan  m asing-m asing  p aram ete r memiliki 
persen tase  bobot seb esar 33,33%  (0,333) sehingga to ta l 
pe rsen tase  ketiga p a ram ete r ad a lah  100%.



[ lndeks Bahaya Lctusan 

Overlay-Union 

Pembohobl.n zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA(Zi) Pembobotan (Zl\ 

Zona Lontaran 
(Jatuhan proklasuk) 

Batas nuhus loraaraa :irstr KRB I zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
R., ... zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBArl'rlnt• 1nn, .... n •N:tf' l(QR n 

l.ona Land&an 

(Ahrnn Lava, Ahmn proklastik, gas beracun, lahar 
m1]""i,,C/r1rgt) 

KRB I Gunungapi 

Data yang dapat digunakan dalam penyusunan Peta Bahaya 
erupsi gunungapi berupa data spasial dengan alur proses 
pembuatan indeks · apat dilihat pada 

Gambar 3.6. 

D. Erupsi Gunung api 

Bahaya gunung api dibedakan menjadi Bahaya primer 
(langsung) dan Bahaya sekunder (tidak langsung). Bahaya 
primer merupakan Bahaya yang diakibatkan secara langsung 
oleh produk erupsi gunungapi, yaitu: aliran lava, awan panas, 
jatuhan piroklastik (lontaran batu pijar dan hujan abu), gas 
beracun, dan lahar erupsi. Sedangkan, Bahaya sekunder 
merupakan Bahaya yang diakibatkan secara tidak langsung 
oleh produk erupsi gunungapi, yaitu: lahar dan longsoran 
gunungapi. 

Semua jenis produk erupsi merupakan elemen Bahaya yang 
dapat mengancam terhadap semuajenis objek Bencana. Elemen 
Bahaya dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu KRB Ill, KRB II, dan KRB I. 
Penilaian elemen Bahaya Bencana gunung api berdasarkan 
tingkat ancamannya. Peta Bahaya letusan gunungapi dibuat 
berdasarkan penggabungan masing-masing data Peta elemen 
Bahaya yaitu zona landasan dan zona lontaran. Penentuan 
indeks Bahaya erupsi atau letusan gunungapi menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 

H 
Zi+Zj v=-- zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

100 

dimana: Hv : Indeks Bahaya letusan gunungapi 

Zi: Zona Landasan pada KRB 'ke-i (I-III) 

Zj : Zona Lontaran (batas radius) pada KRB ke-j (I-III) 

100: nilai total bobot (Zi + Zj) maksimum 

(Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Sumber 
2016) 

Tegalan/Ladang, 
Sawah, Permukiman, 

Lahan Terbuka, dll 

Kebun/Perkebunan Hu tan 1 
1.000 0.666 0.333 

Skor Keterbukaan Lahan No 

Tabel 3.5 Parameter dan Skor Penilaian Bahaya Bencana 
Cuaca Ekstrem 

Tabel 3 .5  Pa ram eter d an  Skor Penilaian B ahaya B encana
C uaca  E kstrem

No Skor K eterbukaan Lahan
0.333 0.666 1.000

1 H utan K eb u n / P erkebunan Tegalan /  Ladang, 
Saw ah, Perm ukim an,

L ahan Terbuka, dll
S um ber : (Badan N asional Penanggulangan  B encana (BNPB), 
2016)

D. E rupsi G unung  api

B ahaya g u n u n g  api d ibedakan  m enjadi B ahaya prim er 
(langsung) d a n  B ahaya sek u n d er (tidak langsung). B ahaya 
p rim er m eru p ak an  B ahaya yang  d iak iba tkan  secara  langsung  
oleh p roduk  e rupsi gunungap i, yaitu : a liran  lava, aw an  p an as, 
ja tu h a n  p irok lastik  (lontaran  b a tu  pijar d an  h u jan  abu), gas 
beracun , d an  la h a r  erupsi. S edangkan , B ahaya sek u n d er 
m eru p ak an  B ahaya yang  d iak ib a tk an  secara  tidak  langsung  
oleh p roduk  erupsi gunungap i, yaitu : la h a r  d an  longsoran 
gunungapi.

S em ua jen is  p roduk  erupsi m eru p ak an  elem en B ahaya yang 
d a p a t m engancam  te rh ad ap  sem u a  jen is  objek B encana. E lem en 
B ahaya dibagi m enjadi 3 (tiga), ya itu  KRB III, KRB II, d a n  KRB I. 
Penilaian elem en B ahaya B encana  g u n u n g  api b e rd asa rk an  
tingka t ancam annya . Peta B ahaya le tu sa n  gunungap i d ib u a t 
b e rd asa rk an  penggabungan  m asing-m asing  d a ta  Peta  elem en 
B ahaya y a itu  zona lan d asan  dan  zona lon taran . P enen tuan  
indeks B ahaya e rupsi a ta u  le tu sa n  gunungap i m enggunakan  
p e rsam aan  sebagai berikut:

d im ana: Hv : Indeks B ahaya le tu sa n  gunungap i 

Zi : Zona L andasan  p ad a  KRB ke-i (I-III)

Zj : Zona L on taran  (batas radius) pad a  KRB ke-j (I-III) 

100 : nilai to ta l bobot (Zi + Zj) m aksim um

D ata  yang d a p a t d ig u n ak an  dalam  p e n y u su n an  Peta B ahaya



Sub- Indikator Bo bot Keterangan 
elemen Relatif 
Bahaya 

KRB I Aliran lava, Aliran zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA60 Area pada Peta yang 
proklastik, Gas merupakan Zona Landasan 
beracun, Lahar 
erupsi, Surge 

Jatuhan piroklastik 40 Area pada Peta yang 
merupakan Zona Lontaran 
(batas radius 

KRB II Aliran lava, Aliran zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA35 Area pada Peta yang 
proklastik, Gas merupakan Zona Landasan 
beracun, Surge 

Jatuhan piroklastik 25 Area pada Peta yang 
merupakan Zona Lontaran 
(batas radius) 

~_J - ---- 

Sumber : (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
2019) 

Data Peta KRB Gunung api yang telah disiapkan dalam format 
data GIS, selanjutnya dianalisis dengan mengidentifikasi pada 
masing-masing kelas KRB (1-111) mana yang termasuk zona 
landasan atau zona lontaran. Setelah itu, dilakukan pemberian 
bobot pada masing zona. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Tabel 3.8 Nilai Bobot Elemen Bahaya Gunung api 

- 
No Parameter Data Sumber 

Data 
- 

1 Kelas Topografi DEM Nasional BIG 

2 Intensitas Guncangan di Batuan Peta Zona Gempa 

- I Dasar I Bumi I - 

Tabel 3. 7 Parameter Gunungapi 

Sumber : (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 

2019e) 

-- 
No Jenis Data Bentuk Data SumberData 

1 Batas Administrasi GIS Vektor (Polygon) BIG /Bappeda 

2 Peta KRB Gunung Api GIS Vektor (Polygon) I PVMBG 

Gambar 3.6 Diagram Alir Pembuatan lndeks Bahaya Gunungapi 

Penilaian elemen Bahaya dilaku.kan dengan cara pembobotan 
(nilai relatif) masing-masing wilayah kawasan Rawan Bencana 
(KRB) Bencana gunung api berdasarkan tingkat ancamannya. 
Peta Bahaya letusan gunung api dibuat berdasarkan 
penggabungan masing-masing data Peta elemen Bahaya yaitu 
zona landasan dan zona lontaran. Detail parameter dan sumber 
data yang digunakan dalam kajian Bahaya Gempa Bumi dapat 
dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Sumber Data Gunungapi 

Gambar 3 .6  Diagram  Alir P em buatan  Indeks B ahaya G unungap i

Penilaian elem en B ahaya d ilakukan  dengan  c a ra  pem bobotan  
(nilai relatif) m asing-m asing  w ilayah k aw asan  Rawan B encana 
(KRB) B encana g u n u n g  ap i b e rd a sa rk an  tin g k a t ancam annya . 
Peta  B ahaya le tu sa n  g u n u n g  ap i d ib u a t b e rd asa rk an  
penggabungan  m asing-m asing  d a ta  Peta  elem en B ahaya yaitu  
zona lan d asan  d an  zona lon taran . Detail p a ram ete r d an  sum ber 
d a ta  yang d ig u n ak an  dalam  kajian  B ahaya G em pa Bum i d ap a t 
d iliha t p ad a  Tabel 3 .6 .

Tabel 3 .6  S um ber D ata  G unungap i

No Je n is  D ata B en tuk  D ata Sum ber D ata

1 B a tas  A dm inistrasi GIS Vektor (Polygon) B IG /B appeda

o Peta KRB G un u n g  Api GIS Vektor (Polygon) PVMBG

S um ber : (Badan N asional Penanggulangan  B encana (BNPB), 

2019e)

Tabel 3 .7  Param eter G unungap i

No Param eter D ata S um ber
D ata

1 Kelas Topografi DEM N asional BIG

2 In ten s ita s  G uncangan  di B a tu an  
D asar

Peta Zona G em pa 
Bum i

S um ber : (Badan N asional Penanggulangan  B encana (BNPB), 
2019)

D ata  Peta KRB G un u n g  ap i yang te lah  d isiapkan  dalam  form at 
d a ta  GIS, se lan ju tnya  d iana lis is  dengan  m engidentifikasi pada  
m asing-m asing  kelas KRB (I-III) m an a  yang  te rm asu k  zona 
lan d asan  a ta u  zona lo n ta ran . Setelah  itu , d ilak u k an  pem berian  
bobot p ad a  m asing  zona.

Tabel 3 .8  Nilai Bobot E lem en B ahaya G un u n g  api

Sub-
elem en
B ahaya

Ind ikator Bobot
Relatif

K eterangan

KRB I Aliran lava, Aliran 
proklastik , G as 
b eracun , L ahar 
erupsi, Surge

60 Area p a d a  Peta yang  
m eru p ak an  Zona L andasan

J a tu h a n  p iroklastik 40 Area p ad a  Peta yang 
m eru p ak an  Zona L ontaran  
(batas rad iu s

KRB II Aliran lava, Aliran 
proklastik , G as 
beracun , Surge

35 Area p ad a  Peta yang 
m eru p ak an  Zona L andasan

J a tu h a n  p iroklastik 25 Area p ad a  Peta yang 
m eru p ak an  Zona L ontaran  
(batas radius)



j zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBABentuk Data I Sumbe~a J [ No I Jenis Data 

E. Gempa Bumi 

Bahaya Gempa Bumi dapat didefinisikan sebagai suatu 
ancaman berupa intensitas guncangan di permukaan tanah 
pada saat terjadi Gempa Bumi sehingga mengakibatkan 
kerusakan bangunan/infrastruktur yang dapat menimbulkan 
korban. Guncangan Gempa Bumi dapat menjadi Bencana 
Gempa Bumi, sehingga Peta intensitas guncangan Gempa Bumi 
di permukaan tanah merupakan alat dasar untuk kegiatan­ 
kegiatan pengurangan Risiko Bencana Gempa Bumi. 

Secara umum proses pembuatan Peta Bahaya gempa terdiri dari 
(Earthquake Research Committee (Japan), 2005): 

1. Pemetaan intensitas guncangan (percepatan puncak) pada 
batuan dasar menggunakan analisis skenario Gempa Bumi 
atau pendekatan probabilistik dan hubunganjarak atenuasi. 

2. Pemetaan intensitas guncangan di permukaan dengan 
perkalian faktor amplifikasi tanah dan intensitas guncangan 
di batuan dasar. 

Berdasarkan proses pada langkah ke-2, salah satu parameter 
yang diperlukan untuk menentukan faktor amplifikasi tanah 
adalah nilai distribusi kecepatan gelombang geser rata-rata dari 
permukaan tanah sampai kedalaman 30 m (Vs30 atau AVS30). 
Idealnya, pengukuran kecepatan gelombang geser dilakukan 
langsung di lapangan (teknik borehole), namun, membutuhkan 
sejumlah besar pendanaan dan banyak waktu, sehingga 
dianggap tidak efektif atau tidak efisien dalam kegiatan 
pengurangan risiko Bencana yang mendesak. Cara alternatif 
untuk dapat menghasilkan nilai faktor amplifikasi (ground 
amplification factor) adalah dengan pendekatan metode empiris 
yang diusulkan oleh (Midorikawa et al., 1994) yaitu 

menggunakan persamaan berikut: zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Log (G) = 1.35 - 0.47LogAVS30 ± 0.18 

dimana, G adalah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAground amplification. factor untuk PGA 

(percepatan puncak). 

Detail sumber data dan diagram a1ir yang digunakan dalam 
kajian Bahaya Gem pa Bumi dapat dilihat pada Tabel 3. 9. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Tabel 3.9 Sumber Data Gempabumi 

Sumber (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
2019e) 

KRB III Aliran lahar 20 Area pada Peta yang -- 

merupakan Zona Landasan 

Jatuhan piroklastik 10 Area pada Peta yang 

merupakan Zona Lontaran 

(batas radius) 
- - 

A liran lah a r 20 Area p ad a  Pe ta yang 
m eru p ak an  Zona L andasan

J a tu h a n  p iroklastik 10 Area p ad a  Peta yang  
m eru p ak an  Zona L ontaran  
(batas radius)

S um ber : (B adan N asional P enanggulangan  B encana  (BNPB), 
2019e)

E. G em pa Bum i

B ahaya G em pa Bum i d a p a t d idefinisikan sebagai su a tu  
an cam an  b e ru p a  in te n s ita s  gu n can g an  di pe rm u k aan  ta n a h  
p ad a  sa a t terjad i G em pa B um i sehingga m engak ibatkan  
k e ru sak a n  b a n g u n a n /in fra s tru k tu r  yang  d a p a t m enim bulkan  
korban . G uncangan  G em pa Bum i d a p a t m enjadi B encana 
G em pa Bumi, sehingga Peta in te n s ita s  guncangan  G em pa Bum i 
di p e rm u k aan  ta n a h  m eru p ak an  a la t d a sa r  u n tu k  kegiatan- 
kegiatan  pengu rangan  Risiko B encana  G em pa Bumi.

Secara  um um  proses p em b u a tan  Peta B ahaya gem pa terd iri dari 
(E arthquake R esearch Com m ittee (Japan), 2005):

1. Pem etaan  in te n s ita s  guncangan  (percepatan  puncak) pad a  
b a tu a n  d a sa r  m enggunakan  an a lis is  skenario  G em pa Bum i 
a ta u  pendeka tan  probabilistik  d an  h u b u n g a n  ja ra k  a ten u asi.

2. Pem etaan  in te n s ita s  guncangan  di p e rm u k aan  dengan 
perkalian  faktor am plifikasi ta n a h  d a n  in te n s ita s  guncangan  
di b a tu a n  dasar.

B erdasarkan  p roses p ad a  langkah  ke-2, sa lah  sa tu  param eter 
yang  d iperlukan  u n tu k  m en en tu k an  faktor am plifikasi ta n a h  
ad a lah  nilai d is trib u si kecepatan  gelom bang geser ra ta - ra ta  dari 
pe rm ukaan  ta n a h  sam pai kedalam an  30 m (Vs30 a ta u  AVS30). 
Idealnya, p en g u k u ran  kecepatan  gelom bang geser d ilakukan  
langsung  di lapangan  (teknik borehole), n am u n , m em b u tu h k an  
sejum lah  'besar p e n d an a an  dan  banyak  w ak tu , sehingga 
dianggap tid ak  efektif a ta u  tidak  efisien dalam  kegiatan  
pengu rangan  risiko B encana  yang  m endesak . C ara  a lte rna tif 
u n tu k  d ap a t m enghasilkan  nilai fak tor am plifikasi (ground 
am plification factor) ad a lah  dengan  p en d ek a tan  m etode em piris 
yang  d iu su lk an  oleh (M idorikawa e t al., 1994) yaitu  
m enggunakan  p e rsam aan  beriku t:

Log (C) = 1.35 -  0A7LogAVS30  ± 0 .1 8

dim ana, G a d a la h  ground amplification factor  u n tu k  PGA 
(percepatan  puncak).

Detail su m b er d a ta  d an  diagram  alir yang  d igunakan  dalam  
kajian  B ahaya G em pa Bum i d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3.9.

Tabel 3 .9  S um ber D ata  G em pabum i

No Je n is  D ata B en tuk  D ata S um ber D ata



Surnber: (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
2019) 

1 Batas Administrasi GIS Vektor BIG /Bappeda 
(Polygon) zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

2 DEM 30 meter Raster BIG 

3 Peta percepatan puncak GIS Vektor PUPR/PusGeN 
(PGA/ zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBApeak ground (Polygon) 
acceleration) di batuan 
dasar (SB) untuk 
probabilitas terlampaui 
10°/o dalam 50 tahun 

4 Referensi nilai A VS30 Tabular BMKG/PusGe 
(Average Shearwave N 
Velocity in the upper30m) 

1 B a tas A dm inistrasi GIS Vektor 
(Polygon)

B IG /B appeda

2 DEM 30 m eter R aster BIG

3 Peta p e rcep a tan  p u n cak  
(PGA/p e a k  ground  
acceleration) di b a tu a n  
d a sa r  (SB) u n tu k  
probabilitas terlam pau i 
10% dalam  50 ta h u n

GIS Vektor 
(Polygon)

PUPR/PusGeN

4 Referensi n ilai AVS30 
(Average Shearw ave  
Velocity in the  upper 3  Om)

T abular BM KG/PusGe
N

S um ber : (B adan N asional P enanggulangan  B encana  (BNPB),
2019)



F. Kebakaran Hutan dan Laban 

Kebakaran Hutan dan Laban terjadi pada wilayah yang memiliki 
vegetasi rawan terbakar sebagai contoh lahan gambut. Faktor 
penyebab terjadinya Kebakaran Hutan dan Laban antara lain 
Kekeringan yang berkepanjangan, sambaran petir, dan 
pembukaan lahan oleh manusia. Pengkajian Bahaya Kebakaran 
Hutan dan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBALahan hanya dilakukan pada penggunaan lahan 
hutan serta penggunaan lab.an pertanian seperti kebun, tegalan, 
dll. Parameter dan proses pengolahan Bahaya Kebakaran 

Hutan dan Laban ditunjukan pada Tabel 3.10 dan Gambar 3.8. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Tabel 3.10 Parameter Bahaya Kebakaran Hutan dan Laban 

Gambar 3. 7 Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Gempa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
Bumi 

Estirnasipe rcepatan 
puncak di permukaan 

- / "' ..... 

F aktor amplifikasi Nilai kontinyu 
tanah ( zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGround PGA di batuan 

.4 nlifirntirm ,fa<rnr '- ~ 
'- 

Estimasi percepatan 

L......t 
puncak. di permukaan 14- 

Interpolasi 

kontur PGA 

! 
AVS30 

Ekstraksi 
data kontur 

PGA 

Penyandingan 

nilai A VS30 pada 

masing-masing 

kelas topografi 

Referensi Nilai 

AVS30 

(BMKG) 

! 

Referensi Nilai 

AVS30 

(BMKG) 

Generalisasi 

kelas Topografi 

! 

Ke las 

Topografi 

! 
L----1 ~DEM I 

I

Estimasi percepatan 

puncak di permukaan

Gambar 3 .7  D iagram  Alir P em buatan  Indeks B ahaya Gem pa
Bum i

F. K ebakaran H u tan  d an  L ahan

K ebakaran  H u tan  d an  L ahan terjad i pad a  w ilayah yang  memiliki 
vegetasi raw an  te rb a k ar sebagai contoh  lah an  gam but. Faktor 
penyebab terjad inya  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan  a n ta ra  lain 
Kekeringan yang  berkepan jangan , sam b aran  petir, d an  
pem bukaan  lah an  oleh m an u sia . Pengkajian B ahaya K ebakaran  
H utan  d an  L ahan h a n y a  d ilakukan  pad a  penggunaan  lahan  
h u ta n  se rta  penggunaan  lah an  p e rtan ian  seperti kebun , tegalan, 
dll. P aram eter d an  p ro ses pengo lahan  B ahaya K ebakaran 
H u tan  d an  L ahan d itu n ju k an  p ad a  Tabel 3 .10  d an  G am bar 3.8.

Tabel 3 .1 0  Param eter B ahaya K ebakaran  H u tan  d an  L ahan



No Paramet Skor Bob 
er 0.333 0.666 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA1.000 ot 

1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJenis Hu tan Ke bun/ Tegalan/ La.dang, 30o/o 
Lahan Perkebun Semak Belukar, 

an Padang Rumput 
Kering 

Gambar 3.8 Diagram zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAAlir Pembuatan Indeks Bahaya 

Kebakaran Hutan dan Lahan 

Hasil pengolahan data parameter Bahaya Kebakaran Hu tan dan 
Laban dilakukan klasifikasi lndeks menjadi rendah, sedang, 
dan tinggi. Penggunaan lahan sangat mempengaruhi tingkat 
Bahaya seperti penggunaan lahan hutan Indeksnya akan lebih 
rendah daripada penggunaan lahan kebun dan sawah. Untuk 
curah hujan, nilai indeks curah hujan dihitung dengan 
membagi data curah hujan terhadap nilai 5.000 (diasumsikan 
sebagai nilai curah hujan tertinggi di Indonesia). Untuk jenis 
tanah, jika merupakan tanah gambut maka masuk ke dalam 
Indeks tinggi selain itu masuk ke dalam Indeks rendah. 

Tabel 3.11 Parameter dan Skor Penilaian Bahaya Bencana 
Kebakaran Hutan dan Lahan 

Skoring 

Klasifikasi Jenis 

Tanah 

Peta Jenis 

Tan ah 

lndeks Bahaya 
Karhutla 

Overlay zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Skor*Bobot 

Skoring Skoring 

Klasifikasi Jenis 

Laban 

Klasifikasi Curah 

Hujan 

Peta 
Peoggunaan 

Laban 

Peta Curah 

Hujan 

Sumber: (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
2019) 

Curah Hujan Peta Curah Hujan BMKG dan 
Tahunan Tahunan DPUPR 

Jenis Tanah Peta Jenis Tanah DPUPR 

3. 
2. 

Jenls Hutan dan Peta Penggunaan DPUPR dan 
Laban Laban Citra IKONOS 

Data yang 

Digunakan 

Sumber Data Parameter No No Param eter Data yang  
Digunakan

Sum ber Data

1. J e n is  H utan dan Pe ta Penggunaan DPUPR dan

Lahan L ahan C itra  IKONOS

2. J e n is  Tanah Peta Je n is  T anah DPUPR

3. Curah Hujan Peta C u rah  H ujan BMKG dan

Tahunan T ah u n an DPUPR

S um ber : (B adan N asional Penanggulangan  B encana (BNPB),
2019)

Peta
Penggunaan

Lahan

1

Peta Curah 
Hujan

I

3
Overlay 

Skor*Bobot

Peta Jenis 
Tanah

Klasifikasi Jenis Klasifikasi Curah Klasifikasi Jenis
Lahan Hujan Tanah

I i
Skoring Skorine

w
Skoring

Indeks Bahaya 

Karhutla

Gambar 3 .8  D iagram  Alir P em buatan  Indeks B ahaya 
K ebakaran H u tan  d an  L ahan

Hasil pengolahan  d a ta  param ete r B ahaya K ebakaran  H utan  d an  
L ahan d ilak u k an  klasifikasi Indeks m enjadi rendah , sedang, 
d an  tinggi. P enggunaan  lah an  san g a t m em pengaruh i tingkat 
B ahaya seperti p enggunaan  lah an  h u ta n  Indeksnya a k an  lebih 
rendah  d a ripada  penggunaan  lah an  kebun  d an  saw ah. U ntuk  
c u ra h  h u jan , n ilai indeks c u ra h  h u jan  d ih itung  dengan  
m em bagi d a ta  cu ra h  h u ja n  te rh ad ap  nilai 5 .000 (d iasum sikan  
sebagai n ilai c u ra h  h u ja n  tertinggi di Indonesia). U n tuk  jen is  
tan a h , jik a  m eru p ak an  ta n a h  gam bu t m aka  m asu k  ke dalam  
Indeks tinggi selain  itu  m asu k  ke dalam  Indeks rendah .

Tabel 3 .1 1  Param eter d an  Skor Penilaian B ahaya B encana 
K ebakaran  H u tan  d an  Lahan

No Param et Skor Bob
er 0 .3 3 3 0 .6 6 6 1 .0 0 0 ot

1 Je n is  
L ahan

H utan K ebun /
Perkebun
an

Tegalan /  Ladang, 
Sem ak Belukar, 
Padang R um put 
Kering

30%



G. Kekeringan 
Bahaya Kekeringan dibuat dengan pendekatan Kekeringan 
meteorologis yang dianalisa dengan metode perhitungan Indeks 
Presipitasi Terstandarisasi atau zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAStandized Precipitation Index 
( SPlJ periode 3 bulanan. Kekeringan berpotensi terjadi pada 
semua wilayah di Kabupaten Karanganyar sehingga pengkajian 
Bahaya Kekeringan dilakuka.n pada semua wilayah. Tahapan 
dalam perhitungan nilai SPI adalah sebagai berikut: 
1. Data utama yang dianalisis adalah curah hujan bulanan 

pada masing-masing data titik stasiun hujan yang 
mencakup wilayah kajian. Rentang waktu data 
dipersyaratkan dalam berbagai literatur adalah minimal 30 
tahun. 

2. Nilai curah hujan bulanan dalam rentang waktu data yang 
digunakan harus terisi penuh (tidak ada data yang kosong). 
Pengisian data kosong dapat dilakukan dengan berbagai 
metode, salah satunya yaitu metode MNSC. 

3. Melakukan perhitungan mean, standar deviasi, lambda, 
alpha, beta dan frekuensi untuk setiap bulannya. 

4. Melakukan perhitungan distribusi probabilitas cdf Gamma 
5. Melakukan perhitungan koreksi probabilitas kumulatif H(x) 

untuk menghindari nilai cdf Gamma tidak terdefinisi akibat 
adanya curah hujan bernilai O (nol). 

6. Transformasi probabilitas kumulatif H(x) menjadi variabel 
acak normal baku. Hasil yang diperoleh adalah nilai SP!. 

Selanjutnya, untuk membuat Peta Bahaya Kekeringan dapat 

dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dalam setiap tahun data kejadia.n 
Kekeringa.n di wilayah kajian agar dapat dipilih bulan-bulan 
tertentu yang mengalami Kekeringan saja. 

2. Melakukan interpolasi spasial titik stasiun huja.n 
berdasarkan nilai SPI-3 pada bulan yang terpilih di masing­ 
masing tahun data dengan menggunakan metode 
semivariogram kriging. 

3. Menglndekska.n hasil interpolasi nila.i SPI-3 menjadi 2 
Indeks yaitu nilai zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA<-0.999 adalah kering (1) dan nilai >0.999 
adalah tidak kering (0). 

4. Hasil penglndeksan nilai SPI-3 di masing-masing tahun data 
di-overlay secara keseluruhan (akumulasi semua tahun) 

5. Menghitung frekuensi lndeks kering (1) dengan minimum 
frekuensi 5 kali kejadian da1am rentang waktu data 
dijadikan sebagai acuan kejadian Kekeringa.n terendah. 

6. Melakukan transformasi linear terhadap nilai frekuensi 
Kekeringan menjadi nilai O - 1 sebagai indeks Bahaya 
Kekeringan. 

Sumber : (BNPB, 2016) 

100/o Organik zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAI 
Gambut 

Non 
Organik 

/Mineral 

3 Jenis 
Tanah 

30%> 1500- <1500 mm 

3000mm 
>3000 

mm 
2 Iklim 

(Curah 

Hujan) 

2 Iklim 
(Curah 
Hujan)

>3000
m m

1 5 0 0 -  
3000 m m

<1500 m m 30%

3 Je n is  
T anah

Non
O rganik
/M ineral

O rganik /  
G am but

10%

S um ber : (BNPB, 2016)

G. K ekeringan
B ahaya K ekeringan d ib u a t dengan  p en d ek a tan  Kekeringan 
m eteorologis yang  d iana lisa  dengan  m etode p erh itu n g an  Indeks 
Presipitasi T erstan d arisasi a ta u  S tand ized  Precipitation Index  
(SPI) periode 3 b u lan an . K ekeringan berpo tensi te ijad i pada  
sem ua w ilayah di K abupaten  K aranganyar sehingga pengkajian  
B ahaya K ekeringan d ilak u k an  p ad a  sem u a  w ilayah. T ahapan  
dalam  p e rh itu n g an  nilai SPI ad a lah  sebagai berikut:
1. D ata u ta m a  yang  d iana lis is  ad a lah  c u ra h  h u jan  b u lan an  

pada  m asing-m asing  d a ta  titik  s ta s iu n  h u ja n  yang 
m encakup  w ilayah kajian . R entang w ak tu  d a ta  
d ipersyara tkan  dalam  berbagai lite ra tu r ad a lah  m inim al 30 
tah u n .

2. Nilai c u ra h  h u ja n  b u lan a n  dalam  ren tan g  w ak tu  d a ta  yang 
d igunakan  h a ru s  terisi p e n u h  (tidak a d a  d a ta  yang kosong). 
Pengisian d a ta  kosong d a p a t d ilakukan  dengan  berbagai 
m etode, sa lah  sa tu n y a  ya itu  m etode MNSC.

3. M elakukan p e rh itu n g an  m ean, s ta n d a r  deviasi, lam bda, 
a lpha, b e ta  d an  frekuensi u n tu k  setiap  bu lannya.

4. M elakukan p e rh itu n g an  d istribusi p robabilitas cdf G am m a
5. M elakukan p e rh itu n g an  koreksi p robab ilitas k u m u la tif  H(x) 

u n tu k  m engh indari n ilai cdf G am m a tidak  terdefinisi ak ib a t 
adanya  cu ra h  h u ja n  bernilai 0 (nol).

6. T ransform asi p robab ilitas k u m u la tif  H(x) m enjadi variabel 
acak  norm al baku . Hasil yang  diperoleh ad a lah  nilai SPI.

Selan ju tnya, u n tu k  m em buat Peta B ahaya Kekeringan d ap a t 
d ilakukan  beberapa  ta h a p a n  sebagai berikut:

1. M engidentifikasi dalam  setiap  ta h u n  d a ta  kejadian  
K ekeringan di w ilayah ka jian  ag ar d a p a t dipilih b u lan -b u lan  
te r ten tu  yang  m engalam i K ekeringan saja.

2. M elakukan in terpo lasi spasia l titik  s ta s iu n  h u jan  
b e rd asa rk an  nilai SPI-3 p ad a  b u lan  yang terpilih  di m asing- 
m asing  ta h u n  d a ta  dengan  m enggunakan  m etode 
sem ivariogram  kriging.

3. M engindekskan hasil in terpo lasi nilai SPI-3 m enjadi 2 
Indeks ya itu  nilai <-0.999 ad a lah  kering  (1) d an  nilai >0.999 
adalah  tidak  kering (0).

4. Hasil peng lndeksan  nilai SPI-3 di m asing-m asing  ta h u n  d a ta  
di-overlay seca ra  k e se lu ru h a n  (akum ulasi sem u a  tahun)

5. M enghitung frekuensi Indeks kering  (1) dengan  m inim um  
frekuensi 5 kali ke jad ian  dalam  ren tan g  w ak tu  d a ta  
d ijad ikan  sebagai a cu a n  kejad ian  K ekeringan terendah .

6. M elakukan transfo rm asi linear te rh ad ap  nilai frekuensi 
Kekeringan m enjadi nilai 0 - 1  sebagai indeks B ahaya 
Kekeringan.



H. Tanah Longsor 
Tanah Longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa 
tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya, menuruni 
atau keluar lereng akibat terganggunya kestabilan tanah atau 

Sumber : (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
2018) 

1 SPI zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA<-1 1 Curah 1 
-0.99 - 0.99 0.67 Hujan 

>1 0.33 

N Parameter Klaaifikasi Skor Data yang Bobot 

o digunakan 

Gambar 3.9 Alur Proses Pembuatan Peta Bahaya Kekeringan 

Tabel 3.13 Parameter dan Skor Penilaian Bahaya Bencana 
Kekeringan 

Peta Ancarnan 
Kckcrine.an 

Villidasi 
. j 

L 

Areal lnterpotasi 

I< as·tikui nala· SPI 

• <·0.99 Ke<inc 11J 
• >0.99 tidak keri~i (0) 

lnterPolas, 
SpclSlill nilai SPI 
metode kringing 

~·"'ltune,,n Ni13i 

SPI 3 Bu'an 

Batas 
Admit'istr.1s, zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAl 

Wilayah __ / 

I 
I . 

I 

• . 
I _ .. _ 

I 
I 
I 
I . • • ,• 

/ Oat.a Cur~t- H .. JH 
/ &il;i r .,n f)('r '. tik 

/ ~uslun h J. an 
L.- 

HtSlOfl Kc1adi,11 

Kck.c1111p..>n 

1 Curah Hujan Bulanan Peta Curah Hujan BMKG, DPUPR 
Sumber : (PERK.A BNPB No. 2 Tahun 2012 Ten tang Pedoman 
Umum Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 

Parameter Data yang Digunakan Sumber Data 

7. Sebaran spasial nilai indeks Bahaya Kekeringan diperoleh 
dengan melakukan interpolasi nilai indeks dengan metode 
Areal Interpolation dengan tipe Average (Gaussian). 

Untuk lebih jelasnya parameter, sumber data dan alur proses 
Peta Bahaya Kekeringan ditunjukan pada Tabel 3.12. 

Tabel 3.12 Parameter Bahaya Kekeringan 

U n tuk  lebih je la sn y a  param eter, su m b er d a ta  d an  a lu r  p roses 
Peta B ahaya K ekeringan d itu n ju k a n  p ad a  Tabel 3 .1 2 .

Tabel 3 .1 2  Param eter B ahaya Kekeringan

7. S ebaran  spasia l nilai indeks B ahaya Kekeringan diperoleh
dengan  m elakukan  in terpo lasi nilai indeks dengan  m etode
Areal In terpolation  dengan  tipe Average (G aussian).

Param eter Data yang Digunakan Sum ber Data

1 C urah  H ujan  B u lanan Peta C u rah  H ujan BMKG, DPUPR
Sum ber : (PERKA BNPB No. 2 T ahun  2012 T entang  Pedom an 
U m um  Pengkajian Risiko B encana, 2012)

Gambar 3 .9  Alur Proses P em buatan  Peta B ahaya Kekeringan

Tabel 3 .1 3  P aram eter d a n  Skor Penilaian B ahaya B encana
K ekeringan

N
o

Param eter K lasifikasi Skor Data yang Bobot 
digunakan

1 SPI < -l 1 C urah  1
- 0 .9 9 - 0 .9 9 0.67 H ujan

>1 0.33
S um ber : (B adan N asional Penanggulangan B encana (BNPB), 
2018)

H. T anah  Longsor

T anah  Longsor m eru p ak an  sa lah  sa tu  je n is  gerakan  m assa  
ta n a h  a ta u  b a tu a n , a ta u p u n  p ercam p u ran  keduanya, m en u ru n i 
a ta u  k e lu ar lereng ak ib a t terganggunya kestab ilan  ta n a h  a ta u



Bahaya Tanah Longsor dibuat berdasarkan pengklasifikasian 
zona Kerentanan gerakan tanah yang dikeluarkan oleh PVMBG 
dan dikoreksi dengan kemiringan lereng di atas 15°/o. Bagi 
wilayah kabupaten/kota yang belum memiliki zona Kerentanan 
gerakan tanah, Bahaya Tanah Longsor dibuat dengan mengacu 
pada RSNI. Penyusunan dan penentuan zona Kerentanan 
gerakan tanah yang dikeluarkan oleh PVMBG (2015). Terdapat 
empat zona Kerentanan gerakan tanah yaitu zona Kerentanan 
gerakan tanah sangat rendah, zona Kerentanan gerakan tanah 
rendah, zona Kerentanan gerakan tanah menengah, dan zona 
Kerentanan gerakan tanah tinggi. Tidak seluruh wilayah zona 
Kerentanan gerakan tanah berpotensi longsor karena dilihat 
dari definisinya longsor terjadi zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi wilayah dengan kemiringan 
lereng tinggi sehingga hanya Daerah dengan kemiringan lereng 
di atas 15°/o yang dimasukkan ke dalam area Bahaya . 

Sumber : (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
2019) 

2. Peta Zona Kerentanan Peta Zona Kerentanan PVMBG 
Gerakan Tanah Gerakan Tanah 

Lereng 
Peta Kemiringan DEM 1. DEM Nasional 
Data yang Digunakan Sumber Data Parameter 

Tabel 3.14 Parameter Bahaya Tanah Longsor 

batuan penyusun lereng. Peta zona gerakan tanah dari PVMBG 

disesuaikan dengan kemiringan lereng untuk menghasilkan 
sebaran wilayah potensi longsor. Kemiringan lereng curam akan 

memiliki tingkat potensi Tanah Longsor lebih tinggi dari pada 

lereng yang landai. Sehingga pengkajian Bahaya Tanah Longsor 

dilakukan pada wilayah dengan kemiringan lereng yang landai 
hingga curam atau lebih dari 8°/o. Parameter dan Proses 
Pengolahan Bahaya Tanah Longsor ditunjukan pada Tabet 
3.14. 

b a tu a n  p en y u su n  lereng. Peta zona gerakan  ta n a h  dari PVMBG 
d isesu a ik an  dengan  kem iringan lereng u n tu k  m enghasilkan  
seb aran  w ilayah po tensi longsor. K em iringan lereng cu ram  ak an  
memiliki tingkat po tensi T anah  Longsor lebih tinggi da ri pad a  
lereng yang landai. Sehingga pengkajian  B ahaya T anah  Longsor 
d ilakukan  p a d a  w ilayah dengan  kem iringan lereng yang  landai 
hingga cu ram  a ta u  lebih d a ri 8%. Param eter d an  Proses 
Pengolahan B ahaya T anah  Longsor d itu n ju k a n  p ad a  Tabel 
3 .1 4 .

Tabel 3 .1 4  Param eter B ahaya T anah  Longsor

Param eter Data yang Digunakan Sum ber Data
1. DEM Nasional Peta K em iringan 

Lereng
DEM

2 . Peta Zona K eren tanan Peta Zona K eren tanan PVMBG
G erakan  T anah G erakan  T anah

S um ber : (Badan N asional Penanggulangan  B encana (BNPB), 
2019)

B ahaya T anah  Longsor d ib u a t b e rd asa rk an  pengklasifikasian  
zona K eren tanan  gerakan  ta n a h  yang d ikeluarkan  oleh PVMBG 
d an  dikoreksi dengan  kem iringan  lereng di a ta s  15%. Bagi 
w ilayah k a b u p a te n /k o ta  yang  belum  m em iliki zona K eren tanan  
gerakan  ta n a h , B ahaya T anah  Longsor d ib u a t dengan  m engacu 
p a d a  RSNI. P en y u su n an  d a n  p e n e n tu a n  zona K eren tanan  
gerakan ta n a h  yang  d ikeluarkan  oleh PVMBG (2015). T erdapat 
em pat zona K eren tanan  gerakan  ta n a h  ya itu  zona K eren tanan  
gerakan ta n a h  sa n g a t rendah , zona K eren tanan  gerakan  ta n a h  
rendah , zona  K eren tanan  gerakan  ta n a h  m enengah , d an  zona 
K eren tanan  gerakan  ta n a h  tinggi. T idak se lu ru h  w ilayah zona 
K eren tanan  gerakan  ta n a h  berpo tensi longsor k a ren a  d ilihat 
dari definisinya longsor terjad i di w ilayah dengan  kem iringan 
lereng tinggi sehingga h a n y a  D aerah  dengan  kem iringan lereng 
di a ta s  15% yang  d im asu k k an  ke dalam  a rea  B ahaya .



I. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAEpiderni dan Wabah Penyakit zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovill-19 

Coronauirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan virus yang 
menyebabkan penyakit infeksi pernapasan dari flu biasa hingga 

penyakit yang serius seperti Middle East Syndrome (MERS) dan 
Pernapasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronauinis 2 (SARS-COV 2). Penyebaran virus ini terjadi sangat 
cepat karena dapat ditularkan dari orang ke orang dan lebih 

dipercepat lagi olehjangkauan transportasi udara antar Daerah 

atau antar negara/benua. Orang yang paling berisiko tertular 
penyakit zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini adalah orang yang kontak erat dengan pasien 

COVID-19 termasuk yang merawat pasien. Berdasarkan 
Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020, COVID-19 telah 

ditetapkan sebagai Bencana nasional karena telah berdampak 
meningkatnya jumlah korban dan kerugian harta benda, 

meluasnya cakupan wilayah yang terkena Bencana, serta 
menimbulkan implikasi pada aspek sosial ekonomi yang luas di 

Indonesia. Pada kajian ini yang diPetakan adalah wilayah yang 

Sumber: (Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 

2019) 

5 Sangat Tinggi 5 

_l~~S_an __ ga_t_R_e_n_d_ah~~~~~~~~~l~~Nilailndeks/ 
2 Rendah 2 Nilai Indeks zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA~~~~~~~~~~~~~~~~ ~~~ 
3 Sedang 3 Maksimal 

4 Tinggi 4 

N Zona Kerentanan Gerakan Nilai lndeks 
o Tanah lndeks Bahaya 

Gambar 3.10 Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya 

Tanah Longsor 

Tabel 3.15 Nilai Indeks Zona Kerentanan Gerakan Tanah 

Indeks Bahaya Tanah 

Longsor 

Nilai Indeks/Nilai Indeks 

Maks 

Delineasi Daerah Bahaya 

Tanah Longsor 

Analisa Kemiringan Lereng 

>15% 
Penilaian Indeks 

DEM 

Peta Zona 

Kerentanan 

Gerakan Tanah 

Gambar 3 .1 0  D iagram  Alir P em buatan  Indeks B ahaya
T an ah  Longsor

Tabel 3 .1 5  Nilai Indeks Zona K eren tanan  G erakan  T anah

N
o

Zona K erentanan Gerakan  
Tanah

Nilai
Indeks

Indeks
Bahaya

1 S an g a t R endah 1 Nilai Indeks /
2 R endah 2 Nilai Indeks
3 Sedang 3 M aksim al

4 Tinggi 4
5 S an g a t Tinggi 5

S um ber : (B adan N asional P enanggulangan  B encana  (BNPB),
2019)

Epidem i d a n  W abah Penyakit Couid-19

Coronavirus D isease 2 0 1 9  (COVID-19) m eru p ak an  v irus yang  
m enyebabkan  penyak it infeksi p e m a p a sa n  dari flu b iasa  hingga 
penyakit yang  se riu s  seperti M iddle E a st Syndrom e  (MERS) d an  
P em ap asan  A kut B e ra t/ Severe A cute Respiratory Syndrom e  
Coronavirus 2  (SARS-COV 2). Penyebaran  v irus ini terjad i san g a t 
cepa t k a ren a  d a p a t d itu la rk an  dari o rang  ke o rang  d an  lebih 
d ipercepat lagi oleh ja n g k a u a n  tran sp o rta s i u d a ra  a n ta r  D aerah 
a ta u  a n ta r  n e g a ra /b e n u a . O rang yang  paling berisiko te r tu ia r  
penyakit ini ad a lah  o rang  yang  k o n tak  e ra t dengan  pasien  
COVID-19 te rm asu k  yang  m eraw at pasien . B erdasarkan  
K epu tusan  Presiden Nomor 12 T ah u n  2020, COVID-19 te lah  
d ite tapkan  sebagai B encana  nasional k a re n a  te lah  berdam pak  
m eningkatnya  ju m la h  k o rban  d a n  kerug ian  h a r ta  benda, 
m eluasnya cak u p an  w ilayah yang  te rk en a  B encana, se rta  
m en im bulkan  im plikasi p a d a  a sp ek  sosial ekonom i yang lu a s  di 
Indonesia. Pada ka jian  ini yang  diPetakan ad a lah  w ilayah yang



Sum 
ber: 
BIG 
(2021 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
) 

1. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKernel 
Density 
(Set Radius 
=2km) 

2. Fuzzy 

Membership 
6. Sektor Pemerintahan 0.09 

0.4 Lain-lain 
0.1 Perna tang 
0.3 Setapak 
0.7 Kolektor 
0.8 Arteri 

0.09 5. Densitas Jalan 

Sum 
ber: 
BIG 
(2021 
) 

·1. Kernel 
Density 
(Set Radius 
=2 km) 

2. Fuzzy 
Membership 

0.40 Bank, kantor 
0.30 Rumah Toko 
0.70 Pasar Tradisional 
0.20 Hotel 

0.09 4. Sektor Niaga 
0.05 Vihara 

Sum 
ber: 
BIG 
(2021 
) 

1. Kernel 
Density 
(Set Radius 
=2 km) 

2. Fuzzy 
Membership 

0.05 Pura 
0.30 Gereja 
0.60 Masjid 

0.09 3. Sarana lbadah 

Sum 
ber: 
BIG 
(2021 
) 

1. Kernel 
Density 
(Set Radius 
=2km) 

2. Fuzzy 
Membership 

Bandara 0.60 
Pelabuhan 0.05 
Stasiun 0.20 
Terminal 0.15 
2. Sektor Transportasi 0.09 

2.Fuzzy 
Membership High 1 

Medium 0.6 

Sumber: BNPB 
(2021) 

Low 0.3 1. Spline 

Interpolation 

0.08 1. Kerawanan COVID-19 dari BNPB (2021) 

Metode Analisis 
Spasial 

Bo bot lndeks Komponen 

berpotensi terancam Bencana COVID-19 di Kabupaten 
Karanganyar, yaitu wilayah yang memiliki potensi kerumunan 
tinggi. Dengan demikian, semakin tinggi potensi kerumunan 
suatu wilayah, maka semakin tinggi wilayah tersebut berpotensi 

terancam Bencana COVID-19. 

Komponen yang digunakan untuk melakukan analisis Bahaya 
COVID-19 terdiri dari 10 (sepuluh). Berikut merupakan 
komponen rinci, indeks, metode analisis spasial dan 
pembobotan yang digunakan untuk analisis Peta Bahaya 
epidemi wabah penyakit Covid-19. Persebaran Covid-19 terjadi 
pada wilayah penggunaan lahan permukiman dengan 
didalamnya terdapat beberapa potensi mobilitas manusia dan 
berpotensi adanya pertumbuhan serta penyebaran Covid-19. 
Oleh karena itu pengkajian Bahaya covi.d dilakukan pada 
wilayah dengan penggunaan lahan permukiman. 

Tabel 3.16 Metode Peta Bahaya Epidemi Wabah Penya.kit (COVlD-19) 

berpo tensi te ran cam  B encana  COVID-19 di K abupaten  
K aranganyar, ya itu  w ilayah yang  m em iliki po tensi k e ru m u n an  
tinggi. D engan dem ikian, sem akin  tinggi po tensi k e ru m u n an  
su a tu  w ilayah, m ak a  sem akin  tinggi w ilayah te rseb u t berpo tensi 

te rancam  B encana  COVID-19.

Kom ponen yang  d ig u n ak an  u n tu k  m elakukan  an a lis is  B ahaya 
COVID-19 terd iri dari 10 (sepuluh). B eriku t m eru p ak an  
kom ponen rinci, indeks, m etode an a lis is  spasia l d an  
pem bobotan  yang  d ig u n ak an  u n tu k  an a lis is  Peta  B ahaya 
epidem i w abah  penyak it Covid-19. P ersebaran  Covid-19 te ijad i 
p a d a  w ilayah penggunaan  lah an  perm ukim an  dengan  
d idalam nya te rd a p a t beberapa  po tensi m obilitas m an u s ia  dan  
berpo tensi ad an y a  p e rtu m b u h an  se rta  penyebaran  Covid-19. 
Oleh k a ren a  itu  pengkajian  B ahaya covid d ilak u k an  pada  
w ilayah dengan  penggunaan  lah an  perm ukim an.

Tabel 3 .1 6  Metode Peta B ahaya Epidem i W abah Penyakit (COVID-19)

K om ponen Indeks M etode A nalisis  
Spasial

Bobot

1. Kerawanan COVID-19 dari BNPB (2021) 0 .0 8
Low 0.3 1. Spiine Sum ber: BNPB

Interpolation (2021)
M edium 0.6 2. F uzzy

Hiqh 1 M embership

2. S ektor Transportasi 0 .0 9
Term inal 0.15 1 . Kernet

S ta siu n 0.20 D ensity Sum
P elabuhan 0.05 (Set R adius ber:
B andara 0.60 = 2  km) BIG

2. F uzzy (2021
M embership )

3. Sarana Ibadah 0 .0 9
Masjid 0.60 1 . Kernet

Gereja 0.30 D ensity Sum
P ura 0.05 (Set R adius ber:

= 2  km) BIG
2 . F uzzy (2021

M embership )
V ihara 0.05
4 . S ektor Niaga 0 .0 9
Hotel 0 .20 i. Kernet

P asa r Tradisional 0.70 D ensity Sum
R um ah Toko 0.30 (Set R adius ber:
B ank, k an to r 0.40 = 2 km) BIG

2 . F uzzy (2021
M embership )

5. D en sita s Jalan 0 .0 9
Arteri 0 .8 1 . Kernet Sum
Kolektor 0.7 D ensity ber:
S e tapak 0.3 (Set R adius BIG
Pem atang 0.1 = 2  km) (2021
Lain-lain 0.4 2 . F uzzy )

M embership

6. Sektor P em erintahan 0 .0 9



Keterangan: pembobotan data kerawanan COVID-19 relatif kecil. Hal 
tersebut didasarkan oleh metodologi analisis risiko COVID-19 dalam 
JRC Technical Report terkait zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAInform. COVID-19 Risk Index bahwa 
indeks risiko COVID-19 difokuskan pada faktor struktural dan tidak: 
berfokus pada informasi yang cepat berubah, yaitu kasus COVID-19 
dan pembatasan pemerintah. 

Fruzy Membership zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdengan menggunakan fungsi Raster Calculator 
"(raster index - nilai minimum) I (nilai maksimum - nilai minimumY 

ArcToolbar - SKaranganyaral Analyst Tools - Map Algebra - Raster  
Calculator zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

H = (0.08 * Kerawanan COVID-19) zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA+ (0.09*Sektor Transportasi) + 
(0.09*Sarana Ibadah) + (0.09*Sektor Niaga) + (0.09*Densitas Jalan) + 
(0.09*Sektor Pemerintahan) + (0.09*Cagar Budaya) + (0.20*Densitas 
Permukiman) + (0.09*Sektor Pendidikan] + (0.09*Laju Pertumbuhan 

Penduduk) 

>2°/o ( Cepat) 1 

< 1 % (Lam bat) 0.3 1. Polygon to Sum 
Raster ber: 

2. Fuzzy BPS, 
Membership 2021 

1 °/o-2°/c, (Sedang) 0.6 

1 O. Laju Pertumbuhan Penduduk 

0.5 Pendidikan 
Tinggi 

0.7 SMU 

Pendidikan O. 9 
Dasar 

9. Sektor Pendidikan 

Permukiman O. 9 
8. Densitaa Permukiman 

Cagar Budaya 0.8 
7. Cagar Buda ya 

Kantor Desa 0.5 

Kantor Polisi 

Kantor Camat 1. Kernel Sum 
Density ber: 

(Set Radius BIG 
=2km) (2021 

2 Fuzzy ) 
Membership 

0.09 

1. Kernel Sum 
Density ber: 
(Set Radius BIG 

=2 km) (2021 

2. Fuzzy ) 
Membership 

0.20 

1. Kernel Sum 
Density ber: 
(Set Radius BIG 
=2 km) (2021 

2. Fuzzy ) 
Membership 

0.09 

1. Kernel Sum 
Density ber: 
(Set Radius BIG 
=2 km) (2021 

2. Fuzzy ) 
Membership 

0.09 

0.8 SMP 

K an to r C am at 
K antor D esa 
K antor Polisi

0.5
1 . K em el 

D ensity  
(Set R adius  
=* 2  km)

2 . F uzzy  
M embership

Sum
ber:
BIG
(2021

)

7. Cagar Budaya 0 .0 9

C agar B udaya 0.8 1 . K em el Sum
D ensity ber:
(Set R adius BIG
= 2  km) (2021

2. F uzzy )
M embership

8. D en sita s Perm ukim an 0 .2 0

Perm ukim an 0.9 1. K em el Sum
D ensity ber:
(Set R adius BIG
= 2  km) (2021

2. F uzzy )
M embership

9. Sektor Pendidikan 0 .0 9

Pendidikan 0.9 1 . K em el Sum
D asar D ensity ber:

SMP 0.8 (Set R adius BIG

SMU 0.7 = 2  km) (2021

Pendidikan 0.5 2. F uzzy )
Tinggi M embership

10. Laju Pertum buhan Penduduk 0 .0 9
< 1% (Lambat) 0.3 1. Polygon to Sum
l% -2%  (Sedang) 0.6 R aster ber:
>2% (Cepat) 1 2 F uzzy BPS,

M embership 2021
ArcToolbar - SKaranganyaral Analyst Tools -  Map Algebra -  Raster

Calculator
H = (0.08 * K eraw anan COVID-19) + (0.09*Sektor T ransportasi) +

(0 .09*Sarana Ibadah) + (0.09*Sektor Niaga) + (0.09*D ensitas Ja lan ) +
(0.09*Sektor Pem erin tahan) + (0.09*Cagar Budaya) + (0.20*D ensitas
Perm ukim an) + (0.09*Sektor Pendidikan) + (0.09*Laju P e rtu m b u h an

Penduduk)

Fuzzy Membership dengan m enggunakan fungsi Raster Calculator
“(raster index -  nilai minimum) /  (nilai m aksim um  -  nilai m inim um )”

Keterangan: pem bobotan da ta  keraw anan  COVID-19 rela tif kecil. Hal 
tersebut d idasarkan  oleh metodologi analisis risiko COVID-19 dalam  
JRC Technical Report terkait Inform COVID-19 R isk  Index bahw a  
indeks risiko COVID-19 d ifo ku ska n  p a d a  fa k to r  struktural dan  tidak  
berfokus p a d a  informasi yang  cepat berubah, ya itu  k a su s  COVID-19 
dan p em b a ta sa n  pem erintah.



BMKG, DPUPR 2. Curah Hujan Bulanan Peta Curah Hujan 

Peta Data Jumlah Dinas Kesehatan 
Kejadian DBD tahun 
2019-2021 

1. Jumlah Kejadian 
Data yang Digunakan Sumber Data Parameter 

Gambar 3.11 Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Epiderni Covid-19 

J. Epidemi Demam Berdarah Dengue (DBD} 
Dem.am Berdarah Dengue atau DBD merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh gigitan nyamuk pembawa virus Dengue yaitu zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Demam Berdarah Dengue 
(DBD) adalah salah satu kejadian luar biasa di dalam dunia 
kesehatan yang ada di Indonesia, DBD zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini sendiri merupakan 
jenis penyakit yang dapat mengancam kesehatan manusia. 
Salah satu upaya pencegahan DBD adalah perlunya dilakukan 
pemetaan kerawanan Bahaya DBD. Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap peningkatan dan penularan DBD 
diantaranya adalah curah hujan, temperatur atau suhu, 
kepadatan penduduk dan jumlah kejadian selama 3 tahun 
terakhir. 
Penilaian Bahaya DBD dengan memilih parameter yang paling 
berpengaruh. Penelitian ini hanya menekankan faktor fisik 
lingkungan dan kependudukan sebagai indikator Bahaya 
penyakit DBD, tanpa mempertimbangkan aspek sosial dan 
perilaku masyarakat. Setiap parameter diberikan klasifikasi 
yang masing-rnasing diberikan nilai skor, dimana terdapat 
Indeks rendah, sedang dan tinggi yang sebelumnya diberikan 
klasifikasi rentang Indeks. berdasarkan pedoman distribusi 
frekuensi dan hasil pengolahan dengan GIS. Selanjutnya 
dilakukan pengolahan atribut di software GIS untuk mencari 
tingkat Bahaya dan luas Bahaya terhadap parameter curah 
hujan, temperatur udara dan kepadatan penduduk untuk 
menghasilkan Peta tingkat Bahaya penyakit DBD di Kabupaten 
Karanganyar. Parameter dan proses pengolahan Bahaya 

epidemi DBD ditunjukan pada Tabel 3.17 dan Gambar 3.12. 

Tabet 3.17 Parameter Bahaya Epidemi DBD 
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G am bar 3 .1 1  D iagram  Alir P em b u atan  Indeks B ahaya Epidem i Covid-19

J . Epidem i D em am  B erdarah  Dengue (DBD)
Dem am  B erdarah  D engue a ta u  DBD m eru p ak an  penyakit yang 
d isebabkan  oleh gigitan n y am u k  pem baw a v irus D engue yaitu  
A edes aegypti d an  A ed es albopictus. D em am  B erdarah  Dengue 
(DBD) ad a lah  sa lah  sa tu  kejad ian  lu a r  b iasa  di da lam  d u n ia  
k e seh a tan  yang  a d a  di Indonesia, DBD ini send iri m erupakan  
jen is  penyakit yang  d a p a t m engancam  k eseh a tan  m anusia . 
S a lah  sa tu  up ay a  pencegahan  DBD ad a lah  perlunya  d ilakukan  
pem etaan  keraw anan  B ahaya DBD. Faktor-faktor yang 
berpengaruh  te rh ad ap  p en ingka tan  d an  p en u la ran  DBD 
d ian ta ran y a  ad a lah  c u ra h  hu jan , tem p era tu r a ta u  su h u , 
k ep ad a tan  p e n d u d u k  d an  ju m la h  kejad ian  selam a 3 ta h u n  
terakhir.
Penilaian B ahaya DBD dengan  m em ilih p aram ete r yang  paling 
berpengaruh . Penelitian ini h an y a  m enekankan  fak tor fisik 
lingkungan  d an  k ep en d u d u k an  sebagai ind ikato r B ahaya 
penyakit DBD, ta n p a  m em pertim bangkan  asp ek  sosial d an  
perilaku m asyarakat. Setiap  param ete r d iberikan  klasifikasi 
yang  m asing-m asing  d iberikan  nilai skor, d im ana  te rd ap a t 
Indeks ren d ah , sedang  d an  tinggi yang  sebelum nya d iberikan  
klasifikasi ren tan g  Indeks, b e rd a sa rk an  pedom an d istribusi 
frekuensi d an  hasil pengolahan  dengan  GIS. S e lan ju tnya  
d ilakukan  pengolahan  a tr ib u t di Software GIS u n tu k  m encari 
tingkat B ahaya d an  lu a s  B ahaya te rh ad ap  pa ram ete r cu ra h  
hu jan , tem p era tu r u d a ra  d an  k ep ad a tan  p en d u d u k  u n tu k  
m enghasilkan  Peta tingkat B ahaya penyakit DBD di K abupaten  
K aranganyar. Param eter d an  p roses pengo lahan  B ahaya 
epidem i DBD d itu n ju k a n  p a d a  Tabel 3 .17 d an  G am bar 3.12.

Tabel 3 .1 7  Param eter B ahaya Epidem i DBD

Param eter Data yang Digunakan Sum ber Data
1. Ju m la h  Kejadian Peta D ata  Ju m la h  

Kejadian DBD ta h u n  
2019-2021

D inas K esehatan

2. C urah  H ujan  B u lanan Peta C u rah  H ujan BMKG, DPUPR



Klasifikasi Data Kepadatan Duduk 
Kerawanan Rendah 3 <20 3 
Kerawanan Sedang 2 28-45 2 
Kerawanan Tinggi 1 20-28 1 

Zona Temperatur/Suhu Skor zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
oc 

Klasiflkasi 

Klasiflkasi Data Temperatur atau Suhu 
Kerawanan Rendah 3 <150 3 
Kerawanan Sedang 2 150-170 2 
Kerawanan Tinggi 1 >170 1 

Zona 

Gambar 3.12 Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Epidemi DBD 
(Sumber: Roziqin & Hasdiyanti, 2017) 

Tabel 3.18 Parameter dan Skor Penilaian Bahaya Epidemi DBD 

No Klaslflkasl Data Curah Hujan 

Klaslflkasi Curah Hujan Skor 
(mm/tahun) 

Peu Bahaya Epidemi 

DBD 

Layout Dengan 

Peta Bllias 

A.dminmistras 
~/1( zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA,.1 .. -h, 

Sumber : (Roziqin & Hasdiyanti, 2017) 

Untuk mengetahui tingkat Bahaya DBD maka dilakukan 
pengolahan data dari 4 parameter. Parameter pertama yaitu 
Data Kejadian DBD yang diperoleh dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Karanganyar. Kejadian Bencana dikelompokan 
menjadi tiga Indeks yaitu tinggi, sedang, dan rendah, Indeks ini 
berdasarkan interval yang dibuat dari data maksimal dan data 
minimal. Parameter kedua adalah data curah hujan bulanan 
yang diperoleh dari BMKG kemudian diolah menggunakan SIG 
untuk mengetahui persebarannya. Parameter ketiga yaitu yaitu 
temperatur udara yang diperoleh dari pengolahan Citra Modis, 
semakin tinggi temperatur udara maka semakin tinggi skornya. 
Parameter terakhir adalah kepadatan penduduk, semakin tinggi 
tingkat kepadatan maka dianggap wilayah tersebut memiliki 
tingkat potensi yang tinggi terhadap Bahaya DBD. 

4. Kepadatan Penduduk Peta Kepadatan BPS 
Penduduk 

3. Temperatur Udara Pet:B; Temperatur Udara Citra Modis 3. T em peratu r U dara  Peta T em pera tu r U dara  C itra Modis______
4 . K epadatan P en d u d u k  Peta K epadatan  BPS
__________________________ P enduduk________________________________

S um ber : (Roziqin & H asdiyanti, 2017)

U n tu k  m engetahu i tingka t B ahaya DBD m aka  d ilakukan  
pengolahan  d a ta  dari 4 param eter. P aram eter p e rtam a yaitu  
D ata  K ejadian DBD yang  diperoleh dari D inas K esehatan  
K abupaten  K aranganyar. K ejadian B encana  dikelom pokan 
m enjadi tiga Indeks ya itu  tinggi, sedang, d an  ren d ah , Indeks ini 
b e rd asa rk an  in terval yang  d ib u a t dari d a ta  m aksim al d an  d a ta  
m inim al. P aram eter k ed u a  ad a lah  d a ta  c u ra h  h u jan  b u lan an  
yang  diperoleh dari BMKG k em ud ian  diolah m enggunakan  SIG 
u n tu k  m engetahu i pe rsebarannya . Param eter ketiga ya itu  yaitu  
tem p era tu r u d a ra  yang  diperoleh dari pengolahan  C itra  Modis, 
sem akin  tinggi tem p e ra tu r u d a ra  m ak a  sem akin  tinggi skornya. 
Param eter te rak h ir ad a lah  k ep ad a tan  p en duduk , sem akin  tinggi 
tingkat k ep ad a tan  m ak a  dianggap w ilayah te rseb u t memiliki 
tingkat po tensi yang  tinggi te rh ad ap  B ahaya DBD.

Gambar 3 .1 2  D iagram  Alir P em buatan  Indeks B ahaya Epidem i DBD 
(Sum ber : Roziqin & H asdiyanti, 2017)

Tabel 3 .1 8  P aram eter d an  Skor Penilaian B ahaya Epidem i DBD

No K lasifikasi Data Curah Hujan
K lasifikasi Curah Hujan 

(m m /tahun)
Skor Zona

1 >170 1 K eraw anan Tinggi
2 150-170 2 K eraw anan Sedang
O <150 mO K eraw anan R endah

K lasifikasi Data Tem peratur atau Suhu
K lasifikasi

T em peratur/Suhu

( ° c  )_______________

Skor Zona

1 20-28 1 K eraw anan Tinggi
2 28-45 2 K eraw anan Sedang
3 <20 3 K eraw anan R endah

K lasifikasi Data K epadatan Duduk



lndeks Kerentanan Banjir zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA= ([KS x 40%) zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA+ (IKF x 25%) + 
(IKE zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAx 25%) + (/KL x 10%) 

lndeks Kerentanan Banjir Bandanq = (!KS x 40%) + (IKF x 25%) + 
(IKE x 25%) + ([KL x 10%) 

Jndeks Kerentanan Cuaca Ekstrem. = (IKS x 40%) + (IKF x 30%) + 
(IKE x 30%) 

lndeks Kerentanan Erupsi Gunungapi = ([KS x 40%) + (IKF x 25%) + 
(IKE x 25%) + (I KL x 10%) 

3.1.2 Pengkajian Kerentanan 

Keren ta.nan ( vulnerability) merupakan suatu kondisi dari suatu 
komunitas atau ma-syarakat yang mengarah atau menyebabkan 
ketidakmampuan dalam menghadapi Bencana. Semakin "rentan" 
suatu kelompok masyarakat terhadap Bencana, semakin besar 
kerugian yang dialami apabila terjadi Bencana pada kelompok 
masyarakat tersebut. Kajian Kerentanan merupakan gabungan 
dari Kerentanan sosial, Kerentanan fisik, Kerentanan ekonomi dan 
Kerentanan ekologi/lingkungan yang ditunjukkan dengan Indek 
Kerentanan. Masing-masing indeks Kerentanan mempunyai 
proporsi yang berbeda tergantung pada jenis Bahaya Bencana, 
karena rnasing-masing Bahaya Bencana mempunyai sensitivitas 
yang berbeda terhadap Kerentanan. Semua faktor bobot yang 
digunakan untuk analisis Kerentanan adalah hasil dari proses 
AHP. 
Sumber informasi yang digunakan untuk analisis Kerentanan 
terutama berasal dari laporan BPS (Provinsi/kabupaten Dalam 
Angka, PODES, Susenas, PP.LS dan PDRB) dan informasi Peta 
dasar dari Bakosurtanal (penggunaan lahan, jaringan jalan dan 
lokasi fasilitas umum). Informasi desa dirangkum pada level 
kecamatan sebelum dapat disajikan dalam Peta tematik, hal 
tersebut dilakukan karena tidak tersedianya Informasi tabular dari 
pada tingkat desa/kelurahan. Peta batas administrasi 
menggunakan Peta dari RTRW yang didapat dari DPUPR Kab. 
Karanganyar. 
Parameter konversi indeks Kerentanan yang ditunjukkan pada 
persamaan untuk masing-masing jenis Bahaya di bawah ini: 

Sumber: (Roziqin & Hasdiyanti, 2017) 

Kerawanan Bahaya DBD zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA= Skor Curah Hujan + Skor 
Temperatur atau Suhu + Skor Kepadatan Penduduk + Skor 

Jumlah Kejadian 

0-4.3 3 Kerawanan Rendah 3 

4.3-8.6 2 Kerawanan Sedang 2 

8.6-13 1 Kerawanan Tinggi 1 

Zona Skor 
Kejadian 
(Kasus) 

Klasifikasi Kejadian DBD 
Kerawanan Rendah 3 3 <1.815 
Kerawanan Sedang 2 2 1.816-8.248 
Kerawanan Tinggi 1 1 >8.249 

Zona Skor 
Kepadatan Penduduk 

(Jiwa/Km2) 

K epadatan Penduduk  

(Jiw a/K m 2)
Skor Zona

1 >8 .249 1 K eraw anan Tinggi
2 1.816-8.248 2 K eraw anan Sedang
3 <1.815 3 K eraw anan R endah

K lasifikasi Kejadian DBD
Kejadian
(Kasus)

Skor Zona

1 8.6-13 1 K eraw anan Tinggi
2 4.3-8.6 2 K eraw anan Sedang
3 0-4.3 3 K eraw anan R endah

Kerawanan Bahaya DBD = Skor Curah Hujan + Skor  
Tem peratur atau Suhu + Skor K epadatan Penduduk + Skor

Jum lah  Kejadian
Sum ber : (Rozipin & H asdiyanti, 2017)

3 .1 .2  Pengkajian K erentanan

K eren tanan  (vulnerability) m eru p ak an  su a tu  kondisi da ri su a tu  
k om un itas  a ta u  m asy arak a t yang  m engarah  a ta u  m enyebabkan  
ke tidakm am puan  dalam  m enghadapi B encana. Sem akin  “re n ta n ” 
su a tu  kelom pok m asy arak a t te rh a d ap  B encana, sem akin  b esar 
kerug ian  yang dialam i apab ila  terjad i B encana  pad a  kelom pok 
m asy arak a t te rsebu t. Kajian K eren tanan  m eru p ak an  gabungan  
dari K eren tanan  sosial, K eren tanan  fisik, K eren tanan  ekonom i d an  
K eren tanan  ekolog i/lingkungan  yang  d itu n ju k k a n  dengan  Indek 
K erentanan. M asing-m asing indeks K eren tanan  m em punyai 
p roporsi yang berbeda te rg an tu n g  p ad a  jen is  B ahaya B encana, 
k a re n a  m asing-m asing  B ahaya B encana  m em punyai sensitiv itas 
yang  berbeda te rh ad ap  K eren tanan . S em ua fak to r bobot yang 
d igunakan  u n tu k  ana lis is  K eren tanan  ad a lah  h asil dari proses 
AHP.
S um ber inform asi yang  d ig u n ak an  u n tu k  an a lis is  K eren tanan  
te ru tam a  berasa l dari lapo ran  BPS (P rov in si/kabupaten  D alam  
Angka, PODES, S u sen as, PPLS d an  PDRB) d a n  inform asi Peta 
d a sa r  dari B ak o su rtan a l (penggunaan  lah an , ja rin g an  ja la n  dan  
lokasi fasilitas um um ). Inform asi d esa  d irangkum  p ad a  level 
kecam atan  sebelum  d a p a t d isa jikan  dalam  Peta tem atik , hal 
te rseb u t d ilakukan  k a re n a  tidak  tersed ianya Inform asi ta b u la r  dari 
p a d a  tingkat d e sa /k e lu ra h a n . Peta  b a ta s  adm in istras i 
m enggunakan  Peta dari RTRW yang  d id ap a t dari DPUPR Kab. 
K aranganyar.
P aram eter konversi indeks K eren tanan  yang  d itu n ju k k an  pada  
p e rsam aan  u n tu k  m asing-m asing  jen is  B ahaya di baw ah ini:

Indeks Kerentanan Banjir = (IKS x  40%) + (IKF x  25%) +
(IKE x  25%) + (/KL x 10%)

Indeks Kerentanan Banjir Bandang = (/KS x  40%) + (/KF x  25%) +
OKE x 25%) + OKI x  10%)

Indeks Kerentanan Cuaca Ekstrem  = (/KS x  40%) 4- (/KF x  30%) +
OKE x  30%)

Indeks Kerentanan Erupsi Gunungapi = (LKS x  40%) + (/KF x  25%) +
OKE x  25%) + OKI x  10%)



Sumber : (PERKA BNPB No. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA2 Tahun 2012 Ten tang Pedoman 
Umum Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 

Parameter Kerentarian sosial berlaku sama urrtuk seluruh 
potensi Bencana, kecuali untuk Bencana Kebakaran Hutan 
dan Lahan. Kebakaran Hutan dan Lahan tidak 
memperhitungkan Kerentanan sosial karena Bencana terse but 
berada diluar wilayah pemukiman jadi parameter penduduk 
tidak dimasukkan dalam analisis. Tabel 3.20 menunjukan 
parameter dan bobot yang digunakan untuk menghitung 
indeks Kerentanan sosial. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Tabel 3.20 Bobot Parameter Kerentanan Sosial 

4. Penduduk Miskin DTKS Dinas Sosial 

Disabilitas 
Dinas Sosial DTKS 3. Penduduk 

Data Jumlah Dispendukcapil 
Penduduk berdasarkan 
kelompok umur 

2. Kelompok Umur 

Kecamatan Dalam BPS 
Agka 

1. Jumlah Penduduk 
Data yang Digunakan Sumber Data Parameter 

Keterangan : 

IKS: Indeks Kerentanan Sosial 

IKF: lndeks Kerentanan Fisik 

IKE : Indeks Kerentanan Ekonomi 

IKL: Indeks Kerentanan Lingkungan 

Masing-masing komponen parameter setiap indeks Kerentanan 
dipaparkan sebagai berikut ini : 

A. Kerentanan Sosial 

Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan penduduk 
dan kelompok rentan. Kelompok rentan terdiri dari rasio jenis 
kelamin, rasio kelompok umur rentan, rasio penduduk miskin, 
dan rasio penduduk cacat. Indeks Kerentanan sosial diperoleh 
dari rata-rata bobot kepadatan penduduk (60°/o), kelompok 
rentan (400/o) yang terdiri dari rasio jenis kelamin (lOo/o), rasio 
kemiskinan ( 100/o), rasio orang cacat ( 100/o) dan kelompok umur 
( 10%). Sumber data setiap parameter Kerentanan sosial 
ditunjukan pada Tabel 3.19 

Tabel 3.19 Parameter Kerentanan Sosial 

Indeks Kerentanan Gempa Bumi= (/KS x 40%) + (IKF x 25%) + 
(IKE zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAx 25%) + (/KL x 10%) 

Indeks Kerentanan Kebakaran Hutan dan Lahan = (IKE x 40%) + 
(/KL x 60%) 

Jndeks Kerentanan. Kekerinqan = (IKS x 50%) + (IKE x 40%) + 
([Kl x 10%) 

Jndeks Kerentanan Tanah longsor = (/KS x 40%) + (IKF x 25%) + 
(IKE x 25%) + (/KL x 10%) 

lndeks Kerenuman Epidemi Penyakit = (/KS x 50%) + (IKE x 40%) + 
(JKLx 10%) 

Indeks Kerentanan Gempa Bumi =  (IKS x  40%) + (IKF x  25%) +
(IKE x  25%) + (JKL x  10%)

Indeks Kerentanan Kebakaran Hutan dan Lahan = (JKE x  40%) +
CIKL x  60%)

indeks Kerentanan Kekeringan = (IKS x  50%) + (IKE x  40%) +
(IKL x  10%)

Indeks Kerentanan Tanah Longsor = (IKS x  40%) 4- (/KF x  25%) +
(IKE x  25%) + OKL x  10%)

Indeks Kerentanan Epidemi Penyakit = QKS x  50%) + OKE x  40%) +
OKL x  10%)

K eterangan :

IKS : Indeks K eren tanan  Sosial

IKF : Indeks K eren tanan  Fisik

IKE : Indeks K eren tanan  Ekonom i

IKL : Indeks K eren tanan  L ingkungan

M asing-m asing kom ponen p aram ete r se tiap  indeks K eren tanan  
d ipaparkan  sebagai b e rik u t ini :

A. K erentanan Sosia l
K erentanan  sosial terdiri da ri p a ram ete r k ep ad a tan  p en d u d u k  
d an  kelom pok ren tan . Kelompok re n ta n  terdiri dari rasio  jen is  
kelam in, rasio  kelom pok u m u r ren tan , rasio  p en d u d u k  m iskin, 
d an  rasio p en d u d u k  cacat. Indeks K eren tanan  sosial diperoleh 
dari ra ta -ra ta  bobot k ep ad a tan  p en d u d u k  (60%), kelom pok 
re n ta n  (40%) yang terd iri da ri rasio  jen is  kelam in (10%), rasio  
kem isk inan  (10%), rasio  o rang  caca t (10%) d an  kelom pok u m u r 
(10%). Sum ber d a ta  se tiap  param ete r K eren tanan  sosial 
d itu n ju k a n  p ad a  Tabel 3 .19

Tabel 3 .1 9  Param eter K eren tanan  Sosial

Param eter________ Data y ang Digunakan Sum ber Data
1. Ju m la h  P enduduk  K ecam atan D alam  BPS
________________________ Agka_____________________________________
2 . Kelompok U m ur D ata  Ju m la h  D ispendukcapil

P en d u d u k  b e rd asa rk an
________________________ kelom pok u m u r___________________________
3. P enduduk  DTKS D inas Sosial

D isabilitas_____________________________________________________
4 . P enduduk  M iskin DTKS____________________D inas Sosial______

S um ber : (PERKA BNPB No. 2 T ah u n  2012 T entang  Pedom an 
U m um  Pengkajian Risiko B encana, 2012)

P aram eter K eren tanan  sosial berlaku, sam a untu.k se lu ruh  
po tensi B encana, kecuali u n tu k  B encana  K ebakaran H u tan  
d an  L ahan. K ebakaran  H u tan  d an  L ahan tidak  
m em perh itungkan  K eren tanan  sosial k a ren a  B encana te rseb u t 
be rada  d ilu a r w ilayah pem ukim an  jad i param ete r p en d u d u k  
tidak  d im asu k k an  dalam  analisis. Tabel 3 .20  m en u n iu k an  
param ete r d an  bobot yang  d ig u n ak an  u n tu k  m enghitung  
indeks K eren tanan  sosial.

Tabel 3 .2 0  Bobot Param eter K eren tanan  Sosial



Data yang Digunakan SumberData Parameter 

Gambar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA3.13 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBADiagram zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAAlir Penyusunan Kerentanan Sosial 

B. Kerentanan Fislk 
Kerentanan fisik terdiri dari parameter rumah, fasilitas umum 
dan fasilitas kritis. Jumlah nilai rupiah rumah, fasilitas umum, 
dan fasilitas k:ritis dihitung berdasarkan lndeks Bahaya di area 
yang terdampak. Distribusi spasial nilai rupiah untuk 
parameter rumah dan fasilitas umum dianalisis berdasarkan 
sebaran wilayah pemukiman seperti yang dilakukan untuk 
analisis Kerentanan sosial. Masing-masing parameter dianalisis 
dengan menggunakan metode skoring sesuai Perka BNPB 
Nomor 2 Tahun 2012 untuk memperoleh nilai skor Kerentanan 
fisik. Parameter dan data yang digunakan untuk indeks 
Kerentanan fisik ditunjukan pada Tabel 3.21. 

Tabel 3.21 Parameter Kerentanan Fisik 

Skor Kerentanan 

Sosial 

Peta Sebaran 

Permukimao 

Analisis sebaran 

permukimao per 

Desa/Kelurahao 

Skoring Parameter 

Analisa sebaran jumlah jiwa 

parameter sosial di wilayah 

pennukiman per Desa/Kelurahan 

Peta Batas 

Administrasi 

Desa/Keluraha 

Data jumlah jiwa 

parameter sosial per 

Desa/K.elurahan 

Penyusunan indeks Kerentanan sosial sesuai dengan bagan 
alir berikut ini : 

Sumber :PERKA BNPB No. 2 Tahu.n 2012 Tentang Pedoman Umum 
Pengkajian Risiko Bencana, 2012 

>40 20- 40 

Jumlah Penduduk (Laki-lald 
dan Perempuan) (10%) 

Rasio Penduduk Cacat (10°/o) 

Rasio Penduduk Miskin 
(10%) 

<20 
20- 40 Rasio Jenis Kelamin (10°/o) 

Rasio Kelompok Umur 
Rentan (10%) 

<20 >40 40 

jiwa/ha 
5 - 10 

Rasio Kelompok Rentan 

<5 
jiwa/ha 

Kepadatan Penduduk >10 jiwa/ha 60 

Tinggi 
(0,667- 

1,000) 

Bobo lndeks ---: =----: :--:- ~~-====-=-==--~~ ~~~~ 
t (o/o) Rendah Sedang 

(0-0,333) (0,334- 

0,666) 

Parameter Param eter Bobo Indeks
t (%) R endah

(0-0 ,333)
Sedang
(0 ,334-
0 ,6 6 6 )

Tinggi
(0 ,667-
1 ,000)

K epadatan Penduduk 60 <5
jiw a /h a

5 - 10 
j iw a /h a

>10 j iw a /h a

R asio K elom pok R entan
R asio J e n is  K elam in (10%) 40 >40 20 - 40 <20
R asio K elom pok Umur <20 20 - 40 >40
R entan  (10%)_____________
R asio Penduduk Cacat (10%)
R asio Penduduk M iskin
(1 0%)__________________ __
Jum lah Penduduk (Laki-laki
dan Perem puan) (10%)_________________________________________________ _____

Sum ber :PERKA BNPB No. 2  Tahun 2012  Tentang Pedom an Umum  
Pengkajian Risiko Bencana, 2012

P enyusunan  indeks K eren tanan  sosial se su a i dengan  bagan  
alir beriku t ini :

Gambar 3 .1 3  D iagram  Alir P en y u su n an  K eren tanan  Sosial

B. K erentanan F isik
K eren tanan  fisik terdiri da ri p a ram ete r ru m ah , fasilitas um um  
d an  fasilitas kritis. Ju m la h  nilai ru p iah  ru m ah , fasilitas um um , 
d an  fasilitas k ritis  d ih itung  b e rd a sa rk an  Indeks B ahaya di a rea  
yang  terdam pak . D istribusi spasia l nilai ru p iah  u n tu k  
param eter ra m a h  d a n  fasilitas u m u m  d iana lis is b e rd asa rk an  
seb aran  w ilayah pem ukim an  seperti yang d ilakukan  u n tu k  
analisis  K eren tanan  sosial. M asing-m asing p aram ete r d ianalisis 
dengan m enggunakan  m etode skoring sesu a i Perka BNPB 
Nomor 2 T ahun  2012 u n tu k  m em peroleh nilai skor K eren tanan  
fisik. P aram eter d an  d a ta  yang  d igunakan  u n tu k  indeks 
K eren tanan  fisik d itu n ju k a n  p ad a  Tabel 3.21.

Tabel 3 .2 1  Param eter K eren tanan  Fisik

Param eter Data yang Digunakan Sum ber Data



Penyusunan indeks Kerentanan fisik sesuai dengan bagan alir 
yang dapat dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGambar 3.14. 

Parameter Bobo lndeks 
t (o/o) 

Rendah Se dang Tinggi 

Ru mah 40 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA< 400juta 400-800 >800juta 
juta 

Fasilitas Umum 30 < SOOjuta SOOjuta- 1 >l M 
M 

Fasilitas Kritis 30 < 500 juta 500 juta- 1 >l M 

M zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Kerentanan Fisik: = (0,4 x skor rumah) + (0,3 x skor fasum) + (0,3 x 
skor faskris) 

Tabel 3.22 Parameter Kerentanan Fisik 

Indikator yang digunakan untuk Kerentanan fisik adalah 
kepadatan rumah (permanen, semi-permanen dan non­ 
permanen), ketersediaan bangunan/fasilitas umum dan 
ketersediaan fasilitas kritis. Kepadatan rumah diperoleh 
dengan membagi mereka atas area terbangun atau luas desa 
dan dibagi berdasarkan wilayah (dalam ha) dan dikalikan 
dengan harga satuan dari masing- masing parameter. Indeks 
Kerentanan fisik hampir sama untuk semua jenis Bahaya, 
kecuali Bahaya Kekeringan yang tidak menggunakan 
Kerentanan fisik. Indeks Kerentanan fisik diperoleh dari rata­ 
rata bobot kepadatan rumah (permanen, semi-permanen dan 
non-permanen), ketersediaan bangunan/fasilitas umum dan 
ketersediaan fasilitas kritis. Parameter konversi indeks 
Kerentanan fisik untuk Bahaya Gempa Bumi, Tanah Longsor, 
Gunung api, Banjir, Tsunami, Konflik Sosial, Kegagalan 
Teknologi, Epidemi dan Wabah Penyakit, Kebakaran Gedung 
dan Pemukiman, Kebakaran Hutan dan Lahan, Cuaca Ekstrim 
dan Gelombang Ekstrim dan Abrasi. Parameter dan bobot 
Kerentanan fisik ditunjukan pada Tabel 3.22. 

Sumber: (PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman 
Umum Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 

4. Fasilitas Kritis Jumlah Jembatan, DPUPR 
Jalan 

fasilitas lainnya 

Jumlah Puskesmas, BPS 
Rumah Sakit dan 

3. Fasilitas 
Kesehatan 

J umlah Masjid, SD, BPS 
SMP, SMA 

2. Fasilitas 
Umum 

Jumlah Rumah Dinas 
Permukiman dan 
Perumahan 
Rakyat 

1. Jumlah 
Rumah 

1. Ju m lah  
R um ah

Ju m la h  R um ah D inas
Perm ukim an dan
P erum ahan
R akyat

2 . Fasilitas Ju m la h  M asjid, SD, BPS
Um um SMP, S MA

3 . Fasilitas Ju m la h  P uskesm as, BPS
K esehatan R um ah Sak it d an  

fasilitas la innya
4 . Fasilitas Kritis Ju m la h  Je m b a tan , 

J a la n
DPUPR

S um ber : (PERKA BNPB No. 2 T ah u n  2012 T entang Pedom an 
U m um  Pengkajian Risiko B encana, 2012)

Ind ikator yang d ig u n ak an  u n tu k  K eren tanan  fisik adalah  
k ep ad a tan  ru m ah  (perm anen, sem i-perm anen  d an  non- 
perm anen), k e te rsed iaan  b a n g u n a n /fa s ilita s  u m u m  d an  
ketersed iaan  fasilitas k ritis. K epadatan  ru m ah  diperoleh 
dengan  m em bagi m ereka a ta s  a re a  te rb an g u n  a ta u  lu a s  desa  
d a n  dibagi b e rd a sa rk an  w ilayah (dalam  ha) d an  d ikalikan  
dengan h a rg a  sa tu a n  dari m asing- m asing  param eter. Indeks 
K eren tanan  fisik ham p ir sam a  u n tu k  sem ua  jen is  B ahaya, 
kecuali B ahaya K ekeringan yang  tid ak  m enggunakan  
K eren tanan  fisik. Indeks K eren tanan  fisik diperoleh dari ra ta - 
ra ta  bobot k ep ad a tan  ru m a h  (perm anen, sem i-perm anen  dan  
non-perm anen), k e te rsed iaan  b a n g u n a n /fa s ilita s  u m u m  d an  
ke tersed iaan  fasilitas k ritis. P aram eter konversi indeks 
K eren tanan  fisik u n tu k  B ahaya G em pa Bum i, T anah  Longsor, 
G unung  api, Banjir, T sunam i, Konflik Sosial, Kegagalan 
Teknologi, Epidem i d an  W abah Penyakit, K ebakaran  G edung 
d an  Pem ukim an, K ebakaran  H u tan  d an  L ahan, C uaca  Ekstrim  
d an  G elom bang E kstrim  d a n  Abrasi. Param eter d an  bobot 
K eren tanan  fisik d itu n ju k a n  p a d a  Tabel 3.22.

Tabel 3 .2 2  P aram eter K eren tanan  Fisik

Param eter Bobo 
t  (%)

Indeks

R endah Sedang Tinggi

R um ah 40 < 400 ju ta 400 -  800
ju ta

>800 ju ta

Fasilitas Um um 30 < 500 ju ta 500 ju ta  -  1 
M

>1 M

F asilitas Kritis 30 < 500 ju ta 500 ju ta  -  1 
M

>1 M

K erentanan Fisik 
sko rfa skris)

n A sko r rumah) + (0,3 x  sko r fa su m )  + (0,3 x

P en y u su n an  indeks K eren tanan  fisik sesu a i dengan  bagan  alir 
yang d a p a t d iliha t p a d a  Gambar 3 .1 4 .



BPS Domestik 
Bruto 

Produk 
Regional 
Ka bu paten 

2. PDRB Kabupaten 

DPUPR dan Citra 
IKON OS 

Penggunaan Lahan 1. Lahan Produktif 
Sumber Data Data yang Digunakan Parameter 

sektor atau kabupaten dalam angka. Bobot indeks Kerentanan 
ekonomi hampir sama untuk semua jenis Bahaya, kecuali 
untuk zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBABahaya kebakaran gedung dan pemukiman. Parameter 
konversi indeks Kerentanan ekonomi untuk Bahaya Gempa 
Bumi, Tanah Longsor, Gunung api, Banjir, Kekeringan, 
tsunami, konflik sosial, kegagalan teknologi, epidemi dan 
wabah penyakit, Kebakaran Hutan dan Lahan, Cua.ca Ekstrim 
dan gelombang ekstrim dan abrasi. Parameter dan data yang 
digunakan untuk indeks Kerentanan ekonomi ditunjukan pada 
Tabel 3.23 dan Tabel 3.24. 

Tabel 3.23 Parameter Kerentanan Ekonomi 

Gambar 3.14 Diagram Alir Penyusunan Kerentanan Fisik 

C. Kerentanan Ekonomi 
Kerentanan ekonomi terdiri dari parameter kontribusi PDRB 
dan lahan produktif. Nilai rupiah lahan produktif dihitung 
berdasarkan nilai kontribusi PDRB pada sektor yang 
berhubungan dengan lahan produktif (seperti sektor pertanian) 
yang dapat diklasifikasikan berdasarkan data penggunaan 
lahan. Luas lahan produktif dapat diperoleh dari Peta 
penggunaan lahan dan buku kabupaten atau kecamatan dalam 
angka dan dikonversi kedalam rupiah, sedangkan PDRB 
dapat diperoleh dari laporan 

Data Parameter Fisik per Peta Batas Peta Sebaran 
DesaiKelurahan Administrasi Permukiman 

Desa/Kelurahan 

I 
~ 

Analisa sebaran jwnlah jiwa Analisa Sebaran 

parameter fisik di wilayah Permukiman per 
·~ 

permukiman per Desa/Kelurahan Desa/Kelurahan 

~ 

Justifikasi Nilai Rupiah 

Setiap Unit Fisik 

,. 

Skor 

Skoring Parameter Kerentanan ~ 
Fisik 

Gambar 3 .1 4  D iagram  Alir P en y u su n an  K eren tanan  Fisik

C. K erentanan E konom i
K erentanan  ekonom i terdiri dari p a ram ete r kon tribusi PDRB 
d an  lah an  produktif. Nilai ru p iah  lah an  p roduk tif d ih itung  
b e rd asa rk an  n ilai kon tribusi PDRB p ad a  sek to r yang 
b e rh u b u n g an  dengan  lah an  p roduk tif (seperti sek to r pertanian) 
yang  d a p a t d ik lasifikasikan  b e rd asa rk an  d a ta  penggunaan  
lahan . L uas lah an  p roduk tif d a p a t diperoleh dari Peta 
penggunaan  lah a n  d an  b u k u  k a b u p a ten  a ta u  k ecam atan  dalam  
angka d an  dikonversi kedalam  ru p iah , sedangkan  PDRB 
d ap a t diperoleh dari laporan

sek tor a ta u  k a b u p a ten  dalam  angka. Bobot indeks K eren tanan  
ekonom i ham p ir sam a  u n tu k  sem u a  jen is  B ahaya, kecuali 
u n tu k  B ahaya k eb ak aran  gedung d an  pem ukim an. P aram eter 
konversi indeks K eren tanan  ekonom i u n tu k  B ahaya G em pa 
Bumi, T anah  Longsor, G u nung  api, B anjir, Kekeringan, 
tsu n am i, konflik sosial, kegagalan teknologi, epidem i d an  
w abah  penyakit, K ebakaran  H u tan  d an  L ahan, C uaca  E kstrim  
d an  gelom bang ekstrim  d an  abrasi. Param eter d an  d a ta  yang 
d igunakan  u n tu k  indeks K eren tanan  ekonom i d itu n ju k an  p ad a  
Tabel 3 .23 d an  Tabel 3.24.

Tabel 3 .2 3  Param eter K eren tanan  Ekonom i

Param eter Data yang Digunakan Sum ber Data
1. L ahan Produktif P enggunaan  L ahan DPUPR d an  C itra 

IKONOS
2. PDRB K abupaten Produk D om estik 

Regional B ruto  
K abupaten

BPS



Sumber Data Data yang Digunakan Parameter 

D. Kerentanan Lingkungan 
Indikator yang digunakan untuk Kerentanan lingkungan 
adalah penutupan lahan (hutan lindung, hutan alam, hutan 
bakau/mangrove, rawa dan semak belukar). Parameter 
Kerentanan lingkungan dikaji untuk seluruh potensi Bencana, 
kecuali cuaca ekstrim. Cuaca ekstrim tidak menggunakan 
parameter ini, dikarenakan tidak merusak fungsi lahan 
maupun lingkungan. 

Tabel 3.25 Parameter Kerentanan Ekonomi 

Gambar 3.15 Diagram Alir Penyusunan Kerentanan Ekonomi 

Skonng Skonng Overlay 

Esnmasi Ntlai Rupiah di 
rmgkat Desa/Kelurahan 

Jusufikasi Ntlai Rupiah 

Laban Prociuk ·~------ 

l 

Peta Batas 

AdmmJStrast 

Desa/Kelurahan 

Peta Penutupan/ 

Peoggunaan Lahan 
lndeks 

Bahaya 
Data 

PDRB 

Rddastfib.siLahan 

Produklif 

Kerentanan Ekonomi = (0, 6 x skor lahan produkti.fl + (0, 4 x skor PDRB) 

Sumber : (PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 Ten tang Pedoman 
Umum Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 
Lebih jelasnya mengenai alur pengolahan data untuk 
memperoleh indeks Kerentanan ekonomi dapat dilihat pada 
Gambar 3.15. ---------, 

PDRB 

Lahan Produktif 

Bo bot Indeks 
(o/o) 

Rendah Se dang Tinggi 

60 < 50 juta 50-200 >200 juta 
juta 

40 < 100 juta 100 juta- >300 juta 
300 juta 

Parameter 

Sumber: (PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman 

U mum Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 

Berikut Tabel Parameter, Indeks, dan bobot dalam menentukan 
Kerentanan ekonomi : 

Tabel 3.24 Parameter Kerentanan Ekonomi 

S um ber : (PERKA BNPB No. 2 T ah u n  2012 T entang Pedom an 
U m um  Pengkajian Risiko B encana, 2012)
B eriku t Tabel Param eter, Indeks, d an  bobot dalam  m en en tu k an  
K eren tanan  ekonom i :

Tabel 3 .2 4  Param eter K eren tanan  Ekonom i

P aram eter Bobot 
(%) -

Indeks

Rendah Sedang Tinggi

L ahan Produktif 60 < 50 ju ta 50 -  200 
ju ta

>200 ju ta

PDRB 40 < 100 ju ta 100 ju ta  -  
300 ju ta

>300 ju ta

K erentanan Ekonomi = (0,6 x  skor lahan produktif) + (0,4 x  skor PDRB)

S um ber : (PERKA BNPB No. 2 T ah u n  2012 T entang Pedom an 
U m um  Pengkajian Risiko B encana, 2012)
Lebih je la sn y a  m engenai a lu r  pengo lahan  d a ta  u n tu k  
m em peroleh indeks K eren tanan  ekonom i d a p a t d iliha t pada  
Gambar 3 .1 5 .

Gambar 3 .1 5  Diagram  Alir P en y u su n an  K eren tanan  Ekonom i

D. K eren tanan  L ingkungan
Indikator yang  d igunakan  u n tu k  K eren tanan  lingkungan 
ad a lah  p e n u tu p a n  lah an  (hu tan  lindung, h u ta n  alam , h u ta n  
bak au /m an g ro v e , raw a d an  sem ak belukar). P aram eter 
K eren tanan  lingkungan  dikaji u n tu k  se lu ru h  po tensi B encana, 
kecuali cu aca  ekstrim . C uaca  ekstrim  tid ak  m enggunakan  
param ete r ini, d ik aren ak an  tidak  m eru sak  fungsi iah an  
m au p u n  lingkungan.

Tabel 3 .2 5  Param eter K eren tanan  Ekonom i

Param eter Data yang Digunakan Sum ber Data



Untuk lebih jelasnya mengenai alur pengolahan data untuk 
memperoleh indeks Kerentanan lingkungan dapat dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Gambar 3.16. 

Sumber (PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum 
Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 

Keterangan: a) Tanah Longsor, b) Letusan Gunungapi, c) Kekeringan, d) 
Kebakaran Hutan dan Laban, e) Banjir, f) Banjir Bandang , g) Gelombang 
Ekstrim dan Abrasi, dan h) Tsunami. 

>20Ha < 5 Ha 5-20 Ha Rawae,f,g 

>30Ha < 10 10-30 Ha 
Ha 

Semak Belukar a.b.c.d.e.Lg 

a,b,c,d,e,f,g.h 

Indeks/ 
Nilai Maks 

Indeks 

>30 Ha 10-30 Ha < 10 
Ha 

Bakau/ Mangrove Hu tan 

>75 Ha 25-75 Ha < 25 
Ha 

Hutan Alam a.b.c.d.e.Lg.h 

>50 Ha 20- 50 Ha < 20 
Ha 

Hutan Lindung a,b,c,d,e,f,g.h 

Tinggi Se dang Rendah 

Skor Indeks Parameter 

Parameter yang digunakan untuk menentukan Kerentanan 
lingkungan dapat dilihat pada Tabel 3.26. 

Tabet 3.26 Parameter Kerentanan Lingkungan 

Sumber: (PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman 
Umum Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 

2. Penggunaan Peta Penggunaan DPUPR dan Citra 
Laban Lahan IKON OS 

1. Status Kawasan Peta Status Kawasan DLH 
Hu tan Hu tan 

1. S ta tu s  K aw asan Peta S ta tu s  K aw asan DLH
H u tan H u tan

2. Penggunaan Peta Penggunaan DPUPR d an  C itra

L ahan L ahan IKONOS
S um ber : (PERKA BNPB No. 2 T ah u n  2012 T entang  Pedom an 
U m um  Pengkajian Risiko B encana, 2012)

Param eter yang d ig u n ak an  u n tu k  m en en tu k an  K eren tanan  
lingkungan  d a p a t d iliha t p a d a  Tabel 3.26.

Tabel 3 .2 6  P aram eter K eren tanan  L ingkungan

P aram eter Indeks Skor

R endah Sedang Tinggi

H utan  L indung a,b,c)d)e,f)g,h < 20 
Ha

20 -  50 H a >50 Ha

H u tan  Alam a,b,c,d,e,f,g,h < 25 
Ha

25 -  75 Ha >75 Ha

TnHf'Lcs /
H u tan  B akau  /  Mangrove
a,b,c,d,e,f,g,h

< 10 
Ha

10 -  30 Ha >30 Ha Nilai M aks 
Indeks

Sem ak B elukar a,b,c,d,e,f,g < 10 
Ha

10 -  30 Ha >30 Ha

Rawa e’f>g < 5 Ha 5 -  20 Ha >20 Ha

Sum ber : (PERKA BNPB No. 2 T ahun  2012 T entang  Pedom an Um um  
Pengkajian Risiko B encana, 2012)

K eterangan: a) T anah  Longsor, b) L etusan  G unungapi, c) Kekeringan, d) 
K ebakaran  H u tan  d a n  L ahan, e) Banjir, f) B anjir B andang  , g) G elom bang 
E kstrim  d an  Abrasi, d a n  h) T sunam i.

U n tuk  lebih je la sn y a  m engenai a lu r  pengolahan  d a ta  u n tu k  
m em peroleh indeks K eren tanan  lingkungan  d a p a t d iliha t p ad a  
Gambar 3 .1 6 .



3.1.3 Pengkajian Kapasitas 
Kapasitas adalah kemampuan Daerah dan masyarakat untuk 
melakukan tinda.kan pengurangan Tingkat Bahaya dan Tingkat 
Kerugian akibat Bencana. Indeks Kapasitas dihitung 
berdasarkan indikator dalam Hyogo Framework for Actions 
(Kerangka Aksi Hyogo-HFA). HFA yang disepakati oleh lebih dari 
160 negara di dunia terdiri dari 5 Prioritas program pengurangan 
risiko Bencana. Pencapaian prioritas-prioritas pengurangan 
risiko Bencana ini diukur dengan 22 indikator pencapaian. Pada 
level kabupaten/kota untuk kajian risiko Bencana, Kapasitas 
Daerah terdiri 2 komponen utama yaitu ketahanan Daerah dan 
kesiapsiagaan masyarakat. 
A. Indeks Ketahanan Daerah (IKD) 

IKD terdiri dari 7 fokus prioritas dan 16 sasaran aksi yang 
dibagi dalam 71 indikator pencapaian. Masing-masing 
indikator terdiri dari 4 pertanyaan kunci dengan level 
berjenjang (total 284 pertanyaan). Dari pencapaian 71 
indikator tersebut, dengan mengguna.kan alat bantu analisis 
yang telah disediakan, diperoleh nilai indeks dan tingkat 
ketahanan Daerah. Fokus prioritas dalam IKD terdiri dari: 
1. Perkuatan kebija.kan dan kelembagaan; 
2. Pengkajian risiko dan perencanaan terpadu; 
3. Pengembangan sistem informasi, diklat dan logistik; 
4. Penanganan tematik kawasan rawan Bencana; 
s. Peningkatan efektivitas pencegahan dan mitigasi Bencana; 
6. Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat 

Bencana,dan 
7. Pengembangan sistem pemulihan Bencana. 

Gambar 3.16 Diagram zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAAlir Penyusunan Kerentanan 
Llngkungan 

Skor Kerentanan 

Lingkungan 
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Administrasi 

Desa/Kelurahan 

Skoring Parameter 

Jusrifikasi l nae; 

Parameter Lingkungan 
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Desa/Kelurahan 

Rek.lasifikasi dan 
Kategorisasi Parameter 

Lingkungan 

Peta Penggunaan 
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lndeks Bahaya (x) Indeks Bahaya (x)

Peta Penggunaan 

Lahan

Peta Batas 

Administrasi 

Desa/Kelurahan

Gambar 3 .1 6  u iag ram  Alir P enyusunan  K eren tanan
L ingkungan

3.1 .3  Pengkaj ian  K apasitas
K apasitas ad a lah  kem am puan  D aerah  d an  m asy arak a t u n tu k  
m elakukan  tin d ak an  pengu rangan  T ingkat B ahaya d an  Tingkat 
Kerugian ak ib a t B encana. Indeks K apasitas d ih itung  
b e rd asa rk an  ind ika to r da lam  Hyogo Fram ew ork for Actions 
(Kerangka Aksi Hyogo-HFA). HFA yang  d isepakati oleh lebih dari 
160 negara  di d u n ia  terd iri dari 5 P rioritas p rogram  pengu rangan  
risiko B encana. P encapaian  p rio ritas-p rio ritas pengurangan  
risiko B encana ini d iu k u r dengan  22 ind ika to r pencapaian . Pada 
level k a b u p a te n /k o ta  u n tu k  kajian  risiko B encana, K apasitas 
D aerah  terdiri 2 kom ponen u ta m a  ya itu  k e ta h a n a n  D aerah  d an  
kesiapsiagaan  m asyarakat.
A. Indeks K etahanan  D aerah  (IKD)

IKD terdiri da ri 7 fokus p rio ritas d an  16 sa sa ra n  aksi yang 
dibagi dalam  71 ind ika to r pencapaian . M asing-m asing 
ind ikato r terdiri dari 4 p e rtan y aan  kunc i dengan  level 
berjenjang (total 284 pertanyaan). Dari pencapaian  71 
ind ikator te rseb u t, dengan  m enggunakan  a la t b a n tu  analisis  
yang  te lah  d ised iakan , diperoleh n ilai indeks d an  tingkat 
k e ta h an a n  D aerah. F okus p rio ritas dalam  IKD terdiri dari:
1. P erk u atan  keb ijakan  d a n  kelem bagaan;
2. Pengkajian risiko d an  p e ren can aan  terpadu ;
3. Pengem bangan sistem  inform asi, d ik la t d an  logistik;
4. P enanganan  tem atik  kaw asan  raw an  B encana;
5. P en ingkatan  efektivitas pencegahan  d an  m itigasi B encana;
6. P erkuatan  kesiapsiagaan  d an  p en an g an an  d a ru ra t 

B encana, dan
7. Pengem bangan sistem  pem ulihan  B encana.



B. Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM) 
Penilaian kesiapsiagaan masyarakat terdiri dari 2 parameter 
spesifik dan 3 parameter generik yang dibagi dalam 19 
indikator pencapaian. Dari pencapaian 19 indikator tersebut, 
diperoleh nilai indeks dan tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
di level desa/kelurahan untuk setiap jenis potensi Bencana 
yang ada pada Daerah kabupaten/kota yang dikaji, dengan 
menggunakan alat bantu yang telah disediakan melalui zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAMS 
Excel. Parameter tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana (PKB) 

Pengukuran parameter pengetahuan kesiapsiagaan 
Bencana didasarkan pada indikator pengetahuan jenis 
Bahaya, pengetahuan informasi Bencana, pengetahuan 
sistem peringatan dini Bencana, pengetahuan tentang 
prediksi kerugian akibat Bencana, dan pengetahuan cara 

penyelamatan diri. Penilaian parameter zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini berdasarkan 
kepada pengetahuan masyarakat terhadap indikator 
terse but. 

2. Pengelolaan Tanggap Darurat (PTD) 
Pelaksanaan tanggap darurat didasari pada pencapaian 
tempat dan jalur evakuasi, tempat pengungsian, air dan 
sanitasi, dan layanan kesehatan. lndikator pencapaian 
tersebut memiliki tujuan pada masa tanggap darurat 
melalui ketersediaan-ketersediaan kebutuhan masyarakat. 

3. Pengaruh Kerentanan Masyarakat (PKM) 
Pengaruh Kerentanan berdasarkan pada penilaian 
pengaruh mata pencaharian dan tingkat penghasilan, 
tingkat pendidikan masyarakat, dan pemukiman 
masyarakat. 

4. Ketidaktergantungan Masyarakat terhadap Dukungan 
Pemerintah (KMDP) 
Masa pascaBencana dibutuhkan dan diharapkan adanya 
kemandirian masyarakat terhadap dukungan pemerintah 
melalui jaminan hidup pascaBencana, penggantian 
kerugian dan kerusakan, penelitian dan pengembangan, 
penanganan darurat Bencana, dan penyadaran 
masyarakat. 

s. Partisipasi Masyarakat (PM) 

Perolehan data IKD dilakukan melalui zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAfocus group discussion 
(FGD) yang terdiri dari berbagai pihak yang dipandu oleh 
fasilitator, sehingga peserta mampu menjawab dengan 
obyektif. Hasil IKD diolah menggunakan MS Excel. Secara 
lebih detail, cara penilaian ketahanan Daerah dapat dilihat 
pada buku Petunjuk Teknis Perangkat Penilaian Kapasitas 
Daerah (71 Indikator) yang diterbitkan oleh Direktorat 
Pengurangan Risiko Bencana - BNPB. Nilai indeks ketahanan 
Daerah berada pada rentang nilai O - 1, dengan pembagian 
Indeks tingkat ketahanan Daerah: 

:> Indeks <=0,4 adalah Rendah 

:> Indeks 0,4 - 0,8 adalah Sedang 

:> Indeks 0,8 - 1 adalah Tinggi 

Pero lehan d a ta  IKD d ilakukan  m elalui fo cu s  group d iscussion  
(FGD) yang  terdiri dari berbagai p ihak  yang  d ipandu  oleh 
fasilitator, sehingga p ese rta  m am pu m enjaw ab dengan 
obyektif. Hasil IKD diolah m enggunakan  M S Excel. Secara  
lebih detail, c a ra  pen ila ian  k e ta h a n a n  D aerah  d a p a t d ilihat 
pada  b u k u  P e tu n ju k  Teknis P erangkat Penilaian K apasitas 
D aerah  (71 Indikator) yang  d ite rb itkan  oleh D irektorat 
Pengurangan  Risiko B encana  -  BNPB. Nilai indeks k e ta h an a n  
D aerah  b e rad a  p ad a  ren tan g  nilai 0 - 1 ,  dengan  pem bagian  
Indeks tingkat k e ta h a n a n  D aerah:

> Indeks <=0,4 ad a lah  R endah

> Indeks 0,4 -  0 ,8  ad a lah  Sedang

> Indeks 0 , 8 - 1  ad a lah  Tinggi

B. Indeks K esiapsiagaan M asyarakat (IKM)
Penilaian kesiapsiagaan  m asy arak a t terdiri dari 2 param ete r 
spesifik d an  3 p aram ete r generik  yang dibagi dalam  19 
ind ikato r pencapaian . D ari pencapaian  19 ind ika to r tersebu t, 
diperoleh nilai indeks d an  tingkat kesiapsiagaan  m asy arak a t 
di level d e sa /k e lu ra h a n  u n tu k  setiap  jen is  po tensi B encana 
yang a d a  p a d a  D aerah  k a b u p a te n /k o ta  yang  dikaji, dengan 
m enggunakan  a la t b a n tu  yang te lah  d ised iakan  m elalui MS 
Excel. Param eter te rseb u t ad a lah  sebagai be riku t :
1. P engetahuan  K esiapsiagaan B encana (PKB)

P engukuran  p aram ete r p en g e tah u an  kesiapsiagaan  
B encana d id asa rk an  p a d a  ind ika to r p en g e tah u an  jen is  
B ahaya, p en g e tah u an  inform asi B encana, pen g etah u an  
sistem  peringa tan  dini B encana, p en g e tah u an  ten tan g  
prediksi kerug ian  ak ib a t B encana, d an  p en g e tah u an  cara  
penyelam atan  diri. Penilaian p aram ete r in i b e rd a sa rk an  
kepada p en g e tah u an  m asy arak a t te rh ad ap  ind ikator 
te rsebu t.

2. Pengelolaan Tanggap D a ru ra t (PTD)
P elaksanaan  tanggap  d a ru ra t d idasari pad a  pencapaian  
tem pat d an  ja lu r  evakuasi, tem p at pengungsian , a ir  d an  
san itasi, d an  layanan  keseh a tan . Ind ikato r pencapaian  
te rseb u t m em iliki tu ju a n  pad a  m asa  tanggap d a ru ra t 
m elalui ke te rsed iaan -ke tersed iaan  k e b u tu h a n  m asyarakat.

3. P engaruh  K eren tanan  M asyarakat (PKM)
P engaruh  K eren tanan  b e rd asa rk an  p ad a  penila ian  
pengaruh  m a ta  p en cah arian  d an  tingka t penghasilan , 
tingkat pendid ikan  m asyarakat, d an  pem ukim an 
m asyarakat.

4. K etidak tergan tungan  M asyarakat te rh ad ap  D ukungan  
Pem erin tah  (KMDP)
M asa p ascaB encana  d ib u tu h k a n  d an  d ih arap k an  adanya  
kem andirian  m asy arak a t te rh a d ap  d u k u n g an  pem erin tah  
m elalui ja m in a n  h id u p  pascaB encana, penggantian  
kerug ian  d an  k e ru sak an , penelitian  d an  pengem bangan, 
p en an g an an  d a ru ra t B encana, d a n  penyadaran  
m asyarakat.

5. Partisipasi M asyarakat (PM)



Sumber: (PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman 
Umum Pengkajian Risiko Bencana, 2012) 

3.1.4 Pengkajian Risiko 
Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan 
akibat Bencana pada suatu kawasan dan kurun waktu tertentu 
yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, 
hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan 
harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Penentuan Risiko 
Bencana dilakukan dengan menggabungkan nilai indeks 
Bahaya , Kerentanan dan Kapasitas. Proses ini dilakukan 
dengan menggunakan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAkalkulasi secara spasial sehingga dapat 
menghasilkan Peta risiko dan nilai grid yang dapat 
dipergunakan dalam menyusun penjelasan Peta risiko. Berikut 
Bagan Alir untuk menentukan Risiko yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.17. 

Parameter Bobo Indeks 
t (%>) zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Rendah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBASe dang Tinggi 
(0 - 0,333) (0,334- (0,667 - 

0,666) 1,000) 

Ketahanan 40 Transformasi Transformasi Transformasi 
Daerah nilai O - 0,40 nilai 0,41 - nilai 0,81 - 1 

0,80 

Kesiapsiagaa 60 < 0,33 0,34- 0,66 0.67 - 1,00 
n Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dapat ditunjukkan melalui upaya 

pelaksanaan kegiatan pengurangan risiko Bencana di 

tingkat masyarakat dan pemanfaatan relawan desa. 

Nilai indeks kesiapsiagaan masyarakat berada pada rentang 

nilai O - 1, dengan pembagian Indeks tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat: zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

» Indeks <=0,33 adalah Rendah 

» Indeks 0,34 - 0,666 adalah Sedang 

» Indeks 0,67 - 1 adalah Tinggi 

Setelah mengetahui hasil IKD dan Kesiapsiagaan Masyarakat, 
maka dilakukan penggabungan untuk mengetahui tingkat 
Kapasitas Daerah. Data yang telah diolah dalam excel 
selanjutnya diubah menjadi data spasial dengan bantuan 
aplikasi SIG. Satuan analisis dalam penilaian Kapasitas adalah 
desa/ kelurahan. Kapasitas diketahui berdasarkan hasil 
pembobotan IKD dan kesiapsiagaan Bencana, berikut Tabel 
3.27 yang menunjukan bobot dan Indeks dalam penilaian 
Kapasitas. 

Tabet 3.27 Bobot Parameter Kapasitas Daerah 

Nilai indeks kesiapsiagaan  m asy arak a t b e rad a  pad a  ren tang  
nilai 0 - 1 ,  dengan  pem bagian  Indeks tingka t kesiapsiagaan  
m asyarakat:

> Indeks <=0,33 ad a lah  R endah

> Indeks 0 ,34  -  0 ,666 ad a lah  Sedang

> Indeks 0 ,67 -  1 ad a lah  Tinggi

Setelah  m engetahu i hasil IKD d an  K esiapsiagaan M asyarakat, 
m ak a  d ilak u k an  penggabungan  u n tu k  m engetahu i tingkat 
K apasitas D aerah . D ata  yang  te lah  diolah dalam  excel 
se lan ju tnya  d iu b ah  m enjadi d a ta  spasia l dengan  b a n tu a n  
aplikasi SIG. S a tu a n  ana lis is  da lam  pen ila ian  K apasitas ad a lah  
d e sa /k e lu ra h a n . K apasitas d ik e tah u i b e rd asa rk an  hasil 
pem bobotan  IKD d a n  k esiapsiagaan  B encana, b e rik u t Tabel 
3 .27 yang m en u n ju k an  bobot d an  Indeks dalam  penila ian  
K apasitas.

Tabel 3 .2 7  Bobot Param eter K apasitas D aerah

Partisipasi m asy arak a t d a p a t d itu n ju k k a n  m elalui upaya
p e lak san aan  keg iatan  pengurangan  risiko B encana di
tingkat m asy arak a t d a n  p em an faa tan  relaw an desa.

P aram eter Bobo 

t  (%)

Indeks

R endah  
(0 -  0 ,3 3 3 )

Sedang  
(0 ,3 3 4  -  
0 ,6 6 6 )

Tinggi 
(0 ,6 6 7  -  

1,000)

K etahanan
D aerah

40 T ransform asi 
n ilai 0 -  0 ,40

T ransform asi 
nilai 0,41 -  

0 ,80

T ransform asi 
nilai 0,81 -  1

K esiapsiagaa 
n  M asyarakat

60 < 0,33 0,34 -  0 ,66 0.67 -  1,00

S um ber : (PERKA BNPB No. 2 T ahun  2012 T entang  Pedom an 
U m um  Pengkajian  Risiko B encana, 2012)

3.1 .4  Pengkaj ian  Risiko
Risiko B encana  ad a lah  po tensi kerug ian  yang  d itim bulkan  
ak ib a t B encana p ad a  su a tu  kaw asan  d an  k u ru n  w ak tu  te rten tu  
yang  d a p a t b e ru p a  kem atian , luka , sak it, jiw a terancam , 
h ilangnya ra s a  am an , m engungsi, k e ru sa k a n  a ta u  keh ilangan  
h a rta , dan  gangguan  keg iatan  m asyarakat. P en en tu an  Risiko 
B encana d ilakukan  dengan  m enggabungkan  nilai indeks 
B ahaya , K eren tanan  d a n  K apasitas. P roses ini d ilak ukan  
dengan  m enggunakan  ka lku lasi seca ra  spasia l sehingga d ap a t 
m enghasilkan  Peta risiko d an  n ilai grid yang d ap a t 
d ipergunakan  dalam  m en y u su n  pen je lasan  Peta risiko. B eriku t 
B agan Alir u n tu k  m en en tu k an  Risiko yang  d a p a t d iliha t pada  

G am bar 3.17.



8 Jumapolo 
7 Jumantono 
6 Jenawi 
5 Jatiyoso 
4 Jatipuro 
3 Jaten 
2 Gondangrejo 
1 Colomadu 

Jum.lah Desa 
Berdasarkan lndeks 

Tota 
Bahaya zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 ...... Sedan 

h I 
0 0 0 0 , zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA('I " 6 ... ~ "" 
0 0 2 2 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 
0 0 0 0 

Kecamatan 
N 
0 

3.2 BASIL KAJIAN RISIKO 
A. Banjir 

1. Bahaya 

Wilayah yang masuk ke dalam area rawan Bencana Banjir 
merupa.kan wilayah dengan topogra.fi datar dan berada di 
sekitar sungai. Kabupaten Karanganyar merupakan wilayah 
intennountain basins dimana Banjir terjadi akibat k:iriman 
dari wilayah - wilayah lain sek:itar Kabupaten Karanganyar. 
Banjir di Kabupaten Karanganyar merupakan Banjir akibat 
luapan sungai utama. Sehingga, dalam penentuan Indeks 
Bahaya Banjir dianalisis dengan beberapa parameter yaitu 
Kemiringan lereng, elevasi, curah hujan, penggunaan lahan, 
jarak sungai, dan jenis tanah. Berdasarkan perhitungan 
parameter - parameter Bahaya Banjir dapat ditentukan 
Indeks dan besaran potensi luasan Bahaya di Kabupaten 
Karanganyar. Berdasarkan parameter Bahaya tersebut, maka 
diperoleh potensi luasan dan Indeks Bahaya Banjir yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.28 berikut. 

Tabel 3.28 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya Banjir 
di Kabupaten Karanganyar 

Gambar 3.17 Diagram Alir Penyusunan Risiko Bencana 

Indeks Bahaya

M
Indeks

m

L
Indeks Kapasitas

(C)

t

Indeks Risiko

M

Gambar 3 .1 7  D iagram  Alir P en y u su n an  Risiko B encana

.2 HASIL KAJIAN RISIKO 
A. B anjir

1. B ahaya

W ilayah yang  m asu k  ke dalam  a re a  raw an  B encana B anjir 
m eru p ak an  w ilayah dengan  topografi d a ta r  d an  b e rad a  di 
sek itar sungai. K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  wilayah 
in te rm o u n ta in  b asin s  d im an a  B anjir te ijad i ak ib a t k irim an 
dari w ilayah - w ilayah lain  sek ita r K abupaten  K aranganyar. 
B anjir di K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  B anjir ak iba t 
luapan  sungai u tam a. Sehingga, dalam  p en en tu an  Indeks 
B ahaya B anjir d iana lis is  dengan  beberapa  p aram ete r ya itu  
Kem iringan lereng, elevasi, c u ra h  h u jan , penggunaan  lahan , 
ja ra k  sungai, d an  je n is  ta n a h . B erd asa rk an  p erh itungan  
param ete r -  p a ram ete r B ahaya B anjir d a p a t d iten tu k an  
Indeks d a n  b e sa ra n  po tensi lu a sa n  B ahaya di K abupaten  
K aranganyar. B erd asa rk an  p a ram ete r B ahaya te rseb u t, m aka  
diperoleh po tensi lu a sa n  dan  Indeks B ahaya B anjir yang 
d ap a t d iliha t p a d a  Tabel 3 .28 beriku t.

Tabel 3 .2 8  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks B ahaya B anjir 
di K abupaten  K aranganyar

N
o

K ecam atan

Jum lah  D esa  
Berdasarkan Indeks  

Bahaya
Tota

1
Renda

h

« eoeuan

g

Ting

gi
1 Colom adu 0 0 0 0
2 G ondangrejo ii nv 5 6
3 J a te n 0 0 2 2
4 Ja tip u ro 0 0 0 0
5 Ja tivoso 0 0 0 0

6 Jenaw i 0 0 0 0

7 Ju m a n to n o 0 0 0 0

8 Jum apo lo 0 0 0 0



Gambar 3.18 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Bahaya Banjir di Kabupaten Karanganyar 
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Grafik lurnlah Desa Berdasarkan lndPks 8;:ihay.:i Banjir di 

Kabupaten Karanganyar 

Secara keseluruhan Bahaya Banjir kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar memiliki 2 indeks Bahaya dengan total 
persentase 7 ,34°/o Indeks rendah 0,56o/o dan Indeks tinggi 

6, 78°/o. Kecamatan dengan Indeks tinggi berada di Kecamatan 
Gondangrejo yaitu sebanyak 5 Desa. Hal tersebut dikarena 
Kecamatan Gondangrejo berada pada wilayah luapan sungai 
Bengawan Solo. 

Jumlah Desa 

Berdasarkan Indeks 
Tota zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAN 

Bahaia Kecamatan 1 0 ..... Sedan 
h I 

9 Karanganyar 0 0 0 0 

10 KarangQandan 0 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
rv 0 u 

11 Kebakkramat 0 0 5 5 

12 Ke!:io 0 0 0 0 

13 Matesih 0 0 0 0 

14 Mojogedang 0 0 0 0 

15 Ngargoyoso 0 0 0 0 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 

17 Tawangmangu 0 0 0 0 
Kabupaten 

1 0 12 13 
Karanganyar 

Jum lah  D esa

N
K ecam atan

Eerda sarkan Indeks  

Bahaya
Tota

1o
Renda

h
Sedan

g

Ting

g*
9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 0 0
A
\J 0

11 K ebakkram at 0 0 5 5

12 Keijo 0 0 0 0

13 M atesih 0 0 0 0

14 M ojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 0 0 0 0

16 T asikm adu 0 0 0 0

17 Taw angm angu 0 0 0 0
K abupaten

Karanganyar
1 0 12 13

Secara  k e se lu ru h an  B ahaya B anjir k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar m em iliki 2 indeks B ahaya dengan  to ta l 
p e rsen tase  7,34%  Indeks ren d ah  0,56%  d an  Indeks tinggi 
6,78% . K ecam atan dengan  Indeks tinggi b e rad a  di K ecam atan 
G ondangrejo ya itu  sebanyak  5 D esa. Hal te rseb u t d ikarena  
K ecam atan G ondangrejo b e rad a  p a d a  w ilayah lu ap an  sungai 
Bengaw an Solo.

Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya Banjir di 
Kabupaten Karanganyar
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Gambar 3 .1 8  Grafik Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks 
B ahaya B anjir di K abupaten  K aranganyar



Tabel 3.29 Potensi Penduduk Terpapar Akibat Bencana 
Banjir 

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa) 

Pend 

Jumlah Kelompok Pendud 
udu 

No Kecamatan k lndek 
Penduduk Umur uk 
Terpapar Ren tan Miskin 

Disa s 
bilit 
as 

1 Colomadu 
2 Gondangrejo 29.130 6.102 12.217 126 Tinggi 
3 Jaten 34.627 6.568 6.834 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA77 Tinggi 
4 Jat(euro 
5 Jatiyoso 
6 Jenawi 

Gambar 3.19 Peta Bahaya Banjir Kabupaten Karanganyar 

2. Kerentanan 

Pengkajian Kerentanan Bencana Banjir dilakukan 
berdasarkan standar pengkajian risiko Bencana. Penilaian 
Kerentanan dilakukan menjadi 2 (dua) indeks yaitu indeks 
penduduk terpapar dan indeks kerugian. Berdasarkan 
pengkajian indeks tersebut dapat ditentukan potensi jumlah 
penduduk terpapar dan potensi kerugian Bencana Banjir. 
Adapun potensi penduduk terpapar Bencana Banjir di 
Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabel 3.29 
berikut. 
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Gambar 3 .1 9  Peta B ahaya B anjir K abupaten  K aranganyar 

2. K eren tanan

Pengkajian K eren tanan  B encana  B anjir d ilakukan  
b e rd asa rk an  s ta n d a r  pengkajian  risiko B encana. Penilaian 
K eren tanan  d ilakukan  m enjadi 2 (dua) indeks ya itu  indeks 
p en d u d u k  te rp a p a r d a n  indeks kerugian . B erdasarkan  
pengkajian  indeks te rse b u t d a p a t d ite n tu k an  po tensi ju m la h  
p en d u d u k  te rp a p a r d a n  po tensi kerug ian  B encana  Banjir. 
A dapun po tensi p e n d u d u k  te rp a p a r B encana  B anjir di 
K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .2 9  
berikut.

Tabel 3 .2 9  Potensi P en d u d u k  T erpapar Akibat B encana
B anjir

No K ecam atan

P oten si Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jum lah
Penduduk
Terpapar

K elom pok
Umur

R entan

Pendud
uk

M iskin

Pend
udu

k
Disa
bilit

as

Indek
s

1 Colom adu - - - - -

2 G ondangrejo 29.130 6.102 12.217 126 Tinggi
3 J a te n 34.627 6 .568 6.834 77 Tinggi
4 Ja tip u ro - - - - -

5 Jatiyoso - - - - -

6 Jenaw i - - - - -



Gambar 3.20 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafikJumlah Potensi Penduduk Terpapar 
Banjir Kabupaten Karanganyar 
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Karangauyar 

Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar 
tertinggi Bencana Banjir adalah Kecamatan Kebakkramat 
dengan total 42.396 jiwa. Kecamatan Kebakkramat juga 
memiliki kelompok umur rentan tertinggi dengan total 8.352 

jiwa. Sedangkan kecamatan dengan potensi penduduk miskin 
tertinggi adalah Kecamatan Kebakkramat dengan total 13.604 

jiwa. 

32.655 427 Tlnggi 21.022 106.153 
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Karanganyar 

17 Tawangmangu 
16 Tasikmadu 

15 Ngargoyoso 
14 Mojogedang 

13 Matesih 

12 Kerjo 
13.604 224 Tinggi 8.352 42.396 11 Kebakkramat 

10 Karangpandan 
9 Karanganyar 

8 Jumapolo 
7 Jumantono 

udu 

k lndek 

Dlsa s 
bilit 

as 

Pendu.d 

uk 

Miskin 

Jumlah Kelompok 

Penduduk Umur 

Terpapar Ren tan 

Kecamatan No 

Pend 

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa) P oten si Penduduk Terpapar (Jiwa)

No K ecam atan Jum lah
Penduduk
Terpapar

K elom pok
Umur

R entan

Pendud
uk

M iskin

Pend
udu

k
Disa
bilit

as

Indek
s

7 Ju m a n to n o - - - - -

8 Jum apo lo - - - - -

9 K aranganyar - - - - -

10 K arangpandan - - - - -

11 K ebakkram at 42.396 8.352 13.604 224 Tinggi
12 Kerj o - - - - -

13 M atesih - - - - -

14 M ojogedang - - - - -

15 Ngargoyoso - - - - -

16 T asikm adu - - - - -

17 Taw an gm angu - - - - -

K abupaten
Karanganyar

1 0 6 .1 5 3 2 1 .0 2 2 3 2 .6 5 5 4 2 7 Tinggi

K ecam atan yang m em iliki ju m la h  po tensi p en d u d u k  te rp ap ar 
tertinggi B encana  B anjir ad a lah  K ecam atan  K ebakkram at 
dengan  to ta l 42 .396 jiw a. K ecam atan  K ebakkram at ju g a  
memiliki kelom pok u m u r re n ta n  tertinggi dengan  to ta l 8.352 
jiw a. Sedangkan  k ecam atan  dengan  po tensi p e n d u d u k  m iskin 
tertinggi ad a lah  K ecam atan  K ebakkram at dengan  to ta l 13.604 
jiwa.
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G a m b a r  3 . 2 0  G rafik Ju m la h  Potensi P enduduk  T erpapar 
B anjir K abupaten  K aranganyar



0 Rp 727.227 Rp 97.006 Rp 630.221 

0 Rp 557.537 Rp 42.369 Rp 515.167 

65 Rp 968.113 Rp 95.623 Rp 872.489 

1 Colomadu 

2 Gondangrejo 

3 Jaten 

4 Jatipuro 

5 Jatiyoso zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

6 Jenawi 

7 Jumantono 

8 Jumapolo 

9 Karanganyar 

10 Karangpandan 

11 Keba.kkramat 

12 Kerjo 

13 Matesih 

14 Mojogedang 

15 Ngargoyoso 

Luas 

(Ha) 

Total 

Kerugian 

Kerugian 

Fiaik 

Kerugian 

Ekonomi 

Kecamatan No 

Pote 

nai 

Keru 

saka zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

n 

Ling 

kung 

an 

Potenai Kerugian (Juta Rupiah) 

Tabel 3.30 Potensi Kerugian dan Kerusakan Lingkungan 
akibat Bencana Banjir 

Total kerugian Bencana Banjir di Kabupaten Karanganyar 
merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi 
dari seluruh wilayah yang terdampak Bencana Banjir. Untuk 
potensi kerugian Bencana Banjir dapat terlihat pada Tabel 
3.30. 

Gamhar 3.21 Grafik .Jumlah Potensi Kelompok Penduduk 
Rentan Banjir Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .2 1  Grafik Ju m la h  Potensi Kelompok P enduduk  
R en tan  B anjir K abupaten  K aranganyar

Total kerug ian  B encana  B anjir d i K abupaten  K aranganyar 
m eru p ak an  rekap itu lasi po tensi kerug ian  fisik d an  ekonom i 
dari se lu ru h  w ilayah yang  te rd am p ak  B encana  Banjir. U n tuk  
potensi kerug ian  B encana  B anjir d a p a t te rlih a t p ad a  Tabel 
3 .3 0 .

Tabel 3 .3 0  Potensi K erugian d an  K erusakan  L ingkungan 
ak ib a t B encana  B anjir

No K ecam atan
P oten si K erugian (Juta Rupiah)

P ote
nsi

Keru
saka

n
Ling
kung

an
Kerugian
Ekonom i

K erugian
F isik

Total
Kerugian

Luas
(Ha)

1 Colom adu - - -

2 G ondangrejo Rp 872.489 Rp 95.623 Rp 968.113 65

3 J a te n Rp 515.167 Rp 42.369 Rp 557.537 0

4 Ja tip u ro - - - -

5 Jatiyoso - - - -

6 Jenaw i - - - -

7 Ju m a n to n o - - - -

8 Jum apo lo - - - -

9 K aranganyar - - - -

10 K arangpandan - - - -

11 K ebakkram at Rp 630.221 Rp 97.006 Rp 727.227 0

12 Keijo - - - -

13 M atesih - - - -

14 Mojogedang - - - -

15 Ngargoyoso - - - -



Gambar 3.22 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi 
Bencana Banjir 

Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Banjir maka diperoleh lndeks Kerentanan 
dalam menghadapi Bencana Banjir yang diperoleh melalui 

potensi penduduk terpapar dan kelompok rentan serta 
potensi kerugian. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAbaik fisik. ekonomi. dan kerusa.kan 
lingkungan. Kerentanan Banjir dihitung dari pembobotan 
indeks Kerentanan sosial 400/o. indeks Kerentanan fisik 25°/o. 
indeks Kerentanan ekonomi 25o/o. dan indeks Kerentanan 
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Indeks kerugian Bencana Banjir di Kabupaten Karanganyar 
dilihat berdasarkan kombinasi Indeks kerugian dan Indeks 
kerusakan. Total kerugian untuk Bencana Banjir adalah 
Rp 2.252.878 juta rupiah. Secara terperinci kerugian 
ekonomi adalab Rp 2.017.878 juta rupiah dan kerugian 
fisik sebesar Rp 235.000 juta rupiah. Kecamatan dengan 
kerugian tertinggi adalah Kecamatan Gondangrejo sebesar Rp 
968.113juta rupiah. yang meliputi kerugian fisik sebesar Rp 
872.489 juta rupiah dan kerugian ekonomi sebesar Rp 95.623 
juta rupiah. 

Kabupaten 
Karanganyar Rp 2.017.878 Rp 235.000 Rp 2.252.878 65 

1 7 Tawangmangu 

16 Tasikmadu 

Luas 
(Ha) 

Total 
Kerugian 

Kerugian 

Fisik 

Keruglan 

Ekonoml 

No Kecamatan 

Pote 
nsi 

Keru 

saka 
n 

Ling 
kung 

an 

Potenai Keruglan (Juta Rupiah) 
No K ecam atan

P oten si K erugian (Juta Rupiah)

16 T asikm adu

17 Taw angm angu

K abupaten  
Karanganyar_____

Kerugian
Ekonom i

Rp 2 .0 1 7 .8 7 8

K erugian
F isik

P ote  
nsi 

Keru 
saka  

n
Ling 
kung  

an
Total Luas

Kerugian JHa)

Rp 2 3 5 .0 0 0  Rp 2 .2 5 2 .8 7 8  65

Indeks kerug ian  B encana  B anjir di K abupaten  K aranganyar 
d ilihat b e rd asa rk an  kom binasi Indeks kerug ian  d an  Indeks 
k e ru sak an . Total kerug ian  u n tu k  B encana B anjir adalah  
Rp 2 .252.878 ju ta  rup iah . Secara terperinci kerugian  
ekonom i ad a lah  Rp 2 .017.878 ju ta  ru p iah  d an  kerugian  
fisik sebesar Rp 235 .000  ju ta  ru p iah . K ecam atan dengan 
kerugian  tertinggi ad a lah  K ecam atan  G ondangrejo sebesar Rp 
968 .1 1 3 ju ta  rup iah , yang  m eliputi kerug ian  fisik seb esar Rp 
872.489 ju ta  ru p iah  d an  kerug ian  ekonom i sebesar Rp 95.623 
ju ta  rup iah .

Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana
Bajir
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Gambar 3 .2 2  G rafik Po tensi K erugian Fisik d an  Ekonom i
B encana B anjir

B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B anjir m ak a  diperoleh Indeks K eren tanan  
dalam  m enghadap i B encana  B anjir yang  diperoleh m elalui 
po tensi p e n d u d u k  te rp a p ar d an  kelom pok re n ta n  se rta  
potensi kerugian , ba ik  fisik, ekonom i, d an  k e ru sak an  
lingkungan. K eren tanan  B anjir d ih itung  dari pem bobotan  
indeks K eren tanan  sosial 40%. indeks K eren tanan  fisik 25%. 
indeks K eren tanan  ekonom i 25%. d an  indeks K eren tanan



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.31 tersebut, hasil olahan data dari 
indeks Kerentanan sosial, fisik, ekonomi dan lingkungan 
kecamatan di Kabupaten Ka.ra.nganyar dengan total 
presentasi 7,91% Indeks sedang sebanyak 10 desa dengan 
persentase sebesar 5,65% dan Indeks tinggi sebanyak 2 desa 
dengan persentase sebesar 2.26°/o. Indeks tinggi terdapat 
pada Kecamatan Kebakkramat dengan jumlah 4 desa. 
Dominasi Indeks tinggi pada Kerentanan Ba.njir dipengaruhi 
nilai bobot dari Kerentana.n sosial, fisik, ekonomi, da.n 
lingkunga.n. Pengaruh paling dominan yaitu Kerentanan 
sosial disebabka.n bobotnya sebesar 40°/o. Berikut merupaka.n 
Peta Kerentanan Banjir Kabupaten Karanganyar: 

Jumlah Desa Berdasarkan 
Total zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBANo Kecamatan lndeka Kerentanan 

Rendah Sedang- zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAl 

1 Colomadu 0 0 0 0 
2 Gonciangrf"jo 0 6 0 6 
3 Jaten 0 2 0 2 
4 Jatipuro 0 0 0 0 
5 Jatiyoso 0 0 0 0 
6 Jenawi 0 0 0 0 
7 Jumantono 0 0 0 0 
8 Jumapolo 0 0 0 0 
9 Karanganyar 0 0 0 0 
10 Karangpandan 0 0 0 0 
11 Kebakkramat 0 2 4 6 
12 Kerjo 0 0 0 0 
13 Matesih 0 0 0 0 
14 Mojogedang 0 0 0 0 
15 Ngargoyoso 0 0 0 0 
16 Tasikmadu 0 0 0 0 
17 Tawangmangu 0 0 0 0 

Kabupaten zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
0 10 4 14 

Karanganyar 

lingkungan lOo/o. Hasil analisis Kerentanan untuk Bencana 
Banjir dapat dilihat pada Tabel 3.31. 

Tabel 3.31 Jumlah Desa Berdasarkan lndeks Kerentanan Bencana 
Banjir 

lingkungan  10%. Hasil ana lis is  K eren tanan  u n tu k  B encana
Banjir d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .3 1 .

Tabel 3 .3 1  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks K eren tanan  B encana
B anjir

No K ecam atan
Jum lah  D esa Berdasarkan

Indeks K erentanan
Total

R endah Sedang Tinggi
1 Colom adu 0 0 0 0
2 G ondangreio 0 6 0 6
3 Ja te n 0 2 0 2
4 Ja tip u ro 0 0 0 0
5 Jatiyoso 0 0 0 0
6 Jenaw i 0 0 0 0
7 Ju m a n to n o 0 0 0 0
8 Jum apo lo 0 0 0 0
9 K aranganyar 0 0 0 0
10 K arangpandan 0 0 0 0
11 K ebakkram at 0 2 4 6
12 Kerjo 0 0 0 0
13 M atesih 0 0 0 0
14 Mojogedang 0 0 0 0
15 Ngargoyoso 0 0 0 0
16 T asikm adu 0 0 0 0
17 Tawan gm angu 0 0 0 0

K abupaten
Karanganyar

0 10 4 14

B erdasarkan  Tabel 3 .3 1  te rseb u t, hasil o lahan  d a ta  dari 
indeks K eren tanan  sosial, fisik, ekonom i d an  lingkungan  
kecam atan  di K abupaten  K aranganyar dengan  to tal 
p resen tasi 7 ,91%  Indeks sedang  sebanyak  10 desa  dengan 
persen tase  seb esar 5,65%  d an  Indeks tinggi sebanyak  2 desa  
dengan p e rsen tase  seb esar 2.26% . Indeks tinggi te rd ap a t 
pad a  K ecam atan K ebakkram at dengan  ju m lah  4 desa. 
D om inasi Indeks tinggi p ad a  K eren tanan  B anjir d ipengaruh i 
n ilai bobot dari K eren tanan  sosial, fisik, ekonom i, d an  
lingkungan. P enga ruh  paling dom inan  ya itu  K eren tanan  
sosial d isebabkan  bobotnya seb esar 40%. B eriku t m eru p ak an  
Pe ta  K eren tanan  B anjir K abupaten  K aranganyar:



3. Kapasitas 

Berdasarkan pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Banjir. maka ctiperoleh Indeks 
Kapasitas dalam menghadapi Banjir. Hasil analisis Kapasitas 
untuk Bencana Banjir dapat dilihat pada Tabel 3.32. 

Gambar 3.24 Grafik Kerentanan Banjir Kabupaten 
Karanganyar 
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Gratik Kereutanau Banju di Kabupareu Karanganyai 

Gambar 3.23 Peta Kerentanan Banjir Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .2 3  Pe ta  K eren tanan  B anjir K abupaten  K aranganyar

Grafik Kerentanan Banjir di K abupaten Karanganyar
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Gambar 3 .2 4  Grafik K eren tanan  B anjir K abupaten
K aranganyar

3. K apasitas

B erdasarkan  pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana Banjir, m aka  diperoleh Indeks 
K apasitas dalam  m enghadapi Banjir. Hasil an a lis is  K apasitas 
u n tu k  B encana B anjir d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .3 2 .



Perhitungan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabet 3.32 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi atas didasarkan pada hasil 
gabungan kesiapsiagaan masyarakat (IKM) dengan 
ketahanan Daerah (IKD). Secara keseluruhan kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar memiliki Indeks dengan total 
persentase 7.9lo/o dengan Indeks sedang 3.39% dan Indeks 
tinggi 4.52°/o. Indeks Kapasitas kabupaten diperoleh dari nilai 
rata-rata Kapasitas seluruh kecamatan yang terpapar Banjir. 
Berdasarkan data diatas terdapat 8 desa yang memiliki 
Kapasitas tinggi yaitu Desa Dayu. Desa Karangturi, Desa 
Kragan dan Desa Wonosari di Kecamatan Gondangrejo; Desa 
Kaliwuluh, Desa Kebak, Desa Pulosari dan Desa W aru di 
Kecamatan Kebakkramat. Berdasarkan data menunjukan 
bahwa Kabupaten Karanganyar menunjukan Indeks 
Ketahanan Masyarakat (IKM) dalam menghadapi Bencana 
Banjir memiliki kelas tinggi. Desa dengan Kapasitas tinggi 

memiliki forum masyarakat tangguh Bencana (Mastana), 
sehingga masyarakat memiliki pengetahuan kesiapsiagaan, 
pengelolaan tanggap darurat, pengaruh Kerentanan 
masyarakat terhadap upaya pengurangan Bencana, 
ketidaktergantungan masyarakat terhadap dukungan 
pemerintah dan bentuk partisipasi masyarakat yang tinggi. 

Selain itu, ketahanan Daerah (IKD) memiliki kelas sedang 
dengan skor 0,75. Hal inilah yang menyebabkan Kapasitas 
penanggulangan Bencana di Kabupaten Karanganyar 
memiliki kelas sedang hingga tinggi. 

Jumlah Desa 

Kecamatan 
Berdeurkan. IndekA 

Total No Sahara zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 1 j: Sedang 

1 Colomadu 0 0 0 

2 Gondangrejo 0 2 4 6 

3 Jaten 0 2 0 2 

4 JatiEuro 0 0 0 0 

5 Jatiyoso 0 0 0 0 

6 Jenawi 0 0 0 0 
7 Jumantono 0 0 0 0 

8 Jumapolo 0 0 0 0 
9 Karanganyar 0 0 0 0 

10 Karangpandan 0 0 0 0 

11 Kebakkramat 0 2 4 6 

12 Kerjo 0 0 0 0 
13 Matesih 0 0 0 0 
14 Mojogedang 0 0 0 0 

15 Ngargoyoso 0 0 0 0 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 
17 Tawangi x iangu 0 0 0 0 

Kabupaten 
0 6 8 14 

Karangani:ar 

Tabet 3.32 Jumlah Desa Berdasarkan lndeks Kapasitas Banjir Tabel 3 .3 2  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks K apasitas B anjir

No K ecam atan

Jum lah  D esa
Berdasarkan Indeks  

Bahaya
R endah Sedang Tinggi

T otal

1 Colom adu 0 0 0 0

2 G ondangrejo 0 2 4 6
O Ja te n 0 2 0 OZ-

4 Ja tip u ro 0 0 0 0

5 Jatiyoso 0 0 0 0

6 Jenaw i 0 0 0 0

7 Ju m a n to n o 0 0 0 0

8 Jum apo lo 0 0 0 0

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 0 0 0 0

11 K ebakkram at 0 2 4 6

12 Keijo 0 0 0 0

13 M atesih 0 0 0 0

14 M ojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 0 0 0 0

16 T asikm adu 0 0 0 0
17 Taw angm angu 0 0 0 0

K abupaten
Karanganyar

0 6 8 14

P e rh itungan  Tabel 3 .3 2  di a ta s  d id asa rk an  p ad a  hasil 
gabungan  kesiapsiagaan  m asy arak a t (IKM) dengan 
k e ta h an a n  D aerah  (IKD). Secara  k e se lu ru h an  kecam atan  di 
K abupaten  K aranganyar m em iliki Indeks dengan  to ta l 
pe rsen tase  7.91%  dengan  Indeks sedang  3.39%  d an  Indeks 
tinggi 4.52% . Indeks K apasitas k ab u p a ten  diperoleh dari nilai 
ra ta -ra ta  K apasitas se lu ru h  k ecam atan  yang  te rp ap ar Banjir. 
B erdasarkan  d a ta  d ia ta s  te rd a p a t 8 desa  yang memiliki 
K apasitas tinggi ya itu  D esa Dayu. D esa K arangturi, D esa 
K ragan d an  D esa W onosari di K ecam atan  Gondangrejo; D esa 
Kaliwuluh, D esa Kebak, D esa Pulosari d an  D esa W aru di 
K ecam atan K ebakkram at. B erd asark an  d a ta  m en u n ju k an  
bahw a K abupaten  K aranganyar m en u n ju k an  Indeks 
K etahanan  M asyarakat (IKM) dalam  m enghadapi B encana 
B anjir m em iliki kelas tinggi. D esa dengan  K apasitas tinggi 
mem iliki forum  m asy arak a t tangguh  B encana  (M astana), 
sehingga m asy arak a t memiliki p en g e tah u an  kesiapsiagaan , 
pengelolaan tanggap d a ru ra t, p engaruh  K eren tanan  
m asy arak a t te rh ad ap  up ay a  pengu rangan  B encana, 
ke tidak te rgan tungan  m asy arak a t te rh ad ap  d u k u n g an  
pem erin tah  d an  b e n tu k  partis ipasi m asy arak a t yang  tinggi. 
Selain itu , k e ta h an a n  D aerah  (IKD) memiliki kelas sedang  
dengan  skor 0 ,75. Hal in ilah  yang  m enyebabkan  K apasitas 
penanggu langan  B encana  di K abupaten  K aranganyar 
memiliki kelas sedang  hingga tinggi.



4. Risiko 

Risiko Bencana Banjir Kabupaten Karanganyar diperoleh dari 
pengkajian Bahaya. Kerentanan. dan Kapasitas. Risiko 
dianalisis sampai unit desa sehingga dapat diperoleh jumlah 
desa yang masuk dalam Indeks risiko rendah, sedang dan 
tinggi. Jumlah Desa berdasarkan lndeks risiko Banjir di 
Kabupaten Karanganyar per kecamatan dapat dilihat pada 
Tabel 3.33. 

Gambar 3.26 Peta Kerentanan Banjir Kabupaten 
Karanganyar 
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Gambar 3.25 Grafik Kapasitas Bahaya Banjir di Kabupaten 
Karanganyar 
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Grafik Kapasitas Bahaya Banjir di Kabupaten 
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K aranganyar

4. Risiko

Risiko B encana B anjir K abupaten  K aranganyar diperoleh dari 
pengkajian  B ahaya. K eren tanan , dam K apasitas. Risiko 
d ianalisis sam pai u n it desa  sehingga d a p a t diperoleh ju m lah  
desa  yang  m asu k  dalam  Indeks risiko ren d ah , sedang  d an  
tinggi. Ju m la h  D esa b e rd a sa rk an  Indeks risiko B anjir di 
K abupaten  K aranganyar per k ecam atan  d a p a t d ilihat p ad a  
T&bd 3 .3 3 .



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.33 tersebut. hasil olahan data dari 
indek Bahaya, Kerentanan dan Kapasitas Bencana Banjir di 
Kabu paten dengan total persentase 7, 91 o/o yang memiliki 
potensi risiko dengan lndeks rendah hingga Indeks sedang. 
Pada Indeks sedang sebanyak 13 desa dengan persentase 
sebesar 7 .34% sedangkan Indeks rendah sebanyak 1 desa 
dengan persentase 0.56%. Desa dengan Indeks tinggi 
terbanyak zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi Kecamatan Kebakkramat dengan jumlah 6 desa. 
Dominasi risiko pada Kabupaten Karanganyar akibat dari 
nilai Indeks Kapasita.s Daerah yang masuk di nilai O, 7 5 
sehingga menyebabkan tidak terdapat Indeks Risiko Bencana 
Banjir di kelas Tinggi. Berikut ini merupakan Peta Risiko 
Bahaya yang dapat dilihat pada Gambar 3.28. 

Tabel 3.33 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Risiko Banjir 
di Kabupaten Karanganyar 

Jumlah Desa Berdasarkan 

No Kecamatan IndebBa- Total 
Rendall Sedang 

1 Colomadu 0 0 0 0 
2 Gondangrejo 1 5 0 6 
3 Jaten 0 2 0 2 
4 Jatieuro 0 0 0 0 
5 Jatiyoso 0 0 0 0 
6 Jenawi 0 0 0 0 
7 Jumantono 0 0 0 0 
8 Jumaeolo 0 0 0 0 
9 Karanganyar 0 0 0 0 
10 Karangpandan 0 0 0 0 
11 Kebakkramat 0 6 0 6 
12 Ke!_jo 0 0 0 0 
13 Matesih 0 0 0 0 
14 Mojogedang 0 0 0 0 
15 N gargoyoso 0 0 0 0 
16 Tasikmadu 0 0 0 0 
17 Tawangmangu 0 0 0 0 

Kabupaten 
1 13 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA14 

Karangani:ar 

Tabel 3 .3 3  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks Risiko B anjir
di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  
Indeks Bahaya

Total
R endah Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 0 0 0
2 G ondangrejo 1 5 0 6
w T o fonuuivii 0 2 0 o

4 U

4 Ja tip u ro 0 0 0 0
5 Ja tiyoso 0 0 0 0
6 Jenaw i 0 0 0 0
7 Ju m a n to n o 0 0 0 0
8 Jum apo lo 0 0 0 0
9 K aranganyar 0 0 0 0
10 K arangpandan 0 0 0 0
11 K ebakkram at 0 6 0 6
12 Keijo 0 0 0 0
13 M atesih 0 0 0 0
14 M ojogedang 0 0 0 0
15 Ngargoyoso 0 0 0 0
16 T asikm adu 0 0 0 0
17 Tawan gm angu 0 0 0 0

K abupaten
Karanganyar

1 13 0 14

B erdasarkan  Tabel 3 .3 3  te rsebu t, hasil o lahan  d a ta  dari 
indek B ahaya, K eren tanan  d an  K apasitas B encana B anjir di 
K abupaten  dengan  to ta l p e rsen tase  7,91%  yang memiliki 
po tensi risiko dengan  Indeks ren d a h  h ingga Indeks sedang. 
Pada Indeks sedang  sebanyak  13 desa  dengan  p e rsen tase  
sebesar 7.34%  sedangkan  Indeks ren d ah  sebanyak  1 desa  
dengan p e rsen ta se  0.56% . D esa dengan  Indeks tinggi 
te rbanyak  di K ecam atan K ebakkram at dengan  ju m la h  6 desa. 
D om inasi risiko p ad a  K abupaten  K aranganyar a k ib a t dari 
nilai Indeks K apasitas D aerah  yang  m asu k  di nilai 0,75 
sehingga m enyebabkan  tid ak  te rd a p a t Indeks Risiko B encana 
B anjir di kelas Tinggi. B eriku t in i m eru p ak an  Pe ta  Risiko 
B ahaya yang  d a p a t d iliha t p ad a  Gambar 3 .2 8 .



B. Banjir Bandang 
1. Bahaya 

Banjir Bandang adalah Banjir besar yang terjadi secara tiba-tiba 
karena meluapnya debit yang melebihi Kapasitas aliran sungai 
oleh konsentrasi cepat hujan dengan intensitas tinggi serta sering 
membawa aliran debris bersamaan atau runtuhan bendungan 
alam yang terbentuk dari material longsoran gelinciran pada area 
hulu sungai. Berdasarkan potensi luasan Bahaya dan Indeks 
Bencana Banjir Bandang di Kabupaten Karanganyar dibagi 
Indeks rendah, sedang dan tinggi. 

Gambar 3.28 Peta Risiko Bencana Banjir di Kabupaten 
Karanganyar 
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Gambar 3.27 Grafik Risiko Bahaya Banjir di Kabupaten 
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Gambar 3 .2 7  Grafik Risiko B ahaya B anjir di K abupaten
K aranganyar
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Gambar 3 .2 8  Pe ta  Risiko B encana B anjir di K abupaten
K aranganyar

B. Banjir Bandang
1. Bahaya

B anjir B andang  ad a lah  B anjir b e sa r yang  terjad i secara  tiba-tiba  
k a re n a  m eluapnya deb it yang  m elebihi K apasitas a liran  sungai 
oleh k o n sen trasi cepa t h u jan  dengan  in te n s ita s  tinggi se rta  sering 
m em baw a a liran  debris b e rsam aan  a ta u  ru n tu h a n  b en dungan  
alam  yang te rb e n tu k  dari m ateria l longsoran  gelinciran p ad a  a rea  
h u lu  sungai. B erdasarkan  po tensi lu a sa n  B ahaya d an  Indeks 
B encana B anjir B andang  di K abupaten  K aranganyar dibagi 
Indeks ren d ah , sedang  d a n  tinggi.



Gambe.r 3.29 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik .Jumlah Desa Bahaya Banjir Ba.11.da..11.g 
di Kabupaten Karanganyar 

I I I zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJ I I I.I r 

Secara keseluruhan Bahaya Banjir Bandang kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar memiliki total persentase 38,98o/o 
dengan Indeks rendah 1, 13°/o, lndeks sedang 3,95°/o dan 
Indeks tinggi 33,9°/o. Kecamatan dengan Indeks tinggi berada 
di Kecamatan N gargoyoso dan Kecamatan Matesih yaitu 
sebanyak 8 Desa. Kejadian Banjir Bandang di Kabupaten 
Karanganyar akibat dari curah hujan tinggi yang membawa 
kumpulan air dari sub-sub sungai mengumpul di sungai 
utama, sehingga wilayah yang dilewati sungai utarn.a akan 
mengalami Banjir Bandang. 

Grafik Jurnlah Desa Berdasarkan lndeks Bahava Banjir 
Bandang d1 Kabupaten Karanganyar 

Tabel 3.34 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya Banjir 
Bandang di Kabupaten Karanganyar 

----- 
Jumlah Desa Berdasarkan 

Total No Kecamatan !ndeb Baba-- 
Rendah Sedang 

1 Colomadu 0 0 0 0 
2 Gondangrejo 0 0 0 0 
3 Jaten 0 0 0 0 
4 JatiEuro 0 0 6 6 
5 Jatiyoso 2 0 7 9 
6 Jenawi 0 3 2 5 
7 Jumantono 0 1 3 4 
8 JumaEolo 0 0 6 6 
9 Karanganyar 0 0 0 0 
10 Karangpandan 0 0 9 9 
11 Kebakkramat 0 0 0 0 
12 Ke!_jo 0 0 6 6 
13 Matesih 0 0 8 8 
14 Mojogedang 0 0 0 0 
15 N gargoyoso 0 1 8 9 
16 Tasikmadu 0 0 0 0 
17 Tawangmangu 0 2 5 7 

Kabupaten 
2 7 60 69 

Karangan1ar 

Tabel 3 .3 4  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks B ahaya Banjir
B andang  di K abupaten  K aranganyar

Ko Akvvaui>oi.wu
Jum lah  D esa Berdasarkan

Indeks Bahaya
T otal

R endah Sedang Tinggi
1 Colom adu 0 0 0 0
2 Gondangrejo 0 0 0 0
3 Ja te n 0 0 0 0
4 Ja tip u ro 0 0 6 6
5 Jatiyoso 2 0 7 9
6 Jenaw i 0 3 2 5
7 Ju m a n to n o 0 1 3 4
8 Jum apo lo 0 0 6 6
9 K aranganyar 0 0 0 0
10 K arangpandan 0 0 9 9
11 K ebakkram at 0 0 0 0
12 Keijo 0 0 6 6
13 M atesih 0 0 8 8
14 Mojogedang 0 0 0 0
15 Ngargoyoso 0 1 8 9
16 T asikm adu 0 0 0 0
17 T aw angm angu 0 2 5 7

Kabupaten
Karanganyar

2 7 6 0 69

Secara  k e se lu ru h a n  B ahaya B anjir B andang  kecam atan  di 
K abupaten  K aranganyar m em iliki to ta l p e rsen tase  38,98%  
dengan  Indeks ren d ah  1,13%, Indeks sedang  3,95%  d an  
Indeks tinggi 33,9% . K ecam atan dengan  Indeks tinggi be rada  
di K ecam atan Ngargoyoso d an  K ecam atan M atesih yaitu  
sebanyak  8 Desa. K ejadian B anjir B andang  di K abupaten  
K aranganyar ak ib a t dari c u ra h  h u jan  tinggi yang m em baw a 
k u m p u lan  a ir da ri su b -su b  sungai m engum pul di sungai 
u tam a , sehingga w ilayah yang  dilewati sungai u ta m a  ak an  
m engalam i B anjir B andang.

G ra f ik  J u m la h  D esa  B e rd a s a rk a n  In d e k s  B a h a y a  B a n jir  

B a n d a n g  d i K a b u p a te n  K a ra n g a n y a r

IsV h I I i i  j
/ V °  z  < /  z  /  / y  z  z  ^  z  z  z  ^

Z  Z  ^  ^  N ^  j * ^  ^  &cr  #  -f s' - . u  . /C ?  « v

l Rendah Sedang B lrnggi

f l a m K o v  'J  O Q  O r o f i r  T11 m  1 o Vs H o o o  R n isnsT .
MHiiliWM* V4 1LU11\ U UUUUil L/VUU »

Ron .‘111' R  o n r lo rm
Jil l^UilUCUig

di K abupaten  K aranganyar



Tabel 3.35 Potensi Penduduk Terpapar Banjir Bandang di 
Kabupaten Karanganyar 

Potensl Penduduk Terpapar (Jlwa) 

Jumla zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
h 

Kelompo Pen du 
Pendud 

No Kecamatan Pendu uk 
duk 

kUmur duk 
Disabili 

lndeks 

Terpap 
Ren tan Miskin 

tas 
ar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu 
2 Gondangrejo 
3 Jaten 
4 Jati:euro 4904 5377 10120 119 Sedang 
5 Jati_yoso 5659 9770 19987 276 Sedang 
6 Jenawi 4949 4304 10979 85 Tinggi 

Pengkajian Kerentanan Bencana Banjir Bandang dilakukan 
berdasarkan standar pengkajian risiko Bencana. Penilaian 
Kerentanan dilakukan menjadi 2 (dua) indeks yaitu indeks 
penduduk terpapar dan indeks kerugian. Berdasarkan 
pengkajian indeks tersebut dapat ditentukan potensi jumlah 
penduduk terpapar dan potensi kerugian Bencana Banjir 
Bandang. Adapun potensi penduduk terpapar Bencana Banjir 
Bandang di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabel 
3.35. 

2. Kerentanan 

Gambar 3.30 Peta Bahaya Banjir Bandang 
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Gambar 3 .3 0  Pe ta  B ahaya B anjir B andang

2. K erentanan

Pengkajian K eren tanan  B encana B anjir B andang  d ilakukan  
b e rd asa rk an  s ta n d a r  pengkajian  risiko B encana. Penilaian 

K e ren tanan  d ilakukan  m enjadi 2 (dua) indeks ya itu  indeks 
p en d u d u k  te rp a p ar d a n  indeks kerugian . B erdasarkan  
pengkajian  indeks te rse b u t d a p a t d iten tu k an  po tensi ju m lah  
p en d u d u k  te rp a p ar d an  po tensi kerug ian  B encana B anjir 
B andang. A dapun po tensi p en d u d u k  te rp a p ar B encana Banjir 
B andang  di K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t p a d a  Tabel 
3.35.

Tabel 3 .3 5  Po tensi P en d u d u k  T erpapar B anjir B andang  di 
K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

P oten si Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jum la
h

Pendu
duk

Terpap
ar

K eiom po  
k Umur 
R entan

Pendu
duk

M iskin

Pendud
uk

Disabili
ta s

Indeks

1 Colom adu - - - -

2 G ondangrejo - - - -

3 Ja te n - - - -

4 Ja tip u ro 4904 5377 10120 119 Sedang

5 Jatiyoso 5659 9770 19987 276 Sedang

6 Jenaw i 4949 4304 10979 85 Tinggi
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Gambar 3.31 Grafik Potensi Penduduk Terpapar Banjir 

Bandang di Kabupaten Karanganyar 
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Potensi Penauduk T erpapar Banjir Ban dang Ka bu paten 

Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar 
tertinggi Bencana Banjir Bandang adalah Keca.matan 
Karanganyar dengan total zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA108.398 jiwa. Keca.matan 
Karanganyar juga memiliki kelompok umur rentan tertinggi 
dengan total 21.686 jiwa. Sedangkan kecamatan dengan 
potensi penduduk miskin tertinggi adalah Keca.matan Kayen 
dengan total 52.466 jiwa. 

7 Jumantono 4911 5456 13896 247 Tinggi 
8 Juma20Io 4006 4872 10112 204 Sedang 
9 Karanganyar 
10 Karangpandan 11233 7814 22336 146 Tinggi 
11 Kebaklcramat 
12 Kerjo 4688 4851 13105 90 Tinggi 

13 Matesih 13251 9043 22347 335 Tinggi 
14 Mojogedang 
15 Ngargoyoso 7877 8583 22208 178 Tinggi 
16 Tasikmadu 
17 Tawangmangu 6322 10414 18983 153 Tinggi 

Kabupaten 
67800 70484 164073 1833 

Karanganyar 

7 Ju m a n to n o 4911 5456 13896 247 Tinggi
8 Jum apo lo 4006 4872 10112 204 Sedang
9 K aranganyar - - - -

10 K arangpandan 11233 7814 22336 146 Tinggi
11 K ebakkram at - - - -

12 Kerjo 4688 4851 13105 90 Tinggi
13 M atesih 13251 9043 22347 335 Tinggi
14 Mojogedang - - - -

15 Ngargoyoso 7877 8583 22208 178 Tinggi
16 T asikm adu - - - -

17 Tawan gm angu 6322 10414 18983 153 Tinggi
K abupaten

Karanganyar
67800 70484 164073 1833

K ecam atan yang  memiliki ju m la h  po tensi p en d u d u k  te rp ap ar 
tertinggi B encana  B anjir B andang  ad a lah  K ecam atan 
K aranganyar dengan  to ta l 108.398 jiw a. K ecam atan 
K aranganyar ju g a  m em iliki kelom pok u m u r re n ta n  tertinggi 
dengan  to ta l 21 .686 jiw a. S edangkan  k ecam atan  dengan  
potensi p en d u d u k  m iskin  tertinggi ad a lah  K ecam atan Kayen 
dengan to ta l 52.466 jiwa.

Potensi Penduduk Terpapar Banjir Bandang Kabupaten 
Karanganyar

■M
5

-o3
"O
C .
'V

a .

£
3

14000

12000

10000

8000
6000

4000

2000

0

Gambar 3 .3 1  Grafik Po tensi P enduduk  T erpapar B anjir 
B andang  di K abupaten  K aranganyar
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Indeks kerugian Bencana Banjir Bandang zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi Kabupaten 
Karanganyar dilihat berdasarkan kombinasi Indeks kerugian 
dan Indeks kerusakan. Total kerugian untuk Bencana Banjir 
Bandang adalah Rp 20.436.498 juta rupiah. Secara 
terperinci, kerugian ekonomi adalah Rp 10.689.506 juta 
rupiah dan kerugian fisik sebesar Rp 1.116.166 juta rupiah. 
Kecamatan dengan kerugian tertinggi adalah Kecamatan 
Jatiyoso sebesar Rp 2.195.021 juta rupiah, yang meliputi 
kerugian fisik sebesar Rp 2.033.566 juta rupiah dan kerugian 

ekonomi sebesar Rp 161.455 juta rupiah. 

17 Tawangmangu Rp 1.657.378 Rp 142.239 Rp 1.799.617 2192,92 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Kabupaten 
Karanganyar Rp 10.689.506 Rpl.116.166 Rp 20.436.498 6898,85 

16 Ta.silonadu 

2221,40 Rp 1.778.564 Rp 147.177 Rp 1.631.386 15 Ngargoyoso 

14 Mojogedang 

22,99 Rp 847.386 Rp 115.505 Rp 731.881 13 Matesih 

69,19 Rp 857.444 Rp 84.568 Rp 772.876 12 Kerjo 

11 Kebakkramat 

15,53 Rp 9. 589 .804 Rp 133.828 Rp 825.151 10 Karangpandan 

9 Karanganyar 

137,86 Rp 958.268 Rp 87.755 Rp 870.513 8 Jumapolo 

100,35 Rp 809.566 Rp 89.093 Rp 720.473 7 Jumantono 

985,40 Rp 701.616 Rp 55.435 Rp 646.181 6 Jenawi 

1128,99 Rp 2.195.021 Rp 161.455 Rp 2.033.566 5 Jatiyoso 

24,23 Rp 899.212 Rp 99.111 Rp 800.101 4 Jatipuro 

3 Jaten 

2 Gondangrejo 

1 Colomadu 

Luas (Ha) 
Total 

Kerugian 
Kerugjan 

Fisik 

Kerugian 

Ekonomi 

Kecam.atan No 

Potensi 

Kerusakan 
Lingkungan 

Potenai Kerugian (Juta Rupiah) 

Gambar 3.32 Grafik Kelompok Penduduk Rentan Bencana 
Banjir Bandang 

Total kerugian Bencana Banjir Bandang di Kabupaten 
Karanganyar merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik 
dan ekonomi dari seluruh wilayah yang terdampak Bencana 
Banjir Bandang. Untuk potensi kerugian Bencana Banjir 
Bandang dapat dilihat pada Tabel 3.36. 

Tabel 3.36 Potensi Kerugian dan Kerusakan Lingkungan 
Akibat Banjir Bandang 

Total kerug ian  B encana B anjir B andang  di K abupaten  
K aranganyar m eru p ak an  rekap itu lasi po tensi kerug ian  fisik 
d an  ekonom i dari se lu ru h  w ilayah yang  te rd am p ak  B encana 
B anjir B andang. U n tuk  po tensi kerug ian  B encana B anjir 
B andang  d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3.36.

Gambar 3 .3 2  Grafik Kelompok P en d u d u k  R entan  B encana
B anjir B andang

Tabel 3 .3 6  Po tensi K erugian d an  K erusakan  L ingkungan 
Akibat B anjir B andang

No Kecamatan
Potensi Kerugian (Juta Rupiah)

Potensi
Kerusakan

Lingkungan

Kerugian
Ekonomi

Kerugian
Fisik

Total
Kerugian

Luas (Ha)

1 Colomadu - - -

2 Gondangrejo - - - -

3 Jaten - - - -

4 Jatipuro Rp 800.101 Rp 99.111 Rp 899.212 24,23

5 Jatiyoso Rp 2.033.566 Rp 161.455 Rp 2.195.021 1128,99

6 Jenawi Rp 646.181 Rp 55.435 Rp 701.616 985,40

7 Jumantono Rp 720.473 Rp 89.093 Rp 809.566 100,35

8 Jumapolo Rp 870.513 Rp 87.755 Rp 958.268 137,86

9 Karanganyar - - - -

10 Karangpandan Rp 825.151 Rp 133.828 Rp 9.589.804 15,53

11 Kebakkramat - - - -

12 Keijo Rp 772.876 Rp 84.568 Rp 857.444 69,19

13 Matesih Rp 731.881 Rp 115.505 Rp 847.386 22,99

14 Mojogedang - - - -

15 Ngargoyoso Rp 1.631.386 Rp 147.177 Rp 1.778.564 2221,40

16 Tasikmadu - - - -

17 Tawangmangu Rp 1.657.378 Rp 142.239 Rp 1.799.617 2192,92
Kabupaten 

Karanganyar__ Rp 10.689 .506 R p l. 116.166 Rp 20 .4 3 6 .4 9 8  6898 ,85

Indeks kerug ian  B encana  B anjir B andang  di K abupaten  
K aranganyar d iliha t b e rd asa rk an  kom binasi Indeks kerug ian  
d an  Indeks k e ru sak an . Total kerug ian  u n tu k  B encana B anjir 
B andang  ad a lah  Rp 20 .436 .498  ju ta  ru p iah . Secara  
terperinci, kerug ian  ekonom i ad a lah  Rp 10.689.506 ju ta  
ru p iah  d a n  kerug ian  fisik seb esar Rp 1.116.166 ju ta  rup iah . 
K ecam atan dengan  kerug ian  tertinggi ad a lah  K ecam atan 
Ja tiyoso  seb esar Rp 2.195.021 ju ta  ru p iah , yang  m eliputi 
kerug ian  fisik seb esar Rp 2 .033 .566  ju ta  ru p iah  d an  kerug ian  
ekonom i sebesar Rp 161.455 ju ta  rup iah .



Gambar 3.34 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Potensi Kerusakan Lingkungan Akibat 
Banjir Bandang 

Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Banjir Bandang, maka diperoleh Indeks 
Kerentanan dalam menghadapi Bencana yang diperoleh 
melalui potensi penduduk terpapar dan kelompok rentan 
serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan 
lingkungan. Kerentanan Banjir Bandang dihitung dari 
pembobotan indeks Kerentanan sosial 40o/o, indeks 
Kerentanan fisik 25%, indeks Kerentanan ekonomi 25°/o, dan 
indeks Kerentanan lingkungan 10°1o. Hasil analisis 
Kerentanan untuk Bencana Banjir Bandang dapat dilihat 
pada Tabel 3.37. 

• Potens, t erusakan L•ngkungan 

- - 
_II_. 

Potensi Kerusakan Lingkungan Akibat Banjir Bandang 
~ 
:c 2500 
c 
~ 2000 
c 
:, zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
to 1500 
c: 
::i 1000 
c: 
<ti 

~ 500 
Ill 
:, 

t O 
:-: 

Gambar 3.33 Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi 
Bencana Banjir Bandang 
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Gambar 3 .3 3  Grafik Po tensi K erugian Fisik d an  Ekonom i 
B encana  B anjir B andang
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Gambar 3 .3 4  G rafik Po tensi K erusakan  L ingkungan Akibat
B anjir B andang

B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i B anjir B andang, m ak a  diperoleh Indeks 
K eren tanan  dalam  m enghadap i B encana yang  diperoleh 
m elalui po tensi p e n d u d u k  te rp ap ar d an  kelom pok ren tan  
se rta  po tensi kerug ian , ba ik  fisik, ekonom i, d an  k e ru sak an  
lingkungan. K eren tanan  B anjir B andang  d ih itung  dari 
pem bobotan  indeks K eren tanan  sosial 40%, indeks 
K eren tanan  fisik 25%, indeks K eren tanan  ekonom i 25%, d an  
indeks K eren tanan  lingkungan  10%. Hasil analisis  
K eren tanan  u n tu k  B encana  B anjir B andang  d a p a t d ilihat 
pada  Tabel 3 .3 7 .



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.37 tersebut, hasil olahan data dari 
indeks Kerentanan sosial, fisik, ekonomi dan lingkungan di 
Kabupaten Karanganyar terdapat Indeks sedang sebanyak 73 
desa dengan total persentase seluruh desa di Kabupaten 
Karanganyar adalah 4 l ,24o/o. Indeks sedang sebanyak 36 
desa dengan persentase 20,34% dan Indeks tinggi sebanyak 
37 desa dengan persentase sebesar 20,90%. Kecamatan 
dengan Indeks tinggi terdapat pada Kecamatan Jatiyoso dan 
Kecamatan Tawangmangu dengan jumlah total masing - 
masing 9 dan 8 desa. Dominasi Indeks tinggi pada 
Kerentanan Banjir Bandang dipengaruhi nilai bobot dari 
Kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan. Pengaruh 
paling dominan yaitu Kerentanan sosial disebabkan bobotnya 
sebesar 40%. Berikut merupakan Peta Kerentanan Banjir 
Bandang Kabupaten Karanganyar: 

Tabel 3.37 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Banjir Bandang 

JumlahDesa 

No Kecamatan 
Berdasarkan Indeb Total 

Kerentanan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

ltmulab Sedang- 
1 Colomadu 0 0 0 0 
2 Gondangrejo 0 0 0 0 
3 Jaten 0 0 0 0 
4 Jatipuro 0 0 6 6 
5 Jatiyoso 0 0 9 9 
6 Jenawi 0 4 1 5 
7 Jumantono 0 3 2 5 
8 Jumapolo 0 0 6 6 
9 Karanganyar 0 0 0 0 
10 Karangpandan 0 9 0 9 
11 Kebakkramat 0 0 0 0 
12 Kerjo 0 6 0 6 
13 Matesih 0 5 3 8 
14 Mojogedang 0 0 0 0 
15 Ngargoyoso 0 7 2 9 
16 Tasikmadu 0 0 0 0 
17 Tawangmangu 0 2 8 10 

Kabupaten 
0 36 37 73 

Karanganyar 

Tabel 3 .3 7  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K eren tanan
B anjir B andang

No K ecam atan

Jum lah  D esa  
Berdasarkan Indeks  

K erentanan
Total

R endah Sedang Tinggi
1 Colom adu 0 0 0 0
2 G ondangrejo 0 0 0 0
3 Ja te n 0 0 0 0
4 Ja tip u ro 0 0 6 6
5 Jatiyoso 0 0 9 9
6 Jenaw i 0 4 1 5
7 Ju m a n to n o 0 3 2 5
8 Jum apo lo 0 0 6 6
9 K aranganyar 0 0 0 0
10 K arangpandan 0 9 0 9
11 K ebakkram at 0 0 0 0
12 Keijo 0 6 0 6
13 M atesih 0 5 3 8
14 Mojogedang 0 0 0 0
15 Ngargoyoso 0 7 2 9
16 T asikm adu 0 0 0 0
17 T aw angm angu 0 2 8 10

K abupaten
Karanganyar

0 3 6 3 7 73

B erdasarkan  Tabel 3 .3 7  te rseb u t, hasil o lahan  d a ta  dari 
indeks K eren tanan  sosial, fisik, ekonom i d an  lingkungan  di 
K abupaten  K aranganyar te rd a p a t Indeks sedang  sebanyak  73 
d esa  dengan  to ta l p e rsen tase  se lu ru h  desa  di K abupaten  
K aranganyar ad a lah  41,24% . Indeks sedang  sebanyak  36 
d esa  dengan  p e rsen tase  20,34%  d an  Indeks tinggi sebanyak  
37 d esa  dengan  p e rsen ta se  seb esar 20,90% . K ecam atan 
dengan Indeks tinggi te rd a p a t p a d a  K ecam atan Ja tiyoso  dan  
K ecam atan T aw angm angu dengan  ju m la h  to tal m asing  -  
m asing  9 d an  8 desa. D om inasi Indeks tinggi pada  
K eren tanan  B anjir B andang  d ipengaruh i nilai bobot dari 
K eren tanan  sosial, fisik, ekonom i, d an  lingkungan. Penga ruh  
paling dom inan  ya itu  K eren tanan  sosial d isebabkan  bobotnya 
sebesar 40% . B eriku t m eru p ak an  Pe ta  K eren tanan  B anjir 
B andang  K abupaten  K aranganyar:



Gambar 3.36 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan lndeks 

Kerentanan Banjir Bandang di Kabupaten Karanganyar 

3. Kapasitas 

Berdasarkan pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Banjir Bandang , maka diperoleh 

Indeks Kapasitas dalam menghadapi Banjir Bandang. Hasil 

analisis Kapasitas untuk Bencana Banjir Bandang dapat 

dilihat pada Tabel 3.38 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi bawah ini. 
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Gambar 3.35 Peta Kerentanan Banjir Bandang di Kabupaten 

Karanganyar 

•>c 
I 1t J ............... ·-. --· · .... .. . :.-•.- ::....- - · · - -· ·  ... 

... _. ... 
. =:::-:. "";.~- 
';. '.,;!... .... .. .... 

.... ...... zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
a.N~ _.,.._ ... "'"' . 
........ 
::i:.:r,?:,; -··  

.... _._ 
' ... .. __ _., 

.,... ..... ,.,,ftlllltr..t,..t•.1tk.,.... 

~ t....; #f<l:t .V\\'f"l-.o'W ,~.+! 

< • 
I ,.,;:1"',~1,.,.._,,,l 

·~, ,...",,...l:lrl., 1:•"1 ,,.,, •• 

(' t. "t,J;.. t1U ••.,-, jtv• lt\ 

: .. ,:~:· .... ,::.:.: 

Pw•r•• 
!u l).1f"'.., w 
!.,,....,.111..~"""-"' 

_, ..... i~ 

Jo,. .. -,,. J>™' 
-,;,.i.,c.- ... 

n I 1f'ic ............. U.O~DA 
.. ..... ,. ....... , .. r .. f ....... K~ft 

- '\·r·n-..., ~···"fl,~· , .... 
._. _ .. 

~~· .. 

PETA IU:RENTANAN BANJIR BANOANG KABUPATEN KARANGANYAR PROVINS! JAWA TENGAH PETA KERENTANAN B A N JIR  BANDANG KABUPATEN KARANGANYAR PR O VINSI JAW A TENG AH

A l lm H I* »  #0.1

OjiSiS* !>*W 
« i * *  K * s f lp r n n r

.fifctet Prc#«*»4

J a t f 'v y j n  J » !» *

f t r u o i i

S i*  jS>,’ i  T*» i i  »»

. ' . i i ' f W iR V . r ’»»?»

■K>j4U

i

..ii
» .1140

.•>»«#; *e**j#-

•’»** ,  He *• «?« *  ’ «, „ t * * » .# ' 4
e « * «  i » * n (  . s *

U « » t t l r 4  l l l  A J tM C i C l9(l» ,'4  D< « 1 M

*> V s »  Iw-* *  J R K f  f iV V  »' ■ tR N -N :

Gambar 3 .3 5  Pe ta  K eren tanan  B anjir B andang  di K abupaten
K aranganyar

Grafik Jiunlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Banjir Bandang di Kabupaten Karanganyar

■R e n d a h  S S edang  ■  T inggi

Gambar 3 .3 6  Grafik Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks 
K eren tanan  B anjir B andang  di K abupaten  K aranganyar

3. K apasitas

B erdasarkan  pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i B encana  B anjir B andang  , m ak a  diperoleh 
Indeks K apasitas dalam  m enghadap i B anjir B andang. Hasil 
analisis  K apasitas u n tu k  B encana B anjir B andang  d ap a t 
d ilihat pad a  Tabel 3 .38 di baw ah ini.



Setelah dilakukan perhitungan Kapasitas masyarakat 
terhadap Bahaya Bencana Banjir Bandang di Kabupaten 
Karanganyar, dengan menggunakan Indeks Ketahanan 
Daerah (IKD) sebesar 0.75. Perhitungan Kapasitas 
masyarakat dipengaruhi oleh 5 parameter yaitu : parameter 
pengetahuan Kesiapsiagaan, pengelolaan tanggap darurat, 
pengaruh Kerentanan masyarakat terhadap upaya 
pengurangan risiko Bencana, ketidak tergantungan 
masyarakat terhadap dukungan pemerintah dan terakhir 
bentuk partisipasi masyarakat. Dari perhitungan Kapasitas 
yang ada didapatkan hasil untuk tingkat Kapasitas 
masyarakat di Kabupaten Karanganyar hanya diperoleh 2 
lndeks yaitu Indeks sedang dan tinggi, dimana terdapat 70 
desa yang masuk kedalam kategori Indeks sedang dan 3 desa 
yang termasuk kategori tinggi. Setelah dihitung persentase 
per Indeks Kapasitas untuk Indeks sedang mempunyai 
persentase 39,SSo/o dan Indeks tinggi sebesar 1.69°/o. 
Kapasitas masyarakatnya masuk kategori Indeks sedang 
hingga tinggi ini dipengaruhi oleh pemahaman masyarakat zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
akan Bahaya Bencana Banjir Bandang yang semakin baik. 
Wilayah yang masuk kategori Indeks sedang ini dipengaruhi 
oleh sudah mulai siapnya masyarakat dalam permasalahan 
Bencana Banjir Bandang karena masyarakat mengetahui 
akan adanya Bahaya Bencana Banjir Bandang di wilayahnya 
dan di kategori sedang ini pemenuhan parameter Kapasitas 
yang dilakukan perhitungan. Dan untuk kategori lndeks 
tinggi ini masyarakat sudah sadar dan peduli akan adanya 
Bahaya Bencana Banjir Bandang di wilayahnya dan selain itu 

Jumlah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBADea Berdaaarkan 
Total 

No Kecamatan Indeb Ka:sltas 
-Seda Tlnal 

1 Colomadu 0 0 0 0 

2 Gondangrejo 0 0 0 0 

3 Jaten 0 0 0 0 

4 JatiQuro 0 4 2 6 

5 Jatiyoso 0 9 0 9 

6 Jenawi. 0 5 0 5 

7 Jumantono 0 5 0 5 

8 JumaQolo 0 5 1 6 

9 Karanganyar 0 0 0 0 

10 Karangpandan 0 9 0 9 

11 Kebakkramat 0 0 0 0 
12 Ke!:io 0 6 0 6 

13 Matesih 0 8 0 8 

14 Mojogedang 0 0 0 0 
15 Ngargoyoso 0 9 0 9 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 

17 Tawangmangu 0 10 0 10 

Kabupaten 
0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA70 3 73 

Karanganyar 

Tabet 3.38 Jumlah Desa Berdasarkan lndeks Kapasitas 
Banjir Bandang 

Tabel 3 .3 8  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K apasitas
B anjir B andang

Jum lah  D esa Berdasarkan
Total

No K ecam atan Indeks K apasitas

R endah Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 0 0 0

2 G ondangrejo 0 0 0 0

3 Ja te n 0 0 0 0

4 Ja tip u ro 0 4 2 6

5 Jatiyoso 0 9 0 9

6 Jenaw i 0 5 0 5

7 Ju m a n to n o 0 5 0 5

8 Jum apo lo 0 5 1 6

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 0 9 0 9

11 K ebakkram at 0 0 0 0

12 Keijo 0 6 0 6

13 M atesih 0 8 0 8

14 M ojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 0 9 0 9

16 T asikm adu 0 0 0 0

17 T aw angm angu 0 10 0 10
Kabupaten

Karanganyar
0 7 0 3 73

Setelah d ilak u k an  p e rh itu n g an  K apasitas m asy arak a t 
te rh ad ap  B ahaya B encana  B anjir B andang  di K abupaten  
K aranganyar, dengan  m enggunakan  Indeks K etahanan  
D aerah  (IKD) seb esar 0 .75. P e rh itungan  K apasitas 
m asy arak a t d ipengaruh i oleh 5 p aram ete r ya itu  : p a ram ete r 
p en g etah u an  K esiapsiagaan, pengelolaan tanggap  d a ru ra t, 
pengaruh  K eren tanan  m asy arak a t te rh ad ap  upaya 
pengurangan  risiko B encana, ke tidak  te rg an tu n g an  
m asy arak a t te rh ad ap  d u k u n g an  pem erin tah  d an  te rak h ir 
b en tu k  partis ip asi m asyarakat. D ari p e rh itu n g an  K apasitas 
yang a d a  d id ap a tk an  hasil u n tu k  tingkat K apasitas 
m asy arak a t di K abupaten  K aranganyar h an y a  diperoleh 2 
Indeks ya itu  Indeks sedang  d an  tinggi, d im ana  te rd a p a t 70 
desa  yang  m asu k  kedalam  kategori Indeks sedang  d an  3 desa  
yang te rm asu k  kategori tinggi. Setelah  d ih itung  persen tase  
per Indeks K apasitas u n tu k  Indeks sedang  m em punyai 
pe rsen tase  39,55%  d an  Indeks tinggi seb esar 1.69%. 
K apasitas m asy arak a tn y a  m asu k  kategori Indeks sedang 
hingga tinggi ini d ipengaruh i oleh pem ah am an  m asy arak a t 
ak an  B ahaya B encana  B anjir B andang  yang  sem akin  baik. 
W ilayah yang  m asu k  kategori Indeks sedang  ini d ipengaruh i 
oleh su d a h  m ulai s iapnya m asy arak a t dalam  p e rm asa lah an  
B encana B anjir B andang  k a re n a  m asy arak a t m engetahu i 
ak an  ad an y a  B ahaya B encana B anjir B andang  di w ilayahnya 
dan  di kategori sedang  ini p em en u h an  p aram ete r K apasitas 
yang d ilakukan  perh itungan . D an u n tu k  kategori Indeks 
tinggi ini m asy arak a t su d a h  sa d a r  d an  peduli a k an  adanya  
B ahaya B encana B anjir B andang  di w ilayahnya d an  selain  itu
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4. Risiko 

Gambar 3 38 Kapasitas Banjir Bandang di Kabupaten 
Karanganyar 
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Gambar 3.37 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Kapasitas Banjir Bandang di Kabupaten Karanganyar 
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masyarakat juga sudah siap dan terorganisir dalam 

penanggulangan Bencana Banjir Bandang di wilayahnya 
dengan dibentulmya Masyarakat Tangguh Bencana 
(MASTANA). 

Grafik Jumlah Desa Berdasarkan lndeks 
Kapasitas Banjir Bandang di Kabupaten 

Karanganyar 

m asy arak a t ju g a  su d a h  siap  d a n  tero rgan isir dalam  
penanggu langan  B encana  B anjir B andang  di w ilayahnya 
dengan  d ib en tuknya  M asyarakat T angguh B encana 
(MASTANA).
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4. R isiko



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.39 tersebut, hasil olahan data dari 
indek Bahaya, Kerentanan dan Kapasitas Bencana Banjir 
Bandang di Kabupaten dengan total persentase 41,24% pada 
Indeks rendah hingga Indeks tinggi. Pada Indeks rendah 
sebanyak 6 desa dengan persentase sebesar 3,39o/o, Indeks 
sedang sebanyak 58 desa dengan persentase 32,77°/o 
sedangkan lndeks tinggi sebanyak 9 desa dengan persentase 
5,08°/o. Desa dengan Indeks tinggi terbanyak di Kecamatan 
Jumapolo dengan jumlah 4 desa. Dominasi risiko pada Indeks 
tinggi di Kabupaten Karanganyar karena mayoritas desa 
memiliki indeks Bahaya dan indeks Kerentanan yang tinggi. 

Beri.kut zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini merupakan Peta Risiko Bahaya. 

Tabel 3.39 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Risiko Banjir 
Bandang di Kabupaten Karanganyar 

Jumlah Desa Berdasarkan 
Total zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan lndeb Bahaillllll 
Rendah Sedang ~ : 

1 Colomadu 0 0 0 0 
2 Gondangrejo 0 0 0 0 
3 Jaten 0 0 0 0 
4 JatiEuro 0 3 3 6 
5 Jatiyoso 0 9 0 9 
6 Jenawi 1 4 0 5 
7 Jumantono 0 4 1 5 
8 JumaEolo 0 2 4 6 
9 Karanganyar 0 0 0 0 
10 Karangpandan 0 9 0 9 
11 Kebakramat 0 0 0 0 
12 Ketio 0 6 0 6 
13 Matesih 0 7 1 8 
14 Mojogedang 0 0 0 0 
15 Ngargoyoso 2 7 0 9 
16 Tasikmadu 0 0 0 0 
17 Tawangmangu 3 7 0 10 

Kabupaten 
6 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA58 9 73 

Karanganiar 

Berdasarkan pengkajian Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas 

diperoleh analisis Indeks risiko per kecamatan di Kabupaten 

Karanganyar dalam menghadapi Bahaya Banjir Bandang. 

Analisis terkait Banjir dapat dilihat pada Tabel 3.39. 

B e rdasa rkan  pengkajian  B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas 
diperoleh ana lis is  Indeks risiko per kecam atan  di K abupaten  
K aranganyar dalam  m enghadap i B ahaya B anjir B andang. 
Analisis te rk a it B anjir d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .3 9 .

Tabel 3 .3 9  Ju m la h  D esa B erd asa rk an  Indeks Risiko B anjir 
B andang  di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan
Jum lah  D esa Berdasarkan  

In deks Bahaya
Total

R endah Sedang Tinggi
1 Colom adu 0 0 0 0
2 G ondangrejo 0 0 0 0
3 J a te n 0 0 0 0
4 Ja tip u ro 0 3 3 6
5 Jatiyoso 0 9 0 9
6 Jenaw i 1 4 0 5
7 Ju m a n to n o 0 4 1 5
8 Jum apo lo 0 2 4 6
9 K aranganyar 0 0 0 0
10 K arangpandan 0 9 0 9
11 K ebakram at 0 0 0 0
12 Kerjo 0 6 0 6
13 M atesih 0 7 1 8
14 Mojogedang 0 0 0 0
15 Ngargoyoso 2 7 0 9
16 T asikm adu 0 0 0 0
17 Tawan gm angu 3 7 0 10

Kabupaten
Karanganyar

6 58 9 73

B erdasarkan  Tabel 3 .3 9  te rseb u t, hasil o lahan  d a ta  dari 
indek B ahaya, K eren tanan  d an  K apasitas B encana B anjir 
B andang  di K abupaten  dengan  to ta l p e rsen tase  41,24%  pad a  
Indeks ren d ah  h ingga Indeks tinggi. Pada Indeks ren d ah  
sebanyak  6 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 3,39% , Indeks 
sedang sebanyak  58 d esa  dengan  p e rsen tase  32,77%  
sedangkan  Indeks tinggi sebanyak  9 d esa  dengan  p e rsen tase  
5,08% . D esa dengan  Indeks tinggi te rbanyak  di K ecam atan 
Jum apo lo  dengan  ju m la h  4 desa. D om inasi risiko p a d a  Indeks 
tinggi di K abupaten  K aranganyar k a ren a  m ayoritas desa  
memiliki indeks B ahaya d a n  indeks K eren tanan  yang tinggi. 
B erikut in i m eru p ak an  Pe ta  Risiko B ahaya.



C. Cuaca Ekstrem zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
1. Bahaya 

Cuaca Ekstrem adalah fenomena meteorologi yang ekstrem 
dalam sejarah (distribusi), khususnya fenomena cuaca yang 
mempunyai potensi menimbulkan Bencana, menghancurkan 
tatanan kehidupan sosial, atau yang menimbulkan korban 

Gambar 3.40 Gra.fik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Risiko Banjir Bandang di Kabupaten Karanganyar 
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Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Risiko 

Baujir Bandang di Kabupateu Karangnnynr 

Gambar 3.39 Peta Risiko Bencana Banjir Bandang Kabupaten 
Karanganyar 
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C. Cuaca E kstrem
1. Bahaya

C uaca E kstrem  ad a lah  fenom ena meteorologi yang ekstrem  
dalam  se ja rah  (distribusi), k h u su sn y a  fenom ena cu aca  yang 
m em punyai po tensi m en im bu lkan  B encana, m en g h an cu rk an  
ta ta n a n  keh id u p an  sosial, a ta u  yang m enim bulkan  korban



Jumlah Deaa Berclaaarkan 
Total 

lfo Kecamatan lndeb Bahaiillllll Deaa 
Rendah Sedaq zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu 0 0 11 11 

2 Gondangrejo 0 0 13 13 

3 Jaten 0 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA8 8 
4 Jatipuro 0 0 10 10 

5 Jatiyoso 0 0 9 9 
6 Jenawi 0 0 9 9 
7 Jumantono 0 0 11 11 

8 Jumapolo 0 0 12 12 

9 Karanganyar 0 0 12 12 
10 Karangpandan 0 0 11 11 
11 Kebakkramat 0 0 10 10 
12 Kerjo 0 0 10 10 

13 Matesih 0 0 ·9 9 
14 Mojogedang 0 0 13 13 

15 Ngargoyoso 0 0 9 9 

16 Tasikmadu 0 0 10 10 
17 Tawangmangu 0 0 10 10 

Kabupaten 
0 0 177 177 

Karanganyar 

jiwa manusia, Pada umumnya Cuaca Ekstrem didasarkan 

pada distribusi klimatologi, dimana kejadian ekstrem lebih 

kecil sama dengan So/o distribusi. Potensi terjadinya Bahaya 
Cuaca Ekstrem berada di wilayah dengan keterbukaan lahan 
tinggi dan dataran yang landai. 
Cuaca Ekstrim yang terjadi di Kabupaten Karanganyar yaitu 
Angin Pu ting Beliung. Berdasarkan data histori kejadian yang 
bersumber dari BPBD Karanganyar dari Tahun 2019- April 
2021 telah terjadi 96 kejadian Cuaca Ekstrem di wilayah 
karanganyar khususnya Kecamatan Matesih, Mojogedang, 
Karangpandan, Jatipuro, Kebakkramat, Ngargoyoso, 
Karanganyar, Tasikmadu, Kerjo, Jenawi, Jumantono, Jaten 
dan Colomadu. Bencana Cuaca Ekstrem, biasanya terjadi 
pada saat musim penghujan apa lagi musim sekarang ini 
yang merupakan musim la nina dimana musim penghujan 
yang lama menyebabkan tingginya potensi Bahaya Cuaca 
Ekstrem di wilayah Kabupaten Karanganyar khususnya. 
Melihat kejadian historis Cuaca Ekstrem di kabupaten 
Karanganyar ini potensi Bahaya tidak hanya di wilayah 
dataran rendah saja akan tetapi semua wilayah mempunyai 
potensi yang sama. Pengaruh atau dampak yang ditimbulkan 
dari angin puting beliung dalam Cuaca Ekstrem yaitu hujan 
deras beserta angin, pohon yang tumbang, dan dapat 
merusak rumah warga. 
Berdasarkan parameter Bahaya Cuaca Ekstrim tersebut, 
maka diperoleh potensi Bahaya dan kelas Bahaya Cuaca 
Ekstrim di Kabupaten Karanganyar pada Tabel 3.40. 
Tabel 3.40 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya Cuaca 

Ekstrem 

jiw a m anusia . Pada um u m n y a  C uaca  E kstrem  d id asark an  
pad a  d istribusi klimatologi, d im an a  kejad ian  ekstrem  lebih 
kecil sam a  dengan  5% d istribusi. Po tensi terjad inya  B ahaya 
C uaca E kstrem  b e rad a  di w ilayah dengan  k e te rb u k aan  lah an  
tinggi d an  d a ta ra n  yang  landai.
C uaca E kstrim  yang  terjad i di K abupaten  K aranganyar ya itu  
Angin Puting  Beliung. B erd asa rk an  d a ta  h isto ri ke jad ian  yang 
bersum ber dari BPBD K a ranganyar dari T ah u n  2019- April 
2021 te lah  terjad i 96 kejad ian  C uaca  E kstrem  di w ilayah 
karan g an y ar k h u su sn y a  K ecam atan  M atesih, Mojogedang, 
K arangpandan , Ja tip u ro , K ebakkram at, Ngargoyoso, 
K aranganyar, T asikm adu, Kerjo, Jenaw i, Ju m a n to n o , J a te n  
dan  Colom adu. B encana C uaca  E kstrem , b iasan y a  terjad i 
pad a  s a a t  m usim  penghu jan  a p a  lagi m usim  sek aran g  ini 
yang m eru p ak an  m usim  la  n in a  d im ana  m usim  penghu jan  
yang lam a m enyebabkan  tingginya po tensi B ahaya C uaca 
E kstrem  di w ilayah K abupaten  K aranganyar k h u su sn y a . 
M elihat ke jad ian  h isto ris  C uaca  E kstrem  di k ab u p a ten  
K aranganyar in i po tensi B ahaya tidak  h an y a  di w ilayah 
d a ta ra n  ren d ah  sa ja  a k an  te tap i sem u a  w ilayah m em punyai 
potensi yang sam a. P enga ruh  a ta u  d am p ak  yang  d itim bulkan  
dari ang in  p u ting  beliung dalam  C uaca  E kstrem  ya itu  h u jan  
deras  b ese rta  angin , pohon yang  tum bang , d an  d ap a t 
m eru sak  ru m ah  warga.
B erdasarkan  p aram ete r B ahaya C uaca  E kstrim  te rseb u t, 
m aka  diperoleh po tensi B ahaya d a n  kelas B ahaya C uaca 
E kstrim  di K abupaten  K aranganyar p ad a  Tabel 3 .4 0 .
Tabel 3 .4 0  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks B ahaya C uaca

E kstrem

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  
Indeks Bahaya  

R endah Sedang Tinggi

Total
D esa

1 Colom adu 0 0 11 11

2 Gondangrejo 0 0 13 13

3 Ja te n 0 0 8 8

4 Ja tip u ro 0 0 10 10

5 Jatiyoso 0 0 9 9

6 Jenaw i 0 0 9 9

7 Ju m a n to n o 0 0 11 11

8 Jum apo lo 0 0 12 12

9 K aranganyar 0 0 12 12

10 K arangpandan 0 0 11 11

11 K ebakkram at 0 0 10 10

12 Keijo 0 0 10 10

13 M atesih 0 0 •9 9

14 Mojogedang 0 0 13 13

15 Ngargoyoso 0 0 9 9

16 T asikm adu 0 0 10 10
17 T aw angm angu 0 0 10 10

Kabupaten  
Karanganyar_____

0 0 177 177



Gambar 3.41 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Bahaya Cuaca Ekstrem di Kabupaten zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
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Bahaya Cuaca Ek~riem di Kabupaten Karauganyar 

Berdasarkan Tabet 3.40 diatas, kelas Bahaya Cuaca Ekstrim 
di Kabupaten Karanganyar terdapat diperoleh hasil untuk 
potensi Bahaya Cuaca Ekstrim di Kabupaten Karanganyar ini 
dominasi kelas tinggi untuk semua wilayahnya dengan 
persentase sebesar 100%,. Jika berkaca pada data histori 
kejadian yang bersumber dari BPBD Karanganyar dari Tahun 
2019 sampai dengan April 2021 telah terjadi 96 kejadian 
Bencana Cuaca Ekstrim di wilayah Kabupaten Karanganyar 
dan telah terjadi di 13 kecamatan yaitu: Kecamatan Matesih, 
Mojogedang, Karangpandan, Jatipuro, Kebakkramat, 
Ngargoyoso, Karanganyar, Tasikmadu, Kerjo, Jenawi, 
Jumantono, Jaten dan Colomadu. 
Potensi Bahaya Cuaca Ekstrim kelas Tinggi yang ada di 
wilayah Karanganyar ini dipengaruhi oleh basil perhitungan 
tiga parameter yaitu kemiringan lereng, keterbukaan lahan, 
dan curah hujan. Ketiga parameter tersebut sangat 
mempengaruhi satu sama lain, dimana topografi Karanganyar 
di barat relatif landai serta pengaruh tingginya intensitas 
curah hujan akhir akhir ini dan pengaruh banyaknya lahan 
terbuka di wilayah kabupaten Karanganyar menyebabkan 
tingginya potensi Bahaya Cuaca Ekstrim di Kabupaten 
Karanganyar itu sendiri. 
Wilayah dengan potensi kelas sedang berada di wilayah kaki 
gunung lawu hal ini juga dipengaruhi oleh tutupan lahan di 
wilayah gunung lawu ini yang rapat atau tidak terbuka 
menyebabkan lebih kecilnya potensi Bahaya Cuaca Ekstrem 
di wilayah tersebut daripada wilayah di Kabupaten 
Karanganyar lainnya. 
Tidak adanya kelas rendah untuk potensi Bahaya Cuaca 
Ekstrem ini dipengaruhi oleh data dari tiga parameter yaitu 
kemiringan lereng, keterbukaan lahan dan curah hujan yang 
menyebabkan hasil di wilayah Kabupaten Karanganyar tidak 
terdapat potensi kelas rendah. 

B e rdasa rkan  Tabel 3 .4 0  d ia tas, ke las B ahaya C uaca  E kstrim  
di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t diperoleh hasil u n tu k  
potensi B ahaya C uaca  E kstrim  di K abupaten  K aranganyar ini 
dom inasi ke las tinggi u n tu k  sem u a  w ilayahnya dengan  
p e rsen tase  seb esar 100%. J ik a  b erkaca  p ad a  d a ta  h istori 
kejad ian  yang  b ersu m b er dari BPBD K a ranganyar dari T ahun  
2019 sam pai dengan  April 2021 te lah  terjad i 96 kejadian  
B encana C uaca  E kstrim  di w ilayah K abupaten  K aranganyar 
d a n  te lah  terjad i di 13 k ecam atan  yaitu : K ecam atan M atesih, 
Mojogedang, K arangpandan , Ja tip u ro , K ebakkram at, 
Ngargoyoso, K aranganyar, T asikm adu, Kerjo, Jenaw i, 
Ju m an to n o , J a te n  d an  Colom adu.
Po tensi B ahaya C uaca  E kstrim  kelas Tinggi yang  ad a  di 
w ilayah K aranganyar ini d ipengaruh i oleh hasil p e rh itu n g an  
tiga p a ram ete r ya itu  kem iringan lereng, k e te rb u k aan  lah an , 
d an  c u ra h  h u jan . Ketiga p aram ete r te rseb u t san g a t 
m em pengaruhi sa tu  sam a  lain, d im an a  topografi K aranganyar 
di b a ra t rela tif landa i se rta  p en g aru h  tingginya in ten sita s  
c u ra h  h u jan  a k h ir  ak h ir ini d an  pen g aru h  banyaknya  lah an  
te rb u k a  di w ilayah k ab u p a ten  K aranganyar m enyebabkan 
tingginya po tensi B ahaya C uaca  E kstrim  di K abupaten  
K aranganyar itu  sendiri.
W ilayah dengan  po tensi ke las sedang  berada  di w ilayah kaki 
g u nung  law u had ini ju g a  d ipengaruh i oleh tu tu p a n  lah an  di 
w ilayah g u n u n g  law u ini yang  ra p a t a ta u  tidak  te rb u k a  
m enyebabkan  lebih kecilnya po tensi B ahaya C uaca  E kstrem  
di w ilayah te rseb u t d a rip ad a  w ilayah di K abupaten  
K aranganyar lainnya.
Tidak ad an y a  kelas ren d ah  u n tu k  po tensi B ahaya C uaca 
E kstrem  ini d ipengaruh i oleh d a ta  dari tiga pa ram ete r yaitu  
kem iringan lereng, k e te rb u k aan  lah a n  d an  cu ra h  h u ja n  yang 
m enyebabkan  hasil di w ilayah K abupaten  K aranganyar tidak  
te rd ap a t po tensi kelas rendah .

Bahaya Cuaca Ekstrem di Kabupaten Karanganyar
14

12

■  Rendah i Sedang ■T inggi

Gambar 3 .4 1  Grafik B ahaya C uaca  E kstrem  di K abupaten
K aranganyar
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Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Cuaca Ekstrem, maka diperoleh 
kelas Kerentanan yang diperoleh melalui potensi 
keterpaparan penduduk, kerugian ekonomi dan kerusakan 
lingkungan. Kerentanan Cuaca Ekstrem d.ihitung 
berdasarkan pembobotan indeks Kerentanan Sosial 400/o, 
indeks Kerentanan Ekonomi 30°/o, dan indeks Kerentanan 
Fisik 30%. Hasil analisis Kerentanan untuk Bencana Cuaca 
Ekstrem dapat dilihat pada Tabet 3.41. 

Tabet 3.41 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan Cuaca 
Ekstrem 

Kabupaten Karanganyar 

2. Kerentanan 

Gambar 3.42 Peta Bahaya Cuaca Ekstrem Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .4 2  Pe ta B ahaya C uaca  E kstrem  K abupaten K aranganyar

2. K erentanan

B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana C uaca  E kstrem , m ak a  diperoleh 
kelas K eren tanan  yang  diperoleh m elalui potensi 
k e te rp ap aran  p en duduk , kerug ian  ekonom i d an  k e ru sak an  
lingkungan. K eren tanan  C uaca E kstrem  d ih itung  
b e rd asa rk an  pem bobotan  indeks K eren tanan  Sosial 40%, 
indeks K eren tanan  Ekonom i 30% , dan  indeks K eren tanan  
Fisik 30%. Hasil analisis  K eren tanan  u n tu k  B encana C uaca 
E kstrem  d ap a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .41 .

Tabel 3 .4 1  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K eren tanan  C uaca
E kstrem

K abupaten  K aranganyar

K ecam atan

Jum lah D esa Berdasarkan 
Indeks K erentanan Cuaca 

Ekstrem Total D esa

j R e n d a h Sedang T inggi
1 Colom adu 0 0 11 11
2 Gondangrejo 0 0 13 13
3 Ja te n 0 0 8 8
4 Ja tip u ro 0 D 10 10
5 Jatiyoso 0 0 9 9
6 Jenaw i 0 0 9 9
7 Ju m a n to n o 0 0 11 11
8 Jum apo lo 0 0 12 12



Hasil kajian Kerentanan untuk Bencana Cuaca Ekstrem di 
Kabupaten Karanganyar didapatkan dari potensi penduduk 
terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian fisik 

Gambar 3.43 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Cuaca Ekstrem 
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Berdasarkan Tabet 3.41 tersebut, Indeks Kerentanan Cuaca 
Ekstrem di Kabupaten Karanganyar ditemukan bahwasanya 
tidak terdapat indeks Rendah dan Sedang dengan persentase 
sebesar 0%,, sedangkan untuk indek Kerentanan di 
Kabupaten Karanganyar didominasi oleh kelas Tinggi 
sebanyak 1 77 desa dengan persentase sebesar 1 OOo/o. 

Kerentanan Cuaca Ekstrem dengan kelas sedang di 
Kabupaten Karanganyar tersebar di seluruh desa di setiap 
Kecamatan. Dominasi indeks Kerentanan kelas sedang pada 
Kerentanan Bahaya Cuaca Ekstrem ini dipengaruhi oleh hasil 
perhitungan dari Kerentanan Sosial dengan bobot zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA40°/o, 
Kerentanan Ekonomi dengan bobot 30%, dan Kerentanan 
Fisik dengan bobot 300/o. Dan selanjutnya indeks Kerentanan 
ekonomi dan Kerentanan fisik salah satu yang menjadi 
dominan karena rata-rata dominan memiliki nilai 1, indeks 
Kerentanan sosial yang memiliki nilai rentang 0,33 - 0,66, 
dan dengan nilai Kerentanan ekonomi dan fisik yang tinggi ini 
berpengaruh pada hasil akh.ir perhitungan. Grafik jumlah 
desa berdasarkan indeks Kerentanan Cuaca Ekstrem dapat 
dilihat pada Gambar 3.43. 

Grnfik Jumlah Desa Berdasarkan 

Indeks Kei eutanan C11.1ca Eksn em 

9 Karanganyar 0 0 12 12 
10 Karangpandan 0 0 11 11 
11 Kebakkramat 0 0 10 10 
12 Kerjo 0 0 10 10 
13 Matesih 0 0 9 9 

14 Mojogedang 0 0 13 13 
15 Ngargoyoso 0 0 9 9 

16 Tasikmadu 0 0 10 10 
17 Tawangmangu 0 0 10 10 
Kab. Karanganyar 0 0 177 177 

9 K aranganyar 0 0 12 12

10 K arangpandan 0 0 11 11

11 K ebakkram at 0 0 10 10

12 Kerjo 0 0 10 10

13 M atesih 0 0 9 9

14 Mojogedang 0 0 13 13

15 Ngargoyoso 0 0 9 9

16 T asikm adu 0 0 10 10

17 Taw angm angu 0 0 10 10

Kab. Karanganyar 0 0 177 177

B erdasarkan  Tabel 3 .4 1  te rseb u t, Indeks K eren tanan  C uaca 
E kstrem  di K abupaten  K aranganyar d item ukan  bahw asany a  
tidak  te rd ap a t indeks R endah  d an  Sedang dengan persen tase  
sebesar 0%, sedangkan  u n tu k  indek  K eren tanan  di 
K abupaten  K aranganyar d idom inasi oleh kelas Tinggi 
sebanyak  177 d esa  dengan  p e rsen ta se  sebesar 100%. 
K eren tanan  C uaca  E kstrem  dengan  kelas sedang  di 
K abupaten  K aranganyar te rseb a r di se lu ru h  d esa  di setiap  
K ecam atan. D om inasi indeks K eren tanan  kelas sedang  pada  
K eren tanan  B ahaya C uaca  E kstrem  ini d ipengaruh i oleh hasil 
p e rh itu n g an  dari K eren tanan  Sosial dengan  bobot 40%, 
K eren tanan  Ekonom i dengan  bobot 30%, dan  K eren tanan  
Fisik dengan  bobot 30%. D an se lan ju tn y a  indeks K eren tanan  
ekonom i d an  K eren tanan  fisik sa lah  sa tu  yang  m enjadi 
dom inan  k a ren a  ra ta - ra ta  dom inan  memiliki nilai 1, indeks 
K eren tanan  sosial yang m em iliki n ilai ren tan g  0 ,33 -  0 ,66, 
d an  dengan  nilai K eren tanan  ekonom i d an  fisik yang  tinggi ini 
be rpengaruh  p ad a  hasil ak h ir p e rh itu n g an . Grafik ju m lah  
desa  b e rd a sa rk an  indeks K eren tanan  C uaca  E kstrem  d a p a t 
d ilihat p ad a  Gambar 3 .4 3 .

G rafik Jumlah D esa  Berdasarkan

Indeks K erentanan Cuaca Ekstrem

14

■ Rendah Sedang ■ Tinggi

Gambar 3 .4 3  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K eren tanan
C uaca  E kstrem

Hasil ka jian  K eren tanan  u n tu k  B encana  C uaca  E kstrem  di 
K abupaten  K aranganyar d id ap a tk an  dari po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  kelom pok re n ta n  se rta  po tensi kerug ian  fisik



Berdasarkan sajian data di atas, kecamatan yang memiliki 
jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi Bahaya Cuaca 
Ekstrem adalah Kecamatan Colomadu, Gondangrejo, Jaten, 
Karanganyar dan Mojogedang. Jumlah potensi penduduk 
terpapar dan kategori kelompok rentan dapat 
menggambarkan rasio jumlah penduduk kelompok rentan 
dan terpapar dapat digunakan sebagai acuan dalam 
merencanakan pemenuhan kebutuhan dasar dalam 
sosialisasi mitigasi Bencana dan rencana kontijensi Bencana 
Cuaca Ekstrem yang ada di wilayah kabupaten Karanganyar. 
Berikut adalah grafik potensi penduduk terpapar dan 
kelompok penduduk rentan Bencana Cuaca Ekstrem. 
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Terpapar 

No 
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Tabel 3.42 Potensi Penduduk Terpapar Cuaca Ekstrem Di 
Kabupaten Karanganyar 

dan ekonomi. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi 

kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam 

bentuk lndeks Kerentanan Bencana Cuaca Ekstrem. 

Rekapitulasi potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian 

yang berpotensi ditimbulkan Bencana Cuaca Ekstrem di 

Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabel 3.42. 

d an  ekonomi. Potensi ju m la h  p en d u d u k  te rp ap ar d an  potensi 
kerugian  ini d iana lis is d an  kem ud ian  d itam pilkan  dalam  
b en tu k  Indeks K eren tanan  B encana C uaca  E kstrem . 
R ekapitu lasi po tensi p e n d u d u k  te rp a p ar dan  po tensi kerug ian  
yang  berpo tensi d itim bulkan  B encana  C uaca  E kstrem  di 
K abupaten  K aranganyar d a p a t d ilihat p a d a  Tabel 3 .4 2 .

Tabel 3 .4 2  Potensi P enduduk  T erpapar C uaca  E kstrem  Di 
K abupaten  K aranganyar

No Kecamatan

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jum lah
Penduduk
Terpapar

Kelomp 
ok Umur 
Rentan

Penduduk
Miskin

Pendud
uk

Disabilit
as

Indek
s

1 Colomadu 67.456 12.639 18.869 364 Tinggi

2 Gondangrejo 81.874 16.282 34.556 338 Tinggi

3 Jaten 80.999 15.287 19.418 225 Tinggi

4 Jatipuro 35.307 8.171 15.860 227 Tinggi

5 Jatiyoso 42.510 9.770 19.987 276 Tinggi

6 Jenawi 28.201 6.688 18.141 120 Tinggi

7 Jumantono 51.024 11.318 27.554 380 Tinggi

8 Jumapolo 44.762 10.472 20.101 382 Tinggi

9 Karanganyar 86.363 16.776 30.586 384 Tinggi

10 Karangpandan 44.656 9.743 27.157 203 Tinggi

11 Kebakkramat 65.837 13.115 23.944 343 Tinggi

12 Keijo 38.834 8.868 23.114 153 Tinggi

13 Matesih 45.792 9.691 23.630 341 Tinggi

14 Mojogedang 71.569 14.943 38.120 449 Tinggi

15 Ngargoyoso 37.660 8.583 22.208 178 Tinggi

16 Tasikmadu 64.370 11.933 29.716 438 Tinggi

17 Tawangmangu 48.557 10.414 18.983 153 Tinggi

Kabupaten
Karanganyar

935.771 194.693 411.944 4.954 Tinggi

B erdasarkan  sa jian  d a ta  di a ta s , k ecam atan  yang  memiliki 
ju m lah  po tensi p en d u d u k  te rp a p a r tertinggi B ahaya C uaca  
E kstrem  ad a lah  K ecam atan  Colom adu, G ondangrejo, J a te n , 
K aranganyar d a n  Mojogedang. Ju m la h  po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  kategori kelom pok re n ta n  d ap a t
m enggam barkan  rasio  ju m la h  p e n d u d u k  kelom pok ren ta n  
d an  te rp ap ar d a p a t d ig u n ak an  sebagai a cu a n  dalam  
m erencanakan  p em en u h an  k e b u tu h a n  d a sa r  dalam  
sosia lisasi m itigasi B encana  d an  ren c a n a  kontijensi B encana 
C uaca  E kstrem  yang  a d a  di w ilayah k ab u p a ten  K aranganyar. 
B erikut ad a lah  grafik po tensi p e n d u d u k  te rp a p ar d a n  
kelom pok p en d u d u k  re n ta n  B encana  C uaca  E kstrem .



Ke las 
Kerugian Total 
Ekonomi Kerugian 

Kerugian Fisik 
No Kecamatan 

Potensi Kerugian (Juta Rupiah) 

Tabel 3.43 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAPotensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Akibat 
Bencana Cuaca Ekstrem di Kabupaten Karanganyar 

Gambar 3.45 Grafik Potensi Penduduk Rentan Terpapar 
Bencana Cuaca Ekstrem di Kabupaten Karanganyar 

Tingginya potensi Bahaya dan potensi keterpaparan Bencana, 
maka dapat dianalisis besar potensi kerugian yang 
ditimbulkan. Perhitungan potensi kerugian Bencana Cuaca 
Ekstrem didasarkan pada nilai kerugian fisik dan kerugian 
ekonomi. Total kerugian Bencana Cuaca Ekstrem di 
Kabupaten Karanganyar merupakan rekapitulasi potensi 
kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak 
Bencana Cuaca Ekstrem. Potensi kerugian Bencana Cuaca 
Ekstrem di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabel 
3.43. 
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Gambar 3.44 Grafik Penduduk Terpapar Bencana Cuaca 
Ekstrern Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .4 5  Grafik Potensi P enduduk  R entan  T erpapar 

B encana C uaca  E kstrem  di K abupaten  K aranganyar

Tingginya po tensi B ahaya d an  po tensi k e te rp ap a ran  B encana, 
m aka  d a p a t d iana lis is  b e sa r po tensi kerug ian  yang 
d itim bulkan . P erh itungan  po tensi kerug ian  B encana C uaca 
E kstrem  d id asa rk an  p a d a  nilai kerug ian  fisik d an  kerugian  
ekonom i. Total kerug ian  B encana  C uaca  E kstrem  di 
K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  rekap itu lasi potensi 
kerug ian  fisik d an  ekonom i dari se lu ru h  w ilayah te rdam pak  
B encana C uaca  E kstrem . Potensi kerug ian  B encana C uaca 
E kstrem  di K abupaten  K aranganyar d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 
3 .4 3 .

Tabel 3 .4 3  Potensi K erugian Fisik d an  Ekonom i Akibat 
B encana C uaca  E kstrem  di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan
P oten si K erugian (Juta Rupiah)

K erugian F isik
K erugian
Ekonom i

Total
Kerugian

K elas



Rp Rp 
Rp 

1 Colomadu 149. 514. 504. 54 76.231.739.2 
225.746 

Tinggi 

1,02 30 

Rp Rp Rp 

2 Gondangrejo 238.137.539.57 447.628.813. 685.766.352.7 Tinggi 

8,35 211 89,08 

Rp Rp Rp 

3 Jaten 138.156.232.46 149.694.496. 287.850.729.2 Tinggi 

1,37 799 60,14 

Rp Rp Rp 

4 Jatipuro 156.175.859.54 298.747.438. 454.923.297.8 Tinggi 

9,80 327 76,79 

Rp Rp Rp 

5 Jatiyoso 147.048.453.23 443.021.468. 590.069.922.1 Tinggi 

2,61 958 90,81 

Rp Rp Rp 

6 Jenawi 111.858.193.36 222.446.552. 334.304.745.9 Tinggi 

2,70 540 02,57 

Rp Rp Rp 

7 Jumantono 184.174.457.85 405.732.238. 589.906.696.4 Tinggi 

8,47 630 88,48 

Rp Rp Rp 

8 Jumapolo 189.354.185.48 418.642.368. 607.996.554.1 Tinggi 

1,39 677 58,66 

Rp Rp Rp 

9 Karanganyar 229.495.243.29 314.988.040. 544. 483. 284. 1 Tinggi 

8,13 873 70,88 

Karangpand 
Rp Rp Rp 

10 167.685.653.65 257.529.435. 425.215.089.4 Tinggi 
an 

7,66 820 77,77 

Kebakkrama 
Rp Rp Rp 

11 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
t 

177.234.961.90 284.402.387. 461.637 .349. 1 Tinggi 
3 60 253 56 82 
Rp Rp Rp 

12 Kerjo 149.782.893.02 330.320.899. 480.103.792.9 Tinggi 
1,90 900 21,46 

Rp Rp Rp 
13 Matesih 130.143.592.96 201.388.046. 331.531.639 .6 Tinggi 

5,17 678 43,09 
Rp Rp Rp 

14 Mojogedang 227.640.453.75 339.058.321. 566.698.774.9 Tinggi 
0,03 194 43,65 
Rp Rp Rp 

15 Ngargoyoso 131.282. 712.83 239.700.957. 370.983.670.8 Tinggi 
9,79 985 24,58 

Rp Rp Rp 
16 Tasikmadu 148.422.839.19 205.478.611. 353.901.450.6 Tinggi 

8 98 401 00 31 

Tawangmang 
Rp Rp Rp 

17 127.400.544.38 271.086.216. 398.486.760.5 Tinggi 
u 

7,06 147 34,43 

Kabupaten 
Rp Rp Rp 
2.803.508.321. 4.906.098.03 7.709.606.354. 

Karanganyar 
088 3.623 710,91 

1 Colom adu
Rp
149.514.504.54
1,02

Rp
76.231.739.2
30

Rp
225.746

Tinggi

2 G ondangrejo
Rp

238 .137 .539 .57
8,35

Rp
447.628.813.
211

Rp
685 .766 .352 .7
89,08

Tinggi

3 J a te n
Rp
138.156.232.46
1,37

Rp
149.694.496.
799

Rp
287.850 .729 .2
60 ,14

Tinggi

4 Ja tip u ro
Rp
156.175.859.54
9,80

Rp
298.747.438.
327

Rp
454.923 .297 .8
76,79

Tinggi

5 Jatiyoso
Rp
147.048.453.23
2,61

Rp
443.021 .468 .
958

Rp
590.069.922.1
90,81

Tinggi

6 Jenaw i
Rp
111.858.193.36
2,70

Rp
222.446.552.
540

Rp
334 .304 .745 .9
02,57

Tinggi

7 Ju m a n to n o
Rp
184.174.457.85
8,47

Rp
405.732 .238 .
630

Rp
589.906 .696 .4
88,48

Tinggi

8 Jum apo lo
Rp
189.354.185.48
1,39

Rp
418.642 .368 .
677

Rp
607.996.554.1
58,66

Tinggi

9 K aranganyar
Rp

229 .495 .243 .29
8,13

Rp
314.988.040.
873

Rp
544.483.284.1
70,88

Tinggi

10
K arangpand
an

Rp
167.685.653.65
7,66

Rp
257.529 .435 .
820

Rp
425.215 .089 .4
77,77

Tinggi

11
K ebakkram a
t

Rp
177.234.961.90
3,60

Rp
284.402 .387 .
253

Rp
461.637.349.1
56,82

Tinggi

12 Keijo
Rp
149.782.893.02
1,90

Rp
330.320 .899 .
900

Rp
480.103 .792 .9
21,46

Tinggi

13 M atesih
Rp
130.143.592.96
5,17

Rp
201.388 .046 .
678

Rp
331 .531 .639 .6
43,09

Tinggi

14 M ojogedang
Rp

227 .640 .453 .75
0,03

Rp
339.058 .321 .
194

Rp
566.698 .774 .9
43,65

Tinggi

15 Ngargoyoso
Rp
131.282.712.83
9,79

Rp
239.700 .957 .
985

Rp
370 .983 .670 .8
24,58

Tinggi

16 T asikm adu
Rp
148.422.839.19
8,98

Rp
205.478 .611 .
401

Rp
353.901 .450 .6
00,31

Tinggi

17
Taw an gm ang 
u

Rp
127.400.544.38
7,06

Rp
271.086 .216 .
147

Rp
398.486 .760 .5
34,43

Tinggi

K abupaten
K aranganyar

Rp
2.803 .508 .321 .
088

Rp
4 .906 .098 .03
3.623

Rp
7 .709 .606 .354 .
710,91



Tabel 3.44 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kapasitas 
Cuaca Ekstrem 

Risiko Pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar dalam 
menghadapi Bencana Cuaca Ekstrem, diperoleh melalui 
penghitungan Indeks Ketahanan Daerah (IKD) dengan Indeks 
Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM). Nilai IKD sama untuk 
seluruh desa, sementara IKM berbeda-beda tergantung 5 
parameter yaitu pengetahuan kesiapsiagaan, pengelolaan 
tanggap darurat, pengaruh Kerentanan masyarakat terhadap 
upaya pengurangan risiko Bencana, ketidak tergantungan 
masyarakat terhadap dukungan pemerintah dan terakhir 
bentuk partisipasi masyarakat. Hasil analisis Kapasitas 
untuk Bencana Cuaca Ekstrem dapat dilihat pada Tabel 

3.44. 

3. Kapasitas 

Gambar 3 46 Peta Kerentanan Cuaca Ekstrem Kabupaten 
Karanganyar 
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Indeks kerugi~ Bencana Cuaca Ekstrem di Kabupaten 

~angany~ dilihat berdasarkan kom binasi Indeks kerugian 
fisik, kerugian ekonomi, dan lingkungan. Total kerugian 

unt~k Bencana Cuaca Ekstrem adalah sebesar Rp 7,7 triliun 

rupiah. Kecamatan Gondangrejo dan Jumapolo menjadi 

penyumbang tingginya potensi kerugian dengan ni1ai lebih 

dari 600 milyar rupiah. 

Indeks kerug ian  B encana C uaca  E kstrem  di K abupaten  
K aranganyar d iliha t b e rd asa rk an  kom binasi Indeks kerug ian  
fisik, kerug ian  ekonom i, d an  lingkungan. Total kerug ian  
u n tu k  B encana  C uaca  E kstrem  ad a lah  sebesar Rp 7,7 triliun  
rup iah . K ecam atan G ondangrejo d an  Jum apo lo  m enjadi 
penyum bang  tingginya po tensi kerug ian  dengan  nilai lebih 
dari 600 m ilyar rup iah .

PETA KERENTANAN CUACA EKSTREM KABUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA TENGAH

Lkatftiia

Gambar 3 4 6  Peta K eren tanan  C uaca  E kstrem  K abupaten
K aranganyar

3. K apasitas

Risiko Pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar dalam  
m enghadapi B encana  C uaca  E kstrem , diperoleh m elalui 
pengh itungan  Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) dengan  Indeks 
K esiapsiagaan M asyarakat (IKM). Nilai IKD sam a  u n tu k  
se lu ru h  desa, sem en ta ra  IKM berbeda-beda  te rg an tu n g  5 
param ete r ya itu  p en g e tah u an  kesiapsiagaan , pengelolaan 
tanggap d a ru ra t, p en g aru h  K eren tanan  m asy arak a t te rh ad ap  
upaya  p en g u rangan  risiko B encana, ke tidak  te rg an tu n g an  
m asy arak a t te rh ad ap  d u k u n g an  pem erin tah  dan  te rak h ir 
b en tu k  partis ipasi m asyarakat. Hasil an a lis is  K apasitas 
u n tu k  B encana C uaca  E kstrem  d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 

3 .4 4 .

Tabel 3 .4 4  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks K apasitas
C uaca  E kstrem



Tabel 3.45 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Indeks Kapasitas Bencana Cuaca Ekstrem zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
di Kabupaten Karanganyar 

Berdasarkan Tabel 3.45 dan hasil analisis data dari Indeks 
Ketahanan Daerah (IKD), Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat 
(IKM), keberadaan Desa Tangguh Bencana (DESTANA), serta 
pengalaman terjadinya Bencana, di Kabupaten Karanganyar 
terdapat 107 desa masuk kategori kelas Sedang, selanjutnya 
terdapat 70 desa yang masuk kedalam kelas Tinggi dan tidak 
ditemukan hasil desa yang masuk kelas rendah di Kabupaten 
Karanganyar. Setelah dihitung persentase perkelas Kapasitas 

0 I I I I I 

10 

12 

Grafik lndeks Kapasitas Bencana Cuaca Ekstrem di 

Ka bu paten Kar anganyar 

JumJ•b De• Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan 
lndeb Kapaaltaa Cuaca Total 

Ebtrem De• 
Seclang 

1 Colomadu 0 10 1 11 

2 Gondangrejo 0 11 2 13 

3 Jaten 0 5 3 8 
4 Jatipuro 0 6 4 10 

5 Jatiyoso 0 5 4 9 

6 Jenawi 0 4 5 9 
7 Jumantono 0 6 5 11 

8 Jumapolo 0 8 4 12 
9 Karanganyar 0 6 6 12 

10 Karangpandan 0 1 10 11 

11 Kebakkramat 0 7 3 10 

12 Kerjo 0 5 5 10 

13 Matesih 0 3 6 9 
14 Mojogedang 0 11 2 13 

15 Ngargoyoso 0 5 4 9 

16 Tasikmadu 0 5 5 10 

17 Tawangmangu 0 9 1 10 
Kab. Karanganyar 0 107 70 177 

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  

Indeks K apasitas Cuaca 

Ekstrem
Total
D esa

R endah Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 10 1 11

2 G ondangrejo 0 11 2 13

3 Ja te n 0 5 3 8

4 Ja tip u ro 0 6 4 10

5 Jatiyoso 0 5 4 9

6 Jenaw i 0 4 5 9

7 Ju m a n to n o 0 6 5 11

8 Jum apo lo 0 8 4 12

9 K aranganyar 0 6 6 12

10 K arangpandan 0 1 10 11

11 K ebakkram at 0 7 3 10

12 Keijo 0 5 5 10

13 M atesih 0 3 6 9

14 Mojogedang 0 11 2 13

15 Ngargoyoso 0 5 4 9

16 T asikm adu 0 5 5 10

17 Taw angm angu 0 9 1 10

Kab. Karanganyar 0 10 7 7 0 1 77

G ra f ik  In d e k s  K a p a s ita s  B e n c a n a  C u a c a  E k s tre m  d i 

K a b u p a te n  K a ra n g a n y a r

12

10
<V

■  Rendah I  Sedang BSeriesS

Tabel 3 .4 5  Grafik Indeks K apasitas B encana  C uaca  E kstrem  
di K abupaten  K aranganyar

B erdasarkan  Tabel 3 .4 5  d an  hasil an a lis is  d a ta  dari Indeks 
K etahanan  D aerah  (IKD), Indeks K esiapsiagaan M asyarakat 
(IKM), k eb erad aan  D esa T angguh B encana  (DESTANA), se rta  
pengalam an terjad inya  B encana, di K abupaten  K aranganyar 
te rd a p a t 107 d esa  m asu k  kategori kelas Sedang, se lan ju tnya  
te rd ap a t 70 desa  yang m asu k  kedalam  kelas Tinggi d an  tidak  
d item ukan  hasil d esa  yang  m asu k  kelas ren d ah  di K abupaten  
K aranganyar. Setelah  d ih itung  p e rsen tase  perkelas K apasitas



untuk kelas rendah mempunyai persentase 0°/o, kelas sedang 

sebesar 60% dan kelas tinggi sebesar 40%. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Kategori Kelas rendah pada Kapasitas Bencana Cuaca 
Ekstrem tidak ditemukan desa di Kabupaten Karanganyar 
yang masuk kelas ini. 1'idak adanya kelas rendah ini tidak 
terlepas dari adanya Indeks Ketahanan Daerah (IKD) sebesar 
0,75 yang sudah tinggi, Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat 
(IKM) yang baik, keberadaan Desa Tangguh Bencana 
(DESTANA), serta pengalaman masyarakat dalam 
menghadapi Bencana Cuaca Ekstrem di Kabupaten 
Karanganyar yang sudah baik. Dengan tidak adanya kelas 
rendah ini menandakan bahwasanya masyarakat sudah 
memiliki kesiapsiagaan yang baik dalam menghadapi 
Bencana Ekstrem di wilayahnya. 
Kategori Kelas sedang pada Kapasitas Bencana Cuaca 
Ekstrem terdapat pada seluruh kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar, sebanyak 107 desa dengan prosentase 600/o 
masuk kelas sedang, jumlah terbanyak terdapat di 
Kecamatan Colomadu, Gondangrejo, Jumapolo, Mojogedang 
dan Tawangmangu dimana seluruh desa di kecamatan 
tersebut masuk kedalam kategori kelas Sedang. Dominasi 
kelas sedang pada Kapasitas Bencana Cuaca Ekstrem tidak 
terlepas zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdari adan.ya perhitungan nilai IKD yang memiliki nilai 
0,75 atau berada pada kelas Tinggi, dengan nilai IKM yang 
dominan rendah dan sedang, sehingga sangat pengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kelas akhir. 
Kategori kelas Tlnggl untuk Kapasitas Bencana Cuaca 
Ekstrem terdapat di seluruh kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar dengan jumlah 70 desa dengan prosentase 40o/o 
masuk kelas tinggi. Jumlah terbanyak yang masuk kelas 
tinggi terdapat di kecamatan Karangpandan dengan 10 desa, 
kecamatan Karanganyar dengan 6 desa dan kecamatan 
Matesih dengan 6 Desa masuk kelas Tinggi. Dominasi kelas 
Tinggi pada Kapasitas Bencana Cuaca Ekstrem tidak terlepas 
dari adanya perhitungan nilai IKD yang memiliki nilai 0,75 
atau berada pada kelas Tinggi, dengan nilai IKM yang 
dominan Sedang dan Tinggi, sehingga sangat pengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kelas akhir. Selain itu dengan 
keberadaan Desa Tangguh Bencana (DESTANA), serta 
pengalaman masyarakat dalam menghadapi Bencana Cuaca 
Ekstrem di Kabupaten Karanganyar yang sudah baik, 
menyebabkan untuk wilayah ini mempunyai kesiapsiagaan 
yang baik dalam menghadapi Bencana Cuaca Ekstrem di 
wilayahnya. 

K ategori K elas rendah p ad a  K apasitas B encana  C uaca 
E kstrem  tid ak  d item u k an  d esa  di K abupaten  K aranganyar 
yang m asu k  kelas ini. T idak ad an y a  kelas ren d ah  ini tidak  
terlepas dari ad an y a  Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) sebesar 
0 ,75 yang  su d a h  tinggi, Indeks K esiapsiagaan M asyarakat 
(IKM) yang  baik, k eb erad aan  D esa Tangguh B encana 
(DESTANA), se rta  pengalam an  m asy arak a t dalam  
m enghadapi B encana  C uaca  E kstrem  di K abupaten  
K aranganyar yang su d a h  baik. D engan tidak  ad an y a  kelas 
ren d ah  ini m en an d ak an  bahw asanya  m asy arak a t su d a h  
memiliki kesiapsiagaan  yang  baik  dalam  m enghadapi 
B encana E kstrem  di w ilayahnya.
K ategori K elas sedang p ad a  K apasitas B encana  C uaca 
E kstrem  te rd a p a t p ad a  se lu ru h  k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar, sebanyak  107 desa  dengan  p ro sen tase  60% 
m asu k  kelas sedang, ju m la h  te rbanyak  te rd a p a t di 
K ecam atan Colom adu, G ondangrejo, Jum apo lo , Mojogedang 
d an  T aw angm angu d im an a  se lu ru h  d esa  di kecam atan  
te rseb u t m asu k  kedalam  kategori kelas Sedang. D om inasi 
kelas sedang  p ad a  K apasitas B encana  C uaca  E kstrem  tidak  
terlepas dari ad an y a  p e rh itu n g an  nilai IKD yang  memiliki nilai 
0 ,75 a ta u  b e rad a  p ad a  kelas Tinggi, dengan  nilai IKM yang 
dom inan  ren d ah  d a n  sedang, sehingga san g a t p engaruh  
te rh ad ap  tinggi ren d ah n y a  kelas akh ir.
K ategori k elas Tinggi u n tu k  K apasitas B encana C uaca 
E kstrem  te rd a p a t di se lu ru h  k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar dengan  ju m la h  70 d esa  dengan  p ro sen tase  40%  
m asu k  kelas tinggi. Ju m la h  terbanyak  yang m asu k  kelas 
tinggi te rd a p a t di k ecam atan  K arangpandan  dengan  10 desa, 
kecam atan  K aranganyar dengan  6 desa  d an  kecam atan  
M atesih dengan  6 D esa m asu k  k e las Tinggi. D om inasi kelas 
Tinggi p ad a  K apasitas B encana  C uaca  E kstrem  tidak  terlepas 
dari ad an y a  p e rh itu n g an  nilai IKD yang  memiliki nilai 0,75 
a ta u  b e rad a  p ad a  kelas Tinggi, dengan  nilai IKM yang 
dom inan  Sedang d an  Tinggi, sehingga san g a t pengaruh  
te rh ad ap  tinggi ren d ah n y a  kelas akh ir. Selain itu  dengan  
keberadaan  D esa Tangguh B encana  (DESTANA), se rta  
pengalam an  m asy arak a t dalam  m enghadap i B encana C uaca 
E kstrem  di K abupaten  K aranganyar yang su d a h  baik, 
m enyebabkan  u n tu k  w ilayah ini m em punyai kesiapsiagaan  
yang  baik  dalam  m enghadap i B encana  C uaca  E kstrem  di 
w ilayahnya.

u n tu k  kelas ren d ah  m em punyai p e rsen tase  0%, kelas sedang
sebesar 60%  d an  kelas tinggi seb esar 40%.



Jumlah Deaa Berdaaarkan 
lndeka Rlalko Cuaca 

Total 
No Kecamatan Ekatrem 

Deaa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Se dang 

1 Colomadu 0 11 0 11 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

2 Gondangrejo 0 13 0 13 
3 Jaten zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA0 8 0 8 

4 Jatipuro 0 10 0 10 
5 Jatiyoso 0 9 0 9 

6 Jenawi 1 8 0 9 

7 Jumantono 0 11 0 11 
8 Jumapolo 0 12 0 12 
9 Karanganyar 0 12 0 12 

10 Karangpandan 0 11 0 11 

4. Risiko 

Berdasarkan pengkajian risiko Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Cuaca Ekstrem, maka diperoleh 
kelas risiko dalam menghadapi Bencana, yang diperoleh 
melalui penghitungan Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas. 
Hasil analisis risiko untuk Bencana Cuaca Ekstrem dapat 
dilihat pada Tabel 3.46. 
Tabel 3.46 Jumlah Desa berdasarkan Indeks Risiko Cuaca 

Ekstrem 

Gambar 3.47 Peta K.apasitas Bencana Cuaca Ekstrem di 
Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .4 7  Peta K apasitas B encana C uaca  E kstrem  di 
K abupaten  K aranganyar

4. R isiko

B erdasarkan  pengkajian  risiko K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana  C uaca  E kstrem , m aka  diperoleh 
kelas risiko dalam  m enghadap i B encana, yang  diperoleh 
m elalui pengh itungan  B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas. 
Hasil an a lis is  risiko u n tu k  B encana C uaca  E kstrem  d ap a t 
d ilihat p a d a  Tabel 3 .4 6 .
Tabel 3 .4 6  Ju m la h  D esa b e rd asa rk an  Indeks Risiko C uaca

E kstrem

No K ecam atan

Jum lah D esa Berdasarkan  
Indeks R isiko Cuaca 

E kstrem
Total
D esa

Rendah Sedang
Ting

gi
1 Colom adu 0 11 0 11

2 G ondangrejo 0 13 0 13

3 J a te n 0 8 0 8

4 Ja tip u ro 0 10 0 10

5 Jatiyoso 0 9 0 9

6 Jenaw i 1 8 0 9

7 Ju m a n to n o 0 11 0 11

8 Jum apo lo 0 12 0 12

9 K aranganyar 0 12 0 12

10 K arangpandan 0 11 0 11



Kelas rendah pada risiko Bencana Cuaca Ekstrem terse bar di 

2 Desa di Kabupaten Karanganyar dengan prosentase 1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA% saja 

dan wilayah tersebut terdapat di Desa Berjo ( Kecamatan 

Ngargoyoso) dan Desa Gumeng (Kecamatan Jenawi). Wilayah 

dengan resiko tinggi ini mempunyai indeks Bahaya kelas 
sedang dan Kerentanan yang tinggi, akan tetapi karena nilai 

Kapasitas yang tinggi mempengaruhi terhadap rendah 

tingginya hasil yang didapat, Selain itu karena nilai IKD atau 

Indeks Kesiapsiagaan Daerah di Kabupaten Karanganyar 

yang Tinggi dengan 0,75 menjadi faktor utama dalam basil 

perhitungan risiko di Kabupaten Karanganyar, Berikut 

Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.46 tersebut, hasil olahan data dari 

ancaman Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas serta 

pengalaman terjadinya Bahaya Cuaca Ekstrem, di Kabupaten 

Karanganyar terdapat wilayah yang masuk kelas Sedang 

sebanyak 175 desa dengan persentase sebesar 99°/o, kelas 

Rendah sebanyak 2 desa dengan persentase sebesar 1 °/o dan 

untuk kategori kelas tinggi tidak ditemukan hasil untuk desa 

yang masuk kategori kelas Tinggi. 

Tidak terdapatnya desa yang masuk kedalam kategori kelas 

Tinggi ini disebabkan oleh hasil perhitungan dari data 

Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas yang mana semua faktor 

tersebut saling mempengaruhi terhadap rendah tingginya 

basil yang didapat. Selain itu karena nilai IKD atau Indeks 

Kesiapsiagaan Daerah di Kabupaten Karanganyar yang Tinggi 

dengan 0,75 menjadi faktor utama dalam hasil perhitungan 

risiko di Kabupaten Karanganyar. 

Kelas Sedang terdapat di seluruh kecamatan di Kabupaten 

Karanganyar, kelas sedang untuk Risiko Bencana Cuaca 

Ekstrem ini mendominasi dengan terdapat 1 75 desa dengan 

prosentase 99% masuk kategori kelas Sedang. Wilayah Risiko 

Bencana Cuaca Ekstrem kelas Sedang adalah Daerah dengan 

Bencana Cuaca Ekstrem yang tinggi. Faktor yang 

berpengaruh masuk kelas sedang ini disebabkan dari data 

potensi Bahaya yang Tinggi, Kerentanan juga dominan kelas 

tinggi, akan tetapi karena data Kapasitas yang sedang sampai 

tinggi mempengaruhi terhadap perhitungan basil yang hasil 

akhir ini. 

Jumlah Desa Berdasarkan 

lndeka Rlaiko zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACuaca 
Total No Kecamatan Ebtrem 
Desa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Se clang 

11 Kebakkramat 0 10 0 10 

12 Kerjo 0 10 0 10 

13 Matesih 0 9 0 9 

14 Mojogedang 0 13 0 13 

15 Ngargoyoso 1 8 0 9 

16 Tasikmadu 0 10 0 10 

17 Tawangmangu 0 10 0 10 

Kab. Karanganyar 2 175 0 177 

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  

Indeks R isiko Cuaca 

Ekstrem
Total
D esa

Rendah Sedang
Ting

fii
11 K ebakkram at 0 10 0 10

12 Keijo 0 10 0 10

13 M atesih 0 9 0 9

14 Mojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 1 8 0 9

16 T asikm adu 0 10 0 10

17 T aw angm angu 0 10 0 10

Kab. Karanganyar 2 175 0 177

B erdasarkan  Tabel 3 .4 6  te rseb u t, hasil o lahan  d a ta  dari 
an cam an  B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas se rta  
pengalam an  terjad inya  B ahaya  C uaca  E kstrem , di K abupaten  
K aranganyar te rd a p a t w ilayah yang  m asu k  kelas Sedang 
sebanyak  175 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 99% , kelas 
R endah sebanyak  2 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 1% dan  
u n tu k  kategori ke las tinggi tidak  d item ukan  hasil u n tu k  desa  
yang  m asu k  kategori kelas Tinggi.
Tidak te rd ap a tn y a  d esa  yang  m a su k  kedalam  kategori kelas 
Tinggi ini d isebabkan  oleh hasil p e rh itu n g an  dari d a ta  
Bahaya, K eren tanan , d an  K apasitas yang m an a  sem u a  faktor 
te rseb u t saling  m em pengaruh i te rh a d ap  ren d ah  tingginya 
hasil yang  d idapat. Selain itu  k a re n a  nilai IKD a ta u  Indeks 
K esiapsiagaan D aerah  di K abupaten  K aranganyar yang  Tinggi 
dengan  0 ,75 m enjadi fak tor u ta m a  dalam  hasil p e rh itu n g an  
risiko di K abupaten  K aranganyar.

Kelas Sedang te rd a p a t di se lu ru h  k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar, ke las sedang  u n tu k  Risiko B encana C uaca 
E kstrem  ini m endom inasi dengan  te rd a p a t 175 d esa  dengan  
p ro sen tase  99%  m asu k  kategori kelas Sedang. W ilayah Risiko 
B encana C uaca  E kstrem  kelas S edang  ad a lah  D aerah  dengan  
B encana C uaca  E kstrem  yang  tinggi. Fak tor yang 
berpengaruh  m asu k  kelas sedang  ini d isebabkan  dari d a ta  
potensi B ahaya yang  Tinggi, K eren tanan  ju g a  dom inan  kelas 
tinggi, a k a n  te tap i k a re n a  d a ta  K apasitas yang  sedang  sam pai 
tinggi m em pengaruh i te rh ad ap  p e rh itu n g an  hasil yang  hasil 
ak h ir ini.

Kelas ren d a h  p ad a  risiko B encana  C uaca  E kstrem  te rseb a r di 
2 D esa di K abupaten  K aranganyar dengan  p ro sen tase  1% sa ja  
d an  w ilayah te rseb u t te rd a p a t di D esa Berjo ( K ecam atan 
Ngargoyoso) d an  D esa G um eng (K ecam atan Jenaw i). W ilayah 
dengan resiko tinggi ini m em punyai indeks B ahaya kelas 
sedang  d an  K eren tanan  yang  tinggi, ak an  te tap i k a ren a  nilai 
K apasitas yang  tinggi m em pengaruh i te rh ad ap  ren d ah  
tingginya hasil yang  d idapat, Selain itu  k a ren a  nilai IKD a ta u  
Indeks K esiapsiagaan D aerah  di K abupaten  K aranganyar 
yang Tinggi dengan  0,75 m enjadi fak tor u ta m a  dalam  hasil 
p e rh itu n g an  risiko di K abupaten  K aranganyar. B erikut



D. Erupsi Gunung Api 

1. Bahaya 

Letusan Gunung api biasanya terjadi pada wilayah yang 
memiliki letak tidak jauh dari titik kawah utama suatu 

gunung berapi tersebut. Wilayah sebaran Letusan Gunung 

api dipengaruhi oleh kawasan rawan Bencana gunungapi. 

Semakin dekat dengan titik kawah akan memiliki dampak 

yang lebih besar. Namun selain itu terdapat pula wilayah yang 
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Gambar 3 .4 8  Grafik Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks
Risiko

Gambar 3 .4 9  Peta Risiko C uaca  E kstrem  di K abupaten
K aranganyar

D. Erupsi Gunung Api
1. Bahaya

L etusan  G unung  ap i b iasan y a  terjad i p ad a  w ilayah yang 
memiliki le tak  tidak  ja u h  dari titik  kaw ah u ta m a  su a tu  
g u nung  berap i te rsebu t. W ilayah seb aran  L etusan  G unung  
api d ipengaruh i oleh k aw asan  raw an  B encana gunungapi. 
Sem akin d ekat dengan  titik  kaw ah a k an  memiliki dam pak  
yang lebih besar. N am un selain  itu  te rd a p a t p u la  w ilayah yang



No Kecamatan 
Total 
Dea zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAColomadu 0 0 0 

2 Gondangrejo 0 0 0 

3 Jaten 0 0 0 0 
4 Jatipuro 0 0 0 0 

5 Jatiyoso 0 0 0 0 

6 Jenawi 3 0 0 3 

7 Jumantono 0 0 0 0 

terletak di sempadan sungai yang mampu terkena ancaman 

Bahaya letusan Bahaya gunungapi apabila sungai tersebut 
berhulu di area kawah gunung api sehingga memungkinkan 

masuk kedalam KRB I pada zona landasan atau aliran. 
Sehingga parameter pembentuk letusan gunungapi hanya 
didasarkan pada zona KRB I hingga KRB III. 

Berdasarkan jenisnya ketiga parameter tersebut 

diklasifikasikan ke dalam tiga Indeks yaitu rendah, sedang, 

dan tinggi. Untuk KRB III berada pada indeks Bahaya tinggi, 
KRB II berada pada indeks Bahaya rendah, dan KRB I berada 
pada indeks Bahaya rendah. KRB terbagi menjadi dua yaitu 
zona landasan dan zona lontaran. Batas zona landasan 
disesuaikan dengan morfologi, kelerengan, dan sungai yang 
berhulu di kawah gunung. Kasus Gunung Lawu yang tidak 
memiliki Peta KRB oleh PVMBG karena merupakan gunung 
yang berubah menjadi pasif pada aktivitas magmanya dimana 
kejadian letusan terakhir sudah lama terjadi sekitar tahun 
1885. Sehingga Gunung Lawu merupakan gunung dengan 
tipe b yang dikeluarkan oleh PVMBG. Oleh karena itu 
dilakukan analisis terhadap potensi KRB Gunungapi melalui 
analisis sungai yang berhulu di area puncak dalam hal ini 
yaitu telaga kuning di Gunung Lawu serta analisis morfologi 
dan kelerengan untuk membentuk KRB Gunung Lawu 
sehingga dapat dilakukan kajian Bahaya letusan gunungapi. 
Sedangkan untuk zona lontaran disesuaikan luasan wilayah 
arsiran yaitu sejauh 0-2 km pada KRB III, 2-4 km pada KRB 
II, dan 4-6 km pada KRB I hal ini disesuaikan melihat kondisi 
Gunung Sinabung yang termasuk tipe b namun pada 
akhirnya kembali mengalami erupsi. Melalui kewaspadaan 
tersebut maka perlu perhatian terhadap Gunung Lawu yang 
bisa saja kembali aktif melihat aktivitas belerang yang masih 
keluar melalui salah satu bukaan kawah muda yaitu kawah 
candradimuka. Ketiga parameter tersebut diberi bobot dan 
skor rnasing-masing untuk kemudian digabung dengan 
metode overlay menjadi indeks Bahaya. Potensi Bahaya 
Letusan Gunungapi di Kabupaten Karanganyar berdasarkan 
parameternya diketahui berada pada Indeks rendah dan 
tinggi. Berdasarkan parameter Bahaya Letusan Gunungapi 
tersebut, maka diperoleh potensi jumlah desa yang memiliki 
Bahaya Letusan Gunungapi di Kabupaten Karanganyar, 
seperti pada Tabel 3.47. 

Tabet 3.47 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya 
Letusan Gunungapi di Kabupaten Karanganyar 

terle tak  di sem padan  sungai yang m am pu te rk en a  an cam an  
B ahaya le tu sa n  B ahaya gunungap i apab ila  sungai te rseb u t 
be rhu lu  di a rea  kaw ah  g u n u n g  api sehingga m em ungkinkan  
m asu k  kedalam  KRB I p a d a  zona lan d a sa n  a ta u  a liran . 
Sehingga p aram ete r pem b en tu k  le tu sa n  gunungap i h an y a  
d id asark an  p a d a  zona KRB I h ingga KRB III.
B erdasarkan  jen isn y a  ketiga param ete r te rseb u t 
d iklasifikasikan  ke dalam  tiga Indeks ya itu  ren d ah , sedang, 
d an  tinggi. U n tuk  KRB III b e rad a  p a d a  indeks B ahaya tinggi, 
KRB II b e rad a  p ad a  indeks B ahaya  ren d ah , d an  KRB I be rada  
p a d a  indeks B ahaya rendah . KRB terbagi m enjadi d u a  yaitu  
zona lan d asan  d an  zona lon taran . B a tas  zona lan d asan  
d isesu a ik an  dengan  morfologi, kelerengan, d an  sungai yang 
berhu lu  di kaw ah gunung . K asus G u nung  Lawu yang  tidak  
memiliki Peta KRB oleh PVMBG k a ren a  m eru p ak an  gunun g  
yang  b e ru b ah  m enjadi pasif pad a  ak tiv itas m agm anya d im ana  
kejadian  le tu sa n  te rak h ir su d a h  lam a te ijad i sek ita r ta h u n  
1885. Sehingga G u nung  Lawu m eru p ak an  g u n u n g  dengan  
tipe b yang  d ikeluarkan  oleh PVMBG. Oleh k a ren a  itu  
d ilakukan  ana lis is  te rh ad ap  potensi KRB G unungap i m elalui 
analisis sungai yang  b erh u lu  di a re a  p u n cak  dalam  hal ini 
ya itu  telaga k un ing  di G u nung  Lawu se rta  an a lis is  morfologi 
d an  kelerengan u n tu k  m em b en tu k  KRB G unung  Lawu 
sehingga d a p a t d ilakukan  kajian  B ahaya le tu sa n  gunungapi. 
S edangkan  u n tu k  zona lo n ta ran  d isesu a ik an  lu a sa n  w ilayah 
a rs iran  ya itu  se jau h  0-2 km  p ad a  KRB III, 2-4 km  p ad a  KRB 
II, d an  4-6 km  p a d a  KRB I h a l ini d ise su a ik an  m elihat kondisi 
G unung  S inabung  yang  te rm asu k  tipe b n a m u n  pad a  
akh irnya  kem bali m engalam i erupsi. M elalui kew aspadaan  
te rseb u t m aka  perlu  p e rh a tian  te rh ad ap  G unung  Lawu yang 
b isa  sa ja  kem bali ak tif m elihat ak tiv itas belerang yang  m asih  
ke luar m elalui sa lah  sa tu  b u k a an  kaw ah m u d a  ya itu  kaw ah 
candrad im uka . Ketiga p aram ete r te rseb u t diberi bobot d an  
skor m asing-m asing  u n tu k  kem ud ian  d igabung dengan 
m etode overlay m enjadi indeks B ahaya. Potensi B ahaya 
L etusan  G unungap i di K abupaten  K aranganyar b e rd asa rk an  
param eternya  d ik e tah u i b e rad a  p ad a  Indeks ren d ah  dan  
tinggi. B erdasarkan  p aram ete r B ahaya L etusan  G unungap i 
te rsebu t, m aka  diperoleh po tensi ju m la h  desa  yang  memiliki 
B ahaya L etusan  G unungap i di K abupaten  K aranganyar, 
seperti p a d a  Tabel 3 .4 7 .

Tabel 3 .4 7  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks B ahaya 
L etusan  G unungap i di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan
Jum lah  D esa Berdasarkan  

In deks Bahaya
Total
D esa

|R en d a h Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 0 0 0

2 Gondangrejo 0 0 0 0

3 Ja te n 0 0 0 0
4 Ja tip u ro 0 0 0 0

5 Jatiyoso 0 0 0 0

6 Jenaw i 3 0 0 3

7 Ju m a n to n o 0 0 0 0
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Berdasarkan Tabet 3.47 tersebut, Indeks Bahaya Letusan 
Gunungapi di Kabupaten Karanganyar terdapat indeks 
rendah sebanyak 19 desa dengan persentase sebesar 1 OOo/o 

masuk dalam kategori kelas rendah. 
Bahaya Letusan Gunungapi dengan Indeks tinggi dan indeks 
sedang tidak terdapat pada wilayah di Kabupaten 
Karanganyar dikarenakan luasan wilayah yang berada pada 
kelas KRB II baik zona landasan maupun lontaran tidak 
seluas pada KRB I sehingga tidak terdapat desa yang 
termasuk dalam kelas sedang. Indeks Letusan Gunungapi di 
Kabupaten Karanganyar yang memiliki kelas rendah, tersebar 
dalam 19 desa yang terbagi dalam kecamatan yang berada 
pada zona landasan dan lontaran KRB I hingga III. Kecamatan 
Jenawi memiliki 2 desa, Kecamatan Karangpandan 3 desa, 
Kecamatan Ngargoyoso 7 desa, dan Kecamatan 
Tawangmangu 6 desa. Wilayah yang masuk dalam kelas 
rendah disebabkan Daerah tersebut masuk dalam KRB I baik 
zona landasan maupun lontaran serta buffer sungai sebesar 
sempadan sungai 50 m untuk zona landasan perluasan aliran 
lahar yang sungainya berhulu pada puncak kawah. Grafik 
Bahaya Letusan Gunungapi dapat dilihat pada Gambar 3.50. 

Grafik Jumlah Desa Berdasarkau Indeks Bahaya Lerusau 

Jumlah Desa Berclasarkan 
Total 

No Kecamatan Indeka Baha a 

Se 
Desa 

8 Jumapolo 0 0 0 0 

9 Karanganyar 0 0 0 0 

10 Karangpandan 3 0 0 3 

11 Kebakkramat 0 0 0 0 

12 Kerjo 0 0 0 0 

13 Matesih 0 0 0 0 

14 Mojogedang 0 0 0 0 

15 Ngargoyoso 8 0 0 8 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 

17 Tawangmangu 6 0 0 6 
Kabupaten 

19 0 1 20 
Karanganyar 

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berd 

Indeks Baha
asarkan
ya

T otal
D esa

R endah Sedang Tinggi

8 Jum apo lo 0 0 0 0

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 3 0 0 3

11 K ebakkram at 0 0 0 0

12 Keijo 0 0 0 0

13 M atesih 0 0 0 0

14 Mojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 8 0 0 8

16 T asikm adu 0 0 0 0

17 Taw angm angu 6 0 0 6

K abupaten
Karanganyar

19 0 1 2 0

B erdasarkan  Tabel 3 .4 7  te rseb u t, Indeks B ahaya L etusan  
G unungap i di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t indeks 
ren d ah  sebanyak  19 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 100% 
m asu k  dalam  kategori ke las rendah .
B ahaya L etusan  G unungap i dengan  Indeks tinggi d an  indeks 
sedang  tidak  te rd a p a t p ad a  wilayah di K abupaten  
K aranganyar d ik aren ak an  lu a sa n  w ilayah yang b e rad a  pada  
kelas KRB II ba ik  zona lan d a sa n  m au p u n  lo n ta ran  tidak  
se luas pad a  KRB I sehingga tidak  te rd a p a t d e sa  yang 
te rm asu k  dalam  kelas sedang. Indeks L etusan  G unungap i di 
K abupaten  K aranganyar yang  m em iliki ke las rendah , te rseb a r 
dalam  19 desa  yang  terbagi da lam  k ecam atan  yang  berada  
pad a  zona lan d a sa n  d an  lo n ta ran  KRB I h ingga III. K ecam atan 
Jenaw i memiliki 2 desa, K ecam atan  K arangpandan  3 desa, 
K ecam atan Ngargoyoso 7 desa, d an  K ecam atan 
Taw angm angu 6 desa. W ilayah yang  m asu k  dalam  kelas 
ren d ah  d isebabkan  D aerah  te rse b u t m asu k  dalam  KRB I baik  
zona lan d a sa n  m a u p u n  lo n ta ran  se rta  buffer sunga i sebesar 
sem padan  sungai 50 m  u n tu k  zona lan d a sa n  p e rlu a san  a liran  
lah a r yang  sungainya  b e rh u lu  p ad a  p u n c ak  kaw ah. Grafik 
B ahaya L etusan  G unungap i d a p a t d iliha t p ad a  Gambar 3 .5 0 .

Grafik Jumlah D esa Berdasarkan Indeks Bahaya Letusan

Gunungapi

5
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Gambar 3 .5 0  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks B ahaya 
L etusan  G unungapi



Poteu.si Penduduk Terpapar (Jiwa) 

Juml 

No Kecamatan ah 
Kelompo 

Pendudu 
Pend Pendudu k 
uduk 

kUmur 
k MjsJr:tn Disabllita 

lndeks 
Ren tan 

Terp s 

a ear zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
1 Colomadu 0 0 0 0 

2 Gondangrejo 0 0 0 0 

3 Jaten 0 0 0 0 

4 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJatipuro 0 0 0 0 

5 Jatiyoso 0 0 0 0 

6 Jenawi 7.449 1.838 5.079 65 Se dang 

2. Kerentanan 

Kajian Kerentanan untuk Bencana letusan gunungapi di 
Kabupaten Karanganyar didapatkan dari potensi penduduk 
terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian fisik 
dan ekonomi. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi 
kerugian ini dianalisis dan kemudian ditarnpilkan dalam 
bentuk Indeks Kerentanan Bencana letusan gunungapi. 
Rekapitulasi potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian 
yang berpotensi ditimbulkan Bencana letusan gunungapi di 
Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabel 3.48. 

Tabel 3.48 Potensi Penduduk Terpapar Letusan Gunungapi 
di Kabupaten Karanganyar 

Gambar 3.51 Peta Bahaya Erupsi Gunungapi 
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Gambar 3 .5 1  Peta B ahaya E rupsi G unungap i

2. K erentanan

Kajian K eren tanan  u n tu k  B encana  le tu sa n  gunungap i di 
K abupaten  K aranganyar d id ap a tk an  dari po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  kelom pok re n ta n  se rta  po tensi kerug ian  fisik 
d a n  ekonom i. Potensi ju m la h  p en d u d u k  te rp a p ar d an  po tensi 
kerug ian  in i d iana lis is d an  kem ud ian  d itam pilkan  dalam  
b en tu k  Indeks K eren tanan  B encana le tu sa n  gunungapi. 
R ekapitu lasi po tensi p en d u d u k  te rp a p ar d an  po tensi kerugian  
yang berpo tensi d itim bulkan  B encana le tu sa n  gunungap i di 
K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t pad a  Tabel 3 .4 8 .
Tabel 3 .4 8  Potensi P enduduk  T erpapar L etusan  G unungap i 

di K abupaten  K aranganyar

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Juml

No Kecamatan
Pend
uduk
Terp
apar

Kelompo 
k Umur 
Rentan

Pendudu 
k  M iskin

Pendudu
k

Disabilita
s

Indeks

1 C olom adu 0 0 0 0 -

2 G ondangrejo 0 0 0 0 -

3 J a te n 0 0 0 0 -

4 Ja tip u ro 0 0 0 0 -

5 Jatiyoso 0 0 0 0 -

6 Jenaw i 7.449 1.838 5.079 65 Sedang
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Berdasarkan sajian data di atas, kecamatan yang memiliki 
jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi Bahaya letusan 
gunungapi adalah Kecamatan Ngargoyoso, yaitu 33.073 jiwa 
atau sekitar 40°/o dari total jumlah potensi penduduk 
terpapar. Selain itu Kecamatan Ngargoyoso memiliki potensi 
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk 

disabilitas tertinggi yaitu 159.055 jiwa. Jumlah potensi 
penduduk kategori kelompok rentan dapat menggambarkan 
rasio jumlah penduduk kelompok rentan dan dapat 
digunakan sebagai acuan dalam merencanakan pemenuhan 
kebutuhan dasar logistik dalam rencana kontijensi Bencana 
letusan gunungapi. Berikut adalah grafik potensi penduduk 
terpapar dan kelompok penduduk rentan Bencana letusan 
gunungapi. 

Grafik Porensi Penduduk Terpapar Bencana Lerusan Gunungapi 
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B erdasarkan  sa jian  d a ta  di a ta s , k ecam atan  yang memiliki 
ju m la h  po tensi p e n d u d u k  te rp a p ar tertinggi B ahaya le tu san  
gunungap i ad a lah  K ecam atan Ngargoyoso, ya itu  33.073 jiw a 
a ta u  sek ita r 40%  dari to ta l ju m la h  po tensi p en d u d u k  
terpapar. Selain itu  K ecam atan Ngargoyoso memiliki potensi 
kelom pok u m u r ren tan , p e n d u d u k  m iskin, d an  p en d u d u k  
d isab ilitas tertinggi y a itu  159.055 jiw a. Ju m la h  potensi 
p en d u d u k  kategori kelom pok re n ta n  d a p a t m enggam barkan  
rasio  ju m la h  p e n d u d u k  kelom pok re n ta n  d an  d ap a t 
d igunakan  sebagai a c u a n  dalam  m eren can ak an  p em en u h an  
k e b u tu h a n  d a sa r  logistik dalam  ren c a n a  kontijensi B encana 
le tu san  gunungap i. B eriku t ad a lah  grafik po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  kelom pok p en d u d u k  ren ta n  B encana le tu san  
gunungapi.

Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Letusan Gunungapi
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Gambar 3 .5 2  G rafik Potensi P end u d u k  T erpapar B encana 
L etusan  G unungap i K abupaten  K aranganyar



No Kecamatan 
Potenai Kerusakan Lingkungan 

Luaa (ha) Ke las zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu 0 

2 Gondangrejo 0 

3 Jaten 0 

4 Jatipuro 0 

5 Jatiyoso 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

6 Jenawi 1.064,69 Sedang 

7 Jumantono 0 

8 Jumapolo 0 

9 Karanganyar 0 

10 Karangpandan 15,50 Rendah 

11 Kebakkramat 0 

12 Kerjo 0 

13 Matesih 0 

14 Mojogedang 0 

15 Ngargoyoso 2.221,40 Sedang 

16 Tasikmadu 0 

17 Tawangmangu 2.173,30 Sedang 

Gambar 3.53 Potensi Penduduk Rentan Terpapar Bencana 
Letusan Gunungapi di Kabupaten Karanganyar 

Tingginya potensi Bahaya dan potensi keterpaparan Bencana, 
maka dapat dianalisis besa.r potensi kerugian yang 
ditimbulkan. Perhitungan potensi kerugian Bencana letusan 
gunungapi didasarkan pada nilai kerugian fisik dan kerugian 
ekonomi. Total kerugian Bencana letusan gunungapi di 
Kabupaten Karanganyar merupakan rekapitulasi potensi 
kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah terdampak 
Bencana letusan gunungapi. Potensi Kerugian Bencana 
Letusan Gunungapi Di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat 

pada Tabel 3.49. 

Tabel 3.49 Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Akibat 

Bencana Letusan Gunungapi di Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .5 3  Potensi P en d u d u k  R en tan  T erpapar B encana 
L etusan  G unungap i di K abupaten  K aranganyar

Tingginya po tensi B ahaya d a n  po tensi k e te rp ap a ran  B encana, 
m aka  d a p a t d iana lis is b e sa r po tensi kerug ian  yang 
d itim bulkan . P erh itungan  po tensi kerug ian  B encana le tu san  
gunungap i d id asa rk an  p ad a  nilai kerug ian  fisik d an  kerugian  
ekonom i. Total kerug ian  B encana  le tu sa n  gunungap i di 
K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  rekap itu lasi potensi 
kerug ian  fisik d an  ekonom i dari se lu ru h  w ilayah te rdam pak  
B encana le tu san  gunungap i. Potensi K erugian B encana 
L etusan  G unungap i Di K abupaten  K aranganyar d a p a t d ilihat 
pad a  Tabel 3 .4 9 .

Tabel 3 .4 9  Potensi K erugian Fisik d an  Ekonom i Akibat 
B encana L etusan  G unungap i di K abupaten  K aranganyar

No
P oten si K erusakan Lingkungan

K ecam atan
Luas (ha) K elas

1 Colom adu 0 -

2 G ondangrejo 0 -

3 Ja te n 0 -

4 Ja tip u ro 0 -

5 Jatiyoso 0 -

6 Jenaw i 1.064,69 Sedang

7 Ju m a n to n o 0 -

8 Jum apo lo 0 -

9 K aranganyar 0 -

10 K arangpandan 15,50 R endah

11 K ebakkram at 0 -

12 Keijo 0 -

13 M atesih 0 -

14 Mojogedang 0 -

15 Ngargoyoso 2.221,40 Sedang

16 T asikm adu 0 -

17 Taw angm angu 2.173 ,30 Sedang



Tabel 3.50 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya 
Letusan Gunungapi di Kabupaten Karanganyar 

Jumlah Desa Berd-rkan Total 

No Kecamatan Indeb Kerentanan Desa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Seda 

1 Colomadu 0 0 0 0 

2 Gondangrejo 0 0 0 0 

3 Jaten 0 0 0 0 

4 JatiEuro 0 0 0 0 

5 Jatiyoso 0 0 0 0 
6 Jenawi 2 1 0 3 
7 Jumantono 0 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA0 0 

8 Jumaeolo 0 0 0 0 

9 Karanganyar 0 0 0 0 

10 Karangpandan 3 0 0 3 
11 Kebakkramat 0 0 0 0 
12 Ke!:io 0 0 0 0 

13 Matesih 0 0 0 0 
14 Mojogedang 0 0 0 0 
15 Ngargoyoso 4 3 0 7 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 
17 Tawangmangu 4 2 0 6 

Kabupaten 
13 6 0 19 

Karanganyar 

Berdasarkan Tabel 3.50 terse but, Indeks Kerentanan 
Letusan Gunungapi di Kabupaten Karanganyar terdapat 

Indeks kerugian Bencana letusan gunungapi di Kabupaten 

Karanganyar dilihat berdasarkan kombinasi Indeks kerugian 

fisik, kerugian ekonomi, dan lingkungan. Total kerugian 

untuk Bencana letusan gunungapi adalah sebesar Rp O juta 

rupiah dimana pengaruh kelas rendah pad.a Bahaya letusan 

gunungapi mempengaruhi 00/o. Namun pada Kerentanan 

lingkungan berada pada kelas sedang dengan total luas 

terdampak 5.474,90 ha. 
Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar 

dalam menghadapi Bencana erupsi letusan gunungapi, maka 

diperoleh kelas Kerentanan dalam menghadapi Bencana 

erupsi letusan gunung api yang diperoleh melalui potensi 

penduduk terpapar dan kelompok rentan serta. potensi 

kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungan. 

Kerentanan erupsi letusan gunungapi dihitung berdasarkan 

pembobotan indeks Kerentanan sosial 40o/o, indeks 

Kerentanan fisik 25%, indeks Kerentanan ekonomi 25%, dan 

indeks Kerentanan lingkungan 10%. Hasil analisis 

Kerentanan untuk Bencana erupsi letusan gunung api dapat 

dilihat pada Tabel 3.50. 

Sedang 5.474,90 Kabupaten 

Karanganyar 

K abupaten  5 .474 ,90  Sedang
K aranganyar_____________________ __________________________

Indeks kerug ian  B encana  le tu sa n  gunungap i di K abupaten  
K aranganyar d iliha t b e rd asa rk an  kom binasi Indeks kerugian  
fisik, kerug ian  ekonom i, d an  lingkungan . Total kerugian  
u n tu k  B encana le tu san  gunungap i ad a lah  sebesar Rp 0 ju ta  
ru p iah  d im an a  pen g aru h  kelas ren d a h  p ad a  B ahaya le tu san  
gunungap i m em pengaruhi 0%. N am un pad a  K eren tanan  
lingkungan  b e rad a  p ad a  kelas sedang  dengan  to ta l lu a s  
te rdam pak  5 .474 ,90  ha.
B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana  e ru p s i le tu sa n  gunungap i, m aka 
diperoleh kelas K eren tanan  dalam  m enghadapi B encana 
erupsi le tu sa n  gunu n g  ap i yang  diperoleh m elalui potensi 
p en d u d u k  te rp a p ar d an  kelom pok ren ta n  se rta  potensi 
kerug ian , baik  fisik, ekonom i, d a n  k e ru sak a n  lingkungan. 
K eren tanan  e ru p si le tu sa n  gunungap i d ih itung  b e rd asa rk an  
pem bobotan  indeks K eren tanan  sosial 40%, indeks 
K eren tanan  fisik 25%, indeks K eren tanan  ekonom i 25%, d an  
indeks K eren tanan  lingkungan  10%. Hasil analisis
K eren tanan  u n tu k  B encana e rupsi le tu sa n  g u nung  api d ap a t 
d ilihat p ad a  Tabel 3 .5 0 .

Tabel 3 .5 0  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks B ahaya 
L etusan  G unungap i di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan
Jum lah D esa Berdasarkan  

Indeks K erentanan
Total
D esa

R endah Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 0 0 0

2 Gondangrejo 0 0 0 0

3 Ja te n 0 0 0 0

4 Ja tip u ro 0 0 0 0

5 Jatiyoso 0 0 0 0

6 Jenaw i 2 1 0 3
7 Ju m a n to n o 0 0 0 0

8 Jum apo lo 0 0 0 0

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 3 0 0 3
11 K ebakkram at 0 0 0 0

12 Keijo 0 0 0 0
13 M atesih 0 0 0 0
14 Mojogedang 0 0 0 0
15 Ngargoyoso 4 3 0 7

16 Tasikm adu 0 0 0 0
17 Tawan gm angu 4 2 0 6

K abupaten
Karanganyar

13 6 0 19

B erdasarkan  Tabel 3 .5 0  te rseb u t, Indeks K eren tanan  
L etusan  G unungap i di K abupaten  K aranganyar te rd ap a t



Gambar 3.54 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Letusan Gunungapi 
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Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Iudeks Bahaya Lerusau 

Guaungapi 

indeks rendah sebanyak 13 desa dengan persentase sebesar 

68°/o dan Indeks sedang pada 6 desa dengan persentase 
sebesar 32o/o. 
Kerentanan Letusan Gunungapi dengan lndeks sedang 
terdapat pada 6 desa yaitu pada Desa Gumeng Kecamatan 
Jenawi, Desa Kemuning, Girimulyo, dan Segorogunung di 
Kecamatan Ngargoyoso. Selain itu terdapat pula pada Desa 
Blumbang dan Desa Tengklik pada Kecamatan Tawangmangu 
yang wilayah tersebut masuk dalam zona landasan maupun 
lontaran dari KRB III. Indeks Letusan Gunungapi di 
Ka bu paten Karanganyar yang memilik:i kelas rendah, terse bar 
dalarn 13 desa yang terbagi dalam kecamatan yang berada 
pada zona landasan dan lontaran KRB I hingga III. Kecamatan 
Jenawi mem.iliki 2 desa, Kecamatan Karangpandan 3 desa, 
Kecamatan Ngargoyoso 4 desa, dan Kecamatan 
Tawangmangu 4 desa. 
Kelas Kerentanan tinggi tidak terdapat pada Kabupaten 
Karanganyar disebabkan pengaruh indeks Kerentanan sosial, 
fisik, ekonomi, dan lingkungan terhadap Bencana letusan 
gunungapi juga tidak ada yang memilik:i kelas tinggi. Berikut 
merupakan Grafik Bahaya Letusan Gunungapi terdapat pada 
Gambar 3.45. 

indeks ren d ah  sebanyak  13 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 
68%  d an  Indeks sedang  p ad a  6 d esa  dengan  persen tase  
sebesar 32%.
K eren tanan  L etusan  G unungap i dengan  Indeks sedang  
te rd ap a t pad a  6 d esa  ya itu  p ad a  D esa G um eng K ecam atan 
Jenaw i, D esa Kem uning, Girimulyo, d an  Segorogunung di 
K ecam atan Ngargoyoso. Selain itu  te rd a p a t p u la  p ad a  D esa 
B lum bang d an  D esa Tengklik p ad a  K ecam atan T aw angm angu 
yang  w ilayah te rseb u t m asu k  dalam  zona lan d asan  m au p u n  
lo n ta ran  dari KRB III. Indeks L etusan  G unungap i di 
K abupaten  K aranganyar yang  m em iliki kelas rendah , te rseb ar 
dalam  13 desa  yang  terbagi da lam  kecam atan  yang berada  
p ad a  zona lan d a sa n  d an  lo n ta ran  KRB I h ingga III. K ecam atan 
Jenaw i memiliki 2 desa, K ecam atan  K arangpandan  3 desa, 
K ecam atan Ngargoyoso 4 desa, d an  K ecam atan 
Taw angm angu 4 desa.
Kelas K eren tanan  tinggi tidak  te rd a p a t pad a  K abupaten  
K aranganyar d isebabkan  p en g aru h  indeks K eren tanan  sosial, 
fisik, ekonom i, d an  lingkungan  te rh a d ap  B encana le tu san  
gunungap i ju g a  tidak  a d a  yang  memiliki kelas tinggi. B eriku t 
m erupakan  Grafik B ahaya L etusan  G unungap i te rd ap a t pada  
Gambar 3 .4 5 .

Grafik Jumlah D esa Berdasarkan Indeks Bahaya Letusan

Gunungapi
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Jumlah DeA Pada Kela• 
Total 

No zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKecamatan Kapaalt- 
Desa 

-Sedang zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAColomadu 0 0 0 

2 Gondangrejo 0 0 0 

3 Jaten 0 0 0 0 

4 Jatipuro 0 0 0 0 

5 Jatiyoso 0 0 0 0 

6 Jenawi 0 3 0 3 

Gambar 3.55 Peta Kerentanan Letusan Gunungapi 

3. Kapasitas 

Berdasarkan pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Letusan Gunungapi, maka 
diperoleh kelas Kapasitas dalam menghadapi Bencana 
Letusan Gunung api yang diperoleh melalui Indeks 
Ketahanan Daerah (IKD) dengan Indeks Kesiapsiagaan 
Masyarakat (IKM). Nilai IKD sama untuk seluruh desa, 
sementara IKM berbeda-beda tergantung 5 parameter yaitu 
pengetahuan kesiapsiagaan, pengelolaan tanggap darurat, 
pengaruh Kerentanan masyarakat terhadap upaya 
pengurangan risiko Bencana, ketidak tergantungan 
masyarakat terhadap dukungan pemerintah dan terakhir 
bentuk partisipasi rnasyarakat. Hasil analisis Kapasitas 
untuk Bencana Letusan Gunung api dapat dilihat pada Tabel 

3.51 
Tabel 3.51 Kapasitas Letusan Gunungapi Kabupaten 

Karanganyar 
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Gambar 3 .5 5  Pe ta  K eren tanan  L etusan  G unungapi

3. K apasitas

B erdasarkan  pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i B encana L etusan  G unungapi, m aka 
diperoleh kelas K apasitas dalam  m enghadapi B encana 
L etusan  G unung  api yang  diperoleh m elalui Indeks 
K etahanan  D aerah  (IKD) dengan  Indeks K esiapsiagaan 
M asyarakat (IKM). Nilai IKD sam a  u n tu k  se lu ru h  desa, 
sem en tara  IKM berbeda-beda te rg an tu n g  5 p aram ete r ya itu  
p en g etah u an  kesiapsiagaan , pengelolaan tanggap d a ru ra t, 
pengaruh  K eren tanan  m asy arak a t te rh ad ap  upaya 
pengu rangan  risiko B encana, ke tidak  te rg an tu n g an  
m asy arak a t te rh ad ap  d u k u n g an  pem erin tah  d an  te rak h ir 
b en tu k  partis ipasi m asyarakat. Hasil an a lis is  K apasitas 
u n tu k  B encana L etusan  G unung  api d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 

3 .5 1
Tabel 3 .5 1  K apasitas L etusan  G unungap i K abupaten

K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah D esa Pada K elas 
K apasitas

Total
D esa

R endah Sedang ringgi

1 Colom adu 0 0 0 0

2 G ondangrejo 0 0 0 0

3 J a te n 0 0 0 0

4 Ja tip u ro 0 0 0 0

5 Jatiyoso 0 0 0 0

6 Jenaw i 0 3 0 3



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabet 3.51 tersebut, hasil olahan data dari 
Indeks Ketahanan Daerah (IKD), Indeks Kesiapsiagaan 
Masyarakat (IKM), keberadaan Masyarakat Tangguh Bencana 
(MASTANA) maupun Desa Tangguh Bencana (DESTANA), 
serta pengalaman terjadinya Bencana di Kabupaten 
Karanganyar tidak terdapat kelas rendah. Kelas sedang 
sebanyak 17 desa dengan persentase sebesar 89,47% dan 
kelas tinggi. sebanyak 2 desa dengan persentase sebesar 
10,53%. 
Kapasitas Letusan Gunung api dengan kelas tinggi terdapat 
pada 2 desa yaitu Desa Kemuning Kecamatan Ngargoyoso dan 
Desa Nglegok Kecamatan Ngargoyoso. Kedua desa tersebut 
memiliki Kapasitas yang tinggi karena sudah memiliki Desa 
Tangguh Bencana serta memiliki pengetahuan kesiapsiagaan 
masyarakat yang tinggi. 

Kelas sedang terdapat pada seluruh kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar yang termasuk dalam zona KRB Letusan 
Gunungapi. Kelas sedang tersebar pada Kecamatan Jenawi 
dan Karangpandan sebanyak 3 desa, Kecarnatan Ngargoyoso 
5 desa, dan Kecamatan Tawangmangu sebanyak 6 desa. Kelas 
sedang pada Kapasitas Letusan Gunung api dipengaruhi nilai 
IKD sebesar 0.75 dan ikm yang masih berada pada kelas 
rendah sehingga hasil zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAakhir berupa kelas sedang. 
Kelas rendah tidak terdapat pada Kapasitas Letusan 
Gunungapi. Hal ini disebabkan terdapat beberapa desa yang 
sudah memiliki DESTANA dan tingginya nilai IKD sebesar 
0, 75. Oleh karena itu nilai Kapasitas dibawah 0,33 menjadi 
tidak ada pada Bencana Letusan Gunungapi. Grafik dan Peta 
Kapasitas Letusan Gunungapi Kabupaten Karanganyar dapat 
dilihat pada Gambar 3.56 dan Gambar 3.57. 

7 Jumantono 0 0 0 0 
8 Jumapolo 0 0 0 0 
9 Karanganyar 0 0 0 0 
10 Karangpandan 0 3 0 3 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

11 Kebakkramat 0 0 0 0 
12 Kerjo 0 0 0 0 
13 Matesih 0 0 0 0 
14 Mojogedang 0 0 0 0 
15 Ngargoyoso 0 5 2 7 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 
17 Tawangmangu 0 6 0 6 

Kabupaten 
0 17 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA2 19 

Karanganyar 

7 Ju m a n to n o 0 0 0 0

8 Jum apo lo 0 0 0 0

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 0 3 0 3

11 K ebakkram at 0 0 0 0

12 Keijo 0 0 0 0

13 M atesih 0 0 0 0

14 Mojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 0 5 2 7

16 T asikm adu 0 0 0 0

17 T aw angm angu 0 6 0 6

K abupaten
Karanganyar

0 17 2 19

B erdasarkan  Tabel 3 .5 1  te rseb u t, hasil o lahan  d a ta  dari 
Indeks K etahanan  D aerah  (IKD), Indeks K esiapsiagaan 
M asyarakat (IKM), k eb erad aan  M asyarakat Tangguh B encana 
(MASTANA) m a u p u n  D esa T angguh B encana (DESTANA), 
se rta  pengalam an  terjad inya  B encana di K abupaten  
K aranganyar tidak  te rd a p a t ke las rendah . Kelas sedang  
sebanyak  17 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 89,47%  dan  
kelas tinggi sebanyak  2 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 
10,53%.
K apasitas L etusan  G unung  api dengan kelas tinggi te rd ap a t 
pad a  2 d esa  ya itu  D esa K em uning K ecam atan Ngargoyoso dan  
D esa Nglegok K ecam atan  Ngargoyoso. K edua desa  te rseb u t 
memiliki K apasitas yang  tinggi k a re n a  su d a h  m em iliki D esa 
Tangguh B encana  se rta  memiliki p en g e tah u an  kesiapsiagaan  
m asy arak a t yang  tinggi.
Kelas sedang  te rd a p a t p a d a  se lu ru h  k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar yang  te rm asu k  dalam  zona KRB L etusan  
G unungapi. Kelas sedang  te rseb a r p ad a  K ecam atan Jenaw i 
dan  K arangpandan  sebanyak  3 desa , K ecam atan Ngargoyoso 
5 desa, d an  K ecam atan T aw angm angu sebanyak  6 desa. Kelas 
sedang  pad a  K apasitas L etusan  G unung  api d ipengaruh i nilai 
IKD seb esar 0 .75 d an  ikm  yang  m asih  b e rad a  p ad a  kelas 
ren d ah  sehingga hasil a k h ir  b e ru p a  kelas sedang.
Kelas ren d ah  tid ak  te rd a p a t p ad a  K apasitas L etusan  
G unungapi. Hal ini d isebabkan  te rd a p a t beberapa  desa  yang 
su d a h  m em iliki DESTANA d an  tingginya nilai IKD sebesar 
0,75. Oleh k a ren a  itu  nilai K apasitas d ibaw ah 0,33 m enjadi 
tidak  a d a  p ad a  B encana L etusan  G unungapi. Grafik d an  Peta 
K apasitas L etusan  G unungap i K abupaten  K aranganyar d ap a t 
d ilihat p ad a  Gambar 3 .5 6  d an  Gambar 3 .5 7 .
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Gambar 3.57 Peta Kapasitas Letusan Gunungapi 

4. Risiko 

Berdasarkan pengkajian risi.ko Kabupaten Karanganyar 
dalarn menghadapi Bencana Letusan Gunungapi, maka 
diperoleh kelas risi.ko dalam menghadapi Bencana Letusan 
Gunungapi yang diperoleh melalui p enghitungan Bahaya, 
Kerentanan, dan 
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Gambar 3.56 Grafik Kapasitas Letusan Gunungapi 
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4. R isiko

B erdasarkan  pengkajian  risiko K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana  L etusan  G unungapi, m aka 
diperoleh kelas risiko dalam  m enghadap i B encana L etusan  
G unungap i yang  diperoleh m elalui p engh itungan  B ahaya, 
K erentanan, d an



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabet 3.52 tersebut, basil olahan data dari 
Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas serta pengalaman 
terjadinya Bencana Letusan Gunungapi di Kabupaten 
Karanganyar terdapat kelas rendah sebanyak 18 desa dengan 
persentase 94,74o/o dan kelas sedang 1 desa dengan 
persentase sebesar 5,26%. 
Kelas risiko rendah terdapat pada Kecamatan J enawi dan 
Karangpandan masing-masing sebanyak 3 desa. Selain itu 
terdapat Kecamatan Ngargoyoso dan Tawangmangu masing­ 
masing sebanyak 6 desa. Kelas risiko rendah pada Bencana 
erupsi letusan gunung api dipengaruhi adanya Bahaya yang 
rendah dan Kapasitas yang tinggi utamanya berasal dari 
indeks ketahanan Daerah sehingga mempengaruhi skor akhir 
dari kelas risiko letusan gunung api. 
Kelas sedang hanya terdapat pada Desa Berjo Kecamatan 
Ngargoyoso, wilayah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini memiliki kelas risiko sedang karena 
terletak di lereng Gunung Lawu dan memiliki aliran sungai 
yang bermuara di puncak kawah utama. Selain itu skor 
Kerentanan yang sedang membuat kelas akhir dari skor risiko 
Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso menjadi kelas sedang. 
Kelas tinggi tidak terdapat pada wilayah di Kabupaten 
Karanganyar untuk Bencana letusan gunung api. Pengaruh 
utamanya berasal dari tingginya Kapasitas yang didukung 
oleh Indeks Ketahanan Daerah Kabupaten Karanganyar 
sebesar 0.75 sehingga mempengaruhi skor risiko. Selain itu 

Jumlah Desa Pada Kelas 
Total 

No Kecamatan Riaiko 
Desa 

Rendah Seclang- zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu 0 0 0 0 

2 Gondangrejo 0 0 0 0 

3 Jaten 0 0 0 0 

4 Jat(euro 0 0 0 0 

5 Jatiyoso 0 0 0 0 

6 Jenawi 3 0 0 3 

7 Jumantono 0 0 0 0 

8 Jumapolo 0 0 0 0 

9 Karanganyar 0 0 0 0 

10 Karangpandan 3 0 0 3 

11 Kebakkramat 0 0 0 0 

12 Kerjo 0 0 0 0 

13 Matesih 0 0 0 0 

14 Mojogedang 0 0 0 0 

15 Ngargoyoso 6 1 0 7 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 

17 Tawangmangu 6 0 0 6 

Kabupaten 
18 1 0 19 

Karanganyar 

Kapasitas. Hasil analisis risiko untuk Bencana Letusan 

Gunungapi dapat dilihat pada Tabet 3.52. 
Tabet 3. 52 Risiko Letusan Gunungapi Kabupaten 

Karanganyar 

K apasitas. Hasil analisis  risiko u n tu k  B encana L etusan  
G unungap i d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 3 .5 2 .

Tabel 3 . 52  R isiko L etusan Gunungapi K abupaten
Karanganyar

No K ecam atan

Jum lah D esa Pada K elas 
R isiko

R endah Sedang Tinggi

Total
D esa

1 Colom adu 0 0 0 0

2 G ondangrejo 0 0 0 0

3 J a te n 0 0 0 0

4 Ja tip u ro 0 0 0 0

5 Jatiyoso 0 0 0 0

6 Jenaw i 3 0 0 3

7 Ju m a n to n o 0 0 0 0

8 Jum apo lo 0 0 0 0

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 3 0 0 3

11 K ebakkram at 0 0 0 0

12 Keijo 0 0 0 0

13 M atesih 0 0 0 0

14 Mojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 6 1 0 7

16 T asikm adu 0 0 0 0

17 Taw angm angu 6 0 0 6

K abupaten
Karanganyar

18 1 0 19

B erdasarkan  Tabel 3 .5 2  te rseb u t, hasil o lahan  d a ta  dari 
B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas se rta  pengalam an  
terjad inya B encana L etusan  G unungap i di K abupaten  
K aranganyar te rd a p a t kelas ren d ah  sebanyak  18 d esa  dengan 
persen tase  94 ,74%  d an  kelas sedang  1 d esa  dengan  
persen tase  seb esar 5,26% .
Kelas risiko ren d ah  te rd ap a t p ad a  K ecam atan Jenaw i d an  
K arangpandan  m asing-m asing  sebanyak  3 desa. Selain itu  
te rd ap a t K ecam atan Ngargoyoso d an  Taw angm angu m asing- 
m asing  sebanyak  6 desa. Kelas risiko ren d ah  p ad a  B encana 
e rupsi le tu sa n  g u n u n g  api d ipengaruh i ad an y a  B ahaya yang 
ren d ah  d an  K apasitas yang tinggi u tam an y a  berasa l dari 
indeks k e ta h a n a n  D aerah  sehingga m em pengaruhi skor ak h ir 
dari ke las risiko le tu sa n  g u n u n g  api.
Kelas sedang  h an y a  te rd a p a t p a d a  D esa Beijo K ecam atan 
Ngargoyoso, w ilayah ini m em iliki kelas risiko sedang  k a ren a  
terle tak  di lereng G unung  Lawu d an  memiliki a liran  sungai 
yang b e rm u ara  di p u n c ak  kaw ah u tam a. Selain itu  skor 
K eren tanan  yang  sedang  m em buat kelas ak h ir dari skor risiko 
D esa Beijo K ecam atan  Ngargoyoso m enjadi kelas sedang. 
Kelas tinggi tidak  te rd a p a t p a d a  w ilayah di K abupaten  
K aranganyar u n tu k  B encana  le tu san  g u nung  api. Pengaruh  
u tam an y a  berasa l dari tingginya K apasitas yang  d idukung  
oleh Indeks K etahanan  D aerah  K abupaten  K aranganyar 
sebesar 0 .75 sehingga m em pengaruh i sko r risiko. Selain itu



E. Gempa Bumi 

1. Bahaya 

Gempa Bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di 
permukaan bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar 
lempeng bumi, patahan aktif, aktivitas gunungapi atau 

Gambar 3.59 Peta Risiko Letusan Gunungapi 
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Gambar 3.58 Grafik Risiko Letusan Gunungapi 
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Grafik Risiko Lemsan Gunnngapi 

skor Bahaya dan Kerentanan yang juga tidak berada pada 
kelas tinggi turut mempengaruhi tidak adanya kelas risiko 
tinggi. Berikut merupakan Grafik dan Peta Risiko Letusan 
Gunung api Kabupaten Karanganyar: 

skor B ahaya d an  K eren tanan  yang ju g a  tidak  berada  pada  
kelas tinggi tu ru t  m em pengaruh i tid ak  ad an y a  kelas risiko 
tinggi. B eriku t m eru p ak an  Grafik d an  Peta Risiko L etusan  
G unung  ap i K abupaten  K aranganyar:

Grafik Risiko Letusan Gnnnngapi
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Gambar 3 .5 8  Grafik Risiko L etusan  G unungap i
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Gambar 3 .5 9  Peta Risiko L etusan  G unungap i

E. Gempa Bumi
1. Bahaya

G em pa Bum i ad a lah  ge ta ran  a ta u  guncangan  yang terjad i di 
p e rm u k aan  bum i yang  d isebabkan  oleh tu m b u k a n  a n ta r  
lem peng bum i, p a ta h a n  aktif, ak tiv itas gunungap i a ta u



Jumlah Deaa Berdaaarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan 
IndebBaha Total 

Desa 
Sedaq zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu 0 11 0 11 

2 Gondangrejo 10 3 0 13 

3 Jaten 5 3 0 8 
4 Jatipuro 0 0 10 10 

5 Jatiyoso 0 3 6 9 

6 Jenawi 7 1 1 9 

7 Jumantono 7 4 0 11 

8 Jumapolo 0 8 4 12 

9 Karanganyar 3 3 6 12 

10 Karangpandan 11 0 0 11 

11 Kebakkramat 3 7 0 10 
12 Kerjo 10 0 0 10 

13 Matesih 5 2 2 9 

14 Mojogedang 10 3 0 13 

15 Ngargoyoso 7 2 0 9 

16 Tasik:madu zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA2 7 1 10 

karakteristik topografi ( zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBASlope, Texture, Convexity) menggunakan 
data DEM (Iwahashi & Pike, 2007). Slope menentukan 
kemiringan lereng sehingga dapat diketahui wilayah dataran 
landai dan pegunungan yang curam. Texture menentukan 
kekasaran permukaan suatu wilayah yang didekati dengan rasio 
antarajurang (pits) dan puncak (peaks). Ketika wilayah tersebut 
memiliki banyak jurang dan puncak maka dianggap memiliki 
tekstur yang halus (fine) sebaliknya jika jarang terdapat jurang 
dan puncak maka dianggap bertekstur kasar (coarse). Convexity 
menentukan kecembungan permukaan yang berhubungan 
dengan umur permukaan wilayah. Berdasarkan parameter 
Bahaya Gempa Bumi tersebut, maka diperoleh potensi jumlah 
desa yang memiliki Bahaya Gempa Bumi di Kabupaten 
Karanganyar, seperti pada Tabel 3.53 

Tabel 3.53 Jurnlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya 
Gempa Bumi di Kabupaten Karanganyar 

runtuhan batuan (BNPB, definisi dan Jenis Bencana, 

http:/ /www.bnpb.go.id). Pada dasamya Kabupaten 

Karanganyar berada diantara zona kendeng zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi utara dan zona 
perbukitan selatan pada wilayah selatan. Pada sisi selatan 
terdapat sesar opak dan grindulu. Metodologi pembuatan Peta 
Bahaya Gempa Bumi dibuat berdasarkan analisis distribusi 
A VS30 (Average Shear-wave Velocity in the upper 30m) untuk 
wilayah Indonesia yang dikembangkan oleh Akihiro Furuta yang 
merupakan tenaga ahli dari JICA (Japan International 
Cooperational Agency). Pada kajian ini nilai A VS yang digunakan 
merupakan hasil modifikasi oleh Masyhur Irsyam et al., tahun 
2017 yang merupakan pengembangan dari AVS30 oleh 
Imamura dan Furuta tahun 2015. Untuk mendapatkan nilai 
A VS30 proses pertama yang dilakukan adalah dengan 
menghitung tiga 

ru n tu h a n  b a tu a n  (BNPB, definisi d an  Je n is  B encana, 
h ttp ://w w w .b n p b .g o .id ). Pada d asa rn y a  K abupaten  
K aranganyar b erada  d ia n ta ra  zona kendeng  di u ta ra  d an  zona 
perb u k itan  se la tan  p ad a  wilayah se la tan . Pada sisi se la tan  
te rd ap a t se sa r  opak  d an  grindulu . Metodologi p em b u a tan  Peta 
B ahaya G em pa Bum i d ib u a t b e rd asa rk an  ana lis is  d istribusi 
AVS30 (Average Shear-w ave Velocity in the upper 30m) u n tu k  
w ilayah Indonesia  yang  d ikem bangkan  oleh Akihiro F u ru ta  yang 
m eru p ak an  tenaga  ah li da ri JICA (Ja p a n  International 
Cooperational Agency). P ada  kajian  in i n ilai AVS yang d igunakan  
m eru p ak an  hasil m odifikasi oleh M asyhur Irsyam  et al., ta h u n  
2017 yang m eru p ak an  pengem bangan  dari AVS30 oleh 
Im am ura  d a n  F u ru ta  ta h u n  2015. U n tu k  m en d ap a tk an  nilai 
AVS30 p roses p e rtam a  y ang  d ilakukan  ad a lah  dengan 
m engh itung  tiga

karak teristik  topografi (Slope, Texture, Convexity) m enggunakan  
d a ta  DEM (Iw ahashi & Pike, 2007). Slope m en en tu k an  
kem iringan lereng sehingga d a p a t d ike tahu i w ilayah d a ta ra n  
landai d a n  pegunungan  yang  cu ram . Texture m en en tu k an  
k ek asa ran  p e rm u k aan  su a tu  w ilayah yang  d idekati dengan  rasio 
a n ta ra  ju ra n g  (pits) d an  p u n c ak  (peaks). Ketika w ilayah te rseb u t 
memiliki banyak  ju ra n g  d an  p u n cak  m ak a  dianggap memiliki 
te k s tu r  yang h a lu s  (fine) sebaliknya jik a  ja ra n g  te rd a p a t ju ra n g  
d an  p u n cak  m ak a  dianggap b e rte k s tu r k a sa r  (coarse). Convexity  
m en en tu k an  kecem bungan  p e rm u k aan  yang b erh u b u n g an  
dengan  u m u r p e rm u k aan  w ilayah. B erd asark an  param ete r 
B ahaya G em pa B um i te rseb u t, m ak a  diperoleh po tensi ju m lah  
desa  yang m em iliki B ahaya G em pa Bum i di K abupaten  
K aranganyar, seperti p ad a  Tabel 3 .5 3

Tabel 3 .5 3  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks B ahaya 
G em pa Bum i di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  
Indeks Bahaya Total

Renda
h

Sedang Tinggi
D esa

1 Colom adu 0 11 0 11
2 Gondangrejo 10 3 0 13
3 Ja te n 5 3 0 8

4 Ja tip u ro 0 0 10 10

5 Jatiyoso 0 3 6 9

6 Jenaw i 7 1 1 9

7 Ju m a n to n o 7 4 0 11

8 Jum apo lo 0 8 4 12

9 K aranganyar 3 3 6 12

10 K arangpandan 11 0 0 11

11 K ebakkram at 3 7 0 10

12 Keijo 10 0 0 10

13 M atesih 5 2 2 9

14 Mojogedang 10 3 0 13

15 Ngargoyoso 7 2 0 9

16 T asikm adu 2 7 1 10

http://www.bnpb.go.id
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Penentuan tinggi rendahnya kelas bertumpu pada nilai Ground 
Amplification Factor (GAF) yang dihitung menggunakan nilai 
AVS30 dan PGA untuk intensitas guncangan di batuan dasar. 
Hasil nilai GAF ini berperan dalam menentukan tinggi 
rendahnya nilai intensitas guncangan di permukaan. Berikut 
merupakan Grafik Bahaya Gempa Bumi terdapat pada Gambar 
3.61. 

Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya Gempa Bunn 

Berdasarkan Tabel 3.53 tersebut, Indeks Bahaya Gempa Bumi 
di Kabupaten Karanganyar terdapat indeks rendah sebanyak 83 
desa dengan persentase sebesar 46,89o/o indeks sedang pada 64 
desa dengan persentase sebesar 36, 15% dan indeks tinggi 
sebanyak 30 desa dengan persentase sebesar 16,94%. 
Bahaya Gempa Bumi dengan Indeks tinggi terdapat pada 30 
desa yaitu pada Kecamatan Jatipuro 10 desa, Kecamatan 
Jumapolo 4 desa, Kecamatan Karanganyar dan Jatiyoso 6 desa, 
Kecamatan Matesih 2 desa, dan Kecamatan Tasikmadu dan 
Jenawi 1 desa. Indeks sedang terdapat 84 desa dan menjadi 
kelas terbanyak setelah kelas rendah. Pada indeks sedang 
jumlah desa terbanyak berasal dari Kecamatan Colomadu 
sebanyak 11 desa dan Kecamatan Jumapolo 8 desa. Indeks 
Gempa Bumi di Kabupaten Karanganyar yang memiliki kelas 
rendah, tersebar dalam 83 desa yang terbagi dalam beberapa 
wilayah. Desa terbanyak terdapat pada Kecamatan 
Karangpandan dengan 11 desa kemudian diikuti Kecamatan 
Gondangrejo, Kerjo, dan Mojogedang memiliki 10 desa. 

Jumlah Dea Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan 
lndeka Baba a Total 

Sedang Desa 

17 Tawangmangu 3 7 0 10 
Kabupaten 83 64 30 177 

Karanganyar 

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  

Indeks Bahaya Total
D esaRenda

h
Sedang Tinggi

17 Tawan gm angu 3 7 0 10
K abupaten 83 6 4 3 0 177

Karanganyar

B erdasarkan  Tabel 3 .5 3  te rseb u t, Indeks B ahaya G em pa Bum i 
di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t indeks ren d ah  sebanyak  83 
d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 46,89%  indeks sedang  pad a  64 
d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 36,15%  d an  indeks tinggi 
sebanyak  30 d esa  dengan  p e rsen ta se  seb esar 16,94%.
B ahaya G em pa Bum i dengan  Indeks tinggi te rd a p a t p ad a  30 
d esa  yaitu  p ad a  K ecam atan Ja tip u ro  10 desa, K ecam atan 
Jum apo lo  4 desa, K ecam atan  K aranganyar d an  Ja tiyoso  6 desa, 
K ecam atan M atesih 2 desa, d an  K ecam atan T asikm adu d an  
Jenaw i 1 desa. Indeks sedang  te rd a p a t 84 d esa  d an  m enjadi 
kelas te rbanyak  se te lah  kelas ren d ah . P ada  indeks sedang  
ju m lah  d esa  te rbanyak  berasa l dari K ecam atan Colom adu 
sebanyak  11 desa  d an  K ecam atan  Jum apo lo  8 desa. Indeks 
Gem pa Bum i di K abupaten  K aranganyar yang  memiliki kelas 
rendah , te rseb a r da lam  83 d esa  yang  terbagi dalam  beberapa  
w ilayah. D esa te rbanyak  te rd a p a t p ad a  K ecam atan 
K arangpandan  dengan  11 d esa  kem udian  diikuti K ecam atan 
G ondangrejo, Keijo, d an  Mojogedang memiliki 10 desa.

P en en tu an  tinggi ren d ah n y a  kelas b ertu m p u  p ad a  nilai G round 
Amplification Factor (GAF) yang  d ih itung  m enggunakan  nilai 
AVS30 d an  PGA u n tu k  in te n s ita s  guncangan  di b a tu a n  dasar. 
Hasil n ila i GAF ini be rperan  dalam  m en en tu k an  tinggi 
ren d ah n y a  nilai in te n s ita s  guncangan  di perm ukaan . B erikut 
m eru p ak an  Grafik B ahaya G em pa Bum i te rd a p a t p ad a  Gambar 
3 .6 1 .

Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya Gempa Bum i

1 2

I f  R e n d a h  I  S e d a n g  ■  T i n g g i
Gambar 3 .6 0  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks B ahaya

G em pa Bum i



Tabel 3.54 Potensi Penduduk Terpapar Gempa Bumi di 

Kabupaten Karanganyar 

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa) 

Jumlah 
Pendud No Kecamatan Pendud Kelomp 

Penduduk uk zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAuk ok:Umur zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAMiskin Disabilit 
Indeks 

Terpapa Ren tan 
as 

r 

1 Colomadu 67.456 12.639 18.869 364 Se dang 

2 Gondangrejo 81.874 16.282 34.556 338 Se dang 

3 Jaten 80.999 15.287 19.418 225 Sedang 

4 Jatipuro 35.307 8.171 15.860 227 Sedang 

5 Jatiyoso 42.510 9.770 19.987 276 Se dang 

6 Jenawi 28.201 6.688 18.141 120 Sedang 

2. Kerentanan 

Kajian Kerentanan untuk Bencana Gempa Bumi di Kabupaten 
Karanganyar didapatkan dari potensi penduduk terpapar dan 
kelompok rentan serta potensi kerugian fisik dan ekonomi. 
Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian ini 
dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk Indeks 
Kerentanan Bencana Gempa Bumi. Rekapitulasi potensi 
penduduk terpapar dan potensi kerugian yang berpotensi 
ditimbulkan Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Karanganyar 
dapat dilihat pada Tabel 3.54. 

Gambar 3.61 Peta Bahaya Gempa Bumi 
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Gambar 3 .6 1  Peta  B ahaya G em pa Bum i

2. K erentanan

Kajian K eren tanan  u n tu k  B encana  G em pa Bum i di K abupaten  
K aranganyar d id ap a tk an  dari po tensi p en d u d u k  te rp ap ar d an  
kelom pok re n ta n  se rta  po tensi kerug ian  fisik d an  ekonom i. 
Potensi ju m la h  p e n d u d u k  te rp ap ar d a n  po tensi kerug ian  ini 
d ianalisis d an  kem ud ian  d itam pilkan  dalam  b e n tu k  Indeks 
K eren tanan  B encana  G em pa Bum i. R ekapitu lasi potensi 
p en d u d u k  te rp ap ar d an  po tensi kerug ian  yang  berpo tensi 
d itim bulkan  B encana G em pa B um i di K abupaten  K aranganyar 
d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 3 .5 4 .

Tabel 3 .5 4  Potensi P en d u d u k  T erpapar G em pa Bum i di 
K abupaten  K aranganyar

No Kecamatan

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jum lah
Pendud

uk
Terpapa

r

Kelomp 
ok Umur 
Rentan

Penduduk
Miskin

Pendud
uk

Disabilit
as

Indeks

1 Colomadu 67.456 12.639 18.869 364 Sedang

2 Gondangrejo 81.874 16.282 34.556 338 Sedang

3 Jaten 80.999 15.287 19.418 225 Sedang

4 Jatipuro 35.307 8.171 15.860 227 Sedang

5 Jatiyoso 42.510 9.770 19.987 276 Sedang

6 Jenawi 28.201 6.688 18.141 120 Sedang



Gambar 3.62 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Penduduk Terpapar Bencana Gempa 

Bumi Kabupaten Karanganyar 
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Grafik Potensi Penduduk T erpapar Beucana Gempa Bumi 

Berdasarkan sajian data di atas, kecamatan yang memiliki 
jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi Bahaya Gempa 
Bumi adalah Kecamatan Karanganyar, yaitu 86.363 jiwa atau 
sekitar 9°/o dari total jumlah potensi penduduk terpapar. 
Sedangkan Kecamatan Mojogedang memiliki potensi kelompok 
umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas 
tertinggi yaitu 53.512 jiwa. Jumlah potensi penduduk kategori 
kelompok rentan dapat menggambarkan rasio jumlah 
penduduk kelompok rentan dan dapat digunakan sebagai acuan 
dalam merencanakan pemenuhan kebutuhan dasar logistik 
dalam Rencana Kontijensi Bencana Gempa Bumi. Potensi 
Penduduk Terpapar dan Kelompok Penduduk Rentan Bencana 
Gempa Bumi dapat dilihat pada Gambar 3.62. 

7 Jumantono 51.024 11.318 27.554 380 Sedang 

8 Jumapolo 44.762 10.472 20.101 382 Se dang 

9 Karanganyar 86.363 16.776 30.586 384 Sedang 

10 Karangpandan 44.656 9.743 27.157 203 Sedang 

11 Kebakkramat 65.837 13.115 23.944 343 Se dang 

12 Kerjo 38.834 8.868 23.114 153 Sedang 

13 Matesih 45.792 9.691 23.630 341 Sedang 

14 Mojogedang 71.569 14.943 38.120 449 Sedang 

15 Ngargoyoso 37.660 8.583 22.208 178 Sedang 

16 Tasikmadu 64.370 11.933 29.716 438 Sedang 

17 Tawangmangu 48.557 10.414 18.983 153 Se dang 
Kabupaten 

935.771 194.693 411.944 4.954 Sedang 
Karangan_y_ar 

7 Jumantono 51.024 11.318 27.554 380 Sedang

8 Jumapolo 44.762 10.472 20.101 382 Sedang

9 Karanganyar 86.363 16.776 30.586 384 Sedang

10 Karangpandan 44.656 9.743 27.157 203 Sedang

11 Kebakkramat 65.837 13.115 23.944 343 Sedang

12 Keijo 38.834 8.868 23.114 153 Sedang

13 Matesih 45.792 9.691 23.630 341 Sedang

14 Mojogedang 71.569 14.943 38.120 449 Sedang

15 Ngargoyoso 37.660 8.583 22.208 178 Sedang

16 Tasikmadu 64.370 11.933 29.716 438 Sedang

17 Tawan gmangu 48.557 10.414 18.983 153 Sedang
Kabupaten
Karanganyar

935.771 194.693 411.944 4.954 Sedang

B erdasarkan sa jian  d a ta di a ta s , kecam atan yang memiliki
ju m la h  po tensi p e n d u d u k  te rp ap ar tertinggi B ahaya G em pa 
Bum i ada lah  K ecam atan K aranganyar, ya itu  86.363 jiw a a ta u  
sek ita r 9%  d ari to ta l ju m la h  po tensi p en d u d u k  terpapar. 
S edangkan  K ecam atan  Mojogedang m em iliki po tensi kelom pok 
u m u r ren ta n , p en d u d u k  m iskin , d an  p en d u d u k  d isab ilitas 
tertinggi ya itu  53.512 jiwa. Ju m la h  po tensi p en d u d u k  kategori 
kelom pok re n ta n  d a p a t m enggam barkan  rasio  ju m lah  
p en d u d u k  kelom pok ren ta n  d an  d ap a t d ig u n ak an  sebagai acu an  
dalam  m eren can ak an  p em en u h an  k e b u tu h a n  d a sa r  logistik 
dalam  R encana Kontijensi B encana  G em pa Bum i. Potensi 
P enduduk  T erpapar d an  Kelompok P enduduk  R entan  B encana 
G em pa Bum i d a p a t d iliha t p ad a  Gambar 3 .6 2 .

Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gem pa Bum i
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Tabel 3.55 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAPotensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Akibat 
Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Karanganyar 

Potensi Kerugian (Juta Rupiah) 
No Kecamatan 

Total Kerugian Kelas Kerugian Fiaik Kerug:la.n Ekonomi 

1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAColomadu 91.327.252.271 467 .865.595.485 559.192.847.756 Tinggi 

2 Gondangrejo 80.253.684.131 375.852.625.266 456.106.309.397 
Tinggi 

3 Jaten 44.398.321.967 247.688.786.383 292.087 .108.350 Tinggi 

4 Jatipuro 91.682.929.775 l .219.496.908.138 l.311.179.837.913 Tinggi 

5 Jatiyoso 99.122.526.654 2.033.566.301.944 2.132.688.828.598 
Tinggi 

6 Jenawi 36.259.401.017 211.287 .638.626 247.547.039.643 Tinggi 

7 Jumantono 66.344 .584 .628 693.154.175.371 759.498.759.999 Tinggi 

8 Jurnapolo 113.042.000.000 1.717.695.248.539 1.830. 737 .248.539 
Tinggi 

9 Karanganyar 174.086.000.000 1.408.658.407 .030 1.582. 744.407 .030 Tinggi 

10 Karangpandan 27.825.000.000 0 27.825.000.000 Rend ah 

11 Kebakkramat 83.110.614.829 654.057.297.798 737 .167 .912.627 
Tinggi 

12 Kerjo 19.525.000.000 0 19.525.000.000 Rendah 

13 Matesih 55.840.439.851 365.635.360.157 421.475.800.008 Tinggi 

14 Mojogedang 70.377 .372.126 335.547 .050.005 405.924.422.131 
Tinggi 

15 Ngargoyoso 41.610.529.413 762.073.066. 789 803.683.596.202 
Tinggi 

16 Tasikmadu 100.548.763.542 876.770.502.409 977.319.265.951 
Tinggi 

17 Tawangmangu 77 .226.228.680 l.365.915.070.342 l.443.141.299.022 
Tinggi 

Kabupaten l.272.580.364.953 12.735.264.034.281 14.007 .844.399.234 Tinggi 
Karanganrar 

Gambar 3.63 Potensi Penduduk Rentan Terpapar Bencana 
Gempa Bumi di Kabupaten Karanganyar 

Tingginya potensi Bahaya dan potensi keterpaparan Bencana, 
maka dapat dianalisis besar potensi kerugian yang ditimbulkan. 
Perhitungan potensi kerugian Bencana Gempa Bumi didasarkan 
pada nilai kerugian fisik dan kerugian ekonomi. Total kerugian 
Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Karanganyar merupakan 
rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh 
wilayah terdampak Bencana Gempa Bumi. Potensi Kerugian 
Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat 
pada Tabel 3.55. 
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Gambar 3 .6 3  Po tensi P en d u d u k  R en tan  T erpapar B encana 
G em pa Bum i di K abupaten  K aranganyar

Tingginya po tensi B ahaya d an  po tensi k e te rp ap a ran  B encana, 
m aka  d a p a t d iana lis is b esa r po tensi kerug ian  yang  d itim bulkan. 
P erh itungan  po tensi kerug ian  B encana  G em pa B um i d id asa rk an  
p ad a  nilai kerug ian  fisik d an  kerug ian  ekonom i. Total kerugian  
B encana G em pa Bum i di K abupaten  K aranganyar m erupak an  
rekap itu lasi po tensi kerug ian  fisik d an  ekonom i dari se lu ru h  
wilayah te rd am p ak  B encana G em pa Bum i. Potensi Kerugian 
B encana G em pa Bum i di K abupaten  K aranganyar d a p a t d ilihat 
p a d a  Tabel 3 .5 5 .

Tabel 3 .5 5  Potensi K erugian Fisik d an  Ekonom i Akibat 
B encana  G em pa Bum i di K abupaten  K aranganyar

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)
No Kecamatan

Kerugian Fisik Kerugian Ekonomi Total Kerugian Kelas

1 Colomadu 91.327.252.271 467.865.595.485 559.192.847.756 Tinggi

2 Gondangrejo 80.253.684.131 375.852.625.266 456.106.309.397 Tinggi

3 Jaten 44.398.321.967 247.688.786.383 292.087.108.350 Tinggi

4 Jatipuro 91.682.929.775 1.219.496.908.138 1.311.179.837.913 Tinggi

5 Jatiyoso 99.122.526.654 2.033.566.301.944 2.132.688.828.598 Tinggi

6 Jenawi 36.259.401.017 211.287.638.626 247.547.039.643 Tinggi

7 Jumantono 66.344.584.628 693.154.175.371 759.498.759.999 Tinggi

8 Jumapolo 113.042.000.000 1.717.695.248.539 1.830.737.248.539 Tinggi

9 Karanganyar 174.086.000.000 1.408.658.407.030 1.582.744.407.030 Tinggi

10 Karangpandan 27.825.000.000 0 27.825.000.000 Rendah

11 Kebakkramat 83.110.614.829 654.057.297.798 737.167.912.627 Tinggi

12 Kerjo 19.525.000.000 0 19.525.000.000 Rendah

13 Matesih 55.840.439.851 365.635.360.157 421.475.800.008 Tinggi

14 Mojogedang 70.377.372.126 335.547.050.005 405.924.422.131 Tinggi

15 Ngargoyoso 41.610.529.413 762.073.066.789 803.683.596.202 Tinggi

16 Tasikmadu 100.548.763.542 876.770.502.409 977.319.265.951 Tinggi

17 Tawangmangu 77.226.228.680 1.365.915.070.342 1.443.141.299.022 Tinggi

Kabupaten 1.272.580.364.953 12.735.264.034.281 14.007.844.399.234 Tinggi
Karanganyar



Berdasark.an zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabet 3.56 tersebut, Indeks Kerentanan Gempa 
Bumi di Kabupaten Karanganyar terdapat indeks rendah 
sebanyak zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA80 desa dengan persentase sebesar 45% indeks tinggi 
sebanyak 97 desa dan mendominasi Kerentanan Gempa Bumi 
dengan persentase sebesar 55%. 
Kerentanan Gempa Bumi dengan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAkelas tinggi di Kabupaten 
Karanganyar tersebar pada harnpir seluruh desa di setiap 
Kecamatan kecuali Kecamatan Karangpandan dan Kerjo. 

Jumlah Desa Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan 
lndeb Kerentanan Gempa Total 

Bumi Desa 
Se 

1 Colomadu 0 0 11 11 
2 Gondangrejo 8 0 5 13 
3 Jaten 5 0 3 8 
4 Jatipuro 1 0 9 10 
5 Jatiyoso 0 0 9 9 
6 Jenawi 7 0 2 9 
7 Jumantono 7 0 4 11 
8 Jumapolo 1 0 11 12 
9 Karanganyar 3 0 9 12 
10 Karangpandan 11 0 0 11 
11 Kebakkramat 3 0 7 10 
12 Kerjo 10 0 0 10 
13 Matesih 5 0 4 9 
14 Mojogedang 10 0 3 13 
15 Ngargoyoso 6 0 3 9 
16 Tasikmadu 1 0 9 10 
17 Tawangmangu 2 0 8 10 

Kabupaten zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
80 0 97 177 

Karanganyar 

Indeks kerugian Bencana Gempa Bumi di Kabupaten 

Karanganyar dilihat berdasarkan kombinasi lndeks kerugian 
fisik, kerugian ekonomi, dan lingkungan. Total kerugian untuk 

Bencana Gempa Bumi adalah sebesar Rp 14 triliun rupiah. 
Kecamatan Jatiyoso menjadi penyumbang tingginya kerugian 
fisik dan ekonomi hingga 2 triliun rupiah. 
Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Gempa Bumi, maka diperoleh kelas 
Kerentanan dalam menghadapi Bencana Gempa Bumi yang 
diperoleh melalui potensi penduduk terpapar dan kelompok 
rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan 
kerusakan lingkungan. Kerentanan Gempa Bumi dihitung 
berdasarkan pembobotan indeks Kerentanan sosial 40o/o, indeks 
Kerentanan fisik 30%, dan indeks Kerentanan ekonomi 300 / o. 
Hasil analisis Kerentanan untuk Bencana Gempa Bumi dapat 
dilihat pada Tabel 3.56. 

Tabel 3.56 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Gempa Bumi Kabupaten Karanganyar 

Indeks kerug ian  B encana G em pa Bum i di K abupaten  
K aranganyar d iliha t b e rd asa rk an  kom binasi Indeks kerug ian  
fisik, kerug ian  ekonom i, d an  lingkungan. Total kerug ian  u n tu k  
B encana G em pa Bum i ad a lah  sebesar Rp 14 triliun  rup iah . 
K ecam atan Ja tiyoso  m enjadi penyum bang tingginya kerugian  
fisik dan  ekonom i hingga 2 triliun  rup iah .
B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana  G em pa Bum i, m ak a  diperoleh kelas 
K eren tanan  dalam  m enghadap i B encana  G em pa Bum i yang 
diperoleh m elalui po tensi p en d u d u k  te rp a p ar d an  kelom pok 
re n ta n  se rta  po tensi kerugian , ba ik  fisik, ekonom i, dan  
k e ru sak an  lingkungan. K eren tanan  G em pa Bum i d ih itung  
b e rd asa rk an  pem bobotan  indeks K eren tanan  sosial 40%, indeks 
K eren tanan  fisik 30%, d an  indeks K eren tanan  ekonom i 30%. 
Hasil analisis  K eren tanan  u n tu k  B encana G em pa Bum i d a p a t 
d iliha t pad a  Tabel 3 .5 6 .

Tabel 3 .5 6  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K eren tanan  
G em pa Bum i K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  
Indeks K erentanan Gempa 

Bum i

R endah Sedang T inggi

Total
Desa

1 Colom adu 0 0 11 11
2 G ondangrejo 8 0 5 13
3 Ja te n 5 0 3 8
4 Ja tip u ro 1 0 9 10
5 Jatiyoso 0 0 9 9
6 Jenaw i 7 0 2 9
7 Ju m a n to n o 7 0 4 11
8 Jum apo lo 1 0 11 12
9 K aranganyar 3 0 9 12
10 K arangpandan 11 0 0 11
11 K ebakkram at 3 0 7 10
12 Kerjo 10 0 0 10
13 M atesih 5 0 4 9
14 Mojogedang 10 0 3 13
15 Ngargoyoso 6 0 3 9

16 T asikm adu 1 0 9 10
17 T aw angm angu 2 0 8 10

Kabupaten
Karanganyar

80 0 9 7 177

B erdasarkan  Tabel 3 .5 6  te rseb u t, Indeks K eren tanan  Gem pa 
Bum i di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t indeks ren d ah  
sebanyak  80 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 45%  indeks tinggi 
sebanyak  97 d esa  d a n  m endom inasi K eren tanan  G em pa Bum i 
dengan p e rsen tase  seb esar 55%.
K eren tanan  G em pa Bum i dengan  kelas tinggi d i K abupaten  
K aranganyar te rseb a r p a d a  ham p ir se lu ru h  desa  di setiap  
K ecam atan kecuali K ecam atan K arangpandan  d an  Kerjo.
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Jumlah desa terbanyak terdapat pada Kecamatan Colomadu 

dan Jumapolo sebanyak 11 desa. Selain itu terdapat Kecamatan 
Jatipuro, Jatiyoso, Karanganyar, dan Tasikmadu dengan 

masing-masing 9 desa. Tingginya kelas Kerentanan Gempa 
Bumi dipengaruhi oleh Kerentanan sosial, fisik, dan ekonomi 
yang memiliki indeks tinggi pada wilayah tersebut. 
Kerentanan Gempa Bumi dengan kelas rendah paling dominan 
terdapat pada Kecamatan Karangpandan dengan 11 desa. 
Kecamatan Kerjo clan Mojogedang memiliki 10 desa dengan 
kelas rendah. Selain itu terdapat Kecamatan Gondangrejo 
sebanyak 8 desa. Rendahnya kelas Kerentanan Gempa Bumi 
dipengaruhi oleh Kerentanan sosial, fisik, dan ekonomi yang 
memiliki indeks rendah pada wilayah tersebut. 
Penentuan tinggi rendahnya kelas bertumpu hasil Bahaya 
Gempa Bumi yang terdapat di Kabupaten Karanganyar. Kelas 
Kerentanan Gempa Bumi sedang tidak terdapat di Kabupaten 
Karanganyar disebabkan pengaruh kerusakan atau kerugian 
Oo/o pada indeks Kerentanan fisik dan ekonomi sehingga 
memberi gap atau jarak dengan desa dengan Kerentanan tinggi. 
Grafik Kerentanan Gempa Bumi dapat dilihat pada Gambar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

3.64. 
Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerenrauau Gempa 

Bumi 

Ju m la h  d esa  te rb an y ak  te rd a p a t p ad a  K ecam atan Colom adu 
d an  Jum apo lo  sebanyak  11 desa . Selain itu  te rd a p a t K ecam atan 
Ja tip u ro , Ja tiyoso , K aranganyar, d an  T asikm adu dengan 
m asing-m asing  9 desa. Tingginya kelas K eren tanan  G em pa 
Bum i d ipengaruh i oleh K eren tanan  sosial, fisik, d an  ekonom i 
yang  memiliki indeks tinggi p a d a  w ilayah tersebu t.
K eren tanan  G em pa Bum i dengan  kelas ren d ah  paling dom inan  
te rd a p a t p ad a  K ecam atan K arangpandan  dengan  11 desa. 
K ecam atan Kerjo d a n  Mojogedang m em iliki 10 desa  dengan  
kelas rendah . Selain itu  te rd a p a t K ecam atan G ondangrejo 
sebanyak  8 desa. R endahnya kelas K eren tanan  G em pa Bum i 
d ipengaruh i oleh K eren tanan  sosial, fisik, d an  ekonom i yang 
memiliki indeks ren d a h  p ad a  w ilayah te rsebu t.
P enen tuan  tinggi ren d ah n y a  kelas b e rtu m p u  hasil B ahaya 
G em pa Bum i yang  te rd a p a t di K abupaten  K aranganyar. Kelas 
K eren tanan  G em pa Bum i sedang  tid ak  te rd a p a t di K abupaten  
K aranganyar d isebabkan  p en g aru h  k e ru sak a n  a ta u  kerug ian  
0% pad a  indeks K eren tanan  fisik d an  ekonom i sehingga 
m em beri gap a ta u  ja ra k  dengan  desa  dengan  K eren tanan  tinggi. 
Grafik K eren tanan  G em pa Bum i d a p a t d iliha t p ad a  Gambar 
3 .6 4 .

Grafik Jumlali D esa Berdasarkan Indeks Kerentanan Gem pa

Bum i

1 2

1 0

S

■  R e n d a h  S e d a n g  S T i n g g i
Gambar 3 .6 4  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks K eren tanan

G em pa Bum i



Tabel 3.57 Kapasitas Gempa Bumi Kabupaten Karanganyar 

Jumlah De• Pada Kelaa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
Ko Kecamatan 

~ 

Total De• - zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
1 Colomadu 0 11 11 
2 Gondangrejo 0 12 1 13 
3 Jaten 0 8 0 8 
4 Jatipuro 0 10 0 10 
5 Jatiyoso 0 7 2 9 
6 Jenawi 0 7 2 9 
7 Jumantono 0 11 0 11 
8 Jumapolo 0 12 0 12 

3. Kapaaitaa 

Berdasarkan pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Gempa Bumi, maka diperoleh kelas 
Kapasitas dalam menghadapi Bencana Gempa Bumi yang 
diperoleh melalui Indeks Ketahanan Daerah (IKD) dengan 
Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM). Nilai IKD sama untuk 
seluruh desa, sementara IKM berbeda-beda tergantung 5 
parameter yaitu pengetahuan kesiapsiagaan, pengelolaan 
tanggap darurat, pengaruh Kerentanan masyarakat terhadap 
upaya pengurangan risiko Bencana, ketidak tergantungan 
masyarakat terhadap dukungan pemerintah dan terakhir 
bentuk partisipasi masyarakat. Hasil analisis Kapasitas untuk 
Bencana Gempa Bumi dapat dilihat pada Tabel 3.57. 

Gambar 3 65 Peta Kerentanan Gempa Bumi 
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Gambar 3 6 5  Peta K eren tanan  G em pa Bum i

3. K apasitas

B erdasarkan  pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana  G em pa Bum i, m ak a  diperoleh kelas 
K apasitas da lam  m enghadapi B encana  G em pa Bum i yang 
diperoleh m elalui Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) dengan  
Indeks K esiapsiagaan M asyarakat (IKM). Nilai IKD sam a u n tu k  
se lu ru h  desa, sem en ta ra  IKM berbeda-beda te rg an tu n g  5 
param ete r ya itu  p en g e tah u an  kesiapsiagaan , pengelolaan 
tanggap d a ru ra t, p en g aru h  K eren tanan  m asy arak a t te rh ad ap  
upaya  pengu rangan  risiko B encana, ke tidak  te rg an tu n g an  
m asy arak a t te rh ad ap  d u k u n g a n  pem erin tah  d an  te rak h ir 
b en tu k  partis ipasi m asyarakat. Hasil analisis  K apasitas u n tu k  
B encana G em pa Bum i d a p a t d ilihat pad a  Tabel 3 .5 7 .

Tabel 3 .5 7  K apasitas G em pa Bum i K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan
Jum lah D esa Pada K elas 

K apasitas T otal D esa
Rendah Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 11 0 11
2 Gondangrejo 0 12 1 13
3 Ja te n 0 8 0 8
4 Ja tip u ro 0 10 0 10
5 Jatiyoso 0 7 2 9
6 Jenaw i 0 7 2 9
7 Ju m a n to n o 0 11 0 11
8 Jum apo lo 0 12 0 12
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Grafik Kapasiras Gempa Bumi 

Kelas rendah tidak terdapat pada Kapasitas Gempa Bumi. Hal 
ini disebabkan terdapat beberapa desa yang sudah memiliki 
DESTANA dan tingginya nilai IKD sebesar 0,75. Oleh karena itu 
nilai Kapasitas dibawah 0,33 menjadi tidak ada pada Bencana 
Gempa Bumi. Grafik dan Peta Kapasitas Gempa Bumi 
Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGambar 3.66 dan 
Gambar 3.67. 

Berdasarkan Tabel 3.57 terse but, hasil olahan data dari Indeks 
Ketahanan Daerah (IKD), Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat 
(IKM), keberadaan Masyarakat Tangguh Bencana (MASTANA) 
maupun Desa Tangguh Bencana (DESTANA}, serta pengalaman 
terjadinya Bencana di Kabupaten Karanganyar tidak terdapat 
kelas rendah. Kelas sedang sebanyak 164 desa dengan 
persentase sebesar 92,65°/o dan kelas tinggi sebanyak 13 desa 
dengan persentase sebesar 7,35o/o. Kapasitas Gempa Bumi 
dengan kelas tinggi terdapat pada 13 desa yang tersebar dalam 
Kecamatan Gondangrejo, Kerjo dan Matesih sebanyak 1 desa, 
Kecamatan Jatiyoso, Jenawi, dan Karangpandan sebanyak 2 
desa, serta Kecamatan Ngargoyoso dengan 4 desa. Semua desa 
tersebut memiliki Kapasitas yang tinggi karena sudah memiliki 
Desa Tangguh Bencana. 
Kelas sedang terdapat pada seluruh kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar, jumlah terbanyak terdapat pada Mojogedang 
sebanyak 13 desa. Selain itu terdapat Kecamatan Gondangrejo, 
Jumapolo, dan Karanganyar yang memiliki 12 desa. Kelas 
sedang pada Kapasitas Gempa Bumi dipengaruhi nilai IKD 
sebesar 0.75 dan ikm yang masih berada pada kelas rendah 
sehingga hasil akhir berupa kelas sedang. 

9 Karanganyar 0 12 0 12 

10 Karangpandan 0 9 2 11 
11 Kebakkramat 0 10 0 10 
12 Kerjo 0 9 1 10 
13 Matesih 0 8 1 9 
14 Mojogedang 0 13 0 13 
15 Ngargoyoso 0 5 4 9 
16 Tasikmadu 0 10 0 10 
17 Tawangmangu 0 10 0 10 

Kabupaten 
0 164 13 177 

Karanganyar 

9 K aranganyar 0 12 0 12
10 K arangpandan 0 9 2 11
11 K ebakkram at 0 10 0 10
12 Keijo 0 9 1 10
13 M atesih 0 8 1 9
14 Mojogedang 0 13 0 13
15 Ngargoyoso 0 5 4 9
16 T asikm adu 0 10 0 10
17 Tawan gm angu 0 10 0 10

Kabupaten
Karanganyar

0 164 13 177

B erdasarkan  Tabel 3 .5 7  te rsebu t, hasil o lahan  d a ta  dari Indeks 
K etahanan  D aerah  (IKD), Indeks K esiapsiagaan M asyarakat 
(IKM), keberadaan  M asyarakat T angguh B encana (MASTANA) 
m au p u n  D esa Tangguh B encana  (DESTANA), se rta  pengalam an  
terjad inya B encana di K abupaten  K aranganyar tidak  te rd ap a t 
kelas rendah . Kelas sedang  sebanyak  164 d esa  dengan 
persen tase  sebesar 92,65%  d an  kelas tinggi sebanyak  13 desa  
dengan  p e rsen tase  seb esar 7,35% . K apasitas G em pa Bum i 
dengan  kelas tinggi te rd a p a t p ad a  13 desa  yang  te rseb a r dalam  
K ecam atan G ondangrejo, Keijo d an  M atesih sebanyak  1 desa, 
K ecam atan Ja tiyoso , Jenaw i, d an  K arangpandan  sebanyak  2 
desa, se rta  K ecam atan  Ngargoyoso dengan  4 desa. Sem ua desa  
te rseb u t m em iliki K apasitas yang  tinggi k a ren a  su d a h  memiliki 
D esa Tangguh B encana.
Kelas sedang  te rd a p a t pad a  se lu ru h  kecam atan  di K abupaten  
K aranganyar, ju m la h  te rbanyak  te rd a p a t p ad a  Mojogedang 
sebanyak  13 desa. Selain itu  te rd a p a t K ecam atan G ondangrejo, 
Jum apolo , d an  K aranganyar yang  m em iliki 12 desa. Kelas 
sedang  p ad a  K apasitas G em pa Bum i d ipengaruh i nilai IKD 
seb esar 0 .75  d an  ikm  yang m asih  b e rad a  p ad a  kelas ren d ah  
sehingga hasil ak h ir b e ru p a  ke las sedang.

Kelas ren d ah  tidak  te rd a p a t p ad a  K apasitas G em pa Bum i. Hal 
ini d isebabkan  te rd a p a t beberapa  desa  yang  su d a h  memiliki 
DESTANA d an  tingginya nilai IKD seb esar 0,75. Oleh k a ren a  itu  
nilai K apasitas d ibaw ah 0,33 m enjadi tid ak  a d a  p ad a  B encana 
G em pa Bum i. Grafik d an  Peta K apasitas G em pa Bum i 
K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t p ad a  Gambar 3 .6 6  dan  
Gambar 3 .6 7 .

Grafik Kapasitas Gempa Bumi
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4. Risiko 

Berdasarkan pengkajian risiko Kabupaten Karanganyar dalam 
menghadapi Bencana Gempa Bumi, zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAmaka diperoleh kelas risiko 
dalam menghadapi Bencana Gempa Bumi yang diperoleh 
melalui penghitungan Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas. 
Hasil analisis risiko untuk Bencana Gempa Bumi dapat dilihat 
pada Tabel 3.58. 

Tabel 3.58 Risiko Gempa Bumi Kabupaten Karanganyar 

Jumlah Desa Pada Kelas 
Total 

No Kecamatan Rlalko zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Rendall Sedan&- 
Deaa 

1 Colomadu 0 11 0 11 

2 Gondangrejo 7 6 0 13 

3 Jaten 1 7 0 8 

4 Jatipuro 0 3 7 10 
5 Jatiyoso 0 4 5 9 

6 Jenawi 2 7 0 9 

7 Jumantono 0 11 0 11 
8 JumaEolo 0 10 2 12 
9 Karanganyar 0 12 0 12 
10 Karangpandan 2 9 0 11 
11 Kebakkramat 1 8 1 10 
12 Kerjo 1 9 0 10 
13 Matesih 0 9 0 9 

14 Mojogedang 1 11 1 13 

Gambar 3.67 Peta Kapasitas Gempa Bumi Kabupaten 
Karanganyar 
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Gambar 3.66 Grafik Kapasitas Gempa Bumi Gambar 3 .6 6  G rafik K apasitas G em pa Bum i
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Gambar 3 .6 7  Peta K apasitas G em pa Bum i K abupaten
K aranganyar

4. R isiko

B erdasarkan  pengkajian  risiko K abupaten  K aranganyar dalam  
m enghadapi B encana G em pa Bum i, m ak a  diperoleh kelas risiko 
dalam  m enghadap i B encana  G em pa Bum i yang diperoleh 
m elalui pengh itungan  B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas. 
Hasil analisis  risiko u n tu k  B encana  G em pa Bum i d a p a t d ilihat 
p a d a  Tabel 3 .5 8 .

Tabel 3 .5 8  Risiko G em pa B um i K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan
Jum lah  D esa Pada K elas 

R isiko
Total
D esa

R endah Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 11 0 11

2 G ondangrejo 7 6 0 13

3 J a te n 1 7 0 8

4 Ja tip u ro 0 3 7 10

5 Jatiyoso 0 4 5 9

6 Jenaw i 2 7 0 9

7 Ju m a n to n o 0 11 0 11

8 Jum apo lo 0 10 2 12

9 K aranganyar 0 12 0 12

10 K arangpandan 2 9 0 11

11 K ebakkram at 1 8 1 10

12 Kerjo 1 9 0 10

13 M atesih 0 9 0 9

14 Mojogedang 1 11 1 13



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.58 hasil olahan data dari Bahaya, 
Kerentanan, dan Kapasitas serta pengalaman terjadinya 
Bencana Gempa Bumi di Kabupaten Karanganyar terdapat 
kelas rendah sebanyak 18 desa dengan persentase 10, 16o/o, 

kelas sedang 143 desa dengan persentase sebesar 80,79%, dan 
kelas tinggi pada 16 desa dengan persentase 09,03°/o. 

Kelas risiko rendah terdapat pada beberapa Kecamatan seperti 
Kecamatan Gondangrejo sebanyak 7 desa, Kecamatan 
Ngargoyoso sebanyak 3 desa, Kecamatan Jenawi dan 
Karangpandan masing-masing 2 desa. Kelas risiko rendah 
pada Bencana Gempa Bumi dipengaruhi adanya Bahaya yang 
rendah dan Kapasitas yang tinggi utamanya berasal dari 
indeks ketahanan Daerah sehingga mempengaruhi skor zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAakhir 
dari kelas risiko Gempa Bumi. 
Kelas sedang mendominasi kelas risiko Gempa Bumi dengan 
jumlah 143 desa yang tersebar pada seluruh Kecamatan 
Karanganyar memiliki jumlah desa terbanyak dengan 12 desa. 
Adanya kelas sedang dipengaruhi Indeks Kesiapsiagaan 
Masyarakat (IKM) untuk Bencana Gempa Bumi tergolong 
rendah, walaupun Indeks Ketahanan Daerah (IKD) tinggi 

sehingga menyebabkan skor akhir kelas risiko berada pada 
kelas sedang. 
Kelas tinggi terdapat pada beberapa wilayah seperti pada 
Kecamatan Jatipuro sebanyak 7 desa dan Kecamatan Jatiyoso 
sebanyak 5 desa. Wilayah ini memiliki kelas Bahaya yang 
sedang, Kerentanan yang tinggi, dan Kapasitas yang sedang 
namun berada pada skor yang tipis dengan kelas rendah 
disebabkan skor IKM yang rendah. Grafik dan Peta Risiko 
Gempa Bumi Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada 
Gambar 3.68. 

Jumlah Desa Pacla Kelaa 
Total 

No Kecamatan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBARlalko ...... Sedang- 
Deaa 

15 Ngargoyoso 3 6 0 9 

16 Tasikmadu 0 10 0 10 

17 Tawangmangu 0 10 0 10 

Kabupaten Karanganyar 18 143 16 177 

No K ecam atan
Jum lah D esa Pada K elas 

R isiko
T otal
D esa

Rendah Sedang Tinggi
15 Ngargoyoso 3 6 0 9
16 T asikm adu 0 10 0 10
17 Taw an gm angu 0 10 0 10

K abupaten Karanganyar 18 143 16 177

B erdasarkan  Tabel 3 .5 8  hasil o lahan  d a ta  dari B ahaya, 
K eren tanan , d an  K apasitas se rta  pengalam an  terjad inya 
B encana G em pa Bum i di K abupaten  K aranganyar te rd ap a t 
kelas ren d ah  sebanyak  18 d esa  dengan  p e rsen tase  10,16%, 
kelas sedang  143 d esa  dengan  p e rsen ta se  sebesar 80,79% , dan  
kelas tinggi p ad a  16 d esa  dengan  p e rsen tase  09,03% .
Kelas risiko ren d ah  te rd a p a t p ad a  beberapa  K ecam atan seperti 
K ecam atan G ondangrejo sebanyak  7 desa, K ecam atan 
Ngargoyoso sebanyak  3 desa, K ecam atan Jenaw i dan  
K arangpandan  m asing-m asing  2 desa. Kelas risiko ren d ah  
p a d a  B encana G em pa Bum i d ipengaruh i ad an y a  B ahaya yang 
ren d ah  d an  K apasitas yang  tinggi u tam an y a  berasa l dari 
indeks k e ta h a n a n  D aerah sehingga m em pengaruhi skor ak h ir 
dari kelas risiko G em pa Bumi.
Kelas sedang  m endom inasi kelas risiko G em pa Bum i dengan  
ju m lah  143 d esa  yang te rseb a r p ad a  se lu ru h  K ecam atan 
K aranganyar m em iliki ju m la h  d e sa  te rbanyak  dengan  12 desa. 
Adanya kelas sedang  d ipengaruh i Indeks K esiapsiagaan 
M asyarakat (IKM) u n tu k  B encana  G em pa Bum i tergolong 
rendah , w a lau p u n  Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) tinggi 
sehingga m enyebabkan  skor ak h ir kelas risiko b erada  pad a  
kelas sedang.
Kelas tinggi te rd a p a t p ad a  beberapa  w ilayah seperti p ad a  
K ecam atan Ja tip u ro  sebanyak  7 desa  d an  K ecam atan Jatiyoso  
sebanyak  5 desa. W ilayah ini m em iliki kelas B ahaya yang 
sedang, K eren tanan  yang tinggi, d an  K apasitas yang sedang  
n a m u n  berada  p ad a  skor yang  tip is dengan  kelas ren d ah  
d isebabkan  skor IKM yang rendah . Grafik d a n  Peta Risiko 
G em pa Bum i K abupaten  K aranganyar d a p a t d ilihat pada  
Gambar 3 .6 8 .



F. Kebakaran Hu tan dan Laban 
1. Bahaya 

Berdasarkan pengkajian Bahaya Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Kebakaran Hutan dan Laban, 
maka dilakukan analisis berdasarkan parameter yaitu data 
historis Bencana Kebakaran dan Laban, curah hujan, 
penggunaan lahan, dan jenis tanah. Hasil analisis Bahaya 
Kebakaran Hutan dan Laban dapat dilihat pada Tabel 3.59. 

Gambar 3.69 Peta Risiko Gempa Bumi 
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Gambar 3.68 Grafik Risiko Gempa Bumi 
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Gambar 3 .6 9  Peta Risiko G em pa Bum i

P. Kebakaran H utan dan Lahan
1. Bahaya

B erdasarkan  pengkajian  B ahaya K abupaten  K aranganyar 
da lam  m enghadap i B encana  K ebakaran  H u tan  d an  Lahan, 
m ak a  d ilakukan  ana lis is  b e rd a sa rk an  param ete r ya itu  d a ta  
h isto ris  B encana K ebakaran  d a n  L ahan, cu ra h  hu jan , 
penggunaan  lah an , d an  je n is  tan ah . Hasil ana lis is  B ahaya 
K ebakaran H u tan  d an  L ahan d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .5 9 .



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.59 Kabupaten Karanganyar terdapat 
kelas rendah sebanyak 64 desa dengan persentase sebesar 
36,36°/o, kelas sedang sebanyak 102 desa dengan persentase 
sebesar 57,95°/o dan kelas tinggi sebanyak 10 desa dengan 
persentase sebesar 5,68°/o. Kelas tinggi tersebar di 5 
kecamatan, yaitu Kecamatan Colomadu, Kecamatan Jatiyoso, 
Kecamatan Jenawi, Kecamatan Ngargoyoso, dan Kecamatan 
Tawangmangu. Jumlah desa terbanyak berada di Kecamatan 
Colomadu dan Tawangmangu sebanyak 3 desa. Hal ini 
disebabkan banyak penggunaan lahan berupa hutan dan 
lahan dengan kejadian historis. Kelas sedang tersebar di 
seluruh kecamatan Ka bu paten Karanganyar. Kecamatan yang 
memiliki jumlah kelas sedang terbanyak yaitu Kecamatan 
Jumapolo dan Kecamatan Karanganyar sebanyak 9 desa. Kelas 
rendah terdapat hampir seluruh kecamatan kecuali 
Kecamatan Colomadu, Kecamatan Jatiyoso, dan Kecamatan 
Tawangmangu. Sedangkan jumlah desa dengan kelas rendah 
terbanyak berada di Kecamatan Kerjo sejumlah 9 desa dan 
Kecamatan Matesih sejumlah 8 desa. Peta Bahaya Kebakaran 
Hutan dan Lahan Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada 
Gambar 3. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA71. 

Tabel 3.59 Jumlah Desa Berdasarkan lndeks Bahaya 
Kebakaran Hutan dan Lahan 

JumJ•b Dea Pada IDdeb Bahaya 

No KecamataD Karhutla 
Total 

Sedaq 
Desa 

1 Colomadu 0 8 3 11 

2 Gondangrejo 6 7 0 13 

3 Jaten 2 6 0 8 

4 Jatipuro 5 5 0 10 

5 Jatiyoso 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA7 2 9 

6 Jenawi 2 6 1 9 

7 Jumantono 3 7 0 10 

8 Jumapolo 3 9 0 12 

9 Karanganyar 3 9 0 12 

10 Karangpandan 5 6 0 11 

11 Kebakkramat 4 6 0 10 

12 Ke'o 9 1 0 10 

13 Matesih 8 1 0 9 

14 Mojogedang 6 7 0 13 

15 Ngargoyoso 5 3 1 9 

16 Tasikmadu 3 7 0 10 

17 Tawangmangu 0 7 3 10 

Total 64 102 10 176 

Tabel 3 .5 9  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks B ahaya
K ebakaran  H u tan  d an  L ahan

No Kecamatan
Jum lah Desa Pada Indeks Bahaya 

Karhutla Total
Desa

Rendah Sedang Tinggi

1 Colomadu 0 8 3 11

2 Gondangrejo 6 7 0 13

3 Jaten 2 6 0 8

4 Jatipuro 5 5 0 10

5 Jatiyoso 0 7 2 9

6 Jenawi 2 6 1 9

7 Jumantono 3 7 0 10

8 Jumapolo 3 9 0 12

9 Karanganyar 3 9 0 12

10 Karangpandan 5 6 0 11

11 Kebakkramat 4 6 0 10

12 Kejo 9 1 0 10

13 Matesih 8 1 0 9

14 Mojogedang 6 7 0 13

15 Ngargoyoso 5 3 1 9

16 Tasikmadu 3 7 0 10

17 Tawangmangu 0 7 3 10

Total 64 102 10 176

B erdasarkan  Tabel 3 .5 9  K abupaten  K aranganyar te rd ap a t 
kelas ren d ah  sebanyak  64 desa  dengan  p e rsen tase  seb esar 
36,36% , kelas sedang  sebanyak  102 d esa  dengan  p e rsen tase  
sebesar 57,95%  d an  kelas tinggi sebanyak  10 d esa  dengan  
persen tase  seb esar 5,68% . Kelas tinggi te rseb a r di 5 
kecam atan , ya itu  K ecam atan  Colom adu, K ecam atan Jatiyoso , 
K ecam atan Jenaw i, K ecam atan Ngargoyoso, d an  K ecam atan 
Taw angm angu. Ju m la h  d esa  te rbanyak  b e rad a  di K ecam atan 
Colom adu d an  T aw angm angu sebanyak  3 desa. Hal ini 
d isebabkan  banyak  penggunaan  lah an  b e ru p a  h u ta n  d an  
lah an  dengan  kejad ian  h isto ris. Kelas sedang  te rseb a r di 
se lu ru h  k ecam atan  K abupaten  K aranganyar. K ecam atan yang 
memiliki ju m la h  kelas sedang  te rbanyak  ya itu  K ecam atan 
Jum apo lo  d an  K ecam atan K aranganyar sebanyak  9 desa. Kelas 
ren d ah  te rd a p a t h am p ir se lu ru h  k ecam atan  kecuali 
K ecam atan Colom adu, K ecam atan Jatiyoso , d an  K ecam atan 
Taw angm angu. S edangkan  ju m la h  desa  dengan  kelas ren d ah  
terbanyak  b e rad a  di K ecam atan Keijo se jum lah  9 desa  d an  
K ecam atan M atesih se jum lah  8 desa. Peta B ahaya K ebakaran 
H u tan  d an  L ahan K abupaten  K aranganyar d ap a t d ilihat p ad a  
Gambar 3 .7 1 .



Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan, 
maka diperoleh kelas Kerentanan melalui hasil analisis 
potensi kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan. 
Kerentanan Kebakaran Hutan dan Lahan dihitung 
berdasarkan pembobotan indeks Kerentanan ekonomi 40°/o, 

indeks Kerentanan lingkungan 60°/o. Hasil analisis 
Kerentanan untuk Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan 
dapat dilihat pada Tabel 3.60. 

2. Kerentanan 

Gambar 3.71 Peta Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan 
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Gambar 3 .7 0  G rafik B ahaya Covid-19 K abupaten
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2. K erentanan

B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i B encana  K ebakaran  H u tan  d an  Lahan, 
m aka diperoleh kelas K eren tanan  m elalui hasil analisis 
po tensi kerugian  ekonom i d an  k e ru sak a n  lingkungan. 
K eren tanan  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan d ih itung  
b e rd asa rk an  pem bobotan  indeks K eren tanan  ekonom i 40%, 
indeks K eren tanan  lingkungan  60%. Hasil analisis 
K eren tanan  u n tu k  B encana K ebakaran  H u tan  d an  L ahan 
d ap a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .6 0 .



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.60 tersebut, Indeks Kerentanan 
Kebakaran Hutan dan Lahan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi Kabupaten Karanganyar 
terdapat kelas rendah sebanyak 70 desa dengan persentase 
sebesar 39 ,SSo/o, kelas sedang sebanyak 102 desa yang 
mendominasi Kerentanan Kebakaran Hutan dan Lah.an 
dengan persentase sebesar 57 ,63%, dan kelas tinggi sebanyak 
5 desa dengan presentase 2,82%. 
Kerentanan Kebakaran Hutan dan Laban dengan kelas tinggi 

di Kabupaten Karanganyar tersebar di 3 kecamatan yaitu 
Kecamatan Jenawi sebanyak 2 desa, Tawangmangu sebanyak 
2 desa dan Ngargoyoso sebanyak 1 desa. Tingginya kelas 
Kerentanan Kebakaran Hutan dan Laban dipengaruhi oleh 
Kerentanan ekonomi, lingkungan dan sosial yang memiliki 
indeks tinggi pada wilayah tersebut. 
Kerentanan Kebakaran Hutan dan Laban dengan kelas 
sedang di Kabupaten Karanganyar tersebar di seluruh desa di 
setiap Kecamatan. Jumlah desa terbanyak terdapat pada 
Kecamatan Karanganyar sebanyak 10 desa. Selain itu 
terdapat Kecamatan Jatiyoso dan Jumapolo dengan masing­ 
masing 9 desa. Kelas· sedang pada Kerentanan Kebakaran 
Hutan dan Lah.an dipengaruhi oleh Kerentanan ekonomi, 
lingkungan dan sosial yang memiliki indeks sedang pada 

wilayah tersebut. 
Kerentanan Kebakaran Hutan dan Lahan dengan kelas 
rendah di Kabupaten Karanganyar tersebar pada hampir 
seluruh desa di setiap Kecamatan kecuali Kecamatan 
Jatiyoso. Jumlah desa terbanyak terdapat pada Kecamatan 
Kerjo sebanyak 9 desa dan Kecamatan Matesih sebanyak 8 
desa. Kelas rendah pada Kerentanan Kebakaran Hutan dan 
Laban dipengaruhi oleh Kerentanan ekonomi, lingkungan dan 
sosial yang memiliki indeks rendah pada wilayah tersebut. 

Tabet 3.60 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Kebakaran Hutan dan Lahan Kabupaten Karanganyar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

JumJeh Desa Berduarba IDdeb 
lfo Kerentaaaa Kebabrua Hutaa daD Lehan Total 

8 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBADea 

1 Coloma.du 3 8 0 11 
2 Gondangre_jo 6 7 0 13 
3 Jaten 2 6 0 8 
4 Jatieuro 5 5 0 10 
5 Jatiyoso 0 9 0 9 
6 Jenawi 2 5 2 9 
7 Jumantono 4 7 0 11 
8 Jumapolo 3 9 0 12 
9 Karanganyar 2 10 0 12 

10 Karangpandan 6 5 0 11 
11 Kebakkramat 4 6 0 10 
12 Ke!:jo 9 1 0 10 
13 Matesih 8 1 0 9 
14 Mojogedang 6 7 0 13 

15 Ngargoyoso 6 2 1 9 
16 Tasikmadu 3 7 0 10 

17 Tawangmangu 1 7 2 10 

Kab. Karanganyar 70 102 5 177 

Tabel 3 .6 0  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K eren tanan
K ebakaran H u tan  d an  L ahan K abupaten  K aranganyar

No Kecamatan
Jum lah Desa Berdasarkan Indeks 

Kerentanan Kebakaran Hutan dan Lahan Total
DesaRendah Sedang Tinggi

1 Colomadu 3 8 0 11
2 Gondangrejo 6 7 0 13
3 Jaten 2 6 0 8
4 Jatipuro 5 5 0 10
5 Jatiyoso 0 9 0 9
6 Jenawi 2 5 2 9
7 Jumantono 4 7 0 11
8 Jumapolo 3 9 0 12
9 Karanganyar 2 10 0 12

10 Karangpandan 6 5 0 11
11 Kebakkramat 4 6 0 10
12 Kerjo 9 1 0 10
13 Matesih 8 1 0 9
14 Mojogedang 6 7 0 13
15 Ngargoyoso 6 2 1 9
16 Tasikmadu 3 7 0 10
17 Tawangmangu 1 7 2 10
Kab. Karanganyar 70 102 5 177

B erdasarkan  Tabel 3 .6 0  te rseb u t, Indeks K eren tanan  
K ebakaran H u tan  d an  L ahan  di K abupaten  K aranganyar 
te rd ap a t ke las ren d a h  sebanyak  70 d esa  dengan  persen tase  
sebesar 39,55% , kelas sedang  sebanyak  102 desa  yang 
m endom inasi K eren tanan  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan 
dengan  p e rsen tase  seb esar 57,63% , d a n  kelas tinggi sebanyak  
5 desa  dengan  p resen ta se  2,82% .
K eren tanan  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan dengan  kelas tinggi 
di K abupaten  K aranganyar te rseb a r di 3 k ecam atan  yaitu  
K ecam atan Jenaw i sebanyak  2 desa, T aw angm angu sebanyak  
2 desa  d a n  Ngargoyoso sebanyak  1 desa. Tingginya kelas 
K eren tanan  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan d ipengaruh i oleh 
K eren tanan  ekonom i, lingkungan  d an  sosial yang memiliki 
indeks tinggi pad a  w ilayah te rseb u t.
K eren tanan  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan dengan  kelas 
sedang  di K abupaten  K aranganyar te rseb a r di se lu ru h  desa  di 
setiap  K ecam atan. Ju m la h  d esa  te rbanyak  te rd a p a t pad a  
K ecam atan K aranganyar sebanyak  10 desa. Selain itu  
te rd ap a t K ecam atan  Ja tiyoso  d an  Jum apo lo  dengan  m asing- 
m asing  9 desa. Kelas sedang  p a d a  K eren tanan  K ebakaran  
H u tan  d a n  L ahan d ipengaruh i oleh K eren tanan  ekonom i, 
lingkungan  d an  sosial yang m em iliki indeks sedang  p ada  
wilayah tersebu t.
K eren tanan  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan  dengan  kelas 
ren d ah  di K abupaten  K aranganyar te rseb a r p ad a  ham pir 
se lu ru h  d esa  di se tiap  K ecam atan  kecuali K ecam atan 
Jatiyoso . Ju m la h  d esa  te rbanyak  te rd a p a t p ad a  K ecam atan 
Keijo sebanyak  9 d esa  d an  K ecam atan M atesih sebanyak  8 
desa. Kelas ren d a h  p ad a  K eren tanan  K ebakaran  H u tan  dan  
L ahan d ipengaruh i oleh K eren tanan  ekonom i, lingkungan  d an  
sosial yang m em iliki indeks ren d a h  p ad a  w ilayah tersebu t.



3. Kapaaitaa 

Berdasarkan pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Kebakaran Hutan dan Lahan, maka 
diperoleh kelas Kapasitas dalam menghadapi Bencana 
Kebakaran Hutan dan Lahan yang diperoleh melalui Indeks 
Ketahanan Daerah (IKD) dan Indeks Kesiapsiagaan 

Gambar 3. 73 Peta Kerentanan Kebakaran Hu tan dan Lahan 
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Gambar 3. 72 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Kebakaran Hutan dan Lahan 
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Gambar 3 .7 2  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K eren tanan  
K ebakaran  H u tan  d an  L ahan

PETA KERENTANAN KEBAKARAN MUTAN DAN LAHAN KABUPATEN KARANGANYAR PR O VIN SI JAW A TENGAH

fcrtw Adrrlnlstr)*

6«Ws KaLi*
—EmU» hvttu

Jila- 
”.Wr A**n 
Jjr K«t«*ro-

L L G t W A .inirkt

Str ja T j p j n n  
£u«iM  Vu»l>M

E  -"ttM '- 'm  < M r | r a >  K*"»-/* 
3i»arT»«j5» t714* Jt&i

4ai tuMti Kx.fi x
N»M>N.»• \* ***’•»//** *J#'•*»»»♦*• fl't

Gambar 3 .7 3  Peta K eren tanan  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan

3. K apasitas

B erdasarkan  pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi K ebakaran  H u tan  d an  L ahan, m aka  
diperoleh kelas K apasitas da lam  m enghadap i B encana 
K ebakaran H u tan  d an  L ahan yang  diperoleh m elalui Indeks 
K etahanan  D aerah  (IKD) d an  Indeks K esiapsiagaan



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabet 3.61 tersebut, hasil analisis data dari 
Indeks Ketahanan Daerah (IKD) dengan Indeks Kesiapsiagaan 
Masyarakat (IKM) serta keberadaan Desa Tangguh Bencana 
(Destana) di Kabupaten Karanganyar terdapat kelas rendah 
sebanyak O desa dengan persentase sebesar 0%, kelas sedang 
sebanyak 170 desa dengan persentase sebesar 96°/o, dan kelas 
tinggi sebanyak 7 desa dengan persentase sebesar 4°/o. Kelas 
sedang terdapat pada seluruh kecamatan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi Kabupaten 
Karanganyar, jumlah terbanyak terdapat pada Kecamatan 
Gondangrejo dan Mojogedang dengan jumlah 13 desa. 
Dominasi kelas sedang pada Kapasitas Kebakaran Hutan dan 
Lahan tidak terlepas dari adanya IKD yang memiliki nilai 0,75 
yang berada pada kelas tinggi. Sedangkan IKM mendominasi 
pada kelas rendah. Kapasitas kelas tinggi tersebar di lima 
kecamatan yaitu Kecamatan Jatiyoso sebanyak 1 desa, 
Kecamatan Karangpandan, Ngargoyoso, dan Tawangmangu 
sebanyak 2 desa. Kelas tinggi tidak terlepas adanya IKD 
dengan nilai 0,75 yang berada pada kelas tinggi, sedangkan 
IKM berada pada kelas sedang. Grafik dan Peta Kapasitas 
Kebakaran Hutan dan Lahan Kabupaten Karanganyar dapat 
dilihat pada Gambar 3.74 dan Gambar 3.75 

JvmJ•b Dea zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBApada KeJu 

Ko Kecamatan Ka Total 
Dea. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu 0 11 0 11 

2 Gondangrejo 0 13 0 13 

3 Jaten 0 8 0 8 

4 Jatipuro 0 10 0 10 

5 Jatiyoso 0 8 1 9 

6 Jenawi 0 9 0 9 

7 Jumantono 0 11 0 11 

8 Jumapolo 0 12 0 12 

9 Karanganyar 0 12 0 12 

10 Karangpandan 0 9 2 11 

11 Kebakkramat 0 10 0 10 

12 Kerjo 0 10 0 10 

13 Matesih 0 9 0 9 

14 Mojogedang 0 13 0 13 

15 Ngargoyoso 0 7 2 9 

16 Tasikmadu 0 10 0 10 

17 Tawangmangu 0 8 2 10 

Kab. Karanganyar 0 170 7 177 

Tabet 3.61 Kapasitas Kebakaran Hutan dan Lahan 
Kabupaten Karanganyar 

Masyarakat (IKM). Hasil analisis Kapasitas untuk Bencana 
Kebakaran Hutan dan Lahan dapat dilihat pada Tabet 3.61. 
M asyarakat (IKM). Hasil an a lis is  K apasitas u n tu k  B encana
K ebakaran  H u tan  d an  L ahan d ap a t d ilihat p ad a  Tabel 3 .6 1 .

Tabel 3 .6 1  K apasitas K ebakaran  H u tan  d an  L ahan 
K abupaten  K aranganyar

No Kecamatan

Jum lah Desa pada Kelas 
Kapasitas Total

Desa
Rendah Sedang Tinggi

1 Colomadu 0 11 0 11

2 Gondangrejo 0 13 0 13

3 Jaten 0 8 0 8

4 Jatipuro 0 10 0 10

5 Jatiyoso 0 8 1 9

6 Jenawi 0 9 0 9

7 Jum antono 0 11 0 11

8 Jumapolo 0 12 0 12

9 Karanganyar 0 12 0 12

10 Karangpandan 0 9 2 11

11 Kebakkramat 0 10 0 10

12 Kerjo 0 10 0 10

13 Matesih 0 9 0 9

14 Mojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 0 7 2 9

16 Tasikmadu 0 10 0 10

17 Tawangmangu 0 8 2 10

Kab. Karanganyar 0 170 7 177

B erdasarkan  Tabel 3 .6 1  te rseb u t, hasil analisis  d a ta  dari 
Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) dengan  Indeks K esiapsiagaan 
M asyarakat (IKM) se rta  k eb erad aan  D esa Tangguh B encana 
(Destana) di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t ke las ren d ah  
sebanyak  0 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 0%, kelas sedang 
sebanyak  170 d esa  dengan  p e rsen ta se  seb esar 96% , d an  kelas 
tinggi sebanyak  7 desa  dengan  p e rsen tase  seb esar 4%. Kelas 
sedang  te rd a p a t p ad a  se lu ru h  k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar, ju m la h  te rbanyak  te rd a p a t pad a  K ecam atan 
G ondangrejo d an  M ojogedang dengan  ju m la h  13 desa. 
D om inasi kelas sedang  p ad a  K apasitas K ebakaran  H u tan  dan  
L ahan tid ak  terlepas d ari ad an y a  IKD yang  m em iliki nilai 0 ,75 
yang b erada  p ad a  kelas tinggi. S edangkan  IKM m endom inasi 
p ad a  kelas rendah . K apasitas ke las tinggi te rseb a r di lim a 
kecam atan  ya itu  K ecam atan Ja tiyoso  sebanyak  1 desa, 
K ecam atan K arangpandan , Ngargoyoso, d a n  Taw angm angu 
sebanyak  2 desa. Kelas tinggi tid ak  terlepas ad an y a  IKD 
dengan  nilai 0 ,75 yang b e rad a  p a d a  kelas tinggi, sedangkan  
IKM b erad a  p ad a  kelas sedang. Grafik d an  Peta K apasitas 
K ebakaran  H u tan  d an  L ahan K abupaten  K aranganyar d ap a t 
d ilihat p ad a  Gambar 3 .7 4  d an  Gambar 3 .7 5



1 Colomadu 

JumJ•b Desa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA= Ke1u Riaiko Total 
_N_o K_eca __ m_•_t•_l.ll___ ~ _L_ __ D_ea _ 

2 9 0 11 

4. Rislko 

Berdasarkan pengKajian Risiko Bencana Kabupaten 
Karanganyar dalam menghadapi Kebakaran Hutan dan 
Lahan, maka diperoleh kelas risiko yang diperoleh melalui 
Indeks Bahaya, Indeks Kerentanan, dan Indeks Kapasitas. 
Hasil analisis risiko untuk Bencana Kebakaran Hutan dan 
Lahan dapat dilihat pada Tabet 3.62. 

Tabel 3.62 Jumlah Desa pada Kelas Risiko Kebakaran 
Hutan dan Lahan Kah. Karanganyar 

Gambar 3.75 Peta Kerentanan Kebakaran Hutan dan Lahan 
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Gambar 3. 74 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Kebakaran Hutan dan Lahan 
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Grafik Kapasitas Kebakaran Hutau dan Lahan 
Kabupaten Karauganyar 

Grafik Kapasitas Kebakaran Hutan dan Lahan
Kabupaten Karanganyar
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Gambar 3 .7 4  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K eren tanan  
K ebakaran  H u tan  d a n  L ahan

PETA KAPASITAS KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN KABUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA TENGAH

Gambar 3 .7 5  Peta K eren tanan  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan

4. R isiko

B erdasarkan  pengK ajian Risiko B encana  K abupaten  
K aranganyar dalam  m enghadap i K ebakaran  H u tan  dan  
L ahan, m ak a  diperoleh kelas risiko yang diperoleh m elalui 
Indeks B ahaya, Indeks K eren tanan , d an  Indeks K apasitas. 
Hasil an a lis is  risiko u n tu k  B encana  K ebakaran  H u tan  d an  
L ahan d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .6 2 .

Tabel 3 .6 2  Ju m la h  D esa pada  Kelas Risiko K ebakaran 
H u tan  d an  L ahan  Kab. K aranganyar

No
.Jumlah Desa pada Kelas Risiko Total

Kecamatan
Rendah Sedang Tinggi Desa

1 Colomadu



Berdasarkan hasil analisis pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.62 tersebut terdapat 
kelas sebanyak 56 desa dengan persentase sebesar 32°/o, 
kelas sedang sebanyak 121 desa dengan persentase sebesar 
68°/o, dan kelas tinggi sebanyak O desa dengan persentase 
sebesar 0%. Kelas rendah tersebar di hampir seluruh 
kecamatan kecuali Kecamatan Jatiyoso dan Tawangmangu. 
Jumlah desa terbanyak pada kelas rendah terdapat di 
Kecamatan Matesih sebanyak 8 desa dan Kecamatan Kerjo 
sebanyak 7 desa. Kelas rendah hampir keseluruhan 
disebabkan oleh nilai indeks Bahaya dan Kerentanan yang 
rendah dengan nilai indeks Kapasitas yang sedang hingga 
tinggi, sehingga menghasilkan kelas rendah. Kelas sedang 
terdapat pada seluruh kecamatan di Kabupaten Karanganyar, 
jumlah terbanyak terdapat pada Kecamatan Mojogedang 
dengan jumlah 12 desa, Kecamatan Karanganyar dengan 
jumlah 11 desa, dan Kecamatan Tawangmangu dengan 
jumlah 10 desa. Dominasi kelas sedang pada risiko 
kebakaran hutan rata-rata disebabkan oleh nilai indeks 
Bahaya pada kelas rendah hingga tinggi dengan nilai indeks 
Kerentanan dan Kapasitas pada kelas sedang dan tinggi. 
Sedangkan kelas tinggi berjumlah O desa. Hal ini disebabkan 
oleh nilai indeks Kapasitas baik walaupun rentang kelas 
indeks Bahaya dan Kerentanan sedang hingga tinggi. Grafik 
dan Peta Risiko Kebakaran Hutan dan Lahan Kabupaten 
Karanganyar dapat dilihat pada Gambar 3. 76 dan Gambar 
3.77. 

2 Gondangrejo 6 7 0 13 

3 Jaten 3 5 0 8 

4 Jatipuro 5 5 0 10 

5 Jatiyoso 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA9 0 9 

6 Jenawi 1 8 0 9 

7 Jumantono 3 8 0 11 

8 Jumapolo 3 9 0 12 

9 Karanganyar 1 11 0 12 

10 Karangpandan 4 7 0 11 

11 Kebakkramat 3 7 0 10 

12 Kerjo 7 3 0 10 

13 Matesih 8 1 0 9 

14 Mojogedang 1 12 0 13 

15 Ngargoyoso 5 4 0 9 

16 Tasikmadu 4 6 0 10 

17 Tawangmangu 0 10 0 10 

Kab. Karanganyar 56 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA121 0 177 

2 Gondangrejo 6 7 0 13

3 Jaten 3 5 0 8

4 Jatipuro 5 5 0 10

5 Jatiyoso 0 9 0 9

6 Jenawi 1 8 0 9

7 Jumantono 3 8 0 11

8 Jumapolo 3 9 0 12

9 Karanganyar 1 11 0 12

10 Karangpandan 4 7 0 11

11 Kebakkramat 3 7 0 10

12 Kerjo 7 3 0 10

13 Matesih 8 1 0 9

14 Mojogedang 1 12 0 13

15 Ngargoyoso 5 4 0 9

16 Tasikmadu 4 6 0 10

17 Tawangmangu 0 10 0 10

Kab. Karanganyar 56 121 0 177

B erd asark an  hasil an a lis is  p a d a  Tabel 3 .6 2  te rseb u t te rd ap a t 
ke las sebanyak  56 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 32%, 
kelas sedang  sebanyak  121 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 
68% , d a n  kelas tinggi sebanyak  0 desa  dengan  p e rsen tase  
sebesar 0%. Kelas ren d ah  te rseb a r di ham pir se lu ru h  
kecam atan  kecuali K ecam atan  Ja tiyoso  d a n  Taw angm angu. 
Ju m la h  d esa  te rb an y ak  p a d a  kelas ren d ah  te rd a p a t di 
K ecam atan M atesih sebanyak  8 d esa  d an  K ecam atan Kerjo 
sebanyak  7 desa. Kelas ren d ah  ham p ir k e se lu ru h an  
d isebabkan  oleh nilai indeks B ahaya d an  K eren tanan  yang 
ren d ah  dengan  n ilai indeks K apasitas yang  sedang  hingga 
tinggi, sehingga m enghasilkan  k e las rendah . Kelas sedang  
te rd ap a t p ad a  se lu ru h  k ecam atan  di K abupaten  K aranganyar, 
ju m lah  te rbanyak  te rd a p a t p ad a  K ecam atan  M ojogedang 
dengan ju m la h  12 desa, K ecam atan  K aranganyar dengan  
ju m lah  11 desa , d an  K ecam atan T aw angm angu dengan  
ju m la h  10 desa. D om inasi ke las sedang  pad a  risiko 
k eb ak aran  h u ta n  ra ta -ra ta  d isebabkan  oleh nilai indeks 
B ahaya pad a  kelas ren d ah  h ingga tinggi dengan  nilai indeks 
K eren tanan  d an  K apasitas p ad a  k e las  sedang  d an  tinggi. 
Sedangkan  kelas tinggi b e iju m lah  0 desa. Hal ini d isebabkan  
oleh nilai indeks K apasitas ba ik  w a lau p u n  ren tan g  kelas 
indeks B ahaya d an  K eren tanan  sedang  h ingga tinggi. Grafik 
d an  Peta Risiko K ebakaran  H u tan  d an  L ahan K abupaten  
K aranganyar d a p a t d iliha t p a d a  Gambar 3 .7 6  d an  Gambar 
3 .77 .



I 

G. Kekeringan 
1. Bahaya 

Kekeringan meru pakan Bencana yang diakibatkan karena 
tingkat curah hujan lebih rendah dari curah hujan normal. 
Potensi Bahaya Kekeringan dihitung menggunakan metode 
SPI zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA(Standard Precipitation Index). Penggunaan metode SPI 
bertujuan untuk mengkuantifikasikan nilai defisit curah 
hujan dari nilai curah hujan nonnalnya. Pada kajian ini 
dilakukan perhitungan SPI 3 bulan. Secara sederhana nilai 

Gambar 3.77 Peta Risiko Kebakaran Hutan dan Lahan 
Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3. 76 Grafik J umlah Desa Berdasarkan Indeks 
Kebakaran Hutan 
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Gambar 3 .7 6  Grafik Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks
K ebakaran  H u tan
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Gambar 3 .7 7  Peta Risiko K ebakaran  H u tan  dan  Lahan 
K abupaten  K aranganyar

G. K ekeringan
1. Bahaya

Kekeringan m eru p ak an  B encana  yang  d iak iba tkan  k a ren a  
tingkat c u ra h  h u jan  lebih ren d ah  dari c u ra h  h u jan  norm al. 
Potensi B ahaya K ekeringan d ih itung  m enggunakan  m etode 
SPI (Standard Precipitation Inderf. P enggunaan  m etode SPI 
b e rtu ju an  u n tu k  m engkuan tifikasikan  nilai defisit cu ra h  
h u jan  dari nilai c u ra h  h u ja n  norm alnya. Pada kajian  ini 
d ilakukan  p e rh itu n g an  SPI 3 bu lan . Secara  sed e rh an a  nilai



Secara keseluruhan Bahaya Kekeringan kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar memiliki persentase dengan Indeks 
rendah 63,28%, Indeks sedang l l ,86o/o dan Indeks tinggi 
24,86%. Kecamatan dengan Indeks tinggi berada di 
Kecamatan Gondangrejo dengan jumlah 13 Desa. Pada 
pengolahan data curah hujan menggunakan metode SPI 
menunjukan bahwa curah hujan pada bulan kering 
menampilkan kriteria kering hingga sangat kering pada bulan 
Juni - Agustus. Selain data SPI, jenis batuan yang ada di 
wilayah selatan merupakan batuan kapur. Salah satu 
penyebab besarnya Bahaya Kekeringan di wilayah selatan 
Kabupaten Karanganyar merupakan wilayah selatan 
mempunyai formasi batuan kapur yang merupakan jenis 

Tabel 3.63 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya 
Kekeringan di Kabupaten Karanganyar 

Jum.lah Deaa Ber.daaarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKecamatan 
lncleka Baba 

Total zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA1.--:- Se clang 

1 Colomadu 0 11 0 11 
2 Gondangrejo 0 0 13 13 
3 Jaten 0 0 8 8 
4 JatiQUfO 0 1 9 10 
5 Jatiyoso 6 3 0 9 
6 Jenawi 9 0 0 9 
7 Jumantono 10 1 0 11 
8 JumaQolo 3 5 4 12 
9 Karanganyar 12 0 0 12 
10 Karangpandan 11 0 0 11 
11 Kebakkramat 4 0 6 10 
12 Kerjo 10 0 0 10 
13 Matesih 9 0 0 9 
14 Mojogedang 13 0 0 13 
15 Ngargoyoso 9 0 0 9 
16 Tasikmadu 6 0 4 10 
17 Tawangmangu 10 0 0 10 

.Kabupaten 
112 21 44 177 

Karanganyar 

curah hujan selama 3 bulan tertentu dibandingkan dengan 

nilai total curah hujan selama 3 bulan yang sama untuk 
seluruh tahun dari jumlah tahun yang dihitung. Misalnya, 
SPI 3 bulan di akhir bulan Juni 2019 itu sama dengan 
membandingkan total curah hujan bulan Juni-Juli-Agustus 
2019 dengan total curah hujan bulan Juni-Juli-Agustus pada 
seluruh tahun data yang dimiliki. Selain itu, melalui SPI 3 
bulan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi curah 
hujan musiman. Berdasarkan hasil perhitungan SPI, secara 
umum wilayah Kabupaten Karanganyar memiliki potensi 
Bahaya Kekeringan dengan Indeks tinggi. Jumlah desa 
berdasarkan Indeks Bahaya Kekeringan dapat dilihat pada 
Tabel 3.63. 

c u rah  h u jan  se lam a 3 b u lan  te rten tu  d iband ingkan  dengan 
nilai to ta l c u ra h  h u jan  selam a 3 b u lan  yang  sam a u n tu k  
se lu ru h  ta h u n  dari ju m la h  ta h u n  yang  d ih itung. M isalnya, 
SPI 3 b u lan  di a k h ir  b u lan  J u n i  2019 itu  sam a  dengan 
m em band ingkan  to ta l c u ra h  h u jan  b u lan  Ju n i-Ju li-A g u stu s  
2019 dengan  to ta l c u ra h  h u ja n  b u lan  Ju n i-Ju li-A g u stu s  pada  
se lu ru h  ta h u n  d a ta  yang dimiliki. Selain itu , m elalui SPI 3 
b u lan  d a p a t m em berikan  g am b aran  m engenai kondisi c u rah  
h u jan  m usim an . B erdasarkan  hasil p e rh itu n g an  SPI, secara  
um um  w ilayah K abupaten  K aranganyar memiliki potensi 
B ahaya K ekeringan dengan  Indeks tinggi. Ju m la h  desa  
b e rd asa rk an  Indeks B ahaya K ekeringan d a p a t d iliha t pada  
Tabel 3 .6 3 .

Tabel 3 .6 3  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks B ahaya 
K ekeringan di K abupaten  K aranganyar

Ju m lah  D esa Berdasarkan

No K ecam atan
Indeks Bahaya

Total
R enda „ . _ . 

k Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 11 0 11
2 G ondangrejo 0 0 13 13
3 J a te n 0 0 8 8
4 Ja tip u ro 0 1 9 10
5 Jatiyoso 6 3 0 9
6 Jenaw i 9 0 0 9
7 Ju m a n to n o 10 1 0 11
8 Jum apo lo 3 5 4 12
9 K aranganyar 12 0 0 12
10 K arangpandan 11 0 0 11
11 K ebakkram at 4 0 6 10
12 Keijo 10 0 0 10
13 M atesih 9 0 0 9
14 M ojogedang 13 0 0 13
15 Ngargoyoso 9 0 0 9
16 T asikm adu 6 0 4 10
17 T aw angm angu 10 0 0 10

Kabupaten
Karanganyar

112 21 4 4 177

Secara  k e se lu ru h an  B ahaya K ekeringan k ecam atan  di 
K abupaten  K aranganyar mem iliki p e rsen tase  dengan  Indeks 
ren d ah  63,28% , Indeks sedang  11,86%  d an  Indeks tinggi 
24,86% . K ecam atan  dengan  Indeks tinggi b e rad a  di 
K ecam atan G ondangrejo dengan  ju m la h  13 Desa. Pada 
pengolahan  d a ta  c u ra h  h u jan  m enggunakan  m etode SPI 
m en u n ju k an  bahw a c u ra h  h u jan  p ad a  b u lan  kering 
m enam pilkan  kriteria  kering  hingga san g a t kering p ad a  b u lan  
J u n i  -  A gustus. Selain d a ta  SPI, jen is  b a tu a n  yang  a d a  di 
w ilayah se la tan  m eru p ak an  b a tu a n  kapu r. Salah  sa tu  
penyebab b esarn y a  B ahaya K ekeringan di w ilayah se la tan  
K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  wilayah se la tan  
m em punyai form asi b a tu a n  k a p u r yang  m eru p ak an  jen is



2. Kerentanan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Kekeringan, maka diperoleh Indeks 
Kerentanan dalam menghadapi Bencana Kekeringan yang 
diperoleh melalui potensi pen.duduk terpapar dan kelompok 
rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan 

Gambar 3. 79 Peta Bahaya Kekeringan 
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Gambar 3. 78 Graiik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Bahaya Kekeringan Kabupaten Karanganyar 
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batuan yang sukar dalam menyimpan air dan mempunyai 
tingkat poros yang tinggi, sehingga memperbesar potensi 
Bahaya Kekeringan di wilayah tersebut. 
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Gambar 3 .7 9  Peta B ahaya K ekeringan

2. K erentanan

B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i Kekeringan, m ak a  diperoleh Indeks 
K eren tanan  dalam  m enghadapi B encana K ekeringan yang 
diperoleh m elalu i po tensi p en d u d u k  te rp a p ar d an  kelom pok 
ren ta n  se rta  po tensi kerug ian , ba ik  fisik, ekonom i, d an



Gambar 3.80 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Potensi Penduduk Terpapar Kekeringan 
di Kabupaten Karanganyar 
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Tabel 3.65 Potensi Penduduk Terpapar Bencana Kekeringan 
di Kabupaten Karanganyar 

Potensi Penduduk Terpapar [Jiwa) 

JurnJah Kelompok Pendud 
Pendud 

No Kecamatan uk 
Penduduk Umur uk 

Disabilit 
Indeks 

Terpapar Ren tan Miskin 
as 

1 Colomadu 41243 12639 18869 364 Tinggi 

2 Gondangrejo 19126 16282 34556 338 Tinggi 

3 Jaten 23561 15287 19418 225 Tinggi 

4 Jatieuro 8137 8171 15860 227 Sedang 

5 Jatiyoso 5659 9770 19987 276 Sedang 

6 Jenawi 6348 6688 18141 120 Tinggi 

7 Jumantono 10235 11318 27554 380 Tinggi 

8 Jumapolo 8711 10472 20101 382 Se dang 

9 Karanganyar 31218 16776 30586 384 Tinggi 

10 Karangpandan 13416 9743 27157 203 Tinggi 

11 Kebakkramat 17401 13115 23944 343 Tinggi 

12 Kerjo 8849 8868 23114 153 Tinggi 

13 Matesih 14643 9691 23630 341 Tinggi 

14 Mojogedang 16409 14943 38120 449 Tinggi 

15 Ngargoyoso 7877 8583 22208 178 Tinggi 

16 Tasik:madu 22332 11933 29716 438 Tinggi 

17 Tawangmangu 6322 10414 18983 153 Tinggi 
Kabupaten 261488 194693 411944 4954 Tinggi 

Karanganyar 

kerusakan lingkungan. Kerentanan Kekeringan dihitung dari 

pembobotan indeks Kerentanan sosial SOo/o, indeks 

Kerentanan ekonomi 400/o, indeks Kerentanan lingkungan 

10%. Potensi penduduk terpapar Bencana Kekeringan dapat 

dilihat pada Tabel 3.64 dan Gambar 3.80. 

k e ru sak an  lingkungan. K eren tanan  K ekeringan d ih itung  dari 
pem bobotan  indeks K eren tanan  sosial 50%, indeks 
K eren tanan  ekonom i 40% , indeks K eren tanan  lingkungan 
10%. Potensi p en d u d u k  te rp a p ar B encana  K ekeringan d a p a t 
d ilihat p ad a  Tabel 3 .6 4  d an  Gambar 3 .8 0 .

Tabel 3 .6 5  Potensi P enduduk  T erpapar B encana Kekeringan 
di K abupaten  K aranganyar

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

No Kecamatan Jumlah
Penduduk
Terpapar

Kelompok
Umur

Rentan

Pendud
uk

Miskin

Pendud
uk

Disabilit
as

Indeks

1 Colomadu 41243 12639 18869 364 Tinggi

2 Gondangrejo 19126 16282 34556 338 Tinggi

3 Jaten 23561 15287 19418 225 Tinggi

4 Jatipuro 8137 8171 15860 227 Sedang

5 Jatiyoso 5659 9770 19987 276 Sedang

6 Jenawi 6348 6688 18141 120 Tinggi

7 Jum antono 10235 11318 27554 380 Tinggi

8 Jumapolo 8711 10472 20101 382 Sedang

9 Karanganyar 31218 16776 30586 384 Tinggi

10 Karangpandan 13416 9743 27157 203 Tinggi

11 Kebakkramat 17401 13115 23944 343 Tinggi

12 Kerjo 8849 8868 23114 153 Tinggi

13 Matesih 14643 9691 23630 341 Tinggi

14 Mojogedang 16409 14943 38120 449 Tinggi

15 Ngargoyoso 7877 8583 22208 178 Tinggi

16 Tasikmadu 22332 11933 29716 438 Tinggi
17 Tawangmangu 6322 10414 18983 153 Tinggi

Kabupaten
Karanganyar

261488 194693 411944 4954 Tinggi
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Gambar 3 .8 0  Grafik Potensi P en d u d u k  T erpapar Kekeringan 
di K abupaten  K aranganyar



Potensi 
Kerusaka 

Potensl Kerugian (Juta Rupiah) zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAn 

No Kecamatan Lingkung 
an 

Kerugian zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKerugian 
Total Kerugian Luas (Ha) 

Ekonomi Fisik 

1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAColomadu Rp 822.020 Rp 971.534 0 

2 Gondangrejo Rp 1.823.197 Rp 2.061.335 148,92 

3 Jaten Rp 1.145.721 Rp 1.283.877 0 

4 Jatipuro Rp 1.219.496 Rp 1.375.672 37,05 

5 Jatiyoso Rp 2.033.566 Rp 2.195.021 1128,99 

6 Jenawi Rp 1.413.053 Rp 1.532.032 1683,85 

Gambar 3.81 Grafik Ke1ompok Penduduk Rentan Bencana 
Kekeringan 

Dari hasil perhitungan kajian potensi penduduk terpapar 
menunjukkan bahwa potensi terpapar untuk Bencana 
Kekeringan masuk kategori Indeks Sedang untuk seluruh 
wilayah atau kecamatan di Kabupaten Karanganyar. 
Kecamatan yang mempunyai potensi penduduk terpapar 
tertinggi terhadap Bencana Kekeringan adalah Kecamatan 
Gondangrejo dengan 19. 126 jiwa, kelompok umur rentan 
denganjumlah 16.282jiwa, Kelompok miskin denganjumlah 
34.556 jiwa dan kelompok yang mengidap disabilitas dengan 
jumlah 338 jiwa. Jumlah potensi penduduk kelompok rentan 
dapat menggambarkan rasio jumlah penduduk kelompok 
rentan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan dasar terkait air bersih untuk warga 
dan pemenuhan dasar logistik maupun dalam rangka 
Kontijensi Bencana Kekeringan di Kabupaten Karanganyar. 
Kerentanan dapat menunjukan tingkat kerugian. Kerugian 
dalam Bencana Kekeringan merupakan kerugian ekonomi 
dapat berupa menurunnya PDRB akibat lahan pertanian yang 
hasilnya tidak maksimal dan berupa kerugian kerusakan 
lingkungan. Hasil perhitungan indeks kerugian yang 
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.65. 

Tabel 3.66 Potensi Kerugian dan Kerusakan Lingkungan di 
Kabupaten Karanganyar 

JSOOO 
-;;- 

JOOOO 
} 

35000 
-°" 30000 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJ 

~ 25000 
c 20000 <II 

0. 
15000 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAs: 

"' zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA10000 E 
~ 5000 

0 

Potensi Kelompok Penduduk Rentan Bencana Keker ingan P o te n s i K e lo m p o k  P e n d u d u k  R e n ta n  B e n ca n a  K e k e r in g a n

'O
5

r?TS
13

T3
C
O»

C l .

45000
40000
35000
30000
25000
20000

15000
10000

5000
0 i u m u m

J F J F  JT J*  y °  / /  &  J '  y  
> kV s#- y  *  y  y  ^  j ?  4- «s*. y  yy ' y  .y ' y  -y 

y  y  y  *r y

■  Kelompok Umur Rentan B  Penduduk M iskin •  Penduduk OtsabiHtas

Gambar 3 .8 1  Grafik Kelompok P e n d u d u k  R en tan  B encana
K ekeringan

Dari hasil p e rh itu n g an  kajian  po tensi p en d u d u k  te rp ap ar 
m en u n ju k k an  bahw a po tensi te rp ap ar u n tu k  B encana 
Kekeringan m asu k  kategori Indeks Sedang u n tu k  se lu ru h  
w ilayah a ta u  kecam atan  di K abupaten  K aranganyar. 
K ecam atan yang  m em punyai po tensi p e n d u d u k  te rp ap ar 
tertinggi te rh ad ap  B encana K ekeringan ad a lah  K ecam atan 
G ondangrejo dengan  19. 126 jiw a, kelom pok u m u r ren ta n  
dengan  ju m la h  16.282 jiw a, Kelompok m iskin  dengan  ju m lah  
34.556 jiw a d an  kelom pok yang m engidap d isab ilitas dengan 
ju m la h  338 jiw a. Ju m la h  po tensi p en d u d u k  kelom pok ren ta n  
d ap a t m enggam barkan  rasio  ju m la h  p en d u d u k  kelom pok 
ren tan  d an  d a p a t d igunakan  sebagai a c u a n  dalam  rangka  
p em en u h an  k e b u tu h a n  d a sa r  te rk a it a ir bersih  u n tu k  w arga 
dan  p em en u h an  d a sa r  logistik m a u p u n  dalam  rangka  
Kontijensi B encana  K ekeringan di K abupaten  K aranganyar. 
K eren tanan  d a p a t m en u n ju k an  tingka t kerugian . Kerugian 
dalam  B encana  K ekeringan m eru p ak an  kerug ian  ekonom i 
d ap a t b e ru p a  m en u ru n n y a  PDRB ak ib a t lah a n  p e rtan ian  yang 
hasilnya  tid ak  m aksim al d an  b e ru p a  kerug ian  k e ru sak a n  
lingkungan. Hasil p e rh itu n g an  indeks kerug ian  yang 
diperoleh d a p a t d iliha t p a d a  Tabel 3 .6 5 .
Tabel 3 .6 6  Potensi K erugian d an  K erusakan  L ingkungan di 

K abupaten  K aranganyar

No Kecamatan

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)

Potensi
Kerusaka

n
Lingkung

an

Kerugian
Ekonomi

Kerugian
Fisik

Total Kerugian Luas (Ha)

1 Colomadu Rp 822.020 - Rp 971.534 0

2 Gondangrejo Rp 1.823.197 - Rp 2.061.335 148,92

3 Jaten Rp 1.145.721 - Rp 1.283.877 0

4 Jatipuro Rp 1.219.496 - Rp 1.375.672 37,05

5 Jatiyoso Rp 2.033.566 - Rp 2.195.021 1128,99

6 Jenawi Rp 1.413.053 - Rp 1.532.032 1683,85



Gambar 3.82 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi 
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Berdasarkan hasil kajian potensi kerugian dan kerusakan 
lingkungan di Kabupaten Karanganyar. didapatkan hasil. 
Potensi kerugian yang sangat tinggi jika terjadi Bencana 
Kekeringan di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten 
Karanganyar adalah di kecamatan Pucakwangi yang mana 
mempunyai kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan 
yang tinggi pula dimana. total kerugian yang ada sebesar Rp. 
Rp 2.061.335 juta rupiah dan memiliki potensi kerusakan 
lingkungan sebesar 148,92 Ha lahan akan terdampak 
Kekeringan yang tinggi. Dengan adanya potensi kerugian ini 
semoga dapat dijadikan acuan untuk pembuatan langkah 
kebijakan yang tepat terkait Bencana Kekeringan di 
Kabupaten Karanganyar kedepannya. 

7 Jumantono Rp 1.587 .528 Rp 1.771.702 129,45 

8 Jumapolo Rp 1.717.695 Rp 1.907.049 154,34 

9 Karanganyar Rp 1.658.758 Rp 1.888.254 192,91 

10 Karangpandan Rp 1.045.789 Rp 1.213.475 15,53 

11 Kebakkramat Rp 1.214.880 Rp 1.392.115 0 

12 Kerjo RQ 1.265.041 RQ 1.414.824 69!19 

13 Matesih RQ 793.873 RQ 924.016 23,46 

14 Mojogedang Rp 1.581.536 Rp 1.809.176 0 

15 Ngargoyoso RQ 1.631.386 RQ 1.778.564 2221,40 

16 Tasikmadu Rp 1.079.693 Rp 1.228.116 0 

17 Tawangmangu RQ 1.657 .378 RQ 1.799.617 2192!92 
Kabupaten 

Rp 23.690.610 Rp 26.546.379 7998,01 
Karangauyar 

7 Jumantono Rp 1.587.528 Rp 1.771.702 129,45

8 Jumapolo Rp 1.717.695 Rp 1.907.049 154,34

9 Karanganyar Rp 1.658.758 Rp 1.888.254 192,91

10 Karangpandan Rp 1.045.789 Rp 1.213.475 15,53

11 Kebakkramat Rp 1.214.880 Rp 1.392.115 0

12 Kerjo Rp 1.265.041 Rp 1.414.824 69,19

13 Matesih Rp 793.873 Rp 924.016 23,46

14 Mojogedang Rp 1.581.536 Rp 1.809.176 0

15 Ngargoyoso Rp 1.631.386 Rp 1.778.564 2221,40

16 Tasikmadu Rp 1.079.693 Rp 1.228.116 0

17 Tawangmangu Rp 1.657.378 Rp 1.799.617 2192,92
Kabupaten

Karanganyar
Rp 23 .6 9 0 .6 1 0 Rp 2 6 .546 .379 7998,01

B erdasarkan  hasil ka jian  po tensi kerug ian  d an  k e ru sak a n  
lingkungan  di K abupaten  K aranganyar. d id ap a tk an  hasil. 
Potensi kerugian  yang san g a t tinggi j ik a  terjad i B encana 
Kekeringan di se lu ru h  k ecam atan  yang a d a  di K abupaten  
K aranganyar ad a lah  di k ecam atan  Pucakw angi yang m an a  
m em punyai kerug ian  ekonom i d an  k e ru sak a n  lingkungan 
yang tinggi p u la  d im ana. to ta l kerug ian  yang  a d a  sebesar Rp. 
Rp 2 .061 .335  ju ta  ru p iah  d an  memiliki potensi k e ru sak an  
lingkungan  seb esar 148,92 Ha lah an  a k a n  terdam pak  
Kekeringan yang  tinggi. D engan a d an y a  po tensi kerug ian  ini 
sem oga d a p a t d ijad ikan  a cu a n  u n tu k  p em b u a tan  langkah  
kebijakan yang  tep a t te rk a it B encana K ekeringan di 
K abupaten  K aranganyar kedepannya.

Potensi K erugian F isik  dan Ekonom i Bencana K ekeringan
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Gambar 3 .8 2  Grafik Potensi K erugian Fisik d an  Ekonom i
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2 Gondangrejo 

3 Jaten 

4 Jatipuro 

5 Jatiyoso 

6 Jenawi 
7 Jumantono 

8 Jumapolo 

9 Karanganyar 

10 Karangpandan 

11 Kebakkramat 

12 Kerjo 

13 Matesih 
14 Mojogedang 

15 Ngargoyoso 

16 Tasikmadu 

17 Tawangmangu 

No Kecamatan 

Jumlah Desa 
Berdasarkan lndeks Total 

Gambar 3.83 Grafik Potensi Kerusakan Lingkungan Akibat 
Kekeringan 

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Kerentanan 
Kekeringan didapatkan hasil olahan data dari indeks 
Kerentanan sosial, ekonomi dan lingkungan di seluruh 
kecamatan Kabupaten Karanganyar terdapat Indeks sedang 
sebanyak 177 desa Dominasi kelas sedang pada Kerentanan 
Kekeringan dipengaruhi nilai bobot dari Kerentanan sosial, 
ekonomi, dan lingkungan yang saling melengkapi pada tiap­ 
tiap wilayahnya. Pengaruh paling dominan yaitu Kerentanan 
sosial disebabkan bobotnya sebesar 50o/o, Kerentanan 
ekonomi sebesar 40° .4>. dan Kerentanan lingkungan 10°/o. 

Tabel 3.67 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Kekeringan di Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .8 3  G rafik Potensi K erusakan  L ingkungan Akibat
K ekeringan

B erdasarkan  hasil p e rh itu n g an  Indeks K eren tanan  
Kekeringan d id ap a tk an  h asil o lahan  d a ta  dari indeks 
K eren tanan  sosial, ekonom i d an  lingkungan  di se lu ru h  
kecam atan  K abupaten  K aranganyar te rd a p a t Indeks sedang  
sebanyak  177 d e sa  D om inasi ke las sedang  p ad a  K eren tanan  
Kekeringan d ipengaruh i nilai bobot dari K eren tanan  sosial, 
ekonom i, d a n  lingkungan  yang  saling  m elengkapi p ad a  tiap- 
tiap  w ilayahnya. Pengaruh  paling dom inan  ya itu  K eren tanan  
sosial d isebabkan  bobotnya seb esar 50%, K eren tanan  
ekonom i seb esar 40%  d an  K eren tanan  lingkungan  10%.

Tabel 3 .6 7  Ju m la h  D esa B erd asa rk an  Indeks K eren tanan
K ekeringan di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa  
Berdasarkan Indeks 

K erentanan
Total

Renda
h

Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 11 0 11

2 G ondangrejo 0 13 0 13

3 J a te n 0 8 0 8

4 Ja tip u ro 0 10 0 10

5 Jatiyoso 0 9 0 9

6 Jenaw i 0 9 0 9

7 Ju m a n to n o 0 11 0 11

8 Jum apo lo 0 12 0 12

9 K aranganyar 0 12 0 12

10 K arangpandan 0 11 0 11

11 K ebakkram at 0 10 0 10

12 Kerjo 0 10 0 10

13 M atesih 0 9 0 9

14 M ojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 0 9 0 9

16 T asikm adu 0 10 0 10

17 Taw angm angu 0 10 0 10



3. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKapasitas 

Berdasarkan pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Kekeringan, maka diperoleh diperoleh 
melalui penghitungan Indeks Ketahanan Daerah (IKD) dengan 

Gambar 3.85 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Kerentanan Kekeringan di Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3.84 Peta Kerentanan Kekeringan di Kabupaten 
Karanganyar 
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PETA K~ENTANAN KIE'KERINGAN KA8UPATEN KARANGANYAR PROVINS! JAWA TENGAH 

-- 

Untuk melihat proporsi Indeks Kerentanan setiap kecamatan 
dapat dilihat pada grafik pada Gambar 3.85. 

177 0 177 0 
Kabupaten 

Karanganyar 
K abupaten 0  1 77  0  177

Karanganyar ________________________ ______________

U n tuk  m elihat proporsi Indeks K eren tanan  setiap  k ecam atan  
d ap a t d iliha t p a d a  grafik p ad a  Gambar 3 .8 5 .

PETA K ER EN TA N A N  K E K E R IN G A N  K A B U PATEN K A R A N G A N Y A R  P R O V IN S I JAW A TEN G A H

Gambar 3 .8 4  Peta K eren tanan  K ekeringan di K abupaten
K aranganyar

Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 

K ekeringan Kabupaten Karanganyar
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Gambar 3 .8 5  Grafik Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks 
K eren tanan  K ekeringan d i K abupaten  K aranganyar

3. K apasitas

B erdasarkan  pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i Kekeringan, m ak a  diperoleh diperoleh 
m elalui pengh itungan  Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) dengan



Berdasarkan hasil data pada tabel di atas, yang merupakan 
hasil olahan data dari lndeks Ketahanan Daerah (IKD), Indeks 
Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM), keberadaan Masyarakat 
Tangguh Bencana (MASTANA), serta pengalaman terjadinya 
Bencana, zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi Kabupaten Karanganyar terdapat Indeks rendah 
sebanyak 1 desa dengan persentase sebesar 0,56o/o, Indeks 
sedang sebanyak 146 desa dengan persentase sebesar 
82,49% dan Indeks tinggi sebanyak 30 desa dengan 
persentase sebesar 16,95%. Terdapat tiga kecamatan dengan 
lndeks Kapasitas Kekeringan tinggi yaitu Kecamatan 
Gondangrejo, Kecamatan Jaten, dan Kecamatan Jatipuro, 
Jumapolo, Kecamatan Kebakkramat dan Kecamatan 
Tasikmadu. Tingginya indeks Kapasitas di Kabupaten 
Karanganyar akibat dari pengetahuan kesiapsiagaan, 
pengelolaan tanggap darurat, pengaruh Kerentanan 
masyarakat terhadap upaya pengurangan Bencana, 
ketidaktergantungan masyarakat terhadap dukungan 

Kabupaten 

Karanganyar 

17 Tawangmangu 
16 Tasikmadu 
15 Ngargoyoso 
14 Mojogedang 
13 Matesih 
12 Kerjo 
11 Kebakkramat 
10 Karangpandan 
9 Karanganyar 
8 Jumapolo 
7 Jumantono 
6 Jenawi 
5 Jatiyoso 
4 Jatipuro 
3 Jaten 
2 Gondangrejo 
1 Colomadu 

No Kecamatan 

Jumlah Desa 
Berdasarkan lndeks Total zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Bahaya 

Se zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdang 

0 11 11 
0 0 13 
0 3 8 
0 5 10 
0 9 9 
0 9 9 
0 11 11 
1 8 12 
0 12 12 
0 11 11 
0 8 10 
0 10 10 
0 9 9 
0 13 13 
0 9 9 
0 8 10 
0 10 10 

1 146 30 177 

Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM). Nilai IKD sama 

untuk seluruh desa, sementara IKM berbeda-beda tergantung 
5 parameter yaitu pengetahuan Kesiapsiagaan, pengelolaan 

tanggap darurat, pengaruh Kerentanan masyarakat terhadap 
upaya pengurangan Risiko Bencana, ketidaktergantungan 
masyarakat terhadap dukungan pemerintah dan terakhir 

bentuk partisipasi masyarakat. Hasil analisis Kapasitas 

untuk Bencana Tanah Longsor dapat dilihat pada Tabel 3.67. 

Tabel 3.68 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kapasitas 
Kekeringan di Kabupaten Karanganyar 

Indeks K esiapsiagaan M asyarakat (IKM). Nilai IKD sam a 
u n tu k  se lu ru h  desa, sem en ta ra  IKM berbeda-beda te rgan tung  
5 param eter ya itu  p en g e tah u an  K esiapsiagaan, pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t, p en g aru h  K eren tanan  m asy arak a t te rh ad ap  
upaya  pengu rangan  Risiko B encana, ke tidak te rgan tungan  
m asy arak a t te rh ad ap  d u k u n g an  pem erin tah  d an  te rak h ir 
b en tu k  partis ipasi m asyarakat. Hasil an a lis is  K apasitas 
u n tu k  B encana  T anah  Longsor d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .6 7 .

Tabel 3 .6 8  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K apasitas 
K ekeringan di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa  
Berdasarkan Indeks 

Bahaya

Total

Renda
h

Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 11 0 11
2 G ondangrejo 0 0 13 13
3 J a te n 0 3 5 8
4 Ja tip u ro 0 5 5 10
5 Jatiyoso 0 9 0 9
6 Jenaw i 0 9 0 9
7 Ju m a n to n o 0 11 0 11
8 Jum apo lo 1 8 3 12
9 K aranganyar 0 12 0 12
10 K arangpandan 0 11 0 11
11 K ebakkram at 0 8 2 10
12 Kerjo 0 10 0 10
13 M atesih 0 9 0 9
14 M ojogedang 0 13 0 13
15 Ngargoyoso 0 9 0 9
16 T asikm adu 0 8 2 10
17 Taw angm angu 0 10 0 10

K abupaten
Karanganyar

1 146 3 0 177

B erdasarkan  hasil d a ta  p ad a  tabel di a ta s , yang m eru p ak an  
hasil o lahan  d a ta  dari Indeks K etahanan  D aerah  (IKD), Indeks 
K esiapsiagaan M asyarakat (IKM), k eb erad aan  M asyarakat 
Tangguh B encana  (MASTANA), se r ta  pengalam an  terjad inya 
B encana, di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t Indeks ren d ah  
sebanyak  1 desa  dengan  p e rsen ta se  seb esar 0,56% , Indeks 
sedang  sebanyak  146 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 
82,49%  d an  Indeks tinggi sebanyak  30 desa  dengan 
p e rsen tase  seb esar 16,95% . T erdapat tiga k ecam atan  dengan 
Indeks K apasitas K ekeringan tinggi ya itu  K ecam atan 
Gondangrejo, K ecam atan  J a te n , d an  K ecam atan Ja tip u ro , 
Jum apo lo , K ecam atan K ebakkram at d an  K ecam atan 
T asikm adu. Tingginya indeks K apasitas di K abupaten  
K aranganyar ak ib a t da ri p e n g e tah u an  kesiapsiagaan , 
pengelolaan tanggap d a ru ra t, p en g aru h  K eren tanan  
m asy arak a t te rh ad ap  u p ay a  pengu rangan  B encana, 
k e tid ak te rgan tungan  m asy arak a t te rh a d ap  d u k u n g an



4. Risiko zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Berdasarkan pengkajian Risiko Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Kekeringan, maka diperoleh 
kelas Risiko dalam menghadapi Bencana Kekeringan yang 

Gambar 3.87 Peta Kapasitas Kekeringan di Kabupaten zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
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Gambar 3.86 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Kapasitas 
Kekeringan Kabupaten Karanganyar 
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pemerintah dan bentuk partisipasi masyarakat yang 

mayoritas tinggi. Selain itu Ketahanan Daerah (IKD) dari 
Kabupaten juga terbilang tinggi yaitu senilai 0, 75. Kapasitas 

Kekeringan Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada 

Gambar 3.86 dan Gambar 3.87. 

Grafik Jumlah De-a Berdasarkan Indeks 
Kapasitas di Kabupateu Karanganvar 

pem erin tah  d an  b e n tu k  partis ipasi m asy arak a t yang 
m ayoritas tinggi. Selain itu  K etahanan  D aerah  (IKD) dari 
K abupaten  ju g a  terb ilang  tinggi ya itu  senilai 0,75. K apasitas 
K ekeringan K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t pad a  

Gambar 3 .8 6  d an  Gambar 3 .8 7 .

Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Kapasitas di Kabupaten Karanganyar
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Gambar 3 .8 6  Grafik Ju m la h  D esa B erdasarkan  K apasitas 
K ekeringan K abupaten  K aranganyar

PETA KAPASITAS KEKERINGAN KABUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA TENGAH

IFGFNOA
BUI»» A itirN atriM  r  «k k»

#*t»* T***

-- &Mm  «ri|nnr
U t  u i  W m m

— **> I r t r  Ai»«r 
l«U - VI«M'»

—

' X I
t «TK-:

<•441 «m v»-»» m  *»r » ..»». ■

5 J*tt *V. < # « «  « r 
k » .«  n « i  r  « •  « >

Zin»u.
U > .i i ' I W o i M r ^ i h i a r c U T B i

Gambar 3 .8 7  Peta K apasitas K ekeringan di K abupaten
K aranganyar

4. R isiko

B erdasarkan  pengkajian  Risiko K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana Kekeringan, m aka  diperoleh 
kelas Risiko dalam  m enghadap i B encana  K ekeringan yang



Berdasarkan tabel tersebut, hasil olahan data dari Bahaya 
Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas serta pengalaman 
terjadinya Bahaya Kekeringan di Kabupaten Karanganyar 
terdapat 2 kelas Risiko yaitu kelas rendah dan kelas sedang 
dan tidak ditemukan hasil yang masuk kategori kelas tinggi. 

Kelas sedang di wilayah Karanganyar sangat dominan dengan 
sebanyak 147 desa dengan persentase sebesar 83,05% dan 
untuk kategori kelas rendah terdapat 30 desa yang masuk 
kategori kelas rendah dengan prosentase 16,95% saja. Tidak 
terdapatnya desa yang masuk kedalam kategori kelas tinggi zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
ini disebabkan oleh hasil perhitungan dari data Bahaya, 
Kerentanan, dan Kapasitas yang mana semua faktor tersebut 
saling mempengaruhi terhadap hasil Indeks Risiko pada 
Bencana Kekeringan. 
Kelas Sedang terdapat di seluruh kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar, kelas sedang untuk Risiko Bahaya Kekeringan 
mi sangat dominan diseluruh wilayah Kabupaten 
Karanganyar. Dominasi kelas sedang ini juga dipengaruhi 
oleh hasil perhitungan dari data Bahaya, Kerentanan, dan 
Kapasitas yang mana semua faktor tersebut saling 
mempengaruhi terhadap rendah tingginya hasil yang didapat. 
Sehingga menyebabkan banyaknya wilayah yang masuk kelas 
sedang ini. Wilayah Risiko Bahaya Kekeringan ini kelas 
Sedang adalah Daerah dengan ancaman Kekeringan yang 
masuk kelas rendah, sedang sampai tinggi. Wilayah Sedang 
ini juga perlu diperhatikan untuk Daerah yang mempunyai 
historis kejadian yang tinggi karena rentan akan adanya 

Jumlab zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBADea. Berduarbn Indeb 
Total 

No KecamataD Risi.ko ...... Sedang - zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA1 Coloma.du 0 11 0 11 

2 Gondangrejo 0 13 0 13 

3 Jaten 0 8 0 8 

4 Jatipuro 0 10 0 10 

5 Jatiyoso 6 3 0 9 

6 Jenawi 3 6 0 9 

7 Jumantono 0 11 0 11 

8 Ju ma polo 0 12 0 12 

9 Karanganyar 0 12 0 12 

10 Karangpandan 3 8 0 11 

11 Kebakramat 0 10 0 10 

12 Kerjo 0 10 0 10 

13 Matesih 3 6 0 9 

14 Mojogedang 0 13 0 13 
15 Ngargoyoso 5 4 0 9 

16 Tasikmadu 0 10 0 10 

17 Tawangmangu 10 0 0 10 
Kabupaten 

30 147 0 177 
Karanganyar 

diperoleh melalui penghitungan Bahaya, Kerentanan, dan 

Kapasitas. Hasil analisis Risiko untuk Bencana Kekeringan 

dapat dilihat pada Tabel 3.68. 

Tabel 3 .. 69 Jumlah Desa Berdasarkan lndeks Risiko 
Bencana Kekeringan di Kabupaten Karanganyar 

diperoleh m elalui pengh itungan  B ahaya, K eren tanan , dan  
K apasitas. Hasil analisis  Risiko u n tu k  B encana Kekeringan 
d ap a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .6 8 .

Tabel 3 .6 9  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks Risiko 
B encana K ekeringan di K abupaten  K aranganyar

No Kecamatan
Jum lah Desa Berdasarkan Indeks 

Risiko
Total

Rendah Sedang

1 Colomadu 0 11 0 11

2 Gondangrejo 0 13 0 13

3 Jaten 0 8 0 8

4 Jatipuro 0 10 0 10

5 Jatiyoso 6 3 0 9

6 Jenawi 3 6 0 9

7 Jum antono 0 11 0 11

8 Jumapolo 0 12 0 12

9 Karanganyar 0 12 0 12

10 Karangpandan 3 8 0 11

11 Kebakramat 0 10 0 10

12 Kerio 0 10 0 10

13 Matesih 3 6 0 9

14 Mojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 5 4 0 9

16 Tasikmadu 0 10 0 10

17 Tawangmangu 10 0 0 10
Kabupaten

Karanganyar
30 147 0 177

B erdasarkan  tabel te rseb u t, hasil o lahan  d a ta  dari B ahaya 
B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas se rta  pengalam an 
terjad inya B ahaya K ekeringan di K abupaten  K aranganyar 
te rd ap a t 2 kelas Risiko ya itu  k e las ren d ah  d a n  kelas sedang  
d an  tid ak  d item ukan  h asil yang  m asu k  kategori ke las tinggi. 
Kelas sedang  di w ilayah K aranganyar san g a t dom inan  dengan  
sebanyak  147 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 83,05%  d an  
u n tu k  kategori ke las ren d a h  te rd a p a t 30 desa  yang  m asu k  
kategori kelas ren d a h  dengan  p ro sen tase  16,95%  saja. Tidak 
te rd ap a tn y a  desa  yang  m asu k  kedalam  kategori ke las tinggi 
ini d isebabkan  oleh hasil p e rh itu n g an  dari d a ta  B ahaya, 
K eren tanan , d an  K apasitas yang  m an a  sem u a  faktor te rseb u t 
saling m em pengaruh i te rh a d ap  hasil Indeks Risiko p ad a  
B encana Kekeringan.
Kelas Sedang te rd a p a t di se lu ru h  k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar, ke las sedang  u n tu k  Risiko B ahaya Kekeringan 
ini sa n g a t dom inan  d ise lu ru h  w ilayah K abupaten  
K aranganyar. D om inasi ke las sedang  ini ju g a  d ipengaruh i 
oleh hasil p e rh itu n g an  dari d a ta  B ahaya, K eren tanan , d an  
K apasitas yang  m an a  sem u a  faktor te rseb u t saling 
m em pengaruhi te rh ad ap  ren d ah  tingginya hasil yang d idapat. 
Sehingga m enyebabkan  banyaknya  w ilayah yang m asu k  kelas 
sedang  ini. W ilayah Risiko B ahaya K ekeringan ini kelas 
Sedang ad a lah  D aerah  dengan  a n cam an  K ekeringan yang 
m asu k  kelas ren d ah , sedang  sam pai tinggi. W ilayah Sedang 
ini ju g a  perlu  d ip erh a tik an  u n tu k  D aerah  yang m em punyai 
h isto ris  ke jad ian  yang tinggi k a re n a  ren ta n  ak an  adanya



Gambar 3.89 Peta Risiko Kekeringan di Kabupaten Karanganyar 

--·- ... 
,,1,·  ... - ~· 

·-- ~-·~~·=-· zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA-r~ ... , """" .. 

,. \h , ...... ,,. ••••• A.Nt, .... 

::. ...,~ r:..1.1:..:.;; 

.... ""- ,,~,~~ .. OM 

... ~"' _.,, •t'\)t'"'°' ......... : 

I ·  . ....--~1 
e- ., 

I , .. tU,w,..,.,.,..,;t 
c-u ..-..- .... ~., ,.•t"' tn,,, ... 

J•~~J- 
-.ldlt"l4,a., 

.rt,c,;l r•r•• 

.......... 
-!v ~If,,, Uli 

!.Ail .. -~.,,~ 

--- -- ;, ., 
.. , •.,. ... ., LlOE",OA 

...... JlttlM ... ..,.. .a..." ..... 
"l:'t"-•;~ 

l•I·~~·~ 

i·••-11,t-,r'I~ 

PETA RISIKO KEKERIHGAN KABUPATEN KARANGANYAR PROVINS! JAWA TENGAH 

Gambar 3.88 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Risiko Bencana Kekeringan Kabupaten Karanganyar 

• Rendah 8 Sedang 8T1ng~1 

0 

2 

12 

10 

8 

ti 

kenaikan kasus dan Bahayanya itu sendiri dan melihat 

kembali formasi batuan di wilayah utara yang merupakan 
batuan kapur yang tinggi potensinya terdampak Kekeringan. 
Kelas rendah pada risiko Bahaya Kekeringan tersebar di 6 
kecamatan di Kabupaten Karanganyar. Wilayah dengan 
dominan risiko kelas rendah paling banyak diakibatkan oleh 
Kerentanan lingkungan yang memberikan pengaruh yang 
cukup tinggi. Berikut merupakan Grafik dan Peta Risiko 
Kebakaran Hutan dan Laban Kabupaten Karanganyar dapat 
dilihat pada Gambar 3.88 dan Gambar 3.89. 

Grafik Risiko Beucaua Kekei uigan Kabupateu Kai augauyar 

kenaikan  k a su s  d an  B ahayanya itu  sendiri dan  m elihat 
kem bali form asi b a tu a n  di w ilayah u ta ra  yang  m eru p ak an  
b a tu a n  k a p u r  yang  tinggi po tensinya  te rdam pak  Kekeringan. 
Kelas ren d ah  p ad a  risiko B ahaya K ekeringan te rseb a r di 6 
kecam atan  di K abupaten  K aranganyar. W ilayah dengan 
dom inan  risiko kelas ren d ah  paling banyak  d iak iba tk an  oleh 
K eren tanan  lingkungan  yang  m em berikan  p engaruh  yang 
cukup  tinggi. B eriku t m eru p ak an  Grafik d an  Peta Risiko 
K ebakaran H u tan  d an  L ahan K abupaten  K aranganyar d ap a t 
d ilihat p ad a  Gambar 3 .8 8  d an  Gambar 3 .8 9 .

Grafik Risiko Bencana Kekeringan Kabupaten Karanganyar
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Gambar 3 .8 9  Peta Risiko K ekeringan di K abupaten  K aranganyar



Berdasarkan tabel diatas, indeks Bahaya Tanah Longsor di 
Kabupaten Karanganyar diperoleh 2 (dua) kelas, yakni kelas 
Sedang dan Tinggi. Tersebar di 11 (sebelas) kecamatan, yakni 
Kecamatan Gondangrejo, Jatipuro, Jatiyoso, Jenawi, 

77 
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0 0 0 0 

0 2 0 

0 0 0 
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0 0 0 
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0 0 0 

0 4 2 

0 3 3 

0 0 0 

0 0 9 

0 0 0 

0 1 9 

0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA32 45 
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Jumlah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Desa 

Ke las 
No. Kecamatan 

1. Colomadu 
2. Gondangrejo 
3. Jaten 
4. Jatipuro 
5. Jatiyoso 
6. Jenawi 
7. Jumantono 
8. Jumapolo 
9. Karanganyar 

10. Karangpandan 
11. Kebakkramat 
12. Kerjo 
13. Matesih 
14. Mojogedang 
15. Ngargoyoso 
16. Tasikmadu 
17. Tawangmangu 

Total 

H. Tanah Longsor 

1. Bahaya 

Berdasarkan 2 (dua) parameter kajian Bahaya Tanah Longsor, 
yakni Peta Kemiringan Lereng dan Peta Zona Kerentanan 
Gerakan Tanah (ZKGT). Kabupaten Karanganyar memiliki 
kemiringan lereng yang heterogen mulai dari datar sampai terjal 
mulai dari kelas I (0-8o/o) sampai kelas V {>45°/o). Berdasarkan 
data Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah (ZKGT) dari Pusat 
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) oleh 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Kementerian 
ESDM) Kabupaten Karanganyar memiliki persebaran tingkat 
Kerentanan dari rendah sampai tinggi, yakni ZKGT Rendah 
(46,3%) sebesar 37153,75 Ha, ZKGT Sedang (8,2°/o) sebesar 
6569,25 Ha, dan ZKGT Tinggi (45,5 °/o) sebesar 36516,5 Ha. 
Selain kedua parameter tersebut, data historis kejadian Tanah 
Longsor atau gerakan tanah juga digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam kajian indeks Bahaya Tanah Longsor yang 
bersumber dari BPBD Karanganyar. Berdasarkan data yang 
diperoleh, dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir dari 
Tahun 2016 sampai dengan Desember 2021 telah terjadi 769 
kejadian Bencana Tanah Longsor di wilayah Kabupaten 
Karanganyar dengan berbagai klasifikasi mulai dari ringan 
hingga berat. Berdasarkan kajian pada parameter-parameter 
diatas, maka diperoleh indeks Bahaya Tanah Longsor di 
Kabupaten Karanganyar yang disajikan pada Tabel 3.69. 

Tabel 3. 70 Bahaya Tanah Longsor 

H. Tanah Longsor
1. Bahaya

B e rdasarkan  2 (dua) p aram ete r ka jian  B ahaya T anah  Longsor, 
yakn i Peta K em iringan Lereng d an  Peta Zona K eren tanan  
G erakan  T anah  (ZKGT). K abupaten  K aranganyar memiliki 
kem iringan lereng yang  heterogen m ulai dari d a ta r  sam pai terjal 
m ulai dari ke las I (0-8%) sam pai ke las V (>45%). B erdasarkan  
d a ta  Peta Zona K eren tanan  G erakan  T anah  (ZKGT) dari P u sa t 
Vulkanologi d an  Mitigasi B encana  Geologi (PVMBG) oleh 
K em enterian Energi d an  S um ber D aya M ineral (K em enterian 
ESDM) K abupaten  K aranganyar m em iliki p e rseb a ran  tingkat 
K eren tanan  dari ren d ah  sam pai tinggi, yakn i ZKGT R endah 
(46,3%) sebesar 37153 ,75  Ha, ZKGT Sedang (8,2%) sebesar 
6569,25  H a, d an  ZKGT Tinggi (45,5 %) sebesar 36516 ,5  Ha. 
Selain ked u a  pa ram ete r te rseb u t, d a ta  h isto ris  ke jad ian  T anah  
Longsor a ta u  gerakan  ta n a h  ju g a  d ig u n ak an  sebagai b a h an  
pertim bangan  dalam  kajian  indeks B ahaya T anah  Longsor yang 
bersum ber dari BPBD K aranganyar. B erd asark an  d a ta  yang 
diperoleh, da lam  k u ru n  w ak tu  5 (lima) ta h u n  te rak h ir dari 
T ahun  2016 sam pai dengan  D esem ber 2021 te lah  te ijad i 769 
kejad ian  B encana  T anah  Longsor di w ilayah K abupaten  
K aranganyar dengan  berbagai klasifikasi m ulai dari ringan  
hingga bera t. B erdasarkan  kajian  p a d a  param ete r-param ete r 
d ia tas , m ak a  diperoleh indeks B ahaya T anah  Longsor di 
K abupaten  K aranganyar yang  d isa jikan  p ad a  Tabel 3 .6 9 .

Tabel 3 .7 0  B ahaya T anah  Longsor

No. K ecam atan
K elas Jum lah

R endah Sedang T inggi D esa

1. Colom adu 0 0 0 0

2. G ondangrejo 0 2 0 2

3. Ja te n 0 0 0 0

4. Ja tip u ro 0 7 0 7

5. Jatiyoso 0 3 6 9

6. Jenaw i 0 2 7 9

7. Ju m a n to n o 0 1 1 2

8. Jum apo lo 0 6 1 7

9. K aranganyar 0 0 0 0

10. K arangpandan 0 3 7 10

11. K ebakkram at 0 0 0 0

12. Kerjo 0 4 2 6

13. M atesih 0 3 3 6

14. Mojogedang 0 0 0 0

15. Ngargoyoso 0 0 9 9

16. T asikm adu 0 0 0 0

17. Tawan gm angu 0 1 9 10

Total 0 32 45 77

B erdasarkan  tabel d ia tas , indeks B ahaya T anah  Longsor di 
K abupaten  K aranganyar diperoleh 2 (dua) kelas, yakni kelas 
Sedang d a n  Tinggi. T ersebar di 11 (sebelas) kecam atan , yakn i 
K ecam atan G ondangrejo, Ja tip u ro , Ja tiyoso , Jenaw i,



Jumantono, Jumapolo, Karangpandan, Kerjo, Matesih, 

Ngargoyoso, dan Tawangmangu. Untuk Kelas Rendah tidak 

diperoleh karena adanya generalisasi dari parameter 
kemiringan lereng, untuk kemiringan lereng < 15°/o tidak 
dilakukan analisis dengan kata lain kajian Bahaya Tanah 
Longsor dilakukan pada Daerah yang memiliki kemiringan 
lereng zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA> 1 So/o. Bahaya Tanah Longsor dengan Kelas Sedang 
diperoleh 32 desa at.au 42°/o dari 77 desa dan Bahaya Tanah 
Longsor dengan Kelas Tinggi diperoleh 45 desa atau 58°/o dari 

77 desa. 
Dengan demikian indeks Bahaya Tanah Longsor Kabupaten 
Karanganyar didominasi oleh Kelas Tinggi. Hal tersebut tak 
lepas dari hasil perhitungan dua parameter yaitu kemiringan 
lereng, dan Zona Kerentanan Gerakan Tanah {ZKGT), serta 
didukung data historis kejadian Tanah Longsor. Kedua 
parameter tersebut sangat mempengaruhi satu sama lain, 
dimana topografi karanganyar yang sangat heterogen, 
teru tama di Daerah timur yang memiliki lereng relative curam 
serta pengaruh tingginya intensitas curah hujan akhir-akhir 
ini akibat perubahan iklim. Selain itu, kejadian Tanah Longsor 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor alam maupun 
faktor non alam, selain karena konsekuensi dari perubahao 
iklim yang menyebabkan peningkatan intensitas curah hujan, 
faktor lain seperti kepadatan demografis yang tinggi, 
penggunaan lahan yang tidak terkendali, serta peningkatan 
Kerentanan permukaan tanah karena ketidakstabilan alam. 
Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat di Wilayah 
Kabupaten Karanganyar mulai sadar akan potensi pariwisata, 
pembangunan villa, restoran, cafe, hotel dan sarana rekreasi 
banyak dibangun untuk mendatangkan wisatawan. 
Untuk wilayah Kecamatan Gondangrejo memiliki indeks 
Bahaya Tanah Longsor Kelas Sedang dikarenakan adanya data 
historis kejadian Tanah Longsor atau gerakan tanah. 
Berdasarkan Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah (ZKGT) 
masuk kelas sedang. Sebagai sampel kejadian gerakan tanah 
di Desa Dayu dan Desa Krendowahono Kecamatan 
Gondangrejo. Menurut Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 
Bencana Geologi (PVMB) menjelaskan bahwa berdasarkan Peta 
Geologi Lembar Salatiga, Jawa, Daerah Bencana tersebut 
disusun oleh batuan dari Formasi Kabuh yang terdiri dari 
perselingan konglomerat, batupasir dan tuf (Qpk) serta batuan 
dari Formasi Kalibening yang terdiri dari napal pejal bersisipan 
batupasir tufaan dan bintal batugamping (Tmpk). Berdasarkan 
hasil pemeriksaan, batuan dasar Daerah Bencana adalah 
batupasir sedangkan tanah pelapukan berupa pasir tufaan. 
Kontak antara kedua lapisan tersebut diperkirakan sebagai 
bidang gelincir. Dengan mekanisme a tau proses gerakan 
tanah; Curah hujan yang tinggi dan mata air serta muka air 
tanah yang dangkal (dari sumur sekitar 1 m) sehingga area 
tersebut mudah jenuh air. Tanah pelapukan yang bersifat 
gembur dan sarang menumpang di atas batupasir, batas 
diantaranya diperkirakan sebagai bidang gelincir. Kondisi 
batuan bersifat kurang kedap air sehingga air mudah masuk 
dan tanah menjadi mudah jenuh air. Keadaan tersebut 
mengakibatkan bobot massa tanah, tekanan air pori dan 

Ju m an to n o , Jum apo lo , K arangpandan , Keijo, M atesih, 
Ngargoyoso, d an  T aw angm angu. U n tu k  Kelas R endah tidak  
diperoleh k a re n a  ad an y a  generalisasi dari p a ram ete r 
kem iringan lereng, u n tu k  kem iringan lereng <15% tidak  
d ilakukan  ana lis is  dengan  k a ta  la in  kajian  B ahaya T anah  
Longsor d ilakukan  p ad a  D aerah  yang  m em iliki kem iringan 
lereng >15%. B ahaya T anah  Longsor dengan  Kelas Sedang 
diperoleh 32 d esa  a ta u  42%  dari 77 d esa  d an  B ahaya T anah  
Longsor dengan  Kelas Tinggi diperoleh 45 d esa  a ta u  58%  dari 

77 desa.
D engan dem ikian indeks B ahaya T anah  Longsor K abupaten  
K aranganyar d idom inasi oleh Kelas Tinggi. Hal te rse b u t ta k  
lepas dari hasil p e rh itu n g an  d u a  p aram ete r ya itu  kem iringan 
lereng, d an  Zona K eren tanan  G erakan  T anah  (ZKGT), se rta  
d idukung  d a ta  h isto ris  ke jad ian  T anah  Longsor. K edua 
param ete r te rse b u t san g a t m em pengaruh i sa tu  sam a  lain, 
d im ana  topografi k a ran g an y ar yang san g a t heterogen, 
te ru tam a  di D aerah  tim u r yang  m em iliki lereng relative cu ram  
se rta  p engaruh  tingginya in te n s ita s  c u ra h  h u jan  ak h ir-ak h ir 
ini ak iba t p e ru b a h a n  iklim. Selain itu , kejad ian  T anah  Longsor 
d ipengaruh i oleh banyak  faktor, ba ik  fak tor alam  m au p u n  
faktor non  alam , selain  k a re n a  k o nsekuensi dari p e ru b a h a n  
iklim yang m enyebabkan  p en ingka tan  in ten sita s  c u ra h  hu jan , 
faktor lain  seperti k ep ad a tan  dem ografis yang  tinggi, 
penggunaan  lah an  yang tidak  terkendali, se rta  pen ingkatan  
K eren tanan  p e rm u k aan  ta n a h  k a ren a  ke tidakstab ilan  alam . 
Seiring dengan  perkem bangan  zam an , m asy arak a t di W ilayah 
K abupaten  K aranganyar m ulai sa d a r ak an  po tensi pariw isata, 
pem bangunan  villa, res to ran , cafe, hotel d an  sa ra n a  rekreasi 
banyak  d ibangun  u n tu k  m enda tangkan  w isataw an.
U n tuk  w ilayah K ecam atan G ondangrejo memiliki indeks 
B ahaya T anah  Longsor Kelas Sedang d ik aren ak an  ad an y a  d a ta  
h isto ris ke jad ian  T anah  Longsor a ta u  gerakan  tan a h . 
B erdasarkan  Peta Zona K eren tanan  G erakan  T anah  (ZKGT) 
m asu k  kelas sedang. Sebagai sam pel ke jad ian  gerakan  ta n a h  
di D esa Dayu d an  D esa K rendow ahono K ecam atan 
G ondangrejo. M enuru t P u sa t Vulkanologi d an  Mitigasi 
B encana Geologi (PVMB) m enje laskan  bahw a b e rd asa rk an  Peta 
Geologi Lem bar Salatiga, Jaw a , D aerah  B encana te rseb u t 
d isu su n  oleh b a tu a n  dari Form asi K abuh yang terd iri dari 
perselingan konglom erat, b a tu p a s ir  d an  tu f  (Qpk) se rta  b a tu a n  
dari Form asi Kalibening yang  terd iri dari n ap a l pejal bersisipan  
b a tu p a s ir  tu faan  d an  b in ta l batugam ping  (Tmpk). B erdasarkan  
hasil pem eriksaan , b a tu a n  d a sa r  D aerah  B encana ada lah  
b a tu p a s ir  sedangkan  ta n a h  pe lapukan  b e ru p a  p asir tu faan . 
K ontak a n ta ra  k ed u a  lap isan  te rseb u t d iperk irakan  sebagai 
b idang gelincir. D engan m ekanism e a ta u  p roses gerakan  
tan ah ; C u rah  h u jan  yang  tinggi d an  m a ta  a ir se rta  m u k a  a ir 
ta n a h  yang dangkal (dari su m u r sek ita r 1 m) sehingga a rea  
te rseb u t m u d ah  je n u h  air. T an ah  pe lap u k an  yang  bersifat 
gem bur d an  sa ran g  m enum pang  di a ta s  b a tu p asir, b a ta s  
d ian ta ran y a  d iperk irakan  sebagai b idang gelincir. Kondisi 
b a tu a n  bersifa t k u ran g  kedap  a ir sehingga a ir m u d ah  m asu k  
dan  ta n a h  m enjadi m u d ah  je n u h  air. K eadaan te rseb u t 
m engak ibatkan  bobot m a ssa  ta n a h , tek a n an  a ir pori d an



Pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar dalam 
menghadapi Bencana Tanah Longsor dapat dilakukan 
dengan menganalisis parameter-parameter penyusun indeks 
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kejenuhan tanah meningkat sehingga mudah terjadi gerakan 

tanah tipe rayapan. Dengan adanya bobot massa tanah yang 

tinggi, kemiringan tebing yang sangat terjal sampai hampir 

tegak, serta dangkalnya muka air tanah sehingga mudah 

terjadi gerakan tanah tipe rayapan. 

k e jen u h an  ta n a h  m eningkat sehingga m u d ah  terjad i gerakan 
ta n a h  tipe rayapan . D engan ad an y a  bobot m assa  ta n a h  yang 
tinggi, kem iringan  teb ing  yang  san g a t terjal sam pai ham pir 
tegak, se rta  dangkalnya  m u k a  a ir  ta n a h  sehingga m u d ah  

terjad i ge rakan  ta n a h  tipe rayapan .

Grafik Bahaya Tanah Longsor Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2022

1 0
9

■ R e n d a h  S e d a n g  ■ T m g g i

Gambar 3 .9 0  B ahaya T anah  Longsor K abupaten  
K aranganyar

PETA BAHAYA TANAH LONGSOR KABUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA TENGAH

I rt «*' r «r» Hinifi'
< - r  .i w i  iVc*irt r Timi wrsan

1 -t*% ■ ’ti.'*.' T» **» I «tt-u
r*i‘*“**Ma '•» •»JLv

Wwodtte» 4*» Z m w  h 'n *  B t f u m ;

¥: •••*'♦>»>»{ Kvkvto»*15 ’

*■* -230?

Jilar 
~J»:r 
- taa

P(r*ta
— Tj u a- 

UlMMA
«■VTCkik
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2. K erentanan

Pengkajian K eren tanan  K abupaten  K aranganyar dalam  
m enghadapi B encana T anah  Longsor d a p a t d ilakukan  
dengan m enganalisis p a ram ete r-p aram ete r p en y u su n  indeks



Gambar 3.92 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana 
Tan.ah Longsor Kabupaten Karanganyar 

• Jumlnh Penduduk T t'l}):lp~r 

1774 
Sedang 

Se dang 

Tinggi 

Se dang 

Tinggi 

Sedang 
Tinggi 

Tinggi 

Sedang 
Se dang 

Tinggi 

1 Colomadu 
2 Gondangrejo 
3 Jaten 
4 Jatipuro 
5 Jatiyoso 
6 Jenawi 
7 Jumantono 
8 Jumapolo 
9 Karanganyar 
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12 Kerjo 
13 Matesih 
14 Mojogedang 
15 Ngargoyoso 
16 Tasikmadu 
17 Tawangmangu 

Kab. Karanganyar 

lndeks 

Potensi Penduduk Terpapar (Jlwa) 

JumJah Kelompok 
Penduduk Penduduk 

Penduduk Umur zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
Miskin Disabilitas 

Terpapar Ren tan 

0 0 0 0 
7871 1-627 4310 29 

0 0 0 0 
24048 5604 10554 126 
42510 9770 19987 276 
2820 1 7788 18141 120 
9247 2073 5855 70 
26387 6263 12513 237 

0 0 0 0 
39642 8610 24179 155 

0 0 0 0 
20534 4702 12573 117 
31363 6546 17378 313 

0 0 0 0 
37770 8583 22208 178 

0 0 0 0 
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Tabel 3. 71 Indeks Potensi Penduduk Terpapar Bencana 
Tanah Longsor Kabupaten Karanganyar 

Kerentanan terhadap Bencana Tanah Longsor, antara lain 

Kerentanan Sosial/Penduduk Terpapar, Kerentanan Fisik, 

Kerentanan Ekonomi, dan Kerentanan Lingkungan. 

Penduduk Terpapar atau Kerentanan sosial diperoleh dari 

hasil analisis parameter kepadatan penduduk dan kelompok 

rentan (rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur rentan, 

rasio. penduduk miskin, dan rasio penduduk cacat). Hasil 

analisis dan rekapitulasi terhadap penduduk terpapar 

menghasilkan Indeks Potensi Penduduk Terpapar seperti 
yang disajikan pada Tabel 3. 70. 

K e ren tanan  te rh ad ap  B encana T anah  Longsor, a n ta ra  lain 
K eren tanan  S o s ia l/P en d u d u k  T erpapar, K eren tanan  Fisik, 
K eren tanan  Ekonom i, d an  K eren tanan  L ingkungan. 
P enduduk  T erpapar a ta u  K eren tanan  sosial diperoleh dari 
hasil an a lis is  param ete r k ep ad a tan  p en d u d u k  d an  kelom pok 
ren tan  (rasio jen is  kelam in, rasio  kelom pok u m u r ren tan , 
rasio , p en d u d u k  m iskin , d an  rasio  p en d u d u k  cacat). Hasil 
analisis  d an  rekap itu lasi te rh a d ap  p en d u d u k  te rp ap ar 
m enghasilkan  Indeks Potensi P en d u d u k  T erpapar seperti 
yang  d isa jikan  p ad a  Tabel 3 .7 0 .

Tabel 3 .7 1  Indeks Potensi P en d u d u k  T erpapar B encana 
T anah  Longsor K abupaten  K aranganyar

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

No Kecamatan Jumlah
Penduduk
Terpapar

Kelompok
Umur

Rentan

Penduduk
Miskin

Penduduk
Disabilitas

Indeks

1 Colomadu 0 0 0 0 -

2 Gondangrejo 7871 1627 4310 29 Tinggi
3 Jaten 0 0 0 0 -

4 Jatipuro 24048 5604 10554 126 Sedang
5 Jatiyoso 42510 9770 19987 276 Sedang

6 Jenawi 28201 7788 18141 120 Tinggi
7 Jumantono 9247 2073 5855 70 Tinggi

8 Jumapolo 26387 6263 12513 237 Sedang
9 Karanganyar 0 0 0 0 -

10 Karangpandan 39642 8610 24179 155 Tinggi
11 Kebakkramat 0 0 0 0 -

12 Kerjo 20534 4702 12573 117 Sedang

13 Matesih 31363 6546 17378 313 Tinggi

14 Mojogedang 0 0 0 0 -

15 Ngargoyoso 37770 8583 22208 178 Sedang

16 Tasikmadu 0 0 0 0 -

17 Tawan gmangu 48557 10414 18983 153 Sedang
Kab. Karanganyar 278.031 316020 70880 177681 1774

Potensi Jumlah Penduduk Terpapar
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Gambar 3 .9 2  Grafik Potensi P enduduk  T erpapar B encana 

T anah  Longsor K abupaten  K aranganyar



Potmaai zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKerqlan (Jma Raplala) 
No K-tul. 

Kerqlan Fudk 

t!Pt 
KerqlaaDo~lRp) Total Kerqlan (Rp) Kelu zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Colomadu 
Rp Rp Rp l.00 

2 Gondangrejo Rp Rp Rp Tinggi 
77.051,564,260.76 2,107,774,335.77 79,159,228,598.43 

3 Jaten Rp Rp Rp 3.00 

4 Jatipuro Rp Rp Rp Tinggi 
372,850,886,977 .52 17,050,688,278.65 389,901,575,249.18 

5 Jatiyoso zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBARp Rp Rp Tinggi 
864,975,642, 736. l 7 30, 123,257,998.62 895,098,900,739. 79 

6 Jenawi Rp Rp Rp Tinggi 
591,259,403,005.41 1214341070,305.51 603,693,473,316.92 

7 Jumantono Rp Rp Rp Tinggi 
l 18,954,514,943.05 4,548, 762,930.54 123,503,277 ,880.60 

8 Jumapolo Rp Rp Rp Tinggi 
418,394,310, 104.99 18,631,999,451.49 437,026,309,564.48 

9 Karanganyar Rp Rp Rp 9.00 

10 Karangpandan Rp Rp Rp Tinggi 
432,310, 185,255.64 10,202,209,790.2 I 442,512,395,055.85 

II Kebakkramat Rp Rp Rp 11.00 

12 Kerjo Rp Rp Rp Tinggi 
280,030,070,687.31 4,781,776,776.67 284,811,737,365.97 

13 Matesih Rp Rp Rp Tinggi 
202, 158,978,073.52 10,722,334,808.39 212,881,312,894.90 

14 Mojogedang Rp Rp Rp 14.00 

15 Ngargoyoso Rp Rp Rp Tinggi 
720,775, 164,646.67 16,626,940,654.34 737,292,105,316.01 

16 Tasikmadu Rp Rp Rp 16.00 

17 Tawangmangu Rp Rp Rp Tinggi 
682, 775,742,853. 72 24,514,215,578.29 707,179,958,449.01 

Kab. Karanganyar Rp Rp Rp Tinggi 
4,761,316,463,533. 76 15 l,743,810,798.38 4,913,060,274,332.13 

Tabel 3. 72 indeks Potensi kerugian Bencana Tanah Longsor 
Kabupaten Karanganyar 

Gambar 3.93 Graflk Kelompok Rentan Bencana Tanah 

Longsor Kabupaten Karanganyar 

Selanjutnya menganalisis potensi kerugian dalam bentuk nominal 
dari adanya Bencana Tanah Longsor di Kabupaten Karanganyar 
dengan menganalisis Kerentanan Fisik dan Kerentanan Ekonomi. 
Kerentanan Fisik diperoleh dari basil analisis harga pada 
parameter rumah, fasilitas umum (fasum) dan fasilitas kritis 
(faskris). Kerentanan Ekonomi diperoleh dari basil analisis 
parameter PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dan lahan 
produktif. Hasil analisis dan rekapitulasi potensi kerugian akibat 
Bencana Tanah Longsor ditampilkan pada indeks kerugian pada 
Tabel 3.71. 
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Gambar 3 .9 3  Grafik Kelompok R en tan  B encana T anah  

Longsor K abupaten  K aranganyar

Selan ju tnya  m enganalisis po tensi kerug ian  dalam  b en tu k  nom inal 
dari adanya  B encana T anah  Longsor di K abupaten  K aranganyar 
dengan  m enganalisis K eren tanan  Fisik d an  K eren tanan  Ekonomi. 
K eren tanan  Fisik diperoleh dari hasil analisis  h a rg a  pada  
p aram eter ru m ah , fasilitas u m u m  (fasum) d an  fasilitas k ritis 
(faskris). K eren tanan  E konom i diperoleh dari hasil analisis  
param eter PDRB (Produk D om estik Regional Bruto) d an  lahan  
produktif. Hasil an a lis is  d an  rekap itu lasi po tensi kerug ian  ak iba t 
B encana T anah  Longsor d itam pilkan  p ad a  indeks kerug ian  pada  
Tabel 3 .7 1 .

Tabel 3 .7 2  indeks Potensi kerug ian  B encana T anah  Longsor 
K abupaten  K aranganyar

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)

Kerugian Fisik

__________ |Re 1_________
Kerugian Ekonomi (Rp) Total Kerugian (Rp) Kelas

1
Colomadu

Rp Rp - Rp 1.00 -

2 Gondangrejo Rp
77,051,564,260.76

Rp
2,107,774,335.77

Rp
79,159,228,598.43

Tinggi

3 Jaten Rp Rp - Rp 3.00 -

4 Jatipuro Rp
372,850,886,977.52

Rp
17,050,688,278.65

Rp
389,901,575,249.18

Tinggi

5 Jatiyoso Rp
864,975,642,736.17

Rp
30,123,257,998.62

Rp
895,098,900,739.79

Tinggi

6 Jenawi Rp
591,259,403,005.41

Rp
12,434,070,305.51

Rp
603,693,473,316.92

Tinggi

7 Jumantono Rp
118,954,514,943.05

Rp
4,548,762,930.54

Rp
123,503,277,880.60

Tinggi

8 Jumapolo Rp
418,394,310,104.99

Rp
18,631,999,451.49

Rp
437,026,309,564.48

Tinggi

9 Karanganyar Rp Rp - Rp 9.00 -

10 Karangpandan Rp
432,310,185,255.64

Rp
10,202,209,790.21

Rp
442,512,395,055.85

Tinggi

11 Kebakkramat Rp Rp - Rp 11.00 *

12 Keijo Rp
280,030,070,687.31

Rp
4,781,776,776.67

Rp
284,811,737,365.97

Tinggi

13 Matesih Rp
202,158,978,073.52

Rp
10,722,334,808.39

Rp
212,881,312,894.90

Tinggi

14 Mpjogedang Rp Rp - Rp 14.00 -

15 Ngargoyoso Rp
720,775,164,646.67

Rp
16,626,940,654.34

Rp
737,292,105,316.01

Tinggi

16 Tasikmadu Rp Rp - Rp 16.00 -

17 T aw angmangu Rp
682,775,742,853.72

Rp
24,514,215,578.29

Rp
707,179,958,449.01

Tinggi

Kab. Karanganyar Rp
4,761,316,463,533.76

Rp
151,743,810,798.38

Rp
4,913,060,274,332.13

Tinggi



Tabel 3. 74 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAindeks Potensi Kerusakan Lingkungan Bencana 
Tanah Longsor Kabupaten Karanganyar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Potensi Kerusakan Lingkungan (Ha) 
No Kecamatan 

Hu tan Semak Luas 
Ke las (Ha) 

1 Colomadu 0.0 0.0 0.0 

2 Gondangrejo 0.0 11.74 11.7 Rend ah 
3 Jaten 0.0 0.0 0.0 

4 Jatipuro 0.0 16.11 16.1 Rendah 

5 Jatiyoso 1126.07 2.92 1129.0 Sedang 
6 Jenawi 691.63 992.17 1683.8 Sedang 
7 Jumantono 0.0 51.53 51.5 Rend ah 

8 Jumapolo 0.0 104.06 104.1 Rend zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAah 
9 Karanganyar 0.0 0.0 0.0 

10 Karangpandan 0.0 10.57 10.6 Rend ah 
11 Kebakkramat 0.0 0.0 0.0 

12 Kerjo 0.0 69.19 69.2 Rend ah 
13 Matesih 18.85 0.0 18.8 Rend ah 

14 Mojogedang 0.0 0.0 0.0 

15 Ngargoyoso 1763.78 456.63 2220.4 Se dang 
16 Tasikmadu 0.0 0.0 0.0 

17 Tawangmangu 1223.99 968.43 2192.4 Sedang 

Gambar 3.94 Grafik Potensi kerugian Bencana Tanah 
Longsor Kabupaten Karanganyar 

Selain mengakibatkan potensi kerugian dalam bentuk nominal 
Bencana Tanah Longsor juga berpotensi mengakibatkan 
kerusakan pada alam atau lingkungan. Kerentanan Lingkungan 
diperoleh dari basil analisis parameter hutan lindung, hutan alam, 
hutan bakau/mangrove, semak/belukar, dan rawa. Hasil analisis 
dan rekapitulasi potensi kerugian akibat Bencana Tanah Longsor 
ditampilkan pada Tabel 3. 73 indeks kerusakan lingkungan 
sebagai berikut. 
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Gambar 3 .9 4  Grafik Potensi kerug ian  B encana T anah  
Longsor K abupaten  K aranganyar

Selain m engak ibatkan  po tensi kerug ian  dalam  b en tu k  nom inal 
B encana T anah  Longsor ju g a  berpo tensi m engak ibatkan  
k e ru sak an  p ad a  alam  a ta u  lingkungan . K eren tanan  L ingkungan 
diperoleh dari hasil an a lis is  pa ram ete r h u ta n  lindung, h u ta n  alam , 
h u ta n  b akau /m angrove , sem ak /b e lu k a r, d an  raw a. Hasil analisis 
d an  rekap itu lasi po tensi kerug ian  ak ib a t B encana  T anah  Longsor 
d itam pilkan  p ad a  Tabel 3 .7 3  indeks k e ru sak a n  lingkungan  
sebagai berikut.

Tabel 3 .7 4  indeks Potensi K erusakan  L ingkungan B encana 
T anah  Longsor K abupaten  K aranganyar

Potensi Kerusakan Lingkungan (Ha)
No Kecamatan

Hutan Semak
Luas
(Ha)

Kelas

1 Colomadu 0.0 0.0 0.0 -

2 Gondangrejo 0.0 11.74 11.7 Rendah

3 Jaten 0.0 0.0 0.0 -

4 Jatipuro 0.0 16.11 16.1 Rendah

5 Jatiyoso 1126.07 2.92 1129.0 Sedang

6 Jenawi 691.63 992.17 1683.8 Sedang
7 Jumantono 0.0 51.53 51.5 Rendah

8 Jumapolo 0.0 104.06 104.1 Rendah

9 Karanganyar 0.0 0.0 0.0 -

10 Karangpandan 0.0 10.57 10.6 Rendah

11 Kebakkramat 0.0 0.0 0.0 -

12 Kerjo 0.0 69.19 69.2 Rendah

13 Matesih 18.85 0.0 18.8 Rendah

14 Mojogedang 0.0 0.0 0.0 -

15 Ngargoyoso 1763.78 456.63 2220.4 Sedang

16 Tasikmadu 0.0 0.0 0.0 -

17 T awangmangu 1223.99 968.43 2192.4 Sedang



Berdasarkan tabel tersebut, Indeks Kerentanan Tanah Longsor di 
Kabupaten Karanganyar tahun 2022 mempunyai indeks sedang 
dan tinggi yang tersebar pada 77 desa pada 11 kecamatan. 
Kerentanan Tanah Longsor dengan lndeks Sedang sebanyak 23 
desa dengan persentase sebesar 29.87°/o, sedangkan Indeks Tinggi 

sebanyak 54 desa dengan persentase sebesar 70.13%. 

Didominasinya kelas sedang dan tinggi ini disebabkan pada hasil 
analisis Kerentanan fisik dengan indeks sedang dan tinggi, dan 
Kerentanan ekonomi dengan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAindeks tinggi, Berikut merupakan 
grafik Kerentanan Tanah Longsor Kabupaten Karanganyar. 
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6 0 0 6 
6 0 4 2 

0 0 0 0 
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0 

Total zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Desa .. , _ . ' . 

Jumlah De• Berda•rkan 
lladeb Kereatanan Taa.ab. 

Lo sor 

Se 

0 0 0 

No Kecamatan 

1 Colomadu 
2 Gondangrejo 
3 Jaten 
4 Jatipuro 
5 Jatiyoso 
6 Jenawi 
7 Jumantono 

8 Jumapolo 
9 Karanganyar 

10 Karangpandan 
11 Kebakkramat 
12 Kerjo 
13 Matesih 
14 Mojogedang 
15 Ngargoyoso 
16 Tasikmadu 
17 Tawangmangu 

Kabupaten 
Karanganyar 

Kerentanan Tanah Longsor dihitung berdasarkan skoring dan 
pembobotan pada masing-masing komponen penyusun. Indeks 
Kerentanan sosial/penduduk terpapar 40°/o, Kerentanan fisik 25°/o, 

Kerentanan ekonomi 25o/o, dan Kerentanan lingkungan 10%. Hasil 
analisis Kerentanan untuk Bencana zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19 dapat dilihat pada 

Tabel 3. 73 berikut. 
Tabel 3. 75 Indeks Kerentanan Tanah Longsor Kabupaten 

Karanganyar 

7507.7 Sedang 
2683.3 

4824.32 4 Kab. Karanganyar 

Semak Hu tan 
Kecamatan No 

Kelas Luas 
(Ha) 

Potensi Kerusakan Lingkungan (Ha) Potensi Kerusakan Lingkungan (Ha)
No Kecamatan

Hutan Semak
Luas
(Ha)

Kelas

Kab. Karanganyar
2683.3 

4824.32 4 7507.7 Sedang

K erentanan  T anah  Longsor d ih itung  b e rd asa rk an  skoring dan  
pem bobotan  p a d a  m asing-m asing  kom ponen penyusun . Indeks 
K eren tanan  so s ia l/p e n d u d u k  te rp ap ar 40% , K eren tanan  fisik 25%, 
K eren tanan  ekonom i 25% , d a n  K eren tanan  lingkungan  10%. Hasil 
ana lis is  K eren tanan  u n tu k  B encana Covid-19 d a p a t d iliha t pada  
Tabel 3 .7 3  berikut.

Tabel 3 .7 5  Indeks K eren tanan  T anah  Longsor K abupaten
K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  
Indeks K erentanan Tanah  

Longsor
T otal
D esa

R endah Sedang i  T inggi i________
1 Colom adu 0 0 0 0

2 G ondangrejo 0 2 0 2

3 J a te n 0 0 0 0

4 Ja tip u ro 0 1 6 7

5 Jatiyoso 0 1 8 9

6 Jenaw i 0 6 3 9

7 Ju m a n to n o 0 0 2 2

8 Jum apo lo 0 0 7 7

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 0 3 7 10

11 K ebakkram at 0 0 0 0

12 Kerjo 0 4 2 6

13 M atesih 0 0 6 6
14 Mojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 0 4 5 9
16 T asikm adu 0 0 0 0
17 T aw angm angu 0 2 8 10

K abupaten
K aranganyar

0 23 54 77

B erdasarkan  tabel te rseb u t, Indeks K eren tanan  T anah  Longsor di 
K abupaten  K aranganyar ta h u n  2022 m em punyai indeks sedang 
d an  tinggi yang  te rseb a r p a d a  77 d esa  p ad a  11 kecam atan . 
K eren tanan  T anah  Longsor dengan  Indeks Sedang sebanyak  23 
d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 29.87% , sedangkan  Indeks Tinggi 
sebanyak  54 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 70.13% . 
D idom inasinya kelas sedang  d a n  tinggi ini d isebabkan  pad a  hasil 
ana lis is  K eren tanan  fisik dengan  indeks sedang  d an  tinggi, d an  
K eren tanan  ekonom i dengan  indeks tinggi. B erikut m eru p ak an  
grafik K eren tanan  T anah  Longsor K abupaten  K aranganyar.



3. Kapasitas 

Berdasarkan pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar dalarn 
menghadapi Bencana Tanah Longsor, maka diperoleh kelas 
Kapasitas dalam menghadapi Bencana Tanah Longsor yang 
diperoleh melalui Indeks Ketahanan Daerah (IKD) dengan Indeks 
Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM). Nilai IKD sama untuk seluruh 

Gambar 3. 96 Peta Keren ta.nan Tanah Longsor Kabupaten 
Karanganyar 
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Gamba!' 3. 95 Grafik Indeks Kerentanan Tanah Longsor 
Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .9 5  Grafik Indeks K eren tanan  T anah  Longsor 
K abupaten  K aranganyar

PETA KER ENTANA N TANAH LO N G SO R KABUPATEN KA RA N G A N YA R  PR O V IN S I JAW A TENG AH

Gambar 3 .9 6  Peta K eren tanan  T an ah  Longsor K abupaten
K aranganyar

3. K apasitas

B erdasarkan  pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar dalam  
m enghadapi B encana T anah  Longsor, m ak a  diperoleh kelas 
K apasitas dalam  m enghadapi B encana  T anah  Longsor yang 
diperoleh m elalui Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) dengan  Indeks 
K esiapsiagaan M asyarakat (IKM). Nilai IKD sam a  u n tu k  se lu ru h



Berdasarkan tabel tersebut, hasil olahan data dari lndeks 
Ketahanan Daerah (IKD), lndeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM), 
keberadaan Masyarakat Tangguh Bencana (MASTANA) maupun 
Desa Tangguh Bencana (DESTANA), serta pengalaman terjadinya 
Bencana Tanah Longsor di Kabupaten Karanganyar tidak terdapat 
kelas rendah. Kelas sedang sebanyak 36 desa dengan persentase 
sebesar 4 7°/o dan kelas tinggi sebanyak 41 desa dengan persentase 
sebesar 53o/o. 

Kelas Rendah tidak terdapat pada Kapasitas Tanah Longsor. Hal 
ini disebabkan terdapat beberapa desa yang sudah memiliki 
DESTANA dan tingginya nilai IKD sebesar 0, 75. Oleh karena itu 
nilai Kapasitas dibawah 0,333 menjadi tidak ada pada Bencana 
Tanah Longsor. Grafik dan Peta Kapasitas Tanah Longsor 
Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGambar 3.97 dan 
Gambar 3.98. 

Tabel 3. 76 Kapasitas Tanah Longsor Kabupaten Karanganyar 

JumJah De• Pada Kelaa Juml zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan Kapultas ah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA- Sedaq Desa 

1 Colomadu 0 0 0 

2 Gondangrejo 0 1 1 2 

3 Jaten 0 0 0 0 

4 Jatieuro 0 5 2 7 

5 Jatiyoso 0 5 4 9 

6 Jenawi 0 2 7 9 

7 Jumantono 0 2 0 2 

8 JumaEolo 0 1 6 7 

9 Karanganyar 0 0 0 0 

10 Karangpandan 0 5 5 10 

11 Kebakkramat 0 0 0 0 

12 Ke!:jo 0 3 2 5 

13 Matesih 0 3 4 7 

14 Mojogedang 0 0 0 0 

15 Ngargoyoso 0 3 6 9 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 

17 Tawangmangu 0 6 4 10 

Kabupaten 
0 41 36 77 

Karanganyar 

desa, sementara IKM berbeda-beda tergantung 5 parameter yaitu 

pengetahuan Kesiapsiagaan, pengelolaan tanggap darurat, 

pengaruh Kerentanan masyarakat terhadap upaya pengurangan 

risiko Bencana, ketidak tergantungan masyarakat terhadap 

dukungan pemerintah dan bentuk partisipasi masyarakat. Hasil 

analisis Kapasitas untuk Bencana Tanah Longsor dapat dilihat 

pada Tabel 3.74. 

desa, sem en ta ra  IKM berbeda-beda  te rg an tu n g  5 p aram ete r yaitu  
p en g etah u an  K esiapsiagaan, pengelolaan tanggap d a ru ra t, 
p engaruh  K eren tanan  m asy arak a t te rh ad ap  up ay a  pengurangan  
risiko B encana, ke tidak  te rg an tu n g an  m asy arak a t te rh ad ap  
d u k u n g an  pem erin tah  d an  b e n tu k  partis ipasi m asyarakat. Hasil 
ana lis is  K apasitas u n tu k  B encana T anah  Longsor d a p a t d ilihat 
pad a  Tabel 3 .7 4 .

Tabel 3 .7 6  K apasitas T anah  Longsor K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa Pada K elas 
K apasitas

Jum l
ah

R endah Sedang Tinggi D esa

1 Colom adu 0 0 0 0

2 G ondangrejo 0 1 1 2

3 Ja te n 0 0 0 0

4 Ja tip u ro 0 5 2 7

5 Jatiyoso 0 5 4 9

6 Jenaw i 0 2 7 9

7 Ju m a n to n o 0 2 0 2

8 Jum apo lo 0 1 6 7

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 0 5 5 10

11 K ebakkram at 0 0 0 0

12 Keijo 0 3 2 5

13 M atesih 0 3 4 7

14 Mojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 0 3 6 9

16 T asikm adu 0 0 0 0

17 Tawan gm angu 0 6 4 10

Kabupaten
0 41 36 77

Karanganyar

B erdasarkan  tabel te rseb u t, h asil o lahan  d a ta  dari Indeks 
K etahanan  D aerah  (IKD), Indeks K esiapsiagaan M asyarakat (IKM), 
keberadaan  M asyarakat T angguh B encana (MASTANA) m au p u n  
D esa Tangguh B encana (DESTANA), se rta  pengalam an  terjad inya 
B encana T anah  Longsor di K abupaten  K aranganyar tidak  te rd ap a t 
kelas rendah . Kelas sedang  sebanyak  36 d esa  dengan  persen tase  
sebesar 47%  d an  kelas tinggi sebanyak  41 desa  dengan  persen tase  
sebesar 53%.
Kelas R endah tid ak  te rd a p a t p ad a  K apasitas T anah  Longsor. Hal 
ini d isebabkan  te rd a p a t beberapa  desa  yang su d a h  memiliki 
DESTANA d an  tingginya nilai IKD seb esar 0 ,75. Oleh k a ren a  itu  
nilai K apasitas d ibaw ah 0 ,333 m enjadi tidak  a d a  p ad a  B encana 
T anah  Longsor. Grafik d an  Peta K apasitas T anah  Longsor 
K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t pad a  Gambar 3 .9 7  dan  
Gambar 3 .9 8 .



Colomadu 1 0 

Kecamataa lfo 
Total 
Deaa 

JumJah De• pada Kela& 
Rlaiko zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Se dang 
0 0 0 

4. Rlsiko 

Berdasarkan pengKajian Risiko Bencana Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Tanah Longsor, maka diperoleh kelas risiko 
yang diperoleh melalui Indeks Bahaya, Indeks Kerentanan, dan 
Indeks Kapasitas. Hasil analisis risiko untuk Bencana Tanah 
Longsor dapat dilihat pada Tabel 3. 75. 

Tabel 3. 77 Jumlah Desa pada Kelas Risiko Tanah Longsor Kab. 
Karanganyar 

Gambar 3.98 Peta Kapasitas Tanah Longsor 
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Gambar 3.97 Grafik Jumlah Desa berdasarkan Indeks 
Kapasitas Bencana Tanah Longsor 
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Gambar 3 .9 7  G rafik Ju m la h  D esa b e rd asa rk an  Indeks 

K apasitas B encana T anah  Longsor

PETA KAPASITAS TANAH LONGSOR KABUPATEN KARANGANVAR PROVINSI JAWA TENGAH

Gambar 3 .9 8  Peta K apasitas T anah  Longsor

4. R isiko

B erdasarkan  pengK ajian Risiko B encana K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi T anah  Longsor, m ak a  diperoleh kelas risiko 
yang  diperoleh m elalui Indeks B ahaya, Indeks K eren tanan , d an  
Indeks K apasitas. Hasil an a lis is  risiko u n tu k  B encana T anah  
Longsor d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .7 5 .
Tabel 3 .7 7  Ju m la h  D esa p ad a  Kelas Risiko T anah  Longsor Kab. 
K aranganyar

Jum lah  D esa pada K elas Total
No K ecam atan R isiko Desa

R endah Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 0 0 0
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut terdapat Kelas 
Rendah sebanyak 1 desa dengan persentase sebesar 1 o/o, kelas 
sedang sebanyak 67 desa dengan persentase sebesar 87°/o, dan 
kelas tinggi sebanyak 10 desa dengan presentase sebesar 13°/o. 

Kelas Rendah disebabkan oleh nilai indeks Bahaya dan 
Kerentanan yang rendah atau sedang dengan nilai indeks 
Kapasitas yang sedang hingga tinggi. Dominasi Kelas Sedang pada 
Risiko Tanah Longsor rata-rata disebabkan oleh nilai indeks 
Bahaya pada kelas sedang hingga tinggi dengan nilai indeks 
Kerentanan dan Kapasitas pada kelas sedang dan tinggi. 
Sedangkan kelas tinggi disebabkan oleh nilai indeks Bahaya pada 
kelas sedang hingga tinggi dengan nilai indeks Kerentanan kelas 
sedang dan tinggi dan Kapasitas pada kelas rendah hingga sedang. 
Peta Risiko Tanah Longsor dapat dilihat pada Gambar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA3.100. 

Risiko Tanah Lougsoi Kabuparen Karanganyai 

T aln 111 202~ 

Total 

Ro Kecamatan Desa 

2 Gondangrejo 0 0 2 

3 Jaten 0 0 0 0 

4 Jatipuro 0 7 0 7 

5 Jatiyoso 0 7 2 9 

6 Jenawi 0 8 1 9 

7 Jumantono 0 1 1 2 

8 Jumapolo 0 7 0 7 

9 Karanganyar 0 0 0 0 

10 Karangpandan 0 8 2 10 

11 Kebakkramat 0 0 0 0 

12 Kerjo 0 6 0 6 
13 Matesih 0 6 0 6 

14 Mojogedang 0 0 0 0 

15 Ngargoyoso 0 8 1 9 

16 Tasikmadu 0 0 0 0 

17 Tawangmangu 0 7 3 10 

Kab. Karanganyar 0 67 10 77 

No K ecam atan

Jum lah  D esa pada K elas 

R isiko

Total
D esa

Rendah Sedang Tinggi

2 G ondangrejo 0 2 0 2

3 J a te n 0 0 0 0

4 Ja tip u ro 0 7 0 7

5 Jatiyoso 0 7 2 9

6 Jenaw i 0 8 1 9

7 Ju m a n to n o 0 1 1 2

8 Jum apo lo 0 7 0 7

9 K aranganyar 0 0 0 0

10 K arangpandan 0 8 2 10

11 K ebakkram at 0 0 0 0

12 Keijo 0 6 0 6

13 M atesih 0 6 0 6

14 Mojogedang 0 0 0 0

15 Ngargoyoso 0 8 1 9

16 T asikm adu 0 0 0 0

17 T aw angm angu 0 7 3 10

Kab. Karanganyar 0 67 10 77

B erdasarkan  hasil an a lis is  p ad a  tabel te rseb u t te rd a p a t Kelas 
R endah  sebanyak  1 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 1%, kelas 
sedang  sebanyak  67 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 87%, dan  
kelas tinggi sebanyak  10 d esa  dengan  p resen tase  seb esar 13%. 
Kelas R endah d isebabkan  oleh nilai indeks B ahaya d an  
K eren tanan  yang ren d ah  a ta u  sedang  dengan  n ilai indeks 
K apasitas yang  sedang  hingga tinggi. D om inasi Kelas Sedang pad a  
Risiko T anah  Longsor ra ta -ra ta  d isebabkan  oleh nilai indeks 
B ahaya p a d a  kelas sedang  hingga tinggi dengan  nilai indeks 
K eren tanan  d an  K apasitas p a d a  kelas sedang  d an  tinggi. 
S edangkan  kelas tinggi d isebabkan  oleh nilai indeks B ahaya pada  
kelas sedang  hingga tinggi dengan  nilai indeks K eren tanan  kelas 
sedang  d an  tinggi d an  K apasitas p ad a  kelas ren d ah  hingga sedang. 
Peta Risiko T anah  Longsor d a p a t d iliha t pad a  Gambar 3 .1 0 0 . 

Risiko Tanah Longsor Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2022
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12 0 12 

11 11 0 

9 0 9 

9 9 0 

10 0 10 

8 6 2 

13 0 13 

2 

-- .. -··-- - - 
No Kecamatan 

1 Colomadu 0 

2 Gondangrejo 0 

3 Jatipuro 0 
4 Jaten 0 

5 Jatiyoso 0 

6 Jenawi 0 

7 Jumantono 0 

8 Jumapolo 0 

Total 

Desa 

11 

I. Epidemi Dan Wabah Penyakit Covid-19 
1. Bahaya 

Berdasarkan pengkajian Bahaya Kabupaten Karanganyar dalam 
menghadapi Bencana Covid-19, maka dilakukan berdasarkan 
10 parameter yaitu Cagar Budaya, Densitas Jalan, Densitas 
Permukiman, Kasus Covid Terkonfinnasi, La.ju Pertumbuhan 
Penduduk, Sarana Ibadah, Sektor Niaga, Sektor Pemerintah, 
Sektor Pendidikan, dan Sektor Transportasi. Hasil analisis 
Bahaya Covid-19 dapat dilihat pada Tabel 3. 76. 

Tabel 3. 78 Jumlah Desa Berdasarkan Kelas Bahaya Covid- 
19 

Gambar 3.100 Peta Risiko Tanah Longsor Kabupaten 
Karanganyar Tahun 
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PETA RISIKO TANAH LONGSOR KABUPATEN KARANGANYAR PROVINSI JAWA TENGAH 

Gambar 3.99 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 

Risiko Tanah Longsor Kabupaten Karanganyar 

Gambar 3 .9 9  G rafik Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks 
Risiko T anah  Longsor K abupaten  K aranganyar

PETA R IS IK O  TANAH LON G SO R KABUPATEN KARANG ANYAR P R O V IN S I JAW A TENG AH

M»

i«kiKr.afafai

jwi-̂ an Jrtan
—.W t»» .ArlWi

uc smo a

I w H  RlKfcrt

Ia u i
V.urzfit k.>̂ lt

’H*

'  <*• W .- 'A*» > •*»«,*»• • * ' )  t« 

f  -M l I'* /* f  |*»5f ;?•?«> 'J t « l  Wl||l . M  'JK£i  
M tn c ft :g  l i r  Z m n  3 n i | i  ! * n : m  

R*l* K/t-r- R■ ivm;VJFRi

Gambar 3 .1 0 0  Peta Risiko T anah  Longsor K abupaten  
K aranganyar T ahun

I. Epidem i Dan Wabah P enyakit C ovid-19
1. Bahaya

B erdasarkan  pengkajian  B ahaya K abupaten  K aranganyar dalam  
m enghadapi B encana  Covid-19, m ak a  d ilak u k an  b e rd asa rk an  
10 p aram ete r ya itu  C agar B udaya, D ensitas Ja la n , D ensitas 
Perm ukim an, K asus Covid Terkonfirm asi, Laju P ertu m b u h an  
P enduduk, S a ran a  Ibadah , Sektor Niaga, Sektor Pem erintah, 
Sektor Pendidikan, d an  Sektor T ransportasi. Hasil analisis  
B ahaya Covid-19 d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .7 6 .

Tabel 3 .7 8  Ju m la h  D esa B erd asark an  Kelas B ahaya Covid-
19

No Kecamatan
Jum lah Desa Pada Kelas Bahya Covid-19 Total

Rendah Sedang Tinggi Desa

1 Colomadu 0 9 2 11

2 Gondangrejo 0 13 0 13

3 Jatipuro 0 2 6 8

4 Jaten 0 10 0 10

5 Jatiyoso 0 9 0 9

6 Jenawi 0 9 0 9

7 Jumantono 0 11 0 11

8 Jumapolo 0 12 0 12



Gambar 3.101 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Bahaya Covid-19 Kabupaten 
Karanganyar 
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Bahaya zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACoYid-19 Kabupateu Karanganyar 

Berdasarkan tabel tersebut, Kabupaten Karanganyar terdapat 
kelas rendah sebanyak O desa dengan persentase sebesar Oo/o, 

kelas sedang sebanyak 136 desa dengan persentase sebesar 
77o/o dan kelas tinggi sebanyak 41 desa dengan persentase 

sebesar 23°/o. Pada kelas tinggi tersebar di 7 kecamatan yaitu 
Kecamatan Tasikmadu sebanyak 9 desa, Kecamatan 
Karangpandan sebanyak 8 desa, Kecamatan Karanganyar 7 
desa, Kecamatan Jaten dan Karanganyar sebanyak 6 desa, 
Kecamatan Matesih sebanyak 3 desa, dan Kecamatan Colomadu 
sebanyak 2 desa. Hal ini disebabkan oleh banyaknya persebaran 
fasilitas umum dan kasus terkonfirmasi Covid-19. Sedangkan 
pada kelas sedang tersebar di seluruh kecamatan Kabupaten 
Karanganyar. Kecamatan yang memiliki jumlah kelas sedang 
terbanyak yaitu Kecamatan Mojogedang sebanyak 13 desa dan 
Kecamatan Jumapolo sebanya.k 12 desa. Kemudian tidak ada 
kelas rendah yang tersebar, hal ini disebabkan oleh kasus 
terkonfirmasi covid-19 paling sedikit 11 kasus dan 9 persebaran 
parameter lainnya yang hampir merata. Berikut merupakan 
grafik dan Peta Bahaya Covid-19 Kabupaten Karanganyar yang 
dapat dilihat pada Gambar 3.101 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdan Gambar 3.102. 

9 Karanganyar 0 5 7 12 

10 Karangpandan 0 3 8 11 

11 Kebakkramat 0 4 6 10 

12 Kejo 0 10 0 10 

13 Matesih 0 6 3 9 

14 Mojogedang 0 13 0 13 

15 Ngargoyoso 0 9 0 9 

16 Tasikmadu 0 1 9 10 

17 Tawangmangu 0 10 0 10 

Total 0 136 41 177 

9 Karanganyar 0 5 7 12

10 Karangpandan 0 3 8 11

11 Kebakkramat 0 4 6 10

12 Kejo 0 10 0 10

13 Matesih 0 6 3 9

14 Mojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 0 9 0 9

16 Tasikmadu 0 1 9 10

17 Tawangmangu 0 10 0 10

Total 0 136 41 177

B erdasarkan  tabel te rseb u t, K abupaten  K aranganyar te rd a p a t 
kelas ren d ah  sebanyak  0 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 0%, 
kelas sedang  sebanyak  136 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 
77%  dan  kelas tinggi sebanyak  41 desa  dengan  persen tase  
sebesar 23% . Pada kelas tinggi te rseb a r di 7 kecam atan  yaitu  
K ecam atan T asikm adu sebanyak  9 desa , K ecam atan 
K arangpandan  sebanyak  8 desa, K ecam atan K aranganyar 7 
desa, K ecam atan  J a te n  d an  K aranganyar sebanyak  6 desa, 
K ecam atan M atesih sebanyak  3 desa , d an  K ecam atan Colom adu 
sebanyak  2 desa. Hal ini d isebabkan  oleh banyaknya p erseb aran  
fasilitas u m u m  d an  k a su s  terkonfirm asi Covid-19. Sedangkan  
p ad a  kelas sedang  te rseb a r di se lu ru h  k ecam atan  K abupaten  
K aranganyar. K ecam atan yang  m em iliki ju m la h  kelas sedang  
terbanyak  ya itu  K ecam atan  Mojogedang sebanyak  13 desa  dan  
K ecam atan Jum ap o lo  sebanyak  12 desa. K em udian tidak  a d a  
kelas ren d ah  yang  tersebar, hal ini d isebabkan  oleh k a su s  
terkonfirm asi covid-19 paling sedik it 11 k a su s  d an  9 p e rseb a ran  
param eter la innya yang ham p ir m erata . B eriku t m eru p ak an  
grafik d an  Peta B ahaya Covid-19 K abupaten  K aranganyar yang 
d ap a t d iliha t pad a  Gambar 3 .1 0 1  d an  Gambar 3 .1 0 2 .

Bahaya C ov id -19  Kabupaten Karanganyar

14
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10

■  Rendah 'Sedang ■  Tinggi

Gambar 3 .1 0 1  Grafik B ahaya Covid-19 K abupaten
K aranganyar



Jumlah Deaa Berdasarkan 

No Kecamatan 
lndeb Kerentanan Covid- 

Total Desa 
19 

1 Colomadu 0 0 11 
2 Gondangrejo 0 0 13 
3 Jaten 0 0 8 
4 Jatipuro 0 0 10 
5 Jatiyoso 0 0 9 
6 Jenawi 0 0 9 
7 Jumantono 0 0 11 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
8 Jumapolo 0 0 12 
9 Karanganyar 0 0 12 

10 Karangpandan 0 0 11 
11 Kebakkramat 0 0 10 
12 Kerjo 0 0 10 
13 Matesih 0 0 9 

Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana Covid-19, maka diperoleh kelas 
Kerentanan yang diperoleh melalui potensi keterpaparan 
penduduk, kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan. 
Kerentanan Covid-19 dihitung berdasarkan pembobotan indeks 
Kerentanan ekonomi 30o/o, indeks Kerentanan lingkungan 30%, 
dan indeks Kerentanan sosial 40°/o. Hasil analisis Kerentanan 
untuk Bencana Covid-19 dapat dilihat pada Tabet 3.77. 

Tabel 3. 79 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kerentanan 
Covid-19 Kabupaten Karanganyar 

2. Kerentanan 

Gambar 3.102 Peta Bahaya Covid-19 
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PETA BAHAYA COVl0·19 KABUPATEN KARANGANYAR PROV1NSI JAWA TENGAH 

Gambar 3 .1 0 2  Pe ta  B ahaya Covid-19

2. K erentanan

B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i B encana Covid-19, m aka  diperoleh kelas 
K eren tanan  yang diperoleh m elalui po tensi k e te rp ap a ran  
penduduk , kerug ian  ekonom i d a n  k e ru sak an  lingkungan. 
K eren tanan  Covid-19 d ih itung  b e rd asa rk an  pem bobotan  indeks 
K eren tanan  ekonom i 30%, indeks K eren tanan  lingkungan 30%, 
d an  indeks K eren tanan  sosial 40%. Hasil analisis  K eren tanan  
u n tu k  B encana Covid-19 d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .7 7 .

Tabel 3 .7 9  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K eren tanan  
Covid-19 K abupaten  K aranganyar

Jum lah D esa Berdasarkan

No K ecam atan
In deks K erentanan Covid- 

19
T otal D esa

R endah Sedang Tinggi
1 Colom adu 0 11 0 11
2 G ondangrejo 0 13 0 13
3 Ja te n 0 8 0 8
4 Ja tip u ro 0 10 0 10
5 Jatiyoso 0 9 0 9
6 Jenaw i 0 9 0 9
7 Ju m a n to n o 0 11 0 11
8 Jum ap o lo 0 12 0 12
9 K aranganyar 0 12 0 12

10 K arangpandan 0 11 0 11
11 K ebakkram at 0 10 0 10
12 Keijo 0 10 0 10
13 M atesih 0 9 0 9



Gambar 3.103 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Kerentanan Gempa Bumi 
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G1afik Jtunlnh Desa Berdasarkau 

Indeks Kereurauau CoYid-19 

Berdasarkan tabel tersebut, Indeks, Kerentanan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovici-19 di 
Kabupaten Karanganyar terdapat indeks rendah dan tinggi 

sebanyak O desa dengan persentase sebesar Oo/o, sedangkan 
indeks sedang sebanyak 177 desa yang mendominasi 
Kerentanan Covid-19 dengan persentase sebesar 100%. 
Kerentanan Covid-19 dengan kelas sedang di Kabupaten 
Karanganyar tersebar pada seluruh desa di setiap Kecamatan. 
Jumlah desa terbanyak terdapat pada Kecarnatan Mojogedang 
sebanyak 13 desa. Selain itu terdapat Kecamatan Jumapolo dan 
Karanganyar dengan masing-masing 12 desa. Didominasinya 
kelas sedang pada Kerentanan Covid-19 dipengaruhi oleh 
indeks Kerentanan ekonomi yang seluruhnya memiliki nilai 1, 
indeks Kerentanan lingkungan yang seluruhnya memiliki nilai 
0, dan indeks Kerentanan sosial yang memiliki nilai rentang 
0,33 - 0,66. Grafik dan Peta Kerentanan Covid-19 dapat dilihat 
pada Gambar 3.103 dan Gambar 3.104 

Jumlah Dea Berclasarkan 

No Kecamatan 
lndeka Kerentanan Covid- 

Total Dea 
19 

14 Mojogedang 0 0 13 

15 Ngargoyoso 0 0 9 

16 Tasikmadu 0 0 10 

17 Tawangmangu 0 0 10 

Kah. Karanganyar 0 0 177 

Jum lah  D esa Berdasarkan

No K ecam atan
In deks K erentanan Covid- 

19
T otal D esa

R endah Sedang ■T in gg i

14 M ojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 0 9 0 9

16 T asikm adu 0 10 0 10

17 Taw an gm angu 0 10 0 10
Kab . Karanganyar 0 177 0 177

B erdasarkan  tabel te rseb u t, Indeks K eren tanan  Covid-19 di 
K abupaten  K aranganyar te rd a p a t indeks ren d ah  d an  tinggi 
sebanyak  0 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 0%, sedangkan  
indeks sedang  sebanyak  177 d esa  yang  m endom inasi 
K eren tanan  Covid-19 dengan  p e rsen tase  seb esar 100%. 
K eren tanan  Covid-19 dengan  kelas sedang  di K abupaten  
K aranganyar te rseb a r p ad a  se lu ru h  d esa  di se tiap  K ecam atan. 
Ju m la h  d esa  te rb an y ak  te rd a p a t p ad a  K ecam atan Mojogedang 
sebanyak  13 desa. Selain itu  te rd a p a t K ecam atan Jum apo lo  d an  
K aranganyar dengan  m asing-m asing  12 desa. D idom inasinya 
kelas sedang  p ad a  K eren tanan  Covid-19 d ipengaruh i oleh 
indeks K eren tanan  ekonom i yang se lu ru h n y a  m em iliki nilai 1, 
indeks K eren tanan  lingkungan  yang se lu ru h n y a  m em iliki nilai 
0, dan  indeks K eren tanan  sosial yang  m em iliki nilai ren tan g  
0,33 -  0 ,66. Grafik d an  Peta K eren tanan  Covid-19 d a p a t d ilihat 
p ad a  Gambar 3 .1 0 3  d an  Gambar 3 .1 0 4

G rafik Jum lah D esa Berdasarkan 

Indeks Kerentanan C ovid-19
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io T -  - |  - a ....|  - I I8 I I |
6

4

2
0
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Gambar 3 .1 0 3  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks 
K eren tanan  G em pa Bum i
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Tabet 3.80 Potensi Penduduk Terpapar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19 di 
Kabupaten Karanganyar 

Potensi Pendudu.k Terpapar (Jiwa) 

Jmn:lah Ke!ompok Pend11d 
Pendud 

No Kecamatan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAuk 
Penduduk zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAUmur uk 

Disabilit 
Terpapar Ren tan Miskin 

as 

1 Colomadu 67456 12.639 18869 364 
2 Gondangrejo 81874 16282 34556 364 

3 Jaten 80999 15287 19418 225 
4 Jatipuro 35307 8171 15860 227 
5 Jatiyoso 42510 9770 19987 276 
6 Jenawi 28201 6688 18141 120 
7 Jumantono 51024 11318 27554 380 

20101 , 3 
8 Jumapolo 44762 10472 3 382 
9 Karanganyar 86363 16776 30586 384 
10 Karangpandan 44656 9743 27157 203 
11 Kebakkramat 65837 13115 23944 343 

12 Kerjo 38834 ' 8868 23114 153 

Gambar 3.104 Peta Kerentanan Covid-19 Kah. Karanganyar 

hasil kajian Kerentanan untuk Bencana Covid-19 di 
Kabupaten Karanganyar didapatkan dari potensi penduduk 
terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian 
ekonomi dan kerusakan lingkungan. Potensi jumlah 
penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis dan 
kemudian ditampilkan dalam bentuk Indeks Kerentanan 
Bencana Covid-19. Rekapitulasi potensi penduduk terpapar 
dan potensi kerugian yang berpotensi ditimbulkan Bencana 
Covid-19 di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabel 
3.78. 
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Gambar 3 .1 0 4  Peta K eren tanan  Covid-19 Kab. K aranganyar

hasil ka jian  K eren tanan  u n tu k  B encana Covid-19 di 
K abupaten  K aranganyar d id ap a tk an  dari po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  kelom pok re n ta n  se rta  po tensi kerug ian  
ekonom i d an  k e ru sak a n  lingkungan. Potensi ju m la h  
p en d u d u k  te rp a p ar d an  po tensi kerug ian  ini d iana lis is d an  
kem udian  d itam pilkan  dalam  b e n tu k  Indeks K eren tanan  
B encana Covid-19. R ekapitu lasi po tensi p en d u d u k  te rp ap ar 
d an  po tensi kerugian  yang  berpo tensi d itim bulkan  B encana 
Covid-19 di K abupaten  K aranganyar d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 
3 .78 ,

Tabel 3 .8 0  Potensi P enduduk  T erpapar Covid-19 di 
K abupaten  K aranganyar

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

No Kecamatan Jum lah
Penduduk
Terpapar

Kelompok
Umur

Rentan

Pendud
uk

Miskin

Pendud
uk

Disabilit
as

Indeks

1 Colomadu 67456 12.639 18869 364 Tinggi

2 Gondangrejo 81874 16282 34556 364 Tinggi

3 Jaten 80999 15287 19418 225 Tinggi

4 Jatipuro 35307 8171 15860 227 Sedang

5 Jatiyoso 42510 9770 19987 276 Sedang

6 Jenawi 28201 6688 18141 120 Sedang

7 Jumantono 51024 11318 27554 380 Sedang

8 Jumapolo 44762 10472
20101,3

3 382
Sedang

9 Karanganyar 86363 16776 30586 384 Tinggi

10 Karangpandan 44656 9743 27157 203 Tinggi

11 Kebakkramat 65837 13115 23944 343 Tinggi

12 Kerio 38834 8868 23114 153 Sedang



Gambar 3.105 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Penduduk Terpapar Bencana DBD 

Kabupaten Karanganyar 
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Grafik Poreusi Penduduk Terpapai Beucana DBD 

Berdasarkan sajian pada Tabel 3. 78 kecamatan yang 
memiliki jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi Bahaya 
Covid-19 adalah Kecamatan Colomadu, Gondangrejo, Jaten, 
Karanganyar dan Mojogedang. Jumlah potensi penduduk 
terpapar dan kategori kelompok rentan dapat 
menggambarkan rasio jumlah penduduk kelompok rentan 
dan terpapar dapat digunakan sebagai acuan dalam 
merencanakan pemenuhan kebutuhan dasar dalam 
sosialisasi kesehatan, gaya hidup PHBS dan Rencana 
Kontijensi Bencana zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19. Berikut adalah grafik potensi 
penduduk terpapar dan kelompok penduduk rentan Bencana 
Covid-19. Grafik potensi penduduk terpapar dan kelompok 
penduduk rentan Bencana Covid-19 dapat dilihat pada 
Gambar 3.105. 

17 Tawangmangu 
16 Tasikmadu 
15 Ngargoyoso 

14 Mojogedang 

13 Matesih 

No Kecamatan 

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa) 

JnrnJ•b Kelompok Pendud 
Pendud 

uk ID deb 
Pendudu.k Umur uk 

DisabWt 
Terpapar Rent.an zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAMlaldn 

•• 
45792 969 1 23630 341 Tinggi 

71569 14943 38120 449 Tinggi 

37660 8583 22208 178 Sedang 

64370 11933 29716 438 Tinggi 

48557 10414 18983 153 Sedang 

411944 , 
Tinggi 935771 1946 93 33 4954 

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

No Kecamatan Jumlah
Penduduk

Kelompok
Umur

Pendud
uk

Pendud
uk

Disabilit
as

Indeks

Terpapar Rentan Miskin

13 Matesih 45792 9691 23630 341 Tinggi

14 Mojogedang 71569 14943 38120 449 Tinggi

15 Ngargoyoso 37660 8583 22208 178 Sedang

16 Tasikmadu 64370 11933 29716 438 Tinggi

17 Tawangmangu 48557 10414 18983 153 Sedang

Kab Karanganyar 935771 194693
411944,

33 4954
Tinggi

B erdasarkan  sa jian  p ad a  Tabel 3 .7 8  kecam atan  yang  
memiliki ju m la h  po tensi p e n d u d u k  te rp a p ar tertinggi B ahaya 
Covid-19 ad a lah  K ecam atan Colom adu, Gondangrejo, J a te n , 
K aranganyar d an  Mojogedang. Ju m la h  po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  kategori kelom pok re n ta n  d ap a t
m enggam barkan  rasio  ju m la h  p e n d u d u k  kelom pok ren ta n  
d an  te rp ap ar d a p a t d ig u n ak an  sebagai a cu a n  dalam  
m erencanakan  p em en u h an  k e b u tu h a n  d a sa r  dalam  
sosialisasi k eseh a tan , gaya h idup  PHBS d an  R encana 
Kontijensi B encana Covid-19. B eriku t ad a lah  grafik potensi 
p en d u d u k  te rp ap ar d an  kelom pok p en d u d u k  re n ta n  B encana 
Covid-19. G rafik po tensi p en d u d u k  te rp a p ar d an  kelom pok 
p en d u d u k  re n ta n  B encana Covid-19 d a p a t d iliha t pad a  
Gambar 3 .1 0 5 .

Grafik Potensi Penduduk Terpapai Bencana D B D
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Potensi Kerugian (Juta Rupiaht 

No Kecamatan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKerugia Total Kerugian Kelas 

D Fisik zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
KezugiaD Ekon.omi zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

0 Rp 66.576.696.337, Rp 66.576.696.337, Tinggi 
1 Colomadu 6 6 

0 Rp 233.306.721.13! Rp 233.306. 721.13! Tinggi 
2 Gondangrejo 12 12 

0 Rp 114.771.326.46~ Rp 114. 771.326.46~ Tinggi 
3 Jaten 56 56 

0 Rp 149.373.719.16: Rp 149.373.719.16: Tinggi 
4 Jatipuro 49 49 

0 Rp 257.745.609.79~ Rp 257. 745.609. 79~ Tinggi 
5 Jatiyoso 15 15 

0 Rp 130.189.968.81( Rp 130.189.968.81( Tinggi 
6 Jenawi 61 61 

0 Rp 202.866.119.31 Rp 202.866.119.31 Tinggi 
7 Jumantono ,01 ,01 

0 Rp 209.321.184.33 Rp 209.321.184.33 Tinggi 
8 Jumapolo ,64 ,64 

0 Rp 190.577.268.48< Rp 190.577 .268.48( Tinggi 
9 Karanganyar 32 32 

Tingginya potensi Bahaya dan potensi keterpaparan Bencana, 
maka dapat dianalisis berdasarkan potensi kerugian yang 
ditimbulkan. Perhitungan potensi kerugian Bencana zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19 
didasarkan pada nilai kerugian ekonomi. Total kerugian 
Bencana Coui.d-19 di Kabupaten Karanganyar merupakan 
rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh 
wilayah terdampak Bencana Covid-19. Potensi kerugian 
Bencana Covid-19 di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat 
pada Tabel 3. 79. 

Tabel 3.81 Potensi Kerugian Bencana Covid-19 di 
Kabupaten Karanganyar. 

Gambar 3.106 Potensi Penduduk Rentan Terpapar Bencana 
DBD di Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .1 0 6  Po tensi P enduduk  R entan  T erpapar B encana 
DBD di K abupaten  K aranganyar

Tingginya po tensi B ahaya d an  po tensi k e te rp ap aran  B encana, 
m ak a  d a p a t d iana lis is b e rd a sa rk an  po tensi kerug ian  yang 
d itim bulkan. P erh itungan  po tensi kerug ian  B encana  Covid-19 
d id asa rk an  p ad a  nilai kerug ian  ekonom i. Total kerug ian  
B encana Covid-19 di K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  
rekap itu lasi po tensi kerug ian  fisik d an  ekonom i dari se lu ru h  
w ilayah te rd am p ak  B encana Covid-19. Potensi kerugian  
B encana Covid-19 di K abupaten  K aranganyar d a p a t d ilihat 
pada  Tabel 3 .7 9 .

Tabel 3 .8 1  Potensi K erugian B encana  Covid-19 di 
K abupaten  K aranganyar.

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)

No Kecamatan Kerugia 
n Fisik

__ . . Total Kerugian 
Kerugian Ekonomi

Kelas

1 Colomadu
0 Rp

6
66.576.696.337, Rp 

6
66.576.696.337, Tinggi

2 Gondangrejo
0 Rp

12
233.306.721.13f Rp 

12
233.306.721.13: Tinggi

3 Jaten
0 Rp

56
114.771.326.46'; Rp 

56
114.771.326.46’: Tinggi

4 Jatipuro
0 Rp

49
149.373.719.16: Rp 

49
149.373.719.16: Tinggi

5 Jatiyoso
0 Rp

15
257.745.609.79: Rp 

15
257.745.609.79: Tinggi

6 Jenawi
0 Rp

61
130.189.968.81( Rp 

61
130.189.968.81( Tinggi

7 Jum antono
0 Rp

,01
202.866.119.31 Rp 

,01
202.866.119.31 Tinggi

8 Jumapolo
0 Rp

,64
209.321.184.33 Rp 

,64
209.321.184.33 Tinggi

9 Karanganyar
0 Rp

32
190.577.268.48( Rp 

32
190.577.268.48( Tinggi



!lo Kecam.atan 
Total zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
Dea zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA0 9 2 11 

2 Gondangrejo 0 10 3 13 

3 Jaten 0 5 3 8 

4 Jatipuro 0 8 2 10 

5 Jatiyoso 0 7 2 9 

6 Jenawi 0 7 2 9 

7 Jumantono 0 11 0 11 

8 Jumapolo 0 11 1 12 

9 Karanganyar 0 9 3 12 

10 Karangpandan 0 4 7 11 

11 Kebakkra.mat 0 8 2 10 

12 Kerjo 0 9 1 10 

13 Matesih 0 6 3 9 

14 Mojogedang 0 13 0 13 

15 Ngargoyoso 0 3 6 9 

16 Tasikmadu 0 8 2 10 

17 Tawangmangu 0 8 2 10 

Tabel 3.82 Kapasitas Covid-19 Kabupaten Karanganyar 

Berdasarkan pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi Bencana zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19, maka diperoleh kelas 
Kapasitas Covid-19 yang diperoleh melalui lndeks Ketahanan 
Daerah (IKD) dan Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM). 
Hasil analisis Kapasitas untuk Bencana zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19 dapat 
dilihat pada Tabel 3.80. 

Karangpanda 0 Rp 128.764.717.91( Rp 128.764.717.91( Tinggi 
10 06 06 n 

0 Rp 156.076.775.97: Rp 156.076.775.97: Tinggi 
11 Kebakkramat 23 23 

0 Rp 165.160.449.94~ Rp 165.160.449.94~ Tinggi 
12 Kerjo 78 78 

0 Rp 100.694.023.331 Rp 100.694.023.33l Tinggi 
13 Matesih 96 96 

0 Rp 169.529.160.59t Rp 169.529.160.59( Tinggi 
14 Mojogedang 81 81 

0 Rp 141.213.385.67: Rp 141.213.385.67: Tinggi 
15 Ngargoyoso 57 57 

0 Rp 129.123.656.12( Rp 129.123.656.12( Tinggi 

16 Tasikmadu 26 26 

Tawangmang 0 Rp 160.444.966.72. Rp 160.444.966.72 Tinggi 
17 34 34 

u 

Kab. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKaranganyar 0 Rp Rp 

2.705.735.750.136,?l 2.705.735.750.136, 

75 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

3. Kapasitas 

10
Karangpanda
n

0 Rp 128.764.717.91( Rp 128.764.717.91( Tinggi 
06 06

11 Kebakkramat
0 Rp

23
156.076.775.97i Rp 

23
156.076.775.97; Tinggi

12 Kerjo
0 Rp

78
165.160.449.94' Rp 

78
165.160.449.94' Tinggi

13 Matesih
0 Rp

96
100.694.023.33i Rp 

96
100.694.023.33} Tinggi

14 Mojogedang
0 Rp

81
169.529.160.59( Rp 

81
169.529.160.59( Tinggi

15 Ngargoyoso
0 Rp

57
141.213.385.67; Rp 

57
141.213.385.67; Tinggi

16 Tasikmadu
0 Rp

26
129.123.656.12( Rp 

26
129.123.656.12( Tinggi

17
Tawangmang
u

0 Rp
34

160.444.966.72: Rp 
34

160.444.966.72: Tinggi

Kab. Karanganyar 0 Rp Rp
2.705 .735 .750 .136 ,7 ! 2 .7 0 5 .7 3 5 .7 5 0 .1 3 6 ,

75

3. K apasitas

B erdasarkan  pengkajian  K apasitas K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi B encana  Covid-19, m ak a  diperoleh kelas 
K apasitas Covid-19 yang diperoleh m elalui Indeks K etahanan  
D aerah (IKD) d an  Indeks K esiapsiagaan M asyarakat (IKM). 
Hasil an a lis is  K apasitas u n tu k  B encana Covid-19 d ap a t 
d ilihat p a d a  Tabel 3 .8 0 .

Tabel 3 .8 2  K apasitas Covid-19 K abupaten  K aranganyar

No Kecamatan

Jum lah Desa pada Kelas 
Kapasitas Total

Desa
Rendah Sedang Tinggi

1 Colomadu 0 9 2 11

2 Gondangrejo 0 10 3 13

3 Jaten 0 5 3 8

4 Jatipuro 0 8 2 10

5 Jatiyoso 0 7 2 9

6 Jenawi 0 7 2 9

7 Jum antono 0 11 0 11

8 Jumapolo 0 11 1 12

9 Karanganyar 0 9 3 12

10 Karangpandan 0 4 7 11

11 Kebakkramat 0 8 2 10

12 Kerjo 0 9 1 10

13 Matesih 0 6 3 9

14 Mojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 0 3 6 9

16 Tasikmadu 0 8 2 10

17 Tawangmangu 0 8 2 10



Gambar 3.107 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKapasitas Covid-19 Kabupaten Karanganyar 

1-1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

I! 

10 

s 
6 

I I .; zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

! I I I () I 

Grafik Kapasuas Cond-19 Kabupateu Karanganyar 

Berdasarkan Tabel 3.80 tersebut, hasil analisis data dari 
lndeks Ketahanan Daerah (IKD) dengan Indeks Kesiapsiagaan 
Masyarakat (IKM) serta keberadaan Desa Tangguh Bencana 
(Destana) di Kabupaten Karanganyar terdapat kelas rendah 
sebanyak O desa dengan persentase sebesar 0°/o, kelas sedang 
sebanyak 136 desa dengan persentase sebesar 77o/o, dan kelas 
tinggi sebanyak 41 desa dengan persentase sebesar 23°/o. 
Kelas sedang terdapat pada seluruh kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar, jumlah terbanyak terdapat pada Kecamatan 
Mojogedang dengan jumlah 13 desa. Kemudian disusul 
Kecamatan Jumantono dan Jumapolo dengan jumlah 11 
desa. Dominasi kelas sedang pada Kapasitas Kebakaran 
Hutan dan Lahan tidak terlepas dari adanya IKD yang 
memiliki nilai 0,75 yang berada pada kelas tinggi. Sedangkan 
IKM mendominasi pada kelas rendah. Kapasitas kelas tinggi 
tersebar hampir di semua kecamatan kecuali Kecamatan 
Jumantono dan Mojogedang. Kelas tinggi denganjumlah desa 
terbanyak berada di Kecamatan Karangpandan sebanyak 7 

desa dan Kecamatan Ngargoyoso sebanyak 6 desa. Kelas 
tinggi tidak terlepas adanya IKD dengan nilai 0,75 yang 
berada pada kelas tinggi, sedangkan IKM berada pada kelas 
sedang. Grafi.k dan Peta Kapasitas Covid-19 Kabupaten 
Karanganyar dapat dilihat pada Gambar 3.107 dan Gambar 
3.108. 

177 41 136 0 Kab. Karanganyar 

Total 
Desa 

Kecamatan Jlfo No Kecamatan

Jum lah Desa pada Kelas 
Kapasitas Total

Desa
Rendah Sedang Tinggi

Kab. Karanganyar O 136 41 177

B e rdasarkan  Tabel 3 .8 0  te rseb u t, hasil analisis  d a ta  dari 
Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) dengan  Indeks K esiapsiagaan 
M asyarakat (IKM) se rta  keb erad aan  D esa Tangguh B encana 
(Destana) di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t kelas ren d ah  
sebanyak  0 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 0%, kelas sedang  
sebanyak  136 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 77%, d an  kelas 
tinggi sebanyak  41 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 23%. 
Kelas sedang  te rd a p a t p ad a  se lu ru h  kecam atan  di K abupaten  
K aranganyar, ju m la h  te rbanyak  te rd a p a t pad a  K ecam atan 
M ojogedang dengan  ju m lah  13 desa. K em udian d isu su l 
K ecam atan Ju m a n to n o  d an  Jum apo lo  dengan  ju m lah  11 
desa. D om inasi ke las sedang  p a d a  K apasitas K ebakaran 
H utan  d an  L ahan tidak  terlepas dari ad an y a  IKD yang 
memiliki nilai 0 ,75 yang  b e rad a  p a d a  kelas tinggi. Sedangkan  
IKM m endom inasi p ad a  ke las rendah . K apasitas kelas tinggi 
te rseb a r ham p ir di sem u a  kecam atan  kecuali K ecam atan 
Ju m a n to n o  d an  Mojogedang. Kelas tinggi dengan  ju m la h  desa  
terbanyak  berada  di K ecam atan K arangpandan  sebanyak  7 
desa  d an  K ecam atan  Ngargoyoso sebanyak  6 desa. Kelas 
tinggi tidak  te rlep as ad an y a  IKD dengan  nilai 0 ,75 yang 
berada  p ad a  kelas tinggi, sedangkan  IKM berada  p ad a  kelas 
sedang. Grafik d an  Peta K apasitas Covid-19 K abupaten  
K aranganyar d a p a t d iliha t pad a  Gambar 3 .1 0 7  d an  Gambar 
3 .1 0 8 .
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Gambar 3 .1 0 7  K apasitas Covid-19 K abupaten  K aranganyar
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Gambar 3.108 Peta Kapasitas Covid-19 Kabupaten 
Karanganyar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

4. Rislko 

Berdasarkan pengKajian Risiko Bencana Kabupaten 
Karanganyar dalam menghadapi Covid-19, maka diperoleh 
kelas risiko yang diperoleh melalui Indeks Bahaya, Indeks 
Kerentanan, dan Indeks Kapasitas. Hasil analisis risiko untuk 
Bencana zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACouid-19 dapat dilihat pada Tabet 3.81. 

Tabet 3.83 Tabet Jumlah Desa pada Kelas Covid-19 Kab. 
Karanganyar 

JnmJab Deu =elaa Risiko No KecamataD Total Dea - - 1 Colomadu 0 11 0 11 

2 Gondangrejo 0 13 0 13 

3 Jaten 0 7 1 8 

4 JatiQUIO 0 10 0 10 

5 Jatiyoso 0 9 0 9 

6 Jenawi 0 9 0 9 

7 Jumantono 0 11 0 11 

8 Juma2olo 0 12 0 12 

9 Karanganyar 0 9 3 12 

10 Karangpandan 0 9 2 11 

11 Kebakkramat 0 8 2 10 

12 Kerjo 0 10 0 10 

13 Matesih 0 9 0 9 

14 Mojogedang 0 13 0 13 

15 Ngargoyoso 0 9 0 9 

16 Tasikmadu 0 6 4 10 

17 Tawangmangu 0 10 0 10 
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Gambar 3 .1 0 8  Peta K apasitas Covid-19 K abupaten
K aranganyar

4. R isiko

B erdasarkan  pengK ajian Risiko B encana  K abupaten  
K aranganyar dalam  m enghadapi Covid-19, m ak a  diperoleh 
kelas risiko yang  diperoleh m elalui Indeks B ahaya, Indeks 
K eren tanan , d an  Indeks K apasitas. Hasil an a lis is  risiko u n tu k  
B encana Covid-19 d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .8 1 .

Tabel 3 .8 3  Tabel Ju m la h  D esa p a d a  Kelas Covid-19 Kab.
K aranganyar

No Kecamatan
Jum lah Desa pada Kelas Risiko

Total Desa
Rendah Sedang m . »

1 Colomadu 0 11 0 11

2 Gondangrejo 0 13 0 13

3 Jaten 0 7 1 8

4 Jatipuro 0 10 0 10

5 Jatiyoso 0 9 0 9

6 Jenawi 0 9 0 9

7 Jum antono 0 11 0 11

8 Jumapolo 0 12 0 12

9 Karanganyar 0 9 3 12

10 Karangpandan 0 9 2 11

11 Kebakkramat 0 8 2 10

12 Kerjo 0 10 0 10

13 Matesih 0 9 0 9

14 Mojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 0 9 0 9

16 Tasikmadu 0 6 4 10

17 Tawangmangu 0 10 0 10



Gambar 3 109 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik Risiko Covid-19 Kabupaten 
Karanganyar 

I 0 

'' 
10 

s zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

6 

-I 

1.: 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3.81 terdapat kelas 
rendah sebanyak O desa dengan persentase sebesar 0%, kelas 
sedang sebanyak 165 desa dengan persentase sebesar 93%, 
dan kelas tinggi sebanyak 12 desa dengan presentase sebesar 
7o/o. Pada kelas tinggi tersebar di 5 kecamatan, yaitu 
Kecamatan Tasikmadu sebanyak 4 desa, Kecamatan 
Karanganyar sebanyak 3 desa, Kecamatan Karangpandan 
dan Kebakkramat sebanyak 2 desa, dan Kecamatan Jaten 
sebanyak 1 desa. Kelas tinggi pada risiko zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19 

disebabkan oleh nilai indeks Bahaya pada kelas tinggi dengan 
nilai indeks Kerentanan sedang dan Kapasitas pada kelas 
sedang dan tinggi. Pada kelas sedang risiko Covid-19 terse bar 
di seluruh kecamatan di Kabupaten Karanganyar. Jumlah 
desa terbanyak pada kelas sedang terdapat di Kecamatan 
Gondangrejo dan Mojogedang sebanyak 13 desa. Sedangkan 
kelas rendah berjumlah O desa. Hal ini disebabkan oleh nilai 
indeks Kapasitas baik sedangkan indeks Bahaya berada di 
kelas sedang dan tinggi. Grafik dan Peta Risiko Covid-19 

Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Gambar 3.109 
dan Gambar 3.110. 

Grafik Ri-iko CoYid-19 Ka bu paten Kai auganyar 

177 12 165 0 Kah. Karanganyar Kab. Karanganyar 0 1 6 5 12 1 7 7

B e rdasarkan  hasil ana lis is  p ad a  Tabel 3 .8 1  te rd a p a t kelas 
ren d ah  sebanyak  0 d esa  dengan  p e rsen tase  seb esar 0%, kelas 
sedang  sebanyak  165 d esa  dengan  p e rsen tase  sebesar 93% , 
d an  kelas tinggi sebanyak  12 d esa  dengan  p resen tase  sebesar 
7%. Pada kelas tinggi te rseb a r di 5 kecam atan , ya itu  
K ecam atan T asikm adu sebanyak  4 desa, K ecam atan 
K aranganyar sebanyak  3 desa , K ecam atan K arangpandan  
d an  K ebakkram at sebanyak  2 desa , d an  K ecam atan J a te n  
sebanyak  1 desa. Kelas tinggi p ad a  risiko Covid-19 
d isebabkan  oleh nilai indeks B ahaya p ad a  kelas tinggi dengan 
nilai indeks K eren tanan  sedang  d an  K apasitas p ad a  kelas 
sedang  d an  tinggi. Pada kelas sedang  risiko Covid-19 te rseb a r 
di se lu ru h  k ecam atan  di K abupaten  K aranganyar. Ju m la h  
d esa  te rb an y ak  p ad a  kelas sedang  te rd a p a t di K ecam atan 
G ondangrejo d an  Mojogedang sebanyak  13 desa. Sedangkan  
kelas ren d ah  berjum lah  0 desa. Hal ini d isebabkan  oleh nilai 
indeks K apasitas ba ik  sedangkan  indeks B ahaya b e rad a  di 
kelas sedang  d an  tinggi. Grafik d an  Peta Risiko Covid-19 
K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t pad a  Gambar 3 .1 0 9  
d an  Gambar 3 .1 1 0 .
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J. Epidemi Dan Wabah Penyakit DBD 
1. Bahaya 

Dari basil skoring dengan pengolahan software GIS, clidapatkan 
2 kelas klasifikasi tingkat Bahaya DBD di Kabupaten 
Karanganyar yaitu tingkat Bahaya sedang dan tinggi. Tingkat 
Kerawanan Bahaya DBD di kabupaten Karanganyar secara 
umum masuk klasifikasi kategori Sedang zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAakan tetapi ada juga 
wilayah atau desa yang masuk kategori kelas tinggi. Untuk setiap 
kategorinya terdapat 150 kelas sedang dan ada 22 desa yang 
masuk kategori kelas tinggi. U ntuk desa yang masuk kelas tinggi 
tu sendiri terdiri dari Kecamatan Colomadu (8 desa), Kecamatan 
Gondangrejo (1 desa), Kecamatan Jaten (4 desa), Kecamatan 
Karanganyar (5 Desa), Kecamatan Kebakkramat (1 desa) dan 
Kecamatan Tasikmadu (3 Desa). Dan Untuk Kategori 'kelas 
Sedang terdapat di semua kecamatan yang ada di Kabupaten 
Karanganyar. 
Selain itu, berdasarkan data kejadian DBD bersumber dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Karanganyar dari tahun 2016-2021, 
kejadian DBD pernah terjadi di 149 desa dengan tingkat 
prosentase 84°/o desa pernah terdapat kejadian DBD dan hanya 
28 desa dengan prosentase 16%> belum ditemukan kejadian 
penyakit DBD tersebut. Sehingga dengan adanya rekamjejak dari 
angka kejadiannya yang sudah menyebar di hamper semua desa 
di Kabupaten Karanganyarini bisa menjadi perhatianjuga untuk 
peningkatan pola hidup bersih sehat atau PHBS di desa-desa 
kelas Tinggi dan desa desa rawan sedang lain pada umumnya. 

Gambar 3.110 Peta Risiko Covid-19 Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 .1 1 0  Peta Risiko Covid-19 K abupaten  K aranganyar

J . Epidem i Dan Wabah P enyakit DBD
1. Bahaya

Dari hasil skoring dengan  pengo lahan  Software GIS, d id ap a tk an  
2 kelas klasifikasi tingkat B ahaya DBD di K abupaten  
K aranganyar ya itu  tingka t B ahaya sedang  d an  tinggi. T ingkat 
K eraw anan B ahaya DBD di k a b u p a ten  K aranganyar secara  
u m u m  m asu k  klasifikasi kategori Sedang a k an  te tap i a d a  ju g a  
w ilayah a ta u  d esa  yang  m asu k  kategori kelas tinggi. U n tuk  setiap  
kategorinya te rd a p a t 150 kelas sedang  dan  a d a  22 d esa  yang 
m asu k  kategori kelas tinggi. U n tuk  d esa  yang m asu k  kelas tinggi 
tu  sendiri terd iri dari K ecam atan  Colom adu (8 desa), K ecam atan 
G ondangrejo (1 desa), K ecam atan  J a te n  (4 desa), K ecam atan 
K aranganyar (5 Desa), K ecam atan  K ebakkram at (1 desa) dan  
K ecam atan T asikm adu (3 Desa). D an  U n tuk  Kategori kelas 
Sedang  te rd ap a t di sem u a  k ecam atan  yang  a d a  di K abupaten  
K aranganyar.
Selain itu , b e rd asa rk an  d a ta  ke jad ian  DBD bersum ber dari D inas 
K esehatan  K abupaten  K aranganyar dari ta h u n  2016-2021, 
ke jad ian  DBD p e rn ah  terjad i di 149 d esa  dengan  tingkat 
p ro sen tase  84%  desa  p e rn ah  te rd a p a t ke jad ian  DBD d an  hanya  
28 d esa  dengan  p ro sen tase  16% belum  d item ukan  kejadian  
penyakit DBD tersebu t. Sehingga dengan  ad an y a  rekam  je jak  dari 
an g k a  kejad iannya yang su d a h  m enyebar di h am p er sem u a  desa  
di K abupaten  K aranganyar in i b isa  m enjadi p e rh a tian  ju g a  u n tu k  
pen ingkatan  pola h idup  bersih  se h a t a ta u  PHBS di desa-desa  
kelas Tinggi d a n  d esa  d esa  raw an  sedang  lain  p ad a  um um nya.



Berdasarkan hasil perhitungan terkait Bahaya penyakit DBD di 
kabupaten Karanganyar, diperoleh hasil potensi Bahaya 
penyakit DBD di kabupaten Karanganyar untuk zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA17 kecamatan. 
Kabupaten Karanganyar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdidominasi oleh kelas Sedang dimana 
pada kelas Bahaya ini tersebar di seluruh kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar dan tersebar di 150 desa dengan 
prosentase sebesar 88%,. Sedangkan untuk kelas Bahaya tinggi, 

tersebar di 6 Kecamatan dari 22 desa dengan prosentase 
Sebesar 12o/o. 
Tidak adanya wilayah yang masuk kategori rendah ini saling 
dipengaruhi 4 parameter yang ada yaitu kepadatan penduduk, 
kejadian dbd, suhu dan curah hujan. Setelah dianalisis faktor 
curah hujan yang ada di wilayah kabupaten Karanganyar 
dominan masuk kategori tinggi sebingga berpengaruh kepada 
hasil perhitungan. 
Wilayah yang masuk kelas sedang juga dipengaruhi oleh 4 
parameter yang ada yaitu kepadatan penduduk, kejadian dbd, 
suhu dan curah hujan. Dan setelah di analisis faktor curah 

hujan dan suhu yang rata-rata memiliki . bobot tinggi 
mempengaruhi perhitungan dan sebagian juga didukung 
dengan kejadian dbd yang tinggi sehingga berpengaruh pada 
hasil perhitungan. 
Wilayah yang masuk kelas tinggi ini sangat jelas dipengaruhi 
semua parameter yang mempunyai nilai maksimal atau tinggi 

baik di nilai curah hujan, nilai suhu, nilai kepadatan penduduk 
dan juga wilayah tinggi ini didukung oleh angka kejadian dbd 
yang tinggi daripada wilayah lain sehingga semuanya 

Dan untuk hasil Peta serta rincian kerawanan tiap desa akan 

Bahaya penyakit DBD dapat dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabet 3.82. 

'l'abel 3.84 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Bahaya DBD 

No Kecamatan 
JumlahDeR Total 

Renclah zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBASedang - Desa 
1 Colomadu 0 3 8 11 
2 Gondangrejo 0 12 1 13 
3 Jaten 0 4 4 8 
4 Jati:euro 0 10 0 10 
5 Jatiyoso 0 9 0 9 
6 Jenawi 0 9 0 9 
7 Jumantono 0 11 0 11 
8 Juma:eolo 0 12 0 12 
9 Karanganyar 0 7 5 12 
10 Karangpandan 0 11 0 11 
11 Kebakkramat 0 9 1 10 
12 Ke!:io 0 10 0 10 
13 Matesih 0 9 0 9 
14 Mojogedang 0 13 0 13 
15 Ngargoyoso 0 9 0 9 
16 Tasikmadu 0 7 3 10 
17 Tawangmangu 0 10 0 10 

Kabupaten 
0 150 22 177 

Karanganiar 

D an u n tu k  hasil Peta se rta  rincian  keraw anan  tiap  d esa  ak an
B ahaya penyakit DBD d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .8 2 .

Tabel 3 .8 4  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks B ahaya DBD

No
Jum lah  D esa Total

v»«A1I1.CX. tttll
Rendah Sedang Tinggi D esa

1 Colom adu 0 3 8 11
2 Gondangrejo 0 12 1 13
3 J a te n 0 4 4 8
4 Ja tip u ro 0 10 0 10
5 Jatiyoso 0 9 0 9
6 Jenaw i 0 9 0 9
7 Ju m a n to n o 0 11 0 11
8 Jum apo lo 0 12 0 12
9 K aranganyar 0 7 5 12
10 K arangpandan 0 11 0 11
11 K ebakkram at 0 9 1 10
12 Keijo 0 10 0 10
13 M atesih 0 9 0 9
14 Mojogedang 0 13 0 13
15 Ngargoyoso 0 9 0 9
16 T asikm adu 0 7 3 10
17 T aw angm angu 0 10 0 10

K abupaten
Karanganyar

0 150 22 1 77

B erdasarkan  hasil p e rh itu n g an  te rka it B ahaya penyakit DBD di 
k a b u p a ten  K aranganyar, diperoleh hasil po tensi B ahaya 
penyakit DBD di k a b u p a ten  K aranganyar u n tu k  17 kecam atan . 
K abupaten  K aranganyar d idom inasi o leh kelas Sedang d im an a  
p ad a  kelas B ahaya ini te rseb a r di se lu ru h  k ecam atan  di 
K abupaten  K aranganyar d an  te rseb a r di 150 desa  dengan 
p ro sen tase  sebesar 88% . S edangkan  u n tu k  kelas B ahaya tinggi, 
te rseb ar di 6 K ecam atan dari 22 d esa  dengan  p ro sen tase  
Sebesar 12%.
Tidak ad an y a  w ilayah yang m asu k  kategori ren d ah  ini saling 
d ipengaruh i 4 param ete r yang  a d a  ya itu  kep ad a tan  penduduk , 
kejad ian  dbd, su h u  d an  cu ra h  h u jan . Setelah  d iana lis is faktor 
c u ra h  h u ja n  yang a d a  di w ilayah k a b u p a ten  K aranganyar 
dom inan m asu k  kategori tinggi sehingga berpengaruh  kepada 
hasil perh itungan .
W ilayah yang  m asu k  kelas sedang  ju g a  d ipengaruh i oleh 4 
param ete r yang  a d a  ya itu  k e p ad a ta n  pend u d u k , kejad ian  dbd, 
su h u  d an  c u ra h  h u jan . D an sete lah  di ana lis is  fak tor c u rah  
h u ja n  d an  su h u  yang  ra ta -ra ta  memiliki bobot tinggi 
m em pengaruh i p e rh itu n g an  d an  sebagian  ju g a  d idukung  
dengan  kejad ian  dbd yang  tinggi sehingga b e rpengaru h  p ad a  
hasil perh itungan .
W ilayah yang  m asu k  kelas tinggi ini san g a t je la s  d ipengaruh i 
sem ua p a ram ete r yang  m em punyai nilai m aksim al a ta u  tinggi 
ba ik  di nilai c u ra h  h u jan , nilai su h u , nilai k ep ad a tan  p en d u d u k  
d an  ju g a  w ilayah tinggi ini d idu k u n g  oleh angka  kejad ian  dbd 
yang  tinggi d a rip ad a  w ilayah lain  sehingga sem uanya



Berdasarkan pengkajian Kerentanan Kabupaten K.aranganyar 
dalam menghadapi Bencana DBD, maka diperoleh kelas 
Kerentanan yang diperoleh melalui potensi keterpaparan 
penduduk, kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan. 
Kerentanan DBD dihitung berdasarkan pembobotan indeks 
Kerentanan Sosial 50°/o, indeks Kerentanan Ekonomi 40%, dan 
indeks Kerentanan Lingkungan 10%. Hasil analisis Kerentanan 
untuk Bencana DBD dapat dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.83. 

Tabel 3.85 Jumlab Desa Berdasarkan lndeks Kerentanan 
DBD Kabupaten K.aranganyar 

2. Kerentanan 

Gambar 3.112 Peta Bahaya DBD 
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berpengarub pada basil perhitungan. Grafik dan Peta Bahaya 

DBD di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Gambar 

3.111 dan Gambar 3.112. 

Grafik Bahaya Di Kabupaten Karanganyar 

berpengaruh  p ad a  hasil p e rh itungan . Grafik d an  Peta B ahaya 
DBD di K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t p a d a  Gambar 

3 .1 1 1  dan  Gambar 3 .1 1 2 .
G ra fik  B ahaya  Di K a b u p a te n  K a ra n g a n y a r
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Gambar 3 .1 1 1  Grafik B ahaya DBD di K abupaten  
K aranganyar
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Gambar 3 .1 1 2  Peta B ahaya DBD

2. K erentanan

B erdasarkan  pengkajian  K eren tanan  K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i B encana DBD, m ak a  diperoleh kelas 
K eren tanan  yang  diperoleh m elalui po tensi k e te rp ap a ran  
penduduk , kerug ian  ekonom i d a n  k e ru sak a n  lingkungan. 
K eren tanan  DBD d ih itung  b e rd asa rk an  pem bobotan  indeks 
K eren tanan  Sosial 50%, indeks K eren tanan  Ekonom i 40%, dan  
indeks K eren tanan  L ingkungan 10%. Hasil analisis  K eren tanan  
u n tu k  B encana DBD d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .8 3 .

Tabel 3 .8 5  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks K eren tanan  
DBD K abupaten  K aranganyar



Berdasarkan tabel tersebut, Indeks Kerentanan DBD di 
Kabupaten Karanganyar ditemukan bahwasanya tidak terdapat 
indeks rendah dan tinggi dengan persentase sebesar Oo/o, 
sedangkan untuk indek Kerentanan di Kabupaten Karanganyar 
didominasi oleh kelas sedang sebanyak 1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA77 desa dengan 
persentase sebesar 100° / o. 
Kerentanan DBD dengan kelas sedang di Kabupaten 
Karanganyar tersebar di seluruh desa di setiap Kecamatan. 
Dominasi indeks Kerentanan kelas sedang pada Kerentanan 
Bahaya DBD ini dipengaruhi oleh hasil perhitungan dari 
Kerentanan Sosial dengan bobot 50%, Kerentanan Ekonomi 
dengan bobot 40° / o, dan Kerentanan Lingkungan dengan bobot 
10%,. Dan selanjutnya indeks Kerentanan ekonomi salah satu 
yang menjadi dominan karena seluruhnya memiliki nilai 1, 
indeks Kerentanan sosial yang memiliki nilai rentang 0,33 - 
0,66, dan rendahnya indeks Kerentanan lingkungan yang 
seluruhnya memiliki nilai O juga berpengaruh pada hasil akhir 
perhitungan. Grafik dan Peta Kerentanan DBD dapat dilihat 

pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGambar 3.113 dan Gambar 3.116. 

Jumlah Desa Berclasarkan 

No Kecamatan 
lndeka Kerentanan DBD 

Total Desa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Se clang 

1 Colomadu 0 11 0 11 
2 Gondangrejo 0 13 0 13 
3 Jaten 0 8 0 8 
4 Jatieuro 0 10 0 10 
5 Jatiyoso 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA9 0 9 
6 Jenawi 0 9 0 9 
7 Jumantono 0 11 0 11 
8 Jumaeolo 0 12 0 12 
9 Karanganyar 0 12 0 12 

10 Karangpandan 0 11 0 11 
11 Kebakkramat 0 10 0 10 
12 Kedo 0 10 0 10 
13 Matesih 0 9 0 9 
14 Mojogedang 0 13 0 13 
15 Ngargoyoso 0 9 0 9 
16 Tasikmadu 0 10 0 10 
17 Tawangi nangu 0 10 0 10 

Kab. Karanganyar 0 177 0 177 

No K ecam atan

Jum lah D esa Berdasarkan  

Indeks K erentanan DBD
Total D esaRenda

h
Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 11 0 11
2 G ondangreio 0 13 0 13
3 J a te n 0 8 0 8
4 Ja tip u ro 0 10 0 10
5 Jatiyoso 0 9 0 9
6 Jenaw i 0 9 0 9
7 Ju m an to n o 0 11 0 11
8 Jum apolo 0 12 0 12
9 K aranganyar 0 12 0 12

10 K arangpandan 0 11 0 11
11 K ebakkram at 0 10 0 10
12 Keijo 0 10 0 10
13 M atesih 0 9 0 9
14 Mojogedang 0 13 0 13
15 Ngargoyoso 0 9 0 9
16 T asikm adu 0 10 0 10
17 Tawan gm angu 0 10 0 10

Kab. Karanganyar 0 177 0 1 77

B erdasarkan  tabel te rseb u t, Indeks K eren tanan  DBD di 
K abupaten  K aranganyar d item ukan  bahw asanya  tidak  te rd ap a t 
indeks ren d a h  d an  tinggi dengan  p e rsen tase  sebesar 0%, 
sedangkan  u n tu k  indek  K eren tanan  di K abupaten  K aranganyar 
d idom inasi oleh kelas sedang  sebanyak  177 desa  dengan  
persen tase  sebesar 100%.
K eren tanan  DBD dengan  kelas sedang  di K abupaten  
K aranganyar te rseb a r di se lu ru h  d esa  di se tiap  K ecam atan. 
D om inasi indeks K eren tanan  kelas sedang  p ad a  K eren tanan  
B ahaya DBD ini d ipengaruh i oleh hasil p e rh itu n g an  dari 
K eren tanan  Sosial dengan  bobot 50% , K eren tanan  Ekonom i 
dengan  bobot 40%, d an  K eren tanan  L ingkungan dengan  bobot 
10%. Dan se lan ju tnya  indeks K eren tanan  ekonom i sa lah  sa tu  
yang m enjadi dom inan  k a ren a  se lu ru h n y a  m em iliki nilai 1, 
indeks K eren tanan  sosial yang  memiliki n ilai ren tan g  0,33 -  
0 ,66, dan  ren d ah n y a  indeks K eren tanan  lingkungan  yang 
se lu ru h n y a  memiliki n ilai 0 ju g a  berpengaruh  p ad a  hasil ak h ir 
pe rh itungan . Grafik d an  Peta K eren tanan  DBD d ap a t d ilihat 
p ad a  Gambar 3 .1 1 3  d an  Gambar 3 .1 1 6 .



Hasil kajian Kerentanan untuk Bencana DBD di Kabupaten 
Karanganyar didapatkan dari potensi penduduk terpapar dan 
kelompok rentan serta potensi kerugian fisik dan ekonomi. 
Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian ini 
dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk lndeks 

Kerentanan Bencana DBD. Rekapitulasi potensi penduduk 

terpapar dan potensi kerugian yang berpotensi ditimbulkan 
Bencana DBD di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Tabel 3.84. 
Tabet 3.86 Potensi Penduduk Terpapar DBD di Kabupaten 

Karanganyar 

Potenai Penduduk Terpapar (Jiwa) 

Jumlah Kelompok Pendud 
Pendud zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan uk lndeb 
Penduduk Umur uk 

DiaabWt 
Terpapar Ren tan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAMiskin zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA•• 

1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAColomadu 67.456 12.639 18.869 364 Tinggi 

2 Gondangrejo 81.874 16.282 34.556 338 Tinggi 

3 Jaten 80.999 15.287 19.418 225 Tinggi 

4 JatiQUfO 35.307 8.171 15.860 227 Sedang 

5 Jatiyoso 42.510 9.770 19.987 276 Sedang 

6 Jenawi 28.201 6.688 18.141 120 Sedang 

7 Jumantono 51.024 11.318 27.554 380 Se dang 

8 JumaQolo 44.762 10.472 20.101 382 Se dang 

9 Karanganyar 86.363 16.776 30.586 384 Tinggi 

10 KarangQandan 44.656 9.743 27.157 203 Tinggi 

11 Kebakkramat 65.837 13.115 23.944 343 Tinggi 

12 Kego 38.834 8.868 23.114 153 Sedang 

13 Matesih 45.792 9.691 23.630 341 Tinggi 

14 Mojogedang 71.569 14.943 38.120 449 Tinggi 

15 Ngargoyoso 37.660 8.583 22.208 178 Sedang 

16 Tasikmadu 64.370 11.933 29.716 438 Tinggi 

17 Tawangmangu 48.557 10.414 18.983 153 Se dang 

Gambar 3.113 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Kerentanan DBD 
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Gambar 3 .1 1 3  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks 
K eren tanan  DBD

Hasil ka jian  K eren tanan  u n tu k  B encana  DBD di K abupaten  
K aranganyar d id ap a tk an  dari po tensi p e n d u d u k  te rp a p a r d an  
kelom pok re n ta n  se rta  po tensi kerug ian  fisik d an  ekonomi. 
Potensi ju m la h  p e n d u d u k  te rp ap ar d an  po tensi kerug ian  ini 
d ianalisis d an  kem ud ian  d itam pilkan  dalam  b e n tu k  Indeks 
K eren tanan  B encana  DBD. R ekapitu lasi po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  po tensi kerug ian  yang  berpo tensi d itim bulkan  
B encana DBD di K abupaten  K aranganyar d a p a t d ilihat pad a  
Tabel 3 .8 4 .

Tabel 3 .8 6  Potensi P enduduk  T erpapar DBD di K abupaten
K aranganyar

No Kecamatan

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

IndeksJum lah
Penduduk
Terpapar

Kelompok
Umur

Rentan

Pendud
uk

Miskin

Pendud
uk

Disabilit
as

1 Colomadu 67.456 12.639 18.869 364 Tinggi

2 Gondangrejo 81.874 16.282 34.556 338 Tinggi

3 Jaten 80.999 15.287 19.418 225 Tinggi

4 Jatipuro 35.307 8.171 15.860 227 Sedang

5 Jatiyoso 42.510 9.770 19.987 276 Sedang

6 Jenawi 28.201 6.688 18.141 120 Sedang

7 Jumantono 51.024 11.318 27.554 380 Sedang

8 Jumapolo 44.762 10.472 20.101 382 Sedang

9 Karanganyar 86.363 16.776 30.586 384 Tinggi

10 Karangpandan 44.656 9.743 27.157 203 Tinggi

11 Kebakkramat 65.837 13.115 23.944 343 Tinggi

12 Kerjo 38.834 8.868 23.114 153 Sedang

13 Matesih 45.792 9.691 23.630 341 Tinggi

14 Mojogedang 71.569 14.943 38.120 449 Tinggi

15 Ngargoyoso 37.660 8.583 22.208 178 Sedang

16 Tasikmadu 64.370 11.933 29.716 438 Tinggi

17 Tawangmangu 48.557 10.414 18.983 153 Sedang



Gambar 3.115 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAPotensi Penduduk Rentan Terpapar Bencana 
DBD di Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3.114 Grafik Penduduk Terpapar Bencana DBD 
Kabupaten Karanganyar 
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Berdasarkan sajian data di atas, kecamatan yang memiliki 
jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi Bahaya DBD 
adalah Kecamatan Colomadu, Gondangrejo, Jaten, Karanganyar 
dan Mojogedang. Jumlah potensi penduduk terpapar dan 
kategori kelompok rentan dapat menggambarkan rasio jumlah 
penduduk kelompok rentan dan terpapar dapat digunakan 
sebagai acuan dalam merencanakan pemenuhan kebutuhan 
dasar dalam sosialisasi kesehatan, gaya hidup PHBS dan 
Rencana Kontijensi Bencana DBD. Grafik potensi penduduk 
terpapar dan kelompok penduduk rentan Bencana DBD dapat 
dilihat pada Gambar 3.114. 

Potenai Penduduk Terpapar (Jiwa) 

Jumlah Kelompok Pendud 
Pendud 

No Kecamatan uk Indeks 
Penduduk Umur uk 

Diaabilit 
Terpapar Ren tan Miskin •• 

Kab Karanpnyar 935.771 194.693 411.944 4.954 Tinggi 

No Kecamatan

Kab Karanganyar

P o ten si Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jum lah
Penduduk
Terpapar

Kelompok
Umur

Rentan

Pendud
uk

Miskin

Pendud
uk

Disabilit
as

935.771 194.693 411.944 4.954

Indeks

Tinggi

B erdasarkan  sa jian  d a ta  di a ta s , k ecam atan  yang memiliki 
ju m la h  po tensi p en d u d u k  te rp a p ar tertinggi B ahaya DBD 
ad a lah  K ecam atan Colom adu, G ondangrejo, Ja te n , K aranganyar 
d an  Mojogedang. Ju m la h  po tensi p en d u d u k  te rp a p ar dan  
kategori kelom pok re n ta n  d a p a t m enggam barkan  rasio  ju m lah  
p en d u d u k  kelom pok re n ta n  d an  te rp ap ar d a p a t d igunakan  
sebagai a cu a n  dalam  m erencanakan  p em en u h an  k eb u tu h a n  
d a sa r  dalam  sosia lisasi k e seh a tan , gaya h idup  PHBS dan  
R encana Kontijensi B encana  DBD. Grafik po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  kelom pok p en d u d u k  ren ta n  B encana DBD d ap a t 
d iliha t pad a  Gambar 3 .1 1 4 .
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Indeks kerugian Bencana DBD di Kabupaten Karanganyar 
dilihat berdasarkan kombinasi Indeks kerugian fisik, kerugian 
ekonomi, dan lingkungan. Total kerugian untuk Bencana DBD 
adalah sebesar Rp 5 triliun rupiah. Kecamatan Jatiyoso menjadi 
penyumbang tingginya potensi kerugian dengan nilai lebih dari 
500 milyar. Dan DBD sendiri tidak berdampak pada potensi fisik 

Rp 2.705.735.750.136,7! Rp 
2.705.735.750.136, 
75 

0 Kabupaten 
Karanganyar 

Tinggi Rp 
Rp 160.444.966.721,3' 160.444.966.721,34 

0 Tawangmang 

u 
17 

Tasikmadu 
Tinggi Rp 

Rp 129.123.656.126,2 129.123.656.126,26 
0 

16 

Ngargoyoso 

Tinggi 

Rp 
Rp 141.213.385.673,5 141.213.385.673,57 

0 
15 

Tinggi 

Rp 
Rp 169.529.160.596,8 169.529.160.596,81 

0 
Mojogedang 14 

Tinggi Rp 

Rp 100.694.023.338,9 100.694.023.338,96 
0 

Matesih 13 

Tinggi Rp 
Rp 165.160.449.949,7 165.160.449.949,78 

0 
Kerjo 12 

Tinggi Rp 
Rp 156.076.775.973,2 156.076.775.973,23 

0 Kebakkramat 11 

0 Tinggi Rp 
Rp 128.764.717.910,0 128.764.717.910,06 

Karangpanda 
n 10 

Karanganyar 
Tinggi Rp 

Rp 190.577 .268.480,3 190.577 .268.480,32 
0 

9 

Jumapolo 
Tinggi Rp 

Rp 209.321.184.338,6 209.321.184.338,64 
0 

8 

Jumantono 

Tinggi 

Rp 
Rp 202.866.119.315,0 202.866.119.315,01 

0 
7 

Tinggi 

Rp 
Rp 130.189.968.816,6 130.189.968.816,61 

0 
Jenawi 6 

Tinggi Rp 
Rp 257.745.609.792,1 257.745.609.792,15 

0 
Jatiyoso 5 

Tinggi Rp 
Rp 149.373.719.163,4 149.373.719.163,49 

0 
Jatipuro 4 

Jaten 
Tinggi Rp 

Rp 114.771.326.467,5t 114.771.326.467,56 
0 

3 

Gondangrejo 
Tinggi Rp 

Rp 233.306.721.135,1~ 233.306.721.135,12 
0 

2 

Colomadu 
Tinggi Rp 

Rp 66.576.696.337,86 66.576.696.337,86 
0 

1 

Kerugia zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
D Fhsik 

Kecam.atan Kelas Total Kerugian 
Kerugian Ekonomi 

No 

Potensi Kerugian (Juta Rupiah) 

Tingginya potensi Bahaya dan potensi keterpaparan Bencana, 

maka dapat dianalisis besar potensi kerugian yang ditimbulkan. 

Perhitungan potensi kerugian Bencana DBD didasarkan pada 

nilai kerugian fisik dan kerugian ekonomi. Total kerugian 

Bencana DBD di Kabupaten Karanganyar merupakan 

rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh 

wilayah terdampak Bencana DBD. Potensi kerugian Bencana 

DBD di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada Tabet 3.85. 

Tabet 3.87 Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Akibat 
Bencana DBD di Kabupaten Karanganyar 

Tingginya po tensi B ahaya d an  po tensi k e te rp ap aran  B encana, 
m ak a  d ap a t d iana lis is b e sa r po tensi kerug ian  yang  d itim bulkan. 
P erh itungan  po tensi kerug ian  B encana  DBD d id asark an  pad a  
nilai kerug ian  fisik d an  kerug ian  ekonom i. Total kerug ian  
B encana DBD di K abupaten  K aranganyar m eru p ak an  
rekap itu lasi po tensi kerug ian  fisik d a n  ekonom i dari se lu ru h  
w ilayah te rd am p ak  B encana DBD. Potensi kerug ian  B encana 
DBD di K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 3 .8 5 .

Tabel 3 .8 7  Potensi K erugian Fisik d an  Ekonom i Akibat 
B encana  DBD di K abupaten  K aranganyar

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)

No Kecamatan Kerugia 
n Fisik

„  . . Total Kerugian 
Kerugian Ekonomi

Kelas

1 Colomadu
0

Rp
Rp

66.576.696.337,86 66.576.696.337,86
Tinggi

2 Gondangrejo
0

Rp
Rp

233.306.721.135,11 233.306.721.135,12
Tinggi

3 Jaten
0

Rp
Rp

114.771.326.467,5t 114.771.326.467,56
Tinggi

4 Jatipuro
0

Rp
Rp

149.373.719.163,4 149.373.719.163,49
Tinggi

5 Jatiyoso
0

Rp
Rp

257.745.609.792,1 257.745.609.792,15
Tinggi

6 Jenawi
0

Rp
Rp

130.189.968.816,6 130.189.968.816,61
Tinggi

7 Jumantono
0

Rp
Rp

202.866.119.315,0 202.866.119.315,01
Tinggi

8 Jumapolo
0

Rp
Rp

209.321.184.338,6 209.321.184.338,64
Tinggi

9 Karanganyar
0

Rp
Rp

190.577.268.480,3 190.577.268.480,32
Tinggi

10
Karangpanda
n

0
Rp

Rp
128.764.717.910,0 128.764.717.910,06

Tinggi

11 Kebakkramat
0

Rp
Rp

156.076.775.973,2 156.076.775.973,23
Tinggi

12 Keijo
0

Rp
Rp

165.160.449.949,7 165.160.449.949,78
Tinggi

13 Matesih
0

Rp
Rp

100.694.023.338,9 100.694.023.338,96
Tinggi

14 Mojogedang
0

Rp
Rp

169.529.160.596,8 169.529.160.596,81
Tinggi

15 Ngargoyoso
0

Rp
Rp

141.213.385.673,5 141.213.385.673,57
Tinggi

16 Tasikmadu
0

Rp
Rp

129.123.656.126,2 129.123.656.126,26
Tinggi

17
Tawangmang
u

0
Rp

Rp
160.444.966.721,3‘ 160.444.966.721,34

Tinggi

Kabupaten
Karanganyar

0 Rp 2.705.735.750.136,7i Rp
2.705.735.750.136,
75

Indeks kerug ian  B encana  DBD di K abupaten  K aranganyar 
d iliha t b e rd a sa rk an  kom binasi Indeks kerug ian  fisik, kerug ian  
ekonom i, d an  lingkungan . Total kerug ian  u n tu k  B encana  DBD 
ad a lah  seb esar Rp 5  triliun  ru p iah . K ecam atan  Ja tiy o so  m enjadi 
penyum bang  tingginya po tensi kerug ian  dengan  nilai lebih dari 
500 milyar. D an DBD sendiri tidak  berdam pak  p ad a  po tensi fisik



Jumlah Desa Berdasa.rkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan lndebKa sltaaDBD Total Desa 

Sed zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu 0 3 8 11 
2 Gondangrejo 0 12 1 13 

3 Jaten 0 4 4 8 

4 Jatipuro 0 10 0 10 
5 Jatiyoso 0 8 1 9 

6 Jenawi 0 9 0 9 

7 Jumantono 0 11 0 11 

3. Kapasitas 

Pengkajian Kapasitas Kabupaten Karanganyar dalam 
menghadapi Bencana DBD, diperoleh melalui penghitungan 
lndeks Ketahanan Daerah (IKD) dengan Indeks Kesiapsiagaan 
Masyarakat (IKM). Nilai IKD sama untuk seluruh desa, 
sementara IKM berbeda-beda tergantung 5 parameter yaitu 
pengetahuan kesiapsiagaan, pengelolaan tanggap darurat, 
pengaruh Kerentanan masyarakat terhadap upaya pengurangan 
Risiko Bencana, ketidak tergantungan masyarakat terhadap 
dukungan pemerintah dan terakhir bentuk partisipasi 
masyarakat. Hasil analisis Kapasitas untuk Bencana DBD dapat 
dilihat pada Tabel 3.86. 

Tabel 3.88 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kapasitas 
DBD 

Gambar 3.116 Peta Kerentanan Bencana DBD 

:.• ... 
n11n, ... -...-...; .......... _ .. .,,_., _ 

IO•• .. ...,. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAn 
~,..,... ,....,. '1',1n ,,.;;, 

---·· _ .... 

-,..,...._..... 
·~li'f...Lt..:11 ,__ 
olwU•"'~ e- fli,..,. __ 

-.-::- ...... 

lLOEHD#. --­ .... n. •• 
......................... 
t..,.,.,_,~"' - .. '"'-,..~ 

PETA KERENTANAN OEMAM BeRDARAH DENGUE (080) KASU""TeN KARANGANYAR PROVINS! JAWA TEHGAH 

-- 

dan lingkungan dikarenakan jenis Bencana ini adalah Bencana 
epidemi. 
d an  lingkungan  d ik aren ak an  jen is  B encana ini ad a lah  B encana
epidemi.

Gambar 3 .1 1 6  Peta K eren tanan  B encana  DBD

3. K apasitas

Pengkajian K apasitas K abupaten  K aranganyar dalam  
m enghadapi B encana DBD, diperoleh m elalui pengh itungan  
Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) dengan  Indeks K esiapsiagaan 
M asyarakat (IKM). Nilai IKD sam a  u n tu k  se lu ru h  desa, 
sem en tara  IKM berbeda-beda  te rg an tu n g  5 p aram ete r ya itu  
p en g e tah u an  kesiapsiagaan , pengelolaan tanggap d a ru ra t, 
pengaruh  K eren tanan  m asy arak a t te rh ad ap  up ay a  pengurangan  
Risiko B encana, ke tidak  te rg an tu n g an  m asy arak a t te rh ad ap  
d u k u n g an  pem erin tah  d a n  te rak h ir b e n tu k  partis ipasi 
m asyarakat. Hasil ana lis is  K apasitas u n tu k  B encana DBD d ap a t 
d iliha t pad a  Tabel 3 .8 6 .

Tabel 3 .8 8  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks K apasitas
DBD

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berdasarkan  
In deks K apasitas DBD T otal D esa

R endah Sedang Tinggi

1 Colom adu 0 3 8 11

2 G ondangrejo 0 12 1 13

3 J a te n 0 4 4 8

4 Ja tip u ro 0 10 0 10

5 Jatiyoso 0 8 1 9

6 Jenaw i 0 9 0 9

7 Ju m a n to n o 0 11 0 11



Gambar 3.117 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGrafik lndeks Kapasitas DBD 

Berdasarkan tabel dan hasil analisis data dari Indeks 

Ketahanan Daerah (IKD), lndeks Kesiapsiagaan Masyarakat 

(IKM), keberadaan Desa Tangguh Bencana (DESTANA), serta 

pengalaman terjadinya Bencana, di Kabupaten Karanganyar 

terdapat 149 desa masuk kategori kelas Sedang, selanjutnya 

terdapat 28 desa yang masuk kedalam kelas Tinggi dan tida.k 

ditemukan hasil desa yang masuk kelas rendah di Kabupaten 

Karanganyar. Setelah dihitung prosentase perkelas Kapasitas 

untuk kelas rendah mempunyai prosentase Oo/o, kelas sedang 

sebesar 84% dan kelas tinggi sebesar 16%. 

Kategori Kelaa rendah pada Kapasitas Bencana DBD tidak 

ditemukan desa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAdi Kabupaten Karanganyar yang masuk kelas 

ini. Tida.k adanya kelas rendah ini tida.k terlepas dari adanya 

Indeks Ketahanan Daerah (IKD) sebesar 0,75 yang sudah tinggi, 

Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM) yang baik, keberadaan 

Desa Tangguh Bencana (DESTANA), serta pengalaman 

masyarakat dalam menghadapi Bencana DBD di Kabupaten 

Karanganyar yang sudah baik. Dengan tidak adanya kelas 

rendah ini menandakan bahwasanya masyarakat sudah 
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Grafik Indeks Kapasiras DBD di Kabupaten Karaugauyai 

JumJah De• Bercluarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan lndebKa taaDBD Total Dea 

8 Jumapolo 0 1 12 

9 Karanganyar 0 7 5 12 

10 Karangpandan 0 10 1 11 

11 Kebakkramat 0 9 1 10 

12 Kerjo 0 10 0 10 

13 Matesih 0 7 2 9 

14 Mojogedang 0 13 0 13 

15 Ngargoyoso 0 9 0 9 

16 Tasikmadu 0 7 3 10 

17 Tawangmangu 0 9 1 10 

Kab. Karanpnyar 0 149 28 177 

Jum lah  D esa Berdasarkan
No K ecam atan Indeks K apasitas DBD T otal D esa

Rendah Sedang Tinggi

8 Jum apo lo 0 11 1 12
9 K aranganyar 0 7 5 12

10 K arangpandan 0 10 1 11

11 K ebakkram at 0 9 1 10

12 Keijo 0 10 0 10

13 M atesih 0 7 2 9

14 Mojogedang 0 13 0 13

15 Ngargoyoso 0 9 0 9

16 T asikm adu 0 7 3 10

17 Taw an gm angu 0 9 1 10

Kab. Karanganyar 0 149 2 8 1 77

Grafik Indeks Kapasitas DBD di Kabupaten Karauganyai 

14
12 ■

■ Rendah I Sedang ■T m ggi

Gambar 3 .1 1 7  G rafik Indeks K apasitas DBD

B erdasarkan  tabel d an  hasil an a lis is  d a ta  dari Indeks 
K etahanan  D aerah  (IKD), Indeks K esiapsiagaan M asyarakat 
(IKM), keberadaan  D esa Tangguh B encana (DESTANA), se rta  
pengalam an terjad inya  B encana, di K abupaten  K aranganyar 
te rd ap a t 149 desa  m asu k  kategori ke las Sedang, se lan ju tnya  
te rd ap a t 28 d e sa  yang  m asu k  kedalam  k e las Tinggi d an  tidak  
d item ukan  hasil d esa  yang  m asu k  kelas ren d ah  di K abupaten  
K aranganyar. Setelah  d ih itung  p ro sen tase  perkelas K apasitas 
u n tu k  kelas ren d ah  m em punyai p ro sen tase  0%, kelas sedang 
sebesar 84%  d an  kelas tinggi seb esar 16%.
K ategori K elas rendah p ad a  K apasitas B encana DBD tidak  
d item ukan  d esa  di K abupaten  K aranganyar yang  m asu k  kelas 
ini. Tidak ad an y a  kelas ren d ah  ini tidak  terlepas dari adanya  
Indeks K etahanan  D aerah  (IKD) seb esar 0 ,75 yang su d a h  tinggi, 
Indeks K esiapsiagaan M asyarakat (IKM) yang baik, keberadaan  
D esa T angguh B encana  (DESTANA), se rta  pengalam an 
m asy arak a t dalam  m enghadap i B encana  DBD di K abupaten  
K aranganyar yang  su d a h  baik. D engan tidak  ad an y a  kelas 
ren d ah  ini m en an d ak an  bahw asanya  m asy arak a t su d a h
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memiliki kesiapsiagaan yang baik dalam menghadapi Bencana 

DBD di wilayahnya. 
Kategori Kelas sedang pada Kapasitas Bencana DBD terdapat 
pada seluruh kecamatan di Kabupaten Karanganyar, sebanyak 
149 desa dengan prosentase 84°/o masuk kelas sedang, jumlah 
terbanyak terdapat di Kecamatan Jatipuro, Jenawi, 
Jumantono, Kerjo, Mojogedang dan Ngargoyoso dimana seluruh 
desa di kecamatan tersebut masuk kedalam kategori kelas 
Sedang. Dominasi kelas sedang pada Kapasitas Bencana DBD 
tidak terlepas dari adanya perhitungan nilai IKD yang memiliki 
nilai 0,75 atau berada pada kelas Tinggi, dengan nilai IKM yang 
dominan rendah dan sedang, sehingga sangat pengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kelas akhir. 
Kategori kelas Tinggi untu.k Kapasitas Bencana DBD terdapat 
di 11 kecamatan di Kabupaten Karanganyar dengan jumlah 28 
desa dengan prosentase 16o/o masuk kelas tinggi. Jumlah 
terbanyak yang masuk kelas tinggi terdapat di kecamatan 
Colomadu dengan 8 desa, kecamatan Karanganyar dengan 5 
desa dan kecamatan Jaten dengan 4 Desa masuk kelas Tinggi. 
Dominasi kelas Tinggi pada Kapasitas Bencana DBD tidak 
terlepas dari adanya perhitungan nilai IKD yang memiliki nilai 
0, 7 5 a tau berada pada kelas Tinggi, dengan nilai IKM yang 
dominan Sedang dan Tinggi, sehingga sangat pengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kelas akhir. Selain itu dengan 
keberadaan Desa Tangguh Bencana (DESTANA}, serta 
pengalaman masyarakat dalam menghadapi Bencana DBD di 
Kabupaten Karanganyar yang sudah baik, menyebabkan untuk 
wilayah ini mempunyai kesiapsiagaan yang baik dalam 
menghadapi Bencana DBD di wilayahnya. 

memiliki kesiapsiagaan  yang  baik  dalam  m enghadapi B encana 
DBD di w ilayahnya.
K ategori K elas sedan g p ad a  K apasitas B encana DBD te rd ap a t 
pad a  se lu ru h  k ecam atan  d i K abupaten  K aranganyar, sebanyak  
149 desa  dengan  p ro sen tase  84%  m asu k  kelas sedang, ju m lah  
terbanyak  te rd a p a t di K ecam atan  Ja tip u ro , Jenaw i, 
Ju m an to n o , Keijo, M ojogedang d an  Ngargoyoso d im ana  se lu ru h  
d esa  di k ecam atan  te rseb u t m asu k  kedalam  kategori kelas 
Sedang. D om inasi ke las sed an g  p a d a  K apasitas B encana DBD 
tidak  terlepas dari ad an y a  p e rh itu n g an  nilai IKD yang memiliki 
n ilai 0,75 a ta u  b e rad a  p ad a  kelas Tinggi, dengan  nilai IKM yang 
dom inan  ren d ah  d an  sedang, sehingga san g a t pengaruh  
te rh ad ap  tinggi ren d ah n y a  kelas akh ir.
K ategori k e la s Tinggi u n tu k  K apasitas B encana  DBD te rd ap a t 
di 11 kecam atan  di K abupaten  K aranganyar dengan  ju m la h  28 
desa  dengan  p ro sen tase  16% m asu k  kelas tinggi. Ju m la h  
terbanyak  yang  m asu k  kelas tinggi te rd a p a t di kecam atan  
Colom adu dengan  8 desa, k ecam atan  K aranganyar dengan  5 
d esa  dan  k ecam atan  J a te n  dengan  4 D esa m asu k  kelas Tinggi. 
D om inasi kelas Tinggi p ad a  K apasitas B encana DBD tidak  
terlepas dari ad an y a  p e rh itu n g an  nilai IKD yang  m em iliki nilai 
0 ,75 a ta u  b e rad a  p ad a  kelas Tinggi, dengan  nilai IKM yang  
dom inan  Sedang d an  Tinggi, sehingga san g a t p engaruh  
te rh ad ap  tinggi ren d ah n y a  kelas akh ir. Selain itu  dengan 
keberadaan  D esa Tangguh B encana (DESTANA), se rta  
pengalam an m asy arak a t dalam  m enghadapi B encana DBD di 
K abupaten  K aranganyar yang  su d a h  baik, m enyebabkan  u n tu k  
w ilayah ini m em punyai kesiapsiagaan  yang  baik  dalam  
m enghadapi B encana  DBD di w ilayahnya.

Gambar 3 .1 1 8  Peta K apasitas B encana DBD



Berdasarkan tabel tersebut, hasil olahan data dari ancaman 
Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas serta pengalaman 
terjadinya Bahaya DBD, di Kabupaten Karanganyar terdapat 
wilayah yang masuk kelas rendah sebanyak 162 desa dengan 
persentase sebesar 92o/o, kelas sedang sebanyak 15 desa dengan 
persentase sebesar 8°/o dan untuk kategori kelas tinggi tidak 
terdapat desa yang masuk kategori kelas Tinggi. 
Tidak terdapatnya desa yang masuk kedalam kategori kelas 
Tinggi ini disebabkan oleh hasil perhitungan dari data Bahaya, 
Kerentanan, dan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAKapasitas yang mana semua faktor tersebut 
saling mempengaruhi terhadap rendah tingginya hasil yang 
didapat. Selain itu karena nilai IKD atau Indeks Kesiapsiagaan 
Daerah di Kabupaten Karanganyar yang Tinggi dengan 0,75 
menjadi faktor utama dalam hasil perhitungan risiko di 
Kabupaten Karanganyar. 
Kelas Sedang terdapat di 7 kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar, kelas sedang untuk Risiko Bencana DBD ini 
berada 4 desa di Kecamatan Tasikmadu, 3 desa Kecamatan 
Colomadu dan Kebakkramat, 2 desa di Kecamatan 
Karanganyar, 1 desa di Kecamatan Jaten, Jenawi dan 

177 0 15 162 Kab. Karanganyar 

10 0 0 10 17 
Tawangmang 
u 

10 0 4 6 16 Tasikmadu 

9 0 0 9 15 Ngargoyoso 

13 0 0 13 14 Mojogedang 
9 0 0 9 13 Matesih 

10 0 0 10 12 Kerjo 
10 0 3 7 11 Kebakkramat 

11 0 0 11 10 
Karangpanda 
n 

12 0 2 10 9 Karanganyar 
12 0 1 11 8 Jumapolo 
11 0 0 11 7 Jumantono 
9 0 1 8 6 Jenawi 
9 0 0 9 5 Jatiyoso 
10 0 0 10 4 Jatipuro 
8 0 1 7 3 Jaten 
13 0 0 13 2 Gondangrejo 
11 1 Colomadu 

Jlo Kecamatan Total 
Desa 

Jumlah Desa Berduarkan 
lndeb Rialko DBD 

Se clang zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

8 3 0 

4. Risiko 

Berdasarkan pengkajian risiko Kabupaten Karanganyar dalam 
menghadapi Bencana Epidemi dan Wabah Penyakit DBD, maka 
diperoleh kelas risiko dalam menghadapi Bencana, yang 
diperoleh melalui penghitungan Bahaya, Kerentanan, dan 
Kapasitas. Hasil analisis risiko untuk Bencana Epidemi dan 
Wabah Penyakit DBD dapat dilihat pada Tabel 3.87. 

Tabel 3.89 Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Risiko DBD 

4. R isiko

B e rdasarkan  pengkajian  risiko K abupaten  K aranganyar dalam  
m enghadapi B encana  Epidem i d a n  W abah Penyakit DBD, m aka  
diperoleh kelas risiko dalam  m enghadapi B encana, yang 
diperoleh m elalui pengh itungan  B ahaya, K eren tanan , dan  
K apasitas. Hasil ana lis is  risiko u n tu k  B encana Epidem i dan  
W abah Penyakit DBD d a p a t d iliha t p a d a  Tabel 3 .8 7 .

Tabel 3 .8 9  Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks Risiko DBD

No K ecam atan
Jum lah  D esa Berdasarkan  

In d ek s R isiko DBD T otal
D esa

Rendah Sedang Tinggi
1 Colom adu 8 3 0 11
2 G ondangrejo 13 0 0 13
3 Ja te n 7 1 0 8
4 Ja tip u ro 10 0 0 10
5 Jatiyoso 9 0 0 9
6 Jenaw i 8 1 0 9
7 Ju m a n to n o 11 0 0 11
8 Jum apo lo 11 1 0 12

9 K aranganyar 10 2 0 12

10
K arangpanda
n

11 0 0 11

11 K ebakkram at 7 3 0 10
12 Kerjo 10 0 0 10

13 M atesih 9 0 0 9
14 Mojogedang 13 0 0 13
15 Ngargoyoso 9 0 0 9

16 T asikm adu 6 4 0 10

17
Tawan gm ang 
u

10 0 0 10

Kab. Karanganyar 162 15 0 1 77

B erdasarkan  tabel te rseb u t, h asil o lahan  d a ta  dari an cam an  
B ahaya, K eren tanan , d a n  K apasitas se rta  pengalam an 
terjad inya B ahaya DBD, di K abupaten  K aranganyar te rd ap a t 
w ilayah yang  m asu k  kelas ren d a h  sebanyak  162 d esa  dengan  
persen tase  seb esar 92% , ke las sedang  sebanyak  15 d e sa  dengan  
persen tase  seb esar 8% d an  u n tu k  kategori kelas tinggi tidak  
te rd ap a t d esa  yang  m asu k  kategori ke las Tinggi.
T idak te rd ap a tn y a  d esa  yang  m asu k  kedalam  kategori kelas 
Tinggi ini d isebabkan  oleh hasil p e rh itu n g an  dari d a ta  B ahaya, 
K eren tanan , d an  K apasitas yang  m an a  sem u a  fak tor te rse b u t 
saling  m em pengaruh i te rh ad ap  ren d a h  tingginya hasil yang 
d idapat. Selain itu  k a ren a  n ilai IKD a ta u  Indeks K esiapsiagaan 
D aerah  di K abupaten  K aranganyar yang  Tinggi dengan  0,75 
m enjadi fak tor u ta m a  dalam  hasil p e rh itu n g an  risiko di 
K abupaten  K aranganyar.
Kelas Sedang te rd a p a t di 7 k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar, kelas sedang  u n tu k  Risiko B encana DBD ini 
b e rad a  4 d esa  di K ecam atan  T asikm adu, 3 desa  K ecam atan 
Colom adu d an  K ebakkram at, 2 desa  di K ecam atan 
K aranganyar, 1 d e sa  di K ecam atan  J a te n , Jenaw i d an



Gambar 3.119 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGra.fik Risiko Bencana DBD di Kabupaten 
Karanganyar 
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Jumapolo. Wilayah Risiko Bencana DBD kelas Sedang adalah 
Daerah dengan Bahaya DBD yang sedang sampai tinggi. Faktor 
yang berpengaruh masuk kelas sedang ini disebabkan oleh basil 

perhitungan dari data Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas yang 

mana semua faktor tersebut saling mempengaruhi terhadap 

rendah tinggi.nya hasil yang didapat. 

Kelas rendah pada risiko Bencana DBD tersebar di seluruh 

kecamatan di Kabupaten Karanganyar. ini disebabkan oleh basil 
perhitungan dari data Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas yang 
mana semua faktor tersebut saling mempengaruhi terhadap 
rendah tinggi.nya basil yang didapat, Selain itu karena nilai IKD 
atau Indeks Kesiapsiagaan Daerah di Kabupaten Karanganyar 
yang Tinggi dengan 0,75 menjadi faktor utama dalam basil 
perhitungan risiko di Kabupaten Karanganyar. 
Pada Kelas Sedang dan Rendah ini didominasi oleh indeks 
Bahaya sedang dan tinggi, untuk Kerentanan seluruh wilayah 
didominasi oleh kelas sedang dan untuk kelas risiko Bencana 
kategori sedang didominasi oleh indeks Kapasitas sedang. Dan 
untuk kelas risiko Bencana DBD kategori rendah didominasi 
indeks Kapasitas Sedang dan tinggi yang mempengaruhi basil 
akhir menjadi kelas rendah. Grafik dan Peta Risiko Kebakaran 
Hutan dan Lahan Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada 
Gambar 3.119 dan Gambar 3.120. 

Grafik Rrsiko Beucana DBD dt Kabuparen Karanganyai 

Jum apolo . W ilayah Risiko B encana DBD kelas Sedang ad a lah  
D aerah  dengan  B ahaya DBD yang  sedang  sam pai tinggi. Faktor 
yang  berpengaruh  m asu k  kelas sedang  ini d isebabkan  oleh hasil 
p e rh itu n g an  d a ri d a ta  B ahaya, K eren tanan , d a n  K apasitas yang 
m an a  sem ua  faktor te rse b u t saling  m em pengaruh i te rh ad ap  
ren d ah  tingginya hasil yang  d idapat.
Kelas ren d ah  p ad a  risiko B encana  DBD te rseb a r di se lu ru h  
kecam atan  di K abupaten  K aranganyar. ini d isebabkan  oleh hasil 
p e rh itu n g an  dari d a ta  B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas yang 
m an a  sem ua faktor te rse b u t saling  m em pengaruh i te rh ad ap  
ren d ah  tingginya h asil yang d idapat, Selain itu  k a ren a  nilai IKD 
a ta u  Indeks K esiapsiagaan D aerah  di K abupaten  K aranganyar 
yang  Tinggi dengan  0 ,75 m enjadi fak tor u ta m a  dalam  hasil 
p e rh itu n g an  risiko di K abupaten  K aranganyar.
P ada Kelas Sedang d an  R endah ini d idom inasi oleh indeks 
B ahaya sedang  d an  tinggi, u n tu k  K eren tanan  se lu ru h  w ilayah 
d idom inasi oleh kelas sedang  d an  u n tu k  kelas risiko B encana 
kategori sedang  d idom inasi oleh indeks K apasitas sedang. D an 
u n tu k  kelas risiko B encana  DBD kategori ren d ah  d idom inasi 
indeks K apasitas Sedang d an  tinggi yang m em pengaruh i hasil 
a k h ir  m enjadi kelas rendah . Grafik d a n  Peta Risiko K ebakaran 
H u tan  d an  L ahan K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t pad a  
Gambar 3 .1 1 9  d an  Gambar 3 .1 2 0 .

Grafik Risiko Bencana DBD di Kabupaten Karanganyar

■  R e n d a h  S e d a n g  ■ T i n g g i

Gambar 3 .1 1 9  Grafik Risiko B encana  DBD di K abupaten
K aranganyar



1. MultiBahaya 

Berdasarkan pengkajian Bahaya Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi seluruh Bencana, maka diperoleh kelas 
multi Bahaya dalam menghadapi Bencana yang diperoleh 
melalui indeks perhitungan Bahaya Banjir, Banjir Bandang, 

0,046 10 Erupsi Gunung Api 
0,089 9 GempaBumi 

0,092 8 Kebakaran Hutan dan Lahan 

0,092 7 Penya.kit Covid-19 

0,094 6 Penyakit DBD 

0,100 5 Banjir Bandang 
0,113 4 Kekeringan 

0,114 3 Cuaca Ekstrem 
0,127 2 Banjir 
0,133 1 Tanah Longsor 
Skor No Jenis Bahaya 

Tabet 3. 90 Nilai Pembobotan Risiko MultiBahaya di 
Kabupaten Karanganyar 

K. Kajian Multirisiko 

Kajian risiko multiBahaya Kabupaten Karanganyar dilakukan 
dengan cara pembobotan. Nilai pembobotan berdasarkan 
pengolahan data AHP zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA(Analytic Hierarki Procces) yang diambil 
berdasarkan hasil pengisian kuesioner stakeholder yang dipadukan 
dengan penilaian oleh tim ahli, maka diperoleh bobot sebagai 
berikut: 

Gambar 3.120 Risiko Ben-cana DBD di Kabupaten 
Karanganyar 
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Gambar 3 .1 2 0  Risiko B encana  DBD di K abupaten
K aranganyar

K. Kajian M ultirisiko

Kajian risiko m ultiB ahaya K abupaten  K aranganyar d ilakukan  
dengan  ca ra  pem bobotan . Nilai pem bobotan  b e rd asa rk an  
pengolahan  d a ta  AHP (Analytic Hierarki Procces) yang  diam bil 
b e rd asa rk an  hasil pengisian  kuesioner stakeho lder yang d ip ad u k an  
dengan  penila ian  oleh tim  ahli, m aka  diperoleh bobot sebagai 
b e r ik u t :

Tabel 3 .9 0  Nilai Pem bobotan Risiko M ultiB ahaya di 
K abupaten  K aranganyar

No J e n is  Bahaya Skor
1 T anah  Longsor 0,133
2 B anjir 0,127
3 C uaca  E kstrem 0,114
4 K ekeringan 0,113
5 B anjir B andang 0,100
6 Penyakit DBD 0,094
7 Penyakit Covid-19 0,092
8 K ebakaran  H u tan  d an  L ahan 0,092
9 G em pa Bum i 0,089
10 E rupsi G u nung  Api 0,046

1. M ultiBahaya

B erdasarkan  pengkajian  B ahaya K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadap i se lu ru h  B encana, m ak a  diperoleh kelas 
m ulti B ahaya dalam  m enghadap i B encana  yang diperoleh 
m elalui indeks p e rh itu n g an  B ahaya Banjir, B anjir B andang,



Berdasarkan tabel tersebut, Indeks Multi Bahaya Kabupaten 
Karanganyar di Kabupaten Karanganyar terdapat indeks 
rendah sebanyak 116 desa dengan persentase sebesar 65,54o/o 
dan Indeks sedang pada 61 desa dengan persentase sebesar 
34,46%. 
Multi Bahaya Kabupaten Karanganyar dengan lndeks sedang 
terdapat pada 61 desa yaitu pada tersebar hampir di seluruh 
kecamatan kecuali Kecamatan Gondangrejo, Mojogedang, dan 
Ngargoyoso. Desa terbanyak dengan kelas sedang berada di 
Kecamatan Jatipuro dengan jumlah sebanyak 9 desa, 
Kecamatan Jaten sebanyak 8 desa, dan Kecamatan Tasikmadu 
sebanyak 7 desa. Sedangkan Indeks Multi Bahaya di 
Kabupaten Karanganyar yang memiliki kelas rendah, tersebar 
dalam 116 desa yang tersebar di seluruh kecamatan kecuali 
Kecamatan Jaten. Desa terbanyak dengan kelas rendah berada 
di Kecamatan Gondangrejo dan Kecamatan Mojogedang 
dengan jumlah sebanyak 13 desa, kemudian Kecamatan 
Jumantono dan Tawangmangu sebanyak 9 desa.Pada kelas 
tinggi Multi Bahaya tidak terdapat di Kabupaten Karanganyar. 
Hal zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini disebabkan oleh hasil tumpang susun antar Bencana 
yang menyebabkan pembobotan dan skoring menjadi merata 

Covid-19, Cuaca Ektrem, Demam Berdarah Dengue (DBD), 
Gempa Bumi, gunung api, Kebakaran Hutan dan Lahan, 
Kekeringan, dan Tanah Longsor. Hasil analisis multi Bahaya 
untuk Bencana di Kabupaten K.aranganyar dapat dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Tabel 3.91: 

Tabel 3 91 Jumlah Desa Berdasarkan Multi Bahaya di 
Kabupaten Karanganyar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

No Kecamatan Total zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
Dea zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1 Colomadu 8 3 0 11 
2 Gondangrejo 13 0 0 13 

3 Jaten 0 8 0 8 

4 Jati2uro 1 9 0 10 

5 Jatiyoso 6 3 0 9 

6 Jenawi 7 2 0 9 

7 Jumantono 9 2 0 11 

8 JumaQolo 6 6 0 12 

9 Karanganyar 8 4 0 12 

10 Karangpandan 8 3 0 11 

11 Kebakkramat 5 5 0 10 

12 Ke!jo 6 4 0 10 

13 Matesih 5 4 0 9 
14 Mojogedang 13 0 0 13 

15 Ngargoyoso 9 0 0 9 

16 Tasikmadu 3 7 0 10 

17 Tawangmangu 9 1 0 10 
Kab. Karanganyar 116 61 0 177 

Covid-19, C uaca  Ektrem , D em am  B erdarah  D engue (DBD), 
Gem pa Bum i, g u n u n g  api, K ebakaran  H u tan  d an  Lahan, 
Kekeringan, d an  T anah  Longsor. Hasil an a lis is  m ulti B ahaya 
u n tu k  B encana  di K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t pad a  
Tabel 3 .91:

Tabel 3  91  Ju m la h  D esa B erdasarkan  Multi B ahaya di 
K abupaten  K aranganyar

No Kecamatan
Jum lah Desa pada Kelas Multi Bahaya Total

Rendah Sedang Tinggi Desa

1 Colomadu 8 3 0 11

2 Gondangrejo 13 0 0 13

3 Jaten 0 8 0 8

4 Jatipuro 1 9 0 10

5 Jatiyoso 6 3 0 9

6 Jenawi 7 2 0 9

7 Jumantono 9 2 0 11

8 Jumapolo 6 6 0 12

9 Karanganyar 8 4 0 12

10 Karangpandan 8 3 0 11

11 Kebakkramat 5 5 0 10

12 Kerjo 6 4 0 10

13 Matesih 5 4 0 9

14 Mojogedang 13 0 0 13

15 Ngargoyoso 9 0 0 9

16 Tasikmadu 3 7 0 10

17 Tawan gmangu 9 1 0 10

Kab. Karanganyar 116 61 0 177

B erdasarkan  tabel te rseb u t, Indeks M ulti B ahaya K abupaten  
K aranganyar di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t indeks 
ren d ah  sebanyak  116 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 65,54%  
d a n  Indeks sedang  p ad a  61 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 
34,46% .
Multi B ahaya K abupaten  K aranganyar dengan  Indeks sedang  
te rd ap a t p a d a  61 d esa  ya itu  p ad a  te rseb a r ham p ir di se lu ru h  
kecam atan  kecuali K ecam atan G ondangrejo, Mojogedang, d an  
Ngargoyoso. D esa te rb an y ak  dengan  k e las sedang  berada  di 
K ecam atan Ja tip u ro  dengan  ju m la h  sebanyak  9 desa, 
K ecam atan J a te n  sebanyak  8 desa, d an  K ecam atan T asikm adu 
sebanyak  7 desa. S edangkan  Indeks M ulti B ahaya di 
K abupaten  K aranganyar yang  m em iliki kelas rendah , te rseb ar 
dalam  116 desa  yang  te rseb a r di se lu ru h  kecam atan  kecuali 
K ecam atan Ja te n . D esa te rb an y ak  dengan  kelas ren d ah  berada  
di K ecam atan G ondangrejo d an  K ecam atan Mojogedang 
dengan  ju m la h  sebanyak  13 desa , kem udian  K ecam atan 
Ju m a n to n o  d an  Taw angm angu sebanyak  9 d esa .P ada  kelas 
tinggi M ulti B ahaya tidak  te rd a p a t di K abupaten  K aranganyar. 
Hal ini d isebabkan  oleh hasil tu m p an g  su s u n  a n ta r  B encana 
yang m enyebabkan  pem bobotan  d an  skoring m enjadi m era ta



Gambar 3 122 Peta Multi Bahaya Kabupaten Karanganyar 

2. Kerentanan MultiBahaya 

Kajian multi Kerentanan Kabupaten Karanganyar untuk 
Bencana di Kabupaten Karanganyar didapatkan dari potensi 
penduduk terpapar dan kelompok rentan serta potensi 
kerugian fisik dan ekonomi. Potensijumlah penduduk terpapar 
dan potensi kerugian zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini dianalisis dan kemudian ditampilkan 
dalam bentuk Indeks multi Kerentanan Kabupaten 
Karanganyar Bencana. Rekapitulasi potensi penduduk 
terpapar dan potensi kerugian yang berpotensi ditimbulkan 
Bencana di Kabupaten Karanganyar dapat dill.hat pada Tabel 
3.92 berikut; 
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Gambar 3 121 GraflkJumlah Desa Berdasarkan Indeks Multi 
Bahaya Kabupaten Karanganyar 

H I zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA111 111 

t;t 

l~ 

10 

di Daerah yang tidak semua terpapar Bencana. Berikut 

merupakan Grafik Multi Bahaya terdapat pada Gambar 3.121: 
Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Multi Bahaya 

14

12
10

di D aerah yang  tidak  sem u a  te rp ap ar B encana. B erikut
m eru p ak an  Grafik Multi B ahaya  te rd a p a t p ad a  Gambar 3 .121:

Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Multi Bahaya

■  R endali . S edang ■  T inggi

Gambar 3 121 Grafik Ju m la h  D esa B erd asark an  Indeks Multi 
B ahaya K abupaten  K aranganyar

Gambar 3 122 Peta Multi B ahaya K abupaten  K aranganyar

2. K erentanan M ultiBahaya

Kajian m ulti K eren tanan  K abupaten  K aranganyar u n tu k  
B encana di K abupaten  K aranganyar d id ap a tk an  dari potensi 
p en d u d u k  te rp a p ar d an  kelom pok ren ta n  se rta  po tensi 
kerug ian  fisik d an  ekonom i. Potensi ju m la h  p en d u d u k  te rp ap ar 
d a n  potensi kerug ian  ini d iana lis is  d a n  kem ud ian  d itam pilkan  
dalam  b e n tu k  Indeks m ulti K eren tanan  K abupaten  
K aranganyar B encana. R ekapitu lasi po tensi p en d u d u k  
te rp ap ar d an  po tensi kerug ian  yang  berpo tensi d itim bulkan  
B encana di K abupaten  K aranganyar d a p a t d iliha t p a d a  Tabel 
3 .9 2  berikut:



Berdasarkan sajian data di atas, kecamatan yang memiliki 
jumlah potensi penduduk terpapar tertinggi adalah Kecamatan 
Karanganyar, yaitu 86.363 jiwa atau sekitar 9%, dari total 
jumlah potensi penduduk terpapar. Selain itu Kecamatan 
Karanganyar memiliki potensi kelompok umur rentan 
terbanyak yaitu sebanyak 16.776. Untuk penduduk miskin 
dan penduduk disabilita.s tertinggi terdapat pada Kecamatan 
Mojogedang dengan jumlah 38.569 jiwa. Jumlah potensi 
penduduk kategori kelompok rentan dapat menggambarkan 
rasio jumlah penduduk kelompok rentan dan dapat digunakan 
sebagai acuan dalam merencanakan pemenuhan kebutuhan 
dasar logistik dalam Rencana Kontijensi Bencana. Berikut 
adalah grafik potensi penduduk terpapar dan kelompok 
penduduk rentan Bencana. 

Tingginya potensi Bahaya dan potensi keterpaparan Bencana, 
maka dapat dianalisis besar potensi kerugian yang 
ditimbulkan. Perhitungan potensi kerugian Bencana 
didasarkan pada nilai kerugian fisik, kerugian ekonomi, dan 
lingkungan. Total kerugian Bencana di Kabupaten 
Karanganyar merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik, 
ekonomi, dan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak 
Bencana. Potensi kerugian Bencana di Kabupaten 
Karanganyar ditunjukan pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.93. 

No Kecamatan 

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa) 

JumJah Kelompok 
Penduduk Peaduduk 

Penduduk Umur zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAMis kin DiaabWtaa zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
In deb 

Terpapar Ren tan 

67,456 12,639 18,869 364 Sedang 

81,874 16,282 34,556 338 Sedang 

80,999 15,287 19,418 225 Se dang 

35,307 8,171 15,860 227 Se dang 

42,510 9,770 19,987 276 Sedang 

28,201 6,688 18,141 120 Sedang 

51,024 11,318 27,554 380 Sedang 

44,762 10,472 20,101 382 Sedang 

86,363 16,776 30,586 384 Sedang 

44,656 9,743 27,157 203 Se dang 

65,837 13, 115 23,944 343 Sedang 

38,834 8,868 23,114 153 Sedang 

45,792 9,691 23,630 341 Se dang 

71,569 14,943 38,120 449 Sedang 

37,660 8,583 22,208 178 Se dang 

64,370 11,933 29,716 438 Se dang 

48,557 10,414 18,983 153 Sedang 

935,771 194,693 411,944 4,954 Sedang 

1 Colomadu 

2 Gondangrejo 

3 Jaten 

4 Jatipuro 

5 Jatiyoso 

6 Jenawi 

7 Jumantono 

8 Jumapolo 

9 Karanganyar 

10 Karangpandan 

11 Kebak.kramat 

12 Kerjo 

13 Matesih 

14 Mojogedang 

15 Ngargoyoso 

16 Tasikmadu 

17 Tawangmangu 
Kabupaten 
Karanganyar 

Tabel 3 92 Potensi Penduduk Terpapar di Kabupaten 
Karanganyar 

Tabel 3  9 2  Po tensi P enduduk  T erpapar di K abupaten
K aranganyar

No Kecamatan

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jum lah
Penduduk
Terpapar

Kelompok
Umur

Rentan

Penduduk
Miskin

Penduduk
Disabilitas

Indeks

1 Colomadu 67,456 12,639 18,869 364 Sedang

2 Gondangrejo 81,874 16,282 34,556 338 Sedang

3 Jaten 80,999 15,287 19,418 225 Sedang

4 Jatipuro 35,307 8,171 15,860 227 Sedang

5 Jatiyoso 42,510 9,770 19,987 276 Sedang

6 Jenawi 28,201 6,688 18,141 120 Sedang

7 Jumantono 51,024 11,318 27,554 380 Sedang

8 Jumapolo 44,762 10,472 20,101 382 Sedang

9 Karanganyar 86,363 16,776 30,586 384 Sedang

10 Karangpandan 44,656 9,743 27,157 203 Sedang

11 Kebakkramat 65,837 13,115 23,944 343 Sedang

12 Kerjo 38,834 8,868 23,114 153 Sedang

13 Matesih 45,792 9,691 23,630 341 Sedang

14 Mojogedang 71,569 14,943 38,120 449 Sedang

15 Ngargoyoso 37,660 8,583 22,208 178 Sedang

16 Tasikmadu 64,370 11,933 29,716 438 Sedang

17 Tawangmangu 48,557 10,414 18,983 153 Sedang

Kabupaten
Karanganyar

935,771 194,693 411,944 4,954 Sedang

B erdasarkan  sa jian  d a ta  di a ta s , k ecam atan  yang  memiliki 
ju m lah  po tensi p en d u d u k  te rp a p ar tertinggi ad a lah  K ecam atan 
K aranganyar, ya itu  86.363 jiw a a ta u  sek ita r 9% dari to tal 
ju m lah  po tensi p en d u d u k  terpapar. Selain itu  K ecam atan 
K aranganyar m em iliki po tensi kelom pok u m u r ren tan  
terbanyak  ya itu  sebanyak  16.776. U n tuk  p en d u d u k  m iskin 
dan  p en d u d u k  d isab ilitas tertinggi te rd a p a t pad a  K ecam atan 
M ojogedang dengan  ju m la h  38.569 jiw a. Ju m la h  po tensi 
p en d u d u k  kategori kelom pok re n ta n  d a p a t m enggam barkan 
rasio ju m la h  p en d u d u k  kelom pok ren ta n  d an  d ap a t d igunakan  
sebagai a cu a n  dalam  m eren can ak an  p em en u h an  k e b u tu h a n  
d a sa r logistik dalam  R encana K ontijensi B encana. B erikut 
ad a lah  grafik po tensi p e n d u d u k  te rp a p ar d an  kelom pok 
p en d u d u k  re n ta n  B encana.

Tingginya po tensi B ahaya d an  po tensi k e te rp ap a ran  B encana, 
m aka  d a p a t d iana lis is b esa r po tensi kerug ian  yang 
d itim bulkan . P erh itungan  po tensi kerug ian  B encana 
d id asark an  p ad a  nilai kerug ian  fisik, kerug ian  ekonom i, dan  
lingkungan. Total kerug ian  B encana di K abupaten
K aranganyar m eru p ak an  rekap itu lasi potensi kerug ian  fisik, 
ekonom i, d an  lingkungan  dari se lu ru h  w ilayah terdam pak  
B encana. Potensi kerug ian  B encana di K abupaten
K aranganyar d itu n ju k a n  pad a  Tabel 3 .9 3 .



lndeks kerugian Bencana di Kabupaten Karanganyar dilihat 
berdasarkan kombinasi Indeks kerugian fisik, kerugian 
ekonomi, dan lingkungan. Total kerugian untuk semua 

Bencana adalah sebesar Rp 47.123.253.870.170. Multi 
Kerentanan Kabupaten Karanganyar lingkungan berada pada 
kelas Tinggi dengan total luas terdampak 7.998,09 ha. 
Berdasarkan pengkajian multi Kerentanan Kabupaten 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar dalam menghadapi 
Bencana, maka diperoleh kelas multi Kerentanan Kabupaten 
Karanganyar dalam menghadapi Bencana yang diperoleh 
melalui potensi penduduk terpapar dan kelompok rentan serta 
potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan 
lingkungan. Multi Kerentanan Kabupaten Karanganyar erupsi 
dihitung berdasarkan pembobotan indeks multi Kerentanan 
Kabupaten Karanganyar sosial 40o/o, indeks multi Kerentanan 
Kabupaten Karanganyar fisik 25o/o, indeks multi Kerentanan 

Ting zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
gi 

7.998. 
09 

Tin 
ggi 

47.123.253. 
870.170 

4.4267.484. 
630.000 

2.855.769.2 
40.170 

Kabupaten 
Karanganyar 

mangu 
Ting 

gi 
2.192. 

92 
Tin 

ggi 
3.456.996.3 

66.859 
3.314.757.3 

06.288 

142.239.06 
0.571 

Tawang 
17 

Ren 
dah 0.00 

Tin 

ggi 
1.822.586.2 

91.116 
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51.917 
148.422.83 
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Tasikma 
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16 

Ting 

gi 
Tin 

ggi 
3.409.950.8 

03.901 
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6.696 
Ngargoyo 
so 

15 

Ren 
0.00 dah 

2.221. 
39 

Tin 

ggi 
3.390.713.4 

29.516 
3.163.072.9 

75.766 
227.640.45 

3.750 
Mojogeda 
ng 

14 

23.46 Seda 
ng 

Tin 

ggi 
1.717.889.6 

21.695 
1.587.746.0 

28.730 
130.143.59 

2.965 
Matesih 13 

69.18 Seda 
ng 

Tin 
ggi 

2.679.866.4 
58.326 

2.530.083.5 
65.304 

149.782.89 
3.021 

Kerjo 12 

Ren 
0.00 dah 

Tin 

ggi 
2.405.977.2 

90.395 

2.228.742.3 

28.491 

177.234.96 
1.903 

Kebakkr 
amat 

11 

Seda 
ng 

15.53 
Tin 
ggi 

2.259.264.9 
97.250 

2.091.579.3 
43.593 

167.685.65 
3.657 

Karangp 
andan 

10 

Ting 
gi 

192.91 
Tin 

ggi 
2.868.834.9 

27.268 
2.639.339.6 

83.970 
229.495.24 

3.298 
Karanga 
nyar 

9 

Ting 

gi 
154.33 

Tin 
ggi 

3.624.744.6 
82.559 

3.435.390.4 
97.078 

189.354.18 
5.481 

Jumapol 
0 

8 

Ting 
gi 

129.45 
Tin 
ggi 

3.359.230.5 
26.193 

3.175.056.0 
68.335 

184.174.45 
7.858 

Jumanto 
no 

7 

Ting 
gi 

1.683. 
84 

Tin 
ggi 

2.945.086.0 
68.539 

2.826.107.0 
46.210 

118.979.02 
2.328 

Jenawi 6 

Ting 
gi 

1.128. 
98 

Tin 
ggi 

4.228.587.6 
57.196 

4.067.132.6 
03.888 

161.455.05 
3.308 

Jatiyoso 5 

ng 
37.05 Seda Tin 

ggi 
2.595.169.6 

75.825 
2.438.993.8 

16.275 
156.175.85 

9.549 
Jatipuro 4 

Ren 
dah 

0.00 
Tin 
ggi 

1.596.254.4 
96.570 

1.458.098.2 
64.108 

138.156.23 
2.461 

Jaten 3 

Ting 
gi 

148.92 
Tin 
ggi 

3.676.854.8 
81.446 

3.438.717.3 
41.867 

238.137.53 
9.578 

Gondang 
rejo 

2 

Ren 
0.00 dah 

Potensi 

Kerusakan 

Lingkungan 

Tin 
ggi 

Kel 

as 
1.085.245.6 

95.510 
935.731.190 

.969 
149.514.50 

4.541 
Colomad 
u 1 

Total 

Kerugian 
Keru.gian 

Ekonomi 

Kerugian 

Fisik 

Potensi Kerugian (Rupiah) 

Luas Kela 

(hal s 

Kecamat 

an 
No 

Tabel 3 93 Potensi Kerugian Fisik, Ekonomi, dan di 
Kabupaten Karanganyar 

Tabel 3  9 3  Po tensi K erugian Fisik, Ekonom i, d an  di
K abupaten  K aranganyar

Potensi

No
Kecamat

Potensi Kerugian (Rupiah) Kerusakan
Lingkungan

Kerugian
Fisik

Kerugian
Ekonomi

Total
Kerugian

Kel
as

Luas
(ha)

Kela
s

1 Colomad 149.514.50 935.731.190 1.085.245.6 Tin
0.00

Ren
u 4.541 .969 95.510 RRi dah

2 Gondang
rejo

238.137.53
9.578

3.438.717.3
41.867

3.676.854.8
81.446

Tin
RRi

148.92
Ting

Ri

3 Jaten 138.156.23
2.461

1.458.098.2
64.108

1.596.254.4
96.570

Tin
RRi

0.00
Ren
dah

4 Jatipuro
156.175.85

9.549
2.438.993.8

16.275
2.595.169.6

75.825
Tin
RRi

37.05
Seda

ng

5 Jatiyoso
161.455.05

3.308
4.067.132.6

03.888
4.228.587.6

57.196
Tin
RRi

1.128.
98

Ting
Ri

6 Jenawi
118.979.02 2.826.107.0 2.945.086.0 Tin 1.683. Ting

2.328 46.210 68.539 RRi 84 Ri

7
Jum anto
no

184.174.45
7.858

3.175.056.0
68.335

3.359.230.5
26.193

Tin

RRi
129.45

Ting
Ri

8
Jumapol
o

189.354.18
5.481

3.435.390.4
97.078

3.624.744.6
82.559

Tin
RRi

154.33
Ting

Ri

9
Karanga
nyar

229.495.24
3.298

2.639.339.6
83.970

2.868.834.9
27.268

Tin
RRi

192.91
Ting

Ri

10
Karangp
andan

167.685.65
3.657

2.091.579.3
43.593

2.259.264.9
97.250

Tin
RRi

15.53
Seda

ng

11
Kebakkr 177.234.96 2.228.742.3 2.405.977.2 Tin

0.00
Ren

amat 1.903 28.491 90.395 RRi dah

12 Keijo
149.782.89

3.021
2.530.083.5

65.304
2.679.866.4

58.326
Tin
RRi

69.18
Seda

nR

13 Matesih
130.143.59

2.965
1.587.746.0

28.730
1.717.889.6

21.695
Tin
RRi

23.46
Seda

ng

14 Mojogeda
nR

227.640.45
3.750

3.163.072.9
75.766

3.390.713.4
29.516

Tin
RRi

0.00
Ren
dah

15
Ngargoyo 147.177.68 3.262.773.1 3.409.950.8 Tin 2.221. Ting
so 6.696 17.204 03.901 RRi 39 Ri

16
Tasikma 148.422.83 1.674.163.4 1.822.586.2 Tin

0.00
Ren

du 9.198 51.917 91.116 RRi dah

17
Tawang 142.239.06 3.314.757.3 3.456.996.3 Tin 2.192. Ting
mangu 0.571 06.288 66.859 RRi 92 Ri

Kabupaten 2.855.769.2 4.4267.484. 47.123.253. Tin 7.998. Ting
Karanganyar 40.170 630.000 870.170 ggi 09 __gi__

Indeks kerug ian  B encana di K abupaten  K aranganyar d ilihat 
b e rd asa rk an  kom binasi Indeks kerug ian  fisik, kerugian  
ekonom i, d an  lingkungan. Total kerug ian  u n tu k  sem ua 
B encana ad a lah  sebesar Rp 47 .123 .253 .870 .170 . Multi 
K eren tanan  K abupaten  K aranganyar lingkungan  b e rad a  p ad a  
kelas Tinggi dengan  to ta l lu a s  te rdam pak  7 .998,09  ha. 
B erdasarkan  pengkajian  m ulti K eren tanan  K abupaten  
K aranganyar K abupaten  K aranganyar da lam  m enghadapi 
B encana, m ak a  diperoleh kelas m ulti K eren tanan  K abupaten  
K aranganyar dalam  m enghadapi B encana  yang  diperoleh 
m elalui po tensi p e n d u d u k  te rp a p a r d a n  kelom pok re n ta n  se rta  
potensi kerug ian , ba ik  fisik, ekonom i, d an  k e ru sak an  
lingkungan. M ulti K eren tanan  K abupaten  K aranganyar e rupsi 
d ih itung  b e rd a sa rk an  pem bobotan  indeks m ulti K eren tanan  
K abupaten  K aranganyar sosial 40% , indeks m ulti K eren tanan  
K abupaten  K aranganyar fisik 25% , indeks m ulti K eren tanan



Berdasarkan tabel tersebut, lndeks multi Kerentanan 
Kabupaten Karanganyar di Kabupaten Karanganyar terdapat 
indeks rendah sebanyak 154 desa dengan persentase sebesar 
87% (delapan puluh tujuh persen) dan Indeks sedang pada 23 
desa dengan persentase sebesar 13o/o (tiga belas persen). 
Multi Kerentanan Kabupaten Karanganyar dengan Indeks 
sedang terdapat pada 23 desa yaitu pada Kecamatan Jatiyoso 
sebanyak 7 desa, Kecamatan Jenawi 6 desa, Kecamatan 
Tawangmangu 5 desa, Kecamatan Ngargoyoso 3 desa, dan 
Kecamatan Jumapolo dan Matesih masing-masing zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA1 desa. 
Indeks multi Kerentanan di Kabupaten Karanganyar yang 
memilik:i kelas rendah, tersebar dalam 154 desa yang terbagi 
dalam beberapa kecamatan dimana Kecamatan Mojogedang 
dan Ngargoyoso memilik:i jumlah desa terbanyak dengan 13 
desa. Selain itu terdapat Kecamatan Karanganyar dengan 12 
desa. 

Kelas multi Kerentanan Kabupaten Karanganyar tinggi tidak 
terdapat pada Kabupaten Karanganyar disebabkan pengaruh 
indeks Kerentanan Kabupaten Karanganyar baik sosial, fisik, 
ekonomi, dan lingkungan terhadap Bencana juga tidak ada 
yang memilik:i kelas tinggi. Selain itu hasil tumpang susun 
an tar Bencana menyebabkan pembobotan dan skoring menjadi 

Kabupaten Karanganyar ekonomi 25o/o, dan inde~s mul? 
Kerentanan Kabupaten Karanganyar lingkungan lOVo. Hasil 
analisis multi Kerentanan Kabupaten Karanganyar dapat 

dilihat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATabel 3.94: 
Tabel 3 94 Jumlah Desa Berdasarkan Multi Kerentanan di 

Kabupaten Karanganyar 

Jumlah Deaa Berdaaarkan Total 
Indeka Multi Kerentanan Deaa No Kecamatan 

a.lift::~ 

1 Colomadu 11 0 0 11 

2 Gondangrejo 13 0 0 13 

3 Jaten 8 0 0 8 

4 JatiEuro 10 0 0 10 

5 Jati;yoso 2 7 0 9 

6 Jenawi 3 6 0 9 

7 Jumantono 11 0 0 11 

8 JumaEolo 11 1 0 12 

9 Karanganyar 12 0 0 12 

10 Karangpandan 11 0 0 11 

11 Kebaklcramat 10 0 0 10 

12 Ke!:io 10 0 0 10 

13 Matesih 8 1 0 9 

14 Mojogedang 13 0 0 13 

15 Ngargoyoso 6 3 0 9 

16 Tasikmadu 10 0 0 10 

17 Tawangmangu 5 5 0 10 
Ka bu paten 

154 23 0 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA177 
Karanganyar 

K abupaten  K aranganyar ekonom i 25%, d an  indeks m ulti 
K eren tanan  K abupaten  K aranganyar lingkungan  10%. Hasil 
analisis  m ulti K eren tanan  K abupaten  K aranganyar d ap a t 

d ilihat p a d a  Tabel 3 .94:
Tabel 3  9 4  Ju m la h  D esa B erd asark an  M ulti K eren tanan  di 

K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa Berd. 
Indeks M ulti Kere 
K abupaten Karanj

isarkan
ntanan
ganyar

Total
Desa

| R en d ah | Sedang Tinggi

1 Colom adu 11 0 0 11

2 G ondangrejo 13 0 0 13

3 Ja te n 8 0 0 8

4 Ja tip u ro 10 0 0 10

5 Jatiyoso 2 7 0 9

6 Jenaw i 3 6 0 9

7 Ju m a n to n o 11 0 0 11

8 Jum apolo 11 1 0 12

9 K aranganyar 12 0 0 12

10 K arangpandan 11 0 0 11

11 K ebakkram at 10 0 0 10

12 Keijo 10 0 0 10

13 M atesih 8 1 0 9

14 Mojogedang 13 0 0 13

15 Ngargoyoso 6 3 0 9

16 T asikm adu 10 0 0 10

17 Taw angm angu 5 5 0 10
K abupaten

Karanganyar
154 2 3 0 177

B erdasarkan  tabel te rseb u t, Indeks m ulti K eren tanan  
K abupaten  K aranganyar di K abupaten  K aranganyar te rd a p a t 
indeks ren d ah  sebanyak  154 desa  dengan  persen tase  sebesar 
87%  (delapan p u lu h  tu ju h  persen) d an  Indeks sedang  pad a  23 
desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 13% (tiga belas persen).
Multi K eren tanan  K abupaten  K aranganyar dengan  Indeks 
sedang te rd a p a t p ad a  23 d esa  ya itu  p ad a  K ecam atan Ja tiyoso  
sebanyak  7 desa, K ecam atan Jenaw i 6 desa, K ecam atan 
T aw angm angu 5 desa , K ecam atan Ngargoyoso 3 desa, d an  
K ecam atan Jum apo lo  d an  M atesih m asing-m asing  1 desa. 
Indeks m ulti K eren tanan  di K abupaten  K aranganyar yang 
memiliki kelas rendah , te rseb a r da lam  154 desa  yang  terbagi 
dalam  beberapa  kecam atan  d im an a  K ecam atan Mojogedang 
d an  Ngargoyoso memiliki ju m la h  desa  terbanyak  dengan  13 
desa. Selain itu  te rd a p a t K ecam atan K aranganyar dengan  12 
desa.
Kelas m ulti K eren tanan  K abupaten  K aranganyar tinggi tidak  
te rd ap a t p ad a  K abupaten  K aranganyar d isebabkan  pengaruh  
indeks K eren tanan  K abupaten  K aranganyar baik  sosial, fisik, 
ekonom i, d an  lingkungan  te rh ad ap  B encana ju g a  tidak  ad a  
yang memiliki ke las tinggi. Selain itu  hasil tu m p an g  su su n  
a n ta r  B encana m enyebabkan  pem bobotan  d an  skoring m enjadi



3. Kapasitas MultiBahaya 

Berdasarkan pengkajian Bahaya Kabupaten Karanganyar 
dalam menghadapi seluruh Bencana, maka diperoleh kelas 
Kapasitas multi Bahaya dalam menghadapi Bencana yang 
diperoleh melalui indeks perhitungan Kapasitas Banjir, Banjir 
Bandang, zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACovid-19, Cuaca Ektrim, Demam Berdarah Dengue 
(DBD), Gempa Bumi, Gunung Api, Kebakaran Hutan dan 
Lahan, Kekeringan, dan Tanah Longsor. Hasil analisis 
Kapasitas multi Bahaya di Kabupaten Karanganyar dapat 
dilihat pada Tabel 3.95: 

Gambar 3.124 Peta Kerentanan MultiBahaya Kabupaten 
Karanganyar 
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Gambar 3 123 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
MultiKerentanan Kabupaten Karanganyar 
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Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Multikerentanan 

merata Daerah yang tidak semua terpapar Bencana. Berikut 
merupakan Grafik Multi Kerentanan terdapat pada Gambar 

1.123: 

m era ta  D aerah  yang  tidak  sem u a  te rp ap ar B encana. B erikut 
m eru p ak an  Grafik Multi K eren tanan  te rd a p a t pad a  Gambar 
1.123:

Grafik Jumlah D esa Berdasarkan Indeks M ultikerentanan
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Gambar 3 123 Grafik Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks 

M ultiK erentanan K abupaten  K aranganyar
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Gambar 3 .1 2 4  Peta K eren tanan  M ultiBahaya K abupaten
K aranganyar

3. K apasitas M ultiBahaya

B erdasarkan  pengkajian  B ahaya K abupaten  K aranganyar 
dalam  m enghadapi se lu ru h  B encana, m aka  diperoleh kelas 
K apasitas m ulti B ahaya dalam  m enghadapi B encana yang 
diperoleh m elalui indeks p e rh itu n g an  K apasitas Banjir, Banjir 
B andang, Covid-19, C uaca  E ktrim , Dem am  B erdarah  Dengue 
(DBD), G em pa Bum i, G u nung  Api, K ebakaran  H u tan  d an  
Lahan, Kekeringan, d an  T anah  Longsor. Hasil analisis  
K apasitas m ulti B ahaya di K abupaten  K aranganyar d ap a t 
d ilihat p ad a  Tabel 3 .95:
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4. Multirisiko 

Berdasarkan pengkajian risiko Kabupaten Karanganyar dalam 
menghadapi seluruh Bencana, maka diperoleh kelas 
multirisiko dalam mengbadapi Bencana yang diperoleh melalui 
penghitungan Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas. Hasil 

Gambar 3 126 Peta Kapasitas Multi Bahaya Kabupaten 
Karanganyar 
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Gambar 3 125 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan lndeks Multi 
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6 

s 

12 

io 

Grafik Jumlah Desa Berdasarkan lndeks Kapasitas Multi Bahaya Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks Kapasitas Multi Bahaya

14

12

10

8

/
• o"0 J*

.v f /
■X- f f'f f / f  /  /

/  /
4? a 'T j J» *

J f
^ A £ K>

J  /  /  /  /
4  .45? \* #

■ Rendah I  Sedang BT-nggi

Gambar 3  125 Grafik Ju m la h  D esa B erdasarkan  Indeks Multi 
B ahaya K abupaten  K aranganyar
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Gambar 3 126  Peta K apasitas Multi B ahaya K abupaten
K aranganyar

4. M ultirisiko

B erdasarkan  pengkajian  risiko K abupaten  K aranganyar dalam  
m enghadapi se lu ru h  B encana, m aka  diperoleh kelas 
m ultirisiko dalam  m enghadapi B encana  yang  d iperoleh m elalui 
pengh itungan  B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas. Hasil



Berdasarkan tabel tersebut, Indeks Kapasitas Multi Bahaya 
Kabupaten Karanganyar di Kabupaten Karanganyar terdapat 
indeks rendah sebanyak 139 desa dengan persentase sebesar 
78,53°/o dan Indeks sedang pada 38 desa dengan persentase 
sebesar 21,47o/o. 

Kapasitas Multi Bahaya Kabupaten Karanganyar dengan 
Indeks sedang terdapat pada 38 desa yaitu pada tersebar di 11 
kecamatan kecuali Kecamatan Colomadu, Jumantono, 
Karanganyar, Kebakkramat, Mojogedang dan Tasik.madu. Desa 
terbanyak dengan kelas sedang berada di Kecamatan 
Ngargoyoso dengan jumlah sebanyak 7 desa, Kecamatan 
Karangpandan sebanyak 6 desa, dan Kecamatan 
Tawangmangu sebanyak 6 desa. Sedangkan Indeks Kapasitas 
Multi Bahaya di Kabupaten Karanganyar yang memiliki kelas 
rendah, tersebar dalam 139 desa yang di seluruh kecamatan. 
Desa terbanyak dengan kelas rendah berada di Kecamatan 
Gondangrejo Mojogedang dengan jumlah sebanyak 13 desa, 
Kecamatan Karanganyar sebanyak 12 desa, dan Kecamatan 
Colomadu dan Jumantono sebanyak 11 desa.Pada kelas tinggi 
Kapasitas Multi Bahaya Kabupaten Karanganyar tinggi tidak 
terdapat di Kabupaten Karanganyar disebabkan oleh hasil 
tumpang susun antar Bencana menyebabkan pembobotan dan 
skoring menjadi merata pada Daerah yang tidak semua 
terpapar Bencana. Berikut merupakan Grafik Multi Bahaya 
terdapat pada zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAGambar 3.125: 

Tabel 3 95 Jumlah Desa Berdasarkan Kapasitas Multi 
Bahaya di Kabupaten Karanganyar 

Total 
No Kecamatan Deu 

11 1 Colomadu 11 0 

2 Gondangrejo 10 0 13 

3 Jaten zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA7 1 0 8 

4 JatiEuro 8 2 0 10 

5 Jatiyoso 6 3 0 9 

6 Jenawi 5 4 0 9 

7 Jumantono 11 0 0 11 

8 JumaEolo 9 3 0 12 

9 Karanganyar 12 0 0 12 

10 Karangpandan 5 6 0 11 

11 Kebakkramat 10 0 0 10 

12 Ke!:jo 9 1 0 10 

13 Matesih 6 3 0 9 

14 Mojogedang 13 0 0 13 

15 N gargoyoso 2 7 0 9 

16 Tasikmadu 10 0 0 10 

17 Tawangmangu 5 5 0 10 

Kab. Karanganlar 139 38 0 177 

Tabel 3  9 5  Ju m la h  D esa B erdasarkan  K apasitas Multi 
B ahaya di K abupaten  K aranganyar

No K ecam atan

Jum lah  D esa pada K elas K apasitas 
M ulti Bahaya

Total
D esa

Rendah Sedang Tinggi

1 Colom adu 11 0 0 11

2 G ondangreio 10 3 0 13

3 Ja te n 7 1 0 8

4 Ja tip u ro 8 2 0 10

5 Jatiyoso 6 3 0 9

6 Jenaw i 5 4 0 9

7 Ju m a n to n o 11 0 0 11

8 Jum apo lo 9 3 0 12

9 K aranganyar 12 0 0 12

10 K arangpandan 5 6 0 11

11 K ebakkram at 10 0 0 10

12 Keijo 9 1 0 10

13 M atesih 6 3 0 9

14 Mojogedang 13 0 0 13

15 Ngargoyoso 2 7 0 9

16 T asikm adu 10 0 0 10

17 T aw angm angu 5 5 0 10
Kab. Karanganyar 139 38 0 177

B erdasarkan  tabel te rseb u t, Indeks K apasitas M ulti B ahaya 
K abupaten  K aranganyar di K abupaten  K aranganyar te rd ap a t 
indeks ren d ah  sebanyak  139 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 
78,53%  d an  Indeks sedang  p ad a  38 d esa  dengan  persen tase  
sebesar 21,47% .

K apasitas Multi B ahaya K abupaten  K aranganyar dengan 
Indeks sedang  te rd a p a t p ad a  38 d esa  ya itu  p ad a  te rseb a r di 11 
kecam atan  kecuali K ecam atan Colom adu, Ju m an to n o , 
K aranganyar, K ebakkram at, Mojogedang d an  T asikm adu. D esa 
terbanyak  dengan  kelas sedang  berada  di K ecam atan 
Ngargoyoso dengan  ju m la h  sebanyak  7 desa, K ecam atan 
K arangpandan  sebanyak  6 desa, d an  K ecam atan 
Taw angm angu sebanyak  6 desa. S edangkan  Indeks K apasitas 
Multi B ahaya di K abupaten  K aranganyar yang  m em iliki kelas 
rendah , te rseb a r dalam  139 desa  yang di se lu ru h  kecam atan . 
D esa terbanyak  dengan  kelas ren d ah  b erada  di K ecam atan 
G ondangrejo Mojogedang dengan  ju m la h  sebanyak  13 desa, 
K ecam atan K aranganyar sebanyak  12 desa , d an  K ecam atan 
Colom adu d an  Ju m a n to n o  sebanyak  11 desa .P ada  kelas tinggi 
K apasitas M ulti B ahaya K abupaten  K aranganyar tinggi tidak  
te rd ap a t di K abupaten  K aranganyar d isebabkan  oleh hasil 
tum pang  su s u n  a n ta r  B encana  m enyebabkan  pem bobotan  dan  
skoring m enjadi m era ta  pad a  D aerah  yang  tidak  sem ua  
te rp ap ar B encana. B eriku t m eru p ak an  Grafik M ulti B ahaya 
te rd ap a t p ad a  Gambar 3 .125:



Berdasarkan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATable 3.96, Indeks Multirisiko Kabupaten 
Karanganyar di Kabupaten Karanganyar terdapat indeks 
rendah sebanyak 129 desa dengan persentase sebesar 72 ,88o/o 
dan Indeks sedang pada 48 desa dengan persentase sebesar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
27, 12°/o. Multirisiko Kabupaten Karanganyar dengan Indeks 
sedang terdapat pada 48 desa yaitu pada Kecamatan Jumapolo 
dan Jatipuro sebanyak masing-masing 7 desa. Selain itu 
terdapat Kecamatan Kebakkramat, Kerjo, dan Matesih masing­ 
masing 5 desa. 

Indeks Multirisiko di Kabupaten Karanganyar yang memiliki 
kelas rendah, tersebar dalam 129 desa yang terbagi dalam 
beberapa kecamatan dimana Kecamatan Mojogedang memiliki 
jumlah desa terbanyak dengan 13 desa. Selain itu terdapat 
Kecamatan Karanganyar dengan 12 desa. Kelas Multirisiko 
Kabupaten Karanganyar tinggi tidak terdapat pada Kabupaten 
Karanganyar disebabkan pengaruh indeks Bahaya, 
Kerentanan, dan Kapasitas yang tidak berada pada kelas tinggi 

untuk setiap multi Bahayanya. Selain itu hasil tumpang susun 
an tar Bencana menyebabkan pembobotan dan skoring menjadi 
merata Daerah yang tidak semua terpapar Bencana. Berikut 
merupakan Grafik Multirisiko terdapat pada Gambar 3.127: 

Tabel 3 96 Jumlah Desa Berdasarkan Multirisiko di 
Kabupaten Karanganyar zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

JumJ•b l>eA Berd..uarkau lndeb 
llultirialko Kabupaten Total 

No Kecamatan Karaupayar Desa 

- Seclana~ zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
1 Colomadu 11 0 0 11 

2 Gondangrejo 11 2 0 13 

3 Jaten 8 0 0 8 

4 Jatipuro 3 7 0 10 

5 Jatiyoso 5 4 0 9 

6 Jenawi 7 2 0 9 

7 Jumantono 7 4 0 11 

8 Jumapolo 5 7 0 12 

9 Karanganyar 12 0 0 12 

10 Karangpandan 8 3 0 11 

11 Kebakkramat 5 5 0 10 

12 Kerjo 5 5 0 10 

13 Matesih 4 5 0 9 

14 Mojogedang 13 0 0 13 

15 Ngargoyoso zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA8 1 0 9 

16 Tasikmadu 10 0 0 10 

17 Tawangmangu 7 3 0 10 

Kabupaten Karanganyar 129 48 0 177 

analisis multi risiko untuk Bencana di Kabupaten Karanganyar 

dapat dilihat pada Tabel 3.96: 

Tabel 3  9 6  Ju m la h  D esa B erdasarkan  M ultirisiko di 
K abupaten  K aranganyar

Jum lah Desa Berdasarkan Indeks

analisis  m ulti risiko u n tu k  B encana di K abupaten  K aranganyar
d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 3 .9 6  :

No Kecamatan
Multirisiko Kabupaten 

Karanganyar
Total
Desa

Rendah Sedang Tinggi

1 Colomadu 11 0 0 11

2 Gondangrejo 11 2 0 13

3 Jaten 8 0 0 8

4 Jatipuro 3 7 0 10

5 Jatiyoso 5 4 0 9

6 Jenawi 7 2 0 9

7 Jumantono 7 4 0 11

8 Jumapolo 5 7 0 12

9 Karanganyar 12 0 0 12

10 Karangpandan 8 3 0 11

11 Kebakkramat 5 5 0 10

12 Keijo 5 5 0 10

13 Matesih 4 5 0 9

14 Mojogedang 13 0 0 13

15 Ngargoyoso 8 1 0 9

16 Tasikmadu 10 0 0 10

17 Tawangmangu 7 3 0 10

Kabupaten Karanganyar 129 48 0 177

B erdasarkan  Table 3 .9 6 , Indeks M ultirisiko K abupaten  
K aranganyar di K abupaten  K aranganyar te rd ap a t indeks 
ren d ah  sebanyak  129 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 72,88%  
d an  Indeks sedang  p ad a  48 desa  dengan  p e rsen tase  sebesar 
27,12% . M ultirisiko K abupaten  K aranganyar dengan  Indeks 
sedang te rd a p a t p ad a  48 d esa  ya itu  pad a  K ecam atan Jum apo lo  
d an  Ja tip u ro  sebanyak  m asing-m asing  7 desa. Selain itu  
te rd ap a t K ecam atan K ebakkram at, Keijo, d an  M atesih m asing- 
m asing  5 desa.

Indeks M ultirisiko di K abupaten  K aranganyar yang memiliki 
kelas rendah , te rseb a r dalam  129 desa  yang terbagi dalam  
beberapa  k ecam atan  d im ana  K ecam atan M ojogedang memiliki 
ju m lah  d esa  te rbanyak  dengan  13 desa. Selain itu  te rd ap a t 
K ecam atan K aranganyar dengan  12 desa. Kelas M ultirisiko 
K abupaten  K aranganyar tinggi tid ak  te rd a p a t pad a  K abupaten  
K aranganyar d isebabkan  p engaruh  indeks B ahaya, 
K erentanan, d an  K apasitas yang tidak  b erada  pad a  kelas tinggi 
u n tu k  se tiap  m ulti B ahayanya. Selain itu  hasil tu m p an g  su su n  
a n ta r  B encana  m enyebabkan  pem bobotan  d an  skoring m enjadi 
m era ta  D aerah  yang  tidak  sem ua  te rp a p ar B encana. B erikut 
m erupakan  Grafik M ultirisiko te rd a p a t pad a  Gambar 3 .127:



Gambar 3 128 Peta Multirisiko Kabupaten Karanganyar 
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Gambar 3 127 Grafik Jumlah Desa Berdasarkan Indeks 
Multirisiko Kabupaten Karanganyar 
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Bentuk 
Partisipasi 
Masyarakat 

Kelas Keren zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAta.nan 
Tinggidan Ekonorni 
Kejadian 
Historis 

1. Gondangrejo 

No 

FaktorIKM Fak.tor 

Kerentanan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Tinggi 

Faktor 

Bahaya 
Jumlah 

Desa 

Risiko 

Kecamatan 

Tabel 4. 1 Faktor yang Mempengaruhi Indeks Risiko Banjir 

Dari rumus tersebut maka untuk mengurangi risiko dapat dilakukan dengan 
mengurangi Bahaya/Bahaya, mengurangi Kerentanan Kerentanan dan/ atau 
meningkatkan Kapasitas. 

1. Bencana Banjir 
a. Akar Permasalahan 

Untuk menganalisis akar masalah Risiko Bencana Banjir tinggi 
adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/Bahaya, Kerentanan 
dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

li1iko zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA= Hta.nl (&ohoyoJ x zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAv•,~ (Ko,entonon) 

~ (Kop<»ito1) 

Kajian Risiko Bencana merupakan dasar dalam penyelenggaraan 
penanggulangan Bencana Daerah, karena pengkajian dilakukan untuk 
memetakan Tingkat Risiko seluruh potensi Bencana berdasarkan Bahaya, 
Kerentanan, dan Kapasitas. Pemetaan Tingkat Risiko dilakukan untuk 
menilai potensi dampak yang ditimbulkan akibat kejadian Bencana, sehingga 
dapat dilakukan upaya pengurangan risiko Bencana dengan mengurangi 
jumlah korban jiwa dan kerugian harta benda dan lingkungan. 

Upaya pengurangan Risiko Bencana perlu didukung dengan tindakan yang 
dilakukan oleh pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar. Tindakan 
dilakukan untuk mengurangi risiko Bencana dan meningkatkan 
ketangguhan serta Kesiapsiagaan pemerintah Daerah dan masyarakat dalam 
menghadapi Bahaya Bencana. Untuk melaksanakan pilihan tindakan, maka 
diperlukan penguatan komponen dasar pendukung penyelenggaraan 
penanggulangan Bencana, sehingga fokus Daerah dalam melakukan 
optimalisasi penanggulangan Bencana dapat berjalan dengan lebih terarah 
melalui basil analisis Kajian Risiko Bencana. 

Untuk dapat memberikan rekomendasi yang tepat perlu dicari akar 
permasalahan yang menyebabkan risiko Bencana tinggi terlebih dahulu. 
Analisis akar permasalahan akan dikaji masing-masing Bencana kemudian 
dianalisis secara terintegratif untuk semua risiko Bencana di Kabupaten 
Karanganyar. Seperti diketahui bahwa risiko Bencana dipengaruhi oleh 
Bahaya, Kerentanan dan Kapasitas. 

BABV 

REKOMENDASI 

BAB V

REKOMENDASI

Kajian Risiko B encana m eru p ak an  d a sa r  dalam  penyelenggaraan 
penanggu langan  B encana D aerah, k a ren a  pengkajian  d ilak u k an  u n tu k  
m em etakan  T ingkat Risiko se lu ru h  po tensi B encana  b e rd asa rk an  B ahaya, 
K eren tanan , d a n  K apasitas. Pem etaan  Tingkat Risiko d ilakukan  u n tu k  
m enilai po tensi dam pak  yang  d itim bu lkan  ak ib a t ke jad ian  B encana, sehingga 
d a p a t d ilakukan  upaya  pen g u ran g an  risiko B encana dengan  m engurangi 
ju m lah  ko rban  jiw a dan  kerug ian  h a r ta  ben d a  d an  lingkungan.

U paya pengu rangan  Risiko B encana  perlu  d idu k u n g  dengan  tin d ak an  yang 
d ilakukan  oleh pem erin tah  D aerah  K abupaten  K aranganyar. T indakan  
d ilakukan  u n tu k  m engurangi risiko B encana  d an  m eningkatkan  
ke tangguhan  se rta  K esiapsiagaan pem erin tah  D aerah  d an  m asy arak a t dalam  
m enghadapi B ahaya B encana. U n tu k  m elak san ak an  p ilihan  tin d ak an , m aka  
d iperlukan  p en g u a tan  kom ponen d a sa r  p en d u k u n g  penyelenggaraan 
penanggu langan  B encana, sehingga fokus D aerah  dalam  m elakukan  
optim alisasi penanggu langan  B encana  d a p a t berja lan  dengan  lebih te ra rah  
m elalui hasil analisis Kajian Risiko B encana.

U n tuk  d a p a t m em berikan  rekom endasi yang  tep a t perlu  d icari a k a r  
p e rm asa lah an  yang  m enyebabkan  risiko B encana  tinggi terlebih  d ah u lu . 
Analisis a k a r p e rm asa lah an  ak an  dikaji m asing-m asing  B encana  kem udian  
d iana lis is secara  terin teg ra tif u n tu k  sem u a  risiko B encana  di K abupaten  
K aranganyar. Seperti d ik e tah u i bahw a risiko B encana  d ipengaruh i oleh 
B ahaya, K eren tanan  d an  K apasitas.

Ritiko = Haiard (Bohoyo) * Vvlnorability (Kerentanan)

Copotity (Kapasitas)

Dari ru m u s  te rse b u t m aka  u n tu k  m engurangi risiko d a p a t d ilak u k an  dengan  
m engurangi B ah ay a /B ah ay a , m engurang i K eren tanan  K eren tanan  d a n /a ta u  
m en ingkatkan  K apasitas.

1. B encana Banjir
a. Akar P erm asalahan

U n tu k  m enganalisis a k a r  m asa lah  Risiko B encana  B anjir tinggi 
ad a lah  dengan m enganalisis tingkat B ah ay a /B ah ay a , K eren tanan  
d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 4 .1 .

Tabel 4 . 1 Faktor yang  M em pengaruhi Indeks Risiko B anjir

Kecamatan
No

Jumlah
Desa

Risiko
Skor

Tertinggi

Faktor
Bahaya

Faktor
Kerentanan
Tinggi

Faktor IKM

1. Gondangrejo 5 Kelas 
Tinggi dan 
Kejadian 
Historis

Kerentanan
Ekonomi

Bentuk
Partisipasi
Masyarakat



2. Bencana Banjir Bandang zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

a. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAAkar Permasalahan 

Untuk menganalisis akar masalah risiko Bencana Banjir Bandang 
tinggi adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/Bahaya, 
Kerentanan dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabet zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
4. 2. 

Kabupaten Karanganyar tidak merniliki indeks risiko Banjir yang 
tinggi. Terdapat 10 desa yang memiliki risiko sedang namun 
memiliki skor mendekati risiko tinggi. Tingginya skor indeks 
dipengaruhi faktor Bahaya dan Kerentanan. Kerentanan ekonomi 
yang tinggi disebabkan karena luas wilayah yang terdampak 
berpotensi mempengaruhi produktifitas wilayah terkait dengan 
pendapatan wilayah dan luasnya lahan produktif yang terdampak. 
Lahan produktif yang berpotensi tergenang dan dapat menimbulkan 
kerugian adalah penggunaan lahan pertanian khususnya lahan 
sawah. Semakin banyak potensi kerugian yang ditimbulkan maka 
semakin tinggi risikonya. Selain itu rendah Kapasitas yang dapat 
dilihat dari indeks Kerentanan masyarakat yang rendah dengan 
faktor Bentuk Partisipasi Masyarakat. Faktor penyebab Kapasitas 
rendah yaitu bentuk partisipasi masyarakat seperti kurangnya 
keterlibatan masyarakat dalam upaya meminimalisisr risiko Banjir 
dan kurangnya keterlibatan masyarakat dalam kelompok yang 
bergerak dibidang sosial dan kerelawanan. 

b. Prioritas Penanganan Bencana 
Prioritas penanganan dilakukan di Kecamatan Kebakkramat dan 
Gondangrejo yang meliputi Desa Dayu, Karangturi, Krendowahono, 
Plesungan, Wonosari, Kaliwuluh, Kebak, Malanggaten, Pulosari, dan 
Desa Waru. 

c. Rekomendasi 
1) untuk mengurangi Bahaya diperlukan mitigasi struktural dan 

mitigasi non struktural, namun perlu studi lanjut tentang 
mitigasi yang paling sesuai untuk masing-masing Daerah; 

2) perlu pemasangan EWS Banjir sebagai peringatan akan 
datangnya Bencana Banjir; 

3) perlu sosialisasi tentang pentingnya partisipasi masyarakat 
dalam penanganan Banjir misalnya rencana kontijensi dan 
penanganan kedaruratan; 

4) perlu pembentukan DESTANA dan MASTANA untuk desa-desa 
dengan Bahaya tinggi, Kerentanan tinggi dan Kapasitas rendah di 
atas; dan 

5) perlu memasukan pertimbangan keBencanaan dalam 
penyusunan RTRW dan RPJMD. 

Bentuk 
Partisipasi 
Masyarakat 

Ke las Kerentanan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
Sedang Ekonomi 
dan 
K.ejadian 
Historis 

2. Kebakkramat 5 2. K ebakkram at 5 Kelas K eren tanan  B entuk
Sedang Ekonom i P artisipasi
d an  M asyarakat

K ejadian 
H istoris

K abupaten  K aranganyar tidak  m em iliki indeks risiko B anjir yang 
tinggi. T erdapat 10 d esa  yang m em iliki risiko sedang  n a m u n  
mem iliki skor m endekati risiko tinggi. Tingginya skor indeks 
d ipengaruh i fak tor B ahaya d an  K eren tanan . K eren tanan  ekonom i 
yang tinggi d isebabkan  k a ren a  lu a s  wilayah yang te rdam pak  
berpo tensi m em pengaruh i p roduk tifitas w ilayah te rka it dengan 
p en d ap a tan  w ilayah d an  lu asn y a  lah an  p roduk tif yang terdam pak . 
L ahan p roduk tif yang  berpo tensi tergenang  d an  d a p a t m en im bulkan  
kerug ian  ad a lah  penggunaan  lah an  p e rtan ian  k h u su sn y a  lahan  
saw ah. Sem akin b anyak  po tensi kerug ian  yang  d itim bulkan  m aka 
sem akin  tinggi risikonya. Selain itu  ren d ah  K apasitas yang  d ap a t 
d ilihat dari indeks K eren tanan  m asy arak a t yang ren d ah  dengan 
faktor B en tuk  Partis ipasi M asyarakat. Fak to r penyebab K apasitas 
ren d ah  yaitu  b e n tu k  partis ipasi m asy arak a t seperti ku rangnya  
keterliba tan  m asy arak a t dalam  up ay a  m em inim alisisr risiko Banjir 
d an  k u rangnya  k e terliba tan  m asy arak a t dalam  kelom pok yang 
bergerak  d ibidang sosial d an  kerelaw anan.

b. Prioritas P enanganan  B encana
Prioritas p en an g an an  d ilakukan  di K ecam atan K ebakkram at dan  
G ondangrejo yang m eliputi D esa Dayu, K arangturi, Krendowahono, 
P lesungan, W onosari, Kaliw uluh, Kebak, M alanggaten, Pulosari, d an  
D esa W aru.

c. R ekom endasi
1) u n tu k  m engurangi B ahaya d iperlukan  m itigasi s tru k tu ra l dan  

m itigasi n on  s tru k tu ra l, n a m u n  perlu  s tu d i lan ju t ten tan g  
m itigasi yang  paling sesu a i u n tu k  m asing-m asing  D aerah;

2) perlu  pem asangan  EWS B anjir sebagai peringatan  akan  
da tangnya  B encana Banjir;

3) perlu  sosialisasi ten tan g  pen tingnya partis ipasi m asy arak a t 
dalam  p en an g an an  B anjir m isalnya ren c a n a  kontijensi d an  
p en an g an an  k ed aru ra tan ;

4) perlu  pem b en tu k an  DESTANA d an  MASTANA u n tu k  desa-desa  
dengan  B ahaya tinggi, K eren tanan  tinggi d an  K apasitas ren d ah  di 
a ta s ; dan

5) perlu  m em asukan  pertim bangan  keB encanaan  dalam  
p en y u su n an  RTRW d an  RPJMD.

2. B encana Banjir Bandang
a. Akar P erm asalahan

U n tuk  m enganalisis a k a r  m asa lah  risiko B encana B anjir B andang  
tinggi adalah  dengan  m enganalisis tingkat B ahaya /B ahaya , 
K eren tanan  d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 
4 .2 .



Banjir Bandang di Kabupaten Karanganyar terjadi pada wilayah 
dengan kemiringan lereng lebih dari 1 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBASo/o (lima belas persen) dan 
pada wilayah yang dilalui jaringan sungai. Tingginya Kerentanan 
disebabkan oleh potensi kerugian ekonomi yang tinggi karena 
luasnya lahan produktif di wilayah dengan Bahaya tinggi yaitu areal 
persawahan dan kebun sayuran. Rendahnya Kapasitas masyarakat 
terkait pengelolaan tanggap darurat seperti pengelolaan dan 
ketersediaan tempat dan jalur evakuasi, pengelolaan ketersediaan 
ternpat pengungsian, upaya pemenuhan air dan sanitasi, dan 
ketersediaan tenaga, layanan kesehatan. 

b. Prioritas Penanganan Bencana 
Prioritas Penanganan berdasarkan pada wilayah Bahaya dan 
historis tinggi yang tersebar di Kecamatan Jenawi, Kecarnatan 
Ngargoyoso, dan Kecamatan Tawangmangu meliputi Kelurahan 
Balong, Desa Jenawi, Desa Seloromo, Desa Dukuh, Desa Girimulyo, 
Desa Jatirejo, Desa Kemuning, Desa Ngargoyoso, Desa Nglegok, 
Desa Puntukrejo, Desa Bandardawung, Desa Kaliboro, Desa 
Karanglo, Desa Nglebak, Desa Plumbon, Desa Sepanjang, dan 
Kelurahan Tawangmangu. 

c. Rekomendasi 
1) untuk mengurangi Bahaya dapat dilakukan dengan mitigasi 

struktural dan mitigasi non struktural yang disesuaikan dengan 
permasalahan Daerah; 

2) untuk mengurangi Kerentanan ekonomi dan fisik dapat 
dilakukan dengan pemasangan EWS Banjir Bandang dan 
sosialisasi tentang kesiapsiagaan Bencana Banjir Bandang; dan 

3) untuk meningkatkan Kapasitas masyarakat terutama indikator 
pengelolaan tanggap darurat dapat dilakukan dengan pelatihan 
dan simulasi serta pemenuhan ketersediaan tempat dan jalur 
evakuasi, tempat pengungsian, upaya pemenuhan air dan 
sanitasi, dan ketersediaan tenaga, layanan kesahatan. 

Ke las 
Tinggi 

dan 
Kejadian 
Historis 

Pengelolaan 
Tanggap Darurat 

Kerentanan 
Ekonomi 

3. Tawangma 7 
ngu 

Ke las 
Se dang 
dan 
Kejactian 
Historis 

Pengelolaan 
Tanggap Darurat 

Kerentanan 
Ekonom.i 

2. N gargoyoso 7 

Pengelolaan 
Tanggap Darurat 

Kerent.anan 
Ekonom.i 

Faktor zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Kerentanan 
Tinggi 

Ke las 
Tinggi 
dan 
Kejadian 
Historis 

1. Jenawi 

FaktorIKM Faktor 
Bahaya 

Kecamatan Jumlah 
No. Desa 

Risiko 

Tabel 4. 2 Faktor yang Mempengaruhi lndeks Risiko Banjir Bandang Tabel 4 . 2 Faktor yang M em pengaruhi Indeks Risiko B anjir B andang

No.
Kecamatan Jum lah

Desa
Risiko
Skor

Tertinggi

Faktor
Bahaya

Faktor
Kerentanan
Tinggi

Faktor IKM

1. Jenaw i 3 Kelas
Tinggi
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan 
Tanggap D aru ra t

2. Ngargoyoso 7 Kelas
Sedang
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan 
Tanggap D aru ra t

3. Taw angm a
ngu

7 Kelas
Tinggi
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan 
Tanggap D aru ra t

B anjir B andang  di K abupaten  K aranganyar terjad i pad a  wilayah 
dengan  kem iringan lereng lebih dari 15% (lima belas persen) d an  
p ad a  wilayah yang  dilalui ja rin g an  sungai. Tingginya K eren tanan  
d isebabkan  oleh po tensi kerug ian  ekonom i yang  tinggi k a ren a  
lu asn y a  lah an  p roduk tif di w ilayah dengan  B ahaya tinggi ya itu  areal 
pe rsaw ahan  d an  k ebun  sayuran . R endahnya K apasitas m asy arak a t 
te rk a it pengelolaan tanggap  d a ru ra t seperti pengelolaan dan  
ketersed iaan  tem p at d an  ja lu r  evakuasi, pengelolaan ketersed iaan  
tem pat pengungsian , up ay a  p em en u h an  a ir d an  san itasi, d an  
kete rsed iaan  tenaga, lay an an  keseh a tan .

b. Prioritas P enanganan  B encana
Prioritas P enanganan  b e rd asa rk an  p ad a  w ilayah B ahaya d an  
h isto ris  tinggi yang te rseb a r di K ecam atan Jenaw i, K ecam atan 
Ngargoyoso, d an  K ecam atan T aw angm angu m eliputi K elurahan 
Balong, D esa Jenaw i, D esa Seloromo, D esa D ukuh , D esa Girimulyo, 
D esa Ja tire jo , D esa Kem uning, D esa Ngargoyoso, D esa Nglegok, 
D esa Puntukrejo , D esa B andardaw ung, D esa Kaliboro, D esa 
Karanglo, D esa Nglebak, D esa Plum bon, D esa Sepanjang, dan  
K elurahan Taw angm angu.

c. Rekom endasi
1) u n tu k  m engurangi B ahaya d a p a t d ilakukan  dengan  m itigasi 

s tru k tu ra l d an  m itigasi non  s tru k tu ra l yang d isesu a ik an  dengan 
pe rm asa lah an  D aerah;

2) u n tu k  m engurangi K eren tanan  ekonom i dan  fisik d ap a t 
d ilakukan  dengan  pem asangan  EWS B anjir B andang  d an  
sosia lisasi ten tan g  kesiapsiagaan  B encana B anjir B andang; dan

3) u n tu k  m en ingkatkan  K apasitas m asy arak a t te ru tam a  ind ikato r 
pengelolaan tanggap d a ru ra t d a p a t d ilakukan  dengan  pela tihan  
d an  sim ulasi se rta  p em en u h an  ke tersed iaan  tem pat d an  ja lu r  
evakuasi, tem p at pengungsian , up ay a  p em en u h an  a ir d an  
san itasi, d an  ketersed iaan  tenaga, layanan  kesah a tan .



Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh dalam 

risiko yaitu tingginya Bahaya ,Kerentanan dan Kapasitas yang 

rendah hingga sedang. Kerentanan yang tinggi akibat faktor 

Kerentanan ekonomi dan faktor Kapasitas didominasi oleh 

pengetahuan kesiapsiagaan yang rendah. Faktor rendahnya 

Kapasitas dipengaruhi oleh pengetahuan kesiapsiagaan yang 

meliputi kurangnya pengetahuan jenis Bahaya, kurangnya 

pengetahuan informasi Bencana, kurangnya pengetahuan sistem 

peringatan dini Bencana, k:urangnya pengetahuan tentang prediksi 

kerugian akibat Bencana, dan kurangnya pengetahuan mengenai 

u paya penyelamatan diri. 

3. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBABencana Cuaca Ekstrim 
a. Akar Permasalahan 

Untuk menganalisis akar masalah risiko Bencana Cuaca Ekstrim 

adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/Bahaya, Kerentanan 

dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Faktor yang Mempengaruhi Indeks Risiko Cuaca Ekstrim 

Kecam.atan Jumlah Faktor Faktor FaktorIKM 
No. Desa Bahaya Kerentanan 

Risiko Tinggi 
Skor 

Terting zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1. Colomadu 1 Kelas Tinggi Kerentanan Pengetahuan 
dan Ekonomidan kesiapsiagaan 
Kejadian Fisik dan Pengelolaan 
Historis tangga2 darurat 

3. Jatiyoso 1 Ke las Kerentanan Pengaruh 
Sedang dan Ekonomidan Kerentanan, 
Kejadian Fisik Ketergantungan 
Historis Masyarakat dan 

bentuk 
Partisi2asi 

4. Jenawi 1 Kelas Tinggi Kerentanan Pengetahuan 
dan Ekonomidan kesiapsiagaan, 
Kejadian Fisik Pengelolaan 
Historis tanggap darurat 

dan Pengaruh 
Kerentanan 

5. Kebakkramat 2 Kelas Tinggi Kerentanan Pengetahuan 
dan Ekonomidan kesiapsiagaan, 
Kejadian F-isik Pengelolaan 
Historis tanggap darurat 

dan Bentuk 
2artisi2asi 

6 Ngargoyoso 1 Kelas Tinggi Kerentanan Pengetahuan 
dan Ekonomidan kesiapsiagaan 
Kejadian Fisik dan Bentuk 
Historis Partisi2asi 

7 Tawangmangu 1 Ke las Kerentanan Pengetahuan 
Tinggl dan Ekonomidan kesiapsiagaan 
Kejadian Fisik dan Pengaruh 
Historis Kerentanan 

3. B encana Cuaca Ekstrim  

a. Akar Perm asalahan
U n tuk  m enganalisis a k a r  m asa lah  risiko B encana C uaca  Ekstrim  
ad a lah  dengan  m enganalisis tingka t B ah ay a /B ah ay a , K eren tanan  
d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 4 .3 .

Tabel 4 . 3  Faktor yang  M em pengaruhi Indeks Risiko C uaca  E kstrim

Kecamatan Jum lah Faktor Faktor Faktor IKM
No. Desa Bahaya Kerentanan

Risiko Tinggi
Skor 

Terting

_ _____ _______ gi _  _  ___________  _____
1. C olom adu 1 Kelas Tinggi 

d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan  
Ekonom i d an  
Fisik

P engetahuan  
kesiapsiagaan  
d an  Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t

3. Jatiyoso 1 Kelas
Sedang d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan  
Ekonom i d an  
Fisik

P engaruh
K erentanan ,
K etergan tungan
M asyarakat d an
b en tuk
P artisipasi

4. Jenaw i 1 Kelas Tinggi 
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan  
Ekonom i d an  
Fisik

P engetahuan  
kesiapsiagaan , 
Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t 
d an  P engaruh  
K eren tanan

5. K ebakkram at 2 Kelas Tinggi 
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan  
Ekonom i d an  
Fisik

P engetahuan  
kesiapsiagaan , 
Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t 
d an  B entuk  
partis ipasi

6 Ngargoyoso 1 Kelas Tinggi 
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan  
Ekonom i d an  
Fisik

P engetahuan  
kesiapsiagaan  
d an  B en tuk  
P artisipasi

7 Taw angm angu 1 Kelas 
Tinggi d an  
K ejadian 
H istoris

K eren tanan  
Ekonom i d an  
Fisik

P engetahuan  
kesiapsiagaan  
d an  P engaruh  
K eren tanan

Hasil analisis  m en u n ju k k an  bahw a faktor yang b e rpengaruh  dalam  
risiko yaitu  tingginya B ahaya , K eren tanan  d an  K apasitas yang 
ren d ah  hingga sedang. K eren tanan  yang  tinggi ak ib a t faktor 
K eren tanan  ekonom i d an  faktor K apasitas d idom inasi oleh 
p en g etah u an  kesiapsiagaan  yang  rendah . Faktor ren d ah n y a  
K apasitas d ipengaruh i oleh p en g e tah u an  kesiapsiagaan  yang 
m eliputi ku ran g n y a  p en g e tah u an  je n is  B ahaya, ku rangnya  
p en g etah u an  inform asi B encana, ku ran g n y a  p en g e tah u an  sistem  
peringatan  dini B encana, ku ran g n y a  p en g e tah u an  ten tan g  prediksi 
kerug ian  ak ib a t B encana, d an  ku rangnya  p en g e tah u an  m engenai 
upaya  penyelam atan  diri.



Berdasarkan analisis risiko Bencana erupsi letusan gunungapi di 
Kabupaten Karanganyar maka tidak terdapat desa dengan kelas 
tinggi dan hanya 1 (satu) desa berada pada kelas sedang yaitu Desa 
Berjo Kecamatan Ngargoyoso. Namun disisi lain, terdapat 7 (tujuh) 
desa yang berada pada zona KRB III dan KRB II dimana zona KRB 
III sebagai zona terdekat berjarak 2 Ian (dua kilometer) dari titik 
kawah utama Gunung zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBALawu. Sedangkan untuk KRB II berjarak 2- 
4 km (dua sampai dengan empat kilometer) dari titik kawah. Tujuh 
desa memiliki Daerah yang berada pada KRB III kecuali Desa 
Anggrasmanis Kecamatan Ngargoyoso yang pada kelas Bahaya 
berada pada KRB II. Walaupun demikian, perlu diketahui bahwa 
wilayah KRB III yang berjarak radius 2 km (dua kilometer) dari titik 

Tabel 4. 4 Faktor yang Mempengaruhi Indeks Risiko Erupsi Gunung Api 

Kecamatan Jumlah Faktor Faktor FaktorIKM 

No. Deaa Bahaya Kerentanan 
Rislko zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBATinggl 

Skor 
Tertlnggl 

1. Jenawi 2 KRB III, Keren ta.nan Pengetahuan 
KRB II Linglrungan Kesiapsiagaan 
danl 

Zona 
Lontaran 

2. Ngargoyoso 2 KRB III Kerentanan Pengetahuan 
hingga I Lingkungan Kesiapsiagaan 
Zona 
Lontaran 
dan 
Landaan 

3. Tawangmangu 3 KRB III Keren ta.nan Pengetahuan 
hingga I Lingkungan Kesiapsiagaan 
Zona 
Lontaran 
dan 
Landaan 

b. Prioritas Penanganan Bencana 
W alaupun tidak terdapat desa yang memiliki risiko Cuaca Ekstrem 
Tinggi, namun perlu adanya prioritas penangan di wilayah dengan 
skor risiko mendekati tinggi dan memiliki historis kejadian Cuaca 
Ekstrem yang tinggi meliputi Desa Gedongan, Desa Beruk, De~a 
Anggrasmanis, Desa Banjarharjo, Desa Kaliwuluh, Desa Putukrejo 

dan Desa Nglebak. 
c. Rekomendasi 

1) Untuk menurunkan Kerentanan direkomendasikan untuk 
melakukan sosialisasi tentang Bencana cuaca ekstrim 

khususnya angin kencang. 
2) Untuk meningkatkan Kapasitas masyarakat perlu perluasan 

DESTANA dan MASTANA pada wilayah penanganan prioritas. 

4. Bencana Erupal Gunung Apl 

a. Akar Permasalahan 
Untuk menganalisis akar masalah risiko Bencana Erupsi Gunung 
Api tinggi adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/Bahaya, 
Kerentanan dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabel 

4.4. 

b. Prioritas P enanganan  B encana
W alaupun  tidak  te rd a p a t d esa  yang memiliki risiko C uaca E kstrem  
Tinggi, n a m u n  perlu  ad an y a  p rio ritas p en an g an  di w ilayah dengan 
skor risiko m endekati tinggi d an  m em iliki h is to ris  kejad ian  C uaca  
E kstrem  yang tinggi m eliputi D esa G edongan, D esa B eruk, D esa 
A nggrasm anis, D esa B an jarhaijo , D esa Kaliw uluh, D esa Putukrejo  

d an  D esa Nglebak.
c. Rekom endasi

1) U n tu k  m en u ru n k a n  K eren tanan  d irekom endasikan  u n tu k  
m elakukan  sosia lisasi ten tan g  B encana  cu aca  ekstrim  

k h u su sn y a  angin  kencang.
2) U n tu k  m en ingkatkan  K apasitas m asy arak a t perlu  p e rlu asan  

DESTANA d an  MASTANA p ad a  w ilayah p en an g an an  prioritas.

4. B encana Erupsi G unung Api
a. Akar P erm asalahan

U n tu k  m enganalisis a k a r  m asa lah  risiko B encana  E rupsi G unung  
Api tinggi ad a lah  dengan  m enganalisis tingkat B ahaya /B ahaya , 
K eren tanan  d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 

4 .4 .

Tabel 4 . 4  Faktor yang  M em pengaruhi Indeks Risiko E rupsi G unung  Api

No.
Kecamatan Jum lah

Desa
Risiko
Skor

Tertinggi

Faktor
Bahaya

Faktor
Kerentanan
Tinggi

Faktor IKM

1. Jenaw i 2 KRB III, 
KRB II 
d an  I 
Zona 
L ontaran

K eren tanan
Lingkungan

P engetahuan
K esiapsiagaan

2. Ngargoyoso 2 KRB III 
h ingga I 
Zona 
L ontaran  
d an
L andaan

K eren tanan
Lingkungan

P engetahuan
K esiapsiagaan

3. Taw angm angu 3 KRB III 
hingga I 
Zona 
L ontaran  
d an
L andaan

K eren tanan
Lingkungan

P engetahuan
K esiapsiagaan

B erdasarkan  an a lis is  risiko B encana  e rupsi le tu sa n  gunungap i di 
K abupaten  K aranganyar m ak a  tid ak  te rd a p a t desa  dengan  kelas 
tinggi d an  h an y a  1 (satu) d esa  b e rad a  p ad a  kelas sedang  yaitu  D esa 
Beijo K ecam atan Ngargoyoso. N am un disisi lain, te rd a p a t 7 (tujuh) 
desa  yang b e rad a  p ad a  zona KRB III d a n  KRB II d im ana  zona KRB 
III sebagai zona te rd ek a t be rja rak  2 km  (dua kilometer) dari titik  
kaw ah u tam a  G unung  Lawu. S edangkan  u n tu k  KRB II be rja rak  2- 
4 km  (dua sam pai dengan  em pat kilometer) dari titik  kaw ah. T ujuh  
desa  memiliki D aerah  yang  b e rad a  p ad a  KRB III kecuali D esa 
A nggrasm anis K ecam atan Ngargoyoso yang  p ad a  kelas B ahaya 
berada  p ad a  KRB II. W alaupun  dem ikian, perlu  d iketahu i bahw a 
w ilayah KRB III yang berja rak  rad iu s  2 km  (dua kilometer) dari titik



5. Bencana Gempa Bumi zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

a. Akar Permasalahan 
Untuk menganalisis akar masalah risiko Bencana Gempa Bumi 
tinggi adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/Bahaya, 
Kerentanan dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabel 
4.5. 

kawah tidak terdapat pennukiman sehingga kelas Bahaya pada 

erupsi gunungapi berada pada kelas rendah. Pada KRB II yang 

berjarak 2-4 km(dua sampai dengan empat kilometer) juga masih 

belum terdapat adanya permukiman dan penggunaan lahan masih 

berupa hutan dan semak belukar. 
Pada faktor Kerentanan yang mempengaruhi paling dominan yaitu 

Kerentanan lingkungan dengan skor 0,5 (nol koma lima) berada 

pada kelas sedang. Hal tersebut karena ketujuh desa wilayah yang 

termasuk dalam radius KRB III dan KRB II berupa vegetasi hutan. 

Sehingga Kerentanan sosial, ekonomi, dan fisik memiliki skor yang 

lebih rendah dibanding lingkungan. Minimnya pengaruh sosial, 

ekonomi, dan fisik membuat tidak adanya kelas tinggi pada risiko 

erupsi gunungapi. 
Analisis lKM pada ketujuh desa menempatkan pada pengetahuan 

kesiapsiagaan yang tergolong rendah walaupun Kapasitas yang ada 

skomya 0,564 (nol koma lima ratus enam puluh empat) karena 

banyak dipengaruhi oleh IKD. Kurangnya pengetahuan 

Kesiapsiagaan ditengarai dipengaruhi kondisi Gunung zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBALawu yang 
merupakan jenis gunung tipe B dan sudah cukup lama tidak 
mengeluarkan aktivitas vulkanik selain bau belerang yang pada sisi 
selatan Gunung Lawu dapat tercium. Arahan terkait peningkatan 
IKM tentu ditujukan kepada para masyarakat yang tinggal pada 
ketujuh desa tersebut utamanya mereka yang bekerja sebagai 
Petani pada lereng lawu sehingga terkadang perlu masuk kedalam 
hutan dan berada pada KRB III maupun II. Selain itu para pendaki 
dan pedagang yang berjualan di pos pos pendakian yang berada 
pada KRB III dan II serta stakeholder lain seperti relawan Gunung 
Lawu, penjaga tiket masuk, dan peziarah yang ingin berdoa dan 
beribadah di lereng Gunung Lawu perlu pemahaman pengetahuan 
kesiapsiagaan yang baik. 

b. Prioritas Penanganan Bencana 
Walaupun tidak terdapat desa yang memiliki risiko Erupsi Gunung 
Api Tinggi, namun perlu adanya prioritas penangan di wilayah yang 
termasuk pada pada Kawasan KRB baik KRB I, KRB II, dan KRB III. 
Desa yang menjadi prioritas penanganan Bencana erupsi gunung 
api meliputi Desa Aggrasmanis, Desa Gumeng, Desa Berjo, Desa 
Segorogunung, Desa Blumbang, Desa Gondosuli dan Desa Tengklik. 

c. Rekomendasi 

1) untuk meningkatkan Kapasitas masyarakat perlu pembentukan 
Desa Tangguh Bencana/DESTANA pada wilayah penanganan 
prioritas; 

2) sosialisasi masyarakat, dan pendaki seperti pembuatan plakat di 
wilayah pendakian; 

3) pembuatan Jalur Evakuasi Bencana Erupsi Gunung Api; 
4) penentuan dan pembuatan shelter pengungsian; dan 
5) sosialisasi mengenai evakuasi saat terjadi tanggap darurat erupsi 

gunung api. 

kaw ah tidak  te rd a p a t perm uk im an  sehingga kelas B ahaya pada  
e rupsi gunungap i b e rad a  p ad a  kelas rendah . Pada KRB II yang 
berja rak  2-4 km (dua sam pai dengan  em pat kilometer) ju g a  m asih  
belum  te rd ap a t ad an y a  perm uk im an  d an  penggunaan  lah an  m asih  
b e ru p a  h u ta n  d an  sem ak  belukar.
Pada faktor K eren tanan  yang m em pengaruh i paling dom inan  yaitu  
K erentanan lingkungan  dengan  skor 0 ,5  (nol kom a lima) b erada  
p ad a  kelas sedang. Hal te rse b u t k a re n a  k e tu ju h  desa  w ilayah yang 
te rm asu k  dalam  rad iu s  KRB III d a n  KRB II b e ru p a  vegetasi h u ta n . 
Sehingga K eren tanan  sosial, ekonom i, d a n  fisik memiliki skor yang 
lebih ren d ah  d iband ing  lingkungan. M inim nya p engaru h  sosial, 
ekonom i, d an  fisik m em b u a t tid ak  ad an y a  kelas tinggi pad a  risiko 

e rupsi gunungapi.
Analisis IKM p a d a  k e tu ju h  d esa  m enem patkan  p a d a  p en getahuan  
kesiapsiagaan  yang tergolong ren d ah  w alau p u n  K apasitas yang  ad a  
skornya 0 ,564 (nol kom a lim a ra tu s  enam  p u lu h  em pat) k a ren a  
banyak  d ipengaruh i oleh IKD. K urangnya p en g etah u an  
K esiapsiagaan d itengarai d ipengaruh i kondisi G unung  Lawu yang 
m eru p ak an  jen is  g u n u n g  tipe B d an  su d a h  cu k u p  lam a tidak  
m engeluarkan  ak tiv itas vu lkan ik  selain b au  belerang yang pad a  sisi 
se la tan  G unung  Lawu d a p a t tercium . A rahan te rka it p en ingkatan  
IKM ten tu  d itu ju k an  kepada  p a ra  m asy arak a t yang tinggal pada  
k e tu ju h  desa  te rseb u t u tam an y a  m ereka  yang bekerja  sebagai 
Petani p a d a  lereng law u sehingga te rkadang  perlu  m asu k  kedalam  
h u ta n  dan  b e rad a  p ad a  KRB III m a u p u n  II. Selain itu  p a ra  pendaki 
dan  pedagang yang be rju a lan  di pos pos pendak ian  yang  berada  
p ad a  KRB III d an  II se rta  stakeho lder lain  seperti relaw an G unung  
Lawu, penjaga tiket m asuk , d an  peziarah  yang ingin berdoa d an  
beribadah  di lereng G unung  Lawu perlu  pem aham an  p en g etah u an  
kesiapsiagaan  yang  baik.

b. Prioritas P enanganan  B encana
W alaupun  tid ak  te rd a p a t desa  yang  m em iliki risiko E rupsi G unung  
Api Tinggi, n a m u n  perlu  ad an y a  p rio ritas p enangan  di w ilayah yang 
te rm asu k  p ad a  p ad a  K aw asan KRB baik  KRB I, KRB II, d an  KRB III. 
D esa yang m enjadi p rio ritas p en an g an an  B encana e rupsi g u nung  
api m eliputi D esa A ggrasm anis, D esa Gum eng, D esa Berjo, D esa 
Segorogunung, D esa B lum bang, D esa G ondosuli d an  D esa Tengklik.

c. Rekom endasi
1) u n tu k  m en ingkatkan  K apasitas m asy arak a t perlu  pem b en tu k an  

D esa Tangguh Bencana/DESTANA pad a  w ilayah p en an g an an  
prioritas;

2) sosialisasi m asyarakat, d an  pendak i seperti p em b u a tan  p lak a t di 
w ilayah pendakian ;

3) p em b u a tan  J a lu r  E vakuasi B encana  E rupsi G unung  Api;
4) p en en tu an  d an  p em b u a tan  she lte r pengungsian ; dan
5) sosialisasi m engenai evakuasi s a a t terjad i tanggap d a ru ra t e rupsi 

g u nung  api.

5. B encana Gempa Bumi
a. Akar P erm asalahan

U n tu k  m enganalisis a k a r  m asa lah  risiko B encana  G em pa Bum i 
tinggi ad a lah  dengan  m enganalisis tingkat B ahaya /B ahaya , 
K eren tanan  d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 
4 .5 .



Sebanyak 16 (enam belas) desa yang memiliki Risiko Tinggi yaitu 
Desa Kedungjeruk, Desa Banjarharjo, Desa .Jatiharjo, Desa 
Jatimulyo, Desa Jatipuro, Desa Jatiroyo, Desa Jatisobo, Desa 
Jatisuko, Desa Ngepungsari, Desa Jatisawit, Desa Jatiyoso, Desa 
Petung, Desa Tlobo, Desa Wonokeling, Desa Karangbangun, dan 
Desa Paseban. Desa dengan risiko tinggi yang dipengaruhi oleh 
faktor Bahaya berupa nilai A VS30 dan Nilai PGA pada kelas tinggi. 
Selain itu, pengaruh Kerentanan sosial dan ekonomi yang tinggi 
sehingga mempengaruhi keseluruhan indeks Kerentanan. Pada 
Bencana Gempa Bumi sesuai pedoman Perka Nomor 2 Tahun 2012 
tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana tidak 
digunakan Kerentanan lingkungan sebagai indikator yang ada. 
Analisis terkait lndeks Kesiapsiagaan Masyarakat menempatkan 
wilayah ini berada pada skor IKM yang rendah karena pengetahuan 
kesiapsiagaan terkait Bencana gempa skomya yaitu O (nol). 
Rendahnya IKM mempengaruhi rendahnya indeks Kapasitas 
masyarakat terhadap Gempa Bumi. 

b. Prioritas Penanganan Bencana 
Prioritas penanganan dilakukan di Desa yang memiliki Risiko Tinggi 
sebanyak 16 (enam belas) desa yang meliputi Desa Kedung jeruk, 
Desa Banjarharjo, Desa Banjarharjo, Desa Jatiharjo, Desa 
Jatimulyo, Desa Jatipuro, Desa Jatiroyo, Desa Jatisobo, Desa 
Jatisuko, Desa Ngepungsari, Desa Jatisawit, Desa Jatiyoso, Desa 
Petung, Desa Tlobo, Desa Wonokeling, Desa Karangbangun, dan 
Desa Paseban. 

c. Rekomendasi 
1) sosialisasi mengenai kesiapsiagaan Bencana kepada masyarakat 

yang memiliki tingkat Bahaya Gempa Bumi tinggi; 
2) untuk meningkatkan Kapasitas masyarakat perlu pembentukan 

Desa Tangguh Bencana (DESTANA) pada wilayah penanganan 
prioritas; 

3) pembuatan dan penentuan jalur evakuasi dan titik kumpul; 
4) pelatihan Mitigasi dan evakuasi Gempa Bumi; dan 

Tabel 4. 5 Faktor yang Mempengaruhi Indeks Tinggi Risiko Gempa Bumi 

Kecamatan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAJumlah Faktor Faktor Faktor DCM 

No. Desa Bahaya Kerentanan 

Risiko Tinggi zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

tinggi 
1. Mojogedang 1 AVS30 Kerentanan Pengetahuan 

berada Sosial dan kesiapsiagaan 
pada kelas Ekonomi Tinggi 
Sedang 

2. Kebakkramat 1 AVS30 Kerent.anan Pengetahuan 
berada Sosial dan kesiapsiagaan 
pada kelas Ekonomi Tinggi 
Sedang 

3. Jatipuro 7 PGA berada Kerentanan Pengetahuan 
pada kelas Sosial dan kesiapsiagaan 
Tinggi Ekonomi Tinggi 

4. Jatiyoso 5 PGA berada Kerentanan Pengetahuan 
pada kelas Sosial dan kesiapsiagaan 
Tinggi Ekonomi Tinggi 

5. Jumapolo 2 PGA berada Kerentanan Pengetahuan 
pada kelas Sosial dan kesiapsiagaan 
Tinggi Ekonomi Tinggi 

Tabel 4 . 5 Faktor yang M em pengaruhi Indeks Tinggi Risiko G em pa Bum i

No.
Kecamatan Jum lah

Desa
Risiko
tinggi

Faktor
Bahaya

Faktor
Kerentanan
Tinggi

Faktor IKM

1. Mojogedang 1 AVS30 
b erada  
p ad a  kelas 
Sedang

K eren tanan  
Sosial d an  
Ekonom i Tinggi

P engetahuan
kesiapsiagaan

2. K ebakkram at 1 AVS30 
b erad a  
p ad a  kelas 
Sedang

K eren tanan  
Sosial d an  
Ekonom i Tinggi

P engetahuan
kesiapsiagaan

3. Ja tip u ro 7 PGA b erada  
p ad a  kelas 
Tinggi

K eren tanan  
Sosial d an  
Ekonom i Tinggi

P engetahuan
kesiapsiagaan

4. Ja tiyoso 5 PGA b erada  
p ad a  kelas 
Tinggi

K eren tanan  
Sosial d an  
Ekonom i Tinggi

P engetahuan
kesiapsiagaan

5. Jum apo lo 2 PGA b erada  
p ad a  kelas 
Tinggi______

K eren tanan  
Sosial d an  
Ekonom i Tinggi

P engetahuan
kesiapsiagaan

Sebanyak  16 (enam  belas) desa  yang memiliki Risiko Tinggi yaitu  
D esa Kedungjeruk, D esa B an jarhaijo , D esa Ja tih a ijo , D esa 
Jatim ulyo , D esa Ja tip u ro , D esa Jatiroyo , D esa Ja tisobo , D esa 
Ja tisu k o , D esa N gepungsari, D esa Ja tisaw it, D esa Jatiyoso , D esa 
Petung, D esa Tlobo, D esa W onokeling, D esa K arangbangun , dan  
D esa Paseban. D esa dengan  risiko tinggi yang d ipengaruh i oleh 
faktor B ahaya b e ru p a  nilai AVS30 d an  Nilai PGA p ad a  kelas tinggi. 
Selain itu , p engaruh  K eren tanan  sosial d an  ekonom i yang  tinggi 
sehingga m em pengaruh i k e se lu ru h an  indeks K eren tanan . Pada 
B encana G em pa Bum i sesua i pedom an Perka Nomor 2 T ahun  2012 
ten tan g  Pedom an U m um  Pengkajian  Risiko B encana  tidak  
d igunakan  K eren tanan  lingkungan  sebagai ind ika to r yang  ada. 
Analisis te rka it Indeks K esiapsiagaan M asyarakat m enem patkan  
w ilayah ini b e rad a  p ad a  skor IKM yang  ren d ah  k a ren a  p en g etah u an  
kesiapsiagaan  te rka it B encana gem pa skornya ya itu  0 (nol). 
R endahnya IKM m em pengaruh i ren d ah n y a  indeks K apasitas 
m asy arak a t te rh ad ap  G em pa Bum i.

b. Prioritas P enanganan  B encana
Prioritas p en an g an an  d ilakukan  di D esa yang memiliki Risiko Tinggi 
sebanyak  16 (enam  belas) desa  yang  m eliputi D esa K ed u n g je ru k , 
D esa B an jarhaijo , D esa B an jarhaijo , D esa Ja tih a ijo , D esa 
Jatim ulyo , D esa Ja tip u ro , D esa Jatiroyo , D esa Ja tisobo , D esa 
Ja tisu k o , D esa N gepungsari, D esa Ja tisaw it, D esa Jatiyoso , D esa 
Petung, D esa Tlobo, D esa W onokeling, D esa K arangbangun, d an  
D esa Paseban.

c. R ekom endasi
1) sosialisasi m engenai kesiapsiagaan  B encana kepada  m asy arak a t 

yang  memiliki tingka t B ahaya G em pa Bum i tinggi;
2) u n tu k  m en ingkatkan  K apasitas m asy arak a t perlu  pem ben tukan  

D esa T angguh B encana  (DESTANA) p ad a  w ilayah p en an g an an  
prioritas;

3) p em b u a tan  d an  p en en tu an  ja lu r  evakuasi d an  titik  kum pul;
4) pe la tihan  M itigasi d an  evakuasi G em pa Bum i; dan



Faktor utama risiko adalah tingginya Bahaya, Kerentanan dan 
rendahnya Kapasitas. Rendahnya Kapasitas karena faktor IKM 
dilihat dari pengaruh Kerentanan dan pengelolaan tanggap darurat. 
faktor pengaruh Kerentanan terhadap zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBArisiko Bencana karena 
pengaruh kondisi mata pencaharian dan tingkat perekonomian 
masyarakat, pengaruh tingkat Pendidikan dan pengaruh kondisi 
permukiman masyarakat. Tingginya Bahaya Kebakaran Hutan dan 
Lahan disebabkan oleh luasnyajenis lahan Tegalan/Ladang, Semak 
Belukar, Padang Rumput Kering. Kerentanan ekonomi sangat 
berpengaruh karena luasnya lahan produktif yang akan berpotensi 
rusak akibat kebakaran lahan dan hutan. 

b. Prioritas Peoanganan Bencana 
Prioritas penanganan Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan 
dilakukan pada 16 (enam belas) desa dengan skor tertinggi dan 

5) untuk menurunkan Kerentanan fisik maka dilakukan sosialisasi 
mengenai bangunan tahan gempa. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

6. Bencana Kebakaran Rutan dan Laban 
a. Akar Permasalahan 

U ntuk menganalisis akar masalah risiko Bencana Kebakaran Hu tan 
dan Lahan adalah de~gan menganalisis tingkat Bahaya/ Bahaya, 
Kerentanan dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Faktor yang Mempengaruhi Indeks Tinggi Risiko Kebakaran 

Hutan dan Lahan 

Jumlah 
Faktor Risiko Faktor No Kecamatan Kerentanan FaktorlKM Sedang/T Bahaya 
Tinggi inggi 

Kelas Tinggi Kerentanan Pengelolaan 
dan Sedang Ekonomi tanggap darurat 

1 Colomadu 7 serta 
kejadian 
historis 
Kelas Tinggi Kerentanan Pengaruh 

2 Jatiyoso 1 dan kejadian Ekonomi Kerentanan 
historis masyarakat 
Kelas tinggi Kerentanan Pengaruh 
dan kejadian Ekonomi Kerentanan 
historis masyarakat 

3 Jenawi 2 Ketergantungan 
masyarakat 
Pengelolaan 
tanggae darurat 

4 Karanganyar 1 
Kelas sedang Kerentanan Pengelolaan 

Ekonomi tanggae darurat 
Kelas tinggi Kerentanan Pengelolaan 

5 Ngargoyoso 2 dan kejadian Ekonomi tanggap darurat 
historis 

Tawangmang 
Kelas tinggi Kerentanan Pengelolaan 

6 3 dan kejadian Ekonomi tanggap darurat 
u 

historis 

6. B encana Kebakaran H utan dan Lahan
a. Akar P erm asalahan

U ntuk  m enganalisis a k a r  m asa lah  risiko B encana  K ebakaran  H u tan  
d an  L ahan  ad a lah  dengan  m enganalisis tingkat B ahaya /B ahaya , 
K eren tanan  d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 4 .6

5) u n tu k  m en u ru n k a n  K eren tanan  fisik m ak a  d ilakukan  sosialisasi
m engenai b a n g u n an  ta h a n  gem pa.

Tabel 4. 6  Fak to r yang M em pengaruhi Indeks Tinggi Risiko K ebakaran  
H u tan  d an  L ahan

No K ecam atan

Jum lah  
R isiko  

Sed an g/T  
inggi

Faktor
Bahaya

Faktor
K erentanan

Tinggi
Faktor IKM

1 Colom adu 7

Kelas Tinggi 
d an  Sedang 
se rta  
kejadian  
h isto ris

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan 
tanggap d a ru ra t

2 Ja tiyoso 1
Kelas Tinggi 
d a n  kejad ian  
h isto ris

K eren tanan
Ekonom i

Pengaruh
K eren tanan
m asy arak a t

3 Jenaw i 2

Kelas tinggi 
d an  kejad ian  
h isto ris

K eren tanan
Ekonom i

Pengaruh
K eren tanan
m asy arak a t
K etergantungan
m asy arak a t
Pengelolaan
tanggap d a ru ra t

4 K aranganyar 1
Kelas sedang K eren tanan

Ekonom i
Pengelolaan 
tanggap d a ru ra t

5 Ngargoyoso 2
Kelas tinggi 
d an  kejad ian  
h isto ris

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan 
tanggap d a ru ra t

6
Taw angm ang
u

3
Kelas tinggi 
d an  kejad ian  
h isto ris

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t

Faktor u tam a  risiko ad a lah  tingginya B ahaya, K eren tanan  dan  
ren d ah n y a  K apasitas. R endahnya K apasitas k a re n a  fak tor IKM 
d iliha t dari pengaruh  K eren tanan  d an  pengelolaan tanggap  d a ru ra t, 
fak tor pengaruh  K eren tanan  te rh ad ap  risiko B encana  k a ren a  
p en g aru h  kondisi m a ta  p en cah arian  d an  tingka t perekonom ian 
m asyarakat, p en g aru h  tingka t Pendid ikan  d an  pen g aru h  kondisi 
perm uk im an  m asyarakat. Tingginya B ahaya K ebakaran  H u tan  dan  
L ahan d isebabkan  oleh lu asn y a  jen is  lah an  T egalan /L adang , Sem ak 
B elukar, Padang  R um put Kering. K eren tanan  ekonom i san g at 
be rpengaruh  k a re n a  lu asn y a  lah a n  p roduk tif yang  ak an  berpo tensi 
ru sa k  ak iba t k eb ak aran  lah a n  d a n  h u tan ,

b. Prioritas P enanganan  B encana
Prioritas p en an g an an  B encana  K ebakaran  H u tan  d an  L ahan 
d ilak u k an  pad a  16 (enam  belas) desa  dengan  skor tertinggi d an



Tidak terdapat indeks risiko Kekeringan tinggi di Kabupaten 
Karanganyar, namun terdapat 13 (tiga belas) desa yang memiliki 
risiko sedang dengan tingkat Bahaya dan Kerentanan tinggi. Tidak 
ada Tingkat Risiko tinggi karena tingginya Kapasitas akibat nilai 
IKD yang tinggi. Namun ada parameter IKM yang memiliki nilai 
rendah yaitu pengelolaan tanggap darurat seperti pengelolaan dan 
ketersediaan tempat dan jalur evakuasi, pengelolaan ketersediaan 
tempat pengungsian, upaya pemenuhan air dan sanitasi, dan 
ketersediaan tenaga, layanan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAk.esahatan. Kerentanan yang tinggi 
dipengaruhi oleh tingginya Kerentanan ekonomi karena Kekeringan 
memiliki potensi terhadap rusaknya lahan produktif seperti lahan 
pertanian sehingga dapat menimbulkan kerugian ekonomi. Selain 

Pengelolaan 
Tanggap Darurat 

SPI Kerentanan 
Ekonomi 

13 1. Gondangrejo 

No 
FaktorIKM Faktor Faktor zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

Bahay Kerentanan 

a Tinggi 

Jumlah Desa 

Rlsi.ko 

Skor 

tertinggi 

dengan 
historis 

tinggi 

Kecamatan 

7. Bencana Kekeringan 

a. Akar Permasalahan 
Untuk menganalisis akar masalah risiko Bencana Kekeringan tinggi 
adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/ ancaman, Kerentanan 
dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabet 4. 7 

Tabel 4. 7 Faktor yang Mempengaruhi lndeks Tinggi Risiko Kekeringan 

historis yang tinggi meliputi Desa Tengklik, Desa Anggrasmanis, 

Desa Ngasem, Desa Girimulyo, Desa Blumbang, Desa Beruk, Desa 
Berjo, Desa Gumeng, Desa Gondosuli, Desa Malangjiwan, Desa 

Gedong, Desa Baturan, Desa Blulukan, Desa Gajahan, Desa 
Gedongan, dan Desa Paulan. 

c. Rekomendasi 

1) Peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga masyarakat 

mampu menyiapkan kebutuhan secara mandiri setidaknya 

sampai masa tanggap darurat selesai. Hal tersebut perlu adanya 

sosialisasi ten tang karhutla, tindakan mitigasi dan kesiapsiagaan 

ketika terjadi Bencana, sehingga kesadaran masyarakat terhadap 

karhutla menjadi meningkat, mempunyai pemahaman tentang 

tindakan apa yang harus dilakukan ketika terjadi karhutla, 

sehingga karhutla tidak akan meluas tidak terkendali. 

2) Tindakan tersebut perlu dijabarkan dalam rencana kontijensi, 
sehingga masyarakat mempunyai panduan ketika terjadi 
karhutla. 

3) Perlu adanya simulasi keBencanaan, agar masyarakat 
mempunyai gambaran dengan jelas apa yang akan dilakukan, 
dapat mengurangi kepanikan sehingga rencana kesiapsiagaan 
dapat dijalankan sesuai rencanakan. 

4) Kesiapsiagaan tersebut dapat tercapai bila didukung dengan 
pembentukan relawan ataupun destana sehingga semua dapat 
terorganisir dengan baik dan efektif. 

h isto ris  yang tinggi m eliputi D esa Tengklik, D esa A nggrasm anis, 
D esa Ngasem, D esa Girimulyo, D esa B lum bang, D esa B eruk, D esa 
Beijo, D esa Gum eng, D esa G ondosuli, D esa M alangjiwan, D esa 
Gedong, D esa B a tu ran , D esa B lu lukan , D esa G ajahan , D esa 
G edongan, dan  D esa Paulan .

c. Rekom endasi
1) Peningkatan  p en d ap a tan  m asyarakat, sehingga m asy arak a t 

m am pu m enyiapkan  k e b u tu h a n  secara  m andiri se tidaknya 
sam pai m asa  tanggap d a ru ra t selesai. Hal te rseb u t perlu  a d an y a  
sosialisasi ten tan g  k a rh u tla , tin d ak an  m itigasi d an  kesiapsiagaan  
ketika  terjadi B encana, sehingga k esad a ran  m asy arak a t te rh ad ap  
k a rh u tla  m enjadi m eningkat, m em punyai p em aham an  ten tan g  
tin d ak an  a p a  yang h a ru s  d ilak u k an  ketika  terjad i k a rh u tla , 
sehingga k a rh u tla  tidak  a k an  m eluas tidak  terkendali.

2) T indakan te rse b u t perlu  d ijabarkan  dalam  ren can a  kontijensi, 
sehingga m asy arak a t m em punyai p a n d u a n  ketika  terjad i 
karhu tla .

3) Perlu adanya  sim ulasi keB encanaan , agar m asy arak a t 
m em punyai gam baran  dengan  je la s  a p a  yang ak an  d ilakukan , 
d a p a t m engurangi kepan ikan  sehingga ren can a  kesiapsiagaan  
d ap a t d ija lankan  sesu a i rencanakan .

4) K esiapsiagaan te rseb u t d a p a t tercapai b ila d idu k u n g  dengan 
pem ben tukan  relaw an a ta u p u n  d e s tan a  sehingga sem ua  d ap a t 
terorganisir dengan  baik  d an  efektif.

7. B encana K ekeringan
a. Akar P erm asalahan

U n tu k  m enganalisis a k a r  m asa lah  risiko B encana K ekeringan tinggi 
ad a lah  dengan m enganalisis tingkat B ah ay a /a n c am an , K eren tanan  
d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d ilihat p a d a  Tabel 4 .7

Tabel 4 . 7  Faktor yang  M em pengaruhi Indeks Tinggi Risiko K ekeringan

Kecamatan Jum lah Desa Faktor Faktor Faktor IKM
No Risiko Bahay Kerentanan
• Skor

tertinggi
dengan
historis
tinggi

a Tinggi

1. G ondangrejo 13 SPI K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan 
Tanggap D aru ra t

Tidak te rd a p a t indeks risiko K ekeringan tinggi di K abupaten  
K aranganyar, n a m u n  te rd a p a t 13 (tiga belas) d esa  yang memiliki 
risiko sedang dengan  tingka t B ahaya d an  K eren tanan  tinggi. Tidak 
a d a  T ingkat Risiko tinggi k a re n a  tingginya K apasitas ak ib a t nilai 
IKD yang  tinggi. N am un a d a  param ete r IKM yang  m em iliki nilai 
ren d ah  yaitu  pengelolaan tanggap d a ru ra t seperti pengelolaan dan  
ketersed iaan  tem p at d an  ja lu r  evakuasi, pengelolaan ketersed iaan  
tem pat pengungsian , up ay a  p em en u h an  a ir d an  san itasi, d an  
ketersed iaan  tenaga, lay an an  k esah a tan . K eren tanan  yang  tinggi 
d ipengaruh i oleh tingginya K eren tanan  ekonom i k a ren a  K ekeringan 
memiliki potensi te rh ad ap  ru sa k n y a  lah an  p roduk tif seperti lah an  
p e rtan ian  sehingga d a p a t m en im bulkan  kerug ian  ekonom i. Selain



Tabel 4. 8 zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAFaktor yang Mempengaruhi Indeks Tinggi Risiko Tanah Longsor 

Jumlah Faktor 
No. Kecamatan Desa RJ.siko 

Fa.ktor 
Kerentanan 

Faktor IKM 

tinggi 
Bahaya 

Tinggi 
Rendah 

Jatiyoso 2 Zona Kerentanan Pengetahuan 
Kerentanan Ekonomi Kesiapsiagaan 
Gerakan dan Fisik Pengelolaan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1. Tan ah Tanggap 
Kemiringan Darurat 
Lereng Pengaruh 

Kerentanan 
Masyarakat 

Jenawi 1 Zona Kerentanan Pengetahuan 
Kerentanan Ekonomi Kesiapsiagaan 

2. 
Gerakan dan Fisik Pengelolaan 
Tanah Tanggap Darurat 
Kemiringan 
Leren 

Jumantono 1 Zona Kerentanan Pengetahuan 
Kerentanan Ekonomi Kesiapsiagaan 

3. Gerakan dan Fisik Pengelolaan 
Tanah Tanggap 

Darurat 

8. Bencana Tanah Longsor 
a. Akar Permasalahan 

Untuk menganalisis akar masalah Risiko Bencana Tanah Longsor 
tinggi adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/Bahaya, 
Kerentanan dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabel 
4.8. 

itu wilayah Kecamatan Gondangrejo memiliki Bahaya yang tinggi 

karena curah hujan yang sedikit sehingga mempengaruhi nilai SPI. 

b. Prioritas Penanganan Bencana 
Prioritas penanganan dilakukan di 13 desa di Kecamatan 

Gondangrejo yang meliputi Desa Krendowahono, Desa Dayu, Desa 

Wonosari, Desa Karangturi, Desa Kragan, Desa Bulurejo, Desa 

Jatikuwung, Desa Jeruksawit, Desa Plesungan, Desa Rejosari, Desa 

Selokaton, Desa Tuban dan Desa Wonorejo. 

c. Rekomendasi 
1) Untuk mengurangi Bahaya Kekeringan dapat dilakukan dengan 

mitigasi dan adaptasi yang disesuaikan dengan kondisi wilayah. 
Yang sering dilakukan di Daerah lain (misalnya Kabupaten 
Wonogiri) adalah dengan pembuatan embung dan pemanenan 

air hujan. 
2) Faktor utama risiko adalah tingginya Bahaya, Kerentanan dan 

rendahnya Kapasitas. Rendahnya Kapasitas karena faktor IKM 
dilihat dari pengaruh Kerentanan dan pengelolaan tanggap 
darurat. faktor pengaruh Kerentanan terhadap risiko Bencana 
karena pengaruh kondisi mata pencaharian dan tingkat 
perekonomian masyarakat, pengaruh tingkat Pendidikan dan 
pengaruh kondisi permukiman masyarakat. Tingginya Bahaya 
Kebakaran Hutan dan Laban disebabkan oleh luasnya jenis 
lahan Tegalan/Ladang, Semak Belukar, Padang Rumput Kering. 
Kerentanan ekonomi sangat berpengaruh karena luasnya lahan 
produktif yang akan berpotensi rusak akibat kebakaran lahan 
dan hutan. 

itu  w ilayah K ecam atan G ondangrejo memiliki B ahaya yang  tinggi 
k a ren a  c u ra h  h u jan  yang sedikit sehingga m em pengaruh i nilai SPI.

b. Prioritas P enanganan  B encana
Prioritas p en an g an an  d ilakukan  di 13 desa  di K ecam atan 
G ondangrejo yang m eliputi D esa Krendowahono, D esa Dayu, D esa 
W onosari, D esa K arangturi, D esa Kragan, D esa Bulurejo, D esa 
Ja tikuw ung , D esa Je ru k saw it, D esa P lesungan, D esa Rejosari, D esa 
Selokaton, D esa T uban  d an  D esa Wonorejo.

c. Rekom endasi
1) U n tu k  m engurangi B ahaya K ekeringan d a p a t d ilakuk an  dengan 

m itigasi d an  ad ap tas i yang d isesu a ik an  dengan  kondisi wilayah. 
Yang sering d ilakukan  di D aerah  lain  (m isalnya K abupaten  
Wonogiri) ad a lah  dengan  p em b u a tan  em bung d an  pem anenan  

a ir  hu jan .
2) Fak tor u tam a  risiko ad a lah  tingginya B ahaya, K eren tanan  dan  

ren d ah n y a  K apasitas. R endahnya K apasitas k a ren a  faktor IKM 
d iliha t dari pen g aru h  K eren tanan  d an  pengelolaan tanggap 
d a ru ra t, fak tor p engaruh  K eren tanan  te rh ad ap  risiko B encana 
k a re n a  p engaruh  kondisi m a ta  p en cah arian  d an  tingkat 
perekonom ian m asyarakat, pen g aru h  tingkat Pendidikan dan  
pengaruh  kondisi perm ukim an  m asyarakat. Tingginya B ahaya 
K ebakaran  H u tan  d an  L ahan  d isebabkan  oleh lu asn y a  jen is  
lah an  T egalan/L adang, Sem ak B elukar, Padang R um put Kering. 
K eren tanan  ekonom i san g a t berpengaruh  k a re n a  lu asn y a  lah an  
p roduk tif yang  ak an  berpo tensi ru sa k  ak ib a t k eb ak aran  lah an  
d an  h u tan .

8. B encana Tanah Longsor
a. Akar P erm asalahan

U n tu k  m enganalisis a k a r  m asa lah  Risiko B encana T anah  Longsor 
tinggi ad a lah  dengan  m enganalisis tingkat B ahaya /B ahaya , 
K eren tanan  d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 
4 .8 .

Tabel 4 . 8 Faktor yang M em pengaruhi Indeks Tinggi Risiko T anah  Longsor

No. Kecamatan
Jumlah  

Desa Risiko 
tinggi

Faktor
Bahaya

Faktor
Kerentanan

Tinggi

Faktor IKM 
Rendah

1.

Jatiyoso 2 Zona
Kerentanan
Gerakan
Tanah
Kemiringan
Lereng

Kerentanan 
Ekonomi 
dan Fisik

Pengetahuan
Kesiapsiagaan
Pengelolaan
Tanggap
Darurat

Pengaruh
Kerentanan
Masyarakat

2.

Jenawi 1 Zona
Kerentanan
Gerakan
Tanah
Kemiringan
Lereng

Kerentanan 
Ekonomi 
dan Fisik

Pengetahuan 
Kesiapsiagaan 

Pengelolaan 
Tanggap Darurat

3.

Jumantono 1 Zona
Kerentanan
Gerakan
Tanah

Kerentanan 
Ekonomi 
dan Fisik

Pengetahuan
Kesiapsiagaan
Pengelolaan
Tanggap
Darurat



b. Prioritas Penanganan Bencana 
Terdapat 10 desa yang menjadi prioritas penanganan Bencana 
Tanah Longsor meliputi Desa Tlobo, Desa Wonokeling, Desa 
Anggrasmanis, Desa Gemantar, Desa Doplang, Desa Ngemplak, 
Desa Girimulyo, Desa Gondosuli, Desa Nglebak, dan Desa Tengklik. 

c. Rekomendasi 

Kabupaten Karanganyar memiliki 10 desa dengan indeks risiko 
tinggi dikarenakan memiliki indeks Bahaya yang tinggi, Kerentanan 
tinggi dan Kapasitas yang rendah. Bahaya yang tinggi disebabkan 
oleh kemiringan lereng curam hingga sangat curam (>25°/o (lebih 
dari dua puluh lima persen) serta berada pada zona Kerentanan 
gerakan tanah tinggi yang dikeluarkan PVMBG. Kerentanan yang 
tinggi disebabkan oleh Kerentanan ekonomi dan fisik. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kerugian akibat longsor disebabkan oleh 
kedua faktor tersebut. potensi kerugian ekonomi akibat longsor 
tinggi karena berdampak pada lahan produktif pertanian, 
sedangkan poten si kerugian fisik tinggi karena potensi akan 
rusaknya rumah dan fasilitas umum akibat terjadi longsor sangat 
tinggi. 

Jumlah Faktor 
No. Kecamatan Desa Risiko 

Faktor 
Kerentanan 

Faktor IKM zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

tinggi 
Bahaya 

Tinggi 
Rendah 

Kemiringan Pengaruh 
Lereng Kerentanan 

Masyarakat 
Jumapolo 1 Zona Kerentanan Pengetahuan 

Kerentanan Ekonomi Kesiapsiagaan 
Gerakan dan Fisik Pengelolaan 

4. 
Tanah Tanggap 
Kemiringan Darurat 
Lereng Pengaruh 

Kerentanan 
Masyarakat 

Karangpandan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA2 Zona Kerentanan Pengetahuan 
Kerentanan Ekonomi Kesiapsiagaan 
Gerakan dan Fisik Pengelolaan 

5 Tanah Tanggap Darurat 
Kemiringan dan Pengaruh 
Lereng Kerentanan 

Masyarakat 
Ngargoyoso 1 Zona Kerentanan Pengelolaan 

Kerentanan Ekonomi Tanggap Darurat 

6 
Gerakan dan Fisik dan Pengaruh 
Tanah Kerentanan 
Kemiringan Masyarakat 
Leren 

Tawangmangu 3 Zona Kerentanan Pengetahuan 
Keren tan an Sosial, Kesiapsiagaan, 
Gerakan Ekonomi Pengelolaan 
Tanah dan Fisik Tanggap 
Kemiringan Darurat, 

7 Lereng Pengaruh 
Kerentanan 
masyarakat dan 
bentuk 
partisipasi 
masyarakat 

No. Kecamatan
Jum lah  

Desa Risiko 
tinggi

Faktor
Bahaya

Faktor
Kerentanan

Tinggi

Faktor IKM 
Rendah

Kemiringan
Lereng

Pengaruh
Kerentanan
Masyarakat

4.

Jumapolo 1 Zona
Kerentanan
Gerakan
Tanah
Kemiringan
Lereng

Kerentanan 
Ekonomi 
dan Fisik

Pengetahuan
Kesiapsiagaan
Pengelolaan
Tanggap
Darurat

Pengaruh
Kerentanan
Masyarakat

5

Karangpandan 2 Zona
Kerentanan
Gerakan
Tanah
Kemiringan
Lereng

Kerentanan 
Ekonomi 
dan Fisik

Pengetahuan 
Kesiapsiagaan 

Pengelolaan 
Tanggap Darurat 
dan Pengaruh 
Kerentanan 
Masyarakat

Ngargoyoso 1 Zona
Kerentanan

Kerentanan
Ekonomi

Pengelolaan 
Tanggap Darurat

6 Gerakan
Tanah

dan Fisik dan Pengaruh 
Kerentanan

Kemiringan
Lereng

Masyarakat

7

Tawangmangu 3 Zona
Kerentanan
Gerakan
Tanah
Kemiringan
Lereng

Kerentanan 
Sosial, 
Ekonomi 
dan Fisik

Pengetahuan
Kesiapsiagaan,
Pengelolaan
Tanggap
Darurat,
Pengaruh
Kerentanan
masyarakat dan
bentuk
partisipasi
masyarakat

K abupaten  K aranganyar m em iliki 10 d esa  dengan  indeks risiko 
tinggi d ik aren ak an  mem iliki indeks B ahaya yang tinggi, K eren tanan  
tinggi d an  K apasitas yang  rendah . B ahaya yang  tinggi d isebabkan  
oleh kem iringan lereng cu ram  hingga sa n g a t cu ram  (>25% (lebih 
dari d u a  p u lu h  lim a persen) se rta  be rada  p ad a  zona K eren tanan  
gerakan  ta n a h  tinggi yang  d ikeluarkan  PVMBG. K eren tanan  yang 
tinggi d isebabkan  oleh K eren tanan  ekonom i d an  fisik. Hal te rseb u t 
m engind ikasikan  bahw a kerug ian  ak ib a t longsor d isebabkan  oleh 
k ed u a  faktor te rsebu t, po tensi kerug ian  ekonom i ak ib a t longsor 
tinggi k a ren a  berdam pak  p a d a  lah an  p roduk tif pertan ian , 
sedangkan  po tensi kerug ian  fisik tinggi k a re n a  po tensi ak an  
ru sa k n y a  ru m ah  d an  fasilitas u m u m  ak ib a t terjad i longsor san g a t 
tinggi.

b. Prioritas P enanganan  B encana
T erdapat 10 d esa  yang  m enjadi p rio ritas p en an g an an  B encana 
T anah  Longsor m eliputi D esa Tlobo, D esa W onokeling, D esa 
A nggrasm anis, D esa G em antar, D esa Doplang, D esa Ngemplak, 
D esa Girimulyo, D esa G ondosuli, D esa Nglebak, d an  D esa Tengklik.

c. Rekom endasi



Pengelolaan 
Tanggap 
Darurat 

Kerentanan 
Ekonomi 

Kelas 
tinggi 
dengan 
kejadian 

2 
Kebakkra 
mat 

5 

Pengelolaan 
Tanggap 
Darurat 

Kerentanan 
Ekonomi 

Kelas 
tinggi 

dengan 

kejadian 
historis 
196 

2 
Karangpan 

dan 
4 

Pengelolaan 
Tanggap 
Darurat 

Kerentanan 
Ekonomi 

Kelas 
tinggi 
dengan 
kejadian 
historis 
1139 

4 
Karangany 
ar 

3 

Pengelolaan 
Tanggap 
Darurat 

Kerentanan 
Ekonomi 

Kelas 
tinggi 
dengan 
historis 
2417 

Jaten 3 2 

Pengaruh 
Kerentanan 
Masyarakat 

Kerentanan 
Ekonomi 

Kelas 
Tinggi 
dengan 
kejadian 
historis 
1214 

2 Colomadu 1 

Faktor IKM 
Faktor 

Kerentanan 
Tinggi 

Faktor 
Baba ya 

Jumlah 
Risiko 
Tinggi 

Kecamata zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

n 
No 

9. Bencana Covid-19 
a. Akar Permasalahan 

U ntuk menganalisis akar masalah risiko Bencana Covid-19 tinggi 
adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/Bahaya, Kerentanan 
dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabel 4. 9. 

Tabel 4. 9 Faktor yang Mempengaruhi Indeks Tinggi Risiko Covid-19 

1) Perlu pemasangan zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAEarly Warning System (EWSJ pada desa 
dengan Bahaya tinggi untuk mengurangi Kerentanan ekonomi 
dan fisik. 

2) Sosialisasi pengetahuan kesiapsiagaan Bencana pada semua 
desa penanganan prioritas. 

3) Perlu peningkatan pengelolaan tanggap darurat pada semua 
desa terutama penanganan prioritas. 

4) Perlu peningkatan partisipasi masyarakat berupa rencana 
kontijensi dan pembentukan FPRB tingkat Desa. 

5) Perlu penambahan Desa Tangguh Bencana (DESTANA) pada 
desa-desa yang mempunyai ancaman/Bahaya tinggi. 

6) Perlu evaluasi RTRW terkait dengan permukiman yang terdapat 
di Daerah Bahaya tinggi, hal tersebut untuk mengurangi 
Kerentanan ekonomi dan fisik, 

7) Perlu peninjauanjenis-jenis vegetasi, penanaman tanaman yang 
dapat memperkuat tanah pada Daerah dengan Bahaya tinggi. 

1) Perlu pem asangan  Early W am ing S ystem  (EWSj p ad a  desa  
dengan  B ahaya tinggi u n tu k  m engurangi K eren tanan  ekonom i 
d an  fisik.

2) Sosialisasi p en g e tah u an  kesiapsiagaan  B encana  p ad a  sem ua  
d esa  p en an g an an  prioritas.

3) Perlu pen ingkatan  pengelolaan tanggap d a ru ra t p ad a  sem ua 
d esa  te ru tam a  p en an g an an  prioritas.

4) Perlu pen ingkatan  partis ipasi m asy arak a t b e ru p a  ren can a  
kontijensi d an  p em b en tu k an  FPRB tingka t Desa.

5) Perlu p en am b ah an  D esa T angguh B encana (DESTANA ) p ad a  
desa-desa  yang  m em punyai a n c a m a n /B a h a y a  tinggi.

6) Perlu evaluasi RTRW te rk a it dengan  perm uk im an  yang te rd ap a t 
di D aerah  B ahaya tinggi, h a l te rseb u t u n tu k  m engurangi 
K eren tanan  ekonom i d a n  fisik.

7) Perlu p en in jau an  jen is-jen is  vegetasi, p en an am an  tan a m a n  yang 
d a p a t m em perkuat ta n a h  p ad a  D aerah  dengan  B ahaya tinggi.

9. B encana Cov id-19
a. Akar P erm asalahan

U n tu k  m enganalisis a k a r  m asa lah  risiko B encana Covid-19 tinggi 
ad a lah  dengan  m enganalisis tin g k a t B ah ay a /B ah ay a , K eren tanan  
d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d ilihat p ad a  Tabel 4 .9 ,

Tabel 4 , 9 Faktor yang  M em pengaruhi Indeks Tinggi Risiko Covid-19

K ecam ata
n

Jum lah
Faktor
Bahaya

Faktor
No R isiko

Tinggi
K erentanan

Tinggi
Faktor IKM

Kelas
Tinggi

K eren tanan
Ekonom i

Pengaruh
K eren tanan

1 Colom adu 2
dengan
kejad ian
h isto ris

M asyarakat

1214

2 J a te n 3

Kelas
tinggi
dengan
h isto ris
2417

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan
Tanggap
D aru ra t

Kelas K eren tanan Pengelolaan

3
K arangany
a r

4

tinggi
dengan
kejad ian
h isto ris

Ekonom i Tanggap
D aru ra t

1139

4
K arangpan
d an

2

Kelas
tinggi
dengan
kejad ian
h isto ris

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan
Tanggap
D aru ra t

196
Kelas K eren tanan Pengelolaan

5
K ebakkra
m at

2
tinggi
dengan
kejadian

Ekonom i Tanggap
D aru ra t



10. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBABencana DBD zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

a. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAAkar Permasalahan 
Untuk menganalisis akar masalah Risiko Bencana Banjir DBD 
adalah dengan menganalisis tingkat Bahaya/Bahaya, Kerentanan 
dan Kapasitas masyarakat dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Faktor yang Mempengaruhi Indeks Tinggi Risiko DBD 

c. Rekomendasi 
1) Untuk menurunkan Kerentanan dapat dilakukan dengan 

sosialisasi untuk pencegahan penularan dan penyebaran Covid- 
19. 

2) Untuk meningkatkan Kapasitas masyarakat dapat dilakukan 
dengan pelatihan pengelolaan tanggap darurat dan 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengurangan 
risiko Bencana Covid-19. 

3) Pembentukan FPRB tingkat Desa. 

Kabupaten Karanganyar memiliki Risiko zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBACouid tinggi sebanyak 1 7 
(tujuh belas) Desa yang tersebar di Kecamatan Colomadu, 
Kecamatan Jaten, Kecamatan Karanganyar, Kecamatan 
Karangpandan, Kecamatan Kebaklcramat dan Kecamatan 
Tasikmadu. Faktor yang berpengaruh tingginya Bahaya karena 
faktor historis kejadian, kepadatan penduduk dan permukiman 
yang berpotensi tinggi terhadap penyebaran Covid-19. Kerentanan 
ekonomi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
risiko dikarenakan Bencana Covid-19 berpotensi terhadap 
penurunan PDRB Daerah. Selain itu faktor Kapasitas juga 
menyumbang tingginya risiko yaitu terkait pengelolaan tanggap 
darurat seperti ketersediaan tenaga, serta layanan kesehatan. 

b. Prioritas Penanganan Bencana 
Prioritas Penanganan Bencana dilakukan pada 14 desa yang 
meliputi Desa Gedong, Desa Alastuwo, Desa Delingan, Kelurahan 
Bolong, Desa Dayu, Desa Doplang, Desa Kalijirak, Desa Kaling, 
Desa Pandeyan, Desa Suruh, Desa Brujul, Desa Macanan, Desa 
Ngringo, Desa Jaten, Kelurahan Bejen, Desa Malangjiwan, dan Desa 
Gawanan. 

Pengelolaan 
Tanggap 
Darurat 

Kerentanan 
Ekonomi 

Ke las 
tinggi 
dengan 
kejadian 
historis 
652 

4 Tasikmadu 6 

historis 
318 

Faktor 
Kerentanan Faktor IKM 

Tinggi 

Faktor 
Bahaya 

Jumlah 
Risiko 
Tinggi 

Kecamata 
n 

No 
_T K ecam ata  
No

n

Jum lah
Faktor
Bahaya

Faktor
R isiko
Tinggi

K erentanan
Tinggi

Faktor IKM

h isto ris
318

6 T asikm adu 4

Kelas
tinggi
dengan
kejad ian
h isto ris
652

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan
Tanggap
D aru ra t

K abupaten  K aranganyar m em iliki Risiko Coirid tinggi sebanyak  17 
(tu juh  belas) D esa yang  te rseb a r d i K ecam atan Colom adu, 
K ecam atan J a te n , K ecam atan  K aranganyar, K ecam atan 
K arangpandan , K ecam atan K ebakkram at d an  K ecam atan 
T asikm adu. Fak tor yang b e rpengaruh  tingginya B ahaya k a ren a  
faktor h isto ris  kejad ian , k ep ad a tan  p en d u d u k  d an  perm uk im an  
yang berpo tensi tinggi te rh ad ap  penyebaran  Covid-19. K eren tanan  
ekonom i ju g a  m eru p ak an  sa lah  sa tu  faktor yang  m em pengaruhi 
risiko d ik aren ak an  B encana Covid-19 berpo tensi te rh ad ap  
p e n u ru n a n  PDRB D aerah. Selain itu  faktor K apasitas ju g a  
m enyum bang tingginya risiko ya itu  te rk a it pengelolaan tanggap 
d a ru ra t seperti ke te rsed iaan  tenaga, se rta  lay an an  keseha tan .

b. Prioritas P enanganan  B encana
Prioritas P enanganan  B encana d ilakukan  p ad a  14 desa  yang 
m eliputi D esa Gedong, D esa Alastuwo, D esa Delingan, K elurahan 
Bolong, D esa Dayu, D esa Doplang, D esa Kalijirak, D esa Kaling, 
D esa Pandeyan, D esa S u ru h , D esa B rujul, D esa M acanan, D esa 
Ngringo, D esa Ja te n , K elurahan  Bejen, D esa M alangjiwan, d an  D esa 
G aw anan.

c. R ekom endasi
1) U n tu k  m en u ru n k a n  K eren tanan  d a p a t d ilakukan  dengan  

sosialisasi u n tu k  pencegahan  p en u la ran  d an  penyebaran  Covid- 
19.

2) U n tu k  m eningkatkan  K apasitas m asy arak a t d ap a t d ilakukan  
dengan  pe la tih an  pengelolaan tanggap  d a ru ra t dan  
m en ingkatkan  ke terliba tan  m asy arak a t dalam  pengurangan  
risiko B encana Covid-19.

3) P em ben tukan  FPRB tingkat Desa.

10. B encana DBD
a. Akar P erm asalahan

U n tu k  m enganalisis a k a r  m asa lah  Risiko B encana  B anjir DBD 
ad a lah  dengan  m enganalisis tingka t B ah ay a /B ah ay a , K eren tanan  
d an  K apasitas m asy arak a t d a p a t d iliha t p ad a  Tabel 4 .1 0 .

Tabel 4 . 10  Faktor yang  M em pengaruhi Indeks Tinggi Risiko DBD



Hasil olahan data dari ancaman Bahaya, Kerentanan, dan 
Kapasitas serta pengalaman terjadinya Bahaya DBD, di Kabupaten 
Karanganyar terdapat wilayah yang masuk kelas rendah sebanyak 
162 (seratus enam puluh dua) desa dengan persentase sebesar 92°/o, 

(sembilan puluh dua persen) kelas sedang sebanyak 15 (lima belas) 
desa dengan persentase sebesar 8°/o (delapan persen) dan untuk 
kategori kelas tinggi tidak terdapat desa yang masuk kategori kelas 
Tinggi. 
Tidak terdapatnya desa yang masuk kedalam kategori kelas Tinggi 
ini disebabkan oleh hasil perhitungan dari data Bahaya, 
Kerentanan, dan Kapasitas yang mana semua faktor tersebut saling 
mempengaruhi terhadap rendah tingginya hasil yang didapat. 
Selain itu karena nilai IKD atau Indeks Kesiapsiagaan Daerah di 
Kabupaten Karanganyar yang Tinggi dengan 0,75 (nol koma tujuh 
puluh lima) menjadi faktor utama dalam hasil perhitungan risiko di 
Kabupaten Karanganyar. 

Jumlah 

Kecamata 
Desa 

Faktor 
Faktor 

lio. Risiko 
Bahaya 

Kerentanan FaktorIKM zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA
D 

Skor Tinggi 
Tertinggi zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

1. Colomadu 2 Ke las Kerentanan Pengetahuan 
Se dang Ekonomi Kesiapsiagaan 
dan dan Pengelolaan 
Kejadian tanggap darurat 
Historis zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA

2. Jaten 1 Ke las Kerentanan Pengelolaan 
Se dang Ekonomi tanggap Bencana, 
dan Ketergantungan 
Kejadian Masyarakat dan 
Historis Bentuk Partisipasi 

3. Jumapolo 1 Ke las Kerentanan Pengetahuan 
Sedang Ekonomi Kesiapsiagaan 
dan dan Pengelolaan 
Kejadian tanggap darurat 
Historis 

4. Karangany 2 Ke las Kerentanan Pengetahuan 
ar Sedang Ekonomi Kesiapsiagaan 

dan dan Pengelola.an 
Kejadian tanggap darurat 
Historis 

5. Kebakkram 3 Ke las Kerentanan Pengetahuan 
at Tinggi dan Ekonomi Kesiapsiagaan 

Kejadian dan Pengelola.an 
Historis tanggaQ darurat 

6 Mojogedang 1 Ke las Kerentanan Pengetahuan 
Sedang Ekonomi Kesiapsiagaan 
dan dan Pengelolaan 
Kejadian tanggap darurat 
Historis 

7 Tasikmadu 4 Ke las Kerentanan Pengetah uan 
Sedang, Ekonomi Kesiapsiagaan 
Tinggl dan dan Pengelolaan 
Kejadian tanggap darurat 
Historis 

No.
Kecamata

n

Jum lah
Desa

Risiko
Skor

Tertinsrei

Faktor
Bahaya

Faktor
Kerentanan

Tinggi
Faktor IKM

1 . C o lom adu 2 Kelas
Sedang
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

P engetahuan  
K esiapsiagaan 
d an  Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t

2. J a te n 1 Kelas
Sedang
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

Pengelolaan 
tanggap B encana, 
K etergan tungan  
M asyarakat d an  
B en tuk  P artisipasi

3. Jum apo lo 1 Kelas
Sedang
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

P engetahuan  
K esiapsiagaan 
d an  Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t

4. K arangany
a r

2 Kelas
Sedang
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

P engetahuan  
K esiapsiagaan 
d an  Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t

5. K ebakkram
a t

3 Kelas 
Tinggi d an  
K ejadian 
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

P engetahuan  
K esiapsiagaan 
d an  Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t

6 Mojogedang 1 Kelas
Sedang
d an
K ejadian
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

P engetahuan  
K esiapsiagaan 
d a n  Pengelolaan 
tanggap  d a ru ra t

7 T asikm adu 4 Kelas 
Sedang, 
Tinggi d an  
K ejadian 
H istoris

K eren tanan
Ekonom i

P engetahuan  
K esiapsiagaan 
d an  Pengelolaan 
tanggap d a ru ra t

Hasil o lahan  d a ta  dari an cam an  B ahaya, K eren tanan , d an  
K apasitas se rta  pengalam an  terjad inya  B ahaya DBD, di K abupaten  
K aranganyar te rd a p a t w ilayah yang  m asu k  kelas ren d ah  sebanyak  
162 (se ra tu s enam  p u lu h  dua) d e sa  dengan  p e rsen tase  seb esar 92%, 
(sem bilan p u lu h  d u a  persen) ke las sedang  sebanyak  15 (lima belas) 
desa  dengan p e rsen tase  seb esar 8% (delapan persen) d an  u n tu k  
kategori kelas tinggi tidak  te rd a p a t d esa  yang m asu k  kategori kelas 
Tinggi.
Tidak te rd ap a tn y a  desa  yang m asu k  kedalam  kategori kelas Tinggi 
ini d isebabkan  oleh hasil p e rh itu n g an  dari d a ta  Bahaya, 
K eren tanan , d an  K apasitas yang m an a  sem ua  faktor te rseb u t saling 
m em pengaruhi te rh ad ap  ren d ah  tingginya hasil yang d idapat. 
Selain itu  k a ren a  nilai IKD a ta u  Indeks K esiapsiagaan D aerah  di 
K abupaten  K aranganyar yang Tinggi dengan  0,75 (nol kom a tu ju h  
p u lu h  lima) m enjadi fak tor u ta m a  dalam  hasil p e rh itu n g an  risiko di 
K abupaten  K aranganyar.



Kelas Sedang terdapat di 7 (tujuh) kecamatan di Kabupaten 

Karanganyar, kelas sedang untuk Risiko Bencana DBD ini berada 4 

(empat) desa di Kecamatan Tasikmadu, 3 (tiga) desa Kecamatan 

Colomadu dan Kecamatan Kebakkramat, 2 (dua) desa di Kecamatan 

Karanganyar, 1 (satu) desa di Kecamatan Jaten, Kecamatan Jenawi 

dan Kecamatan Jumapolo. Wilayah Risiko Bencana DBD kelas 
Sedang adalah Daerah dengan Bahaya DBD yang sedang sampai 

tinggi. Faktor yang berpengaruh masuk kelas sedang ini disebabkan 

oleh hasil perhitungan dari data Bahaya, Kerentanan, dan 
Kapasitas yang mana semua faktor tersebut Saling mempengaruhi 
terhadap rendah tingginya hasil yang didapat. 
Kelas rendah pada risiko Bencana DBD tersebar di seluruh 

kecamatan di Kabupaten Karanganyar. zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAini disebabkan oleh hasil 
perhitungan dari data Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas yang 
mana semua faktor terse but saling mempengaruhi terhadap rendah 
tingginya hasil yang didapat, Selain itu karena nilai IKD atau Indeks 
Kesiapsiagaan Daerah di Kabupaten Karanganyar yang Tinggi 
dengan 0,75 (nol koma tujuh puluh lima) menjadi faktor utama 
dalam hasil perhitungan risiko di Kabupaten Karanganyar. 
Pada Kelas Sedang dan Rendah ini didominasi oleh indeks Bahaya 
sedang dan tinggi, untuk Kerentanan seluruh wilayah didominasi 
oleh kelas sedang dan untuk kelas risiko Bencana kategori sedang 
didominasi oleh indeks Kapasitas sedang dan untuk kelas risiko 
Bencana DBD kategori rendah didominasi indeks Kapasitas Sedang 
dan tinggi yang mempengaruhi hasil akhir menjadi kelas rendah. 

b. Prioritas Penanganan Bencana 
Prioritas penanganan dilakukan pada 14 ( empat belas) desa yang 
meliputi Desa Blulukan, Desa Gajahan, Desa Suruhkalang, Desa 
Karangbangun, Kelurahan Bolong, Kelurahan Gayamdompo, Desa 
Alastuwo, Desa Kaliwuluh, Desa Kebak, Desa Gebyok, Desa Kaling, 
Desa Karangmojo, Desa Ngijo dan Desa Pandeyan. 

c. Rekomendasi 
1) Untuk menurunkan Kerentanan dapat dilakukan dengan 

sosialisasi untuk pencegahan DBD. 
2) Untuk meningkatkan Kapasitas masyarakat dapat dilakukan 

dengan pelatihan pengelolaan tanggap darurat dan 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengurangan 
risiko Bencana DBD. 

3) Peningkatan Gerakan 3M dan memasyarakatkan pola hidup 
sehat. 

Kelas Sedang te rd a p a t di 7 (tujuh) k ecam atan  di K abupaten  
K aranganyar, ke las sedang  u n tu k  Risiko B encana DBD ini be rada  4 
(empat) desa  di K ecam atan  T asikm adu, 3 (tiga) d e sa  K ecam atan 
C olom adu d an  K ecam atan K ebakkram at, 2 (dua) d e sa  di K ecam atan 
K aranganyar, 1 (satu) d esa  di K ecam atan  Ja te n , K ecam atan Jenaw i 
dan  K ecam atan Jum apolo . W ilayah Risiko B encana  DBD kelas 
Sedang ad a lah  D aerah  dengan  B ahaya DBD yang sedang  sam pai 
tinggi. Fak tor yang  berpengaruh  m asu k  kelas sedang  ini d isebabkan  
oleh hasil p e rh itu n g an  dari d a ta  B ahaya, K eren tanan , dan  
K apasitas yang m an a  sem u a  faktor te rseb u t Saling m em pengaruhi 
te rh ad ap  ren d ah  tingginya hasil yang  d idapat.
Kelas ren d ah  p a d a  risiko B encana  DBD te rseb a r di se lu ru h  
k ecam atan  di K abupaten  K aranganyar. ini d isebabkan  oleh hasil 
p e rh itungan  dari d a ta  B ahaya, K eren tanan , d an  K apasitas yang  
m an a  sem ua  fak tor te rse b u t saling  m em pengaruh i te rh ad ap  ren d ah  
tingginya hasil yang  d idapat, Selain itu  k a re n a  nilai IKD a ta u  Indeks 
K esiapsiagaan D aerah  di K abupaten  K aranganyar yang Tinggi 
dengan  0,75 (nol kom a tu ju h  p u lu h  lima) m enjadi fak tor u ta m a  
dalam  hasil p e rh itu n g an  risiko di K abupaten  K aranganyar.
Pada Kelas Sedang d an  R endah ini d idom inasi oleh indeks B ahaya 
sedang  d an  tinggi, u n tu k  K eren tanan  se lu ru h  w ilayah didom inasi 
oleh kelas sedang  d an  u n tu k  kelas risiko B encana  kategori sedang  
d idom inasi oleh indeks K apasitas sedang  d an  u n tu k  kelas risiko 
B encana DBD kategori ren d ah  d idom inasi indeks K apasitas Sedang 
d an  tinggi yang m em pengaruh i h asil ak h ir m enjadi kelas rendah .

b. Prioritas P enanganan  B encana
Prioritas p en an g an an  d ilakukan  p ad a  14 (em pat belas) d e sa  yang 
m eliputi D esa B lu lukan , D esa G ajahan , D esa S uruhka lang , D esa 
K arangbangun, K elurahan  Bolong, K elurahan  G ayam dom po, D esa 
Alastuwo, D esa Kaliw uluh, D esa Kebak, D esa Gebyok, D esa Kaling, 
D esa Karangm ojo, D esa Ngijo d an  D esa Pandeyan.

c. Rekom endasi
1) U n tuk  m en u ru n k a n  K eren tanan  d a p a t d ilakukan  dengan  

sosialisasi u n tu k  pencegahan  DBD.
2) U n tu k  m en ingkatkan  K apasitas m asy arak a t d a p a t d ilakukan  

dengan  pe la tihan  pengelolaan tanggap  d a ru ra t dan  
m eningkatkan  ke terliba tan  m asy arak a t dalam  pengurangan  
risiko B encana DBD.

3) P en ingkatan  G erakan  3M d an  m em asyaraka tkan  pola h idup  

sehat.



JULIY zyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBAATM ONO 
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BUPATI KARANGANYAR, 

Hasil dari Kajian Risiko Bencana ini adalah Peta Risiko Bencana yang dapat 
digunakan untuk melihat gambaran wilayah yang berpotensi terkena dampak 
Bencana. Selain itu, basil dari Kajian Risiko Bencana ini akan digunakan 
sebagai landasan dalam penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana 
Kabupaten Karanganyar untuk 5 (lima) tahun mendatang serta sebagai dasar 
dalam penyusunan Dokumen Rencana Kontingensi Ka bu paten Karanganyar. 

Penanggulangan Bencana sekarang sudah beralih dari tanggap darurat 
menjadi upaya pengurangan risiko bencana. Upaya pengurangan risiko 
bencana harus didasarkan pada kajian risiko bencana yang tertuang dalam 
sebuah Dokumen Kajian Risiko. Dokumen Kajian Risiko Kabupaten 
Karanganyar ini dimaksudkan agar masyarakat sadar dan peduli terhadap 
upaya pengurangan risiko bencana menuju masyarakat yang tangguh 
bencana. Dalam penyusunan Dokumen Kajian Risiko bencana ini telah 
mengikuti pedoman dari Peraturan Kepala Badan Penanggulangan Bencana 
Nasional No 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko 
Bencana. Data yang disajikan merupakan data yang bersumber dari berbagai 
sumber yang melibatkan berbagai instansi lintas sektor seperti instansi 
daerah dan lembaga daerah yang berwenang baik di daerah maupun 
nasional. 

PENUTUP 

BABV BAB V

PENUTUP

Penanggulangan B encana sekarang  su d a h  beralih  dari tanggap  d a ru ra t 
m enjadi up ay a  pengurangan  risiko bencana. U paya pengurangan  risiko 
b en can a  h a ru s  d id asark an  p ad a  kajian  risiko b en can a  yang te rtu an g  dalam  
seb u ah  D okum en Kajian Risiko. D okum en Kajian Risiko K abupaten  
K aranganyar ini d im aksudkan  agar m asy arak a t sa d a r  d an  peduli te rh ad ap  
up ay a  pengu rangan  risiko b en can a  m enu ju  m asy arak a t yang tangguh  
bencana. D alam  p e n y u su n an  D okum en Kajian Risiko b en can a  ini te lah  
m engikuti pedom an dari P e ra tu ran  Kepala B adan  Penanggulangan B encana 
Nasional No 2 T ahun  2012 ten tan g  Pedom an U m um  Pengkajian Risiko 
B encana. D ata  yang  d isajikan  m eru p ak an  d a ta  yang  b ersu m b er dari berbagai 
sum ber yang m elibatkan  berbagai in s tan s i lin tas sek tor seperti in stan s i 
d aerah  d an  lem baga d aerah  yang  berw enang baik  di d aerah  m au p u n  
nasional.

Hasil dari Kajian Risiko B encana ini ad a lah  Peta Risiko B encana yang d ap a t 
d igunakan  u n tu k  m elihat g am baran  wilayah yang  berpo tensi te rk en a  dam pak  
B encana. Selain itu , hasil dari Kajian Risiko B encana ini ak an  d igunakan  
sebagai lan d asan  dalam  p en y u su n an  R encana Penanggulangan  B encana 
K abupaten  K aranganyar u n tu k  5 (lima) ta h u n  m endatang  se rta  sebagai d a sa r  
dalam  p en y u su n an  D okum en R encana K ontingensi K abupaten  K aranganyar.

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd

JULIYATMONO


